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m/ / Buku ini menyajikan rangkuman hadits-hadits pilihan seputar «JH 
rj / permasalahan agama secara terperinci yang mencakup masalah Wl 
J J ibadah, muamalah, adab, akhlak, ar-raqa'iq (pelembut jiwa), 
h j al-fadha'il (keutamaan), tauhid, al fitan (fitnah akhir zaman), serta 
permasalahan penting lainnya dengan mengacu pada sumber- 
sumber yang sangat valid. Penulis tidak cukup menyebutkan hadits- 
hadits yang shahih saja, bahkan semua hadits yang dinukil telah dishahihkan 
oleh Syaikh Nashiruddin Al-Albani Rahimahullah. 

Di antara kelebihan buku ini, penulis berusaha memudahkan pembaca 
"'l dalam mencari hadits-hadits terkait dengan mengurutkan hadits H 
fca dan memperbanyak bab-bab pembahasan secara sistematis, serta , 3 
la menyebutkan beberapa ayat Al-Qur' an yang berkaitan dengan j j 

judul bab. Alhamdulillah, buku ‘Ensiklopedi Hadits’ ini hadir JJA 
■la dalam tiga jilid lengkap dengan tampilan box ekslusif. 

■ Semoga hadirnya buku ini bisa menjadi bekal para dai, /4® ■ 
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KITAB HAJI. 

Bab 1 Wajibnya Haji ke Baitullah Al-Haram yang Merupakan 

Salah Satu Rukun Islam dan Wajib Sekali Seumur Hidup... 

Bab 2 Keutamaan Haji Mabrur. 

Bab 3 Keutamaan Mengulang Haji dan Umrah. 

Bab 4 Menghajikan Orang lain yang Mempunyai Udzur 

Apabila Dirinya Telah Berhaji. 

Bab 5 Melaksanakan Haji ketika Masih Kecil ketika 

Sudah Dewasa, ia Masih Ada Kewajiban Haji. 

Bab 6 Haji dan Umrah bagi Wanita dan Orang yang Lemah 

adalah Bagian dari Jihad. 

Bab 7 Perintah untuk Berlemah Lembut dan Bertakwa 

ketika Melaksanakan Haji. 

Bab 8 Keu tamaan dari Allah atas Manusia dalam Ibadah Haji. 

Bab 9 Miqat-Miqat Haji. 

Bab 10 Waktu Mulai Ihram Haji. 

Bab 11 Keutamaan Haji Tamattu’ yaitu Melaksanakan Umrah 

sebelum Haji dan Pembahasan Mengenai Pengutamaan¬ 
nya atas Haji Ifrad dan Qiran. 

Bab 12 Bolehnya Mengubah Niat Haji Ifrad dan Qiran Menjadi 
Haji Tamattu’ bagi Orang yang tidak Membawa Hewan 

Kurban dan Pendapat Wajibnya Hal Tersebut. 

Bab 14 Persyaratan Seorang Muhrim jika Dilanda Rasa Takut, 

Sakit atau ada suatu Penghalang. 

Bab 15 Mengirimkan Hewan Kurban ke Rumah Selain Orang 

yang Melaksanakan Haji dan Umrah.■ 

Bab 16 Perihal Penghalang Beribadah Haji. 
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Bab 18 Tata Cara Ihram Orang yang Haid dan Nifas.36 

Bab 19 Pakaian yang Harus Dihindari oleh Orang yang Berihram.38 

Bab 20 Bolehnya Orang yang Berihram Berlindung dari Panas 

Matahari dalam Perjalanan Maupun ketika Singgah.40 

Bab 21 Memakai Minyak Wangi Sebelum Berihram dan 

Sebelum Menyembelih. 40 

Bab 22 Mandi dan Keramas bagi Orang yang Berihram.41 

Bab 23 Kutu yang Mengganggu Kepala Orang yang Berihram 

atau Kukunya yang Mengganggunya.42 

Bab 24 Berbekam bagi Orang yang Berihram.43 

Bab 25 Orang yang Berihram Berobat dari Sakit Mata dan Luka.44 

Bab 26 Binatang yang Boleh Dibunuh oleh Orang yang Berihram.44 

Bab 27 Bolehnya Seorang yang Berihram Memakan Daging 
Hewan Buruan selama Buruan Itu tidak Khusus 

Ditujukan Untuknya.45 

Bab 28 Denda Binatang Buruan yang Didapat oleh Orang 

yang Berihram.47 

Bab 29 Nikah dan Meminang bagi Orang yang Berihram.48 

Bab 30 Mengafani Orang yang Berihram jika Meninggal Dunia.48 

Bab 31 Tawadhu ketika Melaksanakan Haji dan Umrah dan 

Perintah untuk Berbekal.49 

Bab 32 Takbir, Tasbih dan Tahmid sebelum Mengucapkan 
Talbiyah ketika di Miqat, Menghadap Kiblat ketika 
Melakukan Hal Tersebut dan Waktu Mengucapkan 

Talbiyah ketika di Miqat dan Masuk Ihram.50 

Bab 33 Tata Cara Mengucapkan Talbiyah, Mengeraskan Suara, 

Keutamaannya, dan Kapan Berhenti Mengucapkannya.51 

Bab 34 Orang yang Menggabungkan Kalimat Talbiyah 

dan Dzikir. 55 

Bab 35 Jika Memungkinkan Hendaknya Seorang yang 

Berihram Mandi ketika Masuk Mekah.56 

Bab 36 Arah Masuk Kota Mekah dan Arah Keluar jika 

Memungkinkan. 56 

Bab 37 Tatacara Thawaf bagi Orang yang telah Menggunakan 

Pakaian Ihram. 57 

Bab 38 Thawaf Mengelilingi Ka’bah dan Shalat Dua Rakaat 

Setiap saat.58 

Bab 39 Pembahasan Mengenai Thawaf dan Pendapat Orang 

yang Mewajibkannya dalam Keadaan Suci.59 
























Bab 40 Keutamaan Menyentuh dan Mencium Hajar Aswad 
serta Melambaikan Tangan Kepadanya ketika Thawaf 

Disertai Takbir.61 

Bab 41 Menyentuh Rukun Yamani dan Mengusapnya Tanpa 

Menciumnya.64 

Bab 42 Berlari Kecil pada saat Thawaf Umrah dan Thawaf 

Qudum ketika Haji di Sekitar Ka’bah.64 

Bab 43 Mengendarai Sesuatu ketika Melakukan Thawaf dan 

Berlari-Lari Kecil serta Pendapat karena Udzur.68 

Bab 44 Perintah kepada Wanita untuk Menjauhi Laki-Laki 
ketika Melakukan Thawaf Sebisa Mungkin dan 

Dilarang Berdesak-Desakan ketika Menyentuh Rukun.69 

Bab 45 Shalat Dua Rakaat Setelah Thawaf dan Bacaan pada 

Shalat Tersebut.71 

Bab 46 Dianjurkan Minum Air Zam Zam dan Menjadikannya 
sebagai Bekal serta Keutamaan Memberi Minum 

Orang La in dengan Air Tersebut.72 

Bab 47 Tata Cara Sa’i Antara Shafa dan Marwa dan 

Kewajibannya pada Haji dan Umrah.74 

Bab 48 Beratnya Sa’i antara Shafa dan Marwa.78 

Bab 49 Haji Tamattu’ Wajib Melakukan Thawaf dan Sa’i 

Dua Kali untuk Haji dan Umrah.79 

Bab 50 Menggundul dan Memendekkan Rambut.81 

Bab 51 Memulai Menggunduli Kepala atau Memendekkan 

Rambut dari Kanan.82 

Bab 52 Keluar Menuju Mina pada Hari Tarwiyah dan 

Bermalam di Sana serta Niat Berihram bagi yang 

Melakukan Haji Tamattu’.83 

Bab 53 Keutamaan Hari Arafah dan Meninggalkan Puasa 
pada Hari Tersebut bagi Orang yang sedang Berhaji 

dan Menjamak antara Zhuhur dan Ashar.85 

Bab 54 Ketika Berada di Padang Arafah dan Muhassir.86 

Bab 55 Perihal Kapan Seseorang Bisa Mendapati Haji.87 

Bab 56 Mengangkat Tangan Ketika Berdoa di Padang Arafah.89 

Bab 57 Bertolak dari Padang Arafah setelah Matahari Terbenam 
dan Perintah untuk Berlemah Lembut dalam 
Perjalanannya Tanpa Mengganggu Orang Lain pada 
Setiap Manasik Haji.89 





















Bab 58 Shalat di Muzdalifah dan Wukuf di Muzdalifah serta 

Menjamak Shalat Maghrib dan Isya.91 

Bab 59 Orang yang Diperbolehkan Meninggalkan Muzdalifah 
Sebelum Manusia Keluar dan Orang yang Berpendapat 
Bolehnya Melempar Jumrah Aqabah sebelum Terbit Fajar.94 


Bab 60 Waktu yang Tepat Bertolak dari Muzdalifah dan 

Bertakbir Shalat Shubuh di Awal Waktu.96 

Bab 61 Mengqashar Shalat Empat Rakaat ketika Haji 

selain Penduduk Mekah.98 

Bab 62 Hari Penyembelihan Kurban dan Hari Tasyriq.98 

Bab 63 Keutamaan Memberikan Hewan Sembelihan dan 
Penjelasan Bahwa Unta atau Sapi Cukup untuk 

Tujuh Orang.99 

Bab 64 Kerikil untuk Lempar Jumrah dan Tata Cara 

Melemparnya serta Menghentikan Ucapan Talbiyah 
ketika Melempar Jumrah Aqabah pada Hari 

Penyembelihan Kurban.100 

Bab 65 Doa setelah Melempar Jumrah.103 

Bab 66 Rukhshah (Keringanan) untuk Para Penggembala dan 
Pekerja untuk Sehari Melempar Jumrah dan 

Meninggalkan Sehari.104 

Bab 67 Keringanan Meninggalkan Bermalam di Mina 

karena Udzur.105 

Bab 68 Mendahulukan Hewan Hadyu atas Ibadah.105 

Bab 69 Thawaf Haji.107 

Bab 70 Dianjurkannya Thawaf Ifadhah pada Hari Nahr .108 

Bab 71 Wajibnya Thawaf Wada’ Kecuali bagi Wanita Haid 

dan Nifas.108 

Bab 72 Bulan-Bulan Haram.110 

Bab 73 Umrah setelah Haji.111 

Bab 74 Keutamaan Menunaikan Umrah di Bulan Ramadhan.112 

Bab 75 Keutamaan Kota Mekah dan Kesuciannya.113 

Bab 76 Kepemilikan Tanah di Mekah, Penjualan dan 

Pewarisannya.119 

Bab 77 Haramnya Orang Musyrik Masuk ke Tanah Suci 

Mekah kecuali Terpaksa.119 

Bab 78 Larangan Membawa Senjata di Kota Mekah tanpa 

Keperluan yang Mendesak.120 
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Bab 79 Kesucian Kota Madinah An-Nabawiyah dan 

Keutamaannya serta Dosa Memerangi Penduduknya.122 

Bab 80 Keberkahan Kota Madinah An-Nabawiyah.127 

Bab 81 Keutamaan Masjid Nabi.131 

Bab 82 Keutamaan Masjid Quba.132 

Bab 83 Perihal Dajjal tidak akan Memasuki Kota Madinah 

An-Nabawiyyah.133 

Bab-Bab Safar. 136 

Bab 84 Tentang Safar.136 

Bab 85 Pendapat yang Menyatakan bahwa Dianjurkan Safar 

pada Hari Kamis.137 

Bab 86 Bersegera dalam Melakukan Safar dan Perdagangan.137 

Bab 87 Dibencinya Melakukan Safar Sendirian.138 

Bab 88 Wanita Dilarang Melakukan Safar tanpa Didampingi 

Mahram.138 

Bab 89 Melepaskan Kepergian Musafir.139 

Bab 90 Doa Musafir.140 

Bab 91 Orang yang Benci Melakukan Safar pada Permulaan 

Malam.143 

Bab 91 Hal yang Diucapkan ketika Singgah di Suatu Tempat.143 

Bab 93 Larangan Singgah di Tengah Jalan ketika Safar.144 

Bab 94 Hal yang Diucapkan Tatkala Tiba dari Safar.144 

Bab 95 Bagaimana Seseorang Kembali kepada Keluarganya?.146 

Bab 96 Adab Memasuki Rumah dari Pintunya, Baik dalam 

Keadaaan Safar ataupun Mukim.148 

Bab 97 Mengendarai Binatang yang Diberi Makanan 

Haram (Kotoran).149 

KITAB JIHAD.153 

Bab 1 Keutamaan dan Wajibnya Berjihad di Jalan 

Allah (Wajib Kifayah).153 

Bab 2 Keutamaan Mati Syahid dan Besarnya Pahala 

Mati Syahid.165 

Bab 3 Macam-Macam Syahid selain Terbunuh di Jalan Allah.173 

Bab 4 Orang yang Meninggal karena Mempertahankan 

Hartanya.174 

Bab 5 Keutamaan Berjaga-jaga di Jalan Allah.176 

Bab 6 Seseorang yang Berniat untuk Berjihad namun 

Terhalangi karena Udzurnya.179 






























Bab 7 Ijin Kedua Orang Tua pada Jihad yang Sunnah.181 

Bab 8 Siapakah Mujahid di Jalan Allah.181 

Bab 9 Anjuran untuk Mengumpulkan Kekuatan dalam Jihad 

dan Keutamaan Memanah.184 

Bab 10 Tipu Daya dalam Perang.185 

Bab 11 Keutamaan Memberikan Harta untuk Berjihad di 

Jalan Allah.186 

Bab 12 Keutamaan Mempersiapkan (Bekal) Orang yang 

Berperang atau Menjaga Urusannya (Tanggungannya) 

Baik Hidup atau Mati.189 

Bab 13 Kehormatan Isteri Orang-orang yang Berjihad atas 

Orang yang tidak Turut Berjihad.191 

Bab 14 Keutamaan Kuda.181 

Bab 15 Perlombaan.184 

Bab 16 Larangan Meminta Pertolongan kepada Orang-orang 

Musyrik dalam Jihad. 186 

Bab 17 Membunuh Kafir Mu’ahad (yang Menjalin Perjanjian- 

dengan Islam) dan Kafir Dzimmi.197 

Bab 18 Membunuh Wanita dan Anak-anak Orang Kafir.198 

Bab 19 Haramnya Membakar Manusia dengan Api.199 

Bab 20 Ghulul (Mencuri) Harta Rampasan Perang (sebelum- 
dibagi oleh Pemimpin Perang) dan Mencuri dari 

Baitul Mal Kaum Muslimin.200 

Bab 21 Melarikan Diri dari Peperangan.200 

Bab 22 Mengeluarkan Orang-orang Kafir dari Jazirah Arab 

Kecuali yang Dibutuhkan oleh Kaum Muslimin.201 

Bab 23 Larangan Tinggal di Negeri Kafir tanpa Kepentingan.204 

Bab 24 Pengkhianatan dan Keburukan Sebagian Orang- 

orang Yahudi.205 

Bab 25 Membaiat Pemimpin di atas Islam, Jihad, dan 

Kebaikan hingga Tegaknya Hari Kiamat.213 

Bab 26 Memerintahkan kepada yang Ma’ruf dan Melarang 
dari yang Munkar serta Kewajibannya Sesuai dengan 
Kemampuannya Merupakan Salah Satu Cabang Jihad.215 

KITAB SUMPAH. 225 

Bab 1 Mengagungkan Allah Ta’ala dalam Sumpah.225 

Bab 2 Memenuhi Sumpah.226 

Bab 3 Beberapa Lafal Sumpah...227 



























Bab 4 Makruh Banyak Bersumpah tanpa Keperluan 

Walaupun Benar Adanya.227 

Bab 5 Bersumpah atas Nama Allah.228 

Bab 6 Larangan Bersumpah dengan selain Allah.228 

Bab 7 Orang yang Bersumpah untuk Tidak Makan dan 

Minum dan Sejenisnya.232 

Bab 8 Pengecualian dalam Sumpah.234 

Bab 9 Sumpah yang Sia-sia.235 

Bab 10 Sumpah itu Tergantung kepada Niat Orang yang 

Meminta Bersumpah.235 

Bab 11 Orang yang Bersumpah kemudian tidak Melaksanakan 

Sumpahnya itu maka Wajib baginya Membayar Kaffarah.236 

Bab 12 Penjelasan Sumpah Palsu.239 

KITAB NADZAR.245 

Bab 13 Makruhnya Nadzar.245 

Bab 14 Nadzar dalam Ketaatan dan Kewajiban Menunaikannya.246 

Bab 15 Larangan Nadzar dalam Kemaksiatan, Nadzar 

dengan Sesuatu yang tidak Dimilikinya, Nadzar yang 
Sulit untuk Dipenuhi, atau yang tidak Ada Kaitannya 
dengan Ibadah. Dan Kafaratnya Sama seperti 

Kafarat Sumpah.249 

Bab 16 Larangan Menyembelih dan Bernadzar untuk selain 

Allah.252 

KITAB JUAL BELI.257 

Bab 1 Anjuran untuk Bekerja, Mencari Rezeki dan Berdagang 
serta Meninggalkan Kemalasan dan Pasrah tanpa 

Bekerja.257 

Bab 2 Menjauhi Perkara yang Syubhat Tatkala Mencari Rezeki.261 

Bab 3 Perihal Perintah untuk Menimbang dan Menghitung 

dalam Jual Beli sebelum Barang Diserah Terimakan.262 

Bab 4 Perihal Melebihkan dalam Menakar.263 

Bab 5 Perihal Memudahkan Urusan dalam Jual Beli.265 

Bab 6 Perihal Meletakkan Tanggungan karena Tertimpa 

Musibah.266 

Bab 7 Perintah kepada Para Pedagang untuk Bersedekah 

selain Zakat.267 

Bab 8 Perihal Khiyar dalam Jual Beli dan Waktu Berlakunya.269 

























Bab 9 Perselisihan antara Penjual dan Pembeli.270 

Bab 10 Keutamaan Memudahkan Orang yang Membatalkan 

Jual Beli.270 

Bab 11 Persyaratan dalam Jual Beli.271 

Bab 12 Makruhnya Sumpah dan Besarnya Dosa Berdusta 

dalam Traksaksi Jual Beli.271 

Bab 13 Tercelanya Tipu Muslihat.274 

Bab 14 Perihal Kecurangan dalam Jual Beli.276 

Bab 15 Orang yang Berhati-hati dari Tipuan dalam Jual Beli.278 

Bab 16 Perihal Orang yang Membeli Binatang yang tidak 

Diperah Susunya kemudian Membencinya.279 

Bab 17 Penjelasan Syuf ah.280 

Bab 18 Berkaitan dengan Pasar.282 

Bab 19 Larangan Menimbun Bahan Makanan dan Barang 

Dagangan yang Menyusahkan Kaum Muslimin.282 

Bab 20 Bersegera Memberikan Upah Pekerja.283 

Bab 21 Barang Temuan.283 

Bab 22 Perihal Menerima Hadiah.287 

Bab 23 Perihal Meminta Kembali Pemberian.291 

Bab 24 Perihal Suap.292 

Bab 25 Perihal Hutang.293 

Bab 26 Perihal Hutang kepada Orang Kafir.295 

Bab 27 Keutamaan Memberikan Pinjaman dan Jaminan bagi 

Orang yang Meminjam.296 

Bab 28 Hutang.297 

Bab 29 Berbuat Baik dalam Membayar Hutang dan 

Melebihkannya tanpa Persyaratan sebelumnya.298 

Bab 30 Upaya membalas pelaku kebaikan.300 

Bab 31 Perihal Meminta dan Mengambil Hak dengan Cara 

Terhormat.302 

Bab 32 Keutamaan Menghapuskan Utang dan Memberi 

Tangguh Orang yang Kesulitan.302 

Bab 34 Penguluran Waktu dan Dusta Orang yang Mampu 

Membayar Hutang.306 

Bab 35 Perihal Orang yang Bangkrut.306 

Bab 36 Perihal Jaminan Hutang.307 

Bab 37 Haramnya Riba dan Peringatan Keras darinya.308 

Bab 38 Memakan Harta Orang lain dengan Cara yang Batil.311 

Bab 39 Peringatan dari Memakan Harta Anak Yatim.313 

































Bab 40 Mengambil Barang Orang Lain Tanpa Seizin Pemiliknya.314 

Bab 41 Beberapa Upah dan Mata Pencaharian yang Terlarang.314 

Bab 42 Beberapa Jual Beli dan Akad yang Terlarang.316 

Bab 43 Larangan Jual Beli yang tidak Diketahui.317 

Bab 44 Menjual Buah-buahan Sebelum Muncul Buahnya.319 

Bab 45 Larangan Menjual Buah untuk Beberapa Tahun.320 

Bab 46 Larangan Menjual Sesuatu yang Tidak Dimiliki dan 

Sesuatu yang Tidak Ada.320 

Bab 47 Larangan Menyambut Penjual dari Dusun.321 

Bab 48 Tidak Bolehnya Seseorang Menjual di atas Jualan 

Saudaranya.322 

Bab 49 Memuji Barang Dagangan (Rekannya) untuk 

Mempengaruhi Orang Lain Membeli Barang Tersebut 

dengan Harga yang Tinggi Disertai Unsur Tipuan.323 

Bab 50 Larangan Menjual Air kepada Musafir.323 

Bab 51 Orang yang Menanam di Tanah Orang Lain.325 

Bab 52 Daerah Larangan dari Gembalaan dan Rumputnya Hanya 

untuk Binatang Sedekah dan Binatang untuk Jihad.325 

Bab 53 Binatang Ternak yang Merusak Pertanian Orang Lain.326 

Bab 54 Membuka Lahan Baru.326 

Bab 55 Keutamaan Memerdekakan Budak Wanita yang 

Beriman.327 

Bab 56 Anak Membebaskan Orang Tua yang Menjadi Budak.328 

Bab 57 Sesuatu yang Diusahakan Anak.329 

KITAB NIKAH.333 

Bab 1 Anjuran untuk Menikah.333 

Bab 2 Anjuran Menikah karena Faktor Agama.335 

Bab 3 Anjuran Menikahi Wanita yang Masih Gadis.337 

Bab 4 Anjuran Menikah pada Bulan Syawal.338 

Bab 5 Melihat Wanita yang akan Dinikahi Tanpa Berdua- 

duaan.339 

Bab 6 Larangan Meminang Wanita yang Telah Dilamar 

Saudaranya.341 

Bab 7 Perwalian dalam Pernikahan.342 

Bab 8 Syarat Keridhaan Wanita dalam Sebuah Pernikahan.343 

Bab 9 Larangan Bermahal-mahalan dalam Mahar.345 

Bab 10 Memenuhi Perjanjian sebagai Syarat Nikah.348 

Bab 11 Dianjurkan Mengadakan Walimah Nikah.349 

































Bab 12 Larangan Berlebih-lebihan dalam Walimah.350 

Bab 13 Wajibnya Memenuhi Undangan Kecuali Jika Ada 

Kemungkaran.352 

Bab 14 Nyanyian Biduan Wanita pada Walimah dan Hari Raya.356 

Bab 15 Doa bagi Orang yang Menikah.358 

Bab 16 Hak Suami atas Istrinya.359 

Bab 17 Peringatan bagi Istri yang Durhaka kepada Suaminya.361 

Bab 18 Wanita Menolak Ajakan Suaminya.363 

Bab 19 Amalan yang Menjadi sebab Kecemburuan Allah.364 

Bab 20 Meninggalkan Rasa Was-was dan Keraguan terhadap 

Istri dan Anak yang Tidak Ada Buktinya.365 

Bab 21 Menggauli Istri dengan Baik.366 

Bab 22 Memberi Wasiat kepada Para Wanita.369 

Bab 23 Bersabar Menghadapi Pasangan.371 

Bab 24 Hak Istri atas Suaminya.371 

Bab 25 Tanggung Jawab Seorang Istri di Rumah Suaminya dan 

Tanggung Jawabnya terhadap Anak-anaknya.373 

Bab 26 Keutamaan Menafkahi Keluarga tanpa Berlebihan.374 

Bab 27 Pengambilan Harta yang Dibolehkan bagi Istri dan Anak.375 

Bab 28 Perempuan tidak Keluar dari Rumahnya Kecuali 

untuk Keperluan.376 

Bab 29 Larangan Perempuan Bepergian Kecuali Bersama 

Mahramnya.379 

Bab 30 Larangan Merusak Hubungan antara Suami Istri.380 

Bab 31 Larangan Menyebarkan Rahasia Pasangan Hidup.381 

Bab 32 Perihal Pembagian di antara Para Istri.382 

Bab 33 Menghalangi Pernikahan Mantan Istri.384 

Bab 34 Ucapan saat Berhubungan Intim.385 

Bab 35 Perihal Azl dan Penghambat Kehamilan.385 

Bab 36 Larangan Menyetubuhi Istri pada Duburnya.387 

Bab 37 Fitnah Kaum Wanita.388 

Bab 38 Larangan Memandang Aurat Laki-laki dan Perempuan 

selain Istri atau Budaknya.389 

Bab 39 Larangan Melepas Pandangan kepada Perempuan.390 

Bab 40 Laki-laki Memandang Perempuan yang Memikat Hatinya ....392 
Bab 41 Masuknya Lelaki Bukan Mahram Menemui Perempuan.... 393 

Bab 42 Tentang Susuan.394 

Bab 43 Kemahraman karena Susuan Sebagaimana Kemahram- 

an karena Nasab.396 

































Bab 44 Kafarat Orang yang Menjatuhkan Zihar kepada Istrinya 397 

Bab 45 Talak Sunah.399 

Bab 46 Tentang Istri Meminta Talak tanpa Sebab.401 

Bab 47 Serius dan Bergurau dalam Perkara Talak.401 

Bab 48 Larangan Menjadi Perantara untuk Menghalalkan Istri 

bagi Suami yang Telah Menceraikannya.402 

Bab 49 Tidak Boleh Menikahi Perempuan dengan Memadu 

Saudarinya, Bibinya dari Bapak, atau Bibinya dari Ibu.402 

Bab 50 Pelarangan Nikah Mut'ah.403 

Bab 51 Pelarangan Nikah Syigar.404 

Bab 52 Hidad (masa berkabung) Perempuan atas 

Mayit (keluarga) nya atau Suaminya.406 

Bab 53 Wanita yang Menjalani Idah Keluar dari Rumahnya 

karena suatu Alasan.408 

KITAB KEPEMIMPINAN.413 

Bab 1 Manusia Mengikut kepada Quraisy.413 

Bab 2 Peringatan terhadap Bahaya Ambisi Kekuasaan.414 

Bab 3 Peringatan bagi Penguasa Terhadap Bahaya 

Penggelapan atau Korupsi dari Badan Keuangan Umat 

Islam serta Penerimaan Hadiah.416 

Bab 4 Keutamaan Adil dalam Kekuasaan dan Peringatan 

terhadap Bahaya Kezhaliman serta Tindak Penghinaan 

terhadap Orang Lain.419 

Bab 5 Pemimpin adalah Perisai Perlindungan.426 

Bab 6 Pemimpin Bertanggung Jawab atas Rakyatnya.427 

Bab 7 Cara Pemimpin Mengambil Bai’at dari Rakyat.428 

Bab 8 Kewajiban Mendengar dan Taat kepada Para Pemegang 

Mandat Kekuasaan.429 

Bab 9 Larangan Melakukan Pemberontakan terhadap para 

Pemimpin Umat Islam, Menimbulkan Kekacauan, 

dan Menunjukkan Penentangan terhadap Mereka.433 

Bab 10 Ketaatan Hanya dalam Kebaikan.438 

Bab 11 Seorang yang Melihat Sesuatu yang Tidak Ia Sukai pada 

Pemimpinnya.440 

Bab 12 Kewajiban Menepati Baiat kepada yang Pertama.445 

Bab 13 Keputusan Hukum Seorang Hakim dan Penguasa yang 

Juga Seorang Ulama.447 



























Bab 14 Nasihat dengan Cara yang Baik bagi Penguasa tanpa 

Maksud Mencemarkan Nama Baik.447 

Bab 15 Bithanah (Orang-orang Kepercayaan) Penguasa dan 
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Wajibnya Haji ke Baitullah Al-Haram yang Merupakan Salah 
Satu Rukun Islam dan Wajib Sekali Seumur Hidup 


Allah Ta 'ala berfirman, 





“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah." (QS. Al- 
Baqarah [2]: 196) 


Allah Ta'ala berfirman, 



“Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki, atau mengendarai setiap unta 
yang kurus, mereka datang dari segenap penjuru yang jauh. ” (QS. AI-Haj j 
[22]: 27) 

Allah Ta’ala berfirman, 



_ ^ ^ 

(j* 


T-f -J .'i,f * * 


“Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan 
ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan 
perjalanan ke sana. ” (QS. Ali ‘Imr&n [3]: 97) 


Allah Ta 'ala berfirman, 


iJJZ Spj\fciYX. 


“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 7) 
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(l?28.) Bari ib nu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Islam dibangun di atas lima 
perkara, yaitu: syahadat bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Allah, dan Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, menunaikan haji ke Baitullah, dan 
berpuasa bulan Ramadhan." HR. Al-Bukhari (8), Muslim (16), An-Nasa'i 
(5.001), At-Tirmidzi (2.609), dan Ahmad (2/120). 
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(l729.) Dar/ //mu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Al-Aqra’ bin 
Habis bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai 
Rasulullah, (apakah) haji itu wajib dilaksanakan setiap tahun atau sekali 
saja seumur hidup?” Rasulullah menjawab, “Haji itu wajib hanya sekali. 
Maka barangsiapa yang menunaikan lebih dari sekali maka itu adalah 
sunnah."HR. Abu Dawud (1.721), An-Nasa'i (2.619), Ibnu Majah (2.886), 
dan Ahmad (1/352). 
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(l730.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan Khotbah kepada kami, 
beliau bersabda, “Wahai sekalian manusia, Allah telah mewajibkan atas 
kalian untuk menunaikan ibadah haji. Karena itu, tunaikanlah ibadah 
haji." Kemudian seorang laki-laki bertanya, “Apakah setiap tahun, wahai 
Rasulullah?" Beliau terdiam beberapa saat, laki-laki itu mengulanginya 
hingga tiga kali. Maka beliau pun bersabda, “Sekiranya aku menjawab: 
‘Ya’ niscaya akan menjadi kewajiban setiap tahun dan kalian tidak akan 
sanggup melaksanakannya. Karena itu, biarkanlah apa adanya apa yang 
kutinggalkan untuk kalian. Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian 
celaka disebabkan karena mereka banyak bertanya dan kebiasaan mereka 
menyelisihi nabi-nabi mereka. Karena itu, apabila aku memerintahkan 
kalian untuk mengerjakan sesuatu, maka laksanakanlah semampu kalian, 
dan apabila aku melarang sesuatu dari kalian, maka tinggalkanlah.” HR. 
Muslim (1.337), An-Nasa'i (2.618), dan Ahmad (2/506). 
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1731.) Dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Al- 
Fadhl bin Abbas pernah membonceng Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu ada seorang wanita dari Khats’am datang kepada beliau. 
Al-Fadhl mulai memandangi wanita tersebut dan wanita itu pun juga 
memandanginya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas 
memalingkan wajah Al-Fadhl ke arah yang lain. Wanita tersebut bertanya, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya ayahku mendapati kewajiban haji 
tatkala dia sudah dalam keadaan tua renta. Sedangkan ia tidak mampu 
menaiki unta lagi, apakah aku boleh berhaji untuknya?” Beliau menjawab, 
“Ya." Hal tersebut terjadi saat haji W ada’. ”HR. Al-Bukhari (1.513), Muslim 




KITAB HAJI 



(1.334), At-Tirmidzi (928), An-Nasa'i (2.634), Ibnu Majah (2.909), dan 
Ahmad (1/359). 



Bab 2 



Keutamaan Haji Mabrur 

Allah Ta’ala berfirman, 

y' < <' Si' ''\i y' ■ ."A ■4^'TT 

JJ ■_JJ Ly&j y ‘ > 4^9 ' 

^ fef V' 


s \ > t' /C' yz\ *»< »< » ? ^ 

j:_J^Js —JJ 41)1 <cJl_X> jr\J>- l_yjfc_A> L»_J gaJ' (j. J' 

“(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barangsiapa 
mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah ia 
berkata jorok (rafats), berbuat maksiat dan bertengkar dalam (melakukan 
ibadah) haji. Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya. 
Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. 
Dan bertakwalah kepada-Ku Wahai orang-orang yang mempunyai akal 
sehat. ”(QS. Al-Haqarah [2]:197) 
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1732.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya, “Amalan apakah yang 
paling utama?” Beliau menjawab, “Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.” 
Orang tersebut bertanya lagi, “Kemudian apa? Beliau menjawab, “Berjihad 
di jalan Allah." Orang tersebut bertanya lagi, “Kemudian apa? Beliau 
menjawab, “Hajiyang mabrur." HR. Al-Bukhari (1.519), Muslim (83), An- 
Nasa'i (2.623), Ibnu Majah (3.130), dan Ahmad (2/264) serta An-Nasa'i 
(2.525) dari jalur Abdullah bin Hubsyi Al-Khats’ami. 
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(l733.) Dari Aisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha, ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, kami memandang bahwa jihad adalah sebaik-baiknya 
amal, maka apakah kami tidak boleh berjihad?" Beliau bersabda, “Tidak, 
namun sebaik-baik jihad bagi kalian (para wanita) adalah haji mabrur.” 
HR. Al-Bukhari (1.520). 



[1734.j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
yang menunaikan haji, tidak berkata-kata kotor dan tidak berbuat fasiq 
(tatkala melaksanakan ibadah haji) maka keadaannya seperti ketika 
dilahirkan oleh ibunya.” HR. Al-Bukhari (1.521), Muslim (1.350 dan 288), 
At-Tirmidzi (811), An-Nasa'i (2.626), Ibnu Majah (2.889), dan Ahmad 


(2/484). 
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[1735.j Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada seorang wanita dari 
kalangan Anshar -Ibnu Abbas menyebutkan namanya-, tetapi aku (perawi) 
lupa, “Apa yang menghalangimu untuk melaksanakan haji bersama 
kami?" Wanita itu menjawab, “Kami tidak mempunyai apa-apa kecuali 
hanya dua ekor unta, yang satu ekor dipakai suamiku pergi haji bersama 
anaknya sedangkan yang satu lagi ia tinggalkan digunakan untuk sarana 
menyirami kebun. "Beliau bersabda, “Apabila bulan Ramadhan tiba, maka 
laksanakanlah umrah, karena umrah di bulan Ramadhan sama dengan 
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ibadah haji.’’HR. Muslim (1.526), dan An-Nasa'i (2.110). 
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(1736.) Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Satu umrah ke umrah berikutnya menjadi 
penghapus dosa antara keduanya dan haji mabrur tidak ada balasan 
baginya kecuali surga." HR. Al-Bukhari (1.773), Muslim (1.349), At-Tirmidzi 
(933), An-Nasa'i (2.629), dan Ibnu Majah (2.888). 
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(l737.) D ar i Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang menjadi utusan 
Allah itu ada tiga hal, yaitu orang yang berperang di jalan Allah, orang 
yang pergi melaksanakan haji, dan orang yang melaksanakan umrah. ” 
HR. An-Nasa'i (2.624 dan 3.121). 
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(l738.) Dari Abdurrahman bin Yarbu’ dari Abu Bakar Ash-Shiddiq 
Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya 
tentang haji yang paling utama, beliau menjawab, “Haji dengan 
mengeraskan suara ketika mengucapkan talbiyah dan menyembelih 
hewan kurban.”HR. At-Tirmidzi (827), dan Ibnu Majah (2.924). 
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1739.j Dari Sahi bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang muslim yang 
mengucapkan talbiyah kecuali akan dijawab oleh apa saja yang ada di 
sebelah kanan dan sebelah kirinya, baik itu batu atau pohon atau tanah 
yang keras, sehingga terbelahlah bumi dari sebelah sini dan sebelah sini. ” 
HR. At-Tirmidzi (828), dan Ibnu Majah (2.921). 
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(l740.) DariIbnuAbbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Dahulu para 
penduduk Yaman melaksanakan haji namun mereka tidak membawa 
bekal, mereka berkata, “Kami adalah orang-orang yang bertawakal.” 
Ketika mereka tiba di Mekah, mereka meminta-minta kepada manusia. 
Maka Allah Ta’ala menurunkan firman-Nya, “Bawalah bekal, karena 
sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 197) 
HR. Al-Bukhari (1.523). 
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Keutamaan Mengulang Haji dan Umrah 
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[1741.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata, “Satu umrah ke umrah berikutnya menjadi 
penghapus dosa antara keduanya dan haji mabrur tidak ada balasan 
baginya kecuali surga. ”HR. Al-Bukhari (1.773), Muslim (1.349), At-Tirmidzi 
(933), An-Nasa'i (2.629), Ibnu Majah (2.888) dan (2/461). 
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(l742.) £> flr / ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Lakukanlah haji dan umrah secara beriringan 
karena keduanya dapat menghilangkan kefakiran dan menghapus dosa 
sebagaimana pengembus api dapat menghilangkan kotoran (karat) 
besi.”HR. An-Nasa'i (2.629) dan (2.630) dari jalur riwayat Ibnu Mas’ud 
Radhiyallahu Anhu, At-Tirmidzi (810), dan Ibnu Majah (2.887) dari jalur 
riwayat Umar Radhiyallahu Anhu. 
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Menghajikan Orang lain yang Mempunyai Udzur Apabila 
Dirinya Telah Berhaji 
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1743.) Dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Al - 


Fadhl bin Abbas pernah membonceng Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam , lalu ada seorang wanita dari Khats’am datang kepada beliau. 
Al-Fadhl mulai memandangi wanita tersebut dan wanita itu pun juga 
memandanginya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas 
memalingkan wajah Al-Fadhl ke arah yang lain. Wanita tersebut bertanya, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya ayahku mendapati kewajiban haji 
tatkala dia dalam keadaan tua renta. Namun ia tidak mampu menaiki 
unta lagi, apakah aku boleh berhaji untuknya?"Beliau menjawab, “Ya." 
Hal itu terjadi saat haji Wada’. HR. Al-Bukhari (1.513), Muslim (1.334), At- 
Tirmidzi (928), An-Nasa'i (2.634), Ibnu Majah (2.909), dan Ahmad (1/359) 
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serta Al-Muwatha’ (Kitab 2 bab 30). 
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1744.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa ada seorang 


wanita dari suku Juhainah datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam lalu berkata, “Sesungguhnya ibuku telah bernadzar untuk 
menunaikan haji namun dia belum sempat menunaikannya hingga 
meninggal dunia, apakah boleh aku menghajikan untuknya?” Beliau 
menjawab, “Ya, tunaikanlah haji untuknya. Bagaimana pendapatmu 
jika ibumu mempunyai utang, apakah engkau wajib membayarkannya? 
Bayarlah utang kepada Allah karena (utang) kepada Allah lebih berhak 
untuk dibayar.” HR. Al-Bukhari (1.852). 
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1745.) Dari Abu Razin bahwa ada seorang laki-laki dari Bani Amir 


berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ayahku sudah tua renta, 
dia tidak mampu untuk melakukan haji dan umrah serta melakukan 
perjalanan jauh." Beliau bersabda, “Laksanakanlah haji dan umrah untuk 
ayahmu!” HR. Abu Dawud (1.810), An-Nasa'i (2.620), At-Tirmidzi (930), 
Ibnu Majah (2.906), dan Ahmad (4/10). 
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Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu 


1746. 



Alaihi wa Sallam mendengar seseorang mengucapkan: Labbaika ‘An 
Syubrumah (ya Allah, aku memenuhi seruanmu untuk Syubrumah), 
beliau bertanya, “Siapakah Syubrumah itu?” Dia menjawab, “Saudaraku! 
atau kerabatku!” Beliau bertanya, “Apakah engkau telah melaksanakan 
haji untuk dirimu sendiri?” Dia menjawab, “Belum!” Beliau bersabda, 
“Laksanakan haji untuk dirimu, kemudian laksanakanlah haji untuk 
Syubrumah!" HR. Abu Dawud (1.811), dan Ibnu Majah (2.903). 
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(1747.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa seorang wanita 
bernadzar untuk melaksanakan haji, namun ia meninggal (sebelum 
berhaji), kemudian saudara laki-lakinya datang kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bertanya mengenai hal tersebut, beliau 
bersabda, “Apabila saudaramu memiliki utang, apakah engkau akan 
membayarnya?"Laki-laki itu menjawab, ‘Ya "Kemudian beliau bersabda, 
“Bayarlah utang kepada Allah karena (utang) kepada Allah lebih berhak 
untuk dibayar.” HR. Al-Bukhari (1.852), An-Nasa'i (2.631), dan Ahmad 


(1/240). 
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Melaksanakan Haji ketika Masih Kecil ketika Sudah Dewasa, 
Ia Masih Ada Kewajiban Haji 
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(l748.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berada di Rauha', kemudian 
bertemu dengan rombongan yang menunggang kendaraan, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun mengucapkan salam kepada mereka 
lantas bertanya, “Siapakah kalian ini?’’ Mereka berkata, “Kami adalah 
rombongan kaum muslimin. Kemudian mereka berkata, “Dan siapakah 
kalian? Para sahabat menjawab, “ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ." Kemudian ada seorang wanita yang kaget, lalu ia memegang 
lengan seorang anak kecil dan mengeluarkannya dari tandunya dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, apakah anak ini boleh melaksanakan haji? 
Beliau menjawab, “Ya, dan engkau pun mendapatkan pahala." HR. 
Muslim (1.336), Abu Dawud (1.736), At-Tirmidzi (924), Ahmad (1/219) dan 
Al-Muwatha’ kitab 20 bab 81, serta Ibnu Majah (2.910) dari jalur riwayat 
Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu. 


Bab 6 

Haji dan Umrah bagi Wanita dan Orang yang Lemah adalah 

Bagian dari Jihad 
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(l749.) Dari Aisyah -Ummul Mukminin- Radhiyallahu Anhuma, ia 
berkata, “Wahai Rasulullah, kami memandang bahwa jihad adalah 
sebaik-baiknya amal, maka apakah kami tidak boleh berjihad?" Beliau 
bersabda, "Tidak, namun sebaik-baik jihad bagi kalian (para wanita) 
adalah haji mabrur." HR. Al-Bukhari (1.520). 
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[1750. j DariAisyah -UmmulMukminin- Radhiyalla.hu Anha, ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah kami tidak boleh ikut berperang dan berjihad 
bersama kalian?"Maka beliau menjawab, “Akan tetapi (buat kalian) jihad 
yang paling baik dan paling sempurna adalah haji, yaitu haji mabrur. ” 
Aisyah berkata, “Maka aku tidak pernah meninggalkan haji sejak aku 
mendengar keterangan ini dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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(l751.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, Aku berkata, "Wahai 
Rasulullah, apakah kaum wanita wajib berjihad?” Beliau menjawab, 
“Ya, bagi wanita mempunyai kewajiban berjihad tanpa berperang, yaitu 
(jihad) haji dan umrah.” HR. Al-Bukhari (1.520), Ibnu Majah (2.901), dan 
Ahmad (6/165). 



Perintah untuk Berlemah Lembut dan Bertakwa ketika 
Melaksanakan Haji 

Allah Ta'ala berfirman, 
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“(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barangsiapa 
mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah ia 
berkata jorok (rafa), berbuat maksiat dan bertengkar dalam (melakukan 
ibadah) haji. Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya. 
Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. 
Dan bertakwalah kepada-Ku Wahai orang-orang yang mempunyai akal 
sehat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 197) 
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(l752.} Dari Jbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bertolak dari Arafah dalam keadaan tenang, 
dan memboncengkan Usamah. Beliau bersabda, "Wahai manusia sekalian, 
wajib bagi kalian berjalan dengan tenang, sesungguhnya kebaikan itu 
bukan dengan mempercepat lari kuda dan unta." Ibnu Abbas berkata, 
“Aku tidak melihatnya unta tersebut mengangkat kedua tangannya 
seperti biasa hingga beliau sampai ke Muzdalifah. ” Dalam riwayat lain 
Wahb menambahkan: Kemudian beliau memboncengkan Al-Fadhl bin 
Abbas, dan berkata, “Wahai manusia sekalian, sesungguhnya kebaikan 
bukanlah dengan mempercepat lari kuda dan unta, wajib bagi kalian 
berjalan dengan tenang.” Ia juga menambahkan, "Aku tidak melihat unta 
itu mengangkat kedua tangannya hingga beliau sampai ke Mina. ” HR. Abu 
Dawud (1.920), Ahmad (1/251), dan An-Nasa'i (3.018) dari jalur riwayat 
Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhu. 
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(l753.) Dari Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhu bahwasanya ia 
ditanya mengenai perjalanan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
melaksanakan haji wada’, ia berkata, “Beliau berjalan dengan kecepatan 
sedang, kemudian apabila mendapati kelonggaran maka beliau berjalan 
lebih cepat dari itu." Maksudnya, mengendarai untanya lebih cepat. HR. 
Al-Bukhari (1.666), An-Nasa'i (3.023), Ahmad (5/210). 
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[1754.J £) an - Qudamah bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang melempar 
Jumrah Aqabah pada hari Nahr (hari penyembelihan kurban), beliau 
melempar jumrah dari atas untanya Shahba’ tanpa memukulnya atau 
menariknya serta tidak berdesak-desakkan.” HR. An-Nasa'i (3.061), At- 
Tirmidzi (903), Ibnu Majah (3.035), dan Ahmad (3/413). 
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Keutamaan dari Allah atas Manusia dalam Ibadah Haji 

Allah Ta’ala berfirman, 
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"Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan agar 
mereka menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah ditentukan. ” 
(QS.A1-Hajj [22]:28) 
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1755.) £) ar i Bilal bin Rabah, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda kepadanya, “Wahai Bilal. Perintahkan orang-orang 
untuk diam’’- atau beliau bersabda “Perintahkanlah orang-orang untuk 
tidak berbicara" Kemudian bersabda, "Sesungguhnya Allah memberikan 
anugerah-Nya kepada kalian di Muzdalifah ini, Dia menganugerahi 
orang jahat di antara kalian untuk yang berbuat baik, dan mengabulkan 
permintaan orang-orang baik di antara kalian. Berangkatlah dengan 
menyebut nama Allah.” HR. Ibnu Majah (3.024) 
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Miqat-Miqat Haji 

Allah Ta'ala berfirman, 
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“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. 
Katakanlah, "itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) 
haji. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 189) 
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(l756.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menetapkan miqat bagi penduduk 
Madinah di Dzul Hulaifah, bagi penduduk Syam dijuhfah, bagi penduduk 
Nejd di Qarnul Manazil dan bagi penduduk Yaman di Yalamlam. Itulah 
ketentuan masing-masing bagi setiap penduduk negeri-negeri tersebut 
dan bagi orang-orang yang melewati tempat-tempat tersebut dan berniat 
untuk melaksanakan haji dan umrah. Sedangkan bagi selain mereka (yang 
masuk ke dalam wilayah di dalam wilayah miqat), maka mereka berniat 
(haji dan umrah) dari tempat tinggalnya dan begitulah ketentuannya, 
sehingga bagi penduduk Mekah, mereka memulainya dari (rumah mereka) 
diMekah. ”HR. Al-Bukhari (1.524), Muslim (1.181), An-Nasa'i (2.653), dan 
Ahmad (1/238). 
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1757.J Dan Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa 
ada seorang laki-laki datang berdiri di masjid lalu bertanya, “Wahai 
Rasulullah, dari mana engkau memerintahkan kami untuk memulai 
ihram?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu menjawab, "Bagi 
penduduk Madinah memulai ihram dari Dzul Hulaifah, penduduk 
Syam dari Al Juhfah, dan penduduk Nejd dari Qarnul Manazil.” Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Orang-orang menyangka bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan mengatakan bahwa 
penduduk Yaman memulai ihram dari Yalamlam."Sementara itu Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, "Aku tidak yakin bahwa (yang 
terakhir) ini dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." HR. Al- 
Bukhari (133), Muslim (1.182), Abu Dawud (1.737), At-Tirmidzi (831), An- 
Nasa'i (2.651 dan 2.652), Ibnu Majah (2.914), dan Ahmad (2/55). 
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[l758.} Dari Abu Zubair, bahwa ia mendengar Jabir bin Abdullah 
Radhiyallahu Anhuma ketika ia ditanya tentang tempat memulai ihram, 
maka ia menjawab -aku yakin dia meriwayatkannya dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam-, “Tempat memulai ihram bagi penduduk Madinah 
adalah Dzul Hulaifah atau jalur yang lain yakni dari Juhfah, dan bagi 
penduduk Irak adalah dari Dzatu ‘Irq, dan bagi penduduk Nejd adalah 
dari Qarnul Manazil, dan bagi penduduk Yaman adalah dari Yalamlam. ” 
HR. Muslim (1.183), Ibnu Majah (2.915), dan Ahmad (3/333) hadits yang 
semisal. 
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(l759.) Dari JabirbinAbdullah RadhiyallahuAnhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khotbah kepada kami, 


seraya bersabda, “Tempat memulai ihram penduduk Madinah adalah 
Dzul Hulaifah. Tempat memulai ihram bagi penduduk Syam adalah 
Juhfah. Tempat memulai ihram penduduk Yaman adalah Yalamlam. 
Tempat memulai ihram penduduk Masyriq (Irak) adalah Dzatu Irq.” 
Kemudian beliau menengadahkan wajahnya ke ufuk seraya bersabda, 
“Ya Allah, terimalah (haji dan umrah sesuai niatan) hati mereka." 
HR. Ibnu Majah (2.915), dan Ahmad (3/333) hadits yang semisal. 
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1760.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan bahwa Dzul Hulaifah adalah 
miqat bagi penduduk Madinah, bagi penduduk Syam serta Mesir adalah 
Juhfah, bagi penduduk Irak adalah Dzatul ‘Irq, dan penduduk Yaman 
adalah Yalamlam." HR. Abu Dawud (1.739), dan An-Nasa'i (2.652). 



Waktu Mulai Ihram Haji 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakan- 



lah, “itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji. ” (QS. 
Al-Baqarah [2]: 189) 


Allah Ta’ala berfirman, 



“(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barangsiapa 
mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah ia 
berkata jorok (rafats), 4 berbuat maksiat dan bertengkar dalam (melakukan 
ibadah) haji. Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya. 
Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. 
Dan bertakwalah kepada-Ku Wahai orang-orang yang mempunyai akal 
sehat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 197) 


*Jil JjLj g ££ iii\ (A (^3 

ttp pjij Jdj j£\ £ jdij Oi &\ 

p y : JUi jl :0\3 * J 


^ 0 

,y=>\ A 


Aju» ^y»j <,yj.au3 o O' Aju» 


^ \$ iyaij .i* jota 

(l?61.) D ar i Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Kami berangkat 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada bulan haji dan 
malam-malam bulan haji serta hari-hari haram haji hingga kami singgah 
di daerah Saraf. Aisyah Radhiyallahu Anha melanjutkan, “Lalu beliau keluar 
menemui para sahabatnya lalu berkata, “Barangsiapa di antara kalian 
yang tidak membawa hewan kurban dan ia lebih suka bila menjadikan 
ihramnya sebagai ihram umrah, maka lakukanlah! Dan barangsiapa yang 
membawa hewan kurban tidak apa." Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 
“Maka di antara para sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ada 
yang melaksanakan (apa yang diserukan oleh beliau) dan ada juga yang 
meninggalkannya.” HR. Al-Bukhari (1.560). 
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(1762.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Orang-orang 
pada zaman Jahiliyah menganggap bahwa melaksanakan umrah pada 
bulan-bulan haji merupakan perbuatan yang paling keji di muka bumi. 
Dan mereka menjadikan bulan haram sama seperti bulan Shafar. Mereka 
berkata, “Apabila luka pada punggung unta telah sembuh, bulu-bulu 
unta telah tumbuh banyak dan bulan Shafar sudah berlalu atau masuk 
bulan Shafar maka baru dibolehkan umrah bagi mereka yang mau 
melaksanakan umrah."Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan para sahabatnya tiba di Mekah pada hari keempat bulan Dzul Hijjah, 
mereka memulai ihram untuk haji. Kemudian beliau memerintahkan 
mereka agar menjadikannya sebagai niat umrah. Hal ini menjadi perkara 
yang besar bagi mereka sehingga mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, 
kapan saja waktu yang halal (dibolehkan)?” Beliau menjawab, "Semua 
waktu halal (boleh untuk melaksanakan umrah).” HR. Al-Bukhari (1.564), 
Muslim (1.240), dan Ahmad (1/252). 
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1763.) Dari Urwah bin Mudharris Ath-Thai Radhiyallahu Anhu, ia 



berkata, Aku pernah datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di tempat wukuf yaitu di Muzdalifah. Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku datang dari Gunung Thayyi', aku telah membuat 
kendaraanku letih dan melelahkan diriku. Demi Allah tidaklah kesulitan 
yang menghadang kecuali aku hadapi. Apakah aku mendapatkan haji? 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
mendapati shalat ini bersama kami, dan telah datang ke Arafah sebelum 
itu pada malam hari atau siang hari maka sungguh telah sempurna 
hajinya dan menghilangkan kotoran yang ada pada dirinya." HR. Abu 
Dawud (1.950), An-Nasa'i (3.041), At-Tirmidzi (891), Ibnu Majah (3.016), 
danAhmad (4/15). 



Keutamaan Haji Tamattu’ yaitu Melaksanakan Umrah 
sebelum Haji dan Pembahasan Mengenai Pengutamaannya 
atas Haji Ifrad dan Qiran 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Tetapi jika 
kamu terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) hadyu yang mudah 
didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum hadyu sampai 
di tempat penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang sakit atau 
ada gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), maka dia wajib ber- 
fidyah, yaitu berpuasa, bersedekah atau berkurban. Apabila kamu dalam 
keadaan aman, maka barangsiapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia 
(wajib menyembelih) hadyu yang mudah didapat. Tetapi jika dia tidak 
mendapatkannya, maka dia (wajib) berpuasa tiga hari dalam (musim) 
haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali. Itu seluruhnya sepuluh (hari). 
Demikian itu, bagi orang yang keluarganya tidak ada (tinggal) disekitar 





Masjidil Haram. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
sangat keras hukuman-Nya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 196) 
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(l764.) £)an Anas fczn Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ali 
Radhiyallahu Anhu tiba di Mekah dari Yaman mendahului Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bertanya kepadanya, “Bagaimana 
cara engkau berihram (memulai haji)?’’ Dia menjawab, “Aku berihram 
sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. ” Maka beliau bersabda, 
“Seandainya aku tidak membawa hewan hadyu pasti aku sudah 
bertahallul.”HR. Al-Bukhari (1.558) dan Muslim (1.250). 
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1765. 


Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Kami berangkat 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada lima hari terakhir 
bulan Dzul Qa’dahyang tujuan kami tidak lain kecuali untuk menunaikan 
haji. Ketika kami sudah mendekati kota Mekah, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan kami melalui sabdanya, "Barangsiapa 
yang tidak membawa hewan hadyu apabila telah melakukan thawafdi 
Ka'bah Baitullah hendaklah dia bertahallul.” HR. Al-Bukhari (1.709), 
Muslim (1.211), An-Nasa'i (2.649 dan 2.802), danAhmad (6/194). 
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1766.) Dan' AisyahRadhiyallahu Anha, ia berkata, Kami berangkat 
bersama Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam pada lima hari terakhir 
bulan Dzul Qa’dah yang tujuan kami tidak lain kecuali untuk menunaikan 
haji. Hingga ketika kami sudah dekat dengan kota Mekah, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan, “Barangsiapa yang 
tidak membawa hewan hadyu apabila telah thawafdi Ka’bah Baitullah 
hendaklah dia bertahallul. Aisyah menambahkan, “Seluruh sahabat 
pun bertahallul kecuali yang membawa hewan hadyu, ketika hari tiba 
hari penyembelihan kami dikirimi daging sapi.” Dikatakan, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam telah menyembelih hewan kurban atas nama 
istri-istri beliau.” HR. IbnuMajah (2.981), danAhmad (6/273). 
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[l767.) p) ar i Muahmmad bin Ali, ia berkata, Kami pernah mendatangi 
Jabir dan bertanya kepadanya tentang haji Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu ia menceritakan kepada kami bahwa Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika dulu jelas kepadaku perkara yang 
terlihat saat ini, aku tidak akan membawa hewan kurban dan aku akan 
menjadikannya sebagai umrah, maka barangsiapayang tidak membawa 
hewan kurban, hendaknya ia bertahallul lalu menjadikannya umrah. ’’ 
Lalu datanglah Ali dari Yaman dengan membawa hewan kurban, dan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membawa hewan kurban dari 
Madinah, sedangkan Fatimah telah mengenakan pakaian yang longgar 
dan memakai celak. Jabir berkata, “Lalu aku bergegas pergi untuk bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu aku berkata, 
“Sesungguhnya Fatimah telah mengenakan pakaian yang dicelup dan 
ia berkata, “Ayahku telah memerintahkanku demikian. Maka beliau 
menjawab, "Dia benar, dia benar, dia benar aku yang menyuruhnya." HR. 
Muslim (1.218), An-Nasa'i (2.711), IbnuMajah (3.047), Abu Dawud (1.905), 
dan Ahmad (3/320) hadits yang panjang. 
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fl768.) Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku mendatangi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau berada di Bathha'. 
Beliau bertanya kepadaku, “Dengan apa engkau memulai ihram.”Aku 
menjawab, “Dengan talbiyah sebagaimana talbiyah-nya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” Beliau bertanya lagi, “Apakah engkau membawa 
hewan hadyu?” Aku menjawab, “Tidak."Beliau bersabda, “Kalau begitu, 
lakukanlah thawafdi Baitullah, dan sa’i antara Shafa dan Marwa 
kemudian engkau bertahallul."HR. Al-Bukhari (1.559), Muslim (1.221), 
An-Nasa'i (2.737), dan Ahmad 4/397). 
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(l769.) D ar i j a bir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma bahwa dia 
pernah melaksanakan haji bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ketika beliau menggiring hewan hadyunya ketika orang-orang sudah 
berihram untuk haji secara ifrad, maka beliau berkata kepada mereka, 
“Bertahallulah dari ihram kalian ketika sudah thawafdi Baitullah dan 
sa’i antara bukit Shafa dan Marwa dan memotong rambut dan tinggallah 
(di Mekah) dalam keadaan halal hingga apabila tiba hari tarwiyah 
berihramlah untuk haji dan jadikan apa yang sudah kalian lakukan 
dari manasik ini sebagai pelaksanaan haji dengan tamattu’. Mereka 
bertanya, “Bagaimana kami menjadikannya sebagai tamattu’ sedang 
kami sudah meniatkannya sebagai ihram haji?" Maka beliau berkata, 
“Laksanakanlah apa yang aku perintahkan kepada kalian. Seandainya 
aku tidak membawa hewan hadyu tentu aku akan melaksanakan seperti 
yang aku perintahkan kepada kalian. Akan tetapi tidak halal bagiku 
apa-apa yang diharamkan selama ihram ini hingga hewan hadyu sudah 
sampai pada tempat sembelihannya (pada hari penyembelihan). “Maka 
orang-orang pun melaksanakan perintahnya." HR. AI-Bukhari (1.568). 
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1770. Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Kami 
para sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan doa 
talbiyah untuk melakukan haji secara murni tidak disertai yang lainnya, 
murni hanya itu semata. Kemudian kami sampai di Mekah pada pagi hari 
keempat bulan Dzul Hijjah. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan kami, beliau bersabda, “Bertahallullah, dan jadikan haji 
tersebut sebagai umrah.” Kemudian sampai kepada beliau bahwa kami 
mengatakan suatu hal. Setelah tidak ada jarak antara kami dengan Arafah 
kecuali lima, beliau memerintahkan kami untuk bertahallul, sehingga 
kami kembali ke Mina dan kemaluan-kemaluan kami meneteskan mani. 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri kemudian berkhutbah 
kepada kami, lalu beliau bersabda, “Sungguh telah sampai berita kepadaku 
apa yang kalian berkata, dan sesungguhnya aku adalah orang yang paling 
baik dan paling bertakwa di antara kalian. Seandainya tidak ada hewan 
hadyu maka niscaya aku akan bertahallul, jika nampak bagiku perkaraku 
ini sebelumnya maka aku tidak membawa hewan kurban.”Jabir berkata, 
“Dan kemudian Ali datang dari Yaman, lalu beliau bersabda, "Bagaimana 
engkau mengucapkan doa talbiyah?"Ia menjawab, “Dengan doa talbiyah 
yang diucapkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau bersabda, 
“Sembelihlah hewan hadyu dan tinggallah dalam keadaan tetap berihram 
sebagaimana engkau sekarang. "Jabir berkata, “Dan Suraqah bin Malik bin 
Ju’syam berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana menurut engkau, apakah 
umrah kami ini hanya untuk tahun ini saja atau untuk selamanya?” 
Beliau menjawab, “Untukselamanya.”HR. Al-Bukhari (7.367), Muslim 
(1.617), An-Nasa'i (2.804), Ibnu Majah (2.980), danAhmad (3/312). 
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(l770.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Orang- 
orang pada zaman Jahiliyah menganggap bahwa melaksanakan umrah 
pada bulan-bulan haji merupakan perbuatan yang paling keji di muka 
bumi. Dan mereka menjadikan bulan haram sama seperti bulan Shafar. 
Mereka berkata, “Apabila luka pada punggung unta telah sembuh, bulu- 
bulu unta telah tumbuh banyak dan bulan Shafar sudah berlalu atau 
masuk bulan Shafar maka baru dibolehkan umrah bagi mereka yang mau 
melaksanakan umrah."Kemudian Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam dan 
para sahabatnya tiba di Mekah pada hari keempat bulan Dzul Hijjah, 
mereka memulai ihram untuk haji. Kemudian beliau memerintahkan 
mereka agar menjadikannya sebagai niat umrah. Hal ini menjadi perkara 
yang besar bagi mereka sehingga mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, 
kapan saja waktu yang halal (dibolehkan)?” Beliau menjawab, “Semua 
waktu halal (boleh untuk melaksanakan umrah)." HR. Al-Bukhari (3.832), 
Muslim (1.240), An-Nasa'i (2.812), dan Ahmad (6/252). 
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[l772.j D ar i ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwasanya dia pernah 
ditanya mengenai haji Tamattu’, maka ia berkata, Orang-orang Muhajirin 
dan Anshar serta istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram 
(berniat haji dan umrah) pada haji wada’, kami pun turut berihram, 
tatkala kami datang ke kota Mekah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Jadikanlah ihram kalian untuk haji ini menjadi 
ihram untuk umrah kecuali orang yang membawa hewan kurban.” 
Maka kami melakukan thawaf di Baitullah, melakukan sa’i antara 
Shafa dan Marwa kemudian mencampuri istri-istri kami dan memakai 
pakaian seperti biasanya. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kembali, “Barangsiapa membawa hewan hadyu maka tidak 
boleh baginya bertahallul hingga hewan kurbannya disembelih." 
Kemudian beliau memerintahkan kami pada sore hari tarwiyah untuk 
berihram (berniat) haji, dan apabila kami telah selesai dari manasik kami 
datang untuk melakukan thawaf di Baitullah dan sa’i antara Shafa dan 
Marwa, maka dengan demikian haji kami telah sempurna dan kami wajib 
menyembelih hewan kurban, sebagaimana firman Allah yang artinya, “dia 
(wajib menyembelih) hadyu yang mudah didapat. Tetapi jika dia tidak 
mendapatkannya, maka dia (wajib) berpuasa tiga hari dalam (musim) 
haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali." (QS. Al-Baqarah [2]: 196) 
Ke negeri-negeri kalian. Satu kambing cukup sebagai kurban. Mereka 
menggabungkan dua ibadah sekaligus dalam tahun yang sama, yaitu 
umrah dan haji. Sesungguhnya Allah Ta’ala telah menurunkan hukum 
ini dalam kitab-Nya, dicontohkan oleh Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan Dia perbolehkan bagi orang-orang selain penduduk Mekah 
seperti disebutkan dalam firman-Nya, "itu, bagi orang yang keluarganya 


tidak ada (tinggal) disekitar Masjidil Haram.” (QS. Al-Baqarah [2]: 196) 
Bulan-bulan haji yang disebutkan Allah dalam kitabnya yaitu: Syawal, 
Dzul Qa’dah dan Dzul Hijjah maka barangsiapayang melakukan Tamattu’ 
pada bulan-bulan tersebut wajib membayar denda atau berpuasa. HR. Al- 
Bukhari (1.572). 
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(l773.) D ar i ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memulai ihram untuk umrah, sedangkan 
para sahabatnya berihram untuk haji, beliau memerintahkan orang yang 
tidak membawa hewan hadyu untuk bertahallul. Dan di antara orang 
yang tidak membawa hewan hadyu adalah Thalhah bin Ubaidullah dan 
seorang lainnya, sehingga keduanya bertahallul." HR. Muslim (1.239), dan 
An-Nasa'i (2.813). 
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1774.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Ini adalah umrah Tamattu’, 
barangsiapa yang tidak membawa hewan hadyu maka hendaknya ia 
bertahallul secara menyeluruh, sungguh umrah telah masuk dalam haji." 
HR. Muslim (1.241), Abu Dawud (1.790), dan An-Nasa'i (2.814). 
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(l775.) Dari Asma binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
Kami datang bersama Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bertalbiyah 
untuk haji ketika kami telah dekat dengan Mekah, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang tidak membawa hewan hadyu, maka hendaknya dia 
bertahallul (berhenti ihram). Dan barangsiapa yang membawa hewan 
hadyu, hendaklah ia tetap dalam keadaan ihram. ” Ketika itu, Zubair 
(suami Asma') membawa hewan hadyu. Karena itu, dia tetap dalam 
keadaan ihramnya. Sementara aku tidak mempunyai hewan hadyu maka 
aku bertahllul lalu memakai pakaianku, mengenakan minyak wangi.” HR. 
Muslim (1.236), An-Nasa'i (2.992), dan Ibnu Majah (2.983). 
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(l776.) Dari labir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Kami 
datang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah empat 
hari bulan Dzul Hijjah. Lalu Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, 
“Bertahallullah dan jadikanlah ihram haji tersebut menjadi umrah.” Maka 
hati mereka terasa sempit karena hal tersebut terasa berat bagi mereka. 
Lalu perihal tersebut sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
kemudian beliau bersabda, “Bertahallullah, seandainya bukan karena 
hewan hadyu yang aku bawa niscaya aku akan melakukan seperti yang 
kalian lakukan. "Maka kami bertahallul hingga kami menggauli istri-istri 
kami, dan kami melakukan apa yang dilakukan orang-orang yang tidak 
berihram hingga pada hari tarwiyah dan kami berada di Mekkah hingga 




KITAB HAJI 




Zuhur dan kami mengucapkan talbiyah untuk melakukan haji.” HR. An- 
Nasa'i (2.994), dan Ahmad (3/366). 
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(l777.) Dari Abu MusaAl-Asy’ari Radhiyalla.hu Anhu, bahwa dia pernah 
memfatwakan untuk melaksanakan haji Tamattu’, lantas seorang laki- 
laki berkata kepadanya, “Tahan dulu fatwamu itu, karena engkau tidak 
tahu apa yang dilakukan oleh Amirul Mukminin setelahmu masalah 
pelaksanaan haji. "Abu Musa berkata; Sampai suatu ketika aku menjumpai 
Amirul Mukminin, maka kuberkata kepadanya. Lalu Umar berkata; Aku 
tahu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sahabat 
beliau telah mengerjakannya. Namun aku tidak suka (jika) orang-orang 
nanti bercampur dengan istri-istri mereka di bawah pohon arak (siwak), 
kemudian berangkat melaksanakan haji dan kepala mereka terbentur 
dengan keras.’ HR. Al-Bukhari (1.559), Muslim (1.222), Ibnu Majah (2.979), 
dan Ahmad (4/393). 
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1778.) Dari Hafshah Radhiyallahu Anhuma -istri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa orang- 
orang bertahallul dari umrah sedangkan engkau sendiri belum?" Beliau 
menjawab, “Aku mengikat rambutku dan membawa hewan hadyu. Karena 
itu, aku tidak akan bertahallul sampai menyembelih hewan hadyu. ” HR. 
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Al-Bukhari (1.566), Muslim (1.229), Abu Dawud (1.806), An-Nasa'i (2.682) 
dan Ibnu Majah (3.046). 
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(l779.) Dari lmran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Kami melakukan haji Tamattu’ pada zaman bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan Al-Qur'an turun (namun tidak ada 
yang mengharamkannya). Sehingga seseorang dapat berbicara sesuai 
kehendaknya." HR. Al-Bukhari (1.571) lafal ini miliknya dan Muslim 


(1.226). 
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(l780.) Dari Abu Sa’id Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Kami berangkat 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mengeraskan 
bacaan talbiyah untuk haji. Dan ketika kami sampai di Mekah, beliau 
memerintahkan kami untuk menjadikannya sebagai umrah, kecuali bagi 
mereka yang membawa hewan hadyu. Ketika hari tarwiyah tiba dan kami 
pergi ke Mina, maka kami pun ihram untuk haji.”HR. Muslim (1.274). 



Bolehnya Mengubah Niat Haji Ifrad dan (Jiran Menjadi Haji 
Tamattu’ bagi Orang yang tidak Membawa Hewan Kurban 
dan Pendapat Wajibnya Hal Tersebut 
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[1781. j Dari Jabir bin AbdullahRadhiyallahuAnhuma, ia berkata, “Kami 
berangkat menuju Mekkah bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan kami mengucapkan talbiyah (niatdalam ihram), “Labbaikallahumma 
Labbaika Bilhajj” (Ya Allah kami memenuhi panggilanMu untuk 
berihram haji). Lalu kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan kami untuk menjadikannya sebagai ihram untuk umrah. ” 
HR.A1-Bukhari (1.570). 
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Allah Ta’ala berfirman, 
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“Tetapi jika kamu terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) hadyu 
yang mudah didapat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 196) 
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1782.) DariAisyah RadhiyallahuAnha, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam menemui Dhuba’ah, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku sedang sakit, tetapi aku ingin melakukan haji. Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Berhajilah dan ucapkan syarat: inna mahallii 
haitsu tahbisunii (Sesungguhnya tempat tahallulku di mana aku terhenti). ” 
HR. Muslim (1.207), An-Nasa'i (2.767), dan Ahmad (6/164). 
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1783.J Dari ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Dhuba’ah binti 
Zubair menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku ingin pergi haji, bolehkah aku memberi 
syarat?” Beliau menjawab, “Ya.” Dluba’ah lalu bertanya, “Lantas apa yang 
harus aku ucapkan?"Beliau menjawab, “Ucapkanlah: Labbaikallahumma 
LabbaikMahilliMinalArdhiHaitsu Tahbisuni (Aku penuhi panggilan-Mu 
ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu tempat tahallulku di bagian bumi di 
mana aku terhenti)’.” HR. Muslim (1.208), Abu Dawud (1.776), An-Nasa'i 
(2.765 dan 2.766), At-Tirmidzi (941), Ibnu Majah (2.938) dan Ahmad 
(1/337). 
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[1784.J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya dia meng¬ 
ingkari pengucapan syarat dalam melakukan haji. Ia berkata, “Tidak 
cukupkah bagi kalian sunnah Nabi kalian Shallallahu Alaihi wa Sallam? 
HR. Al-Bukhari (1.810), An-Nasa'i (2.769), At-Tirmidzi (942), dan Ahmad 
(2/33). 
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Mengirimkan Hewan Kurban ke Rumah Selain Orang yang 
Melaksanakan Haji dan Umrah 
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1785.) DariAisyahRadhiyallahuAnha, iaberkata, "Akupernah memilin 
tali untuk mengikat hewan kurban Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, kemudian beliau mengikatkannya ke hewan tersebut lalu 
mengirimkannya bersama dengan ayahku. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak meninggalkan sesuatu pun yang telah dihalalkan 
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Allah 'Azza wa Jalla hingga beliau menyembelih hewan kurban ." HR. 
Al-Bukhari (1.600) dengan lafal redaksi, “Tidak ada sesuatu pun yang 
diharamkan atas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apa yang 
dihalalkan Allah baginya hingga hewan kurban disembelih." HR. Muslim 
(1.321), Abu Dawud (1.758), An-Nasa'i ( 2.792), At-Tirmidzi (908), Ibnu 
Majah (3.094), dan Ahmad (6/180). 
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Allah Ta’ala berfirman, 


“Tetapi jika kamu terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) hadyu 
yang mudah didapat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 196) 
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1786. 


Dari Al-Hajjaj bin ‘AmrAl-AnshariRadhiyallahuAnhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
kakinya retak atau pincang maka ia telah bertahallul, dan ia wajib 
melakukan haji pada tahun yang akan datang." HR. Abu Dawud (1.862), 
An-Nasa'i (2.860), At-Tirmidzi (940), Ibnu Majah (3.077), dan Ahmad 
(3/540). 
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Tata Cara Ihram Orang yang Haid dan Nifas 
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1787.j Bari Aisyah Radhiyalla.hu Anha, ia berkata, “Kami bersama 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada haji Wada', kami 
bertalbiyah dengan umrah, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memiliki hewan hadyu, hendaknya 
dia berihram untuk haji dan umrah, dan tidak bertahallul hingga dia 
telah bertahallul dari keduanya. ” Lalu aku memasuki kota Mekah dalam 
keadaan haid, sehingga aku tidak melakukan thawafdi ka’bah dan tidak 
juga melakukan sa’i antara Shafa dan Marwa. Lalu aku mengadukan hal 
tersebut kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Lepaskan ikatan rambut kepalamu, bersisirlah, dan niatkanlah untuk 
berhaji, serta tinggalkan umrah.”Aisyah berkata, “Aku melakukannya 
hingga ketika kami selesai berhaji. ”HR. Al-Bukhari (1.556), Muslim (1.211), 
Abu Dawud (1.781), An-Nasa'i (242), dan Ibnu Majah (3.000). 
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[1788. J Bari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Asma binti Umais 
mengalami nifas (melahirkan anak) dengan suaminya Muhammad bin 
Abu Bakar di bawah sebuah pohon, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan Abu Bakar agar menyuruhnya mandi dan 
berihram.”HB. Muslim (1.209), An-Nasa'i (214), dan Ibnu Majah (2.911). 
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1789. J Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam bersabda, "Wanita yang mengalami haid atau nifas 
apabila mendatangi miqat maka mereka mandi dan melakukan ihram 
serta melaksanakan seluruh ibadah haji kecuali thawafdi Ka’bah." HR. 
At-Tirmidzi (945), Abu Dawud (1.744), dan Ahmad (1/364). 
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(l790.) D ar i shafwan bin Ya’la, bahwa Ya’la (ayahnya) berkata kepada 
Umar RadhiyallahuAnhu, “Perlihatkan kepadaku jika sedang diturunkan 
wahyu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam!"Dia melanjutkan, "Lalu 
ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di Ji’ranah yang ketika 
itu beliau bersama beberapa orang sahabatnya, tiba-tiba ada seseorang 
yang datang kepada beliau dan bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu tentang seseorang yang berihram untuk umrah sementara 
dia melumuri dirinya dengan wewangian?” Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun terdiam beberapa saat, kemudian datanglah wahyu kepada 



beliau. Umar lantas memberi isyarat kepada Ya’la (bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang menerima wahyu). Sementara 
itu Rasulullah berada di bawah pakaian yang digunakannya untuk 
berlidung dari panas matahari. Kemudian Ya’la memasukkan kepalanya. 
Ternyata wajah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerah dan 
naik darah beberapa saat, kemudian reda. Lantas beliau bersabda, “Di 
manakah orang tadi bertanya tentang umrah?"Kemudian orang tersebut 
didatangkan. Lalu Nabi bersabda, “Cucilah wewangian yang mengenaimu 
sebanyak tiga kali, dan tanggalkanlah jubahmu, kemudian lakukan 
dalam umrahmu sebagaimana apa yang engkau lakukan dalam hajimu.” 
Aku bertanya kepada Atha’, “Apakah maksudnya bersih ketika beliau 
memerintahkannya utnuk mencuci sebanyak tiga kali? Atha’ menjawab, 
“Ya.” HR. Al-Bukhari (1.536), =dan Muslim (1.180). 
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(1791.) D ar i n, nu jjmar Radhiyallahu Anhuma, disebutkan bahwa ada 
seorang laki-laki yang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Pakaian apakah yang dikenakan orang yang sedang berihram? 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Janganlah 
kalian memakai jubah, sorban, celana panjang, baju panjang yang bertutup 
kepala, serta sepatu kecuali bagi orang yang tidak memiliki sandal maka 
hendaknya ia memakai sepatu dan memotongnya hingga di bawah kedua 
mata kaki, dan janganlah kalian memakai pakaian yang dilumuri dengan 
Za’faran atau waras.” HR. Al-Bukhari (5.806), Muslim (1.177), Abu Dawud 
(1.823), An-Nasa'i (2.666) secara ringkas dan Ahmad (2/77). 
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11792. j Dari Ibnu Abbas Radhiyalla.hu Anhuma dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa tidak memiliki sarung 
(ketika berihram), hendaknya ia mengenakan celana panjang, dan 
barangsiapa yang tidak memiliki sandal, hendaknya ia mengenakan 
sepatu.” HR. Al-Bukhari (5.804), dan Ahmad (1/337), serta Muslim (1.179) 
dari jalur riwayat Jabir Radhiyallahu Anhu. 



Bolehnya Orang yang Berihram Berlindung dari Panas 
Matahari dalam Perjalanan Maupun ketika Singgah 
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[1793. J Dari Ummul Husain Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Aku pernah 
melaksanakan haji bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada 
waktu haji Wada’, kemudian aku melihat Usamah dan Bilal, salah seorang 
dari keduanya memegang tali unta Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sementara yang lain mengangkat kainnya untuk menutupi beliau dari 
terik panas, sehingga selesai dari melempar jumrah ‘aqabah. ”HR. Muslim 


(1.298), Abu Dawud (1.834), dan Ahmad (6/302). 



Memakai Minyak Wangi Sebelum Berihram dan Sebelum 


Menyembelih 
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[1794. j DariAisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Aku pernah memberi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam minyak wangi untuk berihram 
ketika berihram dan untuk bertahalul sebelum beliau melakukan thawaf 






di Ka’bah."HR. Al-Bukhari (1.539), Muslim (1.189), Abu Dawud (1.745), 
An-Nasa'i (2.684), At-Tirmidzi (917), Ibnu Majah (3.042), dan Ahmad 
(6/39). 
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(l795.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Seolah-olah aku 
melihat kilauan minyak wangi pada ubun-ubun Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika beliau berihram.” HR. HR. Al-Bukhari (1.538), 
Muslim (1.190), An-Nasa'i (2.692), Ibnu Majah (2.927), dan Ahmad (6/245). 



Bab 22 



Mandi dan Keramas bagi Orang yang Berihram 
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(l796.) Dari Abdullah bin Hunain, bahwasanya Abdullah bin Abbas 
Radhiyallahu Anhuma danAl-Miswarbin Makhramah berselisih pendapat 
ketika keduanya berada di Abwa’. Abdullah bin Abbas Radhiyallahu 
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Anhuma berkata, “Orangyang sedang ihram boleh membasuh kepalanya.” 
Sedangkan Al-Miswar berkata, “Orangyang sedang ihram tidak boleh 
membasuh kepalanya. ”Maka Abdullah bin Abbas Radhiyalla.hu Anhuma 
mengutusku untuk menemui Abu Ayyub Al-Anshariy untuk bertanya 
tentang hal tersebut. Ternyata aku menjumpainya sementara dia sedang 
mandi di antara dua gundukan tanah dan menutupi dirinya dengan 
kain. Lalu aku mengucapkan salam kepadanya. Dia bertanya, “Siapa 
engkau?” Aku jawab, “Aku Abdullah bin Hunain, Abdullah bin Abbas 
Radhiyallahu Anhuma mengutusku untuk datang kepadamu menanyakan 
bagaimana dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membasuh 
kepala beliau ketika beliau sedang ihram?" Maka Abu Ayyub menyingkap 
kain penutup dengan tangannya sehingga kepalanya nampak olehku 
lalu ia berkata, kepada seseorang yang mengucurkan air kepadanya, 
“Kucurkanlah airnya!" Maka orang itu mengucurkan air ke kepalanya 
lalu dia menggerak-gerakkan kepalanya dengan kedua tangannya lalu 
menarik tangannya ke depan ke belakang, lalu berkata, "Begitulah yang 
aku pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya.” 
HR. Al-Bukhari (1.840), Muslim (1.205), dan Ibnu Majah (2.934). 
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Kutu yang Mengganggu Kepala Orang yang Berihram atau 
Kukunya yang Mengganggunya 




Allah Ta’a/a berfirman, 
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‘Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu 
dia bercukur), maka dia wajib ber-fidyah, yaitu berpuasa, bersedekah atau 

berkurban.” (QS. Al-Baqarah [2]: 196) 
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(l797.) Dari Ka’ab bin Ujrah RadhiyallahuAnhu, bahwasanya ia pernah 
bersama Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam melakukan ihram. Dia 
merasa terganggu oleh kutu yang berada di kepalanya, lantas Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk menggundul 
kepalanya, lalu beliau bersabda, “Berpuasalah tiga hari atau berilah makan 
pada enam orang miskin masing-masning dua mud, atau sembelihlah 
kambing maka jika engkau melakukan salah satu darinya maka itu cukup 
bagimu." HR. Al-Bukhari (1.814), Muslim (1.201), An-Nasa'i (2.851), dan 
Ahmad (4/241). 
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Berbekam bagi Orang yang Berihram 
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[1798. j Dari Ibnu Abbas RadhiyallahuAnhuma, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berbekam ketika beliau sedang ihram. HR. Al-Bukhari 
(1.835), Muslim (1.202), Abu Dawud (1.835), At-Tirmidzi (839), dan Ahmad 
(1/286). 
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1799.) Dari Ibnu Buhainah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam berbekam di tengah perjalanan menuju Mekah ketika 
beliau sedang ihram, dan titik bekamnya tepat berada di tengah kepala. 
HR. Muslim (1.203). 
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[1800.j Dari Jabir bin Abdulah Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berbekam ketika beliau sedang ihram 
dikarenakan rasa lemah yang melanda beliau. HR. Ibnu Majah (3.082), 
dan Ahmad (3/346). 
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Orang yang Berihram Berobat dari Sakit Mata dan Luka 
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1801. j Dan Nubaih bin Wahb, ia berkata, Kami pergi melaksanakan haji 
besama-sama dengan Aban bin Utsman. Setelah sampai di Malai, Umar 
bin Ubaidullah sakit kedua matanya, dan ketika tiba di Rauha', sakit 
matanya bertambah parah. Lalu ditanyakannya obatnya kepada Aban bin 
Utsman. Aban menyarankan supaya mengobatinya dengan daun sabir, 
karena ia ingat bahwa Utsman Radhiyallahu Anhu pernah mengabarkan 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam perihal seorang laki-laki 
yang sakit mata ketika ihram, lalu diobatinya dengan daun Sabir. HR. 
Muslim (1.204). 
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Binatang yang Boleh Dibunuh oleh Orang yang Berihram 
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[1802.J £) ar i Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Lima binatang yang 
tidak mengapa bagi orang yang sedang dalam keadaan ihram untuk 
membunuhnya, yaitu; burung gagak, rajawali, tikus, kalajengking, dan 
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anjing buas.” HR. Al-Bukhaii (1.826), Muslim (1.199), Abu Dawud (1.846), 
An-Nasa'i (2.828), Ibnu Majah (3.088), dan Ahmad (2/54), serta At-Tirmidzi 
(837) dari jalur riwayat Aisyah Radhiyallahu Anha. 
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1803.J £)ari Aisyah Radhiyallahu Anha dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Lima binatang fasik yang boleh 
dibunuh di luar tanah haram dan di dalam tanah haram, yaitu; ular, 
burung gagak yang di punggung dan di perutnya terdapat warna putih, 
tikus, anjing buas, dan burung rajawali.” HR. Al-Bukhari (1.829), Muslim 
(1.198), An-Nasa'i (2.829 dan 2.881), At-Tirmidzi (873), Ibnu Majah (3.087), 
dan Ahmad (6/87). 
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Bolehnya Seorang yang Berihram Memakan Daging Hewan 
Buruan selama Buruan Itu tidak Khusus Ditujukan Untuknya 
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j1804.J p) ar i Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu bahwasanya mereka 
(para sahabat) ketika dalam perjalanan (menuju Mekah) sebagian mereka 
dalam keadaan berihram dan sebagian lainnya tidak dalam keadaan 
berihram. Abu Qatadah berkata, “Aku melihat keledai liar maka aku 
bergegas untuk mengendarai kudaku, mengambil tombak, dan meminta 
mereka untuk membantuku (memburu hewan tersebut) namun mereka 
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tidak mau membantuku, lalu aku pun merampas tombak salah seorang di 
antara mereka dan segera menyerang zebra itu. Aku berhasil memburunya, 
akhirnya mereka memakan daging buruan itu namun menyayangkan hal 
tersebut (karena orang yang sedang ihram dilarang berburu). Abu Qatadah 
berkata, "Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang hal 
tersebut." Lantas beliau bertanya, “Apakah kalian memberi isyarat atau 
membantu (Abu Qatadah) ketika berburu?”Mereka menjawab, “Tidak.” 
Rasulullah bersabda, “Kalau begitu, maka makanlah daging tersebut." 
HR. Al-Bukhari (1.824), Muslim (1.196) An-Nasa'i (2.826), dan Ahmad 
(5/302). 
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1805, j Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku keluar 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada peristiwa 
Hudaibiyah, para sahabat melakukan ihram namun aku tidak 
melakukannya. Lantas aku melihat zebra lalu aku menyerang untuk 
memburunya. Setelah itu, aku menyebutkan kenyataannya kepada 
Rasulullah dan aku menyebutkan bahwa aku tidak sedang dalam 
keadaan berihram. ” Aku berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, ‘Sesungguhnya aku berburu hanya untukmu.’ Lantas Rasulullah 
memerintahkan para sahabatnya untuk memakan daging uruan tersebut 
sementara beliau tidak menyantapnya setelah aku memberitahunya 
bahwa aku berburu untuk beliau.”UR. Al-Bukhari (1.821), Muslim (1.196) 
dan lafal redaksi ini adalah miliknya, Abu Dawud (1.852), Ibnu Majah 
(3.093), dan Ahmad (5/304). 




Denda Binatang Buruan yang Didapat oleh Orang yang 

Berihram 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu membunuh hewan 
buruan, ketika kamu sedang ihram (haji atau umrah). Barangsiapa di 
antara kamu membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah 
mengganti dengan hewan ternak yang sepadan dengan buruan yang 
dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu 
sebagai hadyu yang dibawa ke Kabah, atau kafarat (membayar tebusan 
dengan) memberi makan kepada orang-orang miskin, atau berpuasa, 
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, agar dia merasakan 
akibat buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah 
lalu. Dan barangsiapa kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan 
menyiksanya. Dan Allah Mahaperkasa, memiliki (kekuasaan untuk) 
menyiksa. ” (QS. Al-MsTidah [5]: 95) 
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(l806.) £) ar i jabir Radhiyalla.hu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda tentang binatang hyena yang diburu oleh orang 
yang berihram maka dendanya adalah dengan membayar seekor domba 
dan beliau menjadikan hyena sebagai binatang buruan. ”HR. Abu Dawud 
(3.801), dan Ibnu Majah (3.085). 
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Nikah dan Meminang bagi Orang yang Berihram 
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(l807.) Dari Utsman biAffan Radhiyalla.hu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh bagi seorang yang 
sedang dalam keadan ihram untuk menikah, tidak boleh menikahkan dan 
tidak boleh pula meminang (melamar) wanita. " HR. Muslim (1.409), Abu 
Dawud (1.841 dan 1.842), An-Nasa'i (2.842), At-Tirmidzi (840), Ibnu Majah 
(1.966), dan Ahmad (1/64). 
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Mengafani Orang yang Berihram jika Meninggal Dunia 
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1808.) £) flrI ' /ft nu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa ada seorang laki- 
laki bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian unta 
tersebut menginjaknya hingga akhirnya dia meninggal sedang dalam 
keadaan berihram, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Mandikan dia dengan air campuran daun bidara, dan kafani dia dengan 
dua bajunya, jangan kalian lumuri jenazahnya dengan minyak wangi dan 
jangan kalian tutup kepalanya karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan 
pada Hari Kiamat dalam keadaan mengucapkan talbiyah. "HR. Al-Bukhari 
(1.265), Muslim (1.206), Abu Dawud (3.238), An-Nasa'i (2.835), At-Tirmidzi 
(951), Ibnu Majah (3.048) dan Ahmad (1/215). 
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Tawadhu ketika Melaksanakan Haji dan Umrah dan Perintah 

untuk Berbekal 


Allah Ta’ala berfirman, 


■S' /Z' 


“Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. 
Dan bertakwalah kepada-Ku Wahai orang-orang yang mempunyai akal 
sehat." (QS. Al-Baqarah [2]: 197) 
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(l809.) D ar i Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Nabi mengutus 
Aisyah dan saudaranya-Abdurrahman- membawanya berumrah dari 
wilayah Tan’im membawanya di atas pelana kendaraannya. Lalu 
Umar berkata, “Bersungguh-sungguhlah melakukan perjalanan haji 
sesungguhnya haji adalah salah satu bentuk jihad.” HR. Al-Bukhari 
(1.516). 
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[l810.] Dari Tsumamah bin Abdullah bin Anas, ia berkata, “Anas 
Radhiyallahu Anhu pernah melaksanakan haji dengan berkendara dan 
tidak pelit (untuk memboncengkan orang lain). Ia berkata, ‘Sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melaksanakan haji 
dengan berkendara dan dia pernah menemani beliau.’”HR. Al-Bukhari 
(1.517). 
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ft811.] Ortri Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata. Dahulu 
mereka melaksanakan haji namun mereka tidak membawa bekal. Abu 
Mas’ud berkata, “Para penduduk Yaman mereka melaksanakan haji 
namun mereka tidak membawa bekal, dan mereka berkata, "Kami adalah 
orang-orang yang bertawakal." Maka Allah Ta’ala menurunkan jirman- 
Nya, “Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 
takwa. Dan bertakwalah kepada-Ku Wahai orang-orang yang mempunyai 
akal sehat.” (QS. Al-Baqarah [2]: 197) HR. Al-Bukhari (1.523) dan Abu 
Dawud (1.730). 
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Takbir, Tasbih dan Tahmid sebelum Mengucapkan Talbiyah 
ketika di Miqat, Menghadap Kiblat ketika Melakukan Hal 
Tersebut dan Waktu Mengucapkan Talbiyah ketika di Miqat 

dan Masuk Ihram 
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1812.) D ar i Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami melaksanakan 


shalat Zhuhur bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
Madinah sebanyak empat raka’at dan shalat ‘Ashar di Dzul Hulaifah 
sebanyak dua raka’at. Kemudian beliau bermalam di sana hingga pagi 
hari. Kemudian mengendara tunggangannya hingga padangsahara, beliau 




mengucapkan kalimat tahmid, tasbih dan takbir kemudian berihram 
(berniat) haji dan umrah begitu juga orang-orang ikut berihram.” HR. Al- 
Bukhari (1.551). 
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(l813.) Dari Nafi’, ia berkata, “Tatkala Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma telah selesai melaksanakan shalat (Shubuh) di pagi hari, dia 
memerintahkan untuk didatangkan kendaraannya, kemudian beliau 
menaikinya. Lantas dia menghadap kiblat seraya berdiri lalu mengucapkan 
kalimat talbiyah hingga sampai ke wilayah Haram. Lalu menghentikannya 
ketika sampai di lembah Thuwa, beliau menginap di sana hingga pagi 
hari. Setelah melaksanakan shalat (Shubuh) di pagi hari, beliau mandi.” 
HR. Al-Bukhari (1.553). 
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(l814.) DariAbdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Aku 
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengendarai 
kendaraannya di Dzul Hulaifah, kemudian berihram di atas kendaraan 
tersebut sembari berdiri.”HR. Al-Bukhari (1.514), Muslim (1.187), An- 


Nasa'i (2.757), dan Ahmad (2/37). 



Tata Cara Mengucapkan Talbiyah, Mengeraskan Suara, 
Keutamaannya, dan Kapan Berhenti Mengucapkannya 


Allah Ta’ala berfirman, 





“Dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah 
ditentukan.” (QS.A1-Hajj [22]: 28) 
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[1815.J Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya 
apabila Rasulullah telah menaiki kendaraannya beliau berdiri di sisi 
masjid Dzul Hulaifah kemudian berniat ihram (melaksanakan haji dan 
atau umrah), beliau bersabda, “labbaikallahumma labbaik, labbaika laa 
syarika laaka labbaik. Innal hamda wani’mata laka walmulku laa syarika 
laka (Aku memenuhi panggilan-Mu ya Allah, aku memenuhi panggilan- 
Mu tidak ada sekutu bagi-Mu, sesungguhnya pujian dan kenikmatan 
hanya untuk-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu.) Para sahabat berkata, 
Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma pernah berkata, “Kalimat 
ini adalah talbiyah yang diucapkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. ”HR. Al-Bukhari (5.915), Muslim (1.184), Abu Dawud (1.812), An- 
Nasa'i (2.747), Ibnu Majah (2.918) dan Ahmad (2/43). 


J jlSj jp &\ ijp'y* ij) (^"0 

JlS 4 ijlll jJbj 

.jfcj cilif :dJi 


1816.) D ar i Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku mendatangi 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau berada di Bathha\ 
Beliau bertanya kepadaku, “Dengan apa engkau memulai ihram?” Aku 
menjawab, “Dengan berihram sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berihram.” HR. Al-Bukhari (1.559), Muslim (1.221), An-Nasa'i 
(2.737), dan Ahmad 4/397). 
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(l817.) Dari Nafi’, bahwa Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma 
keluar untuk menunaikan Umrah pada saat terjadinya fitnah. Ia berkata, 
“'Jika aku dihalangi dari Baitullah, maka kami akan berbuat sebagaimana 
yang kami perbuat bersama Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam. "Lalu 
ia pun berangkat, dan memulai ihram untuk umrah. Ketika mendekati 
padang sahara, Abdullah bin Umar menoleh ke arah para sahabatnya 
seraya berkata, “Tidaklah keduanya (umrah dan haji) kecuali merupakan 
satu perkara. Aku persaksikan kepada kalian, bahwa aku telah mewajibkan 
haji bersama umrahku.” Lalu Ibnu Umar pun pergi dan ketika ia sampai 
di Baitullah, dia melakukan thawaf dan Sa’i antara Shafa dan Marwa 
sebanyak tujuh kali. Dan ia tidak lagi menambahkannya. Menurutnya, 
haji telah cukup, dan ia pun menyembelih hewan kurban. HR. Muslim 


(1.230), Al-Bukhari (1.806),dan Ahmad (2/151) haditsyang semisal. 
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(l818.) Dari a nas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam mengucapkan talbiyah haji dan 
umrah secara bersamaan: labbaika umratan wa hajjan, labbaika umratan 
wa hajjan. (Aku memenuhi panggilan-Mu untuk umrah dan haji, aku 
memenuhi panggilan-Mu untuk umrah dan haji.) HR. Muslim (1.251), 
Abu Dawud (1.795), Ibnu Majah (2.917), dan Ahmad (3/99). 
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(l819.) Dari ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwasanya Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam terus menerus mengucapkan talbiyah hingga 
melempar jumrah ‘Aqabah. HR. Al-Bukhari (1.685), Muslim (1.280), Ibnu 
Majah (3.039), dan Ahmad (1/226), serta Abu Dawud (1.815) dari jalur 
riwayat Al-Fadhl bin Abbas Radhiyallahu Anhuma. 
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1820. 


Dari As-Saib Al-Anshari bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Jibril Alaihis Salam telah datang kepadaku 
dan memerintahkanku agar memerintahkan para sahabatku dan orang- 
orang yang bersamanya agar mengeraskan suara mereka ketika memulai 
berihram atau ketika mengucapkan talbiyah. ”Perawi menginginkan salah 
satu darinya. HR.Abu Dawud (1.814), An-Nasa'i (2.752), At-Tirmidzi (829), 
Ibnu Majah (2.922), dan Ahmad (5/192) dari jalur riwayat As-Saib dari 
Zaid Al-Juhani. 

4i\ ijLj 3 lic iiit 6*ZD 

.&\j : JVS $ : jii jdij 

1821.j Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang haji yang paling utama, 
beliau menjawab, “Haji dengan mengeraskan suara ketika mengucapkan 
talbiyah dan menyembelih hewan kurban.” HR. At-Tirmidzi (827), dan 
Ibnu Majah (2.924). 
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Orang yang Menggabungkan Kalimat Talbiyah dan Dzikir 
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1822.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami berangkat 


bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari ini dari Mina 
menuju Arafah. (Dalam perjalanan) di antara kami ada yang bertakbir, 
ada pula yang membaca talbiyah, dan kelompok yang bertakbir tidak 
mencela kelompok yang bertalbiyah, demikian juga kelompok yang 
bertalbiyah tidak mencela kelompok yang bertakbir. "Atau perawi berkata, 
“Mereka (kelompok) ini (tidak mencela) kelompok ini, dan kelompok ini 
(tidak mencela) kelompok ini. ”HR. Al-Bukhari (1.659), Muslim (1.285), An- 
Nasa'i (3.000 dan 3.001), Ibnu Majah (3.008) dan Ahmad (3/147). 
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1823.) Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 


"Rasulullah memulai ihram dengan mengucapkan talbiyah sebagaimana 
disebutkan di dalam hadits Ibnu Umar. "Jabir menambahkan: “Dan orang- 
orang menambahkan kata: Dzal ma’arij (Yang memiliki tempat-tempat 
naik), dan yang semisalnya. Sedang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendengar ucapan mereka namun beliau tidak mengatakan sesuatu pun 
kepada mereka.” HR. Abu Dawud (1.813), dan Ahmad (3/320). 
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Jika Memungkinkan Hendaknya Seorang yang Berihram 
Mandi ketika Masuk Mekah 
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[1824.J Dari Nafi’, ia berkata, bahwa Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhuma, apabila sudah mendekati tanah haram, dia berhenti 
mengucapkan talbiyah, lalu bermalam diDzu Thuwa, lalu melaksanakan 
shalatShubuh di sana, lalu mandi, kemudian menceritakan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya seperti itu." HR. Al-Bukhari 
(1.573), dan Muslim (1.259). 
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Arah Masuk Kota Mekah dan Arah Keluar jika Memungkinkan 
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[1825.J Dan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila memasuki kota Mekah, maka beliau 
masuk dari dataran tinggi (yaitu Bath-ha') dan apabila keluar, beliau 
melalui dataran rendah. HR. Al-Bukhari (1.576) lafal redaksi ini miliknya, 
Muslim (1.257), dan An-Nasa'i (2.865) 
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1826.j Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam ketika memasuki kota Mekah beliau memasukinya 
dari tempat yang tinggi dan ketika keluar darinya melalui tempat yang 
rendah. HR. Al-Bukhari (1.577), Muslim (1.258), Abu Dawud (1.869), dan 
At-Tirmidzi (853). 



Tatacara Thawaf bagi Orang yang telah Menggunakan 

Pakaian Ihram 
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f1827.) D ar i [jj nu jjmar Radhiyallahu Anhuma bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila melakukan thawaf qudum untuk 
haji dan umrah, beliau berlari-lari kecil tiga kali putaran dan berjalan 
pada empat putaran terakhir. Kemudian beliau melaksanakan shalat dua 
rakaat dan sesudah itu melakukan sa’i antara Shafa dan Marwa. HR. Al- 
Bukhari (1.616), Muslim (1.261), An-Nasa'i (2.941), dan Ahmad (2/125). 
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(l828.j Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Tatkala 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba ke Mekah, beliau memasuki 


masjid lalu menyentuh atau mencium Hajar Aswad, kemudian berjalan 
ke kanannya dan berlari-lari kecil tiga kali putran, serta berjalan biasa 




empat kali putaran, kemudian beliau mendatangi Maqam Ibrahim seraya 
membaca firman Allah yang artinya, “Dan jadikanlah maqam Ibrahim itu 
tempat shalat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 125) Kemudian beliau melakukan 
shalat dua rakaat, dengan posisi Maqam berada di antara beliau dan 
Ka’bah, kemudian beliau mendatangi Ka’bah setelah melakukan shalat 
dua rakaat, lalu mendatangi Hajar Aswad dan menciumnya.kemudian 
keluar menuju Shafa. Aku menduga waktu itu beliau membaca firman 
Allah yang artinya, “Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian 
syi'ar (agama) Allah.” (QS. Al-Baqarah [2]: 158) HR. Muslim (1.263), Abu 
Dawud (1.905), An-Nasa'i (2.939), dan At-Tirmidzi (856). 
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Thawaf Mengelilingi Ka’bah dan Shalat Dua Rakaat Setiap saat 
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(1829, J Hari Jubair bin Muth’im bahwa Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam 
bersabda, “Janganlah melarang seorang pun untuk melakukan thawaf di 
Ka’bah, dan melakukan shalat kapanpun yang ia kehendaki, malam atau 
siang." Al-Fadhl berkata, Sesungguhnya Rasulullah ShallallahuAlaihi wa 
Sallam bersabda, “Wahai bani Abdu Manafi janganlah kalian melarang 
seorang pun.” HR. Abu Dawud (1.894), At-Tirmidzi (868), An-Nasa'i 
(2.924), Ibnu Majah (1.254), dan Ahmad (4/80). 
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(l830.) D ar i Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa orang-orang thawaf di 
Ka’bah setelah shalat Shubuh kemudian mereka duduk untuk berdzikir 
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hingga ketika matahari telah terbit mereka mendirikan shalat. Lantas 
Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Mereka duduk hingga berlalu waktu 
yang dilarang untuk shalat, kemudian mereka mendirikan shalat.” HR. 
Al-Bukhari (1.628). 
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(l831.) Dari Abdul Aziz bin Rufai’, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Abdullah bin Zubair Radhiyallahu Anhuma melakukan Thawaf setelah 
shalat Fajar (Shubuh) kemudian melaksanakan shalat dua rakaat.” HR. 
Al-Bukhari (1.630). 
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Pembahasan Mengenai Thawaf dan Pendapat Orang yang 
Mewajibkannya dalam Keadaan Suci 
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(l832.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan Thawaf di Ka’bah, beliau 
melewati orang yang menggandeng tangannya dengan orang lain dengan 
tali kulit, atau serabut atau semacamnya, lalu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memotong dengan tangannya, kemudian menyuruhnya untuk 
menuntunnya. Kemudian beliau bersabda, “Gandenglah tangannya.” HR. 
Al-Bukhari (1.620). 
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(l833.) D ar i Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal Al-Qurasyi, 
bahwasanya dia pernah bertanya kepada Urwah bin Az-Zubair, maka 
ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melaksanakan 
haji, dan Aisyah Radhiyallahu Anha berkata kepadaku bahwa yang 
pertama kali dilakukan beliau ketika sampai (di Mekah) adalah berwudhu 
kemudian thawafdi Ka’bah Baitullah dan tidak melaksanakan umrah. 
HR. Al-Bukhari (1.641) lafal redaksi ini miliknya, dan Muslim (1.235). 
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(l834.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Saat aku tiba di 
Mekah, aku sedang mengalami haid sehingga aku tidak melakukan 
thawafdi Ka’bah bahkan sa’i antara Shafa dan Marwa. Lalu hal itu aku 
sampaikan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lantas beliau 
bersabda, “Kerjakanlah semua yang dilakukan oleh orang yang sedang 
haji, kecuali thawafdi Ka’bah hingga engkau suci. ”HR. Al-Bukhari (1.650) 
dan Muslim (1.211) dengan redaksi hadits yang panjang. 
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1835.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Thawafdi Baitullah sebagaimana shalat, 
hanya saja ketika melakukan thawaf kalian boleh berbicara. Maka 
barangsiapa yang berbicara janganlah ia berbicara kecuali dengan kata- 
kata yang baik.” HB. At-Tirmidzi (960). 
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(1836.) D ar i Thawus, dari seorang laki-laki yang pernah berjumpa dengan 
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Nabi ShallallahuAlaihi waSallam, beliau bersabda, “Thawaf mengelilingi 
Baitullah seperti shalat maka hendaknya kalian menyedikitkan 
pembicaraan.” HR. An-Nasa'i (2.922), danAhmad (4/64). 
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Keutamaan Menyentuh dan Mencium Hajar Aswad serta 
Melambaikan Tangan Kepadanya ketika Thawaf Disertai Takbir 
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1837.J Dari Abdullah bin Sarjis Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘‘Aku 
melihat Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu mencium Hajar Aswad 
sambil mengucapkan, ‘Sungguh aku menciummu, dan sungguh aku 
tahu engkau hanyalah batu yang tidak memberi mudharat (bahaya) dan 
juga tidak memberi manfaat. Seandainya aku tidak melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menciummu, tentu aku tidak akan 
menciummu.” HR. Al-Bukhari (1.597), Muslim (1.270), Abu Dawud (1.873), 
An-Nasa'i (2.937), Ibnu Majah (2.943), danAhmad (1/34) sertaAt-Tirmidzi 
(860) dari jaur riwayat Abis bin Rabi’ah. 
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(l838.) Dari Salim dari ayahnya Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
melihat Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam tatkala datang ke Mekah 
(melaksanakan haji atau umrah), bila menyentuh sudut Hajar Aswad 
ketika melaksanakan thawaf qudum, beliau berlari-lari kecil pada tiga 
putaran pertama dari tujuh putaran.”HR. Al-Bukhari (1.603), Muslim 
(1.261), Abu Dawud (1.805), dan An-Nasa'i (2.942). 
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(l839.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan thawaf pada saat haji wada’ 
dengan mengendarai unta, dan mengusap rukun menggunakan tongkat. 
HR. Al-Bukhari (1.607), Muslim (1.272), Abu Dawud (1.877), dan An-Nasa'i 
(2.954). 
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(l840.) DariJabirbinAbdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan thawaf mengelilingi Ka’bah 
pada saat haji wada’ di atas kendaraannya, supaya orang-orang melihat, 
memperhatikan, dan bertanya kepadanya, karena sesungguhnya orang- 
orang saat itu mengelilinginya. HR. Muslim (1.273), Abu Dawud (1.880), 
An-Nasa'i (2.975), dan Ahmad (3/317). 
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(l841.) Dari Suwaid bin Ghafalah, bahwa Umar Radhiyallahu Anhu 
pernah mencium Hajar Aswad, serta memeluknya, dan berkata, ‘Aku 
pernah melihat Abui Qasim Shallallahu Alaihi wa Sallam begitu perhatian 
kepadamu."HR. Muslim (1.271) dan An-Nasa'i (2.936). 
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(l842.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Hajar Aswad turun dari surga 
dengan warna lebih putih daripada susu kemudian berubah menjadi 
hitam karena dosa-dosa anak-anak Adam.” HR. An-Nasa'i (2.935), At- 
Tirmidzi (877), dan Ahmad (1/307). 
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1843.) Dari ibnu Abbas Radhiyalla.hu Anhuma, ia berkata, Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda mengenai Hajar Aswad, 
"Demi Allah, Allah akan membangkitkannya pada Hari Kiamat, dengan 
dua mata dan lisan yang dapat berbicara, bersaksi bagi siapa saja yang 
menyentuhnya dengan benar. ”HR. At-Tirmidzi (961), Ibnu Majah (2.944), 
dan Ahmad (1/307). 


cJ ^ :Jv5 U££ ii>\ Cse'j 


g£yU ol: jyj ,dij aIc ii)l 4ll j 

ISiU* 5 ) Uijy J^JL' juj; «lil Ojiu ^ 

( 3 _yLLJl 3 ^ 

(l844.) DariAbdullah binAmru Radhiyalla.hu Anhu, ia berkata, Aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hajar 
Aswad dan Maqam Ibrahim merupakan dua permata di antara permata 
surga. Allah telah menghapus cahaya keduanya. Jika tidak, niscaya 
cahayanya akan menerangi jarak antara belahan timur dan belahan 
barat.”HR. At-Tirmidzi (878), dan Ahmad (1/213). 
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[1845.J Dari ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Aku tidak 
pernah meninggalkan dari menyentuh (mengusap) dua rukun ini; Rukun 
Yamani dan Hajar Aswad semenjak aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengusap keduanya baik dalam keadaan sulit maupun 
mudah.” HR. Muslim (1.268), dan An-Nasa'i (2.952). 
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Menyentuh Rukun Yamani dan Mengusapnya Tanpa 


Menciumnya 
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f1846.) D ar i ibnu Umar Radhiyalla.hu Anhuma, ia berkata, “Aku tidak 
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap 
bagian dari Ka’bah kecuali dua rukun yamani." HR. Al-Bukhari (1.609), 
Muslim (1.267), Abu Dawud (1.874), An-Nasa'i (2.948), Ibnu Majah (2.946), 
dan Ahmad (2/120) serta At-Tirmidzi (858) dari jalur Abu Thufail dengan 
hadits yang semisal. 
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(l847.) Dari Abdullah bin Ubaid bin Umair bahwa seorang laki-laki 
berkata, “Wahai Abu Abdur Rahman, aku tidak melihatmu mengusap 
kecuali hanya dua rukun ini. ” Lalu dia menjawab, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mengusap 
keduanya menghapuskan kesalahan. ” dan aku mendengarnya bersabda, 
“Barangsiapa yang melakukan thawaf sebanyak tujuh kali maka dia 
seperti memerdekakan budak." HR. At-Tirmidzi (959), An-Nasa i (2.919), 
dan Ahmad (2/95). 
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Berlari Kecil pada saat Thawaf Umrah dan Thawaf Qudum 
ketika Haji di Sekitar Ka’bah 
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1848.) £>ari Ibnu Umar Radhiyallahu Arihuma bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila melakukan thawaf qudum untuk 
haji dan umrah, beliau berlari-lari kecil tiga kali putaran dan berjalan 
pada empat putaran terakhir. Kemudian beliau melaksanakan shalatdua 
rakaat. HR. Al-Bukhari (1.616), Muslim (1.261), Abu Dawud (1.893), Ibnu 
Majah (2.950), dan Al-Bukhari (1.604) dengan lafal redaksi, “Hingga empat 
kali putaran..” 
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(l849.) D ar i j a bir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma bahwasanya ia 
berkata, “Aku melihat Rasulullah berlari kecil menuju Hajar Aswad hingga 
(pada thawaf) tiga putaran pertama."HR. Muslim (1.623), dan Muwatha’ 
Malik (107). 
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1850.) o ar i ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sahabatnya datang ke Mekah 
untuk menunaikan ibadah haji dalam keadaan lemah karena penyakit 
demam Madinah. Lalu orang-orang musyrik Mekah berkata kepada 
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sesama mereka, “Besok, akan datang ke sini satu kaum yang lemah 
karena mereka diserang penyakit demam yang menyusahkan. ” Karena itu, 
mereka duduk di dekat Hijr memperhatikan kaum muslimin thawaf. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka supaya berlari- 
lari tiga kali putaran dan berjalan biasa empat kali putaran antara dua 
rukun supaya orang-orang musyrik melihat ketabahan mereka. Maka 
orang-orang musyrik berbincang-bincang sesama mereka, "Inikah orang- 
orang yang engkau berkata lemah karena sakit panas, ternyata mereka 
lebih kuat dari golongan ini dan itu. ” Ibnu Abbas berkata, “Dan tidak ada 
yang menghalangi beliau untuk memerintahkan mereka berlari-lari pada 
semua putaran, kecuali karena kasih sayang beliau kepada mereka.” HR. 
Muslim (1.266), dan Abu Dawud (1.886). 
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[1851.J Dari Nafi’ bahwasanya Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berlari 
dari Hajar Aswad ke Hajar Aswad, dan dia menyebutkan bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan hal tersebut. HR. 
Muslim (1.262), Abu Dawud (1.891), danAhmad (2/71). 
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[1852.J Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sahabatnya melakukan umrah 
dari Ji’ranah, dan mereka berlari-lari kecil di Ka’bah dan meletakkan 


selendang mereka di bawah ketiak mereka dan menyampirkannya di atas 
pundak kiri. HR. Abu Dawud (1.884). 





(l853.) Dari IbnuAbbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meletakkan selendangya di bawah ketiak kanan dan 
menyampirkan bagian lain di atas pundak kiri, dan mengusap hajar 
aswad, serta bertakbir kemudian berlari-lari kecil sebanyak tiga kali 
putaran. Mereka apabila telah sampai di Rukun Yamani dan tersembunyi 
dari orang-orang Quraisy maka mereka berjalan, kemudian menampakkan 
diri kepada mereka dengan berlari-lari kecil. Orang-orang Quraisy berkata, 
“Seakan-akan mereka adalah adalah kijang.”Ibnu Abbas berkata, “Dan 
seperti itulah yang menjadi sunah." HR. Abu Dawud (1.889), Al-Bukhari 
(1.602 dan 1.649) diriwayatkan secara makna, At-Tirmidzi (863) secara 
ringkas hadits yang semisal. 
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1854.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada para sahabatnya -ketika 
hendak memasuki kota Mekah untuk mengerjakan umrah setelah 
dilakukannya perjanjian Hudaibiyah-, “Sesungguhnya kaum kalian besok 
akan melihat kalian. Maka perlihatkanlah kekuatan kalian pada mereka!” 
Ketika mereka memasuki Masjidil Haram, mereka lantas mengusap rukun 
(Hajar Aswad) dan berlari-lari kecil. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyertai mereka. Apabila mereka sampai pada rukun Yamani, mereka 
berjalan hingga Hajar Aswad, kemudian berlari-lari kecil lagi hingga 
mencapai rukun Yamani. Kemudian mereka berjalan lagi hingga Hajar 
Aswad. Dan itu dilakukan tiga kali. Kemudian mereka berjalan di empat 
putaran yang tersisa.” HR. Ibnu Majah (2.953). 
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Mengendarai Sesuatu ketika Melakukan Thawaf dan Berlari- 
Lari Kecil serta Pendapat karena Udzur 


Allah Ta'ala berfirman, 



"Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran (yang ada di 
badan) mereka, menyempurnakan nazar-nazar mereka dan melakukan 
tawaf sekeliling rumah tua (Baitullah). ” (QS. Al-Hajj [22]: 29) 
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Dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi waSallam melakukan thawaf pada saat haji 
wada’ dengan mengendarai unta, dan mengusap rukun menggunakan 
tongkat. HR. Al-Bukhari (1.607), Muslim (1.272), Ahmad (1/214), dan An- 
Nasa'i (2.928). 
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** * ** 

Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan thawaf mengelilingi Baitullah 
dengan mengendarai untanya setiap kali melewati rukun, beliau 
memberikan isyarat dengan apa yang ada di tangan beliau kemudian 
bertakbir. HR. Al-Bukhari (1.632), At-Tirmidzi (865), dan Ahmad (1/264). 
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1857.) Dari Jabir bin Abdullah RadhiyallahuAnhuma, ia berkata, “Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam melakukan thawaf mengelilingi Ka’bah pada 
saat haji wada’ di atas kendaraannya begitu juga sa’i dari Shafa ke Marwa, 
supaya orang-orang melihat, memperhatikan, dan bertanya kepadanya, 
karena sesungguhnya orang-orang saat itu mengelilinginya.” HR. Muslim 
(1.273), Abu Dawud (1.880), An-Nasa'i (2.975), danAhmad (3/317). 
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[1858. j Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anhuma -istri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam-, ia berkata, "Aku mengadu kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa aku sedang menderita 
sakit, maka beliau berkata, “Berthawaflah di belakang orang-orang 
dengan mengendarai binatang tunggangan." HR. Al-Bukhari (1.633), 
Muslim (1.276), Abu Dawud (1.882), An-Nasa'i (2.925 dan 2.926), Ibnu 
Majah (2.961) danAhmad (6/290). 
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Perintah kepada Wanita untuk Menjauhi Laki-Laki ketika 
Melakukan Thawaf Sebisa Mungkin dan Dilarang Berdesak- 
Desakan ketika Menyentuh Rukun 
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(l859.) Dar/ Atha’: Ketika Ibnu Hisyam melarang para wanita untuk 
thawaf bersama kaum lelaki, ia (Atha’) berkata, “Bagaimana kalian 
melarang mereka sedangkan para istri Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam 
melakukan thawaf bersama kaum lelaki?” Aku bertanya, “Apakah setelah 
turun ayat hijab atau sebelumnya?” Ia menjawab, “Benar, sungguh aku 
mendapatinya setelah turun ayat hijab. ” Aku berkata, “Bagaimana mereka 
berbaur dengan kaum lelaki?" Ia menjawab, “Mereka tidak berbaur dengan 
kaum lelaki, danAisyah Radhiyaallahu Anha thawaf dengan menyendiri 
dan tidak berbaur dengan kaum lelaki. ” Lalu ada seorang wanita berkata 
kepadanya, “Beranjaklah wahai Ummul Mukminin, mari kita mencium 
Hajar Aswad. "Aisyah Radhiyaallahu Anha menjawab, “Engkau saja yang 
pergi. ” Sedangkan ia enggan untuk pergi. Dahulu kaum wanita keluar 
pada malam hari tanpa diketahui keberadaannya, lalu mereka thawaf 
bersama kaum lelaki. Namun mereka jika memasuki masjid, mereka 
berdiri hingga mereka masuk saat para lelaki telah keluar. Dan aku 
bersama Ubaid bin Umair pernah menemui Aisyah Radhiyaallahu Anha 
yang sedang berada di sisi gunung Tsabir. Aku bertanya, “Hijabnya apa?” 
Ia menjawab, “Ia berada di dalam tenda kecil buatan Turki. Tenda itu 
memiliki penutup yang tipis dan tidak ada pembatas antara kami dan dia 
selain tenda itu, dan aku melihatnya mengenakan pakaian bergambar 
bunga.” HR. Al-Bukhari (1.618). 
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[l860.) Dari Ummu Salamah Radhiyalla.hu Anha -istri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam-, ia berkata, Aku mengadu kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa aku sedang menderita sakit, maka beliau berkata, 
"Berthawaflah di belakang orang-orang dengan mengendarai binatang 
tunggangan.” Maka aku melakukan thawafsedang Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika itu shalat di sisi Ka’bah Baitullah dan beliau 
membaca, “Wath-thur wa kitabim masthur.” (QS. Ath-Thur.) HR. Al- 
Bukhari (1.633), Muslim (1.276), Abu Dawud (1.882), An-Nasa'i (2.925 dan 
2.926), Ibnu Majah (2.961) dan Ahmad (6/290). 

Bab 45 

Shalat Dua Rakaat Setelah Thawaf dan Bacaan pada Shalat 

Tersebut 




Allah Ta 'ala berfirman, 



“Dan jadikanlah maqam Ibrahim itu tempat shalat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 
125) 
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[1861.J j Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
datang ke Baitullah dan melakukan thawaf sebanyak tujuh kali putaran, 
lalu melaksanakan shalat dua rakaat di belakangMaqam Ibrahim.”HR. 
Al-Bukhari (1.793), An-Nasa'i (2.960), Ibnu Majah (2.959), Musli (1.227), 
dan Ahmad (2/59) hadits yang semisal. 
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[1862.J D ar i Abdullah bin Abu Aufa Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan umrah, 
kemudian beliau melakukan thawaf di Baitullah lalu melaksanakan 
shalat di belakang Maqam Ibrahim sebanyak dua rakaat. HR. Al-Bukhari 
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(1.600), dan Abu Dawud (1.902). 
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(l863.) Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tatkala sampai ke Maqam Ibrahim beliau 
membaca firman Allah, “Dan jadikanlah maqam Ibrahim itu tempat 
shalat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 125) Kemudian beliau melakukan shalat 
dua rakaat dan membaca surah Al-Fatihah, dan Al-Kaflrun (pada rakaat 
pertama) dan Al-Ikhlash (pada rakaat kedua). Kemudian beliau kembali 
ke rukun dan menyentuhnya lalu keluar menuju Shafa. HR. An-Nasa'i 
(2.963), At-Tirmidzi (3.074), Muslim (1.218) dengan tambahan redaksi 
setelah firman Allah yang artinya, “Dan jadikanlah maqam Ibrahim itu 
tempat shalat." (QS. Al-Baqarah [2]: 125) Dan menjadikan posisi Maqam 
Ibrahim di antara beliau dan Baitullah”, dan Ahmad (3/320) dengan 
riwayat yang panjang. 
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Dianjurkan Minum Air Zam Zam dan Menjadikannya sebagai 
Bekal serta Keutamaan Memberi Minum Orang Lain dengan 

Air Tersebut 
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(i864.) Dari Ibnu Abbas Radhiyalla.hu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang menemui orang-orang yang 
menyediakan minuman dalam pelayanan haji, lalu beliau meminta 
minum. Maka Abbas berkata, “Wahai Al-Fadhl, pergilah kepada ibumu 
dan berikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam minuman darinya. 
Maka beliau berkata, “Berilah aku air minum.”Maka dia (Abbas) berkata, 
“Wahai Rasulullah, mereka menjadikan tangan mereka pada air zam 
zam (bekerja di sana). Beliau berkata, “Berilah aku air minum.”Maka 
beliau meminumnya lalu menghampiri air zamzam yang ketika itu 
orang-orang sedang meminum dan bekerja di sana. Maka Beliau berkata, 
“Bekerjalah, karena kalian sedang beramal shalih.” Kemudian beliau 
berkata, “Seandainya bukan karena kalian akan tersingkirkan tentu aku 
akan turun ikut bekerja hingga aku ikatkan tali disini", yaitu bahu. Beliau 
menunjuk kepada bahu beliau. "HR. Al-Bukhari (1.635). 
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(l865.) Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, (terdapat 
di dalam haditsnya tentang haji wada’ Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam) 
.... kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengendarai 
tunggangannya bertolak menuju Baitullah, lalu melaksanakan shalat 
Dhuhur di Mekah. Setelah itu beliau mendatangi Bani Abdul Muththalib, 
meminta minum air zam zam, beliau berkata, “Ambilkan (air zamzam) 
wahai Bani Abdul Muththalib, jika seandainya aku tidak khawatir orang- 
orang akan menyingkirkan kalian (dari pemeliharaan air zam zam) maka 
aku akan ikut bersama kalian mengeluarkan air." Maka mereka pun 
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mengambilkan segayung air lalu beliau meminumnya. HR. Al-Bukhari 
(1.218), Abu Dawud (1.905), dan Ibnu Majah (3.074). 
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f1866.] Dan /ah/r bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Air zam 
zam itu sesuai dengan (keinginan) apa dia diminum.” HR. Ibnu Majah 
(3.062), dan Ahmad (3/357). 
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[l867.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwasanya ia membawa air 
zam zam dan juga mengabarkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam juga membawa air zam zam. HR. At-Tirmidzi (963). 
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Tata Cara Sa’i Antara Shafa dan Marwa dan Kewajibannya 
pada Haji dan Umrah 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian syi’ar (agama) 
Allah. Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, 
tidak ada dosa baginya mengerjakan sa‘i antara keduanya.” (QS. Al- 
Baqarah [2]: 158) 
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(l868.) D ar i jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan thawafdi Ka’bah 
sebanyak tujuh kali, beliau berlri-lari kecil pada tiga putaran, dan berjalan 
biasa pada empat putaran lainnya. Kemudian berdiri di sisi Maqam Ibrahim 
dan melakukan shalat dua rakaat kemudian membaca firman Allah yang 
artinya, "Dan jadikanlah maqam Ibrahim itu tempat shalat. " (QS. Al- 
Baqarah [2]: 125) Beliau mengeraskan suaranya sehingga terdengar oleh 
orang lain, kemudian pergi dan menyentuh Hajar Aswad lalu pergi, beliau 
bersabda, “Kita memulai dari apa yang telah Allah mulai. Kemudian beliau 
memulai dari Shafa, beliau menaikinya hingga Ka’bah terlihat oleh beliau, 
kemudian beliau mengucapkan tiga kali: laa ilaaha illallah wahdahu laa 
syariika lah lahul mulku yuhyii wa yumiitu wa huwa ‘alaa kulli syai in 
qadiir (Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, tidak 
ada sekutu bagi-Nya, Dia mempunyai kerajaan, yang menghidupkan lagi 
mematikan dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu). Lalu beliau bertakbir 
dan memuji Allah kemudian berdoa di atasnya dengan yang dikehendaki 
Allah, kemudian turun berjalan kaki, hingga menyelesaikan thawaf.” HR. 
Muslim (1.218), An-Nasa'i (2.974), dan Ahmad (3/320). 
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(l869.) Dari Urwah bin Zubair, ia berkata, Aku berkata kepada Aisyah 
Radhiyallahu Anha -istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam-, “Aku 
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berpendapat, jika seseorang tidak melakukan sa’i antara Shafa dan Marwa 
tidaklah mengapa. Aku tidak peduli, aku tidak melakukan sa’i antara 
keduanya." Lantas Aisyah pun berkata, “Buruk sekali pendapatmu itu. 
Wahai anak saudara perempuanku! Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan seluruh kaum muslimin melakukan sa’i antara Shafa dan 
Marwa. Dan yang demikian itu adalah sunnah. Dahulu, para penyembah 
berhala Manatyang berada diMusyallal, mereka memang tidak melakukan 
sa’i antara Shafa dan Marwa. Maka ketika Islam datang, hal itu kami 
tanyakan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu Allah Azza 
wa Jalla pun menurunkan ayat, yang artinya: ‘Sesungguhnya Shafa dan 
Marwa termasuk sebagian dari syiar-syiar (tanda-tanda) kebesaran 
agama Allah. Maka siapa yang haji ke Baitullah, atau umrah, tidaklah 
berdosa mereka sa’i antara keduanya. ’ (QS. Al-Baqarah [2]: 158) Sekiranya 
benar apa yang engkau katakan, maka seharusnya ayat itu berbunyi, 
‘tidak ada dosa baginya mengerjakan sa‘i antara keduanya.’ Dalam 
riwayat lain disebutkan, Urwah berkata, Aku berkata kepada Aisyah, 
“Aku berpendapat, jika seseorang tidak melakukan sa’i antara Shafa 
dan Marwa tidak membatalkan hajinya.” Aisyah bertanya, “Mengapa 
demikian?” Aku menjawab, “Karena Allah Ta’ala berfirman yang artinya, 
‘Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian syi'ar (agama) 
Allah.’(Q S. Al-Baqarah [2]: 158) Aisyah berkata, “Tidak sempurna haji 
dan umrah seseorang tanpa melakukan sa’i antara Shafa dan Marwa. 
Jika benar apa yang engkau berkata, tentu firman Allah itu seharusnya 
berbunyi: ‘Tidaklah berdosa orang yang tidak melakukan sa’i antara 
keduanya.’ Tahukah engkau apa sebabnya? Sebabnya ialah pada zaman 
Jahiliyah orang-orang Anshar menyembah dua berhala yang terletak di 
tepi pantai, yang disebut Isaf dan Nailah. Sesudah mereka mendatangi 
kedua berhala tersebut, mereka melakukan sa’i antara Shafa dan Marwa 
dan kemudian mereka bercukur. Setelah Islam datang, mereka enggan 
melakukan Sa’i antara keduanya, karena mereka tidak ingin melakukan 
perbuatan mereka semasa Jahiliyah.” Aisyah melanjutkan, “Kemudian 
Allah menurunkan ayat yang artinya: ‘Sesungguhnya Safa dan Marwah 
merupakan sebagian syi'ar (agama) Allah.’ (QS. Al-Baqarah [2]: 158) 
Maka sejak itulah mereka melakukan sa'i antara keduanya.”Dalam 
riwayat lain Aisyah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menjadikannya (Sa’i antara Shafa dan Marwa) sebagai sunnah 
beliau (yang harus dilakukan), maka tidak ada seorang pun yang boleh 
meninggalkan Sa’i antara keduanya.” HR. Muslim (1.277), dan An-Nasa'i 
(2.968). 
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Beratnya Sa’i antara Shafa dan Marwa 
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(l870.) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Apabila 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan thawaf qudum, 
beliau berlari-lari kecil tiga kali putaran dan berjalan empat kali putaran. 
Kemudian beliau melakukan sa’i antara Shafa dan Marwa menelusuri 
bekas aliran air antara keduanya." HR. Al-Bukhari (1.644), dan Muslim 
(1.261). 
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(’l 871.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan thawaf di Baitullah 
dan sa’i antara Shafa dan Marwa untuk memperlihatkan kekuatannya 
kepada orang-orang musyrik. ” HR. Al-Bukhari (1.649), Muslim (1.266), At- 
Tirmidzi (863), dan An-Nasa'i (2.979). 
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(1372.) Dari budak perempuan Syaibah Radhiyallahu Anha. ia berkata, 
Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan sa’i 
antara Shafa dan Marwa seraya bersabda, “Tidak ada yang menghalangi 
sa’i antara Shafa dan Marwa kecuali musuh." HR. An-Nasa'i (2.980), Ibnu 
Majah (2.987), dan Ahmad (6/404). 
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(1873.J Dari fonu jjmar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Jika aku 
berlari-lari kecil antara Shafa dan Marwa, karena aku pernah melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlari-lari kecil dan jika aku 
berjalan, karena sungguh aku telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berjalan, sementara aku seorang yang lanjut usia." HR. Ibnu 
Majah (2.988) dan Ahmad (2/61). 
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Haji Tamattu’ Wajib Melakukan Thawaf dan Sa’i Dua Kali 
untuk Haji dan Umrah 
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(l874.) Dari jbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwasanya dia pernah 
ditanya mengenai haji Tamattu’, maka ia berkata, Orang-orang Muhajirin 
dan Anshar serta istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram 
pada peristiwa haji wada’, kami pun turut berihram, tatkala kami 
datang ke kota Mekah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Jadikanlah ihram kalian untuk haji ini menjadi ihram untuk umrah 
kecuali orang yang membawa hewan hadyu.” Maka kami melakukan 
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thawaf di Baitullah, melakukan sa’i antara Shafa dan Marwa kemudian 
mencampuri istri-istri kami dan memakai pakaian seperti biasanya, dan 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda kembali, “Barangsiapa 
membawa hewan hadyu maka tidak boleh baginya bertahallul hingga 
hewan hadyunya disembelih.”Kemudian beliau memerintahkan kami 
pada hari tarwiyah sorenya untuk berihram haji, dan apabila kami telah 
selesai dari manasik kami datang untuk melakukan thawaf di Baitullah 
dan sa’i antara Shafa dan Marwa, maka dengan demikian haji kami telah 
sempurna dan kami wajib menyembelih hewan hadyu." HR. Al-Bukhari 
(1.572). 
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Cl875.] Dan' Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, Kami berangkat 
bersama Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam pada haji wada’, lalu 
kami berihram untuk umrah. Kemudian beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang mempunyai hewan hadyu hendaknya berihram untuk haji dan 
umrah sekaligus, kemudian tidak bertahallul hingga bertahallul dari 
keduanya.”Aku datang ke kota Mekah dalam keadaan haid. Tatkala 
kami selesai menunaikan haji, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengutusku bersama Abdurrahman menuju Tan’im kemudian beliau 
bersabda, “Ini adalah tempat umrahmu.” Orang-orang yang berihram 
untuk umrah melakukan thawaf kemudin bertahallul kemudian mereka 
melakukan thawaf yang lain setelah kembali dari Mina. Adapun orang 
yang menggabungkan antara haji dan umrah mereka hanya melakukan 
thawaf sekali saja. HR. Al-Bukhari (1.638), Muslim (1.211), Abu Dawud 
(1.781) danAn-Nasa'i (2.764) 
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Menggundul dan Memendekkan Rambut 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki, atau mengendarai setiap unta 
yang kurus, mereka datang dari segenap penjuru yang jauh. ” (QS. Al-Hajj 
[22]: 27) 
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[1876.j Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah, rahmatilah 
orang-orang yang menggundul rambut kepalanya. ” Lantas para sahabat 
berkata, “Wahai Rasulullah, (bagaimana) dengan orang-orang yang 
memendekkan rambutnya?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ya Allah, rahmatilah orang-orang yang menggundul rambut 
kepalanya." Lantas para sahabat berkata kembali, “Wahai Rasulullah, 
(bagaimana) dengan orang-orang yang memendekkan rambutnya?" 
Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “(Dan 
rahmatilah) orang-orang yang memendekkan rambutnya." HR. Al-Bukhari 
(1.727 dan 1.728), Muslim (1.301), Abu Dawud (1.979), At-Tirmidzi (1.913), 
Ahmad (2/79) dan Ibnu Majah (3.043) dari jalur riwayat Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu. 
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[1877. j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah ampunilah orang-orang 
yang menggundul rambut kepalanya." Kemudian para sahabat berkata, 
“(Bagaimana dengan) orang-orang yang memendekkan rambutnya?” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah ampunilah 
orang-orang yang menggundul rambut kepalanya.” Kemudian para 
sahabat berkata kembali, “(Bagaimana dengan) orang-orang yang 
memendekkan rambutnya?" Mereka mengatakannya sebanyak tiga 
kali, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah 
ampunilah orang-orang yang memendekkan rambutnya. ”HR. Al-Bukhari 
(1.727). 
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Memulai Menggunduli Kepala atau Memendekkan Rambut 


dari Kanan 
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(l878.) Dan Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melempar jumrah ‘aqabah pada hari 
Nahr (penyembelihan hewan hadyu) kemudian beliau kembali ke 
perkemahannya di Mina lalu beliau meminta hewan hadyu dan beliau 
menyembelih, kemudian beliau memanggil tukang cukur, lalu mencukur 
mulai dengan kepala bagian kanan, beliau membagikan rambutnya 
kepada orang-orang yang berada di sekitarnya, kemudian tukang cukur 
tersebut mencukur kepala sebelah kiri kemudian beliau berkata, “Di sini 
wahai Abu Thalhah ” Lalu beliau menyerahkan rambut tersebut kepada 
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Abu Thalhah. HR. Muslim (1.305), Abu Dawud (1.981), At-Tirmidzi (912), 
dan Ahmad (3/208). 
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1879.j Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Setelah 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melempar Jumrah, menyembelih 
hewan hadyunya kemudian memanggil tukang cukur untuk mencukur 
rambutnya yang sebelah kanan. Beliau memanggil Abu Thalhah dan 
memberikan potongan rambut beliau kepadanya. Sesudah itu, beliau 
meminta untuk dicukur rambutnya yang sebelah kiri. Maka ia pun 
mencukurnya, setelah itu beliau bersabda, “Bagikanlah (rambut ini) 
kepada orang-orang.”HR. Muslim (1.305), Abu Dawud (1.981), At-Tirmidzi 
(912), Al-Bukhari (171), dan Ahmad (3/11) hadits yang semisal. 
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Keluar Menuju Mina pada Hari Tarwiyah dan Bermalam di 
Sana serta Niat Berihram bagi yang Melakukan Haji Tamattu’ 


c$ej eiju ^ jS\ cJU- :jvl igjj cy.y-y*^ ^ 

4 

.Qj\y*\ JJulj Jiiil 4 ^lajNL 

(l880.) Dari Abdul Aziz bin Rufai’, ia berkata, Aku bertanya kepada 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, “Kabarkan kepadaku sesuatu yang 
engkau ingat dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana beliau 
melaksanakan shalat Zhuhur dan Ashar pada hari Tarwiyah?” Dia 
menjawab, “DiMina.”Aku bertanya lagi, “Di mana beliau melaksanakan 
shalat Ashar pada hari Nafar?”Dia menjawab, “DiAl-Abthah. Lakukanlah 
(manasik) sebagaimana para pemimpinmu telah melakukannya." HR. 



Al-Bukhari (1.653), Muslim (1.309), Abu Dawud (1.912), At-Tirmidzi (964) 
dan An-Nasa'i (2.996). 
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1881.J Dari Jabir bin AbdullahRadhiyallahu Anhuma bahwa dia 


pernah melaksanakan haji bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ketika beliau menggiring hewan hadyunya ketika orang-orang sudah 
berihram untuk haji secara ifrad, maka beliau berkata kepada mereka, 
“Bertahallulah dari ihram kalian ketika sudah thawafdi Baitullah dan 
sa’i antara bukit Shafa dan Marwa dan memotong rambut dan tinggallah 
(di Mekah) dalam keadaan halal hingga apabila tiba hari Tarwiyah 
berihramlah untuk hajji dan jadikan apa yang sudah kalian lakukan dari 
manasik ini sebagai pelaksanaan haji dengan tamattu’.” HR. Al-Bukhari 
(1.568) dan Muslim (1.216). 
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(1882.J Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di Mina pada hari Tarwiyah dan 
shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya, dan Shubuh di sana. Kemudian 
beliau bertolak menuju padang Arafah. HR. Abu Dawud (1.911), At- 
Tirmidzi (879), dan Ibnu Majah (3.004). 
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Keutamaan Hari Arafah dan Meninggalkan Puasa pada Hari 
Tersebut bagi Orang yang sedang Berhaji dan Menjamak 
antara Zhuhur dan Ashar 
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[1883.j Dari Ummul Fadhl Radhiyallahu Anha, bahwasanya orang- 
orang ragu apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berpuasa pada 
hari Arafah. Maka aku mengutus seseorang untuk datang kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membawakan minuman, lalu beliau pun 
meminumnya.” HR. Al-Bukhari (1.658), lafal redaksi ini miliknya, dan 
Muslim (1.123). 
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(l884.) Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘‘Sesungguhnya mereka menjamak antara shalat Zhuhur dan Ashar (ketika 
berada di padang Arafah) dan hal tersebut adalah sunnah (ketentuan) 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." HR. Al-Bukhari (1.662). 
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1885.j Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, Sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘‘Tidak ada satu hari 
pun yang di hari itu Allah lebih banyak membebaskan hamba-Nya dari 
api neraka daripada hari Arafah, sebab pada hari itu Dia turun kemudian 
membangga-banggakan mereka di depan para malaikat seraya berfirman, 
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‘Apa yang mereka inginkan?’" HR. Muslim (1.348), An-Nasa'i (3.003), dan 
Ibnu Majah (3.014). 
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Ketika Berada di Padang Arafah dan Muhassir 
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[1886. j Dan'/afcir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu,-di dalam haditsnya 
mengenai haji Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam- pada hari Tarwiyah 
orang-orang bertolak menuju Mina dan mereka berniat untuk menunaikan 
haji, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika itu mengendarai 
kendaraannya. Beliau pun melaksanakan shalatZhuhur, Ashar, Maghrib, 
Isya dan Shubuh. Setelah itu beliau berdiam sejenak hingga matahari 
terbit. Beliau meminta untuk dibuatkan tenda dari kain wol. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan dan orang-orang Quraisy tidak 
ragu lagi bahwa beliau akan melakukan wukuf di Masy’aril Haram 
sebagaimana dilakukan oleh orang-orang Quraisy pada zaman Jahiliyah. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun membolehkan hingga beliau 
datang ke Arafah, ternyata beliau mendapati tenda dari kain wol telah 
dibuatkan untuk beliau sehingga beliau singgah ke dalamnya. Setelah 
matahari tergelincir, beliau mengendarai Qashwa (unta kendaraan) 



menuju lembah. HR. Muslim (1.218), Abu Dawud (1.905), An-Nasa'i (604), 
dan Ibnu Majah (3.074) hadits yang panjang. 
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(l887.) Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Seluruh tempat di 
Arafah adalah tempat wukuf, penuhilah perut lembah Arafah. Seluruh 
tempat di Muzdalifah adalah tempat wukuf, penuhilah perut lembah 
Muhassir. dan seluruh tempat di Mina adalah tempat menyembelih hewan 
hadyu, kecuali tempat di belakang Aqabah.”HR. Abu Dawud (1.936), Ibnu 
Majah (3.012), Ahmad (3/320), At-Tirmidzi (885) dari jalur riwayat Ali bi 
Abi Thalib Radhiyallahu Anhu, dan Ibnu Majah (3.010). 


Bab 55 


Perihal Kapan Seseorang Bisa Mendapati Haji 
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1888.) Dari Abdurahman bin Ya’mar Ad-Dili Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, Aku menyaksikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ketika sedang melaksanakan wukuf di Arafah, dan sekelompok orang 
dari penduduk Nejd mendatangi beliau, mereka bertanya, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana (cara melaksanakan) haji?" Beliau menjawab, 
“Inti dari haji adalah (wukuf di padang) Arafah. Maka barangsiapa datang 



f 


ke Arafah sebelum fajar malam berkumpulnya manusia, maka telah 
sempurnalah ibadah haji. Hari-hari di Mina itu tiga hari, barangsiapa yang 
menyegerakan berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tidak ada 
dosa baginya, dan barangsiapa yang menangguhkan (keberangkatannya 
dari dua hari), maka tidak ada dosa pula baginya." Kemudian beliau 
memboncengkan seseorang dan dia mulai mengumumkan hal tersebut di 
antara manusia. HR. An-Nasa'i (3.044), Abu Dawud (1.949), At-Tirmidzi 
(889), Ibnu Majah (3.015), dan Ahmad (4/335). 
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(l889.) Dan Urwah bin Mudharris At-Tha’i, dia pernah berangkat haji 
pada zaman Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, dan tidak menemui 
orang-orang kecuali mereka sudah berada di Muzdalifah. Lalu ia berkata, 
Aku menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka aku bertanya 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah aku telah membuat kurus untaku, dan 
melelahkan diriku (karena tergesa-gesa mengejar waktu Arafah). Demi 
Allah jika aku terlepas dari perjalanan panjang itu, tentu aku dapat turut 
berwukuf. Lalu apakah aku mendapatkan haji?" Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa menyaksikan shalat bersama 
kami, dan menemui wukuf di Arafah baik malam maupun siang, maka ia 
telah membersihkan kotorannya (dengan bertahallul) dan telah sempurna 
hajinya." HR. Abu Dawud (1.950), An-Nasa'i (3.039), At-Tirmidzi (891), 
Ibnu Majah (3.016), dan Ahmad (4/15). 
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Mengangkat Tangan Ketika Berdoa di Padang Arafah 
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(1890.) DariAtha', iaberkata, Usamah binZaidRadhiyallahuAnhuma 
berkata, “Aku pernah membonceng Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
Arafah, lalu beliau mengangkat tangan beliau ketika berdoa, kemudian 
untanya condong sehingga tali kekangnya jatuh, beliau mengambil tali 
kekang itu dengan salah satu tangannya dan mengangkat tangan beliau 
yang lainnya." HR. An-Nasa'i (3.011), dan Ahmad (5/209). 



Bertolak dari Padang Arafah setelah Matahari Terbenam 
dan Perintah untuk Berlemah Lembut dalam Perjalanannya 
Tanpa Mengganggu Orang Lain pada Setiap Manasik Haji 


Allah Ta’ala berfirman, 



ai 



“Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu. Maka 
apabila kamu bertolak dari Arafah, berzikirlah kepada Allah. ” (QS. Al- 
Baqarah [2]: 198) 
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(l891.) Dari Zaid bin Usamah Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ia 
ditanya, “Bagaimana perjalanan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 




saat beliau berangkat dari Arafah?” Usamah menjawab, "Beliau berjalan 
dengan kecepatan sedang, dan apabila beliau mendapati jalan yang luas, 
maka beliau akan berjalan dengan cepat.”HR. Al-Bukhari (1.666), Muslim 
(1.287), Abu Dawud (1.923), An-Nasa'i (3.023), Ibnu Majah (3.017), dan 
Ahmad (4/210). 
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f1892.) o flri - ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwasanya dia 
berangkat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari Arafah. 
Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar dari arah 


belakang suara yang keras dan bentakan serta pukulan terhadap unta. 
Maka bliau memberi isyarat kepada mereka dengan cambuknya agar 
tenang. Beliau bersabda, “Wahai manusia sekalian, wajib bagi kalian 
berjalan dengan tenang, karena kebaikan bukan dengan tergesa-gesa.” 
Kata audha’uu sama artinya dengan asra’u yang berarti bercepat-cepat. 
HR. Al-Bukhari (1.671). 
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1893.) Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadap ke kiblat dan masih melakukan 
wukuf hingga matahari terbenam, hingga warna kuning sedikit menghilang 
hingga akhirnya menghilang seluruh bulatan matahari, kemudian beliau 
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memboncengkan Usamah di belakangnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menarik tali kendali Qashwa (unta kendaraan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam) hingga kepalanya mengenai pelana atau 
barang yang ada di punggungnya seraya bersabda dengan mengisyaratkan 
tangan kanannya, “Wahai manusia sekalian, wajib bagi kalian berjalan 
dengan tenang, wajib bagi kalian berjalan dengan tenang." HR. AI-Bukhari 
(1.673), lafal redaksi ini miliknya dan Muslim (1.288). 


Bab 58 

Shalat di Muzdalifah dan Wukuf di Muzdalifah serta 
Menjamak Shalat Maghrib dan Isya 




Allah Ta’ala berfirman, 


CrA Cg ojj 


il 




“Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu. 
Maka apabila kamu bertolak dari Arafah, berzikirlah kepada Allah di 
Masy'arilharam. Dan berzikirlah kepada-Nya sebagaimana Dia telah 
memberi petunjuk kepadamu, sekalipun sebelumnya kamu benar-benar 
termasuk orang yang tidak tahu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 198) 
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(l894.) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak antara shalat Maghrib dan Isya 
masing-masing dengan satu iqamat, tanpa melakukan shalat sunnah di 
antara keduanya dan tidak pula setelahnya." HR. Al-Bukhari (1.673), lafal 
redaksi ini miliknya dan Muslim (1.288). 
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(l895.) Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai sekalian 
manusia, wajib bagi kalian untuk berjalan dengan tenang!” Setiap kali 
beliau lekukan gunung beliau beristirahat sejenak kemudian mendaki 
kembali. Kemudian mendatangi Muzdalifah lalu melaksanakan shalat 
Maghrib dan Isya di sana dengan satu adzan dan dua iqamat tanpa 
melaksanakan shalat sunnah apapun di antara keduanya. Kemudian 
Rasulullah berbaring hingga terbit fajar. Lantas melaksanakan shalat 
fajar ketika telah jelas bagi beliau waktu Shubuh dengan satu adzan dan 
satu iqamat. Setelah itu beliau mengendarai Qashwa (unta tunggangan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam) hingga tiba di Masy’aril Haram 
beliau mendakinya. Lalu beliau mengucapkan kalimat tahmid, takbir 
dan tahlil. Beliau masih melakukan wukuf hingga cahaya matahari 
menguning kemudian bertolak dari Muzdalifah sebelum matahari terbit. ” 
HR. Muslim (1.218), dan Ibnu Majah (3.074). 
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(l896.) Dari Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
membonceng Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam dari Arafah. Ketika 
beliau sampai di Syi’bil Aisar wilayah yang berada di dekat Muzdalifah, 
beliau singgah lalu buang air kecil. Setelah selesai aku menuangkan satu 
wadah air untuk wudhu. Lantas beliau berwudhu dengan sederhana. Lalu 
aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kita akan shalat di sini?” Beliau 
menjawab, “Shalat nanti saja.”Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengendarai tunggangannya hingga sampai di Muzdalifah lalu 
beliau melaksanakan shalat disana. Kemudian pagi harinya Al-Fadhl 
memboncengkan Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam di Muzdalifah. ” 
HR. Al-Bukhari (1.669), dan Muslim (1.280). 
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[1897. J Dari Abu Ayyub Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
melaksanakan shalat Maghrib dan Isya bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada haji wada’. ”HR. Al-Bukhari (1.674), Muslim (1.287), 
An-Nasa'i (3.026), Ibnu Majah (3.020), dan Ahmad (5/419). 
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[1898.j Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menggabungkan antara shalat 
Maghrib dan Isya, tidak ada di antara keduanya sujud (shalat sunnah), 
beliau melakukan shalat Maghrib tiga rakaat dan Isya dua rakaat. ” HR. 
Muslim (1.288), dan Muslim (3.028). 
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Orang yang Diperbolehkan Meninggalkan Muzdalifah 
Sebelum Manusia Keluar dan Orang yang Berpendapat 
Bolehnya Melempar Jumrah Aqabah sebelum Terbit Fajar 
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(l899.) Dari Salim, ia berkata, “Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhuma mendahulukan orang-orang yang lemah dari keluarganya lalu 
mereka berdiam (wuc/uf) di Masy’aril Haram di Muzdalifah pada malam 
hari. Di sana mereka berdzikir (mengingat Allah) semampu mereka 
kemudian mereka kembali sebelum imam berhenti (wuquf) dan sebelum 
bertolak (dari Muzdalifah). di antara mereka ada yang menuju ke Mina 
untuk shalat Shubuh di sana dan di antara mereka ada yang menuju ke 
sana setelah shalat Shubuh. Jika mereka sudah sampai, mereka melempar 
jumrah. Kemudian Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberi keringanan kepada mereka. ” 
HR. Al-Bukhari (1.676), dan Muslim (1.295). 
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f1900.) Dari IbnuAbbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Aku termasuk 
orang yang didahulukan berangkat menuju Muzdalifah di antara keluarga 
beliau yang lemah." HR. Bukari (1.678), Muslim (1.293), An-Nasa'i(3.032), 
dan Ahmad (6/222). 
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[1901.j Dari Asma Radhiyallahu Anha, bahwasanya ia singgah 
pada malam hari berkumpulnya orang-orang di Muzdalifah lalu dia 
melaksanakan shalat sejenak lalu berkata, “Wahai anakku, apakah 
bulan sudah menghilang?” Aku jawab, “Belum.” Maka dia kembali 
melaksanakan shalat sejenak dan bertanya kembali, “Wahai anakku, 
apakah bulan sudah menghilang?” Aku jawab, “Ya sudah.” Lalu ia berkata, 
“Bersiap-siaplah untuk berangkat. ” Kami pun berangkat dan berjalan 
(bersamanya meninggalkan Muzdalifah) hingga dia melempar jumrah. 
Kemudian dia kembali melaksanakan shalat Shubuh di tempat tinggalnya. 
Aku berkata kepadanya, “Wahai gerangan, tidaklah aku melihat kecuali 
hari masih gelap (malam)." Dia berkata, “Wahai anakku, Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam telah mengizinkan bagi wanita yang sedang 
bepergian (untuk berada dalam sekedup)” HR. Al-Bukhari (1.679), dan 
Muslim (1.291). 
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1902.] Dari Ummul mukminin Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 
“Aku berkeinginan untuk meminta izin kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sebagaimana Saudah meminta izin kepada beliau, 
kemudian melakukan shalat Subuh di Mina sebelum orang-orang datang. 
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Saudah adalah wanita yang berat dan lambat geraknya. Lalu dia meminta 
izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian beliau 
memberikan izin kepadanya, lalu melakukan shalat Subuh di Mina dan 
melempar jumrah sebelum orang-orang datang." HR. Al-Bukhari (1.681), 
Muslim (1.290), An-Nasa'i (3.049), Ibnu Majah (3.027), dan Ahmad 
(6/164). 



Waktu yang Tepat Bertolak dari Muzdalifah dan Bertakbir 
Shalat Shubuh di Awal Waktu 


Allah Ta ’ala berfirman, 



"Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak (Arafah) 
dan mohonlah ampunan kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 199) 
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(1903.) DariAbdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunaikan shalat di 
luar waktunya, kecuali dua shalat, yaitu shalat jamak antara Maghrib dan 
Isya dan shalat Shubuh sebelum waktunya (yang biasa beliau lakukan).” 
HR. Al-Bukhari (1.682), dan Muslim (1.289). 
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[1904.J Dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, “Kami berangkat 
bersama Abdullah Radhiyallahu Anhu menuju Mekah kemudian kami 
tiba dijama’ (Muzdalifah), lalu dia shalat dua kali, pada masing-masing 
shalat itu dia mengumandangkan adzan dan iqamat di antara dua shalat 
itu dia menyantap makan malam lalu dia shalat Shubuh ketika fajar telah 
terbit. Ada seseorang berkata, “Fajar telah terbit. ” Sedang yang lain berkata, 
“Fajar belum terbit.” Kemudian ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Inilah dua shalat yang 
dimundurkan pelaksanaannya dari waktunya, di tempat ini, yaitu shalat 
Maghrib dan Isya’, karenanya janganlah orang-orang yang tiba di Jama’ 
(Muzdalifah) kecuali mereka shalat Isya’dan Shubuh di sana, dan pada 
waktu ini. "Kemudian dia wuqufdisana hingga langit tampak kekuningan 
(pagi hari) kemudian ia berkata, “Seandainya Amirul Mukminin bertolak 
sekarang (pagi hari), maka sesuai dengan sunnah. "Abdurrahman bin Zaid 
berkata, “Aku tidak tahu apakah ucapannya itu agar Utsman Radhiyallahu 
Anhu bersegera atau Utsman Radhiyallahu Anhu bertolak dari sana. 
Ia senantiasa bertalbiyah hingga melempar jumrah Aqabah pada hari 
penyembelihan kurban.” HR. Al-Bukhari (1.683). 
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f1905.) D ar i Amru bin Maimun, ia berkata, Aku pernah melihat Umar 
Radhiyallahu Anhu di Muzdalifah, ia berkata, “Sesungguhnya orang- 
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orang jahiliyah mereka tidak bertolak (dari Muzdalifah) kecuali telah 
terbit matahari, mereka berkata, ‘Semoga matahari terbit untukmu wahai 
gunung Tsabir.’ Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyelisihi mereka dengan bertolak (dari Muzdalifah) sebelum matahari 
terbit. ”HR. Al-Bukhari (1.684), Abu Dawud (1.938), An-Nasa'i (3.047), At- 
Tirmidzi (896), Ibnu Majah (3.022), dan Ahmad (1/14). 
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Mengqashar Shalat Empat Rakaat ketika Haji selain 
Penduduk Mekah 
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[1906. j DariAbdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Aku 
melaksanakan shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu 
Bakar, dan Umar di Mina sebanyak dua rakaat. ” HR. Al-Bukhari (1.082), 
Muslim (694), dan Ahmad (2/55). 
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Dari Haritsah bin Wahb Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat bersama kami, saat itu jumlah kami 
belum pernah sebanyak itu, sebagaimana beliau selalu melakukan seperti 
saat di Mina hanya dua rakaat. ”HR. Al-Bukhari (1.083), Muslim (696), Abu 
Dawud (1.965), At-Tirmidzi (882), dan Ahmad (4/306). 


1907. 



Hari Penyembelihan Kurban dan Hari Tasyriq 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan berzikirlah kepada Allah pada hari yang telah ditentukan jumlahnya. 
Barangsiapa mempercepat (meninggalkan Mina) setelah dua hari, maka 






tidak ada dosa baginya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 203) 
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1908.) DariAbdullah bin Qurth RadhiyallahuAnhu dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya hari yang paling 
agung di sisi Allah adalah hari Nahr (10 Dzulhijjah), dan hari qarr (11 
Dzulhijjah).” HR. Abu Dawud (1.765), dan Ahmad (4/350). 
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[l909. Dari Abdurrahman bin Ya’mar Ad-Dili Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari-hari 
di Mina ada tiga hari, barangsiapa yang ingin bersegera (meninggalkan 
Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya dan barangsiapa yang 
ingin mengakhirkannya, maka tidak ada dosa pula baginya. ” 
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Keutamaan Memberikan Hewan Sembelihan dan Penjelasan 
Bahwa Unta atau Sapi Cukup untuk Tujuh Orang 
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1910J Dan /afo/r bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, bahwa ia berkata, 


\ _/ ~.■'. ...... J --' .. . ' 

"Kami menyembelih hewan hadyu bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di peristiwa perjanjian Hudaibiyah satu ekor unta untuk tujuh 
orang dan seekor sapi untuk tujuh orang pula." HR. Muslim (1.318), Abu 
Dawud (2.809), At-Tirmidzi (904), dan Ibnu Majah (3.132). 
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(l911.) Dan Abdurrahman bin Yarbu’ dari Abu Bakar Ash-Shiddiq 
Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya 
tentang haji yang paling utama, beliau menjawab, "Haji dengan 
mengeraskan suara ketika mengucapkan talbiyah dan menyembelih 
hewan hadyu. ”HR. At-Tirmidzi (827), dan Ibnu Majah (2.924) dengan lafal 
redaksi, “Amal yang paling utama.” 



Kerikil untuk Lempar Jumrah dan Tata Cara Melemparnya 
serta Menghentikan Ucapan Talbiyah ketika Melempar 
Jumrah Aqabah pada Hari Penyembelihan Kurban 
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(l912.) Dari ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memboncengkan Al-Fadhl, Al-Fadhl 
mengabarkan, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terus 
menerus mengucapkan talbiyah hingga melempar jumrah. Dalam riwayat 
lain disebutkan, bahwasanya Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhu 
membonceng Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Arafah hingga ke 
Muzdalifah, kemudian memboncengkan Al-Fadhl dari Muzdalifah hingga 
ke Mina. Ibnu Abbas menambahkan, “Keduanya (Al-Fadhl dan Usamah) 
berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terus menerus mengucapkan 
talbiyah hingga melempar jumrah Aqabah." HR. Al-Bukhari (1.685 dan 


1 . 686 ). 





ENSIKLOPEDI 

HADITS 



JjS p jjkj 4)o' gc 6EEI 

s-M i r T" S' 'V 

(l313.) D ar i Al-Fadhl Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam terus menerus mengucapkan talbiyah hingga 
melempar jumrah. HR. Muslim (1.281). 
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1914.J Dari Abdurrahman bin Yazid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 


“Ketika Abdullah bin Mas’ud datang (hendak melempar) jumrah Aqabah, 
ia masuk ke tengah lembah, menghadap kiblat dan memposisikan tempat 
jumrah di sebelah kanan. Kemudian ia melempar tujuh kerikil, bertakbir 
pada tiap lontaran, kemudian ia berkata, ‘Dari sinilah -Demi Dzat yang 
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang diturunkan 
kepadanya suratAl-Baqarah (Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam)- 
beliau melakukannya’." HR. Al-Bukhari (1.750), Muslim (1.296), Abu 
Dawud (1.974), At-Tirmidzi (901), Ibnu Majah (3.030), dan Ahmad (1430). 
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[1915.J DariAbdullah bin Umar Radhiyalla.hu Anhuma, bahwasanya ia 
melempar Jumrah Dun-ya (jumrah ula) dengan tujuh kerikil kemudian 
bertakbir pada setiap kali lemparannya, kemudian dia maju hingga 
sampai pada permukaan yang datar dia berdiri lama menghadap kiblat, 
lalu berdoa dengan mengangkat kedua tangannya, kemudian melempar 
jumrah Wustha, dia mengambil jalan sebelah kiri pada dataran yang rata 
lalu berdiri lama menghadap kiblat, lalu berdoa dengan mengangkat 
kedua tangannya, kemudian melempar jumrah Aqabah dari dasar lembah 
dan dia tidak berhenti disitu kemudian dia beranjak dari tempat tersbut 
lalu berkata, “Begitulah aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakannya.” HR. AI-Bukhari (1.751). 
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U 916, J Dari Jabir Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Aku melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melempar jumrah dengan kerikil 
kecil (sebesar biji).”HR. Muslim (1.299), danAn-Nasa'i (3.074). 
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(l917.) D ar i j a i,i r Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertolak saat melaksanakan haji Wada’ dalam keadaan 
tenang. Beliau pun memerintahkan orang-orang (yang bersama beliau) 
untuk tenang, memerintahkan mereka untuk melempar jumrah dengan 
kerikil kecil, serta mempercepat jalan menuju lembah Muhassir. ”HR. Ibnu 
Majah (3.023), dan Ahmad (3/391). 
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(l918.) Dan' Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa ia melontar 
jumrah Aqabah tanpa berhenti di tempat jumrah itu. dan dia menyebutkan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan seperti demikian. 


HR. Al-Bukhari (1.751), An-Nasa'i (3.083), Ibnu Majah (3.032), dan 
Ahmad (2/152) serta Ibnu Majah (3.033) dari jalur riwayat Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma. 
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(l9I9.) Dan Jabir Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Aku pernah 


melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melempar (jumrah) Aqabah 
pada waktu dhuha. Adapun setelah hari itu beliau melempar setelah 
matahari tergelincir.”HR. Muslim (1.299), Abu Dawud (1.971), An-Nasa'i 
(3.062), At-Tirmidzi (894), Ibnu Majah (3.053) lafal redaksi ini miliknya, 
dan Ahmad (3/319). 
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Doa setelah Melempar Jumrah 
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(l920.) Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘‘Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila 
melempar jumrah yang terletak setelah tempat menyembelih yaitu tempat 
menyembelih di Mina, beliau melemparnya dengan tujuh kerikil, beliau 
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bertakbir setiap kali melempar dengan kerikil, kemudian maju ke depan, 
lalu berdiri menghadap kiblat dengan mengangkat kedua tangannya, 
berdoa dan berdiri lama. Kemudian beliau mendatangi Jumrah yang 
kedua, lalu melemparnya dengan tujuh kerikil, dan bertakbir setiap 
kali melempar dengan kerikil. Kemudian beliau turun ke sebelah kiri, 
lalu berdiri menghadap Ka’bah dengan mengangkat kedua tangannya, 
dan berdoa. Kemudian mendatangi Jumrah yang ada di Aqabah, lalu 
melemparnya dengan tujuh kerikil, dan tidak berdiri di sisinya. ” HR. Al- 
Bukhari (1.753), An-Nasa'i (3.083), Ibnu Majah (3.032) secara ringkas, dan 
Ahmad (2/152). 
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Rukhshah (Keringanan) untuk Para Penggembala dan Pekerja 
untuk Sehari Melempar Jumrah dan Meninggalkan Sehari 

i\ \j% d\ ^ 

(l921.) Dari Ashim bin Adi Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memberikan keringanan kepada para penggembala 
untuk melempar jumrah satu hari dan berhenti satu hari. HR. An-Nasa'i 
(3.068), At-Tirmidzi (954), Ibnu Majah (3.036), dan Ahmad (5/450). 
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(l922.) Dari Ashim bin Adi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan keringanan 
kepada para penggembala unta untuk tidak melempar (jumrah) pada 
hari penyembelihan hewan hadyu (10 Dzulhijjah) kemudian mereka 
mengumpulkan untuk melempar dua hari setelah hari penyembelihan 
hewan hadyu. Kemudian mereka melempar (jumrah) pada salah satu 
hari. Malik berkata, “Aku menduga bahwa beliau dia mengatakan bahwa 
mereka melempar jumrah pada hari pertama dari keduanya yaitu hari 
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nafar (11 Dzulhijjah).”HR. Abu Dawud (1.975), At-Tirmidzi (955), dan 
Ahmad (5/450). 
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Keringanan Meninggalkan Bermalam di Mina karena Udzur 
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1923.) Dan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Abbas bin 
Abdul Muththalib meminta izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk bermalam di Mekah pada hari-hari mabit di Mina untuk 
(menjalankan tugas) memberi minum (para jamaah). Lalu beliau pun 
mengizinkannya." HR. Al-Bukhari (1.634), Muslim (1.315), Abu Dawud 
(1.959), Ibnu Majah (3.065), dan Ahmad (2/22). 
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(l924.) Dari Abui Baddah bin Ashim bin Adi dari ayahnya, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan keringanan kepada 
para penggembala untuk tidak melempar (jumrah) pada hari nahr 
(penyembelihan hewan hadyu) kemudian mereka mengumpulkan untuk 
melempar dua hari pada salah satu hari. HR. Abu Dawud (1.975), At- 
Tirmidzi (955), An-Nasa'i (3.069), Ibnu Majah (3.036), dan Ahmad (5/450). 
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Mendahulukan Hewan Hadyu atas Ibadah 


Allah Ta'a/a berfirman, 


“Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu 
dalam agama. ” (QS. Al-Hajj [22]: 78) 
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[1925.j D ar i ibnu Abbas Radhiyalla.hu Anhuma, ia berkata, “Pernah 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallarn ditanya tentang hari-hari berada 
di Mina, beliau bersabda, “Tidak apa-apa.” Lalu seseorang bertanya 
kepadanya, “Aku sudah mencukur rambut sebelum aku menyembelih.” 
Beliau menjawab, “Tidak apa-apa.” Lalu seseorang bertanya, “Aku 
melempar setelah petang hari. ” Beliau menjawab, “Tidak apa-apa. ” HR. 
Al-Bukhari (1.723), Muslim (1.307), Abu Dawud (1.983), Ibnu Majah 


(3.049), Ahmad (291). 
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[l926.] o flr j Abdullah bin Amru bin Ash Radhiyallahu Anhuma, ia 
berkata, Pada haji wada’, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallarn 
pernah berhenti di Mina untuk menunggu orang-orang banyak agar 
bertanya kepada beliau. Maka datanglah seorang laki-laki dan bertanya, 
“Wahai Rasulullah, aku sudah terlanjur bercukur tetapi aku belum 
menyembelih kurban."Beliau bersabda, “Sembelihlah (kurban), tidak 
apa-apa.” Kemudian datang laki-laki yang lain dan bertanya, “Wahai 
Rasulullah, aku sudah terlanjur menyembelih terlebih dahulu tetapi aku 
belum melempar (jumrah). ” Beliau bersabda, “Lemparlah! Tidak apa-apa. ” 
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Abdullah berkata, “Segala sesuatu yang ditanyakan kepada beliau, ialah 
urutan tidak tertib haji atau umrah yang didahulukan atau diakhirkan. 
Maka beliau bersabda, “Lakukanlah, kamu tidak berdosa. ” HR. Al-Bukhari 
(83), Muslim (1.306) lafal redaksi ini miliknya. 
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[ 1927.] Dari Abui Baddah bin Ashim bin Adi dari ayahnya, bahwa 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan keringanan kepada 
para penggembala untuk tidak melempar (jumrah) pada hari nahr 
(penyembelihan hewan hadyu) kemudian mereka mengumpulkan untuk 
melempar jumrah dua hari pada salah satu hari. HR. Abu Dawud (1.975), 
At-Tirmidzi (955), An-Nasa'i (3.069), Ibnu Majah (3.036), dan Ahmad 
(5/450). 
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ThawafHaji 
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! 1929. 1 Dari /imu Abbas Rctdhiyallahu Anhuma bahwasanya ia pernah 
ditanya mengenai haji Tamattu’, maka ia berkata, Orang-orang Muhajirin 
dan Anshar serta istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram 




pada peristiwa haji wada’, kami pun turut berihram, tatkala kami 
datang ke kota Mekah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Jadikanlah ihram kalian untuk haji ini menjadi ihram untuk umrah 
kecuali orang yang membawa hewan hadyu." Maka kami melakukan 
thawafdi Baitullah, melakukan sa’i antara Shafa dan Marwa kemudian 
mencampuri istri-istri kami dan memakai pakaian seperti biasanya, dan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kembali, “Barangsiapa 
membawa hewan hadyu maka tidak boleh baginya bertahallul hingga 
hewan hadyunya disembelih.”Kemudian beliau memerintahkan kami 
pada hari tarwiyah sorenya untuk berihram haji, dan apabila kami telah 
selesai dari manasik kami datang untuk melakukan thawaf di Baitullah 
dan sa’i antara Shafa dan Marwa, maka dengan demikian haji kami telah 
sempurna dan kami wajib menyembelih hewan hadyu. HR. Al-Bukhari 
(1.572). 
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Dianjurkannya Thawaf Ifadhah pada Hari N ah r 
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(l929.) Bari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan thawaf ifadhah pada hari Nahr 
(10 Dzulhijjah) kemudian kembali dan melakukan shalatZhuhur di Mina. 
HR. Muslim (1.308). 



Wajibnya Thawaf Wada’ Kecuali bagi Wanita Haid dan Nifas 


Allah Ta'ala berfirman, 



“Dan melakukan tawaf sekeliling rumah tua (Baitullah). ” (QS. Al-Hajj 
[22]: 29) 
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fl930.) Dari Ibnu Abbas RadhiyallahuAnhuma, ia berkata, “Orang-orang 
diperintahkan oleh agar mereka melakukan thawaf terakhir di Baitullah 
sebelum pulang, namun diberikan keringanan bagi wanita haid.” HR. AI- 
Bukhari (1.755), dan Muslim (1.328). 
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(l931.) Dari IbnuAbbas RadhiyallahuAnhuma, iaberkata, “Orang-orang 
mulai bertolak pulang ke negerinya masing-masing. Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jangan ada seorang pun yang 
pulang sebelum dia melakukan thawaf wada’ (akhir) di Baitullah.” 
HR.Muslim (1.327), Abu Dawud (2.002), Ibnu Majah (3.070), dan Ahmad 
( 1 / 222 ). 
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1932.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Shafiyah binti Huyai 
-istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam- mengalami haid, lalu aku 
pun menyebutkan hal tersebut kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Lalu beliau bersabda, “Apakah dia akan menahan kita (keluar 
dari Mekkah). ” Para sahabat berkata, “Sesungguhnya dia telah melakukan 
thawaf ifadhah.”Kemudian beliau bersabda kembali, “Jika demikian, ia 
tidak akan menahan kita."HR. Al-Bukhari (1.757), Muslim (1.211), At- 
Tirmidzi (943), dan Ibnu Majah (3.072). 
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1933. 


Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Wanita haid tetap melaksanakan seluruh 
manasik kecuali thawafdi Baitullah." HR. Ahmad (6/137). 



Bulan-Bulan Haram 

Allah Ta'ala berfirman, 



£ 




“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan, 
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan 
langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. ” (QS. At-Taubah 
[9]: 36) 


Allah Ta'ala berfirman, 



“(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barangsiapa 
mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah ia 
berkata jorok (rafats), berbuat maksiat dan bertengkar dalam (melakukan 
ibadah) haji." (QS. Al-Baqarah [2]: 197) 
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(l934.) Oar; .4&U Bakrah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyampaikan Khotbah ketika beliau melakukan haji, 
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beliau bersabda, “Sesungguhnya waktu berputar sebagaimana mestinya, 
yang telah ditetapkan pada hari Allah menciptakan langit dan bumi. 
Dalam setahun ada dua belas bulan, di antaranya ada empat bulan haram 
(yang suci). Tiga darinya berurutan, yaitu; Dzul Qadah, Dzul Hijjah, 
Muharram, dan Raj'ab Mudhar yang berada di antara bulan Jumadil 
(Akhirah) dan Sya’ban.” HR. Al-Bukhari (7.447), Muslim (1.679), Abu 
Dawud (1.947), dan Ahmad (5/37). 
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Umrah setelah Haji 
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(l935.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, kalian sudah menunaikan umrah sedangkan aku belum." 
Maka beliau bersabda, “Wahai Abdurrahman, pergilah bersama 
saudarimu ini dan tunaikanlah umrah dari Tan’im." Maka Abdurrahman 
memboncengkan Aisyah Radhiyallahu Anha ke atas untanya kemudian 
melaksanakan umrah. HR. Al-Bukhari (1.518). 
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[1936. j Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, Kami berangkat 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada haji wada', kami 
bertalbiyah berniat untuk umrah, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memiliki hewan hadyu, hendaknya 
dia berihram untuk haji dan umrah, dan tidak bertahallul hingga 
bertahallul dari keduanya.” Aisyah berkata, Tiba-tiba aku mengalami 
haid. Tatkala memasuki malam di Arafah aku berkata kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Rasulullah, aku telah berniat untuk 
menunaikan umrah apa yang harus aku lakukan dengan hajiku?" Beliau 
bersabda, “Lepaskan ikatan rambut kepalamu, bersisirlah, dan niatkanlah 
untuk berhaji, serta tinggalkan umrah.” Aisyah Radhiyallahu Anha 
berkata, “Aku melakukannya hingga ketika kami selesai berhaji. ” Tatkala 
aku telah selesai menunaikan haji, beliau memerintahkan Abdurahman 
bin Abu Bakar untuk memboncengkan aku lalu dia mengumrahkan aku 
dari Tan’im, tempat umrahku yang aku tertahan darinya. HR. Al-Bukhari 
(1.556), Muslim (1.211), Abu Dawud (1.781), An-Nasa'i (242), dan Ibnu 
Majah (3.000). 



Keutamaan Menunaikan Umrah di Bulan Ramadhan 
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1937.] Dari IbnuAbbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Tatkala Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali dari pelaksanaan hajinya, beliau 
bertanya kepada UmmuSinanAl-Anshariyyah, “Apa yang menghalangmu 
untuk menunaikan haji?” Wanita itu berkata, “Bapak si fulan -yang dia 
maksud adalah suaminya- memiliki dua ekor unta yang salah satunya 
sering digunakan untuk menunaikan haji sedangkan unta yang satunya 
lagi digunakan untuk mencari air mengairi lading kami. "Beliau bersabda, 
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“Sesungguhnya umrah pada bulan Ramadhan sebanding dengan haji 
atau haji bersamaku. ”HR. Al-Bukhari (1.863), Muslim (1.256), dan Ahmad 
(1/229). 
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[1938.J Dari Ummu Ma’qil Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Umrah pada bulan Ramadhan 
sebanding dengan haji. ” HR. Abu Dawud (1.988), At-Tirmidzi (939), Ahmad 
(6/375), dan Ibnu Majah (2.991) dari jalur riwayat Wahb bin Khanbasy. 



Bab 75 



Keutamaan Kota Mekah dan Kesuciannya 


Allah Ta’ala berfirman, 


“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah (Kabah) tempat 
berkumpul dan tempat yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah maqam 
Ibrahim itu tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim 
dan Ismail, “Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, orang 
yangitikaf, orang yang ruku’dan orang yang sw/ud/” (QS. Al-Baqarah [2]: 
125) 


Allah Ta ’ala berfirman, 




"Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri 
Mekah) ini negeri yang aman.” (QS. Al-Baqarah [2]: 126) 


Allah Ta ’ala berfirman, 









"Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) maqam Ibrahim. 
Barangsiapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 
97) 

Allah T a’ala berfirman, 
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‘Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhan, jadikanlah negeri ini 
(Mekah), negeri yang aman.” (Q S. Ibrahim [14]: 35) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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‘Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri 
Mekah) ini negeri yang aman dan berilah rezeki berupa buah-buahan 
kepada penduduknya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 126) 
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(l939.) Dari Abu Syuraih, ia berkata kepada Amru bin Said yang ketika 
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itu ia mengirim beberapa utusan keMekah, “Wahai Amir, izinkanlah aku 
berbicara kepadamu suatu perkataan yang dikatakan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sehari setelah hari penaklukan Mekah, 
yang kudengar dengan kedua telingaku, kupahami dengan hatiku serta 
aku lihat dengan kedua mataku ketika beliau mengucapkannya. Beliau 
memanjatkan pujian dan sanjungan kepada Allah lantas bersabda, 
“Sesungguhnya kota Mekah telah disucikan Allah dan manusia tidak 
mensucikannya sebelumnya, tidak halal bagi seseorang yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir untuk menumpahkan darah di sana, tidak 
pula menebang pohon, kalaulah seorang berkilah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memberi keringanan untuk 
perang, berkata padanya: Allah mengizinkan khusus untuk Rasul-Nya 
dan tidak mengizinkan untuk kalian, dan Allah pun mengizinkannya 
hanya beberapa waktu siang, dan kesuciannya telah kembali hari ini 
sebagaimana kesucian kemarin, hendaknya orang yang menyaksikan 
menyampaikan kepada orang yang tidak hadir.’ Ditanyakan kepada Abu 
Syuraih, “ApayangAmru ucapkan kepadamu?Jawabnya, “Aku lebih tahu 
daripada engkau wahai Abu Syuraih, sesungguhnya tanah haram tidak 
akan melindungi pelaku kemaksiatan dan tidak pula manusia yang lari 
menumpahkan darah dan tidak pula yang lari melakukan penghancuran- 
penghancuran.” HR. Al-Bukhari (104), Muslim (1.354), An-Nasa'i (2.876), 
At-Tirmidzi (809), dan Ahmad (6/385). 
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1940.j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa suku Khaza’ah 


telah membunuh seorang laki-laki dari Bani Laits saat hari pembebasan 
Mekah, sebagai balasan terbunuhnya seorang laki-laki dari mereka 
(suku Laits). Peristiwa itu lalu disampaikan kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau lalu naik kendaraannya dan berkhotbah, 
“Sesungguhnya Allah telah menahan kota Mekah dari pasukan gajah. ” 
Lalu Allah memenangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan kaum Mukminin atas mereka. Beliau bersabda, “Ketahuilah tanah 
Mekah tidaklah halal bagi seorang pun sebelumku atau tidak pula 
orang sesudahku, ketahuilah bahwa sesungguhnya ia pernah menjadi 
halal hanya beberapa waktu siang. Ketahuilah, dan pada saat ini Mekah 
telah menjadi haram, durinya tidak boleh dipotong, pohonnya tidak 
boleh ditebang, barang temuannya tidak boleh diambil kecuali untuk 
diumumkan dan dicari pemiliknya. Maka barangsiapa dibunuh, dia akan 
mendapatkan satu dari dua kebaikan; meminta tebusan atau meminta 
balasan dari keluarga kurban." Lalu datang seorang penduduk Yaman dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, tuliskanlah buatku?” Beliau lalu bersabda, 
“Tuliskanlah untuk Abu fulan.” Seorang laki-laki Quraisy lalu berkata, 
"Kecuali pohon Idz-hir wahai Rasulullah, karena pohon itu kami gunakan 
di rumah dan di pemakaman kami." Lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Kecuali pohon idzhir." HR. Al-Bukhari (112), Muslim 
(1.355), Abu Dawud (2.017), Ahmad (2/238), Al-Bukhari (1.834 dan 4.313) 
dari jalur riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu dan An-Nasa' i (2.874). 
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1941.J Dari Abdullah bin ‘Adi bin Hamra’ Az-Zuhri, ia berkata,: Aku 


melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di Hazwarah 




ENSIKLOPEDI 

HADITS 



(satu daerah di Mekah) seraya bersabda, “Demi Allah, sesungguhnya 
engkau (kota Mekah) adalah sebaik-baik bumi Allah, dan bagian bumi 
yang paling dicintai oleh Allah, seandainya aku tidak diusir darimu, 
niscaya aku tidak akan keluar (darimu).” HR. At-Tirmidzi (3.925), Ibnu 
Majah (3.108), dan Ahmad (4/305). 
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[1942. j Dari ibnu Abbas RadhiyallahuAnhuma, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia yang paling dimurkai Allah ada 
tiga, yaitu; Orang yang melakukan pelanggaran di tanah haram, orang 
yang mencari-cari perilaku jahiliyah padahal telah masuk Islam, dan 
menumpahkan darah seseorang tanpa alasan yang dibenarkan untuk 
menumpahkan darahnya." HR. Al-Bukhari (6.882). 
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■ 1943. Dari Jabir Radhiyallahu Anhuma. ia berkata. Aku mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak halal bagi salah 
seorang di antara kalian untuk membawa senjata dalam kota Mekah. ” 
HR. Muslim (1.356). 
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1944.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan ada sejumlah pasukan tentara yang 
akan menyerang Ka’bah. Ketika mereka sampai di padang pasir dari 
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bumi, mereka ditenggelamkan seluruhnya mulai orang yang pertama 
hingga yang terakhir.” Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, Aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana mereka ditenggelamkan seluruhnya mulai 
orang yang pertama hingga yang terakhir sedangkan di dalamnya ada 
pasukan perang mereka dan yang bukan dari golongan mereka (yang tidak 
punya maksud sama)?” Beliau menjawab, “Mereka akan ditenggelamkan 
seluruhnya mulai orang yang pertama hingga yang terakhir kemudian 
mereka akan dibangkitkan pada Hari Kiamat sesuai dengan niat mereka 
masing-masing.” HR. Al-Bukhari (2.118), Muslim (2.884), dan Ahmad 
(6/318) dari jalur riwayat Ummu Salamah Radhiyallahu Anha. 
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[1945. j DariAl-Harits bin Malik bin Barsha’Radhiyallahu Anhu berkata, 
Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda pada hari 
Pembebasan kota Mekah, “Tempat ini (bumi Mekah) tidak diperangi lagi 
yakni setelah hari ini hingga Hari Kiamat.” HR. At-Tirmidzi (1.611), dan 


Ahmad (4/343). 
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(l946.) Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim Radhiyallahu Anhu bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Ibrahim telah menyucikan kota Mekah dan berdoa untuk penduduknya 
dan aku telah menyucikan Madinah sebagaimana Ibrahim menyucikan 
Mekah dan berdoa untuk takaran mud dan sha’nya sebagaimana Ibrahim 
berdoa untuk penduduk Mekah."HR. Al-Bukhari (2.129), Muslim (1.360), 
dan Ahmad (4/40). 
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Kepemilikan Tanah di Mekah, Penjualan dan Pewarisannya 
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[1947. J Q ar i Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ia 
berkata, “WahaiRasulullah dimanakah engkau akan singgah di rumahmu 
di Mekah?" Ia juga berkata, “Apakah Aqil meninggalkan bagian dari harta 
warisan berupa rumah?" Aqil adalah ahli waris dari Abu Thalib, yaitu ia 
dan Thalib. Sedangkan Ja’far dan Ali tidak mendapatkan harta warisan 
sama sekali karena keduanya orang Islam. Sementara Aqil dan Thalib 
adalah orang kafir. HR. Al-Bukhari (1.588), Muslim (1.351), dan Ibnu 
Majah (2.730). 



Haramnya Orang Musyrik Masuk ke Tanah Suci Mekah 
kecuali Terpaksa 


Allah Ta’ala berfirman, 




"Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang musyrik 
itu najis (kotor jiwa), karena itu janganlah mereka mendekati Masjidil 
Haram setelah tahun ini. Dan jika kamu khawatir menjadi miskin (karena 
orang kafir tidak datang), maka Allah nanti akan memberikan kekayaan 
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kepadamu dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana. ” (QS. At-Taubah [9]: 28) 
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(l948.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Abu 
Bakar pernah mengutusnya saat musim haji, -tepatnya saat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menunjuk Abu Bakar Radhiyallahu Anhu 
sebagai pemimpin yang terjadi sebelum Haji Wada’- untuk mengumumkan 
kepada sekelompok manusia, “Ketahuilah, setelah tahun ini orang musyrik 
tidak boleh melakukan haji, dan tidak boleh melakukan thawafdi Ka’bah 
dengan telanjang. ”HR. Al-Bukhari (1.622), dan Muslim (1.347). 



Larangan Membawa Senjata di Kota Mekah tanpa Keperluan 

yang Mendesak 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) maqam 
Ibrahim. Barangsiapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia.” (QS. Ali 
‘Imran [3]: 97) 
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(1949.J Dari Jabir Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Aku mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak halal bagi salah 


seorang di antara kalian untuk membawa senjata dalam kota Mekah. ”HR. 
Muslim (1.356) danAhmad (3/393). 
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1950.) DariSa'idbinJubair, iaberkata. “Akupernah besamalbnuUmar 
tatkala dia terkena ujung tombak pada bagian lekuk telapak kakinya. 
Dia lalu merapatkan kakinya pada tunggangannya, lalu aku turun dan 
mencabutnya. Kejadian tersebut terjadi di Mina. Kemudian peristiwa ini 
didengar oleh Al-Hajjaj, sehingga dia pun menjenguknya seraya berkata, 
“Seandainya kami ketahui siapa yang membuatmu terkena musibah ini!” 
Maka Ibnu Umar menyahut, “Engkaulah yang membuat aku terkena 
musibah ini.” Al-Hajjaj berkata, “Bagaimana bisa?" Ibnu Umar menjawab, 
“Engkau yang membawa senjata pada waktu yang tidak diperbolehkan 
membawanya, dan engkau pula yang membawa masuk senjata ke dalam 
Masjidil Haram padahal tidak diperbolehkan membawa senjata masuk ke 
dalam Masjidil Haram.” HR. Al-Bukhari (966). 
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(l951.) £>ar/ Abu Ishaq, ia berkata, Aku mendengar Al-Barra’ bin ‘Azzib 
berkata, “Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengadakan 
perjanjian Hudaibiyyah, beliau membuat perjanjian kepada mereka 
untuk tidak membawa senjata (ke kota Mekah) kecuali dalam keadaan 
pedang-pedang mereka ditutupi. ” Aku bertanya kepada Al-Barra’bin Azib, 
"Apa maksudnya menutupi senjata?”Maka dia menjawab, “Dimasukkan 
kedalam sarungnya.” HR. Al-Bukhari (2.698), Muslim (1.783), dan Abu 
Dawud (1.832). 
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Kesucian Kota Madinah An-Nabawiyah dan Keutamaannya 
serta Dosa Memerangi Penduduknya 


fLj &\ y*3 J' & GsE 


i»j£ Sj ^JaJL S (Js 0^ fj*" a!,a1^ : j\i 

o* Urf 

«* 

^0 f 


1952.] £) an ' Anos Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Madinah, adalah tanah haram dari sekian 
hingga sekian, tidak boleh ditebang pohonnya, tidak boleh mengadakan 
perbuatan onar, barangsiapa mengada-adakan keonaran (pelanggaran) 
di sana, maka baginya laknat Allah, malaikat dan seluruh manusia.” HR. 
Al-Bukhari (1.876 dan 7.306), Muslim (1.366), dan Ahmad (3/243). 
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1953.] Dan Afrn Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Daerah yang disucikan (haram) di Madinah 
ini adalah antara dua buah batu hitam sebagaimana aku berkata.” 
Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi desa Bani 
Haritsah seraya bersabda, “Aku melihat sepertinya kalian berada di luar 
tanah haram.” Kemudian beliau terdiam sejenak lalu bersabda lagi, 
“Tidak, tetapi kalian masih berada dalam cakupan tanah haram.” HR. 
Al-Bukhari (1.869), dan Muslim (1.371). 
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[1954.J D ar i Sufyan bin Abu Zuhair Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Ketika negeri Yaman ditaklukkan, berbondong-bondonglah penduduk 
Madinah datang ke sana dengan membawa keluarga dan anak buah 
mereka. Padahal Madinah lebih baik bagi mereka, sekiranya mereka 
mengetahuinya. Kemudian ditaklukkan pula negeri Irak, lalu berbondong- 
bondong pulalah orang yang datang ke sana membawa keluarga dan anak 
buah mereka. Padahal Madinah lebih baik bagi mereka sekiranya mereka 
mengetahuinya." HR. Al-Bukhari (1.875), dan Muslim (1.388) dan Ahmad 
(5/220). 
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[1955.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Iman akan kembali ke Madinah 
sebagaimana ular masuk ke dalam lubangnya. " HR.A1-Bukhari (1.876), 
Muslim (147), dan Ahmad (2/286) 
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fl956.) Dar/ Sa’ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada 
seorang pun yang membuat tipu daya bagi penduduk Madinah kecuali 
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dia akan binasa sebagaimana melelehnya garam di dalam air. ” HR. Al- 
Bukhari (1.877), Ahmad (1/180), Muslim (1.386) dari jalur riwayat Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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1957.) Dari Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar (untuk perang) menuju Uhud, 
sebagian dari para sahabat ada yang mundur. Sebagian kelompok dari 
sahabat ada yang berkata, "Kita akan bunuh mereka." dan sebagian 
kelompok lain berkata, “Kita tidak akan membunuh mereka." Maka 
kemudian turunlah firman Allah Ta’ala, "Maka mengapa kamu (terpecah) 
menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang munafik.” 
(QS. An-Nisa [4]: 88). dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya kota Madinah ini akan membersihkan orang-orang 
sebagaimana api membersihkan karat besi." HR. Al-Bukhari (1.884), dan 
Ahmad (5/184). 
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[l958. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diperintahkan untuk hijrah 
ke suatu negeri yang akan menguasai negeri-negeri lain. Sebagian orang- 
orang munafik menamakannya, ‘Yatsrib’ yaitu Madinah. Kota Madinah 
bagaikan alat pengembus api yang menghilangkan kotoran besi." HR. Al- 
Bukhari (1.871), Muslim (1.382), dan Ahmad (2/237). 
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1959.j Dari Abu HurairahRadhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tempat antara rumah dan 
mimbarku adalah satu taman dari taman-taman surga, dan mimbarku 
berada di atas telagaku. "HR. Al-Bukhari (1.196 dan 1888), Muslim (1.391), 
dan Ahmad (2/336). 
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[1960.J D ar i Umar RadhiyallahuAnhu, ia berkata, "Ya Allah matikan aku 
dalam keadaan syahid di jalan-Mu, dan jadikanlah kematianku di negeri 
Rasul-Mu Shallallahu Alaihi wa Sallam.” HR. Al-Bukhari (1.890). 
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[1961.J Dari Sa’ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku menjadikan 
kota Madinah sebagai tanah haram, yaitu antara kedua bukitnya yang 
berbatu-batu hitam. Jangan ditebang pepohonannya, dan jangan pula 
dibunuh hewan buruannya.” dan beliau juga bersabda, “Kota Madinah 
lebih baik bagi mereka jika sekiranya mereka mengetahuinya. Orang yang 
meninggalkan kota itu karena tidak senang kepadanya, maka Allah akan 
menggantinya dengan orang yang lebih baik daripadanya. Seorang yang 
betah tinggal di kota itu dalam kesusahan dan kesulitan hidup, maka aku 
akan memberinya syafaatku atau menjadi saksi baginya di Hari Kiamat 
nanti.” HR. Muslim (1.363). 
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j962.) Dari Amir bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Sa’ad 
pernah berkendara menuju rumahnya melalui sebuah lembah, ternyata dia 
mendapati seorang budak sedang memotong pohon atau menjatuhkannya 
maka dia pun merampasnya.. Setelah sampai ke rumahnya datanglah 
keluarga si pemilik budak supaya dia mengembalikan kepada budak 
mereka atau kepada mereka apa yang telah diambil oleh budak tersebut. 
Lantas ia berkata, “Aku memohon perlindungan kepada Allah, untuk 
mengembalikan apa yang telah diberikan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepadaku.”Dia pun tidak mau mengembalikannya kepada 
mereka. HR. Muslim (1.364), dan Ahmad (1/168). 
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[1963.j Dari Ibrahim At-Taymi dari ayahnya, ia berkata, Ali bin Abi 
Thalib menyampaikan khutbah kepada kami, ia berkata, Barangsiapa 
yang menyangka bahwa kami mempunyai sesuatu yang kami baca selain 
kitabullah (Al-Qur'an) dan lembaran ini -ia berkata, lembaran-lembaran 
tersebut tergantung pada sarung pedangnya- maka dia telah berdusta. 
Di dalamnya tertulis gigi unta dan perihal luka (hukum qishash), dan 
juga tertulis bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bersabda, 
"Kota Madinah adalah tanah haram antara bukit ‘Air dan bukit Tsaur. 
Maka barangsiapa yang melakukan pelanggaran syariat atau melindungi 
orang yang melanggar syariat maka dia mendapatkan laknat Allah, 
malaikat dan seluruh manusia. Allah tidak menerima taubat dan tebusan 
orang tersebut kelak pada Hari Kiamat. Jaminan perlindungan kaum 
muslimin adalah satu, orangyang paling rendah di antara mereka (budak) 
pun dapat memberikan perlindungan dengan jaminan tersebut, dan 
barangsiapa yang menyatakan nasab dirinya kepada selain ayahnya atau 
kepada selain jalur perwaliannya maka dia mendapatkan laknat Allah, 
malaikat dan seluruh manusia. Allah tidak menerima taubat dan tebusan 
orang tersebut kelak pada Hari Kiamat. HR. Al-Bukhari (7.300), Muslim 
(1.370), Abu Dawud (2.034), At-Tirmidzi (2.127), dan Ahmad (1/81). 
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(l964.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tempat tinggal-tempat tinggal 
itu akan sampai ke daerah Ihab atau Yahab. ”Zuhair berkata, Aku berkata 
kepada Suhail, Berapa jaraknya dari kota Madinah?” Dia menjawab, 
“>Sekian dan sekian mil.” HR. Muslim (2.903). 
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(l965.) DariAnasRadhiyallahuAnhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah jadikanlah keberkahan Madinah 
dua kali lipat dari keberkahan yang ada di Mekah. ”HR. Al-Bukhari (1.885), 
Muslim (1.369), dan Ahmad (3/142). 
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(1966.) DariAbdullahbinZaidbinAshim RadhiyallakuAnhubahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Ibrahim 
telah menyucikan kota Mekah dan berdoa untuk penduduknya dan aku 
telah menyucikan Madinah sebagaimana Ibrahim menyucikan Mekah 
dan berdoa untuk takaran mud dan sha’nya sebagaimana Ibrahim berdoa 
untuk penduduk Mekah.” HR. Muslim (1.360), dan Ahmad (4/40). 
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1967.) D ar i Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah diberi buah hasil panen yang pertama 
kali, lalu beliau bersabda, “Ya Allah berkahilah kota Madinah kami, buah- 
buah kami, takaran mud kami, takaran sha’kami, penuh dengan berkah." 
Kemudian beliau memberikan buah tadi kepada anak yang paling kecil 
yang hadir ketika itu. HR. Muslim (1.373), dan At-Tirmidzi (3.454). 
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(l968.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah, jadikanlah kecintaan kami kepada 
Madinah seperti kecintaan kami kepada Mekah atau lebih. Ya Allah, 
berkahilah kami pada takaran sha’ dan mud kami, jadikanlah Madinah 
tempat yang sehat untuk kami, dan pindahkanlah wabah demamnya 
ke Juhfah." Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Ketika kami tiba di 
Madinah, ketika itu Madinah adalah bumi Allah yang paling banyak 
wabah bencananya."Dia menambahkan, "Lembah Bathhan mengalirkan 
air keruh dan berbau busuk." HR. Al-Bukhari (1.889), Ahmad (6/56) dan 
Muslim (1.375) tanpa menyebutkan perkataan Aisyah Radhiyallahu 
Anha. 
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[l969.] Dari Abu Sa’id bekas budak Al-Mahri bahwa ia menjumpai Abu 
Sa’idAl-Khudri Radhiyallahu Anhu pada malam-malam yang panas, dan 
meminta petunjuk dalam menghadapi kesulitan hidup di Madinah, juga 
mengadukan padanya tentang mahalnya biaya hidup dan banyaknya 
keluarga yang ditanggung, serta memberitahukan bahwa dia tidak 
mampu bersabar lagi menghadapi kesulitan hidup di Madinah. Lalu Abu 
Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu berkata kepada Abu Sa’id, “Celaka 
engkau, aku tidak menyuruhmu begitu. Sungguh aku pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Tidaklah seseorang 
bersabar terhadap kesulitan hidup di Madinah lalu dia mati, melainkan 
aku akan menjadi penolongnya atau saksinya kelak pada Hari Kiamat, 
jika orang tersebut adalah seorang muslim.’” HR. Muslim (1.374) dan 
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[1970.J Dan Abu Hurairah Radhiyalla.hu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Akan datang suatu masa 
yang ketika itu seseorang mengajak keponakannya dan kerabatnya 
untuk meninggalkan Madinah dengan berkata, ‘Marilah kita mencari 
kemakmuran hidup, marilah kita mencari kemakmuran hidup.’Padahal 
Madinah lebih baik bagi mereka seandainya mereka mengetahuinya. 
Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seseorang keluar 
dari Madinah karena tidak senang melainkan Allah akan memberikan 
pengganti dengan orang yang lebih baik darinya. Ketahuilah bahwa 
Madinah itu bagaikan alat pengembus api yang mengeluarkan kotoran 
(besi). Kiamat tidak akan terjadi sehingga Madinah mengingkirkan 
para pelaku keburukan di dalamnya, sebagaimana alat pengembus api 
menghilangkan kotoran besi. ”HR. Muslim (1.381). 
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[1971.J Dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
",Sesungguhnya Allah Ta’ala menamakan Madinah dengan Thabah 
(baik).”HR. Muslim (1.385) dan (1.384) dengan jalur riwayat Zaid bin 
Tsabit dengan lafal redaksi “Thayyibah.” Serta Ahmad (5/94). 
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1972.) D ar i Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Uhud adalah 
bukit yang mencintai kita dan kita pun mencintainya.” HR. Al-Bukhari 
(2.889 dan 4.083), Muslim (1.393), dan Ahmad (3/140). 



Keutamaan Masjid Nabi 
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“Sungguh, mesjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak hari pertama 
adalah lebih pantas engkau melaksanakan shalat di dalamnya. Di 
dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah menyukai 
orang-orang yang bersih. ” (QS. At-Taubah [9]: 108) 
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1973.j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat di masjidku ini lebih baik 
dari pada shalat seribu kali di masjid-masjid yang lain kecuali Masjidil 
haram.” HR. Al-Bukhari (1.190), Muslim (1.394), dan Ahmad (2/239). 
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1974. j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu hingga sampai kepada 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah kalian 
bersusah payah melakukan perjalanan jauh, kecuali menuju tiga masjid, 
yaitu: masjidku ini (Masjid Nabawi), Masjidil Haram dan Masjid Al- 
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Aqsha.” HR. Al-Bukhari (1.189), Muslim (1.397), Abu Dawud (2.033), dan 
Ahmad (2/234). 
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(1975.J Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia berkata, Abdurrahman 
bin Abu Sa’id Al-Khudri pernah lewat di hadapanku, maka aku pun 
bertanya padanya, “Bagaimana yang engkau dengar dari ayahmu ketika 
menyebutkan masjid yang dibangun di atas takwa?” Ia menjawab, “Ayahku 
berkata, Aku pernah menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
rumah salah seorang istri beliau, dan bertanya, “Wahai Rasulullah, masjid 
manakah di antara dua masjid yang dibangun di atas dasar takwa?” 
Beliau mengambil segenggam pasir lalu dibuangnya kembali ke tanah, 
dan kemudian beliau bersabda, “Masjid kalian ini (masjid Madinah)” 
Abu Salamah berkata, Maka aku pun berkata, “Aku bersaksi bahwa aku 
telah mendengar ayahmu menyebutkan seperti itu.” HR. Muslim (1.398), 
dan Ahmad (3/24). 
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[1976.j Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah datang ke Masjid Quba’ dengan 
berkendara maupun berjalan kaki dan melakukan shalatdua rakaat. HR. 
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Al-Bukhari (1.194), Muslim (1.399), dan Ahmad (24). 
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(l977.) ib nu Umar Radhiyallahu Anhuma mendatangi Masjid Quba' 
setiap hari Sabtu, dan ia berkata, “Aku telah melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mendatanginya setiap hari Sabtu.” HR. Al-Bukhari 
(1.191), dan Muslim (1.399) lafal redaksi ini miliknya. 
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1978.J Bari Usaid bin Zhuhair Al-Anshari -ia termasuk sahabat Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam- ia menceritakan dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Shalat di masjid Quba' seperti melakukan 
umrah.” HR. At-Tirmidzi (324), Ibnu Majah (1.411), dan Ahmad (1/81). 
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1979.) [)ari Abu Bakarah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Kemelut Al-Masih Ad-Dajjal tidak 
akan memasuki Madinah, sebab ketika itu Madinah mempunyai tujuh 
pintu yang setiap pintu dijaga oleh dua malaikat.” HR. Al-Bukhari (1.879), 
dan Ahmad (5/43). 
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[1980.j Dari Abu Sa’id Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Suatu hari 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallatn menceritakan kepada kami suatu 
hadits panjang tentang dajjal, di antara yang beliau ceritakan kepada kami 
saat itu ialah, beliau bersabda, “Dajjal datang dan diharamkan masuk 
jalan (di antara dua gunung) di Madinah, lantas ia singgah di wilayah 
yang tandus (yang tak ada tetumbuhan) dekat Madinah, kemudian ada 
seseorang yang mendatanginya yang ia adalah sebaik-baik manusia 
atau di antara manusia terbaik, ia berkata, ‘Aku bersaksi bahwa engkau 
adalah Dajjal, yang telah diceritakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada kami.’Kemudian dajjal berkata, ‘Apa pendapat kalian jika 
aku membunuh orang ini lantas aku menghidupkannya, apakah kalian 
masih ragu terhadap perkara ini?’Mereka menjawab, ‘Tidak.’ Maka Dajjal 
membunuh orang tersebut kemudian menghidupkannya, kemudian orang 
tersebut berkata, ‘Ketahuilah bahwa hari ini, kewaspadaanku terhadap 
diriku tidak lebih besar kewaspadaanku terhadapmu!’Lantas dajjal ingin 
membunuh orang itu, namun ia tak bisa melakukannya lagi.” HR. Al- 


Bukhari (1.882), dan Muslim (2.938). 
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(l981.) 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
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ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Di setiap lorong-lorong Madinah 
ada malaikat sehingga penyakit Tha'un tidak bisa masuk, begitu juga 
Dajjal.” HR. Al-Bukhari (1.880), Muslim (1.379), dan Ahmad (2/237). 
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(l982.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada suatu negeri pun yang tidak akan 
dimasuki Dajjal kecuali Mekah dan Madinah, karena tidak ada satu 
pintu masuk dari pintu-pintu gerbangnya kecuali ada para malaikat yang 
berbaris menjaganya. Kemudian Madinah akan berguncang sebanyak 
tiga kali sehingga Allah mengeluarkan orang-orang kafir dan munafiq 
darinya.” HR. Al-Bukhari (1.881), dan Muslim (2.943). 
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(1983.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Nanti mereka akan 
meninggalkan Madinah dalam keadaan baik sebagaimana dahulu apa 
adanya. Kemudian kota itu akan penuh dengan binatang-binatang dan 
burung-burung pemangsa daging (bangkai). Kemudian datang ke Madinah 
dua orang gembala dari Muzainah mencari kambingnya yang hilang. 
Didapatinya Madinah telah menjadi kota liar. Ketika kedua gembala itu 
sampai di Tsaniyatul Wada’, keduanya jatuh tersungkur di muka mereka. 
HR. Al-Bukhari (1.874), Muslim (1.389), dan Ahmad (2/234). 
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Tentang Safar 

Allah Ta ’ala berfirman, 



r^iVfj 14- J 


“Katakanlah (Muhammad), “Jelajahilah bumi, kemudian perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu.” (QS. Al- 
An’&m [6]: 11). 


Allah Ta'ala berfirman, 












“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka 
jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. 
Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. ” (QS. 
Al-Mulk [67j: 15) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Maka ketika mereka telah melewati (tempat itu), Musa berkata kepada 
pembantunya, “Bawalah ke mari makanan kita; sungguh kita telah merasa 
letih karena perjalanan kita ini. ”(QS. Al-Kahfi [18]: 62) 
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(l984.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Bepergian (safar) itu adalah sebagian 
dari siksaan, yang menghalangi seseorang dari kalian dari makan, minum 
dan tidurnya. Maka apabila dia telah selesai dari urusannya hendaklah 
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dia segera kembali kepada keluarganya.” HR. Bukhaari (1.804), Muslim 
(1.927), Ibnu Majah (2.882), dan Ahmad (2/236). 
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Pendapat yang Menyatakan bahwa Dianjurkan Safar pada 


Hari Kamis 
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(1985.J Dari Ka’ab bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Jarang 
sekali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan safar kecuali 
pada hari Kamis.” HR. Al-Bukhari (2.949), Abu Dawud (2.605), dan Ahmad 
(6/390). 
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Bersegera dalam Melakukan Safar dan Perdagangan 
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1986.) oan ShakhrAl-Ghamidi Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ya Allah, berkahilah umatku di pagi 
hari mereka."Apabila beliau mengirim pasukan berjumlah kecil maupun 
pasukan berjumlah besar maka beliau mengirimnya pada permulaan 
siang. Shakhr adalah seorang pedagang dan ia memulai perdagangannya 
pada permulaan siang maka dia pun menjadi orang kaya dan hartanya 
bertambah banyak." HR. Abu Dawud (2.606), At-Tirmidzi (1.212), Ibnu 
Majah (2.236), dan Ahmad (3/417). 
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Dibencinya Melakukan Safar Sendirian 
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U987.J Dari ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sekiranya manusia mengetahui 
(bahayanya) kesendirian sebagaimana yang aku ketahui, maka tidak seorang 
pun yang akan berjalan sendirian di waktu malam.” HR. Al-Bukhari (2.998), 
At-Tirmidzi (1.673), Ibnu Majah (3.768), dan Ahmad (2/120). 
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Wanita Dilarang Melakukan Safar tanpa Didampingi Mahram 
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(l988.) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang wanita tidak boleh 
melakukan perjalanan (safar) lebih dari tiga hari kecuali bersama 
mahramnya." HR. Al-Bukhari (1.087), Muslim (413, dan 1.338). 
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1989.) D ar i Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak halal bagi seorang 
wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir melakukan perjalanan 
selama tiga hari, kecuali disertai mahramnya.” HR. Al-Bukhari (1.197, 
1.864, dan 1.996), Muslim (1.338), dan (827) dari jalur riwayat Abu Sa’id 
Al-Khudri Radhiyallahu Anhu. 
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(l990.) Dari Abu Ma’bad, ia berkata, Aku mendengar Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma berkata, Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyampaikan Khotbah, beliau bersabda, Tidak boleh 
seorang laki-laki berdua-duaan bersama seorang wanita kecuali bersama 
mahramnya, dan tidak boleh seorang wanita melakukan perjalanan 
kecuali bersama mahramnya. Lalu berdirilah seorang laki-laki lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, istriku hendak berangkat melaksanakan 
haji sementara aku telah tercatat sebagai pasukan pada perang ini dan 
itu. ” Maka beliau bersabda, “Kembalilah engkau dan tunaikanlah haji 
bersama istrimu!" HR. Muslim (1.341), Abu Dawud (2.599), At-Tirmidzi 
(3.447), dan Ahmad (2/144). 
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(l991.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Tidak halal bagi seorang 
wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir melakukan perjalanan 
selama tiga hari tiga malam, kecuali disertai mahramnya. HR. Muslim 
(1.339), dan Abu Dawud (1.723). 
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(l992.) D flr ; ibnu Umar Radhiyalla.hu Anhuma, ia berkata, Apabila 


Rasulullah hendak melepaskan kepergian seseorang, beliau meraih 
tangannya dan tidak akan melepasnya hingga orang tersebut melepaskan 
tangan beliau seraya bersabda, “Aku menitipkan kepada Allah atas agama, 
amanah dan akhir dari amal perbuatanmu.” HR. At-Tirmidzi (3.442), dan 
Ahmad (2/7). 
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1993.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melepaskan kepergianku, beliau bersabda, 
“Aku menitipkan dirimu kepada Allah yang tidak akan menyia-nyiakan 
barang titipan-Nya.”HR. Ibnu Majah (2.825), dan Ahmad (2/403). 
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f1994.) Dari Qaza’ah, ia berkata, Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
berkata kepadaku, “Kemarilah aku akan melepaskan kepergianmu 
sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melepaskan 
kepergianku, “Aku menitipkan kepada Allah atas agama, amanah dan 
penutup amal perbuatanmu.” HR. Abu Dawud (2.600), dan Ahmad 
(2/136). 
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Allah Ta ’ala berfirman, 
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“Dan yang menciptakan semua berpasangan-pasangan dan menjadikan 
kapal untukmu dan hewan ternak yang kamu tunggangi, agar kamu 
duduk di atas punggungnya kemudian kamu ingat nikmat Tuhanmu 
apabila kamu telah duduk di atasnya; dan agar kamu mengucapkan, 
Mahasuci (Allah) yang telah menundukkan semua ini bagi kami, padahal 
kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami 
akan kembali kepada Tuhan kami."(QS. Az-Zukhruf [43]: 12-14). 


U-jU- Jc aIIc- J>13 o' 

uj ali a p <-p j; 

ili j, OlfLo %p\\ >5Jl % ‘Ow p & 
ali o> jUlii u ^ <is3&'3 

(3 iiyi'j t^lljl C~>' psil' telij lli 

«J&Jl tJ Lj <yj&jl i :pi\ 

5» Oj&S Oj*' :o«rf i'33 oJJ'i sP' O. 

I2j) 


(l995.) Dari Ali Al-Azdi telah mengabarkan kepadanya, bahwa Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma, telah mengajarkan kepada mereka, bahwa 
apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berada di atas 
kendaraan hendak bepergian, maka terlebih dahulu beliau bertakbir 
sebanyak tiga kali. Kemudian beliau membaca doa sebagai berikut, 
“Subhaanalladzi sakhkhara lanaa haadza wamaa kunnaa lahu muqriniin 
wa inaa ilaa rabbinaa lamunqalibuun. allahumma innaa nasalukafi 
safarinaa hadzal birra wat taqwa wa minal ‘amali maa tardla allahumma 
hawwin ‘alainaa safaranaa hadza wathwi ‘annaa bu’dahu allahumma 
antash shaahibu fis safari wal khaliifatu fil ahli allahumma inni ‘a’uudzu 
bika min wa’tsaa’is safar waka’aabatil manzhari wa suu’il munqalabi 
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fil maal wal ahli (Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kebaikan dan 
takwa dalam perjalanan ini, kami mohon perbuatan yang Engkau ridhai. 
Ya Allah, permudahkanlah perjalanan kami ini, dan dekatkanlah jaraknya 
bagi kami. Ya Allah, Engkaulah pendampingku dalam bepergian dan 
mengurusi keluarga. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelelahan 
dalam bepergian, pemandangan yang menyedihkan dan kepulangan yang 
buruk dalam harta dan keluarga). ” Dan jika beliau kembali pulang, beliau 
membaca doa itu lagi dan beliau menambahkan di dalamnya, "Aayibuuna 
Taa’ibnuuna Aabiduuna Lirabbinaa Haamiduuna (Kami kembali dengan 
bertaubat, tetap beribadah dan selalu memuji Rabb kami).” HR. Muslim 
(1.342), Abu Dawud (2.599), At-Tirmidzi (3.447), danAhmad (2/144). 
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(l996.) Dan' Abdullah bin Sarjis Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Jika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak melakukan safar, beliau 


mengucapkan, “Allahumma Inni A'uudzubika Min Wa’staa'Is Safar Wa 
KaabatilMunqalabi Wal Hauri Ba’dal Kauri Wa Da’watilMazhluumi Wa 
Suu'Il Manzhari Fil Ahli Maali Wal (Ya Allah, aku berlindung kepada- 
Mu dari kelelahan di perjalanan, kesedihan saat kembali, kekurangan 
setelah kecukupan, doa orang yang terzhalimi dan pemandangan yang 
buruk pada keluarga dan harta.) HR. Muslim (1.343), An-Nasa'i (5.513), 
At-Tirmidzi (3.439), Ibnu Majah (3.888), danAhmad (5/83). 
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1997. j Dari Al-Bara'bin Azib Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam apabila beliau datang dari safar beliau mengucapkan, 
“Aayibuuna Taaibuuna ‘Aabiduuna Lirabbinaa Haamiduun” (Kami 
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kembali, kami bertaubat, kami menyembah, dan kepada Tuhan kami, 
kami memuji). HR. At-Tirmidzi (3.440), dan Ahmad (4/281). 
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Orang yang Benci Melakukan Safar pada Permulaan Malam 
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(1998. j p) ar i jabirRadhiyalla.hu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah kalian melepas binatang ternak 
kalian berkeliaran ketika matahari terbenam hingga hilang cahaya senja. 
Karena setan keluar ketika matahari terbenam sampai hilang cahaya 
senja."HR. Muslim (2.013), Abu Dawud (2.604), dan Ahmad (3/386). 
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(l999.) Dari AnasRadhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaknya kalian melakukan perjalanan 
pada malam hari, karena sesungguhnya bumi diperpendek jaraknya pada 
malam hari.” HR. Abu Dawud (2.571), dan Ahmad (3/382). 
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2000. Dari Khaulah binti Hakim As-Sulamiyyah dari Rasululullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
singgah di suatu tempat kemudian dia berdoa: A’uudzu Bi Kalimaatillahit 
Taammah Min Syarri Maa Khalaq (Aku berlindung dengan kalimat Allah 
yang sempurna dari kejelekan apa saja yang Dia ciptakan), niscaya tidak 
akan ada yang membahayakannya hingga di pergi dari tempat itu. ” HR. 
Muslim (2.708), At-Tirmidzi (3.437), Ibnu Majah (3.547), dan Ahmad 
(6/377). 
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Larangan Singgah di Tengah Jalan ketika Safar 
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[2001. J Dari Jabir RadhiyallahuAnhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah kalian singgah di bagian atau 
tengah jalan, dan jangan pula membuang hajat di jalan."HR. Ibnu Majah 
(3.772), dan Abu Dawud (2.569) dengan jalurr riwayat Abu Hurairah, 
hadits semisal. 
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[2002. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Dan bila kamu istirahat dalam 
perjalanan maka jauhilah jalan raya, karena jalan raya itu tempat lewat 
binatang dan tempat binatang berbisa di malam hari. ” HR. Muslim 
(1.926), danTimidzi (2.858). 



Hal yang Diucapkan Tatkala Tiba dari Safar 
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[2003.) Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
Apabila Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam kembali dari peperangan 
besar maupun kecil, atau kembali dari haji dan umrah, atau bila beliau 
berada di puncak bukit atau tempat yang tinggi, beliau bertakbir tiga 
kali, sesudah itu beliau baca, "Laa Ilaaha Illallahu Wahdahu Laa Syariika 
Lahu Lahul Mulku Walahul Hamdu Wa Huwa Alaa Kulli Syai'In 
Qadiir Aayibuuna Taa’ibnuuna Aabiduuna Lirabbinaa Haamiduuna, 
Shadaqallahu Wa’dah WaNashara Abdah WahazamalAhzaaba Wahdah 
(Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, kepunyaan-Nyalah segala kekuasaan dan pujian, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Kami kembali dengan bertaubat, tetap 
beribadah dan selalu memuji Rabb kami. Allah Maha menepati janji- 
Nya, menolong para hamba-Nya dan Dialah yang mengalahkan berbagai 
pasukan).’’ HR. Al-Bukhari (1.797), Muslim (1.344), Abu Dawud (2.770), 
At-Tirmidzi (950), dan Ahmad (2/15). 


: JIS iic Al g£) g) J\ j* (ED 

jJL hj Allc- Jua? 4&\ JIj-Ljj (j* a !aaa 'fL,j Alic. AJdl 

\' > ' > 0 't' ' i' > - 0 -S. " \ \' 

4 AU U 1 —(Jr 

jij'jj iii\ M'' t :Jvi> M' 

Sdfo A id\j LK&.J jp Cy ‘“s'P' iMM” : JV5 

Mi Ml' M' JMj ' 4 ' ^> 1 ) 

MM 6M^ OjM' jp &S ‘fLj 

jj»- J y** jM jds 




KITAB HAJI 



[2004.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Kami 
pernah bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tatkala beliau 
kembali dari Usfan, waktu itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memboncengkan Shafiyyah binti Huyayy dengan kendaraan beliau. 
Kemudian unta beliau tergelincir sehingga membanting keduanya. Abu 
Thalhah pun bergegas membantu beliau dan berkata, Wahai Rasulullah, 
biarlah Allah menjadikan aku sebagai tebusanmu.” Beliau berkata, 
“Sebaiknya engkau menolong wanita.” Maka Abu Thalhah menutup 
wajahnya dengan selembar baju lalu mendatangi Shafiyyah dan melempar 
baju itu untuknya kemudian dia memperbaiki pelana hewan tunggangan 
itu, lalu beliau dan Shafiyyah dapat mengendarainya. Akhirnya kami 
dapat menolong Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika hampir 
tiba di Madinah, beliau bersabda, “Aayibuuna Taaibuuna ‘Aabiduuna 
Lirabbinaa Haamiduuna. (Kita kembali sebagai hamba yang bertaubat, 
beribadah kepada Rabb kita dan memuji-Nya) Beliau terus saja membaca 
kalimat tersebut hingga memasuki kota Madinah. HR. Al-Bukhari (3.085), 
dan Musim (1.345). 
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(2005. j Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seseorang mendatangi keluarganya 
secara tiba-tiba pada malam hari, meragukan sifat amanah mereka atau 
mencari kesalahan mereka.” HR. Muslim (1.928), Al-Bukhari (1.800) dari 
jalur riwayat Anas Radhiyallahu Anhu, dan Ahmad (3/302). 
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[2006.j Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
Kami pernah bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah 
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perjalanan (safar), kemudian tatkala kami pergi untuk menemui keluarga 
kami beliau berkata, “Tundalah hingga kita masuk pada malam hari, 
agar wanita yang rambutnya acak-acakan dapat bersisir, dan wanita yang 
ditinggal suaminya dapat membersihkan bulu kemaluannya. ” HR. Al- 
Bukhari (5.247), Muslim (715), Abu Dawud (2.778), dan Ahmad (3/303). 
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(2007.) Dari Anas bin MalikRadhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah mendatangi keluarganya 
(sepulang dari perjalanan) pada malam hari, namun beliau datang 


kepada mereka pada pagi hari atau pada petang hari. ” HR. Al-Bukhari 


(1.800), Muslim (1.928), dan Ahmad (3/125). 
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( 2 OO 8 .) Dari JabirRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang seseorang mendatangi keluarganya secara tiba- 
tiba pada malam hari.”HR. Al-Bukhari (1.801) dan Ahmad (3/455). 
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( 2009 .) Dari Ka’ab bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
biasanya datang dari perjalanan jauh pada siang hari. Hasan berkata, 
“Pada waktu dhuha. ” Kemudian beliau masuk masjid dan shalat dua 
rakaat, setelah itu beliau duduk.” HR. Al-Bukhari (3.088), Muslim (716), 


dan Abu Dawud (2.781). 
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[2010.) Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma masuk (kota 
Madinah) melalui jalur Al Mu’arras. dan apabila Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam jika berangkat menuju Mekah, Beliau melaksanakan 
shalat di masjid Asy-Syajarah dan ketika kembali beliau melakukan shalat 
di Dzul Hulaifah yang terletak di dasar lembah dan bermalam di sana 
hingga pagi hari tiba. HR. Al-Bukhari (1.533), dan Muslim (1.257). 

Bab 96 ^ 

Adab Memasuki Rumah dari Pintunya, Baik dalam Keadaaan 

Safar ataupun Mukim 

Allah Ta’ala berfirman, 

k^«^445 


“Dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari atasnya, tetapi 
kebajikan adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah rumah- 
rumah dari pintu-pintunya." (QS. Al-Baqarah [2]: 189) 

Allah Ta’ala berfirman, 




» u 


'i' { 


“Sesungguhnya orang-orang yang memanggil engkau (Muhammad) 
dari luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. Dan sekiranya 
mereka bersabar sampai engkau keluar menemui mereka, tentu akan lebih 
baik bagi mereka. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. ” (QS. 
Al-Hujurat [49]: 4-5). 
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(2011.) D ar i Al-Bara' Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ayat ini turun 
kepada kami, yaitu kaum Anshar apabila mereka menunaikan haji lalu 
kembali pulang, mereka tidak memasuki rumah-rumah mereka dari pintu 
depannya namun mereka masuk dari belakang. Kemudian datanglah 
seseorang dari Kaum Anshar yang ia masuk dari pintu depan seakan-akan 
ia mengubah kebiasaan tadi. Maka kemudian turunlah firman Allah, “Dan 
bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari atasnya, tetapi kebajikan 
adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari 
pintu-pintunya."(QS. Al-Baqarah [2]: 189). HR. Al-Bukhari (1.803). 
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Mengendarai Binatang yang Diberi Makanan Haram (Kotoran) 

y/j uiic & csej'A* f>\ j. (EvD 

(2012.) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “(Kita) telah 
dilarang dari mengendarai hewan jallalah. 5 ” HR. Abu Dawud (2.557), 
(3.811) dari jalur riwayat Abdullah bin Amr, dan An-Nasa'i (4.447). 


.\£Ss. cS’Ji of d, 


[2013.J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang dari mengendarai unta jalalah.” 
HR. Abu Dawud (2.588). 


5 Jallalah adalah istilah bagi hewan yang memakan kotoran. Lihat: An-Nihayah, bab jim 
dan lam. 
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Keutamaan dan Wajibnya Berjihad di JalanAllah (Wajib Kifayah) 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan 
bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu 
baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak 
baik bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. ” (QS. 
Al-Baqarah [2]: 216) 

Allah Ta’ala berfirman, 



"Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar- 
benarnya. Dia telah memilih kamu." (QS. Al-Hajj [22]: 78) 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri 
maupun harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka 
berperang di jalan Allah; sehingga mereka membunuh atau terbunuh." 

(QS. At-Taubah [9]: 111) 
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2014.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa yang meninggal dunia 
sementara dia belum pernah berperang dan tidak berniat untuk berperang 
maka dia mati pada salah satu cabang kemunafikan. "HR. Muslim (1.910), 
Abu Dawud (2.502), An-Nasa'i (3.097), dan Ahmad (2/264). 

jLj :jjj d&l : f : 
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[2015.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya, “Amal apa yang paling 
utama?" Beliau menjawab, “Iman kepada Allah dan Rasul-Nya.” Beliau 
ditanya lagi, “Kemudian apa?" Beliau menjawab, “Jihad di jalan Allah." 
Dia bertanya lagi, “Kemudian apa?"Beliau menjawab, “Haji yang mabrur ." 
HR. Al-Bukhari (26, danl.519), Muslim (83), dan Ahmad (2/264). 
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( 2 OI 6 .J Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku bertanya 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, amal apakah yang paling 
utama?" Beliau menjawab, “Iman kepada Allah dan jihad di jalan-Nya.” 
Kemudian aku bertanya lagi, “(Pembebasan) budak manakah yang paling 
utama?” Beliau menjawab, “Yang paling tinggi harganya dan yang paling 
berharga bagi tuannya.”Aku bertanya lagi, “Bagaimana kalau aku tidak 


dapat mengerjakannya?” Beliau menjawab, “Engkau membantu fakir 
miskin atau mengajari orang bodoh yang tak mempunyai keterampilan. ” 
Aku bertanya lagi, “Bagaimana kalau aku tidak dapat mengerjakannya?" 
Beliau berkata, “Engkau menghindarkan orang lain dari keburukan 
karena yang demikian berarti sedekah yang engkau lakukan untuk dirimu 
sendiri.” HR. Al-Bukhari (2.518), Muslim (84), An-Nasa'i (3.129), dan 
Ahmad (5/150). 
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[2017.] Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Amal 
apakah yang paling dicintai oleh Allah?” Beliau menjawab, “Shalat 
pada waktunya."Abdullah bertanya lagi, “Kemudian apa lagi?”Beliau 
menjawab, “Kemudian berbakti kepada kedua orangtua." Abdullah 
bertanya lagi, “Kemudian apa lagi?”Beliau menjawab, ‘jihadfi sabilillah.” 
Abdullah berkata, “Beliau sampaikan semua itu, sekiranya aku minta 
tambah, niscaya beliau akan menambahkannya untukku. ”HR. Al-Bukhari 
(527), Muslim (85), At-Tirmidzi (173), dan Ahmad (439). 
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[2018.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Setiap luka yang didapatkan seorang 
muslim di jalan Allah, maka pada Hari Kiamat keadaannya seperti saat 
luka tersebut terjadi. Warnanya warna darah dan harumnya seperti 
harumnya kesturi.” HR. Al-Bukhari (237), Muslim (1.876), dan Ahmad 
(2/317). 
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(2019.] Dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Suatu ketika 
ada bertanya kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, amalan apa yang 
sebanding dengan jihad?” Beliau menjawab, “Kalian tidak akan mampu." 
Mereka lalu mengulangi pertanyaan tersebut hingga dua atau tiga kali, 
dan setiap itu pula beliau menjawab, “Kalian tidak akan mampu.” dan 
pada kali ketiganya beliau bersabda, “Permisalan seorang mujahid di 
jalan Allah seperti seorang yang melaksanakan shalatdan puasa dan tidak 
pernah berhenti dari shalat dan puasanya hingga orang yang berjihad di 
jalan Allah kembali dari medan perang." HR. Al-Bukhari (2.787), Muslim 
(1.878), At-Tirmidzi (1.619), An-Nasa'i (3.128), danAhmad (2/459). 
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2020.) D ar i Sahi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tempat cemeti di surga itu lebih 
baik daripada dunia dan seisinya, sungguh berpagi-pagi atau sore hari di 
jalan Allah itu lebih baik daripada dunia dan seisinya.” HR. Al-Bukhari 
(6.415), Muslim (1.880) dari jalur riwayat Anas bin Malik Radhiyallahu 
Anhu, Ahmad (3/433), dan An-Nasa'i (2.119) dari jalan Abu Ayyub Al- 
Anshari. 
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[2021. j Abu Abas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang kedua telapak kakinya 
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berdebu di jalan Allah, maka diharamkan baginya neraka. ” HR. Bukgari 
(907), An-Nasa'i (3.116), At-Tirmidzi (1.632), dan Ahmad (3/479). 
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(2022.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan masuk neraka 
seseorang yang menangis karena takut kepada Allah hingga air susu 
kembali ke kantongnya, dan tidak akan berkumpul debu di jalan Allah 
dan asap api Jahannam.”HR. An-Nasa'i (3.107), At-Tirmidzi (1.633), Ibnu 
Majah (2.774), dan Ahmad (2/505). 
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(2023.) Hari Abdullah bin Amru Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orangyang berperang baginya 
pahalanya, dan orang yang menyewakan (peralatan perang) baginya 
pahalanya serta pahala orang yang berperang.” HR. Abu Dawud (2.487), 
dan Ahmad (2/174). 
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(2024.) £)ar/ Abw Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau pernah ditanya seseorang, 
"Siapakah orang mukmin yang paling sempurna keimanannya?” Beliau 
menjawab, “Seseorang yang berjihad (perang) di jalan Allah dengan jiwa 
dan hartanya, serta seseorang yang beribadah kepada Allah di sebuah 
lembah dan orang-orang telah terhindar dari keburukannya.” HR. Al- 
Bukhari (2.786), Muslim (1.888), Abu Dawud (2.485), dan At-Tirmidzi 
(1.660). 
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(2025.) Dari Abdullah bin Amru Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Orang yang berjihad 
(perang) di jalan Allah ketika kembali kepada keluarganya maka 
pahalanya seperti ketika dia berangkat menuju peperangan.” HR. Ab 
Dawud (2.487), dan Ahmad (2/174). 
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(2026.) Dari Abu Umamah Al-Bahili Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tiga golongan, seluruhnya 
mendapat jaminan dari Allah Azza wa Jalla, yaitu orang yang berangkat 
untuk berperang di jalan Allah, maka dia mendapat jaminan dari Allah 
hingga Allah mematikannya dan memasukkannya ke dalam surga, atau 
memberikan kepadanya apa yang dia peroleh berupa pahala dan rampasan 
perang, dan seorang laki-laki yang pergi ke masjid, maka dia mendapat 
jaminan dari Allah hingga Dia mematikannya dan memasukkannya ke 
dalam surga atau memberikan kepadanya apa yang dia peroleh berupa 
pahala dan ghanimah, serta seorang laki-laki yang memasuki rumahnya 
dengan mengucapkan salam maka ia mendapat jaminan dari Allah Azza 
wa Jalla.” HR. Abu Dawud (2.494), At-Tirmidzi (1.620) dari jalur riwayat 
Anas Radhiyallahu Anhu, dan Ibnu Majah (2.754) dari jalur riwayat Abu 
Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu. 
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2027.) Dari Amr bin Abasah RadhiyallahuAnhu, aku pernah mendengar 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
beruban satu uban di jalan Allah, maka baginya menjadi cahaya pada 
Hari Kiamat. Barangsiapa melempar anak panah di jalan Allah, hingga 
sampai kepada musuh baik luput atau mengenai, baginya pahala seperti 
membebaskan budak, dan barangsiapa yang memerdekakan budak wanita 
muslimah maka menjadi tebusannya dari api neraka dari setiap anggota 
badannya.” HR. An-Nasa'i (3.142), Ahmad (4/386), danAt-Tirmidzi (1.638) 
dari alur riwayat Abu Najih As-Sulami dengan lafal redaksi, “Bagian 
anggota tubuhnya" 
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(2028.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Allah tertawa terhadap dua 
orang laki-laki, salah satu di antara keduanya membunuh yang lain. Tapi 
keduanya masuk surga, yang satu berperang di jalan Allah lalu terbunuh, 
kemudian Allah menerima taubat seorang pembunuh, lalu pembunuh 
tersebut berjihad dan mati syahid. ” HR. Al-Bukhari (2.826), Muslim (1.890), 
An-Nasa'i (3.165), dan Ahmad (2/464). 
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(2029.) Dari Abdullah bin Amru Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah orang- 
orang yang berperang di jalan Allah kemudian mereka mendapatkan 
rampasan perang melainkan mereka telah menyegerakan dua pertiga 
pahala mereka di akhirat dan tersisa bagi mereka sepertiga, jika mereka 
tidak mendapatkan rampasan perang maka pahala mereka sempurna." 
HR. Muslim (1.906), Abu Dawud (2.497), An-Nasa'i (3.125), Ibnu Majah 
(2.785), dan Ahmad (2196). 
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[2030.) Dar/ Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seseorang terluka di 
jalan Allah -dan Allah Maha Tahu siapayang terluka di jalan Allah- kecuali 
dia akan datang pada Hari Kiamat dalam keadaan luka yang mengalir, 
warnanya seperti warna darah dan baunya seperti bau harumnya kesturi. ” 
HR. Al-Bukhari (237), Abu Dawud (2.541), An-Nasa'i (3.141), At-Tirmidzi 
(1.656), dan Ahmad (2/242). 
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[2031. J Dari Abu Bakar bin Abdullah bin Qais, ia berkata, Aku mendengar 
ayahku berkata di hadapan musuh: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya pintu-pintu surga berada di bawah 
naungan pedang. ” Lalu ada seorang laki-laki yang buruk keadaannya 
berkata, “Wahai Abu Musa, apakah engkau benar-benar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakannya?" Ayahku menjawab, 
“Ya." Abu Bakar melanjutkan: Laki-laki itu kemudian kembali kepada 
para sahabatnya dan berkata, “Aku ucapkan salam (perpisahan) kepada 
kalian." Kemudian orang itu memecah sarung pedangnya kemudian 
berjalan dengan membawa pedangnya menuju musuh dan berperang 
hingga terbunuh." HR. Muslim (1.902), At-Tirmidzi (1.659), dan Ahmad 
(4/396). 
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(2032.) Dari Tsabit, ia berkata, Anas berkata, Pamanku -yang namaku 
sama seperti namanya- tidak turut perang bersama Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam ketika perang Badr." Anas berkata, Dengan perasaan 
menyesal ia berkata, “Pertempuran pertama kali yang diikuti Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku tidak mengikutinya jika Allah masih 
memberikan kesempatan kepadaku untuk berperang bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah itu, sungguh Allah akan melihat 
apa yang akan aku lakukan." -sepertinya dia akan mengucapkan sesuatu 
selainnya- Anas berkata, “Kemudian dia ikut serta bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada perang Uhud.”Anas melanjutkan, 
“Ketika Sa’ad bin Mu’adz menghampirinya, Anas bertanya kepadanya, 
‘Wahai Abu Amr, mau kemana engkau?’Dia menjawab, ‘Harumnya surga 
sudah aku cium di balik gunung Uhud.’ Anas bin Malik melanjutkan, 
“Kemudian dia (pamanku) memerangi mereka (musuh) hingga dia 
terbunuh." Anas bin Malik berkata, “Pada sekujur tubuhnya terdapat 
delapan puluh lebih luka bekas sabetan pedang, tikaman tombak dan 
hujaman anak panah.”Anas berkata, “Maka saudara perempuannya 
-yaitu bibiku yang bernama Rubayi’ binti An Nadhr- berkata, ‘Aku tidak 
mengenali saudara laki-lakiku kecuali lewat jari jemarinya.’ Kemudian 
turunlah ayat, “Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang 
menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah. Dan di antara 
mereka ada yang gugur, dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu- 
nunggu dan mereka sedikit pun tidak mengubah (janjinya).” (QS. Al- 
Ahzab [33]: 23). Anas berkata, “Mereka melihat bahwa ayat tersebut turun 
berkenaan dengan dia dan para sahabatnya yang lain. ” HR. Muslim 
(1.903), At-Tirmidzi (3.200), Ahmad (3/194), dan Al-Bukhari (2.805) dari 
jalur riwayat Anas Radhiyallahu Anhu. 
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(2033.) Dari An-Nu’ manbinBasyirRadhiyallahu.An.hu, ia berkata, “Aku 
pernah berada di sisi mimbar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
kemudian aku mendengar seorang laki-laki berkata, “Aku tidak peduli 
terhadap suatu amalan setelah aku masuk Islam kecuali memberi minum 
para jamaah haji. ” Sedangkan yang lain berkata, “Aku tidak peduli suatu 
amalan setelah aku masuk Islam kecuali memakmurkan Masjidil Haram. ” 
dan yang lainnya lagi berkata, “Jihad fi sabilillah itu lebih baik dari apa 
yang kalian berkata tadi. ” Lalu mereka ditegur oleh Umar seraya berkata, 
“Janganlah kalian mengeraskan suara kalian di sisi mimbar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bukankah hari ini adalah hari Jumat?” 
Setelah selesai shalat Jumat, aku datang menemui beliau untuk meminta 
fatwa tentang apa yang diperselisihkan mereka, maka turunlah ayat, 
“Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang 
mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram, kamu samakan dengan 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad 
di jalan Allah?” (QS. At-Taubah [9]: 19) sampai akhir ayat. ” HR. Muslim 
(1.879), dan Ahmad (4/269). 
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[2034.) Dan Abu Sa7d Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Abu Said, barangsiapa 
yang ridha dengan Allah sebagai Rabbnya, Islam sebagai agamanya, dan 
Muhammad sebagai Nabinya, maka wajib baginya mendapatkan surga.” 
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maka Abu Said merasa takjub akan hal itu, lalu berkata, “Ulangilah wahai 
Rasulullah!" Beliau lalu melakukannya, kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melanjutkan, “Dan karunia yang lain adalah seorang 
hamba diangkat kedudukannya karenanya hingga seratus derajat di surga, 
jarak antara satu derajat dengan derajat lainnya seperti jarak antara 
langit dan bumi.” Abu Sa’id berkata, “Karunia apa itu wahai Rasulullah? 
Beliau menjawab, “Berjihad di jalan Allah, berjihad di jalan Allah. ” HR. 
Muslim (1.884), An-Nasa'i (3.131)dan Ahmad (3/14). 


: ju jdij g*, Ai o' «i Ai cs?j oit & (EE) 

5 ‘ 4 =^'Ai c&AA i 




[2035.J Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Perangilah orang-orang musyrik denga harta, 
jiwa dan lisan kalian.” HR. Abu Dawud (2.504), An-Nasa'i (3.096), dan 
Ahmad (3/124). 
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[2036.J Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan senantiasa ada sekelompok 
orang dari umatku yang berada di atas kebenaran, tidak membahayakan 
mereka orang yang menghinakan mereka hingga datang keputusan Allah 
sementara mereka masih dalam keadaan tersebut." HR. Muslim (1.920), 
dan Ahmad (5/279) serta Muslim (1.924) dari jalur riwayat Uqbah binAmir 
Radhiyallahu Anhu. 
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(2037.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata. Tatkala Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat dan Abu Bakar diangkat menjadi 
khalifah, sebagian orang Arab kembali menjadi kafir, lalu Umar bertanya 
“Wahai Abu Bakar, bagaimana engkau memerangi manusia padahal 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Aku diperintahkan 
untuk memerangi manusia hingga mereka mengucapkan kalimat “LAA 
ILAHAILLALLAH", barangsiapa yang telah mengucapkan kalimat “LAA 
ILAHA ILLALLAH", berarti ia telah menjaga kehormatan darahnya dan 
jiwanya kecuali karena alasan yang dibenarkan dan hisabnya tergantung 
kepada Allah.” Abu Bakar menjawab, “Demi Allah, aku akan terus 
memerangi siapa saja yang memisahkan antara shalat dan zakat, sebab 
zakat adalah hak harta. Demi Allah, kalaulah mereka menghalangiku 
dari anak kambing yang pernah mereka bayarkan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, niscaya aku perangi mereka karena 
tidak membayarnya.” Umar kemudian berkata, “Demi Allah, tiada lain 
kuanggap memang Allah telah melapangkan Abu Bakar untuk memerangi 
dan aku sadar bahwa yang dilakukannya adalah benar. ” HR. Al-Bukhari 
(1.399), Muslim (20), An-Nasa'i (3.091), dan Ahmad (1/19). 



Keutamaan Mati Syahid dan Besarnya Pahala Mati Syahid 

Allah Ta 'ala berfirman, 
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“Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur 




di jalan Allah itu mati; sebenarnya mereka itu hidup, di sisi Tuhannya 
mendapat rezeki, mereka bergembira dengan karunia yang diberikan Allah 
kepadanya .” (QS. Ali ‘Imrdn [3]: 169-170) 

Allah Ta’ala berfirman, 



"Maka orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang 
disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang terbunuh, pasti akan Aku 
hapus kesalahan mereka. ” (QS. Ali ‘Imrdn (3]: 195). 
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(2038.j Dari Al-Miqdam bin Ma’di Karib Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Orang 
yang mati syahid di sisi Allah mempunyai enam keutamaan, yaitu: 
dosanya akan diampuni sejak darahnya tertumpah (mati), diperlihatkan 
tempat duduknya di surga, dijaga dari siksa kubur, diberi keamanan 
dari ketakutan yang besar saat dibangkitkan dari kubur, diletakkan di 
kepalanya mahkota kemuliaan yang satu permata darinya lebih baik dari 
dunia seisinya, dinikahkan dengan tujuh puluh dua bidadari dan diberi 
hak untuk memberi syafaat kepada tujuh puluh orang dari keluarganya. ” 
HR. At-Tirmidzi (1.663), Ibnu Majah (2.799), dan Ahmad (4/131). 
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[2039. j pari Nimran bin Utbah Adz-Dzimari, ia berkata, Kami masuk 
menemui UmmuDarda’sementara kami adalah anak-anak yatim. Ummu 
Darda’ berkata, “Berilah kabar gembira, karena aku pernah mendengar 
Abu Darda’ berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 
“Orangyang mati syahid diberi hak untuk memberikan syafa’at kepada 
tujuh puluh penghuni rumahnya.” HR.Abu Dawud (2.522). 
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^2040.} Dari Anas bin Malik RadhiyallahuAnhu, ia berkata, Serombongan 
manusia datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu mereka 
berkata, “Kirimkanlah bersama kami beberapa orang untuk mengajarkan 
Al-Qur’an dan As-Sunnah kepada kami."Maka beliau mengirim tujuh 
puluh orang laki-laki dari golongan Anshar, mereka disebut Al-Qurra (ahli 
dalam membaca Al-Qur’an) -di antara mereka ada pamanku Haram-, 
mereka membaca dan mempelajari Al-Qur’an di malam hari, sedangkan 
di siang hari mereka mengangkut air ke masjid sehingga bisa digunakan 
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untuk bersuci. Selain itu mereka juga mencari kayu bakar, lalu menjualnya, 
mereka menggunakan uangnya untuk membeli makanan untuk ahli sujfah 
dan orang-orang miskin. Nabi Shallallahu Alahi wa Sallam lalu mengutus 
mereka beserta rombongan tersebut. Di tengah perjalanan rombongan 
tersebut menyerang dan membunuh mereka sebelum sampai ke tempat 
tujuan. Namun mereka sempat berdoa, “Ya Allah, sampaikanlah kabar 
kami kepada Nabi kami, bahwa kami telah bertemu dengan-Mu. Kami 
ridha dengan-Mu dan Engkau ridha dengan kami.”Anas melanjutkan, 
“Ketika itu ada seseorang yang membuntuti Haram -paman Anas- dari 
belakang, rupanya Haram dapat menikamnya dengan tombak hingga ia 
berhasil membunuhnya. Setelah itu Haram berkata, “Aku selamat demi 
Rabb pemilikKa’bah."Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepada para shahabatnya, "Sesungguhnya saudara-saudara 
kalian telah terbunuh, dan (sebelum terbunuh) mereka sempat berkata, 
‘Ya Allah, sampaikanlah kabar kami kepada Nabi kami, bahwa kami telah 
bertemu dengan-Mu. Kami ridha dengan-Mu dan Engkau ridha dengan 
kami.’” HR. Muslim (677) dan (147 kitab Imarah), dan Ahmad (3/270). 


aILc. aA)I A&l Jjij lic. iill oSlil K’j-M 

6U$'j (j. <5' p' j?SS ys 

o) 6S\y ‘4il j_^j U :jlIS fUS guity jijf aS)L 

d jus . jji j uiJ 

JaU cij ^ ^ cJJ o) «fiS aIc- 

Jg a^£ iii» AJJl j\S p jji 

ji yg, oLS o) eJj?: jil ?6Ji 

jAi <jUS :jdl) aIc il)l jll jus 
-dUS jlS fllM & 


(2041.j Dari Abu Qatadah RadhiyallahuAnhu dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau pernah berdiri di antara mereka kemudian 


menyebutkan kepada mereka bahwa jihad di jalan Allah serta beriman 
kepada Allah adalah amalan yang paling utama. Lalu ada seorang 
laki-laki yang berdiri seraya berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 



pendapatmu apabila aku terbunuh di jalan Allah, apakah Allah akan 
menghapus dosa-dosaku?”Maka Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
menjawab, “Ya, jika engkau terbunuh di jalan Allah dalam keadaan 
bersabar, mengharapkan pahala, menghadapi musuh dan tidak melarikan 
diri.” Kemudian Rasulullah menegaskan, “Bagaimana perkataanmu?” 
Dia berkata, “Bagaimana pendapatmu apabila aku terbunuh di jalan 
Allah, apakah Allah akan menghapus dosa-dosaku?” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Ya, jika engkau terbunuh di 
jalan Allah dalam keadaan bersabar, mengharapkan pahala, menghadapi 
musuh dan tidak melarikan diri, kecuali utang" karena sesungguhnya 
Jibril Alaih Salam telah mengatakan demikian kepadaku.” HR. Muslim 
(1.885), dan Ahmad (5/297). 
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[2042.J Dari Abdullah bin Amru bin Al- ‘Ash Radhiyallahu Anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orangyang mati syahid 
diampuni seluruh dosanya kecuali utang.” HR. Muslim (1.886), At-Tirmidzi 
(1.640) dari jalur riwayat Anas adhiyallahu Anhu, dan Ahmad (2/220). 
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[2043. j Dari Amru binAbasah adhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku pernah 
mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bertanya, “Wahai 
Rasulullah, seperti apakah jihad yang paling utama?” Beliau menjawab, 
“Orangyang darahnya tertumpahkan dan kudanya terluka.” HR. Ibnu 
Majah (2.794), dan Ahmad (4/114). 
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2044.) Dari Abu Hurairah Radhiyalla.hu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah tertawa terhadap dua 
orang laki-laki, salah satu di antara keduanya membunuh yang lain. Tapi 
keduanya masuk surga, yang satu berperang di jalan Allah lalu terbunuh, 
kemudian Allah menerima taubat seorang pembunuh, lalu dia masuk 
Islam lantas ikut berperang di jalan Allah dan mati syahid. ’’ HR. Al- 
Bukhari (2.826), Muslim (1.890), An-Nasa'i (3.165 dan 3.166), Ibnu Majah 
(191), dan Ahmad (2/464). 
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(2045.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan pernah berkumpul 
di dalam neraka orang kafir dan orang yang membunuhnya selamanya." 
HR. Muslim (1.891), Abu Dawud (2.495), dan Ahmad (2/397). 
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[2046.) Dari Ka’ab bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya ruh orang-orang 
yang mati syahid berada pada burung hijau yang bergantungan di buah- 
buahan surga -atau pohon-pohon di surga-.” HR. An-Nasa'i (2.073), At- 
Tirmidzi (1.641), dan Ahmad (6/386). 
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[2047.J DariMasruq, ia berkata, Kami pernah bertanya kepada Abdullah 
bin Mas’ud mengenai ayat ini, ‘Dan jangan sekali-kali kamu mengira 
bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; sebenarnya 
mereka itu hidup, di sisi Tuhannya mendapat rezeki." (QS. Ali ‘Imrin 


[3]: 169) Dia berkata, “Kami dulu pernah menanyakan hal itu (kepada 
Rasulullah), dan beliau menjawab, “Ruh mereka berada di dalam rongga 
burung hijau yang mempunyai banyak pelita yang bergantungan di Arsy, 
ia dapat keluar masuk surga sesuka hati kemudian beristirahat lagi di 
pelita-pelita itu, kemudian Rabb mereka menengok mereka seraya berkata, 
‘Apakah kalian menginginkan sesuatu?’Mereka menjawab, ‘Apa lagiyang 
kami inginkan kalau kami sudah dapat keluar masuk ke surga sesuka 
hati kami?’ Lalu Allah terus mengulangi pertanyaan itu hingga tiga kali. 
Ketika mereka melihat kalau mereka tidak akan ditinggalkan sebelum 
menjawab pertanyaan itu, maka mereka pun menjawab, ‘Duhai Rabb, 
kami menginginkan ruh kami dikembalikan lagi ke jasad kami hingga 
kami dapat berperang lagi di jalan-Mu untuk kesekian kalinya.’ Ketika 
Allah melihat kalau mereka tidak lagi membutuhkan sesuatu, akhirnya 
mereka ditinggal pergi.” HR. Muslim (1.887), dan Ibnu Majah (2.801). 
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[2048,] Dan jabir bin Abdullah RadhiyallahuAnhu, ia berkata, Seseorang 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada perang 
Uhud, “Bagaimana menurutmu jika aku terbunuh kemanakah aku?” 
Beliau menjawab, “Di surga.” Lantas laki-laki tupun membuang beberapa 
butir kurma yang berada di tangannya kemudian dia ikut berperang 




hingga terbunuh. HR. Al-Bukhari (4.046), dan Ahmad (3/308). 
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(2049.) Bari Anas Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak ada seorang hamba pun yang meninggal 
dunia, di sisi Allah semendara itu dia mendapatkan balasan, yang lebih 
baik sehingga membuatnya menginginkan untuk kembali lagi ke dunia 
dan sungguh dia mendapatkan dunia beserta isinya kecuali orang yang 
mati syahid karena dia melihat keutamaan mati syahid. Sungguh dia 
menginginkan dapat kembali ke dunia kemudian dia (berperang) dan 
mati syahid sekali lagi." HR. Al-Bukhari (2.818), Muslim (1.788), At- 
Tirmidzi (1.643), An-Nasa'i (3.160) dan (3.159) dari jalur riwayat Ubadah 
bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu. 
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(2050.) Dari Mu’adz bin Jabal, bahwasanya ia pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
berperang di jalan Allah di atas unta maka telah wajib surga baginya, dan 
barangsiapa yang memohon kepada Allah agar terbunuh dengan niat 
yang benar, kemudian ia meninggal atau terbunuh maka baginya pahala 
orang yang mati syahid. ” IbnuAl-Mushaffa menambahkan dari sini, “Dan 
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barangsiapa yang terluka di jalan Allah, atau tertimpa musibah maka 
sesungguhnya musibah tersebut akan datang pada Hari Kiamat seperti 
darah yang paling deras, warnanya adalah warna Za’faran dan baunya 
adalah bau minyak kesturi. Barangsiapa yang padanya keluar bisul di 
jalan Allah maka sesungguhnya padanya terdapat stempel sebagai orang- 
orang syahid.” HR. Abu Dawud (2.541), An-Nasa'i (3.141), At-Tirmidzi 
(1.657), Ibnu Majah (2.792), dan Ahmad 5/244) secara makna. 



Macam-Macam Syahid selain Terbunuh di Jalan Allah 
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[2051.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Syuhada’ (orang yang mati 
syahid) ada lima, yaitu: orangyang terkena wabah penyakit Tha’un, orang 
yang terkena penyakit perut, orangyang tenggelam, orangyang tertimpa 
reruntuhan bangunan dan yang mati syahid di jalan Allah. ” HR. Al- 
Bukhari (2.829), Muslim (1.914), At-Tirmidzi (1.063), Ibnu Majah (2.804), 


dan Ahmad (2/533). 
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[2052.J p) ar i Abdullah bin Yasar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku 
pernah duduk bersama Sulaiman bin Shurad dan Khalid bin Uifuthah, 
mereka menyebutkan seseorangyang meninggal dunia karena sakit perut. 
Ternyata keduanya ingin menyaksikan jenazahnya kemudian salah 
satu dari keduanya berkata kepada yang lain, “Bukankah Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mati karena 
sakit perut, maka ia tidak akan disiksa di dalam kuburnya?” Yang lain 
menjawab, ‘Benar.” HR. An-Nasa'i (2.051), At-Tirmidzi (1.064), Ahmad 
(4/262). 
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(2053.) Dari Abdullah bin Jabar Radhiyallahu Anhu bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menjenguk Jabar, ketika 
masuk beliau mendengar para wanita menangis seraya berkata, “Kami 
menyangka engkau telah terbunuh di jalan Allah. ” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalian tidak menganggap mati 
syahid kecuali orang yang terbunuh di jalan Allah. Jikalau demikian, maka 
orang yang mati syahid sangatlah sedikit. Orang yang terbunuh dijalan 
Allah maka dia syahid, orang yang meninggal karena sakit perut maka 
dia syahid, orang yang meninggal karena terbakar maka dia syahid, orang 
yang meninggal karena tenggelam maka dia syahid, orang yang meninggal 
karena tertimpa reruntuhan maka dia syahid, orang yang mati karena gila 
maka dia syahid, wanita yang meninggal karena melahirkan maka dia 
syahid.” HR. Abu Dawud (3.111), An-Nasa'i (3.194), Ibnu Majah (2.803), 
dan Ahmad (5/315) dari jalur riwayat Ubadah bin Shamit Radhiyallahu 
Anhu. 



Bab 4 



Orang yang Meninggal karena Mempertahankan Hartanya 
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(2054.) Dari Ab u Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Seorang 
laki-laki datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas 
bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu jika ada seseorang 
datang menginginkan hartaku?" Beliau bersabda, ‘janganlah engkau 
berikan hartamu.” Laki-laki itu bertanya kembali, “Bagaimana jika dia 
melawanku?” beliau menjawab, “Lawanlah dia.”Laki-laki itu bertanya 
kembali, “Bagaimana jika membunuhku beliau menjawab, “Engkau 
syahid. "Laki-laki itu bertanya kembali, “Bagaimana menurutpendapatmu 
jika aku membunuhnya?”Beliau menjawab, “Dia di neraka.” HR. Muslim 
(140), danAn-Nasa’i (4.093) haditsyang semisal. 
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(2055.) Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barang- 
siapa yang melawan (mempertahankan) hartanya lalu terbunuh maka 
dia syahid."HR. Abu Dawud (4.771), An-Nasa’i (4.095), Ahmad (2/163), 
At-Tirmidzi (1.419), Al-Bukhari (2.480), Muslim (141) dengan lafal redaksi 
hadits, “Barangsiapa terbunuh karena membela hartanya maka dia mati 
syahid.” 
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[2056.J Dari Sa’d bin Zaid Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang terbunuh 
mempertahankan hartanya maka dia syahid, barangsiapa yang terbunuh 
mempertahankan keluarganya maka dia syahid, barangsiapa yang 
terbunuh mempertahankan agamanya dia syahid dan barangsiapa yang 
terbunuh mempertahankan darahnya (dirinya) maka dia asyahid." HR. 
Abu Dawud (4.772), An-Nasa’i (4.095), At-Tirmidzi (1.421), dan Ahmad 
(1/190). 



Keutamaan Berjaga-jaga di Jalan Allah 


Allah Ta’ala berfirman, 

^ f. s . 

“Sedang mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram dari pada 
kejutan yang dahsyat pada hari itu. ” (QS. An-Naml: 89) 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung. ” ((QS. Ali ‘Imran [3]: 
200 ) 
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(2057.] Dari' Sah/ bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ribath (bersiap siaga di wilayah 
perbatasan kaum muslimin) satu hari di jalan Allah lebih baik daripada 
dunia dan seisinya dan tempat cemeti salah seorang di antara kalian 
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di surga lebih baik daripada dunia dan segala sesuatu yang berada 
di dalamnya, berada di waktu pagi hari atau sore hari di atas jalan 
Allah maka itu lebih baik daripada dunia segala sesuatu yang berada 
di dalamnya." HR. Al-Bukhari (2.892), At-Tirmidzi (1.664), Ibnu Majah 
(2.756), dan Ahmad (5/339). 
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[2058.) Dari Salman Al-Farisy Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang berjaga 
sehari semalam di jalan Allah, maka dia mendapatkan pahala seperti 
pahala berpuasa dan shalat selama satu bulan. Dan barangsiapa yang 
meninggal tatkala berjaga, maka diberikan kepadanya pahala seperti itu 
dan dia diberi rezeki serta diselamatkan dari fitnah kubur. ” HR. Muslim 
(1.913), An-Nasa’i (3.167), dan Ahmad (5/440). 


A' A' J_A A Ap A' c$e'j 4 o* 5^3 
ycz. -jA Ai A' 4 && A j&y 

iiijj uliiJi A? A') AA aAj JA? 6 S - lsA g)iA)i 

.yA a A.I ^uA Ai 


2059.j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa meninggal dunia 
dalam keadaan ribath (berjaga) di jalan Allah, maka dia akan diberikan 
pahala sesuai dengan pahala amal saleh yang dia lakukan, diberikan 
kepadanya rezeki dan diselamatkan dari fitnah kubur dan Allah Ta’ala 
akan membangkitkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan aman dari 
rasa takut." HR. Ibnu Majah (2.767), dan Ahmad (2/404). 
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( 2060.) Dari Ibnu Abbas Radhiyalla.hu Anhuma, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ada dua 
mata yang tidak akan tersentuh api neraka, yaitu: mata yang menangis 
karena rasa takut kepada Allah, dan mata yang berjaga-jaga di jalan 
Allah." HR. At-Tirmidzi (1.639). 
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(2061.) Ocin Fadhalah bin Ubaid Radhiyallahu Anhu bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap mayit ditutup 
berdasarkan amalnya kecuali orang yang mati saat berjaga di jalan Allah, 
maka amalnya akan terus tumbuh hingga Hari Kiamat, dan diselamatkan 
dari fitnah kubur." HR. Abu Dawud (2.500), dan At-Tirmidzi (1.621). 
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2062.) p) ar i Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Binasalah hamba dinar, dirham, kain 
tebal dan sutra. Binasalah dan merugilah ia, jika tertusuk duri maka ia 
tidak akan terlepas darinya. Beruntunglah hamba yang mengambil tali 
kudanya untuk berjuang di jalan Allah, rambutnya kusut dan kakinya 
berdebu. Jika ia menjaga, maka ia benar-benar menjaga, jika ia berada 
di barisan belakang maka ia benar-benar menjaga barisan belakang, jika 
dia meminta izin, maka dia tidak akan diberi izin, jika dia menengahi, 
maka penengahannya tidak diterima. ” (karena berbuat segala sesuatunya 


dengan ikhlas seakan-akan keberadaannya tidak ada)." HR. Al-Bukhari 
(2.887). 
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Seseorang yang Berniat untuk Berjihad namun Terhalangi 

karena Udzumya 
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[2063.) £> ari ' Sah/ bin Hunaif Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memohon 
kepada Allah supaya meninggal dalam keadaan syahid dengan jujur, 
maka Allah akan menyampaikannya kepada derajat para syuhada 
walaupun dia mati di atas tempat tidurnya.” HR. Muslim (1.909), Abu 
Dawud (1.520), An-Nasa’i (3.162), At-Tirmidzi (1.653), IbnuMajah (2.797), 
dan Ahmad (5/244). 
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2064.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa tatkala Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali dari perang Tabuk lalu mendekati 
kota Madinah, beliau bersabda, “Sesungguhnya di kota Madinah terdapat 
sekelompok kaum, yang tidaklah kalian menempuh perjalanan dan 
tidaklah kalian menyeberangi lembah kecuali mereka bersama kalian 
(mendapat ganjaran seperti kalian).” Para sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah mereka berada di dalam Madinah?”Beliau menjawab, 
"Mereka berada di Madinah karena mereka terhalangi oleh udzur." HR. 
Al-Bukhari (4.423), Abu Dawud (2.508), Ibnu Majah (2.764), dan Ahmad 
(3/214). 
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[2065.J £> ar / Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah menyiapkan bagi orang 
yang berperang di jalan-Nya, tidak ada yang mendorongnya keluar kecuali 
karena ingin berjihad di jalan-Ku, beriman kepada-Ku dan membenarkan 
para rasul-Ku, maka Aku menjamin akan memasukkannya ke dalam 
surga atau mengembalikannya pulang ke rumahnya dengan membawa 
kemenangan berupa pahala dan ghanimah.”Kemudian beliau bersabda 
kembali, “Demi dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, 
sekiranya tidak memberatkan kaum muslimin, sungguh selamanya aku 
tidak ingin tertinggal di belakang pasukan perang menegakkan agama 
Allah, namun aku tidak mempunyai kelapangan untuk membawa mereka, 
dan mereka juga tidak memiliki kelapangan untuk ikut bersamaku, 
mereka juga tidak ingin tertinggal mengikuti peperangan bersamaku. 
Demi dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sesungguhnya 
aku ingin sekali berperang di jalan Allah, kemudian aku terbunuh, 
lalu aku berperang lagi lalu aku terbunuh, lalu aku berperang lagi dan 
terbunuh." HR. Al-Bukhari (2.797), Muslim (1.876), Ibnu Majah (2.753), 
danAhmad (2/231) serta An-Nasa’i (3.098) haditsyang semisal. 
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Ijin Kedua Orang Tua pada Jihad yang Sunnah 
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2066 .J D ar i Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Seorang 


laki-laki datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta 
izin untuk ikut berjihad, kemudian beliau bersabda, “Apakah engkau 
masih memiliki kedua orang tua?" Laki-laki itu menjawab, “Ya.”Beliau 
bersabda lagi, “Maka berjihad kepada keduanya (berbuat baik)." HRM- 
Bukhari (3.004), Muslim (2.549), Abu Dawud (2.529),, An-Nasa’i (3.103), 
At-Tirmidzi (1671), dan Ahmad (2/165) serta Ibnu Majah (2.782) dengan 
lafal redaksi, "Kembalilah kepada keduanya buatlah mereka tertawa 
sebagaimana engkau telah membuat keduanya menangis.” 
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Siapakah Mujahid di Jalan Allah 
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2067.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata:“Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah menjamin bagi orang 
yang berperang di jalan-Nya, tidak ada yang mendorongnya keluar 
kecuali karena ingin berjihad di jalan-Ku, beriman kepada-Ku dan 
membenarkan para rasul-Ku, maka Aku menjamin akan memasukkannya 
ke dalam surga atau mengembalikannya pulang ke rumahnya dengan 
membawa kemenangan berupa pahala dan ghanimah. Demi dzatyang 
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidak ada seseorang pun yang 
terluka dalam perang di jalan Allah, melainkan kelak di Hari Kiamat ia 
akan datang dalam keadaan luka seperti sedia kala, warnanya warna 
darah dan baunya wangi minyak kesturi. Demi dzatyang jiwa Muhammad 
berada di tangan-Nya, sekiranya tidak memberatkan kaum muslimin, 
sungguh selamanya aku tidak ingin tertinggal di belakang pasukan perang 
menegakkan agama Allah, namun aku tidak mempunyai kelapangan 
untuk membawa mereka, dan mereka juga tidak memiliki kelapangan 
untuk ikut bersamaku, mereka juga tidak ingin tertinggal mengikuti 
peperangan bersamaku. Demi dzat yang jiwa Muhammad berada 
ditangan-Nya, sesungguhnya aku ingin sekali berperang di jalan Allah, 
kemudian aku terbunuh, lalu aku berperang lagi lalu aku terbunuh, lalu 
aku berperang lagi dan terbunuh.” HR. AI-Bukhari (36), Muslim (1.876), 
An-Nasa’i (3.147), Ibnu Majah (2.753), dan Ahmad (2/231). 
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[2068. j Dan Abu Musa Radhiyallahu Anhu bahwa ada seorang badui 
datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian 
berkata, “Sesungguhnya ada seseorang yang berperang supaya namanya 
disebut-sebut (dikenang), berperang supaya dipuji, berperang supaya 
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mendapatkan rampasan perang dan berperang supaya kedudukannya 
dilihat orang lain. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang berperang agar kalimat Allah menjadi yang 
paling tinggi maka ia berada di jalan Allah Azza wajalla. ” HR. AI-Bukhari 
(123, dan 2.810), Muslim (1.904), Abu Dawud (2.517), At-Tirmidzi (1.646), 
dan Ahmad (4/401). 
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[2069.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam hadits yang beliau riwayatkan dari Tuhannya 
Azza wa Jalla, beliau bersabda, “Siapapun hamba-Ku yang berangkat 
untuk berjihad di jalan Allah dengan mengharapkan keridhaan-Ku, 
maka Aku menjaminnya untuk mengembalikannya, apabila Aku 
mengembalikannya maka ia mendapatkan pahala. ”HR. An-Nasa’i (3.126) 
dan Ahmad (2/117. 
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[2070.] Dari Al Bara’ bin Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Ada 
seorang laki-laki bertopeng besi datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, aku berperang atau 
aku masuk Islam?" Maka beliau bersabda, “Engkau masuk Islam dulu 
kemudian berperang."Maka laki-laki itu masuk Islam lalu berperang 
hingga akhirnya terbunuh. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Orang ini amalannya sedikit namun diberi pahala yang 
banyak." HR. Al-Bukhari (2.808), Muslim (1.900), dan Ahmad (4/291). 
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(2071.) Dari Sahi bin Hunaif Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memohon 
kepada Allah supaya meninggal dalam keadaan syahid dengan jujur, 
maka Allah akan menyampaikannya kepada derajat para syuhada 
walaupun dia mati di atas tempat tidurnya.’’ HR. Muslim (1.909), An- 
Nasa’i (3.162), dan Ahmad (5/244). 
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(2072.) Ouri Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang meninggal sementara 
dia belum pernah berperang, dan tidak berniat untuk berperang, maka 
dia mati pada salah satu cabang kemunafikan.”HR. Muslim (1.910), Abu 
Dawud (2.502), An-Nasa’i (3.097), dan Ahmad (2/264). 


Bab 9 


Anjuran untuk Mengumpulkan Kekuatan dalam Jihad dan 
Keutamaan Memanah 

Allah Taala berfirman, 

bt ^ 

y==»J-Acj aw' 

“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang 
dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu." 

(QS. Al-Anfal [8]: 60) 
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(2073.) Dari Uqbah bin Amir Al-Juhani Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
Aku pernah mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam berada di 
atas mimbar beliau bersabda, “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka 
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi. Ketahuilah bahwa kekuatan itu 
adalah memanah, ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah memanah, 
ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah memanah!" HR. Muslim (1.917), 


Abu Dawud (2.514), dan Ahmad (4/157). 
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(2074.] Dari Uqbah bin Amir Al-Juhani Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
Aku pernah mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, 
“Allah akan memberikan kemenangan di berbagai wilayah bumi dan 
Allah memberikan kecukupan kepada kalian, karena itu janganlah ada di 
antara kalian yang merasa bosan untuk memainkan panah-panahnya. ” 
HR. Muslim (1.918), dan Ahmad (4/157). 



Tipu Daya dalam Perang 
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(2075.) D ar i jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Perang adalah tipu muslihat." 
HR. Al-Bukhari (3.030), Muslim (1.739), At-Tirmidzi (1.675), Ahmad 
(3/297), Muslim (1.740) dari jalur riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, dan Ibnu Majah (2.833) dari jalan Aisyah Radhiyallahu Anha. 
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Keutamaan Memberikan Harta untuk Berjihad di Jalan Allah 


Allah Ta’ala berfirman, 




&ZJ 4 

^ ^ fif» iuJ JS?. Gg 3^5 


"Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan 
(hartamu) pada jalan Allah. Maka di antara kamu ada yang kikir, dan 
siapa yang kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri. 
Dan Allah-lah yang Maha Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang 
berkehendak (kepada-Nya); dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan 
mengganti (kamu) dengan kaum yang lain; dan mereka tidak akan seperti 
kamu ini. ” (QS. Muhammad [47]: 38) 


Allah Ta ’ala berfirman, 
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“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 
karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 195) 

Allah Ta’ala berfirman, 






Ufy(> ^ a; li zu pi. 
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“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
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menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. 
Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan 
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. Orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka tidak mengiringi 
apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya 
dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh 
pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (QS. Al-Baqarah [2]: 261-262) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan diberi 
balasan dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya 
(dirugikan)." (QS. Al-Anf§l [8]: 60). 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) pada jalan 
Allah, padahal Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) langit dan 
bumi? Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) 
dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih tingi derajatnya 
daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 
sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) 
yang lebih baik. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan." (QS. 
Al-Hadid: 10) 
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2076.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Barangsiapa yang menafkahi suami 
isteri di jalan Allah maka dia akan dipanggil dari pintu surga: Wahai 
hamba Allah, ini adalah kebaikan. Barangsiapa yang merupakan ahli 
shalat, maka dia diseru dari pintu shalat, dan barangsiapa yang merupakan 
ahli jihad, maka ia akan diseru dari pintu jihad dan barangsiapa yang 
merupakan ahli puasa, maka ia akan diseru dari pintu Ar-Rayyan, 
dan barangsiapa yang merupakan ahli sedekah, maka ia akan diseru 
dari pintu sedekah. ” Kemudian Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah mungkin seseorang akan diseru dari setiap pintu tersebut. Apakah 
mungkin seseorang akan diseru dari semua pintu-pintu tersebut? Beliau 
menjawab, “Ya, dan aku berharap engkau termasuk di antara mereka." 
HR. Al-Bukhari (3.666), Muslim (1.027), At-Tirmidzi (3.674), dan Ahmad 
(2/268). 
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(2077.) Dari Khuraim bin Fatik Al-Asadi Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
mengeluarkan infak di jalan Allah maka akan dituliskan untuknya tujuh 
ratus lipat kebaikan.” HR. An-Nasa’i (3.186), At-Tirmidzi (1.625), dan 
Ahmad (4/345). 
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[2078.] D ar i Abu Mas’ud Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan menuntun seekor unta yang telah diikat dengan tali kekangnya 
(jinak) seraya berkata, “Unta ini aku infakkan di jalan Allah." Lantas 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dengannya engkau 
akan mendapatkan tujuh ratus unta pada Hari Kiamat, semuanya jinak. ” 
HR. Muslim (1.892) dan Ahmad (4/121). 
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(2079.) Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baik dinar yang 
dinafkahkan seseorang, adalah dinar yang dinafkahkan untuk 
keluarganya, dinar yang diinfakkan untuk kuda yang digunakan untuk 
berjuang di jalan Allah, dan dinar yang diinfakkan untuk para sahabatnya 
yang berjuang di jalan Allah." HR. Muslim (994), At-Tirmidzi (1.966), Ibnu 
Majah (2.760), dan Ahmad (5/277). 



Bab 12 



Keutamaan Mempersiapkan (Bekal) Orang yang Berperang 
atau Menjaga Urusannya (Tanggungannya) Baik Hidup atau 

Mati 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) 
yang tidak mempunyai ‘udzur dengan orang-orang yang berjihad dijalan 
Allah. ” (QS. An-Nisa' [41:95) 
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2080.) Dari Zaid bin Khalid Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mempersiapkan 
(bekal) orang yang berperang di jalan Allah berarti dia telah berperang 
(mendapat pahala berperang). Dan barangsiapa yang menjaga 
(menanggung urusan rumah) orang yang berperang di jalan Allah dengan 
baik berarti dia telah berperang. "HR. Al-Bukhari (2.843), Muslim (1.895), 
Abu Dawud (2.509), An-Nasa’i (3.180), At-Tirmidzi (1.628), Ibnu Majah 
(2.759) danAhmad (4/116). 
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(2081.) Dari Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengirim utusan ke Bani Lahyan, 
agar setiap dua orang laki-laki keluar salah satunya (untuk berperang), 
kemudian beliau bersabda kepada orang yang tidak ikut berperang, 
“Kalian yang tidak ikut berperang, hendaknya mengurusi keluarga dan 
harta orang yang ikut berperang dengan baik, maka ia akan mendapatkan 
pahala setengah dari orangyang ikut berperang. ”HR. Muslim (1.896), dan 
Abu Dawud (2.510). 
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(2082.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak pernah mengunjungi kaum wanita kecuali 
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para isteri beliau dan Ummu Sulaim. Sesungguhnya Rasulullah pernah 
mengunjungi Ummu Sulaim. Dan ketika seorang sahabat menanyakan hal 
itu kepada beliau, maka beliau pun menjawab, “Sebenarnya aku merasa 
kasihan kepadanya, karena saudara laki-lakinya terbunuh dalam suatu 
pertempuran bersamaku.” HR. Muslim (2.844), dan Muslim (2.455). 



Bab 13 



Kehormatan Isteri Orang-orang yang Berjihad atas Orang 
yang tidak Turut Berjihad 
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(2083.) Dari Buraidah bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kehormatan para 
isteri orang-orang yang berjihad atas orang-orang yang tidak berjihad 
seperti kehormatan ibu-ibu mereka. Tidaklah seseorang menggantikan 
urusan mujahid dalam menjaga isterinya kemudian ia mengkhianatinya 
maka pada Hari Kiamat dia akan diberdirikan kemudian si mujahid akan 
mengambil amalannya sesuai kehendaknya, maka bagaimana pendapat 
kalian?” HR. Muslim (1.897), Abu Dawud (2.496), An-Nasa’i (3.190), dan 
Ahmad (5/352). 


Bab 14 

Keutamaan Kuda 

Allah Ta’ala berfirman, 
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"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
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yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 
jenis emas, perak, kuda pilihan...” ((QS. Ali ‘Imran [3]: 14) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan Dia te/a/i menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya 
ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan 
sebahagiannya kamu makan. Dan kamu memperoleh pandangan yang 
indah padanya, ketika kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika 
kamu melepaskannya ke tempat penggembalaan. ” (QS. An-Nahl: 5-6) 
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(2084.) Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada ubun-ubun 
kuda telah tertulis padanya kebaikan hingga Hari Kiamat. ”HR. Al-Bukhari 
(2.849), Muslim (1.871), Ahmad (2/28), An-Nasa’i (2.577) dari jalur riwayat 
Urwah bn Abu Ja’d, dan At-Tirmidzi (1.694). 
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2085.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kuda itu bagi seseorang dapat 
mendatangkan pahala, bisa menjadi sebagai penutup (solusi), dan 
bisa mendatangkan dosa. Adapun kuda yang mendatangkan pahala 
adalah seseorang yang menambatkan kudanya di jalan Allah, lantas ia 
menggembalakan kudanya di padang rumput yang luas atau kebun, 
maka segala yang terkena di antara talinya dengan pasak pengikatnya 
baik di padang rumput yang luas atau kebun, maka itu tercatat sebagai 
kebaikan baginya, dan seandainya tali itu terputus, menuju bukit atau 
dua bukit, maka bekas dan kotorannya juga terhitung kebaikan baginya, 
dan seandainya kuda itu melewati sungai dan meminumnya, padahal si 
pemilik tidak berniat memberinya minuman, maka itu terhitung kebaikan 
baginya, kesemuanya itu terhitung ganjaran baginya. Kuda kedua, adalah 
seseorang yang menambatkannya untuk mencari penghasilan dan untuk 
menjaga kehormatan diri, sedang ia tidak melupakan hak Allah terhadap 
ikatannya dan tidak pula terhadap punggungnya, maka kuda itu sebagai 
penutup (solusi) baginya. Adapun kuda ketiga adalah, seseorang yang 
mengikatnya untuk sekedar kebanggaan dan pamer kepada orang Islam, 
maka kuda itu adalah dosa baginya. "HR. Al-Bukhari (2.371), Muslim (987) 
dan Ahmad (2/383). 
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(2086.) Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Aku 
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap-usap 
ubun-ubun kuda dengan jari-jari beliau sembari bersabda, “Setiap kuda 
pada ubun-ubunnya telah tertulis dengan kebaikan hingga datangnya 
Hari Kiamat, yakni pahala dan rampasan perang.” HR. Muslim (1.872), 
An-Nasa’i (3.574), dan Ahmad (4/376). 
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[2087. J Dari Abu Hurairah Radhiyalla.hu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi waSallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang memelihara seekor 
kuda untuk berjuang di jalan Allah karena iman kepada Allah dan 
membenarkan janji-Nya maka sesungguhnya setiap makanan kuda itu, 
minumannya, kencingnya, dan kotorannya akan menjadi timbangan 
(kebaikan) baginya pada Hari Kiamat. ”HR. Al-Bukhari (2.853), An-Nasa’i 
(3.582), dan Ahmad (2/374). 
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2088.J Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Keberkahan itu terletak pada 
ubun-ubun kuda.” HR. Al-Bukhari (2.851), Muslim (1.874), An-Nasa’i 
(3.573), dan Ahmad (3/114). 


Bab 15 



Perlombaan 
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[2089. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada perlombaan kecuali 
perlombaan dengan unta dan kuda serta memanah. ” HR. Abu Dawud 
(2.574), An-Nasa’i (3.587), At-Tirmidzi (1.700), Ibnu Majah (2.878), dan 
Ahmad (2/256). 
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[2090.) D ar i Abu lshaq dari Musa bin Uqbah dari Nafi’ dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma, ia berkata: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berlomba pacuan kuda dengan kuda yang telah dipersiapkan 
sebagai kuda pacuan beliau melepasnya dari al-HaJya’ dan batas akhirnya 
di Tsaniyatul Wada’. Aku bertanya kepada Musa, "Berapa jaraknya?’ Dia 
menjawab, "Antara enam atau tujuh mil." Dan beliau juga berlomba 
pacuan dengan kuda yang biasa (tidak dipersiapkan sebagai) kuda pacuan 
dari Tsaniyatul Wada’sampai batas akhirnya di masjid Bani Zuraiq. Aku 
bertanya, "Berapa jaraknya?’Dia berkata, “Satu mil atau sekitar itu." 
Dan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma adalah orang yang termasuk ikut 
dalam pacuan kuda itu.’’HR. Al-Bukhari (420, dan 2.870), Muslim (1.870), 
Abu Dawud (2.575), An-Nasa’i (3.584), At-Tirmidzi (1.699), dan Ibnu Majah 
(2.877). 
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(2091.) DariAnas Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam mempunyai unta yang diberi nama ‘Adhba.’ Unta itu tak 
pernah terkalahkan (dalam perlombaan). Humaid berkata, “Tidak pernah 
terkalahkan." Selanjutnya ada seorang Arab badui di atas unta mudanya 
dan berhasil mengalahkan unta Rasulullah tersebut. Hal ini dikeluhkan 
oleh kaum muslimin sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun mengetahui perihal tersebut. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Merupakan hak Allah tidak meninggikan sesuatu, 
melainkan kemudian hari merendahkannya.” HR. Al-Bukhari (2.872). 
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[2092.] Dari Aisyah Radhiyalla.hu Anha bahwasanya ia pernah 
mendampingi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu perjalanan, 
ia berkata, “Aku pernah mengajak beliau berlomba (lari) lalu aku pun 
memenangkannya. Tatkala aku telah gemuk, aku mengajak beliau 
berlomba lalu beliau pun menang. Lalu beliau bersabda, “Kemenangan 
ini sebagai balas kemenangan yang dahulu. ” HR. Abu Dawud (2.578), dan 


Ahmad (6/39). 



Bab 16 



Larangan Meminta Pertolongan kepada Orang-orang 
Musyrik dalam Jihad 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu 
kaum yang dimurkai Allah.” (QS. Al-Mumtahanah [60]: 13) 
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[2093. j Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwasanya tatkala Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat menuju perang Badr, ada seorang 
laki-laki dari kaum musyrikin yang mengikuti beliau hingga menemui 
beliau di wilayah Harrah Al-Wabarah. Dia menyebutkan keberaniannya 
dan menawarkan bantuan perang. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bertanya, “Tidakkah engkau beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya?” Dia menjawab, “Tidak." Lantas beliau bersabda, “Kembalilah 
engkau, aku tidak akan pernah meminta pertolongan kepada orang 
musyrik .” HR. Muslim (1.817), Abu Dawud (2.732), At-Tirmidzi (1.557), 
Ibnu Majah (2.832), dan Ahmad (6/149). 
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Membunuh Kafir Mu’ahad (yang Menjalin Perjanjian dengan 
Islam) dan Kafir Dzimmi 


Allah Ta’ala berfirman, 




“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) 
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang berlaku adil." (QS. Al-Mumtahanah [60]: 8) 


Allah Ta’ala berfirman, 







“Dan sesungguhnya telah merugilah orang yang melakukan kezaliman.” 

(QS. ThahS [20]: 111) 


cf :JvS Uiii iill ^3 j jSA ^ 


l ^ I ^ ^ " 0 

. La VC" ’ 0 


Jl>- 


(2094.) Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
membunuh orang kafir mu’ahad maka di tidak akan mencium baunya 
surga. Dan sesungguhnya baunya surga dapat dicium dari perjalanan 
selama empat puluh tahun." HR. Al-Bukhari (3.166), Ibnu Majah (2.686), 
Ahmad (2/186), dan An-Nasa’i (4.848), At-Tirmidzi (1.403) dengan lafal 
redaksi, “Tujuh puluh tahun.” 
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2095.) Dari Abu Bakrah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata: Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang membunuh 
orang kafir mu’ahad tanpa alasan yang dibenarkan syariat maka Allah 
mengharamkan baginya surga.” HR. Abu Dawud (2.760), An-Nasa’i 
(4.747), dan Ahmad (5/36). 
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[2096.j Dari shafwan bin Sulaim dari beberapa anak para sahabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari ayah-ayah mereka dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau berkata, “Ketahuilah 
bahwa orang yang menzhalimi orang kafir mu’ahad atau mengurangi 
haknya atau membebaninya di atas kemampuannya atau mengambil 
darinya sesuatu yang ia relakan maka aku adalah orang yang akan 
menjadi penghalangnya pada Hari Kiamat.” HR. Abu Dawud (3.052). 
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Membunuh Wanita dan Anak-anak Orang Kafir 
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(2097.) Dari Abdullah Radhiyallahu Anhu bahwa ada seorang wanita 
yang ditemukan terbunuh pada beberapa peperangan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka beliau mengingkari pembunuhan terhadap 
wanita dan anak-anak. HR. Al-Bukhari (3.014), Muslim (1.744), Abu 
Dawud (2.668), Ibnu Majah (2.841), dan Ahmad (2/22) dengan lafal 
redaksi, “Rasulullah melarang...” 
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Haramnya Membakar Manusia dengan Api 
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(2098.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia berkata: 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus kami dalam sebuah 
utusan, beliau bersabda, “Apabila kalian mendapatkan Fulan dan si Fulan 
maka bakarlah keduanya dengan api!” Namun tatkala kami hendak 
berangkat beliau bersabda, “Aku telah memerintahkan kalian untuk 
membakar si Fulan dan si Fulan, sesungguhnya api tidak digunakan 
untuk menyiksa kecuali Allah. Apabila kalian mendapatkan si Fulan dan 
si Fulan maka bunuhlah mereka berdua!" HR. Al-Bukhari (3.016) dan 


Ahmad (2/307). 
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2099.J Dari Hamzah Al-Aslami Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk 
ikut dalam sebuah pasukan, ia berkata: Maka aku pun turut berangkat 
bersama pasukan tersebut. Beliau bersabda, “Apabila kalian mendapatkan 
si Fulan, maka bunuhlah dia, dan jangan kalian membakarnya! Karena 
sesungguhnya tidak ada yang boleh menyiksa dengan api kecuali Tuhan 
pemilik api (Allah).” HR. Abu Dawud (2.673) dan Ahmad (3/494). 





Ghulul (Mencuri) Harta Rampasan Perang (sebelum dibagi 
oleh Pemimpin Perang) dan Mencuri dari Baitul Mal Kaum 

Muslimin 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan 
perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang 
itu, maka pada Hari Kiamat ia akan datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu, kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan 
tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang 
mereka tidak dianiaya." (QS. Ali ‘Imrdn [3]: 161) 
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(2100.) Dan Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata: Ada 
seseorang yang ditugaskan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
menjaga harta (rampasan perang) bernama Kirkirah kemudian dia 
meninggal dunia. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dia 
berada di neraka. "Maka orang-orang pergi untuk melihatnya dan ternyata 
mereka menemukan baju selimut yang telah dicurinya. HR. Al-Bukhari 
(3.074), Ibnu Majah (2.849), dan Ahmad (2/160). 
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Melarikan Diri dari Peperangan 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan orang- 
orang yang kafir yang sedang menyerangmu, maka janganlah kamu 
membelakangi mereka (mundur). Barangsiapa yang membelakangi 
mereka (mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang 
atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain, maka 
sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa kemurkaan dari 
Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahannam. Dan amat buruklah tempat 
kembalinya. (QS. Al-Anf&l [8]: 15-16) 
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2101. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jauhilah tujuh perkara yang 
membinasakan!” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
itu?" Beliau bersabda, “Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang 
diharamkan oleh Allah kecuali dengan benar, memakan riba, makan 
harta anak yatim, lari dari medan peperangan dan menuduh seorang 
wanita mu’min yang suci berbuat zina.” HR. Al-Bukhari (2.766), dan 
Ahmad (1/29). 



Mengeluarkan Orang-orang Kafir dari Jazirah Arab Kecuali 
yang Dibutuhkan oleh Kaum Muslimin 
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2102. 


Dan Umarbin Khathab Radhiyalla.hu Anhu bahwa dia mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh aku akan 
mengeluarkan orang-orang Yahudi dan Nashrani dari Jazirah Arab. 
Sehingga tidak aku membiarkannya kecuali orang muslim.” HR. Muslim 
(1.767), Abu Dawud (3.030), At-Tirmidzi (1.607), dan Ahmad (1/29). 
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2103.) Dari Ibnu Umar bahwa Umar bin Khaththab Radhiyallahu 


Anhuma telah mengusir orang-orang Yahudi dan Nashrani dari tanah 
Hijaz. Sesungguhnya setelah penaklukan Khaibar, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bermaksud untuk mengusir orang-orang Yahudi dari 
negeri itu, sebab setelah dikuasai, negeri tersebut milik Allah dan Rasul-Nya 
serta milik kaum muslimin. Karena itulah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bermaksud hendak mengusir orang-orang Yahudi dari negeri 
itu, tetapi orang-orang Yahudi memohon kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam agar beliau membolehkan mereka tetap tinggal di sana 
untuk meneruskan usaha (pertanian) mereka, dengan syarat mereka 
menyerahkan setengah dari hasil buah-buahan yang mereka hasilkan. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada mereka, 
"Kami izinkan kalian menetap dengan ketentuan seperti itu sampai batas 
waktu yang kami kehendaki. ” Maka mereka pun menetap di situ sampai 
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datang waktunya Umar mengusir mereka ke Taima dan Ariha. HR. Al- 
Bukhari (2.338), Muslim (1.551), dan Ahmad (2/149). 
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[2014." JOari Ahu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Ketika kami 
berada di dalam masjid, tiba-tiba Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menemui kami dan bersabda, “Pergilah kalian menuju orang- 
orang Yahudi!" maka kami berangkat bersama beliau, hingga kami tiba 
di Baitul Midras, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan menyeru 


mereka, “Wahai orang-orang Yahudi, masuklah ke dalam Islam, maka 
kalian akan selamat. ” Mereka menjawab, “Engkau telah sampaikan 
wahai Abui Qasim.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepada mereka, “Itulah yang kuinginkan masuklah ke dalam Islam, maka 
kalian akan selamat.”Mereka menjawab, “Engkau telah sampaikan wahai 
Abui Qasim. ” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
mereka, “Itulah yang kuinginkan.” Nabi mengucapkannya sebanyak tiga 
kali. Lantas kemudian beliau bersabda, "Ketahuilah, bahwasanya bumi ini 
adalah milik Allah dan rasul-Nya, dan aku ingin mengusir kalian, maka 
siapa di antara kalian yang mempunyai harta benda maka hendaknya dia 
menjualnya, jika tidak, ketahuilah bahwa bumi hanyalah milik Allah dan 
rasul-Nya.” HR. Al-Bukhari (7.348), dan Ahmad (2/451). 
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(2014.) Dari Ibnu Abbas Radhiyalla.hu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berwasiat dengan tiga perkara. Beliau 
bersabda, "Keluarkan orang-orang musyrik dari Jazirah Arab, berikanlah 
hadiah kepada para utusan sebagaimana dahulu aku memberikan hadiah 
kepada mereka." Ibnu Abbas berkata, “Beliau tidak menyebutkan yang 
ketiga. “ Atau dia berkata, “Aku lupa yang ketiga. ” HR. Al-Bukhari (3.053), 
Muslim (1.637), Abu Dawud (3.029), dan Ahmad (1/222). 
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Larangan Tinggal di Negeri Kafir tanpa Kepentingan 


Allah Ta’ala berfirman, 




“Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, 
maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka ." (QS. Al- 
Mr idah [5]: 51). 


Allah Ta’ala berfirman, 






“Dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka 
itulah orang-orang yang zalim. ” (QS. Al-Mumtahanah [60]: 9) 
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[2014«J Dari Samurah bin Jundub Radhiyallahu Anhu, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa bersama dengan 
orang musyrik dan tinggal bersamanya, maka dia adalah sepertinya. ”HR. 
Abu Dawud (2.787). 




Pengkhianatan dan Keburukan Sebagian Orang-orang Yahudi 


Allah Ta ’ala berfirman, 
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“(yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian 
itu teguh, ” (QS. Al-Baqarah [2]: 27) 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Telah dilaknati orang-orang kajir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan 
Isa putera Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan 
selalu melampaui batas. ” (QS. Al-MS'idah [5]: 78) 


Allah Ta’ala berfirman. 



“Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia kesuatu daerah (yang tak dikenal) 
supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja, dan sesudah itu 
hendaklah kamu menjadi orang-orang yang baik ." (QS. Yfisuf [12]: 9) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat 
laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu datang 
kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-apung 
di permukaan air, dan di hari-hari yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak 



datang kepada mereka. Demikianlah Kami menguji mereka disebabkan 
mereka berlaku fasik. ” (QS. Al-A’raf: 163) 
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2014. 


Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwasanya ada 
seorang wanita Yahudi datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan membawa daging kambing yang telah diberi racun, 
lalu beliau memakannya. Setelah itu, wanita Yahudi tersebut dibawa ke 
hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Para sahabat berkata, 
"Bagaimana jika kami membunuhnya?" Beliau menjawab, ‘jangan.” 
Anas berkata, “Dan aku masih melihat sisa-sisa racun itu di mulut bagian 
dalam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." HR. Al-Bukhari (2.617), 
Muslim (2.190), dan Abu Dawud (4.508). 
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2108.) Dari Abu Hurairah Radhiyalla.hu Anhu bahwasanya ia berkata: 
Tatkala Khaibar telah ditaklukkan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
diberi hadiah seekor kambing yang di dalamnya ditaruh racun. Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘‘Kumpulkan ke hadapanku orang- 
orang Yahudi yang ada di sini!” Maka mereka dikumpulkan di hadapan 
beliau lalu bersabda, "Aku ingin bertanya kepada kalian, apakah kalian 
akan membenarkan aku tentang suatu masalah?” Mereka menjawab, 
"Tentu, wahai Abui Qasim. ” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya 
kepada mereka, “Siapa nenek moyang kalian?” Mereka menjawab, “Fulan." 
Beliau bersabda, “Kalian berdusta, nenek moyang kalian adalah si Fulan. ” 
Mereka menyahut, "Engkau benar.” Lalu Beliau bertanya lagi, “Apakah 
kalian akan membenarkan aku tentang suatu masalah yang akan aku 
tanyakan?” Mereka menjawab, “Tentu, wahai Abui Qasim. Seandainya 
kami berdusta, engkau pasti mengetahui kedustaan kami sebagaimana 
engkau mengetahui nenek moyang kami. "Beliau bertanya, “Siapakah yang 
menjadi penduduk neraka?” Mereka menjawab, “Kami akan berada di 
dalamnya sebentar lalu kalian (kaum Muslimin) akan mengiringi masuk 
ke dalamnya. ” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Tinggallah 
kalian dengan hina di dalamnya. Demi Allah, sungguh kami tidak akan 
mengikuti kalian ke dalamnya selama-lamanya.” Kemudian beliau 
bertanya lagi, “Apakah kalian akan membenarkan aku tentang suatu 
masalah yang akan aku tanyakan?" Mereka menjawab, "Tentu, wahai 
Abui Qasim.”Beliau bertanya, “Apakah kalian telah memasukkan racun ke 
dalam kambing ini?” Mereka menjawab, "Ya."Beliau bertanya lagi, “Apa 
yang mendorong kalian berbuat seperti itu?" Mereka menjawab, “Kami 
hanya ingin menguji seandainya engkau berdusta (mengaku sebagai 
Nabi) kami dapat beristirahat darimu. Dan seandainya engkau benar 
seorang Nabi maka racun itu tidak akan dapat mendatangkan bahaya 
terhadapmu." HR. Al-Bukhari (5.777), dan Ahmad (2/451). 
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(2109.) Dan' Ahu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak akan terjadi Hari 
Kiamat hingga kalian memerangi orang-orang Yahudi hingga batu yang 
di baliknya bersembunyi seorangYahudi akan berkata, “Wahai Muslim, 
ini Yahudi di belakangku bunuhlah dia.” HR. Al-Bukhari (2.926), Muslim 
(2.922),At-Tirmidzi (2.236), dan Ahmad (2/530), serta Al-Bukhari (3.593) 
dan Muslim (2.921) dari jalur riwayat Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhuma. 
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(2HO.) Dari Abu HurairahRadhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, ”Sekelompok umat dari Bani Israil 
hilang, tidak diketahui keadaannya dan tidak diperlihatkan kepadaku 
kecuali seperti seekor tikus, bila susu unta diletakkan untuknya, ia 
tidak meminumnya dan bila susu kambing diletakkan untuknya, ia 
meminumnya?” Abu Hurairah berkata, "Lalu aku ceritakan hadits ini 
kepada Ka’ab, lalu ia bertanya, Apakah engkau mendengarnya dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Ia menanyakannya berkali-kali. 
Aku berkata, “Apa aku membaca Taurat?”HR. Al-Bukhari (3.305), Muslim 
(2.997), dan Ahmad (2/234). 
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(2111.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Seandainya bukan karena 
(kesalahan) Bani Israil, niscaya daging tidak akan basi, dan seandainya 
bukan karena (kesalahan) Hawwa’, niscaya seorang wanita tidak akan 
mengkhianati suaminya selama-lamanya.” HR. Al-Bukhari (3.399), dan 
Ahmad (2/304). 
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[2112.J Dari' Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa orang- 
orang Yahudi menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mereka 
menyebutkan bahwa ada seorang laki-laki dan seorang wanita yang 
telah berzina. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada 
mereka, ‘Apa yang kalian dapatkan dalam Kitab Taurat tentang 
permasalahan hukum rajam?”Mereka menjawab, “Kami mempermalukan 
(membeberkan aib) mereka dan mencambuk mereka. ” Maka Abdullah bin 
Salam menyahut, “Kalian berdusta. Sesungguhnya di dalam Kitab Taurat 
ada hukuman rajam. ” Kemudian mereka mendatangkan kitab Taurat dan 
membentangkannya. Lalu salah seorang di antara mereka meletakkan 
tangannya pada ayat rajam, dan dia hanya membaca ayat sebelum 
dan sesudahnya. Kemudian Abdullah bin Salam berkata, “Angkatlah 
tanganmu!” Maka orang itu mengangkat tangannya, dan ternyata ada 
ayat tentang rajam hingga akhirnya mereka berkata, “Benar, wahai 
Muhammad. Di dalam Taurat ada ayat tentang rajam. “Maka Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kedua orang yang berzina 
itu agar dirajam.”Abdullah bin Umar berkata, “Maka aku melihat laki- 
laki itu melindungi wanita tersebut agar terhindar dari lemparan batu." 
HR. Al-Bukhari (3.635), Muslim (1.699), Abu Dawud (4.446), At-Tirmidzi 
(1.436) dengan ringkas hanya menyebutkan rajam laki-laki dan wanita 
Yahudi. Serta Ibnu Majah (2.556) dan Ahmad (2/5) hadits yang semisal. 
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(2113.) Ddri Alqamah bin Waqqash telah mengabarkan kepadanya 
bahwasanya Marwan berkata kepada penjaga pintunya, “Wahai Abu 
Rafi’, pergilah engkau kepada Ibnu Abbas, tanyakan kepadanya, “Apabila 
setiap orang akan disiksa karena merasa senang dengan apa yang dia 
kerjakan dan suka untuk dipuji terhadap apa yang belum dia kerjakan, 
dengan demikian berarti kita semua akan di adzab? Ibnu Abbas berkata, 
“Ada apa kalian dengan ayat ini? Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memanggil orang-orang Yahudi dan menanyakan kepada 
mereka tentang suatu hal, namun mereka menyembunyikannya namun 
mengabarkan hal yang lain. Lalu mereka memperlihatkan kepada beliau 
bahwa mereka berhak mendapat pujian dari apa yang telah mereka 
kabarkan itu dan mereka senang dengan apa yang telah mereka kerjakan, 
yaitu sikap mereka yang menyembunyikan sesuatu yang beliau tanyakan. ” 
Lalu Ibnu Abbas membaca ayat, “Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil 
janji dari orang-orang yang telah diberi (yaitu), “Hendaklah kamu benar- 
benar menerangkannya (isi kitab itu) kepada manusia dan janganlah 
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kamu menyembunyikannya. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 187) Dan IbnuAbbas 
membaca ayat, “Dan janganlah sekali-kali kamu mengira bahwa orang 
yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka 
dipuji atas perbuatan yang tidak mereka lakukan.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 
188) HR. Al-Bukhari (4.568), Muslim (2.778), At-Tirmidzi (3.014), dan 
Ahmad (1/298). 
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(2114.) D ar i Mush’ab bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Aku 
bertanya kepada ayahku mengenai firman Allah, “Berkatalah: Apakah 
akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling 
merugi perbuatannya?” (QS. Al-Kahfi [18]: 103) Apakah mereka itu 
orang Harury (nama sebuah desa kaum Khawarij)? Ayahku menjawab, 
“Bukan, mereka adalah Yahudi dan Nashrani. Adapun orang-orang 
Yahudi, mereka telah mendustakan Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Sedangkan Nashrani mereka telah mengingkari surga. Mereka 
mengatakan; didalamnya tidak ada makanan dan minuman. Adapun 
Haruriy, “Mereka adalah orang-orang yang melanggar perjanjian Allah 
sesudah perjanjian itu teguh. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 26) Dan Sa’ad menyebut 
mereka itu adalah orang-orang yang fasik. HR. Al-Bukhari (4.728). 
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(2115.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma mengenai firman Allah, 
“yaitu orang-orang yang telah menjadikan Al Quran itu terbagi-bagi ." (QS. 
Al-Hijr [15]: 91) IbnuAbbas berkata, “Mereka adalah ahlul kitab, mereka 


telah membagi Al Qur’an menjadi beberapa bagian, kemudian mereka 
beriman dengan sebagiannya dan kafir dengan sebagian yang lain. ” HR. 
Al-Bukhari (4.705). 
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[2116.) DariAisyah RadhiyallahuAnha -isteriNabi ShallallahuAlaihi wa 
Sallam, ia berkata: Sekelompok orang Yahudi datang menemui Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka lalu berkata, “ASSAMU ‘ALAIKUM 
(semoga kecelakaan atasmu). Aisyah berkata: Aku memahaminya maka 
aku menjawab, "WA’ALAIKUMUS SAM WAL LA’NAT (semoga kecelakaan 
dan laknat tertimpa atas kalian). ” Aisyah menambahkan: Lalu Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Tenanglah Aisyah, sesungguhnya 
Allah mencintai sikap lemah lembut pada setiap perkara.”Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah engkau tidak mendengar apa yang telah 
mereka berkata?" Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam menjawab, 
“Aku telah menjawab: WA ‘ALAIKUM (dan semoga atas kalian juga). ”HR. 
Al-Bukhari (6.024), Ibnu Majah (3.698), Ahmad (6/199), dan Al-Bukhari 
(6.926) dari jalur riwayat Anas bin Malik. 
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2117.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Demi Dzatyang 
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jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidaklah seseorang dari umat 
ini baik Yahudi dan Nashrani mendengar tentangku, kemudian dia 
meninggal dan tidak beriman dengan agama yang aku diutus dengannya, 
kecuali dia pasti termasuk penghuni neraka.”HR. Muslim (153). 
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(2118.) D ar i Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada Hari Kiamat kelak, Allah 
Azza wa Jalla menyerahkan kepada setiap orang muslim orang Yahudi 
maupun Nashrani, kemudian Allah Azza wa Jalla berfirman, “Inilah 
penebusmu dari api neraka. ”HR. Muslim (2.767), dan Ahmad (2/410). 
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(2119.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan menjadi pengikut Dajjal 
orang-orang Yahudi Ashbahan sebanyak tujuh puluh ribu orang yang 
mereka memakai pakaian berwarna hitam.” HR. Muslim (2.944). 



Bab 25 



Membaiat Pemimpin di atas Islam, Jihad, dan Kebaikan 
hingga Tegaknya Hari Kiamat 

Allah Ta’ala berfirman, 
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"Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya 
mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka .” 

(QS. Al-Fath [48]: 10) 
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(2120.) Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda "Akan senantiasa 
ada sekelompok dari umatku berperang di atas kebenaran mendapat 
pertolongan atas orang-orang yang memusuhinya hingga orang terakhir di 
antara mereka memerangi Al-Masih Ad-Dajjal. ” HR. Abu Dawud (2.484), 
dan Ahmad (4/437). 
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( 2121.J Dari Mujasyi’ bin Mas’ud As-Sulami Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata: Aku datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersama saudaraku -Abu Ma’bad- setelah peristiwa Fathu Makkah, 
lalu aku berkata, "Wahai Rasulullah, baiatlah dia atas hijrah. ” Beliau 
menjawab, “Hijrah telah berlalu bersama pelakunya." Aku berkata, 
“Lantas atas apa dia engkau baiat?” beliau menjawab, “Baiat di atas Islam, 
jihad dan kebaikan.” Abu Utsman berkata, “Aku menemui Abu Ma’bad, 
aku menanyakan kepadanya apa yang telah dikatakan Mujasyi’, lantas dia 
menjawab, ‘Diabenar.’” HR. Al-Bukhari (2.962 dan 2.963), Muslim (1.863), 
dan Ahmad (3/369). 
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2122.) DarilbnuAbbasRadhiyallahuAnhuma, bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda pada peristiwa Fathu Makkah, “Tidak ada 
hijrah setelah peristiwa Fathu Makkah akan tetapi jihad dan niat. Apabila 
kalian dimintai pertolongan maka berilah pertolongan.” HR. Al-Bukhari 
(2.825), dan Ahmad (1/226). 
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[2123. J D ar i Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang meninggal dunia 
sementara dia belum pernah berperang dan tidak berniat untuk berperang 
maka dia mati pada salah satu cabang kemunafikan. ”HR. Muslim (1.910), 
Abu Dawud (2.502), An-Nasa’i (3.097), dan Ahmad (2/264). 



Memerintahkan kepada yang Ma’ruf dan Melarang dari yang 
Munkar serta Kewajibannya Sesuai dengan Kemampuannya 
Merupakan Salah Satu Cabang Jihad 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, ” (QS. 
Ali lmran [3j: 110) 


Allah Ta’ala berfirman, 







“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung.” ((QS. Ali ‘Imnkn [3]: 
104) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang 
mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka 
perbuat itu. ” (QS. Al-Ma'idah [5]: 79) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali 
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, 
atau berbuat ma’ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. 
Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, 
maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar. ” (QS. An-Nisa' 
(4]: 114) 
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(2124.) D ar i An-Nu’man bin Basyir Radhiyalla.hu Anhuma, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Perumpamaan orang 
yang menegakkan hukum Allah dan orang yang diam terhadapnya seperti 
sekelompok orang yang berlayar dengan sebuah perahu lalu sebagian dari 
mereka ada yang mendapat tempat di atas dan sebagian lagi di perahu 
bagian bawah. Orang yang berada di perahu bagian bawah bila mereka 
mencari air untuk minum, mereka harus melewati orang-orang yang 
berada di bagian atas, maka mereka pun berkata, “Seandainya kami 
melubangi perahu ini untuk mendapatkan bagian kami sehingga kami 
tidak mengganggu orang yang berada di atas kami.” Apabila orang yang 
berada di atas membiarkan apa yang diinginkan orang-orang yang di 
bagian bawah itu maka mereka akan binasa semuanya. Namun apabila 
mereka mencegah apa yang dilakukan orang-orang yang berada di bagian 
bawah maka mereka akan selamat semuanya." HR. Al-Bukhari (2.493), At- 
Tirmidzi (2.173), dan Ahmad (4/268). 
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(2125.) Dari Abu Sa’idAl-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Marwan 
mengeluarkan mimbar (untuk berkhutbah) pada hari raya ‘Ied. Lantas dia 
juga memulai dengan menyampaikan Khutbah sebelum shalat. Lalu ada 
seorang laki-laki yang berdiri dan berkata, “Wahai Marwan, engkau telah 
menyelisihi sunnah, engkau mengeluarkan mimbar pada hari ‘Ied padahal 
belum pernah dilakukan sebelumnya, dan engkau memulai dengan 
Khutbah.” Lalu Abu Sa’idAl-Khudri bertanya, “Siapa orang ini?" Orang- 
orang di sekelilingnya menjawab, “Fulan bin Fulan.”Lantas dia berkata, 
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"Orang ini telah berbuat sebagaimana mestinya, aku pernah mendengar 
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, ‘Barangsiapa di antara 
kalian yang melihat kemungkaran dan mampu untuk merubahnya dengan 
tangannya maka hendaknya ia merubah dengan tangannya, apabila tidak 
mampu maka dengan lisannya, dan apabila tidak mampu maka dengan 
hatinya (dengan mengingkarinya) dan hal itu adalah selemah-lemahnya 
iman.’” HR. Muslim (49), Abu Dawud (1.140), An-Nasa’i (5.008), At- 
Tirmidzi (2.172), Ibnu Majah (1.275 dan 4.013), dan Ahmad (3/20). 
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(2126.) Dari Sahi bin Sa’id Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Demi Allah, sungguh Allah memberi 
hidayah kepada seseorang melaui petunjukmu maka itu lebih baik bagimu 
daripada unta merah (sebaik-baik harta pada zaman dahulu).”HR. Al- 
Bukhari (3.701), Muslim (2.406), Abu Dawud (3.661), dan Ahmad (5/333). 
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(2127.) D ar i Qais, ia berkata: Setelah Abu Bakar Radhiyallahu Anhu 
memuji dan menyanjung Allah, ia berkata, “Wahai manusia sekalian, 
sesungguhnya kalian telah membaca ayat ini namun kalian tidak 
menempatkan pada kedudukannya, “Hendaklah kalian perhatikan diri 
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kalian sendiri, mereka yang sesat tidak akan menimpa kalian, jika kalian 
berada di atas petunjuk." (QS. Al-Ma v idah [5]: 105) Qais berkata: Dari 
Khalid, sungguh kami telah mendengar Rasulullah shallallahu alaihi wa 
sallam bersabda, “Sesungguhnya apabila manusia melihat seorang yang 
melakukan kezhaliman, namun mereka tidak mencegahnya, maka Allah 
akan meratakan siksaan-Nya kepada mereka semua." Amr berkata dari 
Husyaim: Dan sungguh aku telah mendengar Rasulullah shallallahu alaihi 
wa sallam bersabda, “Tidak suatu kaum yang di antara mereka terjadi 
berbagai kemaksiatan dan mereka mampu untuk merubahnya namun 
mereka enggan untuk merubahnya maka Allah akan meratakan siksaan- 
Nya kepada mereka semua.” HR. Abu Dawud (4.338), At-Tirmidzi (2.168), 
Ibnu Majah (4.005), dan Ahmad (1/2). 


A jVS :jli iic i&l C$?J p-3 (™A) 

dl k : r^y 

fr j j ^ ^ ^ 

aIj \j j ajJ \j!>j U .a^wauH 

6^-^' aL‘\ jt - jL4i5\c3 

(2128.) Dari Tamim Ad-Dari Radhiyallahu Anhu berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Agama adalah nasehat, agama 
adalah nasehat. Mereka bertanya, “Nasehat untuk siapa wahai Rasulullah?" 
Beliau menjawab, “Bagi Allah, kitab-Nya, rasul-Nya, para pemimpin kaum 
mukminin dan secara umum-atau para pemimpin muslimin dan mereka 
secara umum." HR. Muslim (55), Abu Dawud (4.944), An-Nasa’i (4.198), 
dan At-Tirmidzi (1.952) hadits yang semisalnya. 
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[2129.J Dari jarir Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Aku membaiat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mendengar dan taat serta 
memberi nasihat kepada setiap muslim. ” Perawi berkata, ‘jika Jarir ingin 
menjual atau membeli sesuatu maka ia selalu berkata, Adapun jika apa 




KITAB JIHAD 



yang kami ambil lebih kami sukai dari apa yang kami berikan kepadamu, 
maka silahkan engkau pilih.”HR. Abu Dawud (4.945), An-Nasa’i (4.157), 
Ahmad (4/364), dan At-Tirmidzi (1.925) hadits yang semisal. 
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(2130] 


Dari Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu Anhu dari Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangannya, sungguh kalian memerintahkan yang makruf dan 
melarang dari yang munkar atau jika hampir saja Allah akan mengirimkan 
siksa-Nya dari sisi-Nya kepada kalian, kemudian kalian berdoa kepada- 
Nya namun tidak lagi dikabulkan.” HR. At-Tirmidzi (2.169), Ibnu Majah 
(4.004) dari jalur riwayat Aisyah hadits yang semisal, dan Ahmad (5/391). 
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[2131.) £>ari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
“Aku mendengar Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
“Sesungguhnya kalian akan mendapatkan kemenangan, keberuntungan, 
dan berbagai penaklukan, maka barangsiapa di antara kalian mendapati 
hal itu, hendaklah bertakwa kepada Allah, dan hendaklah memerintahkan 
kebaikan dan mencegah kemungkaran, barangsiapa dengan sengaja 
berdusta atas namaku, hendaklah menyiapkan tempatnya di neraka. "HR. 
At-Tirmidzi (2.257), dan Ahmad (1/389). 
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(2132.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Perumpamaanku dengan umatku 
ialah bagaikan seorang yang menyalakan api. Maka serangga-serangga 
berterbangan menjatuhkan diri ke dalam api itu. Padahal aku telah 


berusaha menghalaunya. Dan aku, telah mencegah kalian semua agar 
tidak jatuh ke api." HR. Muslim (2.284), At-Tirmidzi (2.874), dan Ahmad 


(2/244). 
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(2133.) Dari Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri menyampaikan khotbah, 
dan di antara sabda beliau dalam Khotbah itu, “Dan janganlah sekali- 
kali perasaan segan mencegah seseorang untuk mengucapkan kebenaran 
apabila dia mengetahuinya. ” Perawi berkata, Maka Abu Sa id menangis 
dan berkata: Demi Allah, kami telah melihat berbagai perkara namun 
kami segan untuk memperingatkannya.” HR. At-Tirmidzi (2.191), Ibnu 
Majah (4.007), dan Ahmad (3/87). 
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(2134.) Dari 4 i, u Sa'W Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah pasti akan menanyakan hamba-Nya pada Hari 
Kiamat kelak, Dia bertanya, Apa yang menghalangimu untuk mencegah 
kemungkaran ketika engkau melihatnya?’ Hamba itu akan menjawab, 


‘Wahai Rabb, aku mengharapkan ridha-Mu dan aku mengasingkan diri 
dari manusia.’” HR. Ibnu Majah (4.017), dan Ahmad (3/29). 
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2135.] D ar i Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jihad yang paling 
utama adalah menyampaikan kebenaran kepada penguasa atau 
pemimpin yang zhalim." HR. Abu Dawud (4.344), At-Tirmidzi (2.174), dan 
Ibnu Majah (4.011). 
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[2136.] Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Seakan- 
akan aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menceritakan 
seorang Nabi yang dipukul oleh kaumnya sambil ia menyeka darah dari 
wajahnya dan memanjatkan doa, ‘Ya Rabbi, ampunilah kaumku, karena 
sesungguhnya mereka adalah orang yang tidak tahu."‘\\R. Al-Bukhari 
(2.477), Muslim (1.792), Ibnu Majah (4.025),dan Ahmad (1/441). 
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Mengagungkan Allah Ta’ala dalam Sumpah 

Allah Ta’ala berfirman, 

dri fcfcMBijtsbS 


P 


“Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai 
penghalang untuk berbuat kebajikan, ” (QS. Al-Baqarah [2:224) 

Allah Ta’ala berfirman, 

SiVt pz c '4 dh ® 'M 'i 



“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kajfarat (melanggar) sumpah 
itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan 
yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian 
kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. Barangsiapa tidak 
sanggup melakukan yang demikian, maka kajfaratnya puasa selama tiga 
hari. Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu 
bersumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah 
Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur 
(kepada-Nya). ” (QS. Al-Ma idah [5]: 89) 

Allah Ta’ala juga berfirman, 

“Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi 
hina," (QS. Al-Qalam [68]: 10) 
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(2137.) Dflrz .4f>« Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Isa bin Maryam melihat seorang laki-laki 
yang mencuri, kemudian dia bertanya kepadanya, ‘Apakah engkau telah 
mencuri?’Laki-laki itu menjawab, ‘Tidak, demi Tuhan yang tidak berhak 
disembah selain Dia. 'Maka Isa berkata, ‘Aku beriman kepada Allah dan 
aku mendustakan pandangan mataku.’" HR. Al-Bukhari (3.444), Muslim 
(2.368), Ibnu Majah (2.102), dan Ahmad (2/383). 
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Memenuhi Sumpah 
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(2138.) y) ar i Bara' bin ‘Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kami tujuh perkara dan 
melarang kami dari tujuh perkara pula. Beliau memerintahkan kami 
untuk mengiringi jenazah, menjenguk orang sakit, memenuhi undangan, 
menolong orang yang terzhalimi, memenuhi sumpah, menjawab salam, 
dan mendoakan orang yang bersin. Dan beliau melarang kami dari 
menggunakan bejana yang terbuat dari perak, memakai cincin emas, 
memakai kain sutera, sutera tipis, kain yang terbuat dari campuran sutera, 
sutera tebal, pelana yang terbuat dari sutera.” HR. Al-Bukhari (1.239), 
Muslim (2.066) dengan tambahan pada redaksinya, At-Tirmidzi (2.809), 
An-Nasa’i (1.938) dan Ahmad (4/284). 



Beberapa Lafal Sumpah 
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[2139.j Darilbnu Umar Radhiyalla.hu Anhuma, ia berkata, "Ucapan yang 
pang paling banyak diucapkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam sumpahnya adalah: Tidak, demi dzatyang membolak-balikkan 
hati." HR. Al-Bukhari (6.628), Abu Dawud (3.263), An-Nasa’i (3.761), At- 
Tirmidzi (1.540) dan Ahmad (2/67). 
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[2140. j Dari Rifa’ah al-Juhani Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Apabila 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah maka beliau bersabda, 
“Demi dzatyang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya. "HR. Ibnu Majah 
(2.090), dan Ahmad, (4/16). 
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Makruh Banyak Bersumpah tanpa Keperluan Walaupun 

Benar Adanya 


Allah Ta’ala juga berfirman, 


“Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi 
hina, ” (QS. Al-Qalam [68]: 10) 
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[2141.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: "Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sumpah itu dapat 
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melariskan barang dagangan dalam jual beli namun menghilangkan 
keberkahan.” HR. Al-Bukhari (7.046), Muslim (1.606), dan Ahmad (2/242) 
dengan tambahan lafal pada redaksinya, “Sumpah palsu.” 
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[2142.j Dari ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, disebutkan bahwa 
Abu Bakar bersumpah kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, ‘janganlah 
bersumpah!"HB. Al-Bukhari (7.046), Muslim (2.269), Abu Dawud (3.267), 
dan Ahmad (1/219). 




Bersumpah atas Nama Allah 
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[2143.j £) ar i jundab Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa sallam bercerita, “Bahwasanya ada seseorang yang berkata, ‘Demi 
Allah, sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni si Fulan. 'Sementara 
Allah Ta’ala berfirman, ‘Siapa yang bersumpah dengan kesombongannya 
atas nama-Ku bahwasanya Aku tidak akan mengampuni si Fulan? 
Ketahuilah, sesungguhnya Aku telah mengampuni si Fulan dan menghapus 
amal perbuatanmu.”HR. Muslim (2.621). 



Larangan Bersumpah dengan selain Allah 
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[2144.) Darilbnu UmarRadhiyallahuAnhuma, bahwasanya dia mendapati 
Umar bin Khaththab sedang mengendarai hewan tunggangannya, dan 
bersumpah dengan nama ayahnya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memanggil mereka dan bersabda, “Ketahuilah bahwasanya 
Allah melarang kalian bersumpah dengan nama ayah-ayah kalian? Maka 
barangsiapa yang bersumpah, hendaklah bersumpah dengan nama Allah, 
jika tidak hendaklah dia diam.”HR. Al-Bukhari (6.108), Muslim (1.646), 
At-Tirmidzi (1.533), dan Ahmad (2/142), serta Al-Bukhari (3.836) hadits 
yang semisal. 
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(2145.) Dari Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, 
“Sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah dengan menyebut 
nama ayah-ayah kalian!” Kemudian Umar berkata, “Demi Allah, aku tidak 
pernah lagi bersumpah dengan sengaja dengan menyebut nama ayah- 
ayah kami setelah aku mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam." HR. Al-Bukhari (6.647), Muslim (1.646), Abu Dawud (3.249), 
An-Nasa’i (3.766), Ibnu Majah (2.094), dan Ahmad (1/18). 
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(2146.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘janganlah kalian bersumpah 



dengan ayah dan ibu kalian, atau dengan barhala-berhala, dan janganlah 
kalian bersumpah kecuali dengan Allah dan janganlah kalian bersumpah 
kecuali kalian jujur." HR. Abu Dawud (3.248), dan An-Nasa’i (3.769). 
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[2147. j Darilbnu UmarRadhiyallahuAnhuma, ia berkata: Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mendengar seorang laki- laki bersumpah dengan ayahnya, 
maka beliau bersabda, ‘janganlah kalian bersumpah dengan menyebut 
nama ayah-ayah kalian, barangsiapa bersumpah dengan menyebut nama 
Allah maka jujurlah. Barangsiapa diucapkan sumpah kepadanya dengan 
nama Allah hendaklah dia ridha, maka barangsiapa tidak ridha dengan 
Allah maka dia bukan dari golongan Allah. ” HR. Al-Bukhari (6.646), Muslim 
(1.646), At-Tirmidzi (1.533,1.534, dan 1.535), dan Ibnu Majah (2.101). 
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[2148. j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa bersumpah dengan 
menyebut nama berhala Latta, atau Uzza, hendaklah ia ucapkan LAA 
ILAHAILLALLAH, dan barangsiapa mengatakan kepada kawannya: ‘Mari 
kita berjudi,'hendaklah ia bersedekah.” HR. Al-Bukhari (4.860), Muslim 
(1.647), Abu Dawud (3.247), An-Nasa’i (3.775), At-Tirmidzi (1.545), Ibnu 
Majah (2.096), dan Ahmad (2/309). 
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[2149. j Dari Abdurrahman bin Samurah, ia berkata: Rasulullah Shallal¬ 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian bersumpah dengan 
menyebut nama-nama berhala (thaghut) atau dengan menyebut ayah- 


ayah kalian." HR. Muslim (1.648), An-Nasa’i (3.774), Ibnu Majah (2.095), 
dan Ahmad (5/62). 
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(2150.) Drtri Sa’ad bin Ubaidah, ia berkata: Ibnu Umar mendengar 
seseorang bersumpah, “Tidak, demi Ka’bah.” Kemudian Ibnu Umar 
berkata, “Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata, ’Barangsiapa yang bersumpah dengan selain 
Allah, maka dia telah berbuat syirik. ”HR. Abu Dawud (3.251), At-Tirmidzi 
(1.535), dan Ahmad (2/87). 
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(2151.) Dari Qutailah Radhiyallahu Anha seorang wanita dari Juhainah, 
bahwa seorang Yahudi datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian senang membuat tandingan 
Allah, dan sungguh kalian berbuat syirik. Kalian berkata, Atas kehendak 
Allah dan kehendakmu.’dan kalian berkata, ‘DemiKa’bah.’”Kemudian 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka apabila 
hendak bersumpah untuk mengucapkan, ‘Demi Rabb Pemilik Ka’bah’, 
dan mengucapkan, ‘Atas kehendak Allah, kemudian atas kehendakmu.”’ 
HR. An-Nasa’i (3.773). 
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[2152. j D ar i Ruraidah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah Shallal¬ 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang bersumpah dengan 
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amanah, maka bukan dari golongan kami. ” HR Abu Dawud (3.253). 
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[2153.j [) ar i Abu Qilabah bahwa Tsabit bin Adh-Dhahhak Radhiyallahu 
Anhu telah mengabarkan kepadanya bahwa ia telah membai’at Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di bawah pohon dan beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang bersumpah dengan agama selain agama Islam dengan 
dusta maka ia sebagaimana yang dikatakannya. Barangsiapayang membunuh 
dirinya dengan sesuatu maka ia akan diadzab dengan sesuatu tersebut pada 
Hari Kiamat. Dan tidak ada nadzar bagi seseorang pada perkara yang tidak 
ia mampu.” HR. Al-Bukhari (6.047), Muslim (110), Abu Dawud (3.257), An- 
Nasa’i (3.771), At-Tirmidzi (1.543), Ibnu Majah (2.098), dan Ahmad (4/33). 
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2154.J £)«/•/ Buraidah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapayang berkata, Aku 
berlepas diri dari Islam. Apabila ia berdusta maka ia sebagaimana yang 
dia katakan. Dan apabila ia berkata benar, maka ia tidak akan kembali 
kepada Islam dalam keadaan selamat. ”HR. Abu Dawud (3.258), An-Nasa’i 
(3.772), Ibnu Majah (2.100), dan Ahmad (5/356). 



Orang yang Bersumpah untuk Tidak Makan dan Minum dan 

Sejenisnya 
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(2155.) Dari Abdurrahman bin Abu Bakar, ia berkata: Ada beberapa tamu 
yang singgah di tempat kami. Semen tara itu Abu Bakar sedang berbicara di 
rumah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada malam tersebut. Ia 
berkata, “Sungguh aku tidak akan pulang hingga engkau selesai menjamu 
dan memberi makan mereka. Para tamu tersebut berkata, “Kami tidak 
akan memakannya hingga Abu Bakar datang.” Kemudian Abu Bakar 
bertanya kepada keluarganya, “Apa yang dilakukan tamu-tamu kalian? 
Apakah kalian selesai dari memberi mereka makan?" Mereka berkata, 
“Tidak. "Aku berkata, “Aku telah datang kepada mereka dengan membawa 
makan untuk mereka. "Namun mereka menolak dan berkata, “DemiAllah 
kami tidak akan memakannya hingga ia datang." Kemudian tamu-tamu 
tersebut berkata, "Benar, ia telah datang kepada kami dengan membawa 
makanan kepada kami. Namun kami menolak hingga engkau datang." 
Abu Bakar berkata, “Apa yang menghalangimu untuk memakannya?” 
Mereka berkata, “Kedudukanmu.” Abu Bakar berkata, “Demi Allah aku 
tidak akan memakannya malam ini sama sekali.” Kemudian mereka 
berkata, “Dan kami, demi Allah, tidak akan memakannya hingga engkau 
memakannya. Dekatkan makanan kalian." Abdurrahman berkata, 
“Kemudian ia mendekatkan makanan mereka dan berkata, ‘Bismillah.' 
Lalu ia makan dan mereka pun turut menyantap makanan.” HR. Al- 
Bukhari (6.141), Muslim (2.057), Abu Dawud (3.270), dan Ahmad (1/197). 
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Pengecualian dalam Sumpah 


Allah T a’ala berfirman, 
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“Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu: ‘Sesungguh¬ 
nya aku akan mengerjakan itu besok pagi, kecuali (dengan menyebut): 
‘Insya Allah. ’ (QS. Al-Kahfi [18]: 23-24) 
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[2156. J Dari [b n u Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang bersumpah dan 
mengucapkan: ‘Insya-Allah’, jika berkehendak ia boleh melakukan sumpahnya 
dan jika berkehendak ia boleh meninggalkannya tanpa berdosa.” HR. Abu 
Dawud (3.261 dan 3.262), Ibnu Majah (2.105 dan 2.106), dan Ahmad (2/6). 
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[2157.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapayang bersumpah dan 
berkata: ‘Insya Allah, 'maka baginya adalah sesuatu yang dikecualikan. ” 
HR. At-Tirmidzi (1.532), Ibnu Majah (2.104), dan Ahmad (2/309). 
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[2158.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dari Nabi SShallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa bersumpah dengan suatu 
sumpah dan berkata: ‘Insya Allah, 'maka ia memiliki pilihan: jika mau ia 


boleh meneruskannya, dan jika mau ia boleh meninggalkannya. ” HR. Abu 
Dawud (3.261, dan 3.262), An-Nasa’i (3.793), At-Tirmidzi (1.531), Ibnu 
Majah (2.105 dan 2.106), dan Ahmad (2/48). 
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Sumpah yang Sia-sia 


Allah Ta’ala berfirman, 


"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah).’’ (QS. Al-Baqarah [2]: 225) 

oli cJjlI iilt (s?) j* 
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[2159.J DariAisyah Radhiyalla.hu Anha Ayat ini: Allah tidak menghukum 
kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk 
bersumpah), (QS. Al-Baqarah [2]: 225) Diturunkan berkenaan dengan 
perkataan seseorang: ‘Tidak, demi Allah, iya, demi Allah. HR. Al-Bukhari 
(4.613), Abu Dawud (3.254) dengan redaksi yang berbeda: 

jijJi ^3» :j\i & j^> 4" b\ 
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Aisyah berkata: “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Perkataan seseorang di dalam rumahnya, ‘Tidak sekali-kali, 
demi Allah. Ya, demi Allah.” 


Bab 10 


Sumpah itu Tergantung kepada Niat Orang yang Meminta 

Bersumpah 

Ji d>\ SjZ Jvs :jvs ili ilil C& ^ jc dyD 

( 2 160.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
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ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sumpahmu adalah sesuatu yang 
dapat meyakinkan temanmu.” HR. Muslim (1.653), Abu Dawud (3.255), 
At-Tirmidzi (1.354), Ibnu Majah (2.121), dan Ahmad (2/228). 
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2161.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya sumpah itu 
tergantung dari tujuan orang yang meminta bersumpah.” HR. Muslim 
(1.653), dan Ibnu Majah (2.120). 



Orang yang Bersumpah kemudian tidak Melaksanakan 
Sumpahnya itu Maka Wajib baginya Membayar Kaffarah 

Allah Ta’ala berfirman, 




''' 
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“Maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh 
orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan 
seorang budak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang demikian, 
maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah 
kajfarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar)” 


(QS. Al-M&'idah [5]: 89) 
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ENSIKLOPEDI 

HADITS 
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2162.) Dari Abdurrahman bin Samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
Nabi ShallallahuAlaihi waSallam berkata kepadaku, “Wahai Abdurrahman 
bin Samurah, janganlah kamu meminta jabatan, sebab jika engkau 
diberinya karena meminta, maka akan dipikulkan atasmu, jika engkau 
diberi jabatan dengan tanpa meminta, maka engkau akan ditolong, dan 
jika engkau bersumpah, lantas engkau melihat ada suatu yang lebih baik, 
maka bayarlah kafarat sumpahmu dan lakukanlah yang lebih baik." HR. 
Al-Bukhari (6.622), At-Tirmidzi (1.529), danAhmad (5/62). 
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(2163. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
ShallallahuAlaihi waSallam, beliau bersabda, “Demi Allah, salah seorang 
di antara masuk menemui keluarganya dengan sumpahnya, lebih berdosa 
baginya di sisi Allah daripada ia memberikan kajfarat sumpahnya yang 
Allah wajibkan baginya." HR. Al-Bukhari (6.625), Muslim (1.655), Ibnu 
Majah (2.114), danAhmad (2/317). 
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(2164.) Do,,’ Musa Al-Asy'ari, ia berkata, “Aku datang kepada 




Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama beberapa orangAsy’ari 
meminta agar beliau bisa membawa kami. Kemudian beliau bersabda, 
“Demi Allah, aku tidak dapat membawa kalian dan tidak memiliki 
sesuatu yang dapat membawa kalian.” Kemudian kami tinggal selama 
yang dikehendaki Allah. Kemudian beliau diberi unta dan memerintahkan 
agar kami diberi tiga unta. Kemudian tatkala kami pergi sebagian kami 
berkata kepada sebagian yang lain, ‘Allah tidak memberikan berkah 
kepada kita, kita datang kepada Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 
meminta sesuatu yang dapat membawa kita, kemudian beliau bersumpah 
untuk tidak membawa kita. 'Abu Musa berkata, “Kemudian kami datang 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menyebutkan hal tersebut 
kepadanya. Kemudian beliau bersabda, “Aku tidak membawa kalian akan 
tetapi Allah yang membawa kalian. Demi Allah, aku tidak bersumpah 
dengan suatu sumpah kemudian melihat yang lainnya lebih baik darinya 
kecuali aku membatalkan sumpahku dan melakukan sesuatu yang lebih 
baik.” HR. Muslim (1.649), Abu Dawud (3.276), An-Nasa’i (3.789), Ibnu 
Majah (2.107), Ahmad (4/404), dan Al-Bukhari (6.677) dengan ringkas. 
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[2165. j Dari Abui Ahwash Aufbin Malik Al-Jusyami dari ayahnya ia 
berkata, “Wahai Rasulullah, keponakanku datang kepadaku. Lalu 
aku bersumpah untuk tidak memberinya dan tidak menyambung tali 
silaturrahim. ” Beliau bersabda, “Hendaknya engkau membayar kafarat 
atas sumpahmu itu.” HR. An-Nasa’i (3.788), Ibnu Majah (2.109), dan 
Ahmad (4/137). 
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[2166J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhu belum pernah bersumpah hingga Allah menurunkan 
kafarat sumpah, ia berkata, “Tidaklah aku bersumpah, kemudian aku 


melihat yang lainnya lebih baik, melainkan aku melakukan yang lebih 
baikdanaku membayar kafaratsumpahku.” HR. Al-Bukhari (6.621). 



Penjelasan Sumpah Palsu 


Allah Ta’ala berfirman, 




“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak 
mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata- 
kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada Hari 
Kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan mereka. Bagi mereka azab yang 
pedih .” (QS. Ali ‘Imran [3]: 77) 
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(2167.) D ar i Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata: 
Seorang arab badui datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang dianggap dosa-dosa besar?" 
Beliau menjawab, “Menyekutukan Allah” Dia bertanya lagi, “Kemudian 
apa?"Nabi menjawab, “Durhaka kepada orang tua.”Dia bertanya lagi, 
“Kemudian apa?" Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Sumpah 
ghamus." Aku bertanya, “Apa maksudnya sumpah ghamus itu?" Beliau 
menjawab, “Maksudnya adalah sumpah palsu, dusta, yang karena 
sumpahnya ia bisa menguasai harta seorang muslim, padahal sumpahnya 
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bohong semata. ” HR. Al-Bukhari (6.920), danAhmad (2/201). 
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(21685 DariAbdullah bin Mas’udRadhiyallahu Anhu, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang bersumpah dengan 
tujuan untuk mengambil harta seorang muslim sementara dia bersumpah 
dengan dusta, maka kelak dia akan berjumpa Allah Azza wa Jalla, dan 
Allah murka kepadanya." HR. Al-Bukhari (2.357), Muslim (138), Abu 
Dawud (3.243), At-Tirmidzi (1.269), Ibnu Majah (2.323), dan Ahmad 
(1/379). 
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(2169J Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
bersumpah dengan tujuan untuk mengambil harta seorang muslim 
sementara dia bersumpah dengan dusta maka kelak dia akan berjumpa 
dengan Allah, dan Allah murka kepadanya." Maka turunlah firman 
Allah yang artinya, “Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya 
dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit... 
(QS. Ali Imran [3]: 77) Maka datang Al-Asy’ats seraya berkata, “Apa 
yang dikatakan Abu Abdurrahman kepada kalian sehubungan dengan 


V 


turunnya ayat ini? Aku dahulu memiliki sumur yang berada di tanah 
milik sepupuku. ” Ia berkata kepadaku, “Barangsiapa yang menjadi saksi 
atas ucapanmu ini?”Aku menjawab, “Aku tidak punya saksi.”Ia berkata, 
“Maka dia harus bersumpah.”Aku berkata, “Wahai Rasulullah, kalau 
begitu dia pasti akan bersumpah.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyebutkan hadits ini lalu turunlah ayat ini sebagai pembenaran 
atasnya. HR. Al-Bukhari (2.357 dan 6.676), Muslim (138), Abu Dawud 
(3.243), dan Ahmad (1/442). 
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[2170.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada tiga kelompok manusia yang 
Allah tidak akan melihat mereka pada Hari Kiamat, tidak mensucikan 
mereka, dan disediakan bagi mereka siksa yang pedih, yaitu orang yang 
memiliki kelebihan air di jalan akan tetapi dia tidak memberikannya 
kepada musafir, orang yang membaiat imam dan dia tidak membaiatnya 
kecuali karena kepentingan duniawi, kalau dia diberikan dunia dia 
ridha kepadanya dan bila tidak dia marah serta seorang yang menjual 
dagangannya setelah Ashar lalu dia bersumpah: ‘Demi Allah Dzatyang 
tidak ada Ilah selain Dia, sungguh aku telah memberikan (sedekah) ini 
dan itu lalu sumpahnya itu dibenarkan oleh seseorang.’”Kemudian beliau 
membaca ayat yang artinya, “Sesungguhnya orang-orang yang menukar 
janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 
sedikit.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 77) HR. Al-Bukhari (2.358), Muslim (108), dan 
Ahmad (2/253). 
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C 2171 J Abdullah bin Abu Aufa Radhiyallahu Anhu bahwa ada 
seseorang menyiapkan barang dagangan di pasar, lalu ia bersumpah 
atas nama Allah, sesungguhnya ia telah memberikan barang tersebut 
dengan apa yang tidak ada padanya kepada seseorang lalu turunlah ayat, 
"Sesungguhnya orang-orang yang menukar janjinya dengan Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 
77) HR. Al-Bukhari (2.088 dan 4.551). 
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( 2172 .) Dari i mran bi n Hushain Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang bersumpah 
dengan dusta, maka hendaknya ia mempersiapkan tempatnya di neraka.” 
HR. Abu Dawud (3.242), dan Ahmad (4/437). 
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C 2173 0 Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, iaberkata: 


.-jlSJI 

Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seseorang bersumpah 
di samping mimbarku ini dengan sumpah palsu walaupun untuk 
mendapatkan satu siwak, melainkan ia telah mempersiapkan tempatnya 
di neraka atau wajib baginya neraka. ”HR. Abu Dawud (3.246), Ibnu Majah 
(2.325), dan Ahmad (3/375). 
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Makruhnya Nadzar 
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[2174.j £>ari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mulai melarang nadzar, beliau 
bersabda, “Nadzar tidak bisa menolak suatu apapun, sesungguhnya nadzar 
itu keluar dari orang bakhil.”HR. Al-Bukhari (6.693), Muslim (1.639), Abu 
Dawud (3.287), An-Nasa’i (3.801), Muslim (1.640), At-Tirmidzi (1.538), 
Ibnu Majah (2.123) dari jalur riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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[2175. j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, iaberkata: Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Nadzar tidak akan menghantarkan anak 
Adam kepada sesuatu yang tidak ditakdirkan baginya, namun nadzar 
menghantarkannya kepada takdir yang ditakdirkan baginya, Allah 
mengeluarkan nadzar dari orang bakhil, sehingga menghantarkannya 
kepada sesuatu yang belum ia dapatkan sebelumnya. ” HR. Al-Bukhari 
(6.693), Muslim (1.640), dan Ahmad (2/314). 
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Nadzar dalam Ketaatan dan Kewajiban Menun aikanny a 


Allah Ta’ala berfirman, 



"Dan hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-nadzar mereka. ” (QS. 
Al-Haj j [22]: 29) 
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(g- 176 -) DariAisyah RadhiyallahuAnha, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa bernadzar untuk melakukan 
ketaatan kepada Allah hendaklah ia kerjakan dan barangsiapa bernadzar 
untuk bermaksiat kepada Allah maka janganlah ia kerjakan. ” HR. Al- 
Bukhari (6.696), Abu Dawud (3.289), An-Nasa’i (3.806), At-Tirmidzi (1.526), 
Ibnu Majah (2.124 dan 2.126), dan Ahmad (6/36). 
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(2177J Dari Ibnu UmarRadhiyallahuAnhuma bahwa UmarRadhiyallahu 
Anhu bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku bernadzar 
di zaman Jahiliyyah untuk melakukan i’tikaf satu malam di Masjidil 
Haram. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepadanya, “Tunaikanlah nadzarmu itu. ” HR. Al-Bukhari (2.032), Muslim 
(1.656), Abu Dawud (3.325), At-Tirmidzi (1.539), Ibnu Majah (2.129), dan 
Ahmad (2/20). 
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[2178.J DariIbnuAbbasRadhiyallahuAnhuma, bahwa berkata Sa’ad bin 
Ubadah meminta fatwa kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengenai nadzaryang menjadi kewajiban ibunya, dan ibunya meninggal 
sebelum menunaikannya. Lalu beliau bersabda, “Tunaikanlah untuknya." 
HR. Al-Bukhari (2.861), Muslim (1.638), Abu Dawud (3.307), At-Tirmidzi 
(1.546), dan Ahmad (1/329). 
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[2179.J Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa ada seorang 
wanita datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu mengatakan 
bahwa ibunya mempunyai hutang puasa selama sebulan. Dia bertanya, 
“Apakah aku menunaikannya?”Beliau menjawab, “Jika ibumu mempunyai 
hutang apakah engkau membayarkannya?" Dia menjawab, “Ya.” Beliau 
melanjutkan, "Hutang kepada Allah lebih berhak untuk dibayar. ” HR. Al- 
Bukhari (1.953), Muslim (1.148), Abu Dawud (3.310), dan Ahmad (1/258). 
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2180.) Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma bahwa ada seorang 


wanita datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
berkata, “Ibuku telah meninggal dunia, sementara ia pernah bernadzar 
untuk melaksanakan puasa namun ia meninggal sebelum melaksanakan 
nadzarnya?” Maka Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
“Hendaklah walinya yang melakukannya.” HR. Ibnu Majah (2.133). 
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( 2181 . 


Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa ada seorang 
wanita dari suku Juhainah datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam lalu berkata, “Sesungguhnya ibuku telah bernadzar untuk 
menunaikan haji namun dia belum sempat menunaikannya hingga 
meninggal dunia, apakah aku melaksanakan haji untuknya?” Beliau 
menjawab, "Ya, tunaikanlah haji untuknya. Bagaimana pendapatmu 
jika ibumu mempunyai hutang, apakah engkau wajib membayarkannya? 
Bayarlah hutang kepada Allah karena (hutang) kepada Allah lebih berhak 
untuk ditunaikan." HR. Al-Bukhari (1.852) dan Ahmad (1/345). 
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( 2 182.) Dari Ka’ab bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Aku berkata 
kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, sebagai bukti atas taubatku 
adalah melepaskan hartaku sebagai sedekah kepada Allah dan Rasul- 
Nya.” Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam lalu bersabda, “Tahanlah 
sebagian hartamu, hal tersebut lebih baik bagimu.” Ka’ab bin Malik 
melanjutkan: Aku berkata, “Aku menahan hartaku yang menjadi bagianku 
(harta rampasan perang) di Khaibar. ” HR. Bukari (6.690), Muslim (2.769), 
Abu Dawud (3.317), An-Nasa’i (3.823), dan Ahmad (3/454). 
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ENSIKLOPEDI 

HADfTS 


[2183.] D ar i Ka’ab bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa ia berkata 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atau Abu Lubabah atau orang 
yang Allah kehendaki, “Sesungguhnya di antara bukti taubatku adalah 
aku tinggalkan negeri kaumku yang di dalamnya aku melakukan dosa, 
dan melepas seluruh hartaku sebagai sedekah. Beliau bersabda, “Cukup 
bagimu melepaskan sepertiga darinya.” HR. Abu Dawud (3.319), dan 
Ahmad (3/452) dari jalur riwayat Abu Lubabah. 



Larangan Nadzar dalam Kemaksiatan, Nadzar dengan 
Sesuatu yang tidak Dimilikinya, Nadzar yang Sulit untuk 
Dipenuhi, atau yang tidak Ada Kaitannya dengan Ibadah. Dan 
Kafaratnya Sama seperti Kafarat Sumpah. 


Allah Ta’ala berfirman, 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesang¬ 
gupannya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 286) 

Allah Ta’ala berfirman, 

“Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan 
sekedar apa yang Allah berikan kepadanya.” (QS. Ath-Thalaq: 
7). 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 185) 
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[2184.J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa bernadzar untuk melakukan 
ketaatan kepada Allah hendaklah ia menunaikannya dan barangsiapa 
bernadzar untuk bermaksiat kepada Allah, maka janganlah ia kerjakan.” 
HR. Al-Bukhari (6.696), Abu Dawud (3.289), An-Nasa’i (3.806), At-Tirmidzi 
(1.526), Ibnu Majah (2.124 dan 2.126), dan Ahmad (6/36) 
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[2185.) £> an - imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh nadzar dalam 
perkara maksiat kepada Allah dan pada apa yang tidak dimiliki anak 
Adam. ”HR. Muslim (1.641), An-Nasa’i (3.812), Ibnu Majah (2.124), Ahmad 
(4/429), dan At-Tirmidzi (1.527) dari jalur riwayat Tsabit bin Dhahak. 
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2186. Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kafarat nadzar sama dengan 
kafarat sumpah. ” HR. Muslim (1.645), Abu Dawud (3.323), An-Nasa’i 
(3.832), Ibnu Majah (2.127), dan Ahmad (4/144) 
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[ 2 187.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak ada nadzar dalam perkara maksiat, 
dan kafaratnya adalah kafarat sumpah.” HR. Abu Dawud (3.290), At- 
Tirmidzi (1.524), dan Ahmad (6/247). 

Allah Ta’ala berfirman, 





“Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk 
kamu dalam agama suatu kesempitan. ” (QS. Al-Hajj [22]: 78) 






ENSIKLOPEDI 

HADITS 
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[2188.J Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melihat seorang laki-laki tua berjalan dengan dituntun oleh 
dua orang anaknya, lantas beliau bersabda, “Ada apa dengan orang ini?” 
Mereka menjawab, “Dia nadzar (untuk beribadah haji) dengan berjalan 
kaki.” Beliau lalu bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak butuh orang ini 
menyiksa dirinya. “Kemudian beliau memerintahkan supaya menaiki 
kendaraannya.” HR. Al-Bukhari (1.865), Muslim (1.642), Abu Dawud 
(3.301), An-Nasa’i (3.853), At-Tirmidzi (1.537), dan Ahmad (3/235) serta 
Ibnu Majah (2.135) dari jalur riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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[2189. j Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Saudara 
perempuanku telah bernadzar untuk berjalan kali menuju Baitullah, lalu 
dia menyuruhku untuk meminta fatwa kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Aku datang meminta fatwa kepada beliau, maka beliau bersabda, 
“Hendaklah dia berjalan kaki dan juga menaiki berkendaraan.” HR. Al- 
Bukhari (1.866), Muslim (1.644), Abu Dawud (3.299), dan Ahmad (4/152). 


fa fa 3 Uiift & g? Jfa (A SB 

aSC» clillc- oi CjjJo <j| 44iil j^3 U :Jli3 

«aIJlc. SVc-\ jlS j-s2>: j\i <j* jJuJI cJo Ji. o' 

.OSJ diill: jlii Sfcf JlS cUiUb : JUS 

[2190.] Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu pada saat terjadi 
penaklukan Mekah, ada seorang laki-laki yang berdiri, kemudian berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah bernadzar karena Allah, 
apabila Allah menaklukkan Mekkah untukmu maka aku akan melakukan 


shalat dua rekaat di Baitul Maqdis. Beliau bersabda, "Shalatlah di sini!" 
Kemudian ia mengulangi perkataannya kepada beliau. Kemudian 
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam kembali bersabda, "Shalatlah di 
sini!" Kemudian ia mengulanginya perkataan kepada beliau. Maka beliau 
berkata, “Terserah engkau, jika demikian.”HB. Abu Dawud (3.305), dan 
Ahmad (3/363). 
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2191. J Dari Ibnu Abbas RadhiyallahuAnhuma, ia berkata: Tatkala Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan Khutbah, ternyata ada 
seseorang yang terus berdiri. Kemudian beliau bertanya tentangnya, maka 
para sahabat menjawab, “Itu Abu isra’il, dia telah bernadzar untuk berdiri 
dan tidak akan duduk, tidak akan berteduh, tidak akan berbicara dan 
terus berpuasa.”Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Suruhlah 
dia untuk bicara, berteduh, duduk, dan menyempurnakan puasanya." HR. 
Al-Bukhari (6.704), Abu Dawud (3.300), dan Ibnu Majah (2.136). 



Larangan Menyembelih dan Bernadzar untuk selain Allah 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya; dan 
demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang 
yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah). “(QS. Al-An’am [6]: 
162-163) 
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2192.) Dari Abu At-Thufail, ia berkata: Kami berkata kepada Ali bin Abu 
Thalib, "Beritahukanlah kepadaku sesuatu yang pernah dirahasiakan 
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam kepadamu!" Ali menjawab, 
“Beliau tidak pernah merahasiakan kepadaku sesuatu pun dari manusia, 
akan tetapi aku mendengar beliau bersabda, “Allah melaknat orang yang 
menyembelih untuk selain Allah, melaknat orang yang melindungi pelaku 
tindak kejahatan, melaknat orangyang mencaci kedua orang tuanya, dan 
melaknat orang yang memindahkan tanda batas tanah. HR. Muslim 
(1.641). 
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(2193.) Dari Tsabit bin Adh-Dhahhak Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
Seorang laki-laki bernadzar pada zaman Rasulullah shallallahu alaihi 
wa sallam untuk menyembelih unta di Buwanah. Kemudian ia datang 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Sesungguhnya 
aku telah bernadzar untuk menyembelih unta di Buwanah. Kemudian 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah di tempat tersebut 
terdapat berhala di antara berhala-berhala jahiliyah yang disembah? 



KITAB NADZAR 




Mereka menjawab, “Tidak."Beliau bertanya kembali, “Apakah tempat 
tersebut digunakan untuk hari besar di antara hari-hari besar mereka?" 
Mereka menjawab, “Tidak.”Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Penuhilah nadzarmu, sesungguhnya tidak boleh bernadzar 
dalam perkara maksiat kepada Allah, dan tidak boleh bernadzar dalam 
perkara yang tidak dimiliki anak cucu Adam.” HR. Muslim (1.641), Abu 
Dawud (3.316), Ibnu Majah (2.124) dari jalur riwayat Imran bin Hushain, 
Ibnu Majah (2.131) dari jalur riwayat Maimunah binti Kardam Al-Yasariah, 
dan Ahmad (3/419) dari jalur riwayat Kardam bin Sufyan secara ringkas. 





KITAB JUAL BELI 



i 



Anjuran untuk Bekerja, Mencari Rezeki dan Berdagang serta 
Meninggalkan Kemalasan dan Pasrah tanpa Bekerja 


Allah Ta’ala berfirman, 




“padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba." 

(QS. Al-Baqarah [2]: 275) 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik- 
baik yang Kami berikan kepadam u dan bersyukurlah kepada Allah, ” (QS. 
Al-Baqarah [2]: 172) 


Allah Ta ’ala berfirman, 



“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah 
di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan 
hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (QS. Al- 
Mulk [67]: 15) 
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[2194.j Dari Al-Miqdam bin Ma’di Karib dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidaklah seseorang menyantap 
makanan lebih baik dari makanan dari hasil usaha tangannya sendiri. 
Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud Alaihis salam memakan makanan 
dari hasil usahanya sendiri. ” HR. Al-Bukhari (2.074), dan Ahmad (3/132) 
serta Al-Bukhari (2.073) dari jalur riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu. 
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[2195.J DariAisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata: Rasulullah Ta’ala 
bersabda, “Sesungguhnya sebaik-baik apa yang dimakan oleh seseorang 
adalah hasil yang diperoleh dari usahanya, dan anak termasuk hasil dari 
usahanya. ”HR. Abu Dawud (3.528), An-Nasa’i (4.449), Ibnu Majah (2.137), 
dan Ahmad (6/31). 
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[2196,J Dari j^ u Hurairah Radhiyallahu Anhu , /a berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah Allah mengutus seorang 
nabi kecuali sebagai pengembala kambing.” Para sahabatnya bertanya, 
“Engkau sendiri bagaimana?” Beliau menjawab, “Aku adalah seorang 
penggembala kambing bagi penduduk Mekah dengan upah beberapa 
qirath.”HR. Al-Bukhari (2.262), dan Ibnu Majah (2.149). 
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(2197.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam berkata, “Nabi Zakaria adalah seorang tukang 
kayu." HR. Muslim (2.379), Ibnu Majah (2.150), dan Ahmad (2/296). 
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[2198.j £)ari ylfou Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Telah dimudahkan bagi Nabi DawudAlaihis 
Salam membaca Al-Qur'an (Kitab Zabur). Dia pernah memerintahkan 
agar disiapkan pelana hewan-hewan tunggangannya, dan dia telah selesai 
membaca Al-Qur'an (Kitab Zabur) sebelum pelana hewan tunggangannya 
selesai disiapkan, dan dia tidak menyantap makanan kecuali dari hasil 
usaha tangannya sendiri.” HR. Al-Bukhari (3.417), dan Ahmad (2/314). 
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(2199.) D ar i Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
Ketika kami sampai di Madinah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mempersaudarakan antara aku dengan Sa’ad bin ar-Rabi’, lalu Sa’ad 
bin ar-Rabi' berkata, “Aku adalah orang Anshar yang paling banyak 


hartanya, maka aku beri separuh hartaku untukmu, kemudian lihatlah 
di antara kedua istriku barangsiapa yang engkau suka nanti akan aku 
ceraikan untukmu, jika ia telah halal maka nikahilah. “Perawi berkata: 
Maka Abdurrahman berkata kepadanya, "Aku tidak membutuhkan hal 
tersebut. Apakah ada pasar tempat jual beli di sini?" Sa’ad menjawab, 
"Pasar Qainuqa’.” Perawi berkata: Lalu Abdurrahman pergi ke pasar 
dengan membawa keju dan minyak samin. Perawi menambahkan: 
Dia melakukan hal itu pada hari-hari berikutnya. Abdurrahman tetap 
berdagang di sana hingga akhirnya ia datang dengan mengenakan 
pakaian yang bagus dengan aroma minyak Za’faran. Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Apakah engkau sudah menikah?” 
Dia menjawab, “Ya, sudah.”Lalu beliau bertanya lagi, "Dengan siapa?” 
Dia menjawab, “Dengan wanita Anshar." Beliau bertanya lagi, “Berapa 
mahar yang engkau berikan?" Dia menjawab, "Dengan perhiasan sebiji 
emas, atau sebiji emas." Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata 
kepadanya, “Adakanlah walimah walau hanya dengan seekor kambing!" 
HR. Al-Bukhari (2.048). 
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[2200. j £) an - Urwah Al-Bariqi Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberiku satu dinar untuk membeli seekor 


kambing untuknya, aku membelikannya dua kambing lalu aku menjual 
salah satunya seharga satu dinar dan aku menemui Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan membawa seekor kambing dan satu dinar. Lalu 
ia menceritakan kepada beliau tentang apa yang ia perbuat, maka beliau 
pun bersabda, “Semoga Allah memberkahi jual belimu. ” Setelah itu ia 
pergi ke suatu tempat di Kuffah lalu ia mendapatkan laba yang sangat 
banyak sehingga ia menjadi orang yang paling kaya di antara penduduk 
Kuffah. HR. Abu Dawud (3.384), Ibnu Majah (2.402), At-Tirmidzi (1.258), 
danAhmad (4/376). 


Bab 2 


Menjauhi Perkara yang Syubhat Tatkala Mencari Rezeki 
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[2201.} Dari An-Nu’man bin Basyir Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesuatu 
yang halal sudah jelas dan yang haram juga sudah jelas. Namun di 
antara keduanya ada perkara syubhat (samar) yang tidak diketahui oleh 
banyak orang. Maka barangsiapa yang menjauhkan diri dari perkara yang 
syubhat maka dia telah memelihara agamanya dan kehormatannya. Dan 
barangsiapa yang sampai jatuh (mengerjakan) pada perkara-perkara 
syubhat, sungguh dia seperti seorang penggembala yang menggembalakan 
ternaknya di pinggir jurang yang dikhawatirkan akan jatuh ke dalamnya. 
Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki batasan, dan ketahuilah bahwa 
batasan larangan Allah di bumi-Nya adalah segala sesuatu yang 
diharamkan-Nya. Dan ketahuilah pada setiap tubuh ada segumpal darah 
yang apabila baik maka baiklah seluruh tubuh tersebut dan apabila rusak 
maka rusaklah seluruh tubuh tersebut. Ketahuilah, segumpal darah itu 
adalah hati." HR. Al-Bukhari (52), Muslim (1.599), An-Nasa’i (4.453), Abu 
Dawud (3.329), At-Tirmidzi (1.205), dan Ibnu Majah (3.984). 
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(2202.) Dari Jabir bin AbdullahRadhiyallahuAnhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai manusia, bertakwalah 
kalian kepada Allah dan perbaikilah cara kalian dalam mencari rezeki. 
Sesungguhnya jiwa manusia tidak akan mati hingga terpenuhi rezekinya. 
Apabila rezeki terasa sulit maka bertakwalah kepada Allah, perbaikilah 
cara kalian dalam mencari rezeki, ambilah rezeki yang halal dan 
tinggalkan rezeki yang haram.” HR. Ibnu Majah (2.144). 
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[2203.J Dari Abn Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan datang kepada manusia 
suatu zaman seseorang tidak peduli darimana ia mendapatkan harta, 
dari yang halal atau yang haram. ” HR. Al-Bukhari (2.059), dan An-Nasa’i 
(4.454). 


Bab 3 


Perihal Perintah untuk Menimbang dan Menghitung dalam 
Jual Beli sebelum Barang Diserah Terimakan 

Allah Ta 'ala berfirman, 
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“Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu me¬ 
ngurangi neraca itu. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 9) 
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2204, J Dari Al-Miqdam bin Ma’di Karib Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Timbanglah makanan 
kalian niscaya kalian diberkahi." HR. Al-Bukhari (2.128), Ahmad (4/131), 





dan Ibnu Majah (2.232) dari jalur riwayat Abu Ayyub. 
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(2205.) Dari Ibnu UmarRadhiyallahuAnhuma, ia berkata, “Kami pernah 
membeli makanan langsung dari rombongan dagang tanpa ditakar, 
maka setelah itu Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam melarang kami 
menjualnya hingga bahan makanan tersebut dipindahkan dari tempat 
pembelian.” HR. Al-Bukhari (2.124), Muslim (1.526), Abu Dawud (3.492), 
An-Nasa’i (4.606), Ibnu Majah (2.229), dan Ahmad (2/142). 
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(2206.) Abdullah bin Zaid Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Ibrahim telah mengharamkan (mensucikan) kota Mekah dan berdoa 
untuk penduduknya dan aku telah mengharamkan Madinah sebagaimana 
Ibrahim mengharamkan Mekah dan berdoa untuk takaran mud dan 
sha’nya sebagaimana Ibrahim berdoa untuk penduduk Mekah. ” HR. Al- 
Bukhari (2.129), Muslim (1.360), dan Ahmad (4/40). 
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Perihal Melebihkan dalam Menakar 

Allah Ta’ala berfirman, 

•W. pV£. % 

“Tidakkah kamu melihat bahwa aku menyempurnakan takaran dan aku 
adalah sebaik-baik penerima tamu?” (QS. YOsuf [12]: 59) 



Allah Ta’ala berfirman, 



“Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka berkata, “Hai Al 
Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan dan kami datang 
membawa barang-barang yang tak berharga, maka sempurnakanlah 
sukatan untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami, sesungguhnya Allah 
memberi balasan kepada orang-orang yang bersedekah." (QS. Yflsuf [12]: 
88 ) 

Allah Ta’ala berfirman, 




“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar dan timbanglah 
dengan timbangan yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya. ” (QS. Al-Isra' [17]: 35) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang 
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, 
dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi ." (QS. Al-Muthaffifin [83]: 1-3) 
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. 22 °7.) D ar i Suwaid bin Qais Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada seorang penimbang, 
"Timbanglah dan berilah kelebihan. ’’ HR. An-Nasa’i (4.592), Ibnu Majah 
(2.220), At-Tirmidzi (1.305), dan Ahmad (4/352). 
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2208.) Dari Suwaid bin Qais Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Aku 
dan Makhramah Al-'Abdi menyambut pakaian dari Hajar, lalu kami 
membawanya menuju Mekah, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mendatangi kami dengan berjalan kaki kemudian beliau 
menawar beberapa celana panjang dari kami kemudian kami menjualnya 
kepada beliau, dan di sana terdapat tukang penimbang yang melakukan 
penimbangan dengan diberi diupah. Kemudian beliau berkata kepada 
tukang penimbang tersebut, “Timbanglah dan berilah kelebihan. ”HR. Abu 
Dawud (3.336), dan Ahmad (4/352). 
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(2209.) D ar i jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kalian 
menimbang maka penuhilah timbangannya.” HR. Ibnu Majah (2.222). 
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Perihal Memudahkan Urusan dalam Jual Beli 
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(2210.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah mencintai 
orang yang memberi kemudahan dalam menjual, memberi kemudahan 
tatkala membeli, dan kemudahan dalam memutuskan perkara.” HR. At- 
Tirmidzi (1.319). 





^ij *&>-j ■ JiS <^113 ^ 


^ ^-1 i* 

- L $^*\ ^u 


t 2211 0 Dari Jabir bin AbdullahRadhiyallahuAnhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah merahmati orang yang 
memudahkan ketika menjual, ketika membeli, dan juga orang yang 
meminta haknya. ”HR. AI-Bukhari (2.076), At-Tirmidzi (1.320), Ibnu Majah 
(2.203) dengan lafal redaksi, “memudahkan.” 
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( 2212 ~) Dari Sa'ib bin Abdullah Al-Makhzumi Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Engkau adalah 
temanku di masa jahiliyyah, dan engkau adalah sebaik-baik teman yang 
tidak memperdayaiku dan mendebatku." HR. Abu Dawud (4.836), Ibnu 
Majah (2.287), dan Ahmad (3/425). 



Bab 6 



Perihal Meletakkan Tanggungan karena Tertimpa Musibah 
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t 2213 0 Dari Jabir bin AbdullahRadhiyallahuAnhuma, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan meletakkan sebagian 
tanggungan karena adanya musibah yang menimpa." HR. Muslim 
(1.554). 
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[2214.j £) ar i jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata: 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Jika engkau membeli 
buah-buahan dari saudaramu lalu buah tersebut terserang hama 
(kerusakan), maka tidak halal bagimu mengambil sesuatu pun darinya, 
atas dasar apakah engkau mengambil harta saudaramu tanpa hak?" HR. 
Muslim (1.554), Abu Dawud (3.470), An-Nasa’i (4.527), dan Ibnu Majah 
(2.219). 


Bab 7 


Perintah kepada Para Pedagang untuk Bersedekah selain Zakat 


Allah Ta 'ala berfirman, 


*__ 
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“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 267) 


Allah T a'ala berfirman, 



“Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 280) 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Maka sempurnakanlah sukatan untuk kami, dan bersedekahlah kepada 
kami, sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersedekah. ” (QS. Yfisuf [12]: 88) 
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l 2215 ‘ ) Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Aku tiba di dekat 
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam ketika beliau sedang duduk di 
bawah naungan Ka’bah. Ketika beliau melihatku, beliau bersabda, “Demi 
Pemilik Ka’bah, mereka itu adalah orang-orang yang merugi.” Lalu aku 
mendekati beliau, lalu aku duduk dan bertanya kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, siapakah mereka?"Beliau menjawab, “Mereka adalah orang- 
orang memiliki harta yang melimpah, kecuali mereka (yang menghitung- 
hitung amal kebaikan mereka dengan) mengatakan; Sebegini, sebegini, 
sebegini (seraya beliau memberi isyarat ke muka dan ke belakang, ke kanan 
dan ke kiri). Tetapi mereka ini jumlahnya hanya sedikit. Tidak seorang pun 
pemilik unta, pemilik sapi, dan pemilik kambing yang tidak membayar 
zakat ternaknya, melainkan pada Hari Kiamat kelak hewan-hewan 
ternaknya yang paling besar dan gemuk datang kepadanya menanduk 
dengan tanduknya dan menginjak-nginjak orang itu dengan kukunya. 
Setiap yang terakhir selesai menginjak-injaknya, yang pertama datang 
kembali. Demikianlah siksa itu berlaku sehingga perkaranya diputuskan.” 
HR. Al-Bukhari (1.460), Muslim (990), An-Nasa’i (2.439), At-Tirmidzi (617), 
Ibnu Majah (1785), dan Ahmad (5/158) secara ringkas. 
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(2216.) Dari Q a i s fjin Abu Gharazah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepada kami dan kami 
disebut sebagai makelar, lalu beliau bersabda, “Wahai para pedagang, 
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Sesungguhnya setan dan dosa itu datang ketika transaksi jual beli, maka 
gabungkanlah jual beli kalian dengan sedekah." HR. Abu Dawud (3326, 
dan 3327), An-Nasa’i (3797), At-Tirmidzi (1208), Ibnu Majah (2145), dan 
Ahmad (4/6). 


Bab 8 j fr» 

Perihal Khiyar dalam Jual Beli dan Waktu Berlakunya 
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(2217." D ar i Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua orang yang melakukan jual beli boleh 
melakukan khiyar (pilihan untuk melangsungkan atau membatalkan 
jual beli) selama keduanya belum berpisah. Apabila keduanya jujur dan 
menjelaskan barang dagangannya maka keduanya diberkahi dalam jual 
belinya dan apabila menyembunyikan cacat dan berdusta maka akan 
dihilangkan keberkahan jual belinya.” HR. Al-Bukhari (2079), Muslim 
(1532), An-Nasa’i (4469), At-Tirmidzi (1246), dan Ahmad (3/402). 
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(2218.) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dari Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda, “Jika dua orang melakukan jual 
beli, maka masing-masingnya punya hak khiyar (pilihan) atas jual belinya 
selama keduanya belum berpisah. Jika keduanya sepakat atau salah satu 
dari keduanya memilih lalu dilakukan transaksi, maka berarti jual beli 
telah terjadi dengan sah, dan seandainya keduanya berpisah setelah 
transaksi sedangkan salah seorang dari keduanya tidak membatalkan 
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transaksi maka jual beli sudah sah. ”HR. Al-Bukhari (2107), Muslim (1531), 
Abu Dawud (3454), At-Tirmidzi (1245), Ibnu Majah (2181), Ahmad (2/119) 
lafal redaksi ini miliknya. Serta An-Nasa’i (4464) dari jalur Hakim bin 
Hizam, (4467-4492) dari jalur Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. 


Bab 9 


Perselisihan antara Penjual dan Pembeli 
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[2219.j Dari Muhammad bin Al-Asy’ats Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘jika penjual dan 
pembeli berselisih, dan tidak ada bukti di antara keduanya maka yang 
diterima ialah perkataan penjual atau mereka berdua meninggalkannya. ” 
HR. Abu Dawud (3511), An-Nasa’i (4648), dan Ahmad (1/466). 
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[2220.j Dari Ibnu Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
shallallahu alaihi wa sallam bersabda, ‘jika penjual dan pembeli berselisih, 
maka yang diterima ialah perkataan penjual dan pembeli memiliki hak 
memilih." HR. Abu Dawud (3511), At-Tirmidzi (1270), Ibnu Majah (2186), 
dan Ahmad (1/466). 
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Keutamaan Memudahkan Orang yang Membatalkan Jual Beli 
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[2221.J D ar i Ab« Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa menerima 
pembatalan seorang muslim dalam jual beli, maka pada hari kiamat Allah 
akan mengampuni dosa-dosanya.” HR. Abu Dawud (3460), Ibnu Majah 
(2199), dan Ahmad (2/252). 
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Persyaratan dalam Jual Bell 
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(2222.) Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu bahwa ia menjual 
unta dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mensyaratkan agar 
mengantarkan ke rumahnya." HR. Al-Bukhari (2967), Muslim (715), At- 
Tirmidzi (1253), dan Ahmad (3/299). 



Bab 12 



Makruhnya Sumpah dan Besarnya Dosa Berdusta dalam 
Traksaksi Jual Bell 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, ” (QS. Ali ‘Imrsin [3]: 
77) 


Allah Ta’ala berfirman, 


“Dan jagalah sumpahmu. ” (QS. Al-MS'idah [5]: 89) 
Allah Ta’ala berfirman, 




r. 








“Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi 
hina,” (QS. Al-Qalam [68]: 10) 
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(2223.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Aku men¬ 
dengar Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Sumpah itu 
melariskan barang dagangan dalam jual beli namun menghilangkan 
keberkahan.” HR. Al-Bukhari (7.046), Muslim (1.606), dan Ahmad (2/242) 
dengan tambahan lafal pada redaksinya, “Sumpah palsu.” 
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[2224.] Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jauhilah oleh kalian banyak 
bersumpah dalam jual beli, sesungguhnya ia mendatangkan keuntungan 
namun menghilangkan keberkahan.” HR. Muslim (1607), An-Nasa'i 
(4460), Ibnu Majah (2209), dan Ahmad (5/297). 
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[2225.] Dan Abdullah bin Abu Aufa Radhiyallahu Anhu bahwa ada 
seseorang menyiapkan barang dagangan di pasar, lalu ia bersumpah 
atas nama Allah, sesungguhnya ia telah memberikan barang tersebut 
dengan apa yang tidak ada padanya kepada seseorang, lalu turunlah ayat, 
“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janjinya dengan Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 
77) HR. Al-Bukhari (2.088). 




ENSIKLOPEDI 

HADITS 






r 


:pLj &s. &\ pi\ jV 5 :jl 5 J\ jc. (^n) 

«mijj sfj ij & ’^m=h y 

4*P' £1 gui j./iu } U ^ Jp ji-3 :{J 4>'^ ffc 
p o!j 45 jj LJ U SUict 6S uiiu uui ijt jij3 *ii* 

4ju (JliJ cjuL jp SU-j f-ju, ji-3j 45 cjb p 

,>NI tflii 11% 13? lij jJJ 

(2226.) Drtn' Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ada tiga kelompok manusia 
yang Allah Ta’ala tidak akan melihat mereka pada Hari Kiamat dan 
tidak menyucikan mereka dan disediakan bagi mereka siksa yang pedih, 
yaitu orang yang memiliki kelebihan air di jalan akan tetapi, dia tidak 
memberikannya kepada musafir, orang yang membaiat imam dan dia 
tidak membaiatnya kecuali karena kepentingan duniawi, kalau dia diberi 
harta dunia dia ridha kepadanya, dan jika tidak, dia marah dan seorang 
yang menjual dagangannya setelah Ashar (menjual barang dagangan 
dengan berdusta) dia bersumpah: ‘Demi Allah Dzat yang tidak ada Ilah 
selain Dia, sungguh aku telah memberikan (sedekah) ini dan sumpahnya 
itu dibenarkan oleh seseorang. ”’HR. Al-Bukhari (2.358), Muslim (108), Abu 
Dawud (3474), An-Nasa’i (4462), At-Tirmidzi (1595), Ibnu Majah (2207) 
dan Ahmad (2/253). 
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(2227.) Hari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam, beliau bersabda, ‘‘Tiga orang yang Allah tidak mengajak 
berbicara dan tidak melihat mereka pada Hari Kiamat tidak pula 
menyucikan mereka serta disediakan azab yang pedih.” Aku bertanya, 
“Barangsiapa mereka, wahai Rasulullah? Sungguh rugi mereka. ” Beliau 
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menjawab, "Orang yang memanjangkan kainnya hingga menyentuh 
tanah ketika berjalan, orang yang selalu menyebut-nyebut pemberiannya, 
dan orang yang menjual barang dagangannya dengan sumpah palsu. ” HR. 
Muslim (106), Abu Dawud (4087), An-Nasa’i (2563), At-Tirmidzi (1211), 
Ibnu Majah (2208), dan Ahmad (5/148). 
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[2228. j £)ar/ Qais bin Abu Gharazah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Pada 
zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kami disebut sebagai 
makelar, suatu ketika beliau melewati kami, lalu beliau bersabda dengan 
menyebut kami dengan nama yang lebih baik (daripada sebutan makelar), 
"Wahai para pedagang, sesungguhnya dalam jual beli ada perkataan 
yang sia-sia dan sumpah, maka gabungkanlah jual beli kalian dengan 
sedekah. "Perawi berkata, “Ada dusta dan sumpah. ”HR. Abu Dawud (3326, 
dan 3327), An-Nasa’i (3797), At-Tirmidzi (1208), Ibnu Majah (2145), dan 


Ahmad (4/6). 



Tercelanya Tipu Muslihat 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. 
Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya. “(QS. Al-Anfal [8]: 30) 

Allah Ta’ala berfirman, 




“Rencana yangjahat itu tidak akan menimpa selain orang yang merencana¬ 
kannya sendiri. " (QS. Fathir [35]: 43) 
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Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat 
laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu datang 
kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-apung 
di permukaan air, dan di hari-hari yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak 
datang kepada mereka. Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan 
mereka berlaku fasik. "(QS. Al-A’r&f [7]: 163) 
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(2229.) Dari Ibnu Abbas RadhiyallahuAnhuma, ia berkata: Telah sampai 
berita kepada Umar bin Al-Khaththab bahwa si Fulan menjual khamer 
(zat yang memabukkan) lalu ia berkata: Semoga Allah melaknat si Fulan, 
tidakkah dia mengetahui bahwa Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
telah bersabda, “Semoga Allah melaknat kaum Yahudi, telah diharamkan 
atas mereka lemak hewan namun mereka mengemasnya dan menjualnya. ” 
HR. Al-Bukhari (2223), Muslim (1582), Ibnu Majah (3383), dan Ahmad 
(1/293). 
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2230.) Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Semoga Allah melaknat kaum Yahudi, 
telah diharamkan atas mereka lemak hewan namun mereka malah 
memperjualbelikannya dan memakan hasil penjualannya." HR. Al- 


Bukhari (2236), Muslim (1581), Abu Dawud (3486), At-Tirmidzi (1297), 
Ibnu Majah (2167), Al-Bukhari (2224) dari jalur riwayat Abu Hurairah . 
Abu Abdillah berkata, “Semoga Allah membinasakan mereka, melaknat 
mereka. Qutila artinya lu’ina yaitu, “Terlaknatlah orang-orang yang 
banyak berdusta.” 



Perihal Kecurangan dalam Jual Beli 


Allah Ta’ala berfirman, 





Ot 



“Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah 
perkataan-perkataan dusta. ” (QS. Al-Hajj [22]: 30) 

Allah Ta’ala berfirman, 





> ^ 




"Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila 
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan- 
perbuatan yang tidak bermanfaat, mereka lalui (saja) dengan menjaga 
kehormatan dirinya. ” (QS. Al-Furqan [25]: 72) 
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[2231.] Dari Mu’awiyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang berdusta. ” HR. An- 
Nasa’i (5092), Al-Bukhari (3488), Muslim (2127), dan Ahmad (4/93) secara 
makna. 
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[2232.j Bari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Slaihi wa Sallam melewati setumpuk makanan, lalu beliau 
memasukkan tangan ke dalamnya dan jari-jarinya mengenai sesuatu 
yang basah, lantas beliau pun bersabda, “Wahai pemilik makanan, apa 
ini?"Ia menjawab, “Terkena hujan, wahai Rasulullah.”Beliau menyahut, 
“Mengapa engkau tidak menempatkan di bagian atas makanan ini 
sehingga orang-orang melihatnya?” Kemudian beliau bersabda, 
“Barangsiapa berbuat curang, dia tidak termasuk golonganku. ” HR. 
Muslim (102), At-Tirmidzi (1315), Ibnu Majah (2224), dan Abu Dawud 
(3452) secara makna. 
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(2233.) Bari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Aku men¬ 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Muslim satu 
dengan Muslim lainnya itu bersaudara, maka seorang Muslim tidak boleh 
menjual kepada saudaranya barang yang ada cacatnya kecuali dia telah 
memberitahukan kepadanya.”HR. Ibnu Majah (2246), dan Ahmad (4/158). 
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(2234.) D ar i Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua orang yang melakukan jual beli boleh 
melakukan khiyar (pilihan untuk melangsungkan atau membatalkan 
jual beli) selama keduanya belum berpisah."Atau perawi berkata, “Hingga 
keduanya berpisah. Apabila keduanya jujur dan menjelaskan barang 
dagangannya maka keduanya diberkahi dalam jual belinya dan apabila 
menyembunyikan cacat dan berdusta maka akan dihilangkan keberkahan 
jual belinya." HR. Al-Bukhari (2079), Muslim (1532), Abu Dawud (3459), 
An-Nasa’i (4457 dan 4464), At-Tirmidzi (1246), dan Ahmad (3/402). 
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Orang yang Berhati-hati dari Tipuan dalam )ual Beli 
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[2235.] ]j ar i Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa ada 
seorang laki-laki menceritakan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa dirinya tertipu dalam berjual beli. Maka beliau bersabda, "Jika 
engkau melakukan jual beli berkatalah: ‘Tidak boleh ada penipuan. ”’HR. 
Al-Bukhari (2117), Muslim (1533), Abu Dawud (3500), An-Nasa’i (4484), 
dan Ahmad (2/61). 
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(2236.) Dari Anas bahwa ada seorang laki-laki yang lemah akalnya 
namun ia melakukan jual beli, lalu keluarganya datang kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, “Wahai Rasulullah, cegahlah 
ia (untuk tidak melakukan jual beli), maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memanggilnya dan melarangnya (jual beli), laki-laki itu berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak bisa menahan (diri) dari jual 
beli, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika engkau 
melakukan jual beli maka katakanlah, "Tidak boleh ada penipuan." HR. 
Abu Dawud (3501), An-Nasa’i (4485), At-Tirmidzi (1250), Ibnu Majah 
(2354), dan Ahmad (3/217). 




ENSIKLOPEDI 

HADITS 





Bab 16 


Perihal Orang yang Membeli Binatang yang tidak Diperah 
Susunya kemudian Membencinya 
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[2237. J Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAn.hu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian menjual kambing atau unta perah maka janganlah ia membiarkan 
air susunya tidak diperah (sehingga disangka bahwa hewan tersebut 
memproduksi susu yang banyak).” HR. An-Nasa’i (4486), dan Ahmad 
(2/481). 
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[2238.J £) fl n Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian menyambut 
para pedagang yang datang ke pasar untuk menjual, dan janganlah 
sebagian kalian menjual barang yang lebih murah yang masih dalam 
penawaran pedagang lain, dan janganlah menahan (membiarkan) 
kantong susu unta dan kambing (tidak memerahnya supaya disangka 
produksi susunya banyak). Barangsiapa yang membelinya setelah itu 
maka ia memiliki hak memilih antara dua pendapat setelah memerahnya, 
apabila ia merelakannya maka ia menahannya dan apabila ia tidak 
merelakannya maka ia mengembalikannya di tambah satu sha'kurma." 
HR. Al-Bukhari (2150), Muslim (1515), Abu Dawud (3443), An-Nasa’i 
(4488), dan Ahmad (2/465). 
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KITAB JUAL BELI 
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2239.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Arthu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallatn, beliau bersabda, “Barangsiapa membeli binatang ternak 
yang tidak diperah air susunya maka ia berhak khiyar (memilih) selama 
tiga hari, jika ia mengembalikan maka ia mengembalikannya beserta 
satu sha'makanan selain gandum. ”HR. Al-Bukhari (2148), Muslim (1524), 
Abu Dawud (3444), At-Tirmidzi (1251 dan 1252), Ibnu Majah (2239), dan 


Ahmad (2/507). 
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Penjelasan Syufah 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Barangsiapa yang memberikan syafa’at yang baik, niscaya ia akan 
memperoleh bagian (pahala) daripadanya. ” (QS. An-Nisa' [4]: 85) 
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^2240.) Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan 
Asy-Syufah pada setiap harta yang belum dibagi. Apabila batas-batas 
telah jelas dan jalan-jalan telah dibagi maka tidak ada lagi syufah.” HR. 
Al-Bukhari (2257), Abu Dawud (3514), At-Tirmidzi (1370), An-Nasa’i (4704) 
dari jalur riwayat Abu Salamah, dan Ibnu Majah (2497) dari jalur riwayat 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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(2241.) Dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Siapapun di antara kalian yang memiliki tanah 
atau pohon kurma, maka janganlah dia menjualnya sehingga dia 
menawarkannya kepada sekutunya." HR. Muslim (1608), An-Nasa’i (4700), 
Ibnu Majah (2492) dengan lafal redaksinya, “tetangganya” sebagai ganti 
lafal, “sekutunya.,” Ibnu Majah (2493), danAhmad (3/307). 
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2242.j Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata: 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
memiliki sebidang kebun, maka janganlah menjual bagiannya hingga ia 
menawarkan kepada sekutunya.”HR. Muslim (1608), An-Nasa’i (4700), 
Abu Dawud (3513), At-Tirmidzi (1312), dan Ahmad (3/357). 
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[2243.) Dari Samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tetangga rumah lebih berhak 
(ditawari terlebih dahulu untuk membeli) rumah sebelahnya." HR. Abu 
Dawud (3517), At-Tirmidzi (1368), dam Ahmad (5/12). 
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(2242.) Dari Abu Rafi' Radhiyallahu Anhu, ia berkata Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tetangga itu lebih berhak karena 
kedekatannya. "HR. Al-Bukhari (2258), Abu Dawud (3516), An-Nasa’i 
(4702), Ibnu Majah (2495), dan Ahmad (6/10). 
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Berkaitan dengan Pasar 

Allah Ta’ala berfirman, 
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"Dan mereka berkata, “Mengapa rasul itu memakan makanan dan ber¬ 
jalan di pasar-pasar?” (QS. Al-Furqan [25]: 7) 


Allah Ta 'ala berfirman, 



“Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka 
sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar.” (QS. Al- 
Furqan [25]: 20) 
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j2245. J Dari Abu UtsmandariSalmanRadhiyallahuAnhu, ia berkata, "Jika 
bisa, janganlah kamu menjadi orang yang pertama kali masuk ke dalam 
pasar dan orang terakhir kali keluar darinya. Karena pasar itu adalah 
sasaran utama setan dan di situlah setan mengibarkan benderanya. ” HR. 
Muslim (2451). 



Bab 19 



Larangan Menimbun Bahan Makanan dan Barang Dagangan 
yang Menyusahkan Kaum Muslimin 
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[2246.j DariMa’marbinAbuMa’marRadhiyallahuAnhu, salahsseorang 
dari Bani Adi bin Ka’b, ia berkata: Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidaklah seseorang menimbun barang, melainkan ia berbuat 
dosa.” HR. Muslim (1605), Abu Dawud (3447), At-Tirmidzi (1267), Ibnu 
Majah (2154), dan Ahmad (6/400). 
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Bersegera Memberikan Upah Pekerja 
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(2247.] Dari Aba Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Allah Ta’ala berfirman:Ada tiga 
jenis orang yang Aku menjadi musuh mereka pada Hari Kiamat, seseorang 
yang bersumpah atas namaku lalu mengingkarinya, seorang laki-laki yang 
menjual orang merdeka kemudian dia memakan hasil penjualannya, 
dan seseorang yang memperkerjakan pekerja kemudian pekerja itu telah 
menyelesaikan pekerjaannya namun tidak dibayar upahnya.” HR. Al- 
Bukhari (2227), Ibnu Majah (2442), danAhmad (2/358). 
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2248.) Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata: 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berikanlah upah 
kepada pekerja sebelum keringatnya mengering. "HR. Ibnu Majah (2443). 
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Barang Temuan 
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2249.j Dan Za/d bin Khalid Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Datang 
seorang laki-laki kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu 
bertanya kepada beliau tentang barang temuan. Maka beliau bersabda, 
“Engkau kenali tutup bungkus dan talinya kemudian umumkan selama 
satu tahun dan jika datang pemiliknya maka berikanlah namun bila tidak 
maka barang tersebut menjadi kewenanganmu. ” Orang itu bertanya lagi, 
"Bagaimana jika menemukan kambing?” Maka beliau menjawab, “Itu 
untuk kamu atau saudaramu atau serigala." Lalu orang itu bertanya lagi, 
“Bagaimana jika menemukan unta?” Maka beliau menjawab, “Bagaimana 
kamu ini, padahal unta itu mempunyai kantong air (yang terisi air) dan 
dengan sepatunya ia mampu mencari air dan makan rerumputan hingga 
pemiliknya menemukannya." HR. Al-Bukhari (2429), Muslim (1722), 
Abu Dawud (1704), At-Tirmidzi (1372), Ibnu Majah (2504) dan Ahmad 
(4/117). 
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2250.) Dari Zaid bin KhalidAl-Juhaniy Radhiyallahu Anhu, salah seorang 
sahabat Rasulullah, ia berkata: Rasulullah pernah ditanya oleh seseorang 
tentang barang temuan emas dan perak. Lalu beliau bersabda, “Engkau 
kenali tutup bungkus dan talinya kemudian umumkan selama satu tahun 
jika tidak diketahui (pemiliknya), maka hendaklah ia mengambilnya 
dan menjadikanya barang titipan padanya. Jika pemiliknya datang pada 
suatu hari maka serahkanlah kepadanya." Lalu orang itu bertanya lagi 
tentang temuan unta. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Bagaimana engkau ini, biarkanlah ia karena unta itu selalu 
bersama sepatunya dan perutnya (yang terisi air) yang dengan hal tersebut 
ia meminum air dan memakan tetumbuhan hingga pemiliknya bisa 
menemukannya."Kemudian orang itu bertanya lagi mengenai kambing, 
maka beliau bersabda, “Ambilah, karena ia milikmu, saudaramu, atau 
serigala. HR. Muslim (1722), dan Ahmad (4/116). 
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(2251.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menemukan satu biji kurma di jalan, maka 
beliau pun bersabda, "Sekiranya bukan dari harta sedekah, niscaya aku 
akan memakannya.” HR. Muslim (1071), Abu Dawud (1719), dan AHmad 
(3/499). 


2252.) Dari Abdurrahman bin Utsman At-Taimi Radhiyallahu Anhu, 


Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mengambil 
barang temuan (jamaah) haji.” HR. Muslim (1724), Abu Dawud (1719), 
dan Ahmad (3/499). 
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[2253. J Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, ia berkata: Sesungguhnya 
Bani Khuza’ah membunuh seorang laki-laki dari Bani Laits tatkala Fathu 
Makkah karena terbunuhnya seorang laki-laki dari mereka oleh Bani 
Laits. Maka peristiwa itu pun dikabarkan kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bergegas menaiki kendaraannya, kemudian 
menyampaikan Khotbah seraya bersabda, "Allah telah melindungi kota 
Mekah dari serangan tentara gajah serta memberi kekuatan kepada 
Rasul-Nya dan orang-orang beriman untuk mempertahankannya. 
Tidak seorang pun yang boleh berperang di negeri ini. Larangan itu telah 
ada sejak dahulu. Dan juga tidak dibolehkan bagi orang-orang yang 
sesudahku. Namun, hanya dikecualikan kepadaku untuk sesaat di siang 
hari. Dan pada waktu ini telah kembali menjadi haram. Tidak boleh 
dipotong pohon berdurinya, tidak boleh ditebang pepohonannya, dan 
tidak pula dipungut barang-barang yang hilang tercecer kecuali untuk 
diumumkan. Barangsiapa yang anggota keluarganya terbunuh, dia 
mempunyai dua pilihan yang baik, yaitu; menerima uang tebusan (diyat) 
atau atau meminta agar si pembunuh dibunuh.” Kemudian datanglah 
seorang laki-laki dari penduduk Yaman yang namanya Abu Syahin, ia 
berkata, “Tuliskanlah untukku ya Rasulullah.” Maka beliau pun bersabda, 
“Tuliskan untuk Abu Syahin. ” Lalu seorang laki-laki dari Quraisy berkata, 
“Kecuali pohon Al-Idzkhir, karena kami menggunakannya di rumah 
dan pemakaman kami.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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bersabda, “Melainkan Al Idzkhir.” HR. Al-Bukhari (112), Muslim (1355), 
dan Abu Dawud (2019). 


&\ M jjis jM ji j ^ (tm) 

^P" p 


. ,vu\ jjlJi y u :jiij 


(2254.) DariAbdullah bin Asy-Syikhir Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barang temuan 
seorang Muslim jika diambil untuk dimiliki dapat mengantarkannya 
masuk neraka. "HR. Ibnu Majah (2502), dan Ahmad (4/25). 
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[2255.) D ar i jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah 
menyimpan barang temuan kecuali orang yang sesat.” HR. Abu Dawud 
(1720), Ibnu Majah (2503), dan Ahmad (4/360). 
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Perihal Menerima Hadiah 

Allah Ta’ala berfirman, 

“Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan 
(membawa) hadiah, ” (QS. An-Naml [27]: 35) 

Allah Ta ’ala berfirman, 


A: Y" -""'t -i 'T -f i'Ti^ 

“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, 
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik daripadanya, 
atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). ” (QS. An-NisiT 
[4]: 86) 

Allah Ta’ala berfirman, 


-t " 
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“Dan barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur 
untuk (kebaikan) dirinya sendiri. ” (QS. An-Naml [27]: 40) 
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(2256.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dihadiahi baju jubah yang terbuat dari sutera tipis dan 
sebelumnya beliau telah melarang memakai sutera lalu orang-orang 
menjadi heran karenanya. Maka beliau bersabda, "Demi Dzat Yang jiwa 
Muhammad di tangan-Nya, sungguh sapu tangan Sa’ad bin Ubadah 
di surga lebih baik dari ini. ”HR. Al-Bukhari (2615), Muslim (2468), At- 
Tirmidzi (4182), dan Ibnu Majah (157). 
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(2257.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Ummu 
Hufaid, bibi dari Ibnu Abbas menghadiahkan kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keju, minyak samin dan daging dhab. Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memakan keju dan minyak samin tapi 
membiarkan daging dhab karena tidak menyukainya. ” HR. Al-Bukhari 
(2575), dan Ahmad (3/300). 
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(2258.) pari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Ukaidar Dumah telah 
memberikan hadiah kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. HR. Al- 
Bukhari (2616), Muslim (2071), dan Ahmad (2/62). 
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[2259.] D ar i Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa ada seorang 
wanita Yahudi yang datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan membawa seekor kambing yang telah diracun lalu beliau 
memakannya. Kemudian wanita itu didatangkan dengan bukti daging 
tersebut dan dikatakan, “Tidakkah sebaiknya kita bunuh saja?" Beliau 
menjawab, “Jangan.” HR. Al-Bukhari (2617), Muslim (2190), dan Abu 
Dawud (4508). 
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(2260.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwasanya ia tidak pernah 
menolak pemberian minyak wangi, dia menyatakan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah menolak pemberian minyak 
wangi."HR. Al-Bukhari (5929), An-Nasa’i (5258), At-Tirmidzi (2789), dan 
Ahmad (3/133). 
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2261.j Dari Asma' binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata: 


Ibuku menemuiku tatkala itu dia masih musyrik pada zaman Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu aku meminta fatwa kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku berkata, “Ibuku sangat ingin (aku 
berbuat baik padanya), apakah aku harus menjalin hubungan dengan 
ibuku?”Beliau menjawab, “Ya, sambunglah silaturahim dengan ibumu." 
HR. Al-Bukhari (2620), Muslim (1003), Abu Dawud (1668), dan Ahmad 
(6/344). 
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[2262.j Dari Abdurrahman bin Abu Laila, ia berkata: Ka'ab bin Ujrah 
Radhiyallahu Anhu menemuiku, lalu ia berkata, “Maukah jika aku 
memberikan hadiah kepadamu yang aku dengar dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam?”Maka aku berkata, “Tentu, berilah hadiah itu untukku.” 


Lalu ia berkata, “Kami bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan bershalawat kepada ahlul 
bait, sesungguhnya Allah telah mengajarkan kami menyampaikan salam 
kepada kalian?” Beliau lalu menjawab, “Bacalah: ALLAHUMMA SHALLI 
‘ALAA MUHAMMAD WA ALAA AALI MUHAMMAD KAMAA SHALLAITA 
‘ALAA IBRAAHIIMINNAKA HAMIIDUM MAJIID, ALLAHUMMA BAARIK 
‘ALAA MUHAMMAD WA ‘ALAA AALI MUHAMMAD KAMAA BAARAKTA 
‘ALAA IBRAAHIIM INNAKA HAMIIDUM MAJIID (Ya Allah, curahkanlah 


shalawat-Mu kepada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana 
Engkau curahkan kepada Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
lagi Maha Agung. Ya Allah, berkahilah Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagaiman Engkau memberkahi Ibrahim. Sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung)." HR. Al-Bukhari (3190), Muslim 
(406), Abu Dawud (976), Ibnu Majah (904), dan Ahmad (4/241). 
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[2263.J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menerima hadiah, dan beliau juga memberi hadiah balasan. 
HR. Al-Bukhari (2585), Abu Dawud (3536), At-Tirmidzi (1953), dan Ahmad 




(6/90). 
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[2264.j Dar/ Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika dihadiahkan kepadaku 
daging bagian paha kambing, niscaya akan aku menerimanya, dan jika 
aku diundang, maka aku akan memenuhinya.” HR. At-Tirmidzi (1338), 
dan Ahmad (2/481) dari jalur riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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Perihal Meminta Kembali Pemberian 
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2265. 


Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kami tidak memiliki permisalan 
yang buruk, orang yang meminta kembali pemberiannya seperti anjing 
yang memakan kembali muntahannya.” HR. Al-Bukhari (2622), Muslim 
(1622), Abu Dawud (3538), An-Nasa’i (3693), At-Tirmidzi (1298), Ibnu 
Majah (2385), dan Ahnad (1/217). 
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(2266.) Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum - keduanya 
memarfu’kan hadits ini- Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, "Tidak halal bagi seseorang untuk memberikan pemberian 
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kemudian ia memintanya kembali. Kecuali seorang ayah atas apa 
yang diberikannya pada anaknya. Dan perumpamaan seorang yang 
memberikan pemberian, lalu ia memintanya kembali maka seperti seekor 
anjing yang makan hingga kekenyangan dan muntah, lalu memakan 
muntahannya kembali."Hr. At-Tirmidzi (2132) dan Ahmad (2/27). 
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Perihal Suap 

Al jlil Sjt-j $ Oi 4" je- E™) 

2267.) D ar i Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 


“Rasulullah melaknat orang yang memberi suap dan orang yang menerima 
suap.” HR. Abu Dawud (3580), Ibnu Majah (2313), At-Tirmidzi (1336) dari 
jalur Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dan Ahmad (3/164). 
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[2268.J Dari Adi bin Umairah Al-Kindi Radhiyallahu Anhu bahwa 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Wahai para manusia, 
barangsiapa yang di antara kalian diserahi jabatan untuk mengurus 
pekerjaan, kemudian menyembunyikan sebuah jarum atau lebih dari itu, 
maka hal itu adalah sebuah pengkhianatan yang akan ia bawa pada Hari 
Kiamat. ” Kemudian seorang laki-laki Anshar berkulit hitam berdiri seakan 
aku pernah melihatnya, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, terimalah 
dariku pekerjaan engkau! Beliau bersabda, “Apakah itu?” Laki-laki itu 



menjawab, “Aku mendengar engkau mengatakan demikian dan demikian. ” 
Beliau bersabda, “Dan aku berkata: Barangsiapa yang kami beri jabatan 
untuk melakukan suatu pekerjaan, maka hendaknya ia melakukan yang 
sedikit dan yang banyak! Lalu apa yang diberikan kepadanya boleh ia 
mengambilnya, dan apa yang dilarang darinya maka ia tinggalkan.” HR. 
Muslim (1833), Abu Dawud (3581), dan Ahmad (4/192). 
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Perihal Hutang 

Allah Ta'ala berfirman, 

igiJi iig, vjk 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 282) 

Allah Ta’ala berfirman, 

\%£ o' pA 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, ” (QS. An-NisS' [4]: 58) 

Allah Ta'ala berfirman, 

rp; <y_$\ \%\£ 

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu.” (QS. Al- 
Ma'idah [5]: 1) 

Allah Ta ’ala berfirman, 

\ “yfii iM 

“dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan 
jawabnya. ” (QS. Al-Isra' [17]: 34) 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mengambil harta manusia 
(berhutang) dengan niat akan membayarnya maka Allah akan 
memudahkannya untuk membayar untuknya, dan barangsiapa yang 
mengambilnya dengan maksud merusaknya (merugikannya) maka Allah 
akan merusak orang itu.” HR. Al-Bukhari (2387), Ahmad (2/361), danlbnu 
Majah (2411) pada baris terakhir. 
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(2270.j Dan Aba Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sekiranya aku memiliki emas 
sebesar gunung Uhud, maka aku tidak suka jika ia masih berada di sisiku 
selama tiga hari, dan sekiranya aku memiliki sedikit saja dari itu, niscaya 
aku telah membayarkan untuk hutang." HR. Al-Bukhari (2389), Muslim 
(991), dan Ahmad (5/149). 
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( 2271 .) Dari Imran bin Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
Maimunah pernah banyak berhutang, keluarganya memperingatkan akan 
hal itu, mencelanya dan marah kepadanya. Lalu ia berkata, “Aku tidak 
akan meninggalkan hutang, sungguh aku telah mendengar kekasihku 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seseorang yang banyak 
berhutang dan Allah mengetahui bahwa ia ingin membayarnya kecuali 
Allah akan membayarkannya di dunia.” HR. An-Nasa’i (4686), Ahmad 
(6/332), dan Ibnu Majah (2408) dari jalur Ummul Mukminin Maimunah 
Radhiyallahu Anha. 
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(2272.) DariAbdullah bin Ja’far RadhiyallahuAnhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah bersama orang yang 
berhutang hingga dia melunasi hutangnya, selama dia tidak berada pada 
sesuatu yang dibenci Allah. ” Perawi berkata, “Abdullah bin Ja’far pernah 
berkata kepada bendaharanya, “Pergi dan ambilkan uang untukku sebagai 
hutang, karena aku tidak ingin jika bermalam satu malam kecuali Allah 
bersamaku setelah mendengar sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam." HR. Ibnu Majah (2409). 
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(2273.) Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash RadhiyallahuAnhu, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Orangyang 
mati syahid diampuni segala dosanya kecuali perkara hutang.” HR. 
Muslim (1886), dan Ahmad (2/220). 
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Perihal Hutang kepada Orang Kafir 
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[2274.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membeli makanan dari orang Yahudi 


dengan menggadaikan baju besi beliau." HR. Al-Bukhari (2068), Muslim 
(1603), An-Nasa’i (4609), Ibnu Majah (2436), danAhmad (6/160). 
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[2275.) Dari Abu Burdah: Aku mengunjungi Madinah lalu bertemu dengan 
Abdullah bin Salam Radhiyallahu Anhu, maka ia berkata, “Datanglah 
engkau ke rumahku, aku akan beri makanan terbuat dari tepung dan 
kurma dan kamu masuk ke dalam rumah. Kemudian ia berkata lagi, 
“Sungguh engkau sekarang berada di negeri praktek riba sudah merajalela. 
Jika engkau bersama seseorang yang benar akan kutunjukkan kepadamu 
orang yang memiliki buah tin dan gandum atau biji-bijian, tapi janganlah 
eengkau mengambilnya, karena itu hasil riba. ”HR. Al-Bukhari (3814). 



Keutamaan Memberikan Pinjaman dan Jaminan bagi Orang 

yang Meminjam 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang 
menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan 
orang miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) 
orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya. dan 
enggan (menolong dengan) barang berguna.” (QS. Al-Ma’fin [107]: 1-7) 
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(2276.) Dari Qatadah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Aku mendengar 
Anas Radhiyallahu Anhu berkata: Terjadi kegaduhan di Madinah, lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminjam kuda milik Abu Thalhah 
yang bernama Al-Mandub, lalu beliau memacu kudanya menuju suara 
itu. Kemudian beliau kembali dan bersabda, “Kami tidak melihat sesuatu 
pun, dan sungguh aku dapatkan kuda ini sedemikian cepat larinya, 
bagaikan ombak menggulung lautan." HR. Al-Bukhari (2627), Muslim 
(2307), At-Tirmidzi (1685), dan Abu Dawud (4990). 
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2277.) Dari Shafwan bin Umayyah Radhiyallahu Anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meminjam baju besi darinya 


pada waktu perang Hunain, maka ia berkata, “Apakah engkau telah 
mengambilnya wahai Muhammad?” Beliau bersabda, "Tidak, melainkan 
aku meminjamnya dengan jaminan. ”HR. Abu Dawud (3562), dan Ahmad 


(6/465). 
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Hutang 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 282) 
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(2278.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata: Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke Madinah, ketika itu para sahabat 
meminjamkan kurma dalam jangka waktu setahun, dua atau tiga tahun. 
Maka beliau bersabda, “Barangsiapa memberi pinjaman kurma hendaklah 
ia lakukan dalam takaran yang jelas, timbangan yang jelas, dan batas 
waktu yang jelas.” HR. Al-Bukhari (2239), Muslim (1604), Abu Dawud 
(3463), An-Nasa’i (4616), At-Tirmidzi (1311), Ibnu Majah (2280), dan 
Ahmad (1/282). 



Berbuat Baik dalam Membayar Hutang dan Melebihkannya 
tanpa Persyaratan sebelumnya 


Allah Ta ’ala berfirman, 


"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, ” (QS. An-Nisa' [4]: 58) 
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(2279.) Oari Abu Hurairah bahwa ada seseorang menuntut kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berbicara kasar kepada 




beliau, para sahabat pun berusaha menghentikannya, namun Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam berkata, “Biarkan ia, karena ia memiliki hak 
umtuk berbicara. ” Kemudian beliau berkata, “Belikanlah seekor unta lalu 
berikanlah kepadanya. "Mereka pun mencarinya namun tidak mendapati 
kecuali seekor unta satu tahun yang lebih baik dari unta satu tahun 
miliknya. Lalu beliau bersabda, “Belikanlah lalu berikan kepadanya, 
karena sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah yang paling baik dalam 
membayar (hutangatau pinjaman).’’ 
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(2280.) Dari Abu R a fi' Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 


ShallallahuAlaihi wa Sallam menghutang unta muda kepada seseorang, 
lalu dibawakan unta dari sedekah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyuruhku untuk membayar unta muda kepada orang itu. 
Namun aku tidak mendapati untanya kecuali unta pilihan berumur empat 
tahun. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berikan 


kepadanya, sesungguhnya sebaik-baik manusia adalah orang yang paling 
baik dalam membayar (hutang atau pinjaman). "HR. Muslim (1600), Abu 
Dawud (3346), An-Nasa’i (4617), At-Tirmidzi (1318), Ibnu Majah (2285), 
dan Ahmad (6/390). 
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2281.) Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berhutang kepadaku maka ketika 
beliau melunasi hutang, beliau memberikan tambahan untukku.”HR. 
Abu Dawud (3347), Ahmad (3/302), Al-Bukhari (443), dan Muslim (715) 
hadits semisal. 
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[2282. j Dari Abdullah bin Abu Rabi’ahRadhiyallahuAnhu, ia berkata: Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berhutang kepadaku sebanyak empat puluh 
ribu. Lalu didatangkan kepadanya sejumlah harta. Kemudian bersabda, 
“Semoga Allah memberkahi keluarga dan hartamu, sesungguhnya balasan 
bagi peminjaman itu adalah pujian dan pemenuhan (pelunasan)." HR. 
An-Nasa’i (4683), Ibnu Majah (2424), dan Ahmad (4/36) 


Bab 30 

Upaya membalas pelaku kebaikan 

Allah Ta’ala berfirman, 




“Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula)." (QS. Ar-Rahman 
[55]: 60) 
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[2283. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Barangsiapa 
yang tidak berterima kasih kepada sesama manusia, maka ia tidak 
bersyukur kepada Allah. ”HR. Abu Dawud (4811), At-Tirmidzi (1954), dan 
Ahmad (2/258). 
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2284-) Dari Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa mendapatkan 
kebaikan dari seseorang kemudian ia berkata kepada pelakunya: 




ENSIKLOPEDI 

HADFTS 





JAZAKALLAHU KHA1RAN (Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan) 
maka sungguh dia telah memberikan pujian yang terbaik. ” HR. Abu 
Dawud (4813), dan At-Tirmidzi (2035). 
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[2285.] Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berhutang kepadaku tatkala beliau 
membayar hutang, beliau memberikan tambahan untukku. ” HR. Abu 
Dawud (3347), Ahmad (3/302), Al-Bukhari (443), dan Muslim (715) hadits 
semisal. 
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[2286.] Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
diberi suatu pemberian, kemudian ia mempunyai sesuatu hendaklah ia 
membalasnya, jika tidak mempunyai apa pun, hendakah ia memujinya. 
Barangsiapa yang memujinya berarti ia telah bersyukur, dan barangsiapa 
yang menutupinya, maka ia telah mengkufurinya (nikmat). ” HR. Abu 
Dawud (4814). 
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(2287.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Ketika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam datang ke Madinah, orang-orang Muhajirin datang 



KITAB JUAL BEU 




kepada beliau dan berkata, ‘‘Wahai Rasulullah, tidaklah kami melihat 
suatu kaum yang banyak melakukan pemberian dan tidak ada yang 
lebih baik menghibur dengan sesuatu yang sedikit daripada suatu kaum 
yang kita singgah di tengah-tengah mereka, mereka telah mencukupi 
kebutuhan dan memudahkan urusan kita. Sehingga kami takut mereka 
membawa seluruh pahala kebaikan. "Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak, selama kalian berdoa kepada Allah dan 
memuji mereka." HR. Abu Dawud (4812), At-Tirmidzi (2478) lafal redaksi 
ini miliknya. 



Bab 31 



Perihal Meminta dan Mengambil Hak dengan Cara 

Terhormat 
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(2288.) Dari ibnu Umar dan Aisyah Radhiyallahu Anhum bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa menuntut 
hak, hendaklah ia menuntut dengan cara terhormat, entah dikabulkan 
atau pun tidak. "HR. Ibnu Majah (2421). 



Bab 32 



Keutamaan Menghapuskan Utang dan Memberi Tangguh 
Orang yang Kesulitan 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 280) 

Allah Ta’ala berfirman, 





“Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang kamu kerjakan." (QS. 
Al-Baqarah [2]: 237) 
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(2289.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa memberikan tangguh 
kepada orang yang kesulitan membayar hutang atau membebaskannya, 
niscaya Allah akan memberi naungan kepadanya pada Hari Kiamat di 
bawah naungan Arsy-Nya, pada hari tidak ada naungan kecuali naungan- 
Nya. ”HR. Muslim (3006), At-Tirmidzi (1306), Ibnu Majah (2419) dari jalur 
riwayat Abui Yasar, danAhmad (3/327). 
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2290.) Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi ShallallahuAlaihi 


wa Sallam bersabda, “Ada seseorang yang meninggal kemudian masuk 
surga. Kemudian dia ditanya, “Apa yang engkau lakukan?” Perawi berkata: 
Dia menyebutkan atau disebutkan. Ia berkata, “Aku pernah berjual beli 
dengan orang-orang, aku memberi tangguh kepada orang-orang yang 
kesulitan, dan meringankan orang yang sedang kesulitan.” Maka orang 
itu diampuni dosanya." HR. Al-Bukhari (2078), Muslim (1562), An-Nasa’i 
(4695), danAhmad (2/263). 
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[2291. J Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu, ia berkata: Sesungguhnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dahulu ada seorang laki- 
laki yang biasa memberikan hutang kepada orang-orang dan apabila 
ia melihat orang yang dihutangi mengalami kesulitan maka ia berkata 
kepada pembantunya, ‘Maafkan dia, semoga Allah Ta’ala memaafkan kita. 
Kemudian dia bertemu dengan Allah dan Dia pun memaafkannya.” HR. 
Al-Bukhari (2078), Muslim (1562), An-Nasa’i (4695), dan Ahmad (2/263). 
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2292.) Dari Hudzaifah RadhiyallahuAnhu, ia berkata: Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Para Malaikat mendatangi ruh salah seorang 
dari umat sebelum kalian lalu bertanya, ‘Apakah engkau pernah berbuat 
suatu kebaikan?'Orang itu menjawab, ‘Tidak. 'Para Malaikat menyahut, 
‘Ingatlah. 'Orang itu menjawab, ‘Aku dahulu memberi hutang orang- 
orang lalu aku memerintahkan para pekerjaku untuk memberi tangguh 
dan memudahkan urusan orang yang memiliki kelapangan.' Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Azza wa Jalla berfirman, 
‘Maafkanlah dia. "HR. Al-Bukhari (2077), Muslim (1560), dan lafal redaksi 
ini miliknya, Ibnu Majah (2420), dan Ahmad (5/395). 
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[2293.) DariAbdullah bin Abu Qatadah bahwa Abu Qatadah Radhiyallahu 
Anhu pernah mencari seseorang yang berhutang kepadanya, ternyata orang 



yang berhutang kepadanya itu berusaha bersembunyi dan menghindar. 
Ketika ditemukan, orang tersebut berkata, “Sungguh aku sedang berada 
dalam kesulitan."Abu Qatadah berkata, “Demi Allah?"Ia berkata, “Demi 
Allah.”Abu Qatadah melanjutkan, “Sungguh aku pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa ingin 
diselamatkan Allah dari kesusahan pada Hari Kiamat, maka hendaklah 
ia memberi tangguhan kepada orang yang kesulitan, atau membebaskan 
hutangnya.’” HR. Muslim (1563), dan Ahmad (5/308). 
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(2294.) Bari Abu Mas’ud Al Badri Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Salah seorang dari 
umat sebelum kalian ketika dihisab tidak didapati sedikitpun kebaikan 
pada dirinya, namun ia adalah orang yang mempermudah (jika urusan 
dengan orang lain), dan ia bergaul baik dengan orang lain. Dia menyuruh 
budak-budaknya agar mereka memberikan kelapangan kepada orang 
yang sedang tertimpa kesulitan. Maka Allah Azza wa Jalla berfirman, 
“Kami lebih berhak pada perkara itu daripadanya, berilah kelapangan 
untuknya!”HR. Muslim (1561), At-Tirmidzi (1307), dan Ahmad (4/120). 
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[2295.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa memudahkan orang 
yang tertimpa kesusahan maka Allah akan memudahkan urusannya di 
dunia dan akhirat.” HR. Muslim (867), Ibnu Majah (2417), dan Ahmad 


(2/252). 
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(2296. 


Dari Buraidah Al-Aslami Radhiyalla.hu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang memberi tangguh 
kepada orang yang tertimpa kesulitan, maka mendapatkan pahala 
sedekah setiap harinya, dan barangsiapa yang memberinya penangguhan 
setelah masa tangguhan berakhir maka dia mendapatkan pahala sedekah 
setiap harinya." HR. Ibnu Majah (2418), dan Ahmad (5/351). 


Bab 34 



Penguluran Waktu dan Dusta Orang yang Mampu Membayar 

Hutang 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mengulur-ulur waktu pembayaran 
hutang bagi orang yang mampu adalah kezhaliman, dan jika hutang salah 
seorang dari kalian dialihkan kepada orang yang kaya, maka terimalah.” 
HR. Al-Bukhari (2288), Muslim (1564), Abu Dawud (3345), An-Nasa’i 
(4691), At-Tirmidzi (1308), Ibnu Majah (2403), dan Ahmad (2/380). 
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Perihal Orang yang Bangkrut 


(wa) 
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2298.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau bersabda, “Siapapun orang yang 




bangkrut kemudian seseorang mendapati barangnya ada padanya maka 
ia lebih berhak daripada selainnya. "HR. Al-Bukhari (2402), Muslim (1559), 
Abu Dawud (3519), At-Tirmidzi (1262), Ahmad (2/258) lafal redaksi ini 
miliknya, dan Ibnu Majah (2358). 
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2299.) Dari Abu Sa'idAl-KhudriRadhiyallahuAnhu, ia berkata: Seorang 


laki-laki tertimpa musibah pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada buah-buahan yang ia beli, sehingga hutangnya menjadi 
banyak. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Bersedekahlah untuknya."Maka orang-orang bersedekah untuknya, 
namun belum bisa melunasi hutang. Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ambillah apa yang kalian dapatkan dan 
kalian tidak memiliki selain itu .”HR. Muslim (1556), Abu Dawud (3469), 
At-Tirmidzi (655), Ibnu Majah (2356), dan Ahmad (3/36). 
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Perihal Jaminan Hutang 

Allah Ta’ala berfirman, 

“Maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 
berpiutang)." (QS. Al-Baqarah [2]: 283) 
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[2300.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membeli makanan dari orang Yahudi 
dengan menggadaikan baju besi beliau.” HR. Al-Bukhari (2068), Muslim 



(1603), An-Nasa’i (4609), Ibnu Majah (2436), dan Ahmad (6/160). 
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[2301.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
menggadaikan baju besi beliau kepada orang Yahudi di Madinah, lalu 
beliau berhutang gandum untuk keluarganya dengan jaminan tersebut." 
HR. Al-Bukhari (2069), dan dan Ibnu Majah (2437). 

^ Bab 37 

Haramnya Riba dan Peringatan Keras darinya 


Allah Ta’ala berfirman, 


!£?» 


“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 275) 


Allah Ta’ala berfirman, 




“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. ” (QS. Al-Baqarah 
[21:276) 

Allah Ta’ala berfirman, 

^ c? ^ y-i ij^r 5^jr 

“Orang-orangyang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 275). 

Allah Ta’ala berfirman, 

\£U& -i \$x <u$\ 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 



1 


berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan. (QS. Ali-Imran: 130) 

Allah Ta ’ala berfirman, 


Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. (QS. Al- 
Baqarah [2]: 279) 
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[2302.J D ar i Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, ‘jauhilah tujuh perkara yang membinasakan!" 
Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah tujuh perkara itu? 
Beliau bersabda, “Melakukan syirik kepada Allah, melakukan sihir, 
membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali alasan yang 
dibenarkan, memakan riba, memakan harta anak yatim, kabur dari 
medan perang dan menuduh seorang wanita mukminah yang suci berbuat 
zina.”YYR. Al-Bukhari (2766), Muslim (89), dan Abu Dawud (2874). 
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[2303.J £) an - Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat orang yang memakan 
(menggunakan) harta riba, orang yang memberikan riba (orang yang 
berhutang dengan sistem riba), orang yang mencatat transaksi di antara 
keduanya dan dua orang saksinya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Mereka semua sama (berdosa).” HR. Muslim (1598), 
dan Ahmad ( 3/304), Abu Dawud (3333) dari jalur riwayat Ibnu Mas’ud 
Radhiyallahu Anhu, At-Tirmidzi (1206), dan Ibnu Majah (2277). 
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(2304.) [jari Amr bin Al-Ahwash Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Pada 
waktu Haji Wada'aku mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
bersabda, “Ketahuilah bahwa seluruh muamalah riba yang dilakukan 
pada masa jahiliyyah terhapuskan. Bagi kalian modal (harta asli) kalian, 
kalian tidak menzhalimi tidak juga terzhalimi.” HR. Abu Dawud (3334), 
dan Ibnu Majah (1851). 
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(2305.) Dari Ubadah bin Ash Shamit Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “(Jual beli emas dengan 
emas) maka harus sama takarannya, perak dengan perak harus sama 
takarannya, kurma dengan kurma harus sama takarannya, gandum 
dengan gandum harus sama takarannya, garam dengan garam harus 
sama takarannya, jewawut dengan jewawut harus sama takarannya, 
maka barangsiapa menambah atau melebihinya maka telah ia jatuh 
ke dalam riba. Juallah emas dengan perak sesuka kalian, dengan syarat 
dibayar tunai. Juallah gandum dengan kurma sesuka kalian dengan syarat 
dibayar tunai. Dan juallah jewawut dengan kurma sesuka hati kalian 
dengan syarat dibayar tunai. ”HR. Muslim (1487), Abu Dawud (3349), An- 
Nasa’i (4564), Ibnu Majah (2254), Ahmad (5/314), dan At-Tirmidzi (1240) 
dan lafal redaksi ini adalah miliknya. 
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(2306.) Dari Abu Al-Minhal, ia berkata: Aku bertanya kepada Al-Bara’ 
bin ‘Azib dan Zaid bin Arqam Radhiyallahu Anhuma tentang pertukaran 
antara emas dan perak, maka ia berkata, “Kami dahulu adalah para 
pedagang di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
kami pernah pula bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang pertukaran emas dan perak, maka beliau bersabda, “Jika 
transaksi dilakukan langsung (cash) tidak mengapa namun bila ditunda 
(penangguhan di belakang) maka tidak boleh." HR. Bukhari (2061), An- 
Nasa’i (4576), Ahmad (4/372), dan Muslim (1589) hadits semisal. 
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2307.) Dari IbnuMas’ud Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Tidaklah seseorang yang memperbanyak riba, 
melainkan akhir dari perkaranya akan merugi.” HR. Ibnu Majah (2279). 



Memakan Harta Orang lain dengan Cara yang Batil 


Allah Ta’ala berfirman, 


, , 'T? > '’J* >, 'T [>/,/ __ 

^■ <i —\jl ^ p u V ^ • J ^ 1 L^jUj 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, ” (QS. An-Nisa' [4]: 29) 


aII p &\ aA\ j jLj ji aLp i&l (je'j "o'Ji'J* <j) cd 



frj cile &\ Ufit L J, li.1 £ : J15 ^3 

. iss! lj uii.! 


'f » > 


[2308.j D ar i Ab u Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Barangsiapa yang mengambil harta 
manusia (berhutang) dengan niat akan membayarnya maka Allah akan 
memudahkannya untuk membayar untuknya, dan barangsiapa yang 
mengambilnya dengan maksud merusaknya (merugikannya) maka Allah 
akan merusak orang itu." HR. Al-Bukhari (2387), Ibnu Majah (2411), dan 
Ahmad (2/361). 
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[2309.j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Allah melaknat seorang pencuri 
yang mencuri sebutir telur lalu dipotong tangannya dan mencuri seutas 
tali lalu dipotong tangannya. "HR. Al-Bukhari (6796,6783), Muslim (1687), 
An-Nasa’i (4873), Ibnu Majah (2583), dan Ahmad (2/253) 
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[2310.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Allah berfirman: Tiga manusia yang 
Aku menjadi musuh mereka pada Hari Kiamat yaitu; orang yang memberi 
suatu pemberian atas nama-Ku kemudian mengingkarinya (memintanya 
kembali), orang yang menjual orang yang merdeka kemudian memakan 
hasil penjualannya, dan orang yang mempekerjakan orang lain dan telah 
selesai dari pekerjaannya itu namun dia tidak memberi upahnya." HR. Al- 
Bukhari (2227), Ibnu Majah (2442), dan Ahmad (2/358). 
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Peringatan dari Memakan Harta Anak Yatim 

Allah Ta 'ala berfirman, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 
zhalim sesungguhnya mereka memakan bara api di dalam perut mereka 
dan kelak mereka akan dimasukkan ke dalam neraka Sa’ira (api yang 
menyala-nyala). ” (QS. An-NisiT [4]: 10) 
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2311.j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan. ” 
Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah itu? Beliau bersabda, 
“Syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah 
kecuali dengan alasan yang dibenarkan, memakan riba, makan harta 
anak yatim, kabur dari medan peperangan dan menuduh seorang wanita 
mukmin yang suci berbuat zina .”HR. Al-Bukhari (2766), Muslim (89), dan 
Abu Dawud (2874). 
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(2312.) Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Wahai Abu Dzar, aku 



melihatmu orang yang lemah, namun aku mencintaimu sebagaimana 
aku mencintai diriku, janganlah engkau mengangkat dirimu sebagai 
pemimpin atas dua orang, dan janganlah engkau menjadi wali anak 
yatim.” HR. Muslim (1826), Abu Dawud (2868), An-Nasa’i (3667), dan 
Ahmad (5/180). 
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[2313. j DariAnasRadhiyallahuAnhu, ia berkata: Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mengambil barang orang lain 
tanpa seijin pemiliknya maka ia bukanlah bagian dari kami.” HR. At- 
Tirmidzi (1601), dan Ahmad (3/140). 
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Beberapa Upah dan Mata Pencaharian yang Terlarang 
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[2314.J Dari Abu Mas’ud Al-Anshariy Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang hasil jual beli anjing, 
upah seorangpezina dan upah dukun."HR. Al-Bukhari (2237), Muslim 
(1567), Abu Dawud (3428), At-Tirmidzi (1133), Ibnu Majah (2159), dan 
Ahmad (4/118). 
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(2315.) Dari Rafi' bin Khadij Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Penghasilan tukangbekam adalah 
kotor, dan hasil penjualan anjing adalah kotor, serta upah pelacur adalah 
kotor." HR. Muslim (1568), Abu Dawud (3421), dan Ahmad (3/464). 
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(2316.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan bekam dan memberikan upah 
kepada tukang bekamnya." HR. Ibnu Majah (2164), Al-Bukhari (2103) 
hadits semisal namun diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, 
dan Ahmad (1/134) dari jalur riwayat Ali Radhiyallahu Anhu, 
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(2317.) Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang hasil dari penjualan anjing dan 
kucing." HR. Muslim (1569), Abu Dawud (3479), At-Tirmidzi (1279), Ibnu 


Majah (2161), dan Ahmad (3/339). 


SjLj Uji* iSil C&J ** # J&r & 

fji &\ 0) gSJt pc. SjK jjdj die dlt ^ 

> ° «■ o „ * \ .t 1 1 - > ' a > ^ >*. £ \\ \ ' t ' 0 * ~' e -1 1 - * i 

./■>" V 4 J 4jv3 44JL^»Ji 

illc iil jdil p j* d 

i^lc. f.> d dn o) iin jsvs :ius d* 

.i-d \jS\i «SjpU iUjJS- 

(2318.) Dari /abir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu bahwa saat ia sedang 
berada di Mekah ia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda pada saat penaklukan Mekah, “Sesungguhnya Allah telah 


mengharamkan penjualan arak, bangkai, babi, serta berhala."Kemudian 
dikatakan kepada beliau, “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu 
dengan lemak bangkai, sesungguhnya lemak dapat digunakan untuk 
mengecat perahu, meminyaki kulit dan sumber penerangan manusia. 
Beliau bersabda, “Tidak boleh, karena ia adalah haram.” Beliau 
menambahkan, “Semoga Allah membinasakan orang-orang Yahudi, 
ketika Allah mengharamkan lemak atas mereka, mereka memperbagusnya 
kemudian menjualnya dan memakan hasil penjualannya. ”HR. Al-Bukhari 
(2236), Muslim (1581), Abu Dawud (3486), An-Nasa’i (4267,4683), At- 
Tirmidzi (1297), Ibnu Majah (2167), dan Ahmad (3/324). 

(2319.) Dari ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang dari upah dari hewan pejantan. ” 
HR. Al-Bukhari (2284), Abu Dawud (3429), An-Nasa’i (4672), At-Tirmidzi 
(1273), dan Ahmad (2/14). 


2320.) DariJabirRadhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang mengambil upah dari pengawinan unta, dan 
melarang menjual air.”HR. Muslim (1565), An-Nasa’i (4671), Ibnu Majah 
(2477), Ahmad (3/339), Abu Dawud (3478) dari jalur riwayat Iyas bin Abdul 
Muzanni, dan At-Tirmidzi (1271). 



Beberapa Jual Beli dan Akad yang Terlarang 
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2321. 
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Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 





ENSIKLOPEDI 

HADfTS 


Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang orang kota menjualkan untuk 
orang kampung." Aku (perawi) bertanya kepada Ibnu Abbas, “Apa 
maksud sabda beliau: orang kota menjualkan untuk orang kampung?" 
Dia menjawab, ‘jangan sampai ia menjadi calo.” HR. Al-Bukhari (2158), 
Muslim (1521), Abu Dawud (3439), Ibnu Majah (2177), dan Ahmad 
(1/368). 
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2322.) Dari Ibnu Umar RadhiyallahuAnhuma, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika kalian berjual beli 
dengan cara ‘inah, mengikuti ekor sapi, ridha dengan bercocok tanam dan 
meninggalkan jihad, maka Allah akan menimpakan kehinaan atas kalian. 
Allah tidak akan mencabutnya dari kalian hingga kalian kembali kepada 
agama kalian.” HR. Abu Dawud (3462). 
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2323.) Dari Abu HurairahRadhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang dua jual beli dalam satu akad jual 
beli." HR. An-Nasa’i (4632), At-Tirmidzi (1231), dan Ahmad (2/432). 
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Larangan Jual Beli yang tidak Diketahui 

iill *lll ® 

.solidi jfc jij 


2324.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang jual beli dengan cara munabadzah 
dan mulamasah. ” HR. Al-Bukhari (2146), Muslim (1511), At-Tirmidzi 






(1310), dan Ahmad (2/479). 
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(2325. 


Dari Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang jual beli dengan cara mulamasah 
dan munabadzah.” Sufyan berkata, “Mulamasah adalah seseorang 
memegang barang dagangan tanpa melihatnya. Sedangkan munabadzah, 
seseorang berkata, ‘Lemparkanlah barang milikmu kepadaku, maka aku 
akan melempar barang milikku.”’ HR. Al-Bukhari (2144), Muslim (1512), 
Abu Dawud (3377,3378), An-Nasa’i (4511), Ibnu Majah (2170), dan Ahmad 
(3/95). 
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[2326.J Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menjual kurma yang 
masih berada di tangkainya dan tidak diketahui takarannya dengan 
takaran kurma yang telah maklum." HR. Muslim (1530), dan An-Nasa’i 
(4547). 
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2327.) [jari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang menjual anak dari janin anak unta yang masih 
dalam perut induknya. Dan habalul habalah adalah agar seekor unta 
beranak kemudian anaknya ini bunting. HR. Al-Bukhari (2143), Muslim 
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(1514), Abu Dawud (3381), At-Tirmidzi (1229), Ibnu Majah (2197), dan 
Ahmad (2/5). 
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(2328.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang jual beli gharar 6 dan jual beli 
hashah 7 . ”HR. Muslim (1513), Abu Dawud (3376), At-Tirmidzi (1230), Ibnu 


Majah (2194), dan Ahmad (2/376). 
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Menjual Buah-buahan Sebelum Muncul Buahnya 
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(2329.) DariAbdullah bin Umar Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang jual beli buah-buahan hingga 
sampai buah itu telah nampak jadinya. Beliau melarang penjual maupun 
pembelinya. HR. Al-Bukhari (1486), Muslim (1534 dan 1535), Abu Dawud 
(3367), At-Tirmidzi (1226 dan 1227), dan Ahmad (2/7). 
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2330.j Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menjual buah hingga 
tusyqih. Ditanyakan kepada beliau: Apa maksud tusyqih?Beliau bersabda, 


6 Jual beli yang tidak diketahui kadar dan sifat barangnya. 

7 Seorang penjual berkata, "Jika aku melemparkan kerikil kepada barang daganganmu 
maka wajib untuk dijual. Atau perkataan penjual: Aku akan menjual barang 
daganganku yang terkena lemparan kerikilmu. Atau: Aku akan mejual tanahku sejauh 
mana lemparan kerikilmu. 







"Memerah atau menguning sehingga sudah siap untuk dimakan.” HR. Al- 
Bukhari (2196), Muslim (1536), Abu Dawud (3370), dan Ahmad (3/320). 
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[2331.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menjual buah-buahan hingga 
tampak matang, melarang menjual anggur hingga berwarna hitam dan 
menjual biji-bijian hingga menjadi nampak kematangannya dan sudah 
siap untuk dimakan.”HR. Muslim (1555), Abu Dawud (3371), At-Tirmidzi 
(1228), Ibnu Majah (2217), Ahmad (3/221), Al-Bukhari (1488). 
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[2332.J Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menjual buah dengan kontrak 
beberapa tahun dan beliau menggugurkan jual beli pada tanaman yang 
terkena bencana. HR. Abu Dawud (3374), Ibnu Majah (2218), Ahmad 
(3/309) dan Muslim (1555) tanpa lafal: menjual buah dengan kontrak 
beberapa tahun. 
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[2333.) Dan' Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Aku 
datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan bertanya: Wahai 
Rasulullah, datang kepadaku seorang laki-laki dan meminta kepadaku 
untuk menjual apa yang tidak aku miliki, apakah boleh aku membeli di 
pasar kemudian aku menjual kepadanya? Beliau menjawab, ‘janganlah 
engkau menjual apa yang tidak engkau miliki." HR. An-Nasa’i (4613), 
Abu Dawud (3504), At-Tirmidzi (1232), Ibnu majah (2187), dan Ahmad 
(3/402). 
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(2334.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika salah seorang di antara 
kalian membeli makanan, maka janganlah ia menjualnya kembali 
hingga ia menerimanya.” Sulaiman bin Harb menyebutkan, “Hingga 
ia memenuhinya. ” Musaddad menambahkan, ia berkata, "Ibnu Abbas 
berkata, “Menurutku segala sesuatu (berlaku hukumnya) seperti makanan. ” 
HR. Al-Bukhari (2132), Muslim (1525), Abu Dawud (3497), At-Tirmidzi 
(1291), Ahmad (1/270) dan Ibnu Majah (2226) dari jalur riwayat Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma. 
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(2335.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘‘Janganlah kalian menyambut 
orang yang membawa barang dagangan sebelum sampai pasar, 
barangsiapa yang menyambutnya kemudian membeli darinya kemudian 
apabila pemiliknya datang ke pasar maka ia memiliki hak khiyar (untuk 
memilih meneruskan jual beli atau mengurungkannya). " HR. Al-Bukhari 
(2150), Muslim (1515), Abu Dawud (3437 dan 3443), At-Tirmidzi (1221), 
Ibnu Majah (2178), dan Ahmad (2/488). 

^ Bab 48 

Tidak Bolehnya Seseorang Menjual di atas Jualan Saudaranya 
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(2336.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang orang kota menjualkan untuk 
orang desa, dan melarang meninggikan penawaran harga barang (yang 
sedang ditawar orang lain dengan maksud menipu), dan melarang 
seseorang menjual barang dengan harga yang lebih murah daripada 
barang jualan saudaranya (semuslim) yang sedang ditawar, melarang 
pula seseorang meminang pinangan saudaranya dan melarang seorang 
wanita meminta suaminya agar menceraikan istri lainnya (madunya) 
dengan maksud periuknya sajalah yang dipenuhi (agar dirinya mendapat 
jatah belanja yang lebih banyak).” HR. Al-Bukhari (2140), Muslim (1413), 
Abu Dawud (2081), dan Ahmad (2/235). 
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[2337J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau bersabda, "Janganlah seseorang di 
antara kalian menjual barang dengan harga yang lebih murah daripada 





barang jualan saudaranya (semuslim) yang sedang ditawar." HR. Al- 
Bukhari (2139), Muslim (1412), An-Nasa’i (4503), At-Tirmidzi (1292), Ibnu 
Majah (2171), dan Ahmad (2/21). 
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[2338.j D ar i ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang (seseorang) memuji barang 
dagangan (rekannya) untuk mempengaruhi orang lain membeli barang 
tersebut dengan harga yang tinggi disertai unsur tipuan. HR. Al-Bukhari 
(2142), Muslim (1516), An-Nasa’i (4505), Ibnu Majah (2174), dan Ahmad 
(2/108). 
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2339. j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian memuji barang 
dagangan (rekannya) untuk mempengaruhi orang lain membeli barang 
tersebut dengan harga yang tinggi disertai unsur tipuan. ” HR. Al-Bukhari 
(2140), Muslim (1515), AbuDawud (3438), At-Tirmidzi (1304), IbnuMajah 
(2174), dan Ahmad (2/274). 
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2340. 


Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menjual kelebihan 
air."HR. Muslim (1565), Ahmad (3/338) dan An-Nasa’i (4662) dari jalur 
riwayat Iyas Radhiyallahu Anhu. 
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2341.} Dari Iyas bin Abdul Muzanni Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang untuk menjual air. ” HR. 
Abu Dawud (3478), At-Tirmidzi (1271), Ibnu Majah (2476), dan Ahmad 
(3/417). 
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(2342.) L)ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh menahan kelebihan 
air supaya rerumputan terhalang darinya. "HR. Al-Bukhari (2353), Muslim 
(1566), Abu Dawud (3473), At-Tirmidzi (1272), Ibnu Majah (2478), dan 
Ahmad (2/273). 
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(2343.} Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiga kelompok manusia yang 
tidak akan diajak bicara oleh Allah pada Hari Kiamat, seseorang yang 
melarang musafir dari kelebihan air miliknya, orang bersumpah atas 
barang dagangannya setelah ashar (sumpah dusta) dan orang yang 
membaiat seorang pemimpin, jika sang pemimpin memberi pemberian 
kepadanya maka ia memenuhi (baiatnya) dan jika tidak memberinya 
pemberian, maka ia tidak memenuhi baiatnya.” HR. Al-Bukhari (2358), 
Muslim (108), Abu Dawud (3474), dan Ahmad (2/480). 
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[2344. j Dari seorang laki-laki Muhajirin salah seorang sahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata: Aku pernah berperang bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebanyak tiga kali, aku mendengar 
beliau bersabda, “Kaum muslimin bersekutu dalam tiga hal, yaitu; rumput, 
air dan api.” HR. Abu Dawud (3477), dan Ahmad (5/364). 



Orang yang Menanam di Tanah Orang Lain 
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2345.) D ar i R a fi' bin Khadij Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menanam 
(sesuatu) di tanah suatu kaum tanpa seizin mereka, maka ia tidak memiliki 
hak sedikitpun dari tanamannya, dan baginya biaya perawatannya saja. ” 
HR. Anu Dawud (3403), At-Tirmidzi (1366), Ibnu Majah (2466), dan 


Ahmad (4/141). 



Daerah Larangan dari Gembalaan dan Rumputnya Hanya 
untuk Binatang Sedekah dan Binatang untuk Jihad 
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(2346.) Dari Ash Sha’ba bin Jutsamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak ada 
daerah larangan kecuali milik Allah dan Rasul-Nya. "Ibnu Syihab berkata: 
Telah sampai kepada kami bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah menetapkan daerah larangan di Naqi'sedang Umar pernah 
menetapkan daerah larangan di As-Saraf dan Ar-Rabdzah.” HR. Al- 
Bukhari (2370), Abu Dawud (3083), dan Ahmad (4/71). 
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Binatang Ternak yang Merusak Pertanian Orang Lain 
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2347.J Dari Muhayyishah bahwa unta Al-Bara'bin ‘Azib Radhiyallahu 
Anhu masuk ke dalam kebun seseorang lalu merusaknya. Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan atas pemilik harta 
(kebun) agar menjaganya pada siang hari, dan bagi pemilik hewan agar 
menjaganya pada malam hari. ” HR. Abu Dawud (3569) dan Ahmad 
(5/436). 
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Membuka Lahan Baru 
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(2348.) Sa’id bin Zaid Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa menghidupkan tanah 
mati (membuka lahan baru) maka tanah itu menjadi miliknya, dan tidak 





ada hak bagi orang yang memiliki tanah secara zhalim. ” HR. Abu Dawud 
(3073), At-Tirmidzi (1378), danAhmad (3/338). 
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2349.j Dari Urwah bin Zubair, ia berkata: Aku menyaksikan bahwa 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan bahwa bumi ini 
adalah bumi Allah, dan para hamba adalah hamba Allah, dan barangsiapa 
yang menghidupkan lahan mati, maka ia yang lebih berhak atasnya. Telah 
datang kepada kami dengan membawa hal ini dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam orang-orang yang datang membawa shalat darinya. HR. 
Abu Dawud (3076). 
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Keutamaan Memerdekakan Budak Wanita yang Beriman 
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2350.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa saja orang yang 
membebaskan seorang muslim (dari perbudakan) maka Allah akan 
menyelamatkan anggota tubuhnya dari api neraka dari setiap anggota 
tubuh orang yang dimerdekakannya.” HR. Al-Bukhari (2517), Muslim 
(1509), danAhmad (4/235) dari hadits Ka’b bin Murrah. 
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12351. j o ari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, amal apakah yang paling 
utama?" Beliau menjawab, “Iman kepada Allah dan jihad di jalan-Nya." 
Kemudian aku bertanya lagi, "(Pembebasan) budak manakah yang paling 
utama?” Beliau menjawab, “Yang paling tinggi harganya dan yang paling 
berharga bagi tuannya."Aku bertanya lagi, "Bagaimana kalau aku tidak 
dapat mengerjakannya?" Beliau menjawab, “Engkau membantu fakir 
miskin atau mengajari orang bodoh yang tak mempunyai keterampilan. ” 
Aku bertanya lagi, “Bagaimana kalau aku tidak dapat mengerjakannya?” 
Beliau berkata, “Engkau menghindarkan orang lain dari keburukan 
karena yang demikian berarti sedekah yang engkau lakukan untuk dirimu 
sendiri.” HR. Al-Bukhari (2.518), Muslim (84), An-Nasa’i (3.129), dan 
Ahmad (5/150). 
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Anak Membebaskan Orang Tua yang Menjadi Budak 
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2352.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alahi wa Sallam bersabda, “Seorang anak tidak akan mampu 
membalas jasa orang tuanya kecuali dia mendapati orang tuanya menjadi 
budak lalu dia membelinya dan memerdekakannya (membebaskannya).” 
HR. Muslim (1510), Abu Dawud (5137), At-Tirmidzi (1906), Ibnu Majah 
(3659), dan Ahmad (2/263). 
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Sesuatu yang Diusahakan Anak 
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[ 2353 .) Dari Umarah bin Umair dari bibinya bahwasanya ia pernah 
bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, “Aku mengasuh seorang 
anak yatim. Apakah aku boleh memakan sebagian dari hartanya? Aisyah 
menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik- 
baik dari apa yang dimakan oleh seorang manusia adalah apa yang berasal 
dari hasil usahanya, dan anak adalah hasil dari usahanya. ”HR. Abu Dawud 
(3528), An-Nasa’i (4449), Ibnu Majah (2290), dan Ahmad (6/193). 
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2354 .] Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ada seorang laki- 
laki berkata, “Wahai Rasulullah, aku mempunyai harta dan anak, namun 
ayahku juga membutuhkan hartaku.” Maka beliau bersabda, “Engkau 
dan hartamu adalah milik ayahmu." HR. Ibnu Majah (2291), dan Ahmad 
(2/204). 
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[ 2355 .) Dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhum, keduanya 
menyandarkan hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
beliau bersabda, “Tidak halal bagi seseorang yang telah memberi suatu 
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pemberian lalu menariknya kembali, kecuali orang tua yang memberi 
kepada anaknya (boleh menarik pemberiannya kembali)." HR. An-Nasa’i 
(3692), Ibnu Majah (2377), dan Ahmad (2/27) 
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Anjuran untuk Menikah 

Allah Ta'ala berfirman, 

|$3^>Q»U[££sW 

“Dan nikahilah wanita-wanita yang kalian sukai. ” (QS. An-Nls4' [41:3) 
Allah T a.’ala berfirman, 

’oi 

“Dan nikahkanlah orang-orangyang sendirian di antara kamu, dan orang- 
orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamuyang laki-laki 
dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. ” (QS. An-Nur [24]: 32) 

Allah Ta’ala berfirman, 

cgjjl y_a.awl.jj 

“Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga 
kesucian (dirinya) sampai Allah memberikan kemampuan kepada mereka 
dengan karunianya. ” (QS. An-Nfir [24]: 33) 
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2356. 


Dari Alqamah, ia berkata: Suatu ketika aku berjalan bersama 
Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu di Mina, kemudian Utsman 
menemui Abdullah lalu berbicara dengannya. Ia berkata, “Wahai Abu 
Abdurrahman bagaimana pendapatmu jika kami menikahkanmu dengan 
seorang gadis yang bisa mengingatkanmu kepada masa mudamu?” 
Alqamah berkata: Lalu Abdullah berkata kepada Utsman, “Kalau engkau 
mengatakan demikian, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
bersabda kepada kami, ‘Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian 
yang mampu untuk menikah dan memiliki kemampuan, maka hendaknya 
ia menikah karena hal itu lebih menundukkan mata dan lebih menjaga 
kemaluan. Dan barangsiapa yang belum mampu, maka hendaknya 
ia berpuasa. Karena sesungguhnya puasa itu dapat meredam nafsu 
syahwatnya.” HR. Al-Bukhari (5065), Muslim (1400), Abu Dawud (2046), 
An-Nasai (3207 dan 1081), Ibnu Majah (1845), dan Ahmad (1/424). 
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[2357.J Dar/ Anas Radhiyallahu Anhu bahwasanya ada beberapa orang 
dari sahabat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya 
kepada istri-istri Nabi tentang amal ibadah beliau, maka salah satu dari 
mereka berkata, “Aku tidak akan menikahi wanita selamanya.” Sahabat 
lainnya berkata, “Aku tidak akan memakan daging selamanya (berpuasa).” 
Dan yang terakhir berkata, “Aku tidak akan tidur di atas kasur (beribadah 
sepanjang malam).” Kemudian Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memuji dan menyanjung Allah Subhanallahu wa Ta’ala dan 
bersabda, “Apa maksud orang-orang yang mengatakan demikian dan 
demikian? Aku mengerjakan shalat (malam) dan tidur, aku juga berpuasa 
dan berbuka. Dan aku juga menikahi wanita. Maka barangsiapa yang 
membenci sunnahku, maka dia tidak termasuk dalam golonganku. ” HR. 
Muslim (1401), An-Nasai (3217), dan Ahmad (3/241). 
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[2358.] Dari Sa’ad bin Abi Waqash Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menolak Utsman bin Mazh’un 
untuk terus membujang, seandainya beliau membolehkannya niscaya 
kami juga membujang." HR. Al-Bukhari (5073), Muslim (1402), An-Nasai 
(3212), At-Tirmidzi (1083), IbnuMajah (1848), dan Ahmad (1/176). 
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[2359.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Menikahlah, karena aku bangga 
dengan banyaknya jumlah kalian.” HR. Ibnu Majah (1863). 


: JU il£ ill! 

.jijji. op : jvs .S :cJi ?c4-jj5 ji :U££. ilsl ££ 

.JUo Uj&! iA' 


[2360. j Dari Sa’id bin Jubair Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhu telah berkata kepadaku, “Apakah engkau telah 
menikah?” Aku menjawab, “Belum." Kemudian ia berkata kembali, 
“Menikahlah, karena sesungguhnya orang yang paling baik dari umat ini 
adalah orang yang paling banyak istrinya." HR. Al-Bukhari (5069), Ahmad 
(1/231). 



Anjuran Menikah karena Faktor Agama 


Allah Ta 'ala berfirman, 
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“Sungguh hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada 
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perempuan musyrik meski dia menarik hatimu.” (QS. Al-Baqarah [2]: 
221 ) 


Allah Ta’ala berfirman, 

“Sedangkan perempuan-perempuan yang baik untuk laki-laki yang baik 
dan laki-laki yang baik untuk perempuan-perempuan yang baik (pula). ” 

(QS.An-Nfir[24]:26) 
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[2361. J Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Wanita itu dinikahi karena empat 
hal, karena hartanya, keturunan nasabnya, kecantikannya dan karena 
agamanya. Maka pilihlah wanita yang baik agamanya, niscaya engkau 
beruntung. "HR. Al-Bukhari (5090), Muslim (1466), Abu dawud (2047), An- 
Nasai (3230), Ibnu Majah (1858), Ahmad (2/428), dan At-Tirmidzi (1086). 
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23627) Dar/ Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dunia itu perhiasan 
dan sebaik-baik perhiasan adalah wanita shalihah." HR. Muslim (1467), 
An-Nasai (3232), Ibnu Majah (1855), dan Ahmad (5/285). 
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2363.] Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu, Umar Radhiyalla.hu Anhuma 
berkata, “Wahai Rasulullah, harta apakah yang akan kita gunakan?” 
Beliau menjawab, "Hendaklah salah seorang dari kalian menjadikan 
hati yang bersyukur, lisan yang berdzikir, dan istri beriman yang dapat 
membantu salah seorang dari kalian terhadap perkara akhirat.” HR. At- 
Tirmidzi (3094), Ibnu Majah (1856), dan Ahmad (5/282). 
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Anjuran Menikahi Wanita yang Masih Gadis 
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[2364.J DariAisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seandainya engkau 
menuruni suatu lembah yang di situ terdapat sebatang pohon yang 
buahnya sudah pernah dimakan orang, kemudian engkau menemukan 
pohon lain yang buahnya belum pernah dimakan orang, maka dipohon 
manakah engkau akan menambatkan untamu? Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, “Di pohon yang belum terjamah.” Maksud 
Aisyah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menikahi seorang gadis perawan pun kecuali dia. HR. Al-Bukhari (5077). 
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[2365.j Dan Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma bahwasanya 
Abdullah (ayahnya) telah meninggal dunia, dan dia meninggalkan 
sembilan anak perempuan, dalam riwayat lain dikatakan: tujuh anak. 
Tetapi aku malah menikahi seorang janda. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata kepadaku, “Wahai Jabir, apakah engkau sudah 
menikah?" Dia menjawab, “Sudah.” Beliau bertanya, “Dengan gadis 
ataukah janda?" Dia menjawab, “Dengan janda, wahai Rasulullah." 
Maka beliau bersabda, “Mengapa engkau tidak menikah dengan gadis 
sehingga engkau bisa bermain-main dengannya dan dia bisa bermain- 
main denganmu?" Jabir menjelaskan kepada Beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Abdullah (ayahku) telah meninggal dan meninggalkan 
sembilan anak perempuan atau tujuh anak perempuan, dan aku enggan 
mendatangkan di tengah mereka perempuan yang sama mudanya. Maka 
aku lebih suka mendatangkan perempuan yang mampu mengurusi 
dan membimbing mereka. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Benar apa yang engkau lakukan, semoga Allah memberkahimu atau 
menambahkan kebaikan hidupmu. ”HR. Al-Bukhari (5080), Muslim (715), 
Abu Dawud (2048), An-Nasai (3219), At-Tirmidzi (1100), Ibnu Majah 
(1860), dan Ahmad (3/358). 
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Anjuran Menikah pada Bulan Syawal 
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(2366?) DariAisyah RadhiyallahuAnha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menikahiku pada Bulan Syawal dan mulai membangun 
rumah tangga denganku pada Bulan Syawal, maka istri-istri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang manakah yang lebih beruntung di 




sisinya daripada aku?” (Perawi) berkata, “Aisyah Radhiyallahu Anha 
dahulu suka menikahkan para wanita di bulan Syawal." HR. Muslim 
(1423), An-Nasai (3236), At-Tirmidzi (1093), Ibnu Majah (1990), dan 
Ahmad (6/54). 
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Melihat Wanita yang akan Dinikahi Tanpa Berdua-duaan 
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[2367.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata: Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Dirimu diperlihatkan kepadaku sebelum aku 
menikahimu (dalam mimpi) dua kali. Aku melihat malaikat membawamu 
dalam sebuah wadah sutera.” Lalu aku berkata kepadanya: bukalah 
lalu terbuka, ternyata itu adalah dirimu. Maka aku berkata, “Kalau ini 
dari Allah, maka akan terlaksana.” Kemudian aku melihat malaikat 
membawamu dalam sebuah wadah sutera sekali lagi. Lalu aku berkata, 
“Bukalah lalu terbuka, ternyata itu engkau. Maka aku berkata, “Kalau ini 
dari Allah, maka akan terlaksana. ” HR. Al-Bukhari (5080), dan Ahmad 
(6/161). 
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(2368.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Telah datang 
seorang laki-laki ke hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
ia berkata, "Aku telah menikah dengan seorang wanita Anshar. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apakah engkau 
telah melihatnya? Karena pada mata wanita Anshar terdapat sesuatu. ” 
Ia berkata, "Ya aku telah melihatnya. " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertanya, “Berapa mahar yang telah engkau berikan untuknya?" 
Dia menjawab, "(maharku) empat ‘Uqiyah (dari perak)."Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Empat ‘Uqiyah? 
Seakan-akan kalian mengeluarkan perak dari tengah gunung ini. Kami 
tidak memiliki sebanyak itu untuk diberikan kepadamu, akan tetapi suatu 
saat kami akan mengutusmu mengikuti peperangan sehingga engkau 
mendapatkan ghanimah. Lalu dia (Abu Hurairah) berkata: Maka tatkala 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus rombongan perang ke 
BaniAbs, laki-laki itu ikut dalam rombongan itu. HR. Muslim (1424), dan 
An-Nasai (3234). 
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2369.J D ar i Mughirah bin Syu’bah Radhiyallahu Anhu bahwasanya 


ia telah melamar seorang gadis, maka Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Lihatlah dia, karena hal itu akan lebih 
melanggengkan di antara kalian berdua." HR. An-Nasai (3235), At- 
Tirmidzi (1087), Ibnu Majah (1865), dan Ahmad (4/26). 
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2370. j Darz Muhammad bin Maslamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 


Aku telah meminang seorang wanita, lalu aku bersembunyi untuk 
melihatnya dari balik pohon kurma, dikatakan kepadanya, “Mengapa 
engkau berbuat demikian, padahal engkau adalah seorang sahabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Lalu dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika 
Allah telah memantapkan hati seseorang untuk meminang wanita (yang 
akan dinikahinya), maka tidak apa-apa dia melihatnya." HR. Ibnu Majah 
(1864), dan Ahmad (3/394). 
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Larangan Meminang Wanita yang Telah Dilamar Saudaranya 
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(2371.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah salah 
seorang dari kalian melamar wanita yang telah dilamar oleh saudaranya. ” 
HR. Al-Bukhari (2140), Muslim (1413), An-Nasai (3240), At-Tirmidzi (1134), 
Ibnu Majah (1867), Ahmad (2/362). 
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(2372.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menjual barang yang telah dijual 
kepada orang lain. Dan seorang laki-laki tidakboleh melamar wanita yang 
telah dilamar saudaranya, hingga saudaranya itu meninggalkannya atau 
mengizinkannya (untuk melamarnya).”HR. Al-Bukhari (5142), Muslim 
(1412), Abu dawud (2081), Ahmad (2/126). 
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[2373.] Dari Abdurrahman bin Syimamah bahwasanya, ia mendengar 


khutbah Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu di atas mimbar, 
“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Seorang mukmin adalah saudara mukmin lainnya. Maka tidak dihalalkan 
bagi seorang mukmin membeli barang yang telah dibeli saudaranya. Dan 
dia pun tidak boleh melamar wanita yang telah dilamar saudaranya 
hingga saudaranya itu meninggalkan lamarannya.” HR. Muslim (1414), 
dan Ahmad (4/147). 
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Perwalian dalam Per nikahan 


Allah Ta ’ala berfirman, 

“Maka nikahilah mereka dengan seizin keluarganya. ” (QS. An-Nisa' [4]: 25) 
Allah Ta’ala berfirman, 

“Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan 
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang 
laki-laki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan.” (QS. An-Nfir 
[24]: 32) 
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l 2374 -J Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu berkata: Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak sah pernikahan kecuali dengan adanya 
wali.” HR. Abu Dawud (2085), At-Tirmidzi (1101), IbnuMajah (1851), dan 



r 


Ahmad (4/493). 
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(2375.) DariAisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata: Rasulullah ShallaUahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang wanita yang menikah tanpa wali 
maka pernikahannya batil, batil, batil. Dan apabila suami sudah telah 
mencampurinya, maka wanita itu berhak mendapatkan mahar, karena 
hal tersebut. Dan jika mereka bersengketa maka penguasa adalah wali 
bagi wanita yang tidak memiliki wali. ” HR. Abu dawud (2083), At-Tirmidzi 
(1102), Ibnu Majah (1879), Ahmad (2/66). 
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(2376.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang wanita tidak sah 
menikahkan wanita yang lain, dan tidak boleh pula menikahkan dirinya 
sendiri.” HR. Ibnu Majah (1882). 



Syarat Keridhaan Wanita dalam Sebuah Pernikahan 
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[2377.j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia bercerita kepada 
mereka (para sahabat), bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak boleh menikahkan seorang janda sebelum dimintai 
pendapatnya dan tidak boleh menikahi gadis sebelum meminta izin 
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darinya. Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana mengetahui 
izinnya?” Beliau menjawab, ”Dengan diamnya." HR. Al-Bukhari (5136), 
Muslim (1419), Abu Dawud (2092), An-Nasai (3265), At-Tirmidzi (1107), 
Ibnu Majah (1871), dan Ahmad (2/343). 
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[2378.j Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang janda lebih berhak atas 
dirinya daripada walinya, dan seorang gadis harus dimintai persetujuan 
untuk dirinya, adapun persetujuannya adalah dengan diamnya. ” HR. 
Muslim (1421), Abu Dawud (2098), An-Nasai (3260), At-Tirmidzi (1108), 
Ibnu Majah (1870), dan Ahmad (1/241). 
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(2379.) Dari Khansa' binti Khidzam Al-Anshariyyah Radhiyallahu Anha 
bahwa ayahnya pernah menikahkannya - ketika itu dia sudah janda- 
dengan seorang laki-laki yang tidak disukainya. Lalu dia datang menemui 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menyebutkan alasannya. 
Maka Rasulullah pun membatalkan pernikahannya. HR. Al-Bukhari (5138 
dan 5139), Abu Dawud (2101), An-Nasai (3268), dan Ahmad (6/328). 
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[2380.j Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwasanya ada 
seorang gadis yang mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
mengadukan bahwa ayahnya telah menikahkannya, sedangkan ia tidak 
suka. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyerahkan pilihan 



kepadanya (apakah ia ingin meneruskan pernikahnya, ataukah ia ingin 
membatalkannya). HR. Abu Dawud (2096), An-Nasai (3260), Ibnu Majah 
(1875), dan Ahmad (1/273). 
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Larangan Bermahal-mahalan dalam Mahar 


Allah Ta’ala berfirman, 
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"Dan Aku tidak bermaksud memberatkan kamu. ” (QS. Al-Qashash [28]: 27) 
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(2381.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Telah datang 


seorang laki-laki kehadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
ia berkata, “Aku telah menikah dengan seorang wanita Anshar. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah engkau 
telah melihatnya? Karena pada mata wanita anshar terdapat sesuatu.” 
la berkata, “Ya aku telah melihatnya."Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertanya, “Berapa mahar yang telah engkau berikan untuknya?" 
Dia menjawab, “(maharku) empat ‘Uqiyah (dari perak)."Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Empat ‘Uqiyah? 
Seakan-akan kalian mengeluarkan perak tanpa kesusahan dan kelelahan. 
Namun kami tidak memiliki sesuatu untuk kami berikan kepadamu, akan 
tetapi suatu saat kami akan mengutusmu mengikuti peperangan sehingga 
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engkau mendapatkan ghanimah. Lalu dia (Abu Hurairah) berkata: Maka 
tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus rombongan 
perang ke Bani ‘Abs, laki-laki itu ikut dalam rombongan itu. HR. Muslim 
(1424), dan An-Nasai (3234). 
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2382. 


Dari Abu Salamah bin Abdurrahman Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Aisyah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Berapa mahar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam? Ia menjawab, 
"Mahar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada para istrinya dua 
belas ‘Uqiyah dan nasyy, apakah engkau tahu berapa satu nasyy itu?” Aku 
menjawab, “Aku tidak tahu.” Lalu Aisyah berkata, “Setengah ‘Uqiyah, 
sama dengan lima ratus dirham. Dan ini adalah mahar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk para istrinya.”HR. Muslim (1426), Abu Dawud 
(2105), Ibnu Majah (1886), dan Ahmad (6/94). 
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(2383.j Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat pakaian yang bagus dan miyak 
Za’faran pada Abdurrahman binAuf, maka beliau bertanya, “Apa ini? Dia 
menjawab, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah menikahi seorang 
wanita dengan mahar sebiji emas. Maka beliau bersabda, “Barakallahu 
laka (Semoga Allah memberkahimu), adakanlah walimah walau hanya 
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dengan seekor kambing.”HR. Al-Bukhari (5153, 5155), Muslim (1427), At- 
Tirmidzi (1094), Ibnu Majah (1907), dan Ahmad (3/271). 
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[2384. j Dari Sahi bin Sa'adi As-Sa’idi Radhiyallahu Anhu, bahwasannya 
telah datang seorang wanita kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, dan berkata, “Wahai Rasulullah sesungguhnya aku telah 
menyerahkan (menghibahkan) diriku untukmu, lalu Nabi berdiri lama 
(sambil melihatnya), maka berkatalah seorang sahabat, “Wahai Rasulullah 
nikahkanlah aku dengannya jika engkau tidak menginginkannya." 
Lalu Nabi bersabda, “Apakah engkau memiliki sesuatu untuk dijadikan 
maharnya?" Ia berkata, “Aku tidak memiliki apa pun kecuali sarungku 
ini. "Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘jika engkau 
jadikan sarungmu sebagai mahar, maka engkau tidak punya apa-apa 
lagi, maka berikanlah yang lain!" Ia berkata, “Aku tidak memiliki apa 
pun.”Nabi bersabda, “Berikanlah (mahar) walaupun hanya cincin besi!” 
Lalu laki laki itu pergi mencari sesuatu untuk dijadikan mahar, tapi dia 
tidak mendapatkan apa pun. Nabi bersabda, “Apakah engkau memiliki 
hafalan Al-Qur'an?” Ia berkata, “Ya, surat ini dan ini.” Nabi bersabda, 
“Aku nikahkan engkau dengannya dengan mahar hafalan Al-Qur'an. ” 
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HR. Al-Bukhari (5087), Muslim (1425) Abu Dawud (2111) An-Nasai (3359), 
At-Tirmidzi (1114), Ibnu Majah (1889), Ahmad (5/336), dan Ibnu Majah 
(1887) dari jalur riwayat Umar Radhiyalla.hu Anhu. 
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Memenuhi Perjanjian sebagai Syarat Nikah 


Allah Ta ’ala berfirman, 
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“Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal kamu telah 
bergaul satu sama lain (sebagai suami istri). Dan mereka (istri-istrimu) 
telah mengambil perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) dari kamu." 
(QS. An-NisS' [4]: 21) 
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(2385.) Dar, Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bahwasanya beliau bersabda, “Sesungguhnya 
persyaratan yang paling layak untuk dipenuhi adalah kemaluan yang 
telah kalian halalkan.” HR. Al-Bukhari (2721), Muslim (1418),Abu Dawud 
(2139) An- nasai (3281), At-Tirmidzi (1127), Ibnu Majah (1954), dan 
Ahmad (4/144). 

:j\J jjdj d-c- dl d' Jd) 0' ^ ;d- d 

dSu. iiLi “ni 655 jsu- dd)' 

.a> Ji! 3! cSiSu. j ■> > 5 


[2386. j Dan Katsir bin Abdillah bin Amru bin AufAl-Muzani dari ayahnya 
dari kakeknya Radhiyallahu Anhum bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam bersabda, ‘‘Perjanjian itu dibolehkan antara sesama 
muslim kecuali perjanjian yang mengharamkan atas apa yang telah 
dihalalkan dan menghalalkan atas apa yang diharamkan. Dan kaum 
muslimin tetap berada di atas persyaratan mereka (tidak menyelisihinya), 
kecuali adanya syarat yang mengharamkan sesuatu yang telah dihalalkan 
dan sebaliknya." HR. Abu Dawud (3596), At-Tirmidzi (1282). 
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Dianjurkan Mengadakan Walimah Nikah 
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[2387.) Dari Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
Ketika kami sampai di Madinah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mempersaudarakan antara aku dengan Sa’ad bin ar-Rabi’, lalu Sa’ad bin 
ar-Rabi' berkata, “Aku adalah orang Anshar yang paling banyak hartanya, 
maka aku beri separuh hartaku untukmu, kemudian lihatlah di antara 
kedua istriku barangsiapa yang engkau suka nanti akan aku ceraikan 
untukmu, jika ia telah halal maka nikahilah.“Perawi berkata: Maka 
Abdurrahman berkata kepadanya, "Aku tidak membutuhkan hal tersebut. 
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Apakah ada pasar tempat jual beli di sini?” Sa’ad menjawab, "Pasar 
Qainuqa\” Perawi berkata: Lalu Abdurrahman pergi ke pasar dengan 
membawa keju dan minyak samin. Perawi menambahkan: Dia melakukan 
hal itu pada hari-hari berikutnya. Abdurrahman tetap berdagang di sana 
hingga akhirnya ia datang dengan mengenakan pakaian yang bagus 
dengan aroma minyak Za’faran. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bertanya, “Apakah engkau sudah menikah?” Dia menjawab, 
“Ya, sudah.”Lalu beliau bertanya lagi, “Dengan siapa?"Dia menjawab, 
"Dengan wanita Anshar.” Beliau bertanya lagi, “Berapa mahar yang engkau 
berikan?"Dia menjawab, “Dengan perhiasan sebiji emas, atau sebiji emas. ” 
Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadanya, “Adakanlah 
walimah walau hanya dengan seekor kambing!” HR. Al-Bukhari (2048), 
Muslim (1427), An-Nasai (3351), At-Tirmidzi (1094), Ibnu Majah (1907), 
dan An-Nasai (3352) dari jalur riwayat Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu 
Anhu secara ringkas tanpa menyebut kata walimah. 
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(2388.) Diriwayatkan dari Tsabit ia berkata: Suatu ketika, disebutkan 
mengenai pernikahan Zainab binti Jahsy (dengan Rasulullah) di hadapan 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhum, ia berkata, “Tidak pernah aku 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengadakan walimah 
terhadap seorang pun dari istri-istrinya sebagaimana beliau mengadakan 
walimah terhadapnya. Tatkala itu beliau mengadakan walimah dengan 
seekor kambing.” HR. Al-Bukhari (5171), Muslim (1428),Abu Dawud 
(3734), dan Ahmad (3/227). 



Larangan Berlebih-lebihan dalam Walimah 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan janganlah kalian berlebih-lebihan, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (QS. Al-An’am [6]: 141) 
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2389.J Dari Shaflyyah binti Syaibah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 
“Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam menyelenggarakan walimah terhadap 
sebagian istrinya dengan dua muddgandum. ”HR. Al-Bukhari (5172), dan 
Ahmad (3/113). 
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(2390.) Dari Sahi, ia berkata: Tatkala Abu Usaid As-Saidi Radhiyallahu 
Anhum mengadakan walimatul urs, dia mengundang Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan sahabat-sahabat beliau, namun dia tidak membuat 
jamuan makanan untuk mereka dan tidak pula menyuguhkan sesuatu, 
kecuali istrinya yaitu Ummu Usaid yang menumbuk kurma dalam bejana 
kecil yang terbuat dari batu, yang telah dibuatnya di malam hari. Maka 
ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam usai menyantap makanan, 
maka ia pun menumbuknya halus untuk beliau. Akhirnya wanita itu pun 
mempersembahkan minuman itu untuk beliau.” HR. Al-Bukhari (5176 dan 
5182), Muslim (2006), Ibnu Majah (1912), dan Ahmad (3/498). 
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[2391.J Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah mengadakan walimah atas 
salah satu istrinya lebih mewah dan lebih banyak sebagaimana beliau 





KITAB NIKAH 



mengadakan walimah pernikahan dengan Zainab.” Kemudian Tsabit 
Al-Bunaniy bertanya, “Dengan apa walimahnya?" Anas menjawab, “Dia 
memberi mereka (sahabat-sahabatnya) dengan roti dan daging hingga 
mereka meninggalkannya (kenyang).” HR. Muslim (1428), Abu Dawud 
(3743), Ibnu Majah (1908), dan Ahmad (3/172). 
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C 2392 0 Dari Anas bin Malik RadhiyallahuAnhu bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam mengadakan walimah pernikahan dengan Shafiyyah 
dengan roti gandum dan kurma." HR. Al-Bukhari (5085), Abu Dawud 
(3744), At-Tirmidzi (1095), Ibnu Majah (1909), dan Ahmad (3/110). 
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C 2393 j Dari Anas bin Malik RadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Aku pernah 
menghadiri walimah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak 
dihidangkan daging maupun roti. "HR. Al-Bukhari (5159), dan Ibnu Majah 
(1910). 
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(2394J D«ri Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Seandainya aku diundang untuk 
menikmati kaki kambing, niscaya aku akan memenuhinya, dan seandainya 
aku diberi hadiah kaki kambing, niscaya aku akan menerimanya.”HR. Al- 
Bukhari (5178), dan Ahmad (2/512). 
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(2395.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Aku telah 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Hak seorang 
muslim atas muslim yang lainnya ada lima, yaitu; menjawab salam, 
menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah, memenuhi undangan dan 
mendoakan orang yang bersin. ”HR. Al-Bukhari (1240), Muslim (2162),Abu 
Dawud (5030), dan Ahmad (2/540). 
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[2396/ 


Dari Al-Bara'bin ‘Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kami tujuh perkara dan 
melarang kami dari tujuh perkara pula. Beliau memerintahkan kami 
untuk mengiringi jenazah, menjenguk orang sakit, memenuhi undangan, 
menolong orang yang terzhalimi, memenuhi sumpah, menjawab salam, 
dan mendoakan orang yang bersin. Dan beliau melarang kami dari 
menggunakan bejana yang terbuat dari perak, memakai cincin emas, 
memakai kain sutera, sutera tipis, kain yang terbuat dari campuran sutera, 
sutera tebal, pelana yang terbuat dari sutera." HR. Al-Bukhari (1239), 
Muslim (2066), At-Tirmidzi (2809), Ahmad (4/284). 
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(2397.) D ar i Ab u Musa Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Lepaskanlah tawanan, penuhilah undangan, 
dan jenguklah orang sakit. "HR. Al-Bukhari (5174), dan Ahmad (4/406). 
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(2398.) Dari Nafi'bahwasanya Abdullah bin Umar RadhiyallahuAnkuma 
pernah berkata: Dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika 
salah seorang dari kalian mengundang saudaranya, maka penuhilah, 
baik undangan walimah pernikahan ataupun walimah yang semisalnya. 
HR. Muslim (1429,dan 1432) Abu Dawud (3738), At-Tirmidzi (1098), Ibnu 
Majah (1914), dan Ahmad (2/146). 
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2399.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Aku 


menjumpai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama orang-orang, 
lalu aku berdiri. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata kepadaku, "Apakah Abu Thalhah yang mengutusmu?” Aku 
berkata, "Iya benar."Lalu beliau bersabda, “Apakah undangan makan?" 
Aku menjawab, “Betul. ” Kemudian beliau bersabda kepada orang-orang 
di sekelilingnya, “Berdirilah kalian!" Kemudian kami berangkat bersama- 
sama. HR. Al-Bukhari (422), Muslim (2040), dan At-Tirmidzi (3630). 
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(2400.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Seorang 
penjahit mengundang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
manyantap makanan yang telah dimasaknya. Anas bin Malik berkata, Aku 
pergi bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk memenuhi 
undangan makan tersebut. Lalu penjahit itu menyuguhkan roti dan kuah 
yang berisikan labu dan dendeng kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memilih- 
milih labu dalam nampan tersebut. Anas berkata, “Sejak saat itulah aku 
menyukai labu. ”HR. Al-Bukhari (2092), Muslim (2041), Abu Dawud (3782), 
At-Tirmidzi (1850), Ahmad (3/180). 
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2401.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "jika salah seorang 
dari kalian diundang makan, maka penuhilah undangan tersebut. Jika 
dalam keadaan berpuasa, maka doakanlah ampunan dan keberkahan 
untuk orang yang mengundangmu, jika dalam keadaan tidak berpuasa, 
santaplah makanannya.” HR. Muslim (1431), Ahmad (2/507), Dan dari 
Abdullah bin Umar pada musnad Abu Dawud (3736), Abu Dawud (3740) 
hadits semisal dari jalur riwayat Jabir Radhiyallahu Anhu. 
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(2402.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya (Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam) bersabda, "Seburuk-buruk makanan 
adalah makanan walimah, yang diundang ke walimah tersebut hanya 
orang-orang kaya, sedangkan orang-orang fakir tidak diundang, dan 
barangsiapa yang tidak memenuhi undangan, sungguh telah bermaksiat 
kepada Allah dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam.” HR. Al- 


Bukhari (5177), Muslim (1432), Abu Dawud (3742), Ibnu Majah (1913), dan 
Ahmad (2/405). 
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Nyanyian Biduan Wanita pada Walimah dan Hari Raya 
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[2403.j Dari Ar-Rubayyi’bintu Mu’awwidz bin Afra'Radhiyallahu Anha, 
ia berkata: Nabi Muhammad Shallallaahu Alaihi wa Sallam datang pada 
acara pernikahanku. Maka beliau duduk di atas tempat tidurku seperti 
duduknya engkau dariku. Datanglah beberapa anak perempuan yang 
memainkan rebana sambil dan menyanjung orang-orang tua kami yang 
telah terbunuh pada Perang Badar. Lalu salah satu di antara mereka 
berkata, “Di antara kita ada seorang nabi yang mengetahui perkara 
akhirat.”Lalu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Biarkan 
saja, dan ucapkanlah perkataan yang biasa kalian katakan.” HR. Al- 
Bukhari (5147), Abu Dawud (4922), At-Tirmidzi (1090), Ibnu Majah (1897), 
dan Ahmad (6/359). 
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[2404.J DariAisyah Radhiyallahu Anha, bahwa dia ikut serta mengantarkan 
mempelai wanita ke rumah mempelai laki-laki dari kalangan Anshar. Lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, “Wahai Aisyah, tidak adakah 
nyanyian yang menyertai kalian? Sesungguhnya kaum Anshar menyukai 
nyanyian." HR. Al-Bukhari (5162). 
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2405.] £} ar i Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata: Abu Bakar masuk 
menemuiku. Tatkala itu ada dua anak perempuan Anshar yang sedang 
menyanyi di sisiku. Keduanya menyanyikan nyanyian yang pernah 
dilantunkan pada peristiwa Hari Bu’ats 8 . Aisyah berkata, "Kedua anak ini 
bukanlah penyanyi. ” Lalu Abu Bakar berkata, "Apakah pantas seruling 
setan ini terdengar di rumah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?" 
Peristiwa itu terjadi ketika Hari Raya Idul Fithri. Lalu Rasulullah bersabda, 
“Wahai Abu Bakar, sesungguhnya setiap kaum memiliki hari raya, dan 
inilah hari raya kita.” HR. Al-Bukhari (5190), Muslim (892), An-Nasa’I 
(1592), Ibnu Majah (1898), dan Ahmad (6/134). 
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24067) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi 


Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati sebagian kota 
Madinah. Beliau mendapati anak-anak perempuan yang memainkan 
rebana ketika itu, lalu mereka berkata, “Kami gadis-gadis Bani Najjar, 
alangkah senangnya seandainya Muhammad menjadi tetangga kami, lalu 
Nabi Shallallaahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Allah mengetahui bahwa 
aku mencintai kalian.” HR. Ibnu Majah (1899). 
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8 Hari dahulunya terjadi perang antara kaum Aus dan Khazraj, nama Bu’ats diambil dari 
nama benteng kaum Aus. 



[2407.j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata bahwasanya 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya lonceng 
itu seruling setan." HR. Muslim (2113), Abu Dawud (2556), dan Ahmad 
(2/366). 
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Dari Nafi’, ia berkata: Pernah suatu ketika Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma mendengar seruling lalu ia meletakkan jarinya 
pada dua (menutup) telinganya seraya menjauh dari jalan. Lalu ia 
berkata kepadaku, “Wahai Nafi’, apakah engkau mendengar sesuatu? Aku 
menjawab, “Tidak.” Nafi'melanjutkan: Ibnu Umar lalu mengangkat 
kembali jarinya dari keduanya telinganya, lantas ia berkata, “Aku pernah 
bersama Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau 
mendengar suara seperti ini dan beliau juga melakukan seperti ini. "HR. 
Abu Dawud (4924), dan Ahmad (2/8). 


[2408. 
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[2409.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya jika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan orang yang baru menikah 
beliau bersabda, “BARAKALLAH LAKA WA BARAKA ‘ALAIKA WAJAMA’A 
BAINAKUMA FIKHAIRIN (Semoga Allah memberi berkah kepadamu dan 
keberkahan atas pernikahan kamu, dan mengumpulkan kalian berdua 
dalam kebaikan). ”HR. Abu Dawud (2130), At-Tirmidzi (1091), Ibnu Majah 






(1905), dan Ahmad (2/381). 
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[2410.) Dan Al-Hasan, ia berkata: Uqail bin Abu Thalib Radhiyallahu 
Anhu menikah dengan seorang wanita dari Bani Jasyim. Kemudian 
dia didoakan dengan kebahagiaan dan banyak anak. Hasan berkata: 
Doakanlah sebagaimana Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam berdoa, 
“BARAKALLAH FIKUM WA BARAKA LAKUM (semoga Allah memberi 
berkah kepada kalian dan keberkahan atas pernikahan kalian).” HR. An- 
Nasa’i (3371), Ibnu Majah (1906), dan Ahmad (1/201). 
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Hak Suami atas Istrinya 

Allah Ta’ala berfirman, 




“Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada 
istrinya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 228) 


Allah Ta’ala juga berfirman, 



“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang 
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian 
dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang salehah, ialah yang taat 



kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena 
Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, 
maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. ” (QS. An-Nisa' [4]: 
34) 
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2411J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 


2412. 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baik wanita adalah wanita yang dapat 
mengendarai unta. Sebaik-baik wanita Quraisy adalah adalah yang paling 
lembut dan simpati pada anak di masa kecilnya, serta paling bisa menjaga 
harta suaminya. "HR. Al-Bukhari (5082), Muslim (2527), Ahmad (2/449). 
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Dari Qais bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya aku boleh 
memerintahkan seseorang untuk sujud kepada orang lain niscaya aku 
perintahkan para istri untuk sujud kepada suami mereka karena Allah 
telah memberikan hak atas mereka."HR. Abu Dawud (2140), Ibnu Majah 
(1852), dan dari Aisyah dalam riwayat Ahmad (6/76). 
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f2413.) Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAn.hu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak halal bagi wanita untuk 
berpuasa sementara suaminya berada di sisinya kecuali dengan izinnya. 
Tidak boleh memasukkan orang ke dalam rumahnya kecuali dengan izin 
suaminya. Dan harta yang ia nafkahkan tanpa perintah suaminya, maka 
setengah pahalanya untuk suaminya. ” HR. Al-Bukhari (5195) danMuslim 


(1026). 
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(2414.) Dari Mu’adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidaklah seorang istri menyakiti 
suaminya di dunia, maka istrinya di akhirat dari kalangan bidadari berkata, 
“Janganlah engkau menyakitinya. Semoga Allah membinasakanmu sebab 
dia di sisimu hanyalah tamu yang setiap saat bisa meninggalkanmu untuk 
kami." HR. At-Tirmidzi (1174), Ibnu Majah (2014), dan Ahmad (5/242). 
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[2415.j Dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata: 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh aku melihat 
surga, dan di dalamnya aku memperoleh setandan anggur. Seandainya 
aku mengambilnya tentu kalian akan memakannya dan kalian akan 
mengabaikan urusan dunia kalian. Kemudian aku melihat neraka, dan 
aku belum pernah melihat suatu pemandangan yang lebih mengerikan 
dibanding hari ini, dan aku melihat kebanyakan penghuninya adalah 
kaum wanita." Para sahabat bertanya lagi, “Mengapa demikian, wahai 
Rasulullah?"Beliau menjawab, “Karena kekufuran (keingkaran) mereka.” 
Ditanyakan kepada beliau, “Apakah mereka mengingkari Allah?" Beliau 
menjawab, “Mereka mengingkari pemberian suami, mengingkari 
kebaikannya. Seandainya engkau berbuat baik terhadap salah seorang 
dari mereka sepanjang waktu, lalu dia melihat satu saja kejelekan darimu 
maka dia akan berkata, ‘Aku belum pernah melihat kebaikan darimu 
sedikitpun. HR. Bukhari (1052), Muslim (907), dan Ahmad (1/304). 
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( 2416.) Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma. dari Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Wahai para wanita, perbanyaklah 
sedekah dan istighfar, sungguh aku melihat kebanyakan kalian adalah 
penghuni neraka. ” Lalu seorang wanita yang kuat dari mereka bertanya, 
“Wahai Rasulullah, kenapa kami yang paling banyak masuk ke dalam 
neraka?" Beliau menjawab, “Kalian banyak melaknat dan mengkhianati 
perlakuan suami, aku tidak pernah melihat makhluk berakal yang akal 
dan agamanya kurang selain kalian.” Wanita tersebut kembali bertanya, 





"Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan kekurangan akal dan 
agama?” beliau menjawab, “Adapun akalnya kurang disebabkan karena 
kesaksian dua orang wanita sama dengan kesaksian seorang laki-laki, ini 
termasuk dari kekurangan akal Kalian berdiam beberapa hari tidak shalat 
dan berbuka di bulan Ramadan adalah bukti kurangnya agama kalian.” 
HR. Muslim (79), Abu Dawud (4679), Ibnu Majah (4003), Tirmidzi (2613) 
dari jalur riwayat Abu Hurairah, dan Ahmad (5/205). 
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(2417.) D ar i Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Aku berdiri di depan pintu surga, aku 
melihat kebanyakan orangyang masuk ke dalamnya adalah orang-orang 
miskin, dan orang-orang yang kaya tertahan (tidak masuk ke dalam surga) 
kecuali penghuni neraka mereka diperintahkan untuk masuk ke dalam 
neraka, dan aku berdiri di depan pintu neraka aku melihat kebanyakkan 
yang masuk ke dalamnya adalah para wanita.” HR. Al-Bukhari (5196), 


Muslim (2736), dan Ahmad (5/205). 



Wanita Menolak Ajakan Suaminya 
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2418.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulu¬ 
llah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang suami 
mengajak istrinya ke tempat tidurnya lalu istri menolak sehingga suami 
marah pada malam harinya, maka malaikat melaknat si istri hingga pagi 
harinya.”HR. Al-Bukhari (5196), Muslim (2736), dan Ahmad (5/205). 
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[2419. j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Arihu dari Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jika seorang wanita 
tidur dengan meninggalkan tempat tidur suaminya, maka para malaikat 
melaknatnya sampai pagi hari. ”HR. Muslim (1436), dan Ahmad (2/519). 
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Amalan yang Menjadi sebab Kecemburuan Allah 
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(2420») Dari Asma' Radhiyallahu Anha bahwasanya dia mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “ Tidak ada yg lebih 
pencemburu daripada Allah." HR. Al-Bukhari (5222), Muslim (5726), dan 
Ahmad (6/348). 
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(2421.) jy ar i Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah itu 
cemburu, dan kecemburuan Allah itu ketika seorang mukmin melakukan 
apa yang diharamkan Allah." HR. Al-Bukhari (5223), Muslim (5761), At- 
Tirmidzi (1168), dan Ahmad (2/378). 
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2422 j Da " Mughirah bin Syu’bah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 


Sa’ad bin Ubadah berkata: Seandainya aku mendapati seorang lelaki 
bersama istriku, maka aku akan memukul orang itu dengan pedang 
tanpa ampun. Sampailah apa yang diucapkan Sa’ad bin Ubadah itu ke 
telingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lantas beliau bersabda, 
“Apakah kalian kagum terhadap kecemburuan Sa’ad? Demi Allah, aku 
lebih cemburu daripadanya dan Allah lebih cemburu lagi daripada aku. 
Karena sebab itulah, Allah mengharamkan segala perbuatan keji baik 
yang terang-terangan maupun yang tersembunyi. Tidak ada seorang pun 
yang lebih cemburu daripada Allah, dan tidak ada yang lebih menyukai 
alasan daripada Allah. Karena sebab itulah Allah mengutus para rasul 
untuk menyampaikan kabar gembira dan memberikan peringatan. Dan 
tidak ada seorang pun yang menyukai pujian daripada Allah, karena 
sebab itulah Allah menjanjikan surga. ” HR. Muslim (1499), dan Ahmad 
(4/248). 
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Meninggalkan Rasa Was-was dan Keraguan terhadap Istri dan 
Anak yang Tidak Ada Buktinya 
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(2423.] Dari Abu Hurairah Radiyallahu Anhu bahwa seorang Arab badui 
datang kepada Rasulullah ShallallaahuAlaihi wa Sallam, lalu ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, istriku melahirkan anak berkulit hitam, maka aku 
mengingkarinya sebagai anakku. ” Lalu Rasulullah Shallallaahu Alaihi 
wa Sallam bertanya, Apakah engkau mempunyai unta?” Dia menjawab, 
“Ya.” Rasulullah ShallallaahuAlaihi wa Sallam bertanya lagi, "Apa 
warnanya?” Dia menjawab, “Merah. ” Rasulullah Shallallaahu Alaihi wa 


Sallam bertanya, “Adakah yang berwarna hitam?"Dia menjawab, “Ada.” 
Nabi Shallallaahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Lalu bagaimana hal itu 
bisa terjadi?" Dia menjawab, “Mungkin asal keturunannya ada yang 
berwarna hitam." Kemudian Rasulullah Shallallaahu Alaihi wa Sallam 


bersabda kepada orang itu, "Begitu juga, mungkin nenek moyangmu ada 
yang berkulit hitam. ” HR. Al-Bukhari (5305), Muslim (1500), Abu Dawud 
(2260), An-Nasai (3478), At-Tirmidzi (2128), Ibnu Majah (2002), dan 
Ahmad (2/239). 



Menggauli Istri dengan Baik 

Allah Ta’ala berfirman, 



‘janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena 
dengan demikian kamu menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat 
demikian, maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. 
Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah 
nikmat Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu 
yaitu Al-Kitab dan Al-Hikmah (As-Sunnah). Allah memberi pengajaran 
kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah 
kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu." (QS. Al-Baqarah [2]: 231) 






Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguh¬ 
nya Allah Maha Melihat segala apa yang kamu kerjakan. ” (QS. Al-Baqarah 

[2]: 237) 

Allah Ta 'ala berfirman, 
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“Dan pergaulilah mereka dengan cara yang baik. ’’ (QS. An-NisS' [4]: 19) 
Allah Ta’ala berfirman, 

esJSSK 4 & 

■L^'4 

“Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 
mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. (QS.An-Nisa' [4] :34) 
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[2424.] D ar i jb nu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah orang yang paling 
baik terhadap istrinya dan aku adalah orang yang paling baik di antara 
kalian terhadap istriku.”HR. Ibnu Majah (1977), Ahmad (2/472). 
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[ 2425.J D a ri i yas bi n Abdullah bin Abi Dzubab Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata: Rasulullah Shallallaahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah 
kalian memukul hamba-hamba wanita Allah (istri-istri kalian)!” 
Kemudian Umar datang kepada Rasulullah Shallallaahu Alaihi wa Sallam 
dan berkata, "Para wanita berani menentang terhadap suami-suami 
mereka.”Kemudian beliau memberikan keringanan untuk memukul 
mereka. Kemudian banyak wanita yang mengelilingi keluarga Rasulullah 
Shallallaahu Alaihi wa Sallam, mereka mengeluhkan para suami 
mereka (yang memukul mereka). Kemudian Nabi Shallallaahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sungguh wanita banyak yang mengelilingi keluarga 
Muhammad dan mengeluhkan para suami mereka. Maka mereka itu 
bukanlah orang pilihan (terbaik) di antara kalian.” HR. Abu Dawud 
(2146), dan Ibnu Majah (1985). 
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[2426.j Dari Laqith bin Shabrah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, istriku buruk tutur katanya. ” Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalau begitu ceraikan saja dia.” 
Laqith berkata, “Wahai Rasulullah, dia telah menemaniku dan dia juga 
memberiku seorang anak." Nabi bersabda, “Kalau begitu, perintahlah 
dia atau nasehatilah dia. Kalau dia baik maka dia akan melakukannya, 
dan janganlah memukul istrimu, sebagaimana engkau memukul budak 
perempuanmu." HR. Abu Dawud (142). 
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2427.) Dari Abdullah bin Zam’ah, ia berkata: Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyampaikan khutbah, lantas beliau menyebut-nyebut 
wanita dan menasehati para sahabat atas perkara mereka. Kemudian 
beliau bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian memukul istrinya 
layaknya budak, kemudian pada malam harinya ia menggaulinya." HR. 
Al-Bukhari (5204), Muslim (2855), At-Tirmidzi (3343), Ibnu Majah (1983), 
Ahmad (6/17). 
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2428.j Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah memukul pembantunya, 
istrinya, maupun benda-benda lainnya.” HR. Muslim (2328), Ibnu Majah 
(1984), dan Ahmad (6/31). 



Memberi Wasiat kepada Para Wanita 

Allah Ta’ala berfirman 
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“Dan pergaulilah mereka dengan cara yang baik. Jika kalian tidak 
menyukai mereka maka bisa jadi kalian membenci sesuatu padahal Allah 
menjadikan kebaikan yang banyak padanya. ” (QS. An-Nisa' [4]: 19) 
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( 2429.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir, maka apabila dia menyaksikan suatu perkara hendaklah ia berkata 
baik atau diam dan berbuat baiklah kepada wanita. Sebab, mereka 
diciptakan dari tulang rusuk, dan tulang rusuk yang paling bengkok 
adalah bagian atasnya. Jika engkau meluruskannya, maka engkau akan 
mematahkannya. Dan jika engkau biarkan, maka akan tetap bengkok. 
Oleh karena itu, berbuat baiklah kepada kaum wanita.” HR. Al-Bukhari 
(5185), dan Muslim (1468). 
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(2430.) D«n' Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya wanita itu 
seperti tulang rusuk; jika engkau luruskan (tegak-kan), engkau akan 
mematahkannya, dan jika engkau membiarkannya, maka engkau 
membiarkannya dalam keadaan bengkok. ” HR. Al-Bukhari (3331), Muslim 
(1468), dan At-Tirmidzi (1188). 
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(243LJ Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Takutlah kalian kepada Allah 
pada urusan wanita. Karena sesungguhnya kalian mengambil mereka 
dengan amanat Allah, kalian menghalalkan kemaluan mereka dengan 
kalimat Allah. Dan kalian memiliki hak atas mereka untuk tidak 
mempersilahkan seorang pun yang kalian benci berada di ranjang kalian. 
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Jika mereka lakukan hal itu, maka pukullah mereka dengan pukulan 
yang tidak melukai. Dan mereka memiliki hak yang menjadi kewajiban 
kalian berupa nafkah dan pakaian dengan cara yang makruf. ” HR. Muslim 
(1218), Ibnu Majah (3074), dan Ahmad (5/72). 


Bab 23 

Bersabar Menghadapi Pasangan 

Allah Ta’ala berfirman, 





“Jika kalian tidak menyukai mereka maka bisa jadi kalian membenci 
sesuatu padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya." ( QS. 

An-NisS' [4]: 19). 
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2432. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata; Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah seorang mukmin 
membenci seorang mukmihah. Jika ia tidak menyukai salah satu 
akhlaknya, maka bisa jadi dia menyukai akhlak yang lainnya. ” HR. 
Muslim (1469), dan Ahmad (2/329). 



Hak Istri atas Suaminya 

Allah Ta’ala berfirman 




“Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 
menurut cara yang makruf. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 228) 

Allah Ta’ala berfirman 
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“Wahai orang-orang beriman, tidak halal bagi kalian mewariskan 
perempuan-perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kalian 
menyulitkan mereka karena ingin mengambil sebagian dari apa yang 
telah kalian berikan kepada mereka kecuali apabila mereka melakukan 
perbuatan keji yang nyata. Dan pergaulilah mereka dengan cara yang 
baik. Jika kalian tidak menyukai mereka maka bisa jadi kalian membenci 
sesuatu padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya. ” (QS. 
An-Nisr [4]: 19) 
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2433. 


Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Pada 
masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dahulu kami khawatir untuk 
menasehati dan memberi arahan pada istri-istri kami dan kami juga 
khawatir jangan-jangan wahyu turun berkenaan dengan kami. Maka 
ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, kami pun berani berbicara 
dan memberi arahan pada mereka. ”HR. Bukhari (5187). 
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[2434.j Dari Muawiyah bin Hidah Radhiyallahu Anhu bahwasanya ada 
seorang laki-laki bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apa 
saja hak istri terhadap suami?” Beliau menjawab, “Engkau memberinya 
makan jika engkau makan, engkau memberinya pakaian jika engkau 


berpakaian, janganlah memukul wajahnya dan janganlah menjelek- 
jelekkannya serta janganlah engkau memboikotnya kecuali tetap dalam 
rumah." HR. AbuDawud (2144), Ibnu Majah (1850), danAhmad (3/5). 
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Tanggung Jawab Seorang Istri di Rumah Suaminya dan 
Tanggung Jawabnya terhadap Anak-anaknya 


Jji; y. ita ^ ^ jfc GED 

c-j JijLUj gJ3 : Jjij Allfr 4jbl 

3*3 5,13J* 3*3 §J5 

^ aJ aIc-Ij c~5 d* Jj 5 -*** 


tAil&j 3*3 gJ3 5^3-" d* ‘W-iaf’j 

^ J^ 5 Jr*L> t>? £^3* 

3^ JjiluajAj d^-* d& *d^ ^3 ^Ac- ^ Jh 5 

.4s!f3 f^=^J SJS f ‘*4fj 


[ 2435 .} Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ia 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap kalian 
adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawabannya. 
Maka seorang imam adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung 
jawabannya. Seorang laki-laki adalah pemimpin atas keluarganya dan ia 
akan dimintai pertanggungjawabannya. Seorang wanita adalah pemimpin 
atas rumah suaminya, dan ia pun akan dimintai pertanggungjawabannya. 
Dan seorang budak juga pemimpin atas harta tuannya dan ia juga akan 
dimintai pertanggungjawabannya. Ibnu Umar berkata: Aku mendengar 
dengan pasti hal tersebut dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku 
menyangka bahwa beliau juga bersabda, “Seorang laki-laki adalah 
penanggungjawab atas harta ayahnya dan akan dimintai pertanggung 
jawabannya. Sungguh setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian 
akan dimintai pertanggung jawabannya.” HR. Al-Bukhari (2409), Muslim 
(1829), Abu Dawud (2928), At-Tirmidzi (1705), dan Ahmad (2/5). 
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Keutamaan Menafkahi Keluarga tanpa Berlebihan 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus 
mereka infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu infakkan, 
hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat....” (QS. Al- 
Baqarah [2]: 215) 
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[2436.j Dari Abu Mas’ud Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jika seorang muslim 
memberikan nafkah kepada keluarganya sementara ia ikhlas karena Allah 
atas nafkahnya maka itu baginya sebagai sedekah." (HR. Al-Bukhari 5351, 
Muslim 1002, At-Tirmidzi 1965, Ahmad 5/372) 
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^2437.] Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda: “Dinar paling utama yang diinfakkan orang 
adalah dinar yang diinfakkannya kepada keluarganya, dinar yang 
diinfakkannya untuk kendaraannya di jalan Allah, dan dinar yang 
diinfakkannya kepada rekan-rekannya di jalan Allah." Abu Qilabah 
mengatakan beliau mengawali dengan keluarga. Kemudian Abu Qilabah 
mengatakan lantas adakah yang lebih besar pahalanya daripada orang 
yang menafkahi anak-anak mereka yang masih kecil hingga mereka tidak 
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meminta-minta atau dengan nafkah itu Allah memberikan kecukupan 
kepada mereka. (HR. Muslim 994, At-Tirmidzi 1966, Ibnu Majah 2760, 
Ahmad 5/284) 


J* cfe A 5^ 




Jlii ^113 ^ J >43 A 3 A A ^ ^ 

£ pi AJitf JU 4^5^ JUS N jlis ju offl 

aJlC- iilil ^ 

^3><s^L9 O^ 3 ^ l c. ^-X.v?3 * ,9 l^ b ** j L o b' ^ 4^ j&y 

Jja3 jls tibjVyj (_$ jil (J-^3 ol 3 *&> 

^j iys JA ik*j ^ i&y & a 

(2438.) Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Seorang dari Bani 
Udzrah memerdekakan seorang budaknya dengan ketentuan tadbir * 
Begitu mengetahui hal ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertanya kepada orang itu, “Apakah kamu mempunyai harta yang lain?” 
Tidak, jawabnya. Setelah ditawarkan akhirnya budak itu dibeli oleh 
Nuaim bin Abdullah Al-Adawi seharga seratus dirham. Setelah menerima 
uang hasil penjualan tersebut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Mulailah untuk dirimu sendiri sebagai sedekah bagimu. Jika ada 
kelebihan maka untuk keluargamu. Jika ada kelebihan dari keluargamu 
maka untuk kerabatmu. Jika masih ada kelebihan dari kerabatmu maka 
begitulah dan begitulah." Beliau mengatakan: “Selanjutnya untuk yang di 
depanmu, sebelah kananmu, dan sebelah kirimu." (HR. Muslim 997, An- 
Nasai 2545, Ahmad 3/369) 
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Pengambilan Harta yang Dibolehkan bagi Istri dan Anak 
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9 Yang dimaksud dengan tadbir adalah pemerdekaan budak setelah yang memerdekan 
wafat dan meninggalkannya. 
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2439. ] DariAisyahRadhiyallahuAnhabahwaHindun UmmuMuawiyah 
berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ‘Abu Sufyan 
seorang yang bakhil apakah aku berdosa bila mengambil hartanya tanpa 
sepengetahuan dia?'Beliau menjawab, “Kamu dan anak-anakmu dapat 
mengambil sepatutnya yang dapat mencukupi kebutuhanmu. ” (HR. Al- 
Bukhari 2211, Muslim 1714, Abu Dawud 3532, 3533, An-Nasai 5420, Ibnu 
Majah 2293, Ahmad 6/39) 
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2440. ] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seorang perempuan memberi makan dari 
rumah suaminya tanpa menimbulkan kerusakan, maka ia mendapatkan 
pahala dan suaminya pun mendapatkan pahala serupa atas penghasilan 
yang diupayakannya, sementara istri mendapatkannya atas nafkah yang 
dikeluarkannya, dan yang menyimpannya mendapatkan seperti itu tanpa 
mengurangi pahala mereka sedikit pun." (HR. Al-Bukhari 2065, Muslim 
1024, Abu Dawud 1685, Ibnu Majah 2294 dalam riwayatnya “Jika seorang 
perempuan menafkahi” Ahmad 6/44) 



Perempuan tidak Keluar dari Rumahnya Kecuali untuk 

Keperluan 


Allah Ta’ala berfirman, 






“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu....” (QS. Al-Ahz&b [33]: 33) 
Allah Ta’ala berfirman, 

X i* 




“Kedua ( perempuan) itu menjawab, "Kami tidak dapat memberi minum 
(ternak kami), sebelum penggembala-penggembala itu memulangkan 
(ternaknya), sedang ayah kami adalah orang tua yang telah lanjut 
usianya. ” (QS. Al-Qashash [28]: 23) 
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2441. 


Dar/ Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa saat istri-istri Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam hendak buang air besar maka mereka keluar 
di malam hari ke tempat-tempat buang hajat yang jauh dari permukiman, 
yakni daerah terbuka yang cukup luas. Umar pun mengatakan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kenakan hijab pada istri-istrimu. 
Namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melakukannya. 
Begitu Saudah binti Zam’ah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang berpostur tinggi keluar di suatu malam tepatnya waktu isya, Umar 
menyerunya kamu perlu tahu hai Saudah, kami dapat mengenalimu. 
Ini dimaksudkan sebagai keinginan yang kuat agar turun ayat hijab. 
Kemudian Allah menurunkan ayat hijab. (HR. Al-Bukhari 146, Muslim 
2170, Ahmad 6/223) 
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(.2442.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Saudah keluar untuk 
memenuhi keperluannya setelah ketentuan hijab berlaku. Saudah sosok 
yang tinggi sehingga orang dapat mengenalinya dengan mudah. Begitu 
melihatnya, Umar bin Al-Khaththab berkata hai Saudah, demi Allah, kami 
dapat mengenalimu dengan mudah, maka perhatikan bagaimana kamu 
keluar. Aisyah menuturkan Saudah langsung kembali ke rumah sementara 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di rumahku. Beliau 
sedang makan malam dan memegang tulang yang masih menyisakan 
sedikit daging. Saudah masuk dan berkata wahai Rasulullah aku keluar 
untuk memenuhi keperluanku namun Umar mengatakan ini itu. Aisyah 
menuturkan Allah pun menurunkan wahyu kepada beliau kemudian 
tidak diberlakukan (dalam kondisi tertentu). Sambil tetap memegang 
tulang tersebut beliau mengatakan, "Sebenarnya kalian diperkenankan 
keluar untuk keperluan kalian. ” (HR. Al-Bukhari 4795) 


A» c&> is^c vjST ^ cp sji£ & (TTtr 


j \*° jj3 : jj^> p—j ^4^ jp> 

U i^\j pU/j Olp 

s\^\ oJ-UJ cJjLs jlS j^ 


2443. 

V _/ 


DariAmrah binti Abdurrahman bahwa ia mendengar Aisyah 


ps dJls 


Radhiyallahu Anha istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan 
seandainya Rasulullah Shallallahu Alaihi waSallam melihat apa saja yang 
ditimbulkan oleh kaum perempuan niscaya beliau melarang mereka ke 
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masjid sebagaimana pelarangan yang terjadi pada perempuan-perempuan 
Bani Israil. Perawi mengatakan aku bertanya kepada Amrah apakah 
perempuan-perempuan Bani Israil dilarang ke masjid? Ya, jawabnya. (HR. 
Al-Bukhari 869, Muslim 445, Abu Dawud 569, Ahmad 6/91) 
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Larangan Perempuan Bepergian Kecuali Bersama 
Mahramnya 
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[2444.] jj ar i ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Perempuan tidak diperkenankan bepergian 
selama tiga hari kecuali bersama mahramnya.” (HR. Al-Bukhari 1086, 
Muslim 1338, Abu Dawud 1727, Ahmad 21 13 dan dari Abu Said Al-Khudri 
yang terdapat pada At-Tirmidzi 1169) 

.di Ai ^i jil -.M Ai Al ,y>\ ;'A, j ,ji [mo) 

fyj 'jcl of 0\j Au j* N :jUij 

Uii }&j 


(2445.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Perempuan yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir tidak diperkenankan bepergian selama sehari semalam tanpa 
disertai mahram." (HR. Al-Bukhari 1088, Muslim 1339 dengan tambahan 
“kecuali bersama mahramnya” Abu Dawud 1723, At-Tirmidzi 1770, Ibnu 
Majah 2889, Ahmad 2/423) 
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[2446.J Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perempuan yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir tidak diperkenankan bepergian 
selama tiga hari atau lebih kecuali disertai ayahnya, putranya, suaminya, 
saudara laki-lakinya, atau laki-laki mahramnya.”{ HR. Muslim 1340, Abu 
Dawud 1726, At-Tirmidzi 1169, Ibnu Majah 2898, Ahmad 3/54, dan Al- 
Bukhari 1864 sesuai dengan maknanya) 
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2447.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu bahwa ia mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Jangan sekali-kali seorang 
laki-laki berkhalwat (berduaan) dengan seorang perempuan dan jangan 
sekali-kali seorang perempuan bepergian kecuali disertai mahram." 
Seorang laki-laki berdiri lantas berkata wahai Rasulullah aku diharuskan 
mengikuti perang ini dan itu sementara istriku keluar untuk menunaikan 
ibadah haji. Beliau bersabda, “Pergilah dan tunaikan ibadah haji bersama 
istrimu.” (HR. Al-Bukhari 3006, Muslim 1341, Ibnu Majah 2900, Ahmad 
1/222 dengan lafal beliau mengatakan pulanglah lalu ia menunaikan 
ibadah haji bersama istrinya ) 



Larangan Merusak Hubungan antara Suami Istri 
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2448. 


Dan Ahu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak termasuk bagian dari kami 
orang yang merusak hubungan seorang perempuan dengan suaminya atau 
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seorang budak dengan tuannya. ” (HR. Abu Dawud 2175) 
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[2449.j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah seorang perempuan 
meminta perceraian pada saudarinya agar nampannya kosong (kesempatan 
beralih darinya) dan agar ia sendiri dapat menikah. Sesungguhnya yang 
diperuntukkan baginya telah ditetapkan baginya (HR. Al-Bukhari 6601, 


Muslim 1408, Abu Dawud 2176, Ahmad 2/487) 
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Larangan Menyebarkan Rahasia Pasangan Hidup 
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[2450.] Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di 
antara manusia yang paling buruk kedudukannya pada hari kiamat 
adalah orang yang berhubungan intim dengan istrinya dan istri pun 
berhubungan intim dengannya kemudian ia menyebarkan rahasia 
istrinya." (HR. Muslim 1437) 
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2451.) Dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah seorang perempuan 
bersentuhan secara intim dengan perempuan yang lain hingga kemudian 






menceritakannya kepada suaminya seakan-akan suaminya melihatnya 
secara langsung (HR. Al-Bukhari 5240, 2150, Abu Dawud 2150, At- 
Tirmidzi 2792, Ahmad 1/460) 
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Perihal Pembagian di antara Para Istri 

Allah Ta’ala berfirman, 

“Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka 
(nikahilah) seorang saja. ” (QS. An-Nis&'[4]: 3) 

"Dan kamu tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri(mu), 
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah 
kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu 
biarkan yang lain terkatung-katung." (QS. An-Nisa'[4]: 129) 
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2452.) Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu dari Nabi ShallallahuAlaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapayang mempunyai dua orang istri 
namun ia condong kepada satu dari kedua istrinya maka pada hari kiamat 
ia datang dengan sisi badannya miring ." (HR. Abu Dawud 2133, An-Nasai 
3952, At-Tirmidzi 1141, Ibnu Majah 1969, Ahmad 2/347) 
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2453.) Dari Urwah, ia berkata, Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 
‘Wahai putra saudariku, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mengutamakan barangsiapa pun di antara kami atas yang lain dalam 
hal pembagian giliran beliau berada di tempat kami dan jarang sekali ada 
satu hari yang terlewatkan melainkan beliau berkeliling untuk menemui 
kami semua. Beliau mendekati setiap istri tanpa ada hubungan intim 


sampai kemudian tiba hari yang menjadi gilirannya. Beliau bermalam di 
tempatnya sementara Saudah bintiZam’ah mengatakan saat usianya sudah 
tua dan merelakan diri agar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
perlu mendatanginya; wahai Rasulullah, hariku untuk Aisyah. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun menerima keputusan Saudah. Aisyah 
mengatakan; kami katakan terkait hal itu Allah Ta’ala menurunkan 
wahyu dan hal-hal lain semacamnya, menurutku sebagaimana firman- 
Nya, "Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz." 10 
(HR. Abu Dawud 3135, Ahmad 6/107,76) 
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(2454.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Seandainya 
aku mau maka aku katakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengatakan (sesuatu yang lain) akan tetapi beliau bersabda, “Merupakan 


10 Nusyuz laki-laki terhadap istrinya yaitu jika ia tidak mempedulikan dan menimbulkan 
mudarat pada istrinya. Lihat Al-Lisan 5/417. 





sunah jika seorang laki-laki menikahi gadis dengan memadu istri lamanya 
maka ia tinggal dengan istri barunya yang gadis itu selama tujuh hari, dan 
jika ia menikahi janda dengan memadu istri lamanya, maka ia tinggal 
dengan istri barunya yang janda itu selama tiga hari. ” (HR. Al-Bukhari 
5213, 5214, Muslim 1461, Abu Dawud 2124, At-Tirmidzi 1139, Ibnu Majah 
1916 ringkasan) 
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Menghalangi Pernikahan Mantan Istri 

Allah Ta’ala berfirman, 
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"Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai idahnya, 
maka jangan kamu halangi mereka menikah (lagi) dengan calon 
suaminya... ’’ (QS. Al-Baqarah [2]: 232) 
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(2455.) D ar i Ma'qil bin Yasar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku 
mempunyai saudara perempuan yang dilamar melalui diriku namun 
kemudian seorang putra pamanku datang menemuiku lalu aku nikahkan 
saudara perempuanku dengannya. Kemudian ia menceraikan saudara 
perempuanku dengan talak yang memungkinkan baginya untuk rujuk 
namun ia membiarkan saudara perempuanku sampai masa idahnya 
berakhir. Begitu ada yang melamar saudara perempuanku kepadaku 
ternyata anak pamanku menemuiku dan melamarnya lagi. Aku 
katakan; tidak, demi Allah, aku tidak akan menikahkannya sampai 
kapan pun. Ma’qil mengatakan turunlah ayat ini terkait diriku, "Dan 
apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai idahnya, maka 


I 


jangan kamu halangi mereka menikah (lagi) dengan calon suaminya." 
Ayat. Ia mengatakan aku pun menunaikan kafarat atas sumpahku dan 
menikahkan saudara perempuanku dengannya. (HR. Al-Bukhari 5130, 
At-Tirmidzi 2981, Abu Dawud 2087) 
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Ucapan saat Berhubungan Intim 
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2456.) [) ar i ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda: Seandainya seseorang dari mereka 
saat berhubungan intim dengan istrinya mengucapkan; dengan nama 
Allah, ya Allah jauhkanlah aku dari setan dan jauhkanlah setan dari 
rezeki yang Engkau limpahkan kepada kami, kemudian ditakdirkan saat 
itu atau ditetapkan di antara keduanya seorang anak maka selamanya 
setan tidak akan menimbulkan mudarat kepadanya. (HR. Al-Bukhari 
5165, Muslim 1434, Abu Dawud 2161, At-Tirmidzi 1092, Ibnu Majah 1919, 
Ahmad 1/216) 



Bab 35 



Perihal Azl dan Penghambat Kehamilan 
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[2457. j Dari Abu SaidAl-Khudri RadhiyallahuAnhu bahwa ia mengatakan 
saat masalah (azl) itu disebutkan kepada Rasulullah ShallallahuAlaihi wa 
Sallam, beliau bertanya, “Apa yang kalian maksud itu?” Kami mengatakan 
orang mempunyai istri dan ia menyetubuhi istrinya namun ia tidak 
menginginkan istrinya hamil, dan ia mempunyai budak perempuan 
lantas ia menyetubuhinya namun ia tidak ingin budaknya hamil darinya. 
Beliau mengatakan, “Tidak masalah bila kalian tidak melakukan. Karena 
itu hanyalah ketentuan takdir. ” (HR. Muslim 1438, Abu Dawud 2171, An- 
Nasai 3327, Ahmad 3/68) 
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[2458. j Dari Abu SaidAl-Khudri RadhiyallahuAnhu bahwa ia mengatakan 
seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang azl. 11 Beliau bersabda, “Kalian juga melakukan! Tidak 
masalah bila kalian tidak melakukan. Sesungguhnya tidak ada satu jiwa 
pun yang ditakdirkan Allah untuk terjadi melainkan ia pasti terjadi. ” (HR. 
Al-Bukhari 5210, Muslim 1438, Ibnu Majah 1926, Ahmad 3/93) 
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[2459.J Dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa ia mengatakan, kami 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami melakukan azl, lantas orang-orang 
Yahudi menyatakan bahwa itu sebagai tindakan mau'udah sughra 
(gambaran kecil dari tindakan menguburkan bayi hidup-hidup). Beliau 
pun mengatakan, “Orang-orang Yahudi itu bohong. Sesungguhnya 
jika Allah menghendaki penciptaannya maka (azl) itu tidak akan 
menghambatnya. ” (HR. At-Tirmidzi 1136, Ahmad 3/53) 


11 Azl adalah menghindarkan sperma laki-laki dari perempuan agar tidak terjadi 
kehamilan. An-Nihayah bab 'ain dengan zai. 
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(2460.) Darijabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhu bahwa ia mengatakan 
kami melakukan azl saatAl-Quran masih turun. (HR. Al-Bukhari 5209, 
Muslim 1440, At-Tirmidzi 1147, Ibnu Majah 1927, Ahmad 3/309) 



Larangan Menyetubuhi Istri pada Duburnya 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu 
kapan saja dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah (yang baik) 
untuk dirimu. ” (QS. AI-Baqarah [2]: 223) 
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^2461.) Dan' Ahu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda: “Allah Azza Wajalla tidak 
memandang orang yang menyetubuhi istrinya di duburnya." (HR. Abu 
Dawud 2162, Ibnu Majah 1923, Ahmad 2/344) 
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(2462.) Dan' Khuzaimah bin Tsabit Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: Sesungguhnya Allah tidak malu 
karena kebenaran. Tiga kali. “Janganlah kalian menyetubuhi istri kalian 
di duburnya. ” (HR. Ibnu Majah 1924, Ahmad 5/213) 





Fitnah Kaum Wanita 


Allah Ta’ala berfirman, 

"Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa 
yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan.” (QS. Ali Imran [3]: 14) 

Allah Ta’ala berfirman, 

& O U\ a £ % 

e " E ** 
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-*“*'*'I ^ -.4 .^ J Alfi- «wd^x9 

7iA:a aku tidak Engkau hindarkan dari tipu daya mereka, niscaya aku 
akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentu aku 
termasuk orang yang bodoh.” Maka Tuhan memperkenankan doa Yusuf, 
dan Dia menghindarkan Yusuf dari tipu daya mereka. Dialah Yang Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui. ” (QS. Yusuf [12]: 33-34) 

<&■ A', i, -f u4i£ liii csY, ji) ,y (tnr) 


( 2463.J y) ar i Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi waSallam, beliau bersabda, "Tidak ada ujian yang aku 
tinggalkan setelahku yang lebih besar mudaratnya terhadap kaum laki- 
laki daripada (ujian) kaum perempuan.” (HR. Al-Bukhari 5096, Muslim 
2780, At-Tirmidzi 2780, Ibnu Majah 3998, Ahmad 5/210) 
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( 2464 j Dari Abu Said Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 




r 


Alaihi wa Sallam berdiri untuk menyampaikan khutbah. Di antara 
khutbah yang disampaikan itu beliau bersabda, “Sesungguhnya dunia itu 
hijau manis (memikat), dan sesungguhnya Allah menjadikan khalifah 
di dunia lantas Dia memperhatikan bagaimana yang kalian kerjakan. 
Ketahuilah, hendaknya kalian mewaspadai dunia dan waspadailah 
wanita.” (HR. Muslim 2742, At-Tirmidzi 2191, Ibnu Majah 4000, Ahmad 
3/22) 
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Larangan Memandang Aurat Laki-laki dan Perempuan selain 

Istri atau Budaknya 




Allah Ta’ala berfirman, 




/ j-' \ ' <■ 


“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangan mereka, dan memelihara kemaluan mereka; yang demikian 
itu lebih suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka perbuat. ” (QS. An-Nur [24J: 30) 


Firman Allah Ta’ala, 






KITAB NIKAH 






“Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka 
menjaga pandangan mereka, dan memelihara kemaluan mereka, dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka (aurat mereka), 
kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kerudung ke dada mereka, dan janganlah menampakkan perhiasannya 
(auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki- 
laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau para 
perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka 
miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang 
aurat perempuan. Dan janganlah mereka menghentakkan kaki mereka 
agar perhiasan yang mereka sembunyikan diketahui. Dan bertobatlah 
kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu 
beruntung. ” (QS. An-Nur [24]: 31) 
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2465. 


Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah laki-laki memandang 
aurat laki-laki dan jangan pula perempuan memandang aurat perempuan, 
serta janganlah laki-laki berkhalwat dengan laki-laki dalam satu pakaian, 
dan janganlah perempuan berkhalwat dengan perempuan dalam satu 
pakaian.” (HR. Muslim 338, At-Tirmidzi 2793, Ibnu Majah 661, Ahmad 
3/63) 



Larangan Melepas Pandangan kepada Perempuan 

Allah Ta’ala berfirman, 




“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangan mereka. ” (QS. An-Nur [24]: 30) 
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(2466.) £) ar i Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma. ia berkata, 
’Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membonceng Al-Fadhl bin 
Abbas di belakang beliau pada hari kurban di atas punggung kendaraan 
beliau. Al-Fadhl adalah seorang yang berpenampilan menawan. Saat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berhenti dan menyampaikan pesan kepada 
orang-orang yang berkumpul, datanglah seorang perempuan dari Khats’am 
dengan penampilan yang menawan dan meminta penjelasan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Al-Fadhl pun melepaskan pandangannya 
kepada perempuan itu dan terpesona dengan kecantikannya. Begitu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menoleh, sementara Al-Fadhl masih 
memandangi perempuan itu, beliau segera mengalihkan pandangan Al- 
Fadhl dengan memegang dagunya lantas memalingkan pandangannya. 
Perempuan dari Khats’am bertanya, ‘Wahai Rasulullah, kewajiban dari 
Allah berupa ibadah haji ditetapkan bagi hamba-hamba-Nya, namun 
ayahku sudah lanjut usia, ia tidak mampu bertahan di atas kendaraan, 
apakah aku boleh menunaikan ibadah haji atas nama dia?’Beliau 
bersabda, “Ya." (HR. Al-Bukhari 6228, Muslim 1334, Abu Dawud 1809, 
Ahmad 1/2514) 




KITAB NIKAH 
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2467. 


.j} yv2J Oyvsl :Jlii CoL>JDl Zj)a \ °y£' aIIc. 

Dari Jarir bin Abdillah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
memandang perempuan secara kebetulan. Beliau mengatakan: “Alihkan 
pandanganmu." (HR Muslim 2159, Abu Dawud 2148, At-Tirmidzi 2776, 
Ahmad 4/361) 
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Laki-laki Memandang Perempuan yang Memikat Hatinya 
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(2468.) £)«r/ Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seorang perempuan. Kemudian 
beliau mendatangi Zainab binti Jahsy lantas memuaskan hasrat beliau 
dengannya. Setelah itu beliau keluar untuk menemui sahabat-sahabat 
beliau. Beliau bersabda kepada mereka, “Sesungguhnya perempuan itu 
datang dalam wujud setan. Oleh sebab itu barangsiapa yang mengalami 
hal seperti itu hendaknya ia mendatangi istrinya; karena itu akan 
menyurutkan (syahwat) yang ada dalam dirinya. ” (HR. Muslim 1403, Abu 
Dawud 2151, At-Tirmidzi 1158, Ahmad 3/330) 
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[2469.J Dari jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya jika perempuan 
datang maka ia datang dalam wujud setan. Jika seseorang dari kalian 
melihat perempuan lantas ia tertarik padanya, maka hendaknya ia 
mendatangi istrinya. Karena sesungguhnya pada dirinya (istrinya) terdapat 
seperti yang ada padanya.” (HR. Muslim 1403, Abu Dawud 2151, At- 
Tirmidzi 1158) 
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Masuknya Lelaki Bukan Mahram Menemui Perempuan 
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(2470.) Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu bahwa ia mengatakan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan sampai kalian 
menemui perempuan. ” Seorang dari Anshar bertanya wahai Rasulullah, 
bagaimana menurutmu dengan hamwu (mertua laki-laki dan semua laki- 
laki di pihaknya seperti ipar dan lainnya)? Beliau menjawab: Hamwu itu 
kematian (bisa menimbulkan prahara suami istri). (HR. Al-Bukhari 5232, 
Muslim 2172, At-Tirmidzi 1171, Ahmad 4/149) 
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(2471.) £>ar/ Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan sekali-kali seorang laki- 
laki berkhalwat (berduaan) dengan seorang perempuan dan jangan sekali- 
kali seorang perempuan bepergian kecuali disertai mahram.” Seorang 
laki-laki berdiri lantas berkata wahai Rasulullah, istriku keluar untuk 
menunaikan ibadah haji sementara aku diharuskan mengikuti perang ini 





dan itu. Beliau mengatakan, “Pergilah dan tunaikan ibadah haji bersama 
istrimu. ” (HR. Al-Bukhari 5233, Muslim 1341, Ibnu Majah 2900 ringkasan, 
Ahmad 1/222) 
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2472.J Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, ia 
berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan 
sekali-kali setelah saat ini ada seorang laki-laki menemui perempuan yang 
kesepian 12 kecuali disertai seorang atau dua orang lainnya." (HR. Muslim 
2173, Ahmad 2/171) 
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Tentang Susuan 


Allah Ta’ala berfirman, 


“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 
233) 


Allah Ta’ala juga berfirman, 


z' > Af s' . 


”Masa mengandung sampai menyapihnya selama tiga puluh bulan. ” (QS. 
Al-Ahqaf [46]: 15) 
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12 Yakni perempuan yang ditinggal bepergian oleh suaminya. Lihat Charib Al-Hadits 
karya Ibnu Salam 3/353. 







I 




iii ‘ui^j j' J alj*' ^j' 

4 -^>' fj£ 'J :j&y ^ 

(2473.) Dari Ummu Al-Fadhl Radhiyalla.hu Anha, ia berkata, “Seorang 
pedalaman menemui Nabiyullah ShallallahuAlaihi waSallam yang sedang 
berada di rumahku, lantas berkata; wahai Nabiyullah, aku mempunyai 
seorang istri lalu aku menikah dengan yang lain, namun istriku yang 
pertama menyatakan bahwa ia menyusui istriku yang baru dengan satu 
atau dua susuan. Nabiyullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, "Satu 
dan dua isapan susuan tidak menyebabkan kemahraman.” (HR. Muslim 
1451, An-Nasai 3308, Ahmad 6/339) 
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(2474.) ,) (lr i Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Dahulu di antara 
ayat-ayat Al-Quran yang diturunkan ada ayat, ”,Sepuluh susuan tertentu 
menyebabkan kemahraman." Kemudian dihapus dengan lima susuan 
tertentu 13 hingga Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam wafat sementara 
ayat-ayat itu masih termasuk dalam ayat-ayat Al-Quran yangdibaca.{ HR. 
Muslim 1452, Abu Dawud 2062, An-Nasai 3307, At-Tirmidzi 1150, dan Ibnu 
Majah 1944) 
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(2475.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menemuinya sementara ia bersama seorang laki-laki. 
Rupanya hal ini membuat beliau gusar dan raut wajah beliau berubah. 
Aisyah berkata wahai Rasulullah, dia itu saudaraku sesusuan. Beliau pun 

13 Yakni baik itu lima susuan terputus-putus dalam satu waktu yang sama ataupun dalam 
susuan terpisah-pisah dalam waktu yang berbeda-beda. 





KITAB NIKAH 



mengatakan, "Perhatikan barangsiapa saja saudara-saudara kalian para 
perempuan. Sesungguhnya susuan dikarenakan kelaparan (tuntutan 
kondisi kekeringan dan semisalnya yang mendesak).” (HR. Al-Bukhari 
5102, Muslim 1455, Abu Dawud 2058, An-Nasai 3312, Ibnu Majah 1945, 
Ahmad 6/94) 
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t 2476 -) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, ‘‘Satu susuan tidak menyebabkan 
kemahraman tidak pula dua susuan, atau satu dan dua isapan.” (HR. 
Muslim 1452, Abu Dawud 2062, At-Tirmidzi 1150, Ahmad 6/31 dan dari 
Ummu Fadhl terdapat pada An-Nasai 3307, dan Ibnu Majah 1940 dengan 
lafalnya) 
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2477 •) Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada susuan yang 
menyebabkan kemahraman kecuali yang sampai ke dalam lambung dari 
susu payudara dan itu terjadi sebelum penyapihan." (HR. At-Tirmidzi 
1152) 
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Kemahraman karena Susuan Sebagaimana Kemahraman 

karena Nasab 
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( 2478 j Dari Ali bin AbiThalib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 



ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Allah mengharamkan 
(pernikahan) karena susuan sebagaimana Allah mengharamkan karena 
nasab." (HR. An-Nasai 3311, At-Tirmidzi 1146, Ibnu Majah 1937, Ahmad 
1/131, dan dari Said serta Ibnu Abbas terdapat pada Muslim 1447) 
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[2479.j Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berada di tempatnya dan ia mendengar suara seorang 
laki-laki yang meminta izin di rumah Hafsah. Aisyah mengatakan aku 
berkata wahai Rasulullah ada seorang laki-laki meminta izin di rumahmu. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Menurutku dia 
si fulan.” Maksudnya paman Hafsah karena susuan. Aisyah bertanya 
wahai Rasulullah seandainya si fulan masih hidup-yakni paman Aisyah 
karena susuan - dia dapat menemuiku? Rasulullah ShallallahuAlaihi wa 
Sallam menjawab, “Ya, sesungguhnya susuan menyebabkan kemahraman 
sebagaimana kelahiran (nasab) menyebabkan kemahraman.” (HR. Al- 
Bukhari 3105, Muslim 1444, Abu Dawud 2055, Ahmad 6/178, An-Nasai 
3300, At-Tirmidzi 1147, Ibnu Majah 1937 juz terakhir darinya) 
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Kafarat Orang yang Menjatuhkan Zihar 14 kepada Istrinya 

Allah Ta’ala berfirman, 




Aiilj ax\ <4 oy 4J4) ^ m 


14 Orang dinyatakan menjatuhkan zihar kepada istrinya jika ia mengatakan kepada 
istrinya; kamu bagiku seperti punggung ibuku atau yang semakna dengannya. 
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"Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan yang mengajukan 
gugatan kepadamu (Muhammad) tentang suaminya, dan mengadukan 
(halnya) kepada Allah, dan Allah mendengar percakapan antara kamu 
berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha Melihat. Orang- 
orang di antara kamu yang menzihar istrinya, (menganggap istrinya 
sebagai ibunya, padahal) istri mereka itu bukankah ibunya. Ibu-ibu 
mereka hanyalah perempuan yang melahirkannya. Dan sesungguhnya 
mereka benar-benar telah mengucapkan suatu perkataan yang mungkar 
dan dusta. Dan sesungguhnya Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun. 
Dan mereka yang menzihar istrinya, kemudian menarik kembali apa 
yang telah mereka ucapkan, maka (mereka diwajibkan) memerdekakan 
seorang budak sebelum kedua suami istri itu bercampur. Demikianlah 
yang diajarkan kepadamu, dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. 
Maka barangsiapa tidak dapat (memerdekakan hamba sahaya), maka (dia 
wajib) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur. 
Tetapi barangsiapa tidak mampu, maka (wajib) memberi makan enam 
puluh orang miskin. Demikianlah agar kamu beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang-orang 
yang mengingkarinya akan mendapat azab yang sangat pedih. ” (QS. AI- 
M u jadilah [58]: 1-4) 
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2480. Aisyah Radhiyallahu Anha mengatakan Mahasuci Allah yang 
pendengaran-Nya meliputi segala sesuatu, aku benar-benar mendengar 
pembicaraan Khaulah binti Tsa’labah namun aku tidak tahu sebagiannya. 
Khaulah mengadukan suaminya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Ia mengatakan, Wahai Rasulullah, ia telah merenggut masa 
mudaku dan aku sediakan perutku untuknya 15 hingga begitu aku lanjut 
usia dan tidak melahirkan anak lagi ternyata ia menjatuhkan zihar 
kepadaku. Ya Allah, aku mengadu kepada-Mu. 'Tidak lama kemudian 
turunlah Jibril untuk menyampaikan ayat-ayat tersebut, "Sungguh, 
Allah telah mendengar ucapan perempuan yang mengajukan gugatan 
kepadamu (Muhammad) tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) 
kepada Allah. ” (HR. An-Nasai 3460. Ibnu Majah 2063) 

*** 


BAB-BAB TALAK 



Talak Sunah 


Allah T a’ala berfirman, 

“Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menah¬ 
an dengan baik. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 229) 





Allah Ta ’ala berfirman, 




15 Aku sediakan perutku untuknya, yakni ia sebagai perempuan muda yang menyediakan 
diri melahirkan anak-anaknya. Lihat Hasyiyah As-Sandi 'a/a Ibnu Majah , Bab Zihar. 



“Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) idahnya (yang wajar). ” (QS. Ath-Thalaq [65]: 1) 
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(2481.} £>< 3 /-/ ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ’Aku 
menceraikan istriku saat ia dalam keadaan haid. Begitu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diberitahu Umar tentang kejadian itu, 
beliau bersabda, "Suruhlah ia untuk rujuk kepada istrinya sampai masa 
suci kemudian haid kemudian suci, kemudian jika mau maka ia dapat 
menceraikannya sebelum menyetubuhinya, dan jika mau maka ia dapat 
mempertahankannya. Itulah idah yang diperintahkan Allah." (HR. Al- 
Bukhari 4908, Muslim 1471, Abu Dawud 2179, At-Tirmidzi 1175, An-Nasai 
3389, Ibnu Majah 2019, Ahmad 2/102) 
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(2482.) D ar i ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa ia menceraikan 
istrinya yang sedang haid kemudian Umar menyampaikan hal itu kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Suruhlah ia untuk 
rujuk kepada istrinya kemudian menceraikannya saat ia suci atau hamil. ” 
(HR. Al-Bukhari 5252, Muslim 1471, Ibnu Majah 2023, Ahmad 2/26) 
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[2483.J Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Talak sunah adalah talak satu saat yang diceraikan dalam kondisi suci 
tanpa ada persetubuhan. Jika ia haid lantas suci, maka suami dapat 


i 


menjatuhkan talak lagi padanya. Jika ia haid lantas suci, maka suami 
dapat menjatuhkan talak lagi padanya. Kemudian ia menjalani masa 
idah, setelah itu dengan satu kali masa haid. (HR. An-Nasai 3394, Ibnu 
Majah 2020 bagian permulaannya) 
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Tentang Istri Meminta Talak tanpa Sebab 
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2484.j Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa pun perempuan 
yang meminta talak kepada suaminya tanpa ada sebab apa pun 16 maka 
haram baginya aroma surga.” (HR. Abu Dawud 2226, At-Tirmidzi 1187, 
Ibnu Majah 2055, Ahmad 5/277) 
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(2485.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Para perempuan muntaziat dan 
mukhtaliat 17 adalah orang-orang munafik. ” 

(HR. An-Nasai 3461) 
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Serius dan Bergurau dalam Perkara Talak 
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16 Tanpa sebab apa pun yakni tanpa kendala yang dapat dijadikan sebagai alasan untuk 
meminta cerai. Lihat 'Aun Al-Ma'bud 6/220. 

17 Muntaziat dan mukhtaliat adalah perempuan-perempuan yang menuntut khulu' dan 
talak kepada suaminya tanpa alasan. Lihat Hasyiyah As-Sandi 'ala An-Nasai 6/168. 



KITAB NIKAH 






[2486. J Bari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiga perkara yang seriusnya 
adalah serius dan candanya adalah serius; nikah, talak, dan rujuk. ” (HR. 
Abu Dawud 2194, Ibnu Majah 2039, At-Tirmidzi 1184) 
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Larangan Menjadi Perantara untuk Menghalalkan Istri bagi 
Suami yang Telah Menceraikannya 
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[2487.j Dari A/i' Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Allah melaknat muhalil (perantara untuk 
menghalalkan) dan muhalal lahu (suami yang telah menceraikan istri 
yang hendak dinikahi kembali). ” (HR. Abu Dawud 2076,2077, At-Tirmidzi 
1119, Ahmad 1/82, dari Ibnu Abbas terdapat pada Ibnu Majah 1936) 
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[2488.J Bari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat perempuan pembuat 
tato dan yang meminta dibuatkan tato, perempuan yang menyambung 
rambut dan yang meminta disambungkan rambutnya, pemakan riba dan 
yang menyediakan riba, muhalil dan muhalal lahu." (HR. An-Nasai 3416, 
At-Tirmidzi 1120, Ahmad 1/448) 
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Tidak Boleh Menikahi Perempuan dengan Memadu 
Saudarinya, Bibinya dari Bapak, atau Bibinya dari Ibu 
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(2489.) Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang perempuan dinikahi dengan memadu bibinya 
dari bapak atau bibinya dari ibu. (HR. Al-Bukhari 5108, riwayat Ahmad 
1 /372 dari Ibnu Abbas) 
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2490.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh ada penggabungan 
(dalam satu pernikahan) antara perempuan dengan bibinya dari bapak 
tidak pula antara perempuan dengan bibinya dari ibu. ” (HR. Al-Bukhari 
5109, Muslim 1408, Abu Dawud 2066, An-Nasai 3288, Ibnu Majah 1929) 
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(2491.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh perempuan dinikahi 
dengan memadu bibinya dari bapak tidak pula bibi dari bapak dengan 
memadu anak perempuan saudaranya, tidak pula perempuan dengan 
memadu bibinya dari ibu tidak pula bibi dari ibu dengan memadu anak 
perempuan saudaranya, tidak boleh pula kakak dinikahi dengan memadu 
adik, tidak pula adik dengan memadu kakak." (HR. Al-Bukhari 5109, 
Muslim 1408, Abu Dawud 2065, At-Tirmidzi 1126, Ahmad 2/426) 
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Pelarangan Nikah Mut'ah 18 
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18 Mut'ah adalah pernikahan sampai batas waktu tertentu. Lihat An-Nihayah Bab Mim 
dengan Ta'. 
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(2492.) Dari Sabrah bin Ma'bad Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda pada saat Hajjatul Wada’, “Wahai 
manusia, aku pernah mengizinkan kalian untuk melakukan nikah 
mut’ah, ketahuilah sesungguhnya Allah telah mengharamkannya sampai 
hari kiamat. Barangsiapa yang masih memiliki hubungan ini dengan 
mereka (perempuan-perempuan yang dinikahi secara mut’ah) hendaknya 
ia melepasnya dan janganlah kalian mengambil apa pun yang telah kalian 
berikan kepada mereka." (HR. Muslim 1406, Ibnu Majah 1962, Ahmad 
3/405 dengan lafalnya, Abu Dawud 2073, dan dari Ali bin Abi Thalib 
terdapat pada Al-Bukhari 4216, An-Nasai 3366, At-Tirmidzi 1121, 1793, 
dan Ibnu Majah 1961) 
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(2493.) Dari Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menikahi perempuan dengan cara 
mut’ah pada peristiwa Khaibar, dan melarang memakan daging keledai 
insiah (keledai jinak yang berkeliaran di perkampungan). 
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Pelarangan Nikah Syigar 
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[2494. j Dari Jmran bin Hushain RadhiyallahuAnhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallarn bahwa beliau bersabda, "Tidak ada jalab, 19 tidak ada 
janab, 20 dan tidak ada syigar 21 dalam Islam. Barangsiapa yang melakukan 
tindak perampasan maka ia bukan bagian dari kami. ” (HR. An-Nasai 
3335, Abu Dawud 2581, At-Tirmidzi 1123, Ibnu Majah 3937, Ahmad 4/439 
dan dari Anas bin Malik terdapat pada Ibnu Majah 1885) 
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2495.) Dari Abdullah bin UmarRadhiyallahuAnhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallarn melarang pernikahan syigar. Aku bertanya 
kepada Nafi'apa itu pernikahan syigar? Nafi'mengatakan pernikahan 
dengan putri orang dan ia menikahkan putrinya juga tanpa mahar, 
dan pernikahan dengan saudara perempuan orang dan ia menikahkan 
saudara perempuannya juga tanpa mahar. (HR. Al-Bukhari 6960, Muslim 


19 /a/afa terjadi pada dua hal salah satunya terjadi pada zakat. Yaitu pemberi zakat 
menyerahkan zakat kepada penerima zakat lantas ia singgah di suatu tempat dan 
menugaskan orang lain untuk mendatangkan kembali harta-harta itu kepadanya 
dari tempat-tempatnya agar ia dapat mengambil sebagian darinya dengan cara itu, 
dan ia menyuruh agar zakat mereka diambil sesuai dengan keberadaan dan tempat 
mereka. Yang kedua terjadi pada perlombaan. Yaitu orang mengikuti kudanya lantas 
menghardiknya, memacunya, dan meneriakinya agar lebih cepat larinya. Kemudian 
hal ini dilarang. Lihat An-Nihayah bab jim dengan lam. 

20 janab adalah gerakan lain yang dilakukan dalam perlombaan dengan mendatangkan 
kuda lain di dekat kuda yang digunakan untuk lomba. Begitu kuda yang ditunggangi 
kelelahan ia beralih ke kuda yang didekatkan. Ada yang berpendapat bahwa janab 
dalam zakat dilakukan dengan cara petugas zakat singgah di daerah terjauh yang 
ditempati penerima zakat kemudian meminta agar harta zakat untuk dibawa ke 
tempatnya. Kemudian hal ini dilarang. 

Pendapat yang lain mengatakan bahwa janab dilakukan dengan cara pemilik harta 
menjauhkan hartanya dari tempatnya agar petugas zakat membutuhkan jasanya untuk 
menemukan hartanya. Lihat An-Nihayah bab jim dengan nun. 

21 Syigar adalah pernikahan yang lazim dilakukan pada masa jahiliah. Bentuk pernikahan 
syigar adalah orang mengatakan kepada orang lain nikahkanlah aku dengan putrimu 
atau barangsiapa pun yang berada dalam perwalianmu agar aku dapat menikahkanmu 
dengan saudariku atau putriku atau barangsiapa pun yang berada dalam perwalianku, 
tanpa ada mahar yang ditetapkan di antara semuanya, dan hubungan pernikahan 
masing-masing dari keduanya dilakukan sebagai imbalan atas hubungan pernikahan 
yang lain. Yakni pernikahan imbal balik tanpa mahar. Lihat An-Nihayah, Bab Syin 
dengan Chain. 



KITAB NIKAH 


1415, Abu Dawud 2074, An-Nasai 3334, Ibnu Majah 1883, Ahmad 2/19, At- 
Tirmidzi 1124, juz pertamanya, dan dari Abu Hurairah, Ibnu Majah 1884 
juz pertamanya) 
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Hidad (masa berkabung) Perempuan atas Mayit (keluarga) 

nya atau Suaminya 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-istri 
hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari. ” (QS. 
Al-Baqarah [2]: 234) 
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(2496.) Dari Ummu Athiyah Radhiyallahu Anha dari Nabi Sballallahu 
Alaihi wa Sallam. Ummu Athiyah mengatakan kami dilarang melakukan 
hidad 22 atas mayit di atas tiga hari kecuali atas suami selama empat bulan 
sepuluh hari, dan kami tidak memakai celak, tidak memakai minyak 
wangi, tidak pula mengenakan pakaian yang berwarna kecuali pakaian 
pengikat. Kami diberi keringanan saat masa suci jika di antara kami ada 
yang sudah mandi dari haidnya dengan wewangian azhfar (tanaman yang 
tumbuh seukuran kuku digunakan sebagai wewangian) seperlunya, dan 
kami dilarang mengiring jenazah. (HR. Al-Bukhari313, Muslim 938,1491, 
Abu Dawud 2302, An-Nasai 3536, Ibnu Majah 2087, Ahmad 6/408) 


22 Hidad adalah menunjukkan perasaan sedih (berkabung) atas mayit dengan mengenakan 
pakaian yang menggambarkan kesedihan dan meninggalkan perhiasan. Lihat 'Umdah 
Al-Qari Syarh Shahih Al-Bukhari, Bab Hidd Al-Mar'ah 'Ala Chair Zaujiha. 

ENSIKLOPEDI 
HADITS 
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[2497. j Dari Zainab binti Abu Salamah, ia berkata, “Aku menemui 
Ummu Habibah Radhiyallahu Anhuma istri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam saat ayahnya, Abu Sufyan, wafat. Ummu Habibah meminta 
diambilkan minyak wangi dengan campuran berwarna kuning atau 
lainnya, lantas mengenakannya pada seorang anak perempuan, 
kemudian ia mengusapkan pada kedua pipinya. Kemudian ia berkata; 
demi Allah, aku tidak butuh minyak wangi hanya saja aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda di atas mimbar, “Tidak 
diperkenankan bagi perempuan yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir untuk melakukan hidad atas mayit lebih dari tiga hari kecuali atas 
suami selama empat bulan sepuluh hari.” (HR. Al-Bukhari 1280, Muslim 
1486, An-Nasai 3500, Abu Dawud 2299, At-Tirmidzi 1195, Ahmad 6/326 
dan dari Aisyah yang terdapat pada Ibnu Majah 2085) 
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[2498.) Dari Zainab binti Abu Salamah dari Ummu Habibah Radhiyallahu 
Anha, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidak diperkenankan bagi perempuan yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir untuk melakukan hidad atas mayit lebih dari 
tiga malam kecuali atas suami selama empat bulan sepuluh hari. ” (HR. Al- 




Bukhari 5334, Muslim 1486, Ahmad 6/325, dan dari Hafsah yang terdapat 
pada Ibnu Majah 2086) 
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(2499.) p flr [ Aisyah Radhiyallahu Anha dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa beliau bersabda, “Tidak diperkenankan bagi perempuan 
melakukan hidad atas mayit lebih dari tiga hari kecuali atas suami. ” (HR. 
Muslim 1490, Ibnu Majah 2085, Ahmad 6/37) 
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Wanita yang Menjalani Idah Keluar dari Rumahnya karena 

suatu Alasan 
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(2500.) £) ar i jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Bibinya 
dari ibu diceraikan lantas hendak keluar ke kebun kurma miliknya. 
Ia pun bertemu dengan seorang laki-laki yang lantas melarangnya. 
Ia segera menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau 
bersabda, “Keluarlah dan petiklah buah kurmamu barangkali kamu akan 
bersedekah dan berbuat kebaikan. ” (HR. Muslim 1483, Abu Dawud 2297, 
An-Nasai 3550, Ibnu Majah 2034) 
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2501. j £>ari Fariah binti Malik Radhiyallahu Anha bahwa suaminya 


keluar untuk memburu orang-orang kafir dari bangsa asing namun 
kemudian mereka membunuhnya. Syu’bah dan Juraij mengatakan 
Fariah tinggal di rumah yang jauh dari perkampungan. Fariah datang 
bersama saudaranya untuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Mereka menyampaikan hal itu kepada beliau. Beliau pun 
memberikan keringanan kepada Fariah namun saat hendak pulang beliau 
memanggilnya dan bersabda, “Tetap tinggallah kamu di rumahmu sampai 
selesai batas waktu yang ditetapkan.” (HR. Abu Dawud 2300, At-Tirmidzi 
1204, An-Nasai 3528, Ahmad 6/370) 
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[2502. J DariAisyah Radhiyallahu Anha bahwa Fatimah binti Qais berkata, 
“Wahai Rasulullah aku khawatir akan diserang. Beliau pun menyuruhnya 
untuk berpindah tempat. (HR. Muslim 1842, Ibnu Majah 2033) 
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Manusia Mengikut kepada CJuraisy 23 
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(2503/ Dari Ab u Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia mengikut Quraisy dalam perkara 
ini. Yang muslim mengikut yang muslim dari mereka, dan yang kafir 
mengikut yang kafir dari mereka. ” (HR. Al-Bukhari 3495, Muslim 1818, 
Ahmad 2/243) 

4&1 jj^3 c-».r. :jis ilt liii (>?3 s ij&‘ cA GiED 

Ni lif N' o): JA' j&5 

.5I5JUIjiVSt U jc-iiilJg" 


[2504.J Dari Muawiyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya perkara 
(kekuasaan) ini terdapat pada Quraisy. Tidaklah seorang pun memusuhi 
mereka melainkan Allah menjungkalkannya selama mereka menegakkan 
agama." (HR. Al-Bukhari 3500, Ahmad /4396) 
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23 Maksudnya sepeninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ada yang memegang 
tampuk kekuasaan kecuali Quraisy. Ini juga berarti bahwa mandat kekuasaan menjadi 
hak mereka jika itu dimaksudkan sebagai ketentuan dasarnya, atau penetapan pilihan. 
Jika tidak demikian, maka siapa pun yang memegang mandat kekuasaan atas umat 
Islam dan orang-orang berbai'at kepadanya, maka bai'at ini sah walaupun ia seorang 
budak Habasyah, dan setelah itu mereka wajib mematuhinya. 
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[2505.] Dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang-orang binasa oleh kaum 
Quraisy di kawasan ini.” Mereka bertanya lantas apa yang engkau 
perintahkan kepada kami? Beliau mengatakan, “Andai orang-orang 
menghindari mereka.” (HR. Al-Bukhari 3604, Muslim 2917, Ahmad 
2/310) 
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Peringatan terhadap Bahaya Ambisi Kekuasaan 
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[2406.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian akan berambisi 
terhadap kekuasaan padahal sesungguhnya kekuasaan itu akan menjadi 
penyesalan dan kerisauan pada hari kiamat. Maka berbahagialah yang 
menyusui (yang menunaikan amanah kekuasaan dengan sebaik-baiknya) 
dan sengsaralah yang menyapih (yang tidak mampu menunaikan amanah 
kekuasaan). ” 24 (HR. Al-Bukhari 7148, An-Nasai 4211, 5385, Ahmad 2/448) 
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(2407.) Dar/ Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 

24 Berbahagialah yang menyusui dan sengsaralah yang menyapih. Yang menyusui 
sebagai perumpamaan bagi kekuasaan dan berbagai kemanfaatan yang didapatkan 
oleh pemegang kekuasaan. Yang menyapih sebagai perumpamaan bagi kematian 
yang memupus kenikmatannya dan melenyapkan berbagai kemanfaatan darinya. An- 
Nihayah bab shad dengan ra'. Lihat Hasyiyah As-Sandi 'ala An-Nasai 7/162. 




Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, "Wahai Abu Dzar, aku 
melihat dirimu adalah sosok yang lemah, dan aku menginginkan bagimu 
sebagaimana yang aku inginkan bagi diriku. Jangan sekali-kali kamu 
menjadi pemimpin atas dua orang dan jangan pula mengurus harta 
anak yatim." (HR. Muslim 1826, Abu Dawud 2868, An-Nasai 3667, Ahmad 

5/180) 
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f2408.) Dari Abdurrahman bin Samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Wahai Abdurrahman 
bin Samurah, jangan meminta jabatan kekuasaan. Jika kamu diberi 
kekuasaan karena permintaan, maka kamu menanggung beban itu 
sepenuhnya. Namun jika kamu diberi kekuasaan tanpa ada permintaan 
maka kamu mendapat pertolongan dalam menunaikannya. Dan jika 
kamu menetapkan suatu sumpah, lantas menurutmu yang lain lebih baik 
darinya maka tunaikan kafarat atas sumpahmu dan laksanakan yang 
lebih baik.’’ (HR. Al-Bukhari 6622, Muslim 1652, Abu Dawud 2929, At- 
Tirmidzi 1529, Ahmad 5/62, riwayat An-Nasai 5384 ringkasan) 
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[2509.j Dari Abu Burdah, ia berkata, ‘Abu Musa Radhiyallahu Anhu 
menuturkan aku bersama dua orang Asy’ari menemui Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Satu dari dua orang Asy’ari berada di sebelah kananku 
sementara yang lain berada di sebelah kiriku. Masing-masing dari 
keduanya meminta jabatan sementara Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sedang menggosok gigi. Kemudian beliau bertanya, “Apa yang 
hendak kamu katakan hai Abu Musa? Atau hai Abdullah bin Qais?" Ia 
mengatakan aku berkata demi yang mengutusmu dengan kebenaran, 
keduanya tidak memberitahukan kepadaku atas apa yang ada dalam 
diri mereka berdua, dan aku pun tidak menyadari bahwa keduanya 
meminta jabatan. Ia menuturkan seolah-olah aku melihat siwak beliau 
di bawah bibir beliau telah terkelupas. Beliau bersabda, “Kami tidak 
akan - atau tidak - menetapkan pejabat atas pekerjaan kami bagi orang 
yang menginginkannya. Akan tetapi kamulah, hai Abu Musa - atau hai 
Abdullah bin Qais Kemudian beliau mengutusnya untuk menjadi 
gubernur Yaman dan dilanjutkan oleh Muadz bin Jabal. (HR. Al-Bukhari 
6923, Abu Dawud 3579, 4354, riwayat An-Nasai 5382 sesuai dengan 
maknanya) 

■4£ Bab 3 


Peringatan bagi Penguasa Terhadap Bahaya Penggelapan 
atau Korupsi dari Badan Keuangan Umat Islam serta 
Penerimaan Hadiah 


Allah Ta’ala berfirman, 




“Barangsiapa berkhianat, niscaya pada hari Kiamat dia akan datang 
membawa apa yang dikhianatkannya itu." (QS. Ali ‘Imran [3]: 161) 


Allah Ta’ala berfirman, 


“Dia (Yusuf) berkata, “Jadikanlah aku bendaharawan negeri (Mesir); 
karena sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, dan 
berpengetahuan.” (QS. Yusuf [12]: 55) 
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[2510.j Uari Adi bin Amirah Al-Kindi, ia berkata, ‘Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa di 
antara kalian yang kami angkat sebagai pejabat untuk suatu pekerjaan, 
lantas ia menyembunyikan jarum dari kami atau barang lain di atasnya, 
maka itu sebagai penggelapan yang akan dibawanya pada hari kiamat.” 
Adi menuturkan saat itu, datanglah kepada beliau seorang laki-laki hitam 
dari Anshar sebagaimana yang aku lihat, lantas berkata; wahai Rasulullah, 
terimalah pekerjaan yang engkau tugaskan kepadaku. “Kenapa kamu?" 
tanya beliau. Ia mengatakan aku mendengar engkau berkata ini itu. Beliau 
pun bersabda, “Aku pun mengatakannya sekarang. Barangsiapa di antara 
kalian yang kami angkat sebagai pejabat untuk suatu pekerjaan, maka ia 
harus menunaikan yang sedikit maupun yang banyak. Begitu ada yang 
diberikan kepadanya maka ia dapat mengambilnya, dan yang dilarang 
baginya maka ia harus menghindarinya.” (HR. Muslim 1833, Abu Dawud 
3581, Ahmad 4/409) 
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(2511.) Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa, beliau bersabda, “Barangsiapa yang kami angkat 
sebagai pejabat untuk suatu pekerjaan lantas kami tetapkan baginya suatu 
imbalan (gaji), maka yang ia ambil setelah itu adalah penggelapan.” (HR 
Abu Dawud 2943, Ahmad 4/192) 
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(2512.) Dari Mustaurid bin Syaddad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
yang menjadi pejabat kami maka hendaknya ia berupaya untuk 
beristri. Jika tidak mempunyai pembantu hendaknya ia berupaya untuk 
mendapatkan pembantu. Jika tidak mempunyai tempat tinggal hendaknya 
ia berupaya untuk mendapatkan tempat tinggal. "Mustaurid mengatakan 
Abu Bakar berkata aku diberitahu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mendapat penghasilan selain itu 
maka ia sebagai pelaku penggelapan atau pencuri. ” (HR. Abu Dawud 2945, 
Ahmad 4/229) 
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Dari Abu Humaid As-Saidi Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat seorang pejabat dari Azed 
bernama Ibnu Lutbiyah - dikatakan oleh Ibnu As-Sarh - Ibnu Itbiyah, 
untuk mengurusi zakat. Ia datang dan berkata; ini untuk kalian dan ini 
diberikan kepadaku sebagai hadiah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
segera naik mimbar. Setelah mengucapkan pujian dan sanjungan kepada 
Allah, beliau bersabda, “Kenapa ada petugas zakat yang kami utus lalu 
datang dan berkata, ‘Ini untuk kalian dan ini diberikan kepadaku sebagai 
hadiah. 'Kenapa ia tidak duduk saja di rumah ibunya atau ayahnya lantas 
memperhatikan apakah ia mendapat hadiah atau tidak? Tidaklah seorang 
pun dari kalian yang melakukan itu melainkan ia akan membawanya pada 
hari kiamat. Jika itu berupa unta maka ia mengeluarkan suara unta, atau 
sapi maka ia mengeluarkan suara sapi, atau domba yang mengembik. ” 
Kemudian beliau mengangkat kedua tangan hingga kami dapat melihat 
putih kedua ketiak beliau lantas bersabda, “Ya Allah bukankah aku telah 
menyampaikan, ya Allah bukankah aku telah menyampaikan. ” (HR. 
Al-Bukhari 7174, Abu Dawud 2946, Ahmad 5/432, riwayat Muslim 1832 
ringkasan) 



Bab 4 



Keutamaan Adil dalam Kekuasaan dan Peringatan terhadap Ba¬ 
haya Kezhaliman serta Tindak Penghinaan terhadap Orang Lain 

Allah Ta’ala berfirman, 




i*? 




“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara 
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah 
sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar, Maha Melihat." (QS. An-Nisa’[4]: 58) 
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Allah Ta’ala berfirman, 
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‘‘Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 
mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu. " (QS. Ali Imran [3]: 159) 


Allah Ta’ala berfirman, 



Penyantun dan penyayang terhadap orang-orang yang beriman.” (QS. 
At-Taubah [9]: 128) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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"Dan aku tidak bermaksud memberatkan engkau.” (QS. Al-Qashash [28]: 
27) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil.” (QS. Al-Maidah 
[5]: 42) 


Allah Ta’ala berfirman, 



t 



”Sungguh rugi orang yang melakukan kezhaliman. ” (QS. Thaha [20]: 111) 
Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan barangsiapa di antara kamu berbuatzhalim, niscaya Kami timpakan 
kepadanya rasa adzab yang besar. ” (QS. Al-Furqan [25]: 19) 







Allah Ta’ala berfirman, 
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"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) orang-orang zalim menggigit dua 
jarinya, (menyesali perbuatannya) seraya berkata, “Wahai! Sekiranya 
(dulu) aku mengambil jalan bersama Rasul." (QS. Al-Furqan [251:27) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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"Dan orang-orang yang zhalim kelak akan tahu ke tempat mana mereka 
akan kembali." (QS. Asy-Syu’ara [26]: 227) 
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2514.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Tujuh yang dinaungi Allah dalam 
naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya; 
imam yang adil, pemuda yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah, 
orang yang hatinya tertaut pada masjid, dua orang yang saling mencintai 
karena Allah, keduanya berkumpul dalam cinta karena Allah dan berpisah 
dalam cinta karena Allah, orang yang diajak perempuan yang mempunyai 
kedudukan dan kecantikan (untuk berbuat mesum) namun ia berkata 
sesungguhnya aku takut kepada Allah, orang yang bersedekah namun 
menyembunyikan sedekahnya hingga tangan kanannya tidak tahu apa 
yang diinfakkan oleh tangan kirinya, dan orang yang berzikir mengingat 
Allah dalam kesendirian hingga bercucuran air mata." (HR. Al-Bukhari 
660, Muslim 1031, An-Nasai 5380, At-Tirmidzi 2391, Ahmad 2/439) 
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(2515.) DariAbdullahbinAmrbinAl-AshRadhiyallahuAnhu, iaberkata, 
‘Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang- 
orangyangadil di sisi Allah berada di atas mimbar-mimbar dari cahaya di 
sebelah kanan Ar-Rahman Azza Wajalla, dan kedua tangan-Nya kanan. 
Yaitu mereka yang berlaku adil dalam ketetapan hukum mereka dan 
keluarga mereka serta yang berada dalam tanggung jawab mereka.” (HR. 
Muslim 1827, An-Nasai 5379, Ahmad 2/159) 
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(2516.) Dari Abu Maryam Al-Azdi, ia berkata, ‘Aku menemui Muawiyah 
RadhiyallahuAnhu. Ia pun berkata adakah sesuatu darimu yang melegakan 
hati kami hai Abu fulan? Ini kata-kata yang biasa diucapkan oleh orang- 
orang Arab. Aku katakan; Ada hadis yang aku dengar dan hendak aku 
sampaikan kepadamu. Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang dianugerahi Allah 'Azza Wajalla 
berupa wewenang kekuasaan atas umat Islam namun ia tidak peduli 
terhadap kebutuhan mereka, keperluan mereka, dan kefakiran mereka, 
maka Allah pun tidak peduli pada kebutuhannya, keperluannya, dan 
kefakirannya. ” (HR. Abu Dawud 2948) 
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(2517.) Dari Abu Al-Hasan, ia berkata, ‘Amr bin Murrah berkata kepada 
Muawiyah Radhiyallahu Anhu aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang imam menutup pintunya 
tanpa mempedulikan orang-orang yang mempunyai kebutuhan, 
keperluan, dan kemiskinan, melainkan Allah tutup pintu-pintu langit 
tanpa mempedulikan keperluannya, kebutuhannya, dan kemiskinannya. 
(HR. At-Tirmidzi 13322, Ahmad 4/231) 
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2518.) Dari Abu Burdah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengutusnya bersama Muadz ke Yaman. Beliau 
bersabda, “Hendaknya kalian mempermudah dan jangan mempersulit, 
gembirakanlah dan jangan membuat jera, kompaklah dan jangan 
berselisih. ” (HR. Muslim 1733, Ahmad 4/417) 
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2519.) DariHasan, ia berkata, Vbaidullah bin Ziyad menjenguk Ma'qil 
bin Yasar Al-Muzni Radhiyallahu Anhu yang sakit menjelang ajalnya. 
Ma’qil berkata aku hendak menyampaikan hadis yang aku dengar dari 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, andai aku tahu masih akan 
hidup maka aku tidak menyampaikannya kepadamu. Aku mendengar 
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Rasulullah ShallallahuAlaihi waSallam bersabda, “Tidaklah mati seorang 
hamba yang diberi wewenang oleh Allah untuk mengurus rakyat di hari 
kematiannya sebagai pelaku kecurangan terhadap rakyatnya melainkan 
Allah haramkan surga baginya ." (HR. Al-Bukhari 7150,7151, Muslim 142, 
Ahmad 5/25) 
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[2520.j £) flr / Hasan bahwa Aidz bin Amr Radhiyallahu Anhu, seorang 
sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, menemui Ubaidullah 
binZiyad lantas berkata; hai nak, aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya penggembala yang paling 
buruk adalah huthamah. 25 Jangan sampai kamu menjadi bagian dari 
mereka. ” (HR. Muslim 1830, Ahmad 5/278) 
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(2521.) Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu. ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya yang aku 
khawatirkan pada umatku hanyalah para pemimpin yang menyesatkan. ” 
(HR. Abu Dawud 4252, At-Tirmidzi 2229, Ahmad 5/278) 
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25 Huthamah adalah orang yang yang berlaku kasar saat menggembala unta. An-Nihayah 
bab ha' dengan tha'. 
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[2522.} Dari Abdurrahman bin Syimasah, ia berkata, Aku menemui 
Aisyah RadhiyallahuAnha untuk menanyakan tentang sesuatu kepadanya. 
Ia bertanya dari kalangan mana kamu? Aku katakan aku penduduk Mesir. 
Ia bertanya; bagaimana sikap pemimpin kalian terhadap kalian terkait 
perang-perang kalian ini? Ia mengatakan; kami tidak memprotesnya sedikit 
pun. Jika di antara kami ada yang untanya mati maka ia memberinya unta, 
kehilangan budak ia beri budak, dan jika ada yang perlu nafkah maka ia 
memberinya nafkah. Aisyah mengatakan; sebenarnya yang dilakukannya 
pada Muhammad bin Abu Bakar saudaraku tidak mengurungkan niatku 
untuk memberitahukan kepadamu apa yang aku dengar dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau mengucapkan di rumahku ini, “Ya 
Allah, barangsiapa yang mendapat wewenang terhadap urusan umatku 
lantas ia memberatkan mereka, maka perberatlah urusannya. Dan 
barangsiapa yang mendapat wewenang terhadap urusan umatku namun 
ia peduli terhadap mereka maka pedulilah kepadanya. ” (HR. Muslim 1828, 


Ahmad 6/258) 
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[ 2523 .) Dari Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Maukah kalian aku 
beritahu tentang pemimpin-pemimpin kalian yang terbaik dan yang 
terburuk. Yang terbaik adalah yang kalian cintai dan mereka mencintai 
kalian. Sementara pemimpin-pemimpin kalian yang terburuk adalah 
yang kalian benci dan mereka membenci kalian, kalian mengutuk mereka 
dan mereka mengutuk kalian.” (HR. At-Tirmidzi 2264) 
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[2524.j Dur/ Hisyam bin Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu bahwa ia 
mendapati seorang laki-laki yang juga menjadi pejabat di Himsh (Homs) 
sedang menghardik orang-orang Qibty 26 terkait pembayaran jizyah. Ia pun 
menyampaikan teguran; tindakan apa ini? aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah menyiksa 
orang-orang yang menyiksa manusia di dunia." (HR. Muslim 2613, Abu 
Dawud 3045, Ahmad 3/404) 
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(2525.) Hari Khalid bin Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya manusia yang paling berat siksanya pada hari kiamat 
adalah yang paling berat siksaannya terhadap sesama manusia saat di 
dunia. ” (HR. Ahmad 4/90) 

Bab5 

Pemimpin adalah Perisai Perlindungan 
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(2526.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 


26 Qibt adalah penduduk Mesir sebelum masuk Islam. Lihat An-Nihayah bab qa/dengan 
ba'. 






Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya pemimpin 
adalah perisai perlindungan dan pengayom terdepan sebagaimana dalam 
perang. Jika pemimpin memerintahkan untuk bertakwa kepada Allah 
’Azza Wajalla maka dengan demikian ia mendapatkan pahala. Namun 
jika ia menyuruh yang lainnya maka ia turut menanggungnya.” (HR. Al- 
Bukhari 2957, Muslim 1841, An-Nasai 4196, Ahmad 2/523) 



Pemimpin Bertanggung Jawab atas Rakyatnya 

Allah Ta'ala berfirman, 



> r" 




“Semua itu akan diminta pertanggungjawabannya. ” (QS. Al-Isra'[17]: 36) 
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(2527.) £)ar/ Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa ia 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap 
kalian adalah pemimpin dan bertanggungjawab atas rakyatnya. Imam 
adalah pemimpin dan ia bertanggung jawab atas rakyatnya. Laki-laki 
terhadap keluarganya adalah pemimpin dan ia bertanggung jawab atas 
kepemimpinannya. Perempuan di rumah suaminya adalah pemimpin 
dan ia bertanggung jawab atas kepemimpinannya. Dan pembantu 
terhadap harta tuannya adalah pemimpin dan ia bertanggungjawab atas 
kepemimpinannya. ” (HR. Al-Bukhari 893,2409, Muslim 1829, Abu Dawud 
2928, At-Tirmidzi 1705, Ahmad 2/5) 
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Cara Pemimpin Mengambil Bai’at dari Rakyat 
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[2528.] Dari Abdullah bin UmarRadhiyallahuAnhuma, ia berkata, ‘Saat 
kami berbaiat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
mendengar dan taat, beliau mengatakan kepada kami, “Sebatas yang 
kalian mampu. ” (HR. Al-Bukhari 7202, Muslim 1867, Abu Dawud 2940, 
An-Nasai 4188, At-Tirmidzi 1593, Ahmad 2/139, dan dari Anas dalam 
riwayat Ibnu Majah 2868) 
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2529. 


Dari Ubadah bin Shamit Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Kami berbai’at kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
mendengar dan taat dalam keadaan kami yang sulit maupun lapang, saat 
kami bersemangat maupun dalam kondisi berat, tanpa mengutamakan 
diri kami sendiri, tidak merebut wewenang dari pihak yang berhak 
terhadapnya, menegakkan kebenaran di mana pun berada, tanpa takut 
di jalan Allah terhadap celaan orang yang mencela. (HR. Al-Bukhari 7056, 
7199, An-Nasai 4165, Ahmad 5/316, dan dari Abu Hurairah dalam riwayat 
Muslim 1836) 


cse'j'A*- 0)' 'i-V' Jin 
j) Ci? : jls eliil ,> JUSM pil pi uiii 
4JJ' «li j? elUil ii Jiill iil&lj pui 
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[2530.) Dar/ Abdullah bin Dinar, ia berkata, ‘Aku menyaksikan Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma saat orang-orang sepakat untuk memilih 
Abdul Malik. Abdullah bin Dinar mengatakan ia menulis surat; aku 
menyatakan untuk mendengar dan taat kepada Abdullah Abdul Malik 
Amirul Mukminin sesuai ketentuan Allah dan ketentuan Rasul-Nya 
sebatas kemampuanku, dan sesungguhnya anak-anakku pun menyatakan 
hal yang sama. (HR. Al-Bukhari 7203) 
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Kewajiban Mendengar dan Taat kepada Para Pemegang 
Mandat Kekuasaan 


Allah Ta’ala berfirman, 

"Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan UlilAmri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.” 
(QS.An-Nisa’[4]:59) 

Firman Allah Ta’ala, 






"Dengarlah serta taatlah; dan infakkanlah harta yang baik untuk dirimu.” 

(QS. At-Taghabun [64]: 16) 


j IjLj jvs :jvs iiii (s?j fcjU j, Jt j- (T»n) 
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[2531.) Dari Irbadh bin Sariyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku berpesan kepada kalian agar 
bertakwa kepada Allah, mendengar, dan taat, meskipun seorang budak 
Habasyah. Sesungguhnya barangsiapa di antara kalian yang diberi umur 
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panjang maka ia akan melihat banyak perselisihan.” (HR. Abu Dawud 
4607 dengan lafalnya, At-Tirmidzi 2676, Ibnu Majah 42, Ahmad 4/126) 


• (J4JLC- I iS^_J 
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[2532.) Dari Qais, ia berkata, ‘Aku mendengar Jarir Radhiyallahu Anhu 
berkata aku berbaiat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, menunaikan shalat, membayar zakat, mendengar dan taat, 
serta nasihat untuk setiap muslim. (HR. Al-Bukhari 2157) 

4)i 4ii ji \jLj jvS: jil Zs. 4)1 <s?j i'ji'j* J\ [yorr) 
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(2533.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘‘Tiga golongan yang tidak 
dipandang oleh Allah pada hari kiamat, tidak pula disucikan, dan mereka 
mendapat azab yang pedih; orang yang mempunyai kelebihan air di jalan, 
namun enggan memberikannya kepada orang lain yang sedang dalam 
perjalanan, orang yang berbaiat kepada pemimpin namun ia berbaiat 
kepadanya hanya demi keuntungan duniawi, jika diberi keuntungan 
duniawi maka ia menerima, dan jika tidak diberi keuntungan duniawi, 
maka ia murka, dan orang yang memperdagangkan barangnya setelah 
asar lantas berkata, “demi Allah yang tiada Tuhan selain Dia, aku telah 
merelakannya dengan harga sekian dan sekian, lantas ada orang yang 
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mempercayainya.”Kemudian beliau membaca ayat ini, “Sesungguhnya 
orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dan sumpah-sumpah 
mereka dengan harga murah...” (HR. Al-Bukhari 2358, Muslim 108, Abu 
Dawud 3474, Ibnu Majah 2207, Ahmad 2/480, dan riwayat At-Tirmidzi 
1595 ringkasan) 
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[2534. j D ar i a bu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa ia mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
yang menaatiku maka sesungguhnya ia telah menaati Allah, dan 
barangsiapa yang menentangku, maka sesungguhnya ia telah menentang 
Allah. Barangsiapa yang menaati pemimpin maka sesungguhnya ia 
telah menaatiku, dan barangsiapa yang menentang pemimpin maka 
sesungguhnya ia telah menentangku. Sesungguhnya pemimpin adalah 
perisai perlindungan dan pengayom terdepan sebagaimana dalam perang. 
Jika pemimpin memerintahkan untuk bertakwa kepada Allah dan berlaku 
adil, maka dengan demikian ia mendapatkan pahala. Namun, jika ia 
mengatakan yang lainnya maka ia turut menanggungnya. ” (HR. Al- 
Bukhari 2957, Muslim 1835, 1841, An-Nasai 4193, Ibnu Majah 2859, 


Ahmad 2/361) 

Jiail (jjjjrg) 
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(2535.) Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah pada 
Hajjatul Wada’. Beliau bersabda, “Bertakwalah kepada Allah Tuhanmu, 
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tunaikanlah shalat lima waktumu, berpuasalah di bulanmu, tunaikan 
zakat hartamu, dan taatilah pengatur urusanmu, 27 maka kamu pun masuk 
surga Tuhanmu.” (HR. At-Tirmidzi616, Ahmad 5/262) 
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(2536.] Dari Yahya bin Hushain dari neneknya, Ummu Hushain Radhi- 
yallahu Anha, ia berkata, ‘Aku mendengar ia berkata, ‘Aku menunaikan 
ibadah haji bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada 
Hajjatul Wada’. Ummu Hushain menuturkan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyampaikan banyak hal kemudian aku mendengar 
beliau bersabda, “Jika seorang budak buntung- aku kira Ummu Hushain 
mengatakan hitam - sebagai pemimpin kalian yang mengarahkan kalian 
sesuai Kitab Allah maka dengarlah ia dan taatlah. ” (HR. Muslim 1838, An- 
Nasai 4192, At-Tirmidzi 1706, Ibnu Majah 2861, Ahmad 6/402) 
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2537. 


Dan Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dengar dan taatilah, meskipun 
yang ditetapkan sebagai pemimpin kalian seorang budak Habasyah yang 
kepalanya tampak seperti kismis. ” 28 (HR. Al-Bukhari 693, Ibnu Majah 2860, 
Ahmad 3/114) 


27 Pengatur urusanmu yakni penguasa yang berwenang dan pemimpinmu. Lihat Tuhfah 
Al-Ahwadzi 3/193. 

28 Kepalanya tampak seperti kismis; ada yang berpendapat penyerupaan ini lantaran 
kepalanya yang kecil, dan ini sudah lazim di Habasyah. Ada yang mengatakan karena 
warnanya yang hitam. Dan ada yang berpendapat bahwa itu lantaran rambut kepalanya 
yang pendek dan keriting padat. Lihat Fath Al-Bari karya Ibnu Hajar 2/187. 
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Larangan Melakukan Pemberontakan terhadap para 
Pemimpin Umat Islam, Menimbulkan Kekacauan, dan 
Menunjukkan Penentangan terhadap Mereka 
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^ ili- ili icUil J,jli ^ ipS-j 
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[2538.j D ar i Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memisahkan 
diri dari jamaah sejengkal saja, maka sesungguhnya ia telah melepaskan 
ikatan Islam dari lehernya. ” (HR. Abu Dawud 4758, Ahmad 5/180) 
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[2539.j Dari Junadah bin Abu Umayah, ia berkata, ‘Kami menemui 
Ubadah bin Shamit Radhiyallahu Anhu saat ia jatuh sakit. Kami katakan 
semoga Allah memulihkan kembali keadaanmu, sampaikan kepadaku 
hadis yang kamu dengar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
dengannya semoga Allah memberikan manfaat kepadamu. Ubadah 
bin Shamit mengatakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil 
kami kemudian kami berbaiat kepada beliau. Di antara hal-hal yang 
dikukuhkan dalam baiat kami kepada beliau adalah kami berbaiat untuk 
mendengar dan taat dalam kondisi semangat maupun berat, dalam 
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kondisi sulit maupun lapang, tidak mementingkan diri kami sendiri, dan 
tidak merebut kewenangan dari pihak yang berhak terhadapnya kecuali 
bila kalian melihat kekafiran yang mencolok menurut kalian berdasarkan 
petunjuk hukum dari Allah. (HR. Al-Bukhari 7055, 7056, Muslim 1709, 
Ahmad 5/314) 
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[2540. j Dari Harits Al-Asy’ari Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku perintahkan kepada kalian lima hal 
sebagaimana yang diperintahkan Allah kepadaku; mendengar dan taat, 
jihad, hijrah, dan jamaah. Barangsiapa yang memisahkan diri dari 
jamaah sejengkal saja maka sesungguhnya ia melepas ikatan Islam dari 
lehernya kecuali bila ia insyaf. Dan barangsiapa yang menggunakan 
sebutan jahiliah maka sesungguhnya ia bagian dari kalangan yang 
meringkuk di Jahanam. ” 29 Seseorang bertanya wahai Rasulullah meskipun 
ia shalat dan puasa? Beliau bersabda, “Meskipun ia shalat dan puasa. 
Oleh karena itu gunakanlah sebutan dari Allah yang menamakan kalian 
kaum muslim dan mukmin hamba-hamba Allah. ” (HR. At-Tirmidzi 2863, 
Ahmad 4/202) 
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29 Kalangan yang meringkuk di Jahanam, yakni jamaah Jahanam dan penghuninya yang 
berlutut dan meringkuk di dalam neraka Jahanam. Lihat An-Nihayah bab jim dengan 
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(2541. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa yang keluar 
dari ketaatan dan memisahkan diri dari jamaah lantas mati maka ia 
mati dengan kematian jahiliah. Barangsiapa yang berperang di bawah 
bendera fanatisme 30 ia marah karena fanatisme golongan atau mengajak 
kepada fanatisme golongan atau mendukung fanatisme golongan lantas ia 
terbunuh, maka itu adalah keterbunuhan jahiliah. Dan barangsiapa yang 
memberontak terhadap umatku dengan menyerang orang baik maupun 
orang durhaka di antara mereka tanpa menghindarkan diri dari yang 
beriman di antara mereka tidak pula menepati janji dengan orang yang 
terikat janji dengannya, maka ia bukan bagian dariku dan aku pun bukan 
bagian darinya. ” (HR. Muslim 1848, An-Nasai 4114, Ahmad 2/296) 
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(2542.) Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha istri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Akan tiba masanya kalian dipimpin oleh para pemimpin 
yang kalian ketahui namun kalian juga memungkiri. Barangsiapa yang 
memungkiri dengan lisannya maka ia terbebas, dan barangsiapa yang 
membenci dengan hatinya maka ia selamat. Akan tetapi masalahnya pada 
orang yang rela dan memperturutkan dirinya.” Ada yang bertanya wahai 
Rasulullah kenapa kita tidak membunuh mereka saja? - dalam riwayat 
lain kenapa kita tidak memerangi mereka saja - beliau bersabda, “Tidak, 
selama mereka menunaikan shalat. ” (HR. Muslim 1854, Abu Dawud 4760, 

30 Yakni bendera yang digunakan dalam perang sebagai tanda keberadaan pasukan di 
sekitarnya. Fanatisme yakni kesesatan dan golongan (sektarian, terpisah dari jamaah). 
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At-Tirmidzi 2265, Ahmad 6/295) 
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(2543.) £)ari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak 
menghimpun umatku - atau beliau mengatakan umat Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam-dalam kesesatan, dan tangan Allah bersama 
jamaah. Barangsiapa yang memisahkan diri, maka ia menjerumuskan diri 
ke neraka. ” (HR. At-Tirmidzi 2167) 

J \jLj jll : jla ilil gjl jC- 
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(2544.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tangan Allah bersama jama’ah.” 
(HR. At-Tirmidzi 2166) 
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[2545.J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalian harus bersama jamaah dan 
jauhilah perpecahan. Sesungguhnya setan bersama satu orang dan setan 
lebih jauh dari dua orang. Barangsiapa yang menginginkan buhbuhah 
surga 31 maka ia harus tetap bersama jamaah. ” (HR. At-Tirmidzi 2165) 

Z* «jlii 5 ) x,y_ SL-Jl £U-l2 : jtS gU jc (jjn) 


31 Buhbuhah surga adalah bagian tengahnya. Lihat An-Nihayah bab ha’dengan ba'. 
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(2546.) Dari Nafi’, ia berkata, ‘Saat penduduk Madinah memakzulkan 
Yazid bin Muawiyah, Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma mengumpulkan 
para orang terdekat dan anaknya lantas berkata; aku mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Untuk setiap pengkhianat 
dipasang bendera pada hari kiamat.” Sementara kita sudah berbaiat 
kepada orang ini dalam baiat kepada Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 
aku tidak tahu pengkhianatan yang lebih besar dari adanya orang 
yang dibaiat dalam baiat Allah dan Rasul-Nya namun kemudian ia 
diperangi. Dan tidaklah aku mengetahui seorang pun dari kalian yang 
memakzulkannya tidak pula berbaiat terkait perkara ini melainkan 
sebagai pemisah antara aku dengannya. (HR. Al-Bukhari 7111, Muslim 
1735, Ahmad 2/48) 
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(2547.) Dari Nafi’, ia berkata, ‘Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma 
datang kepada Abdullah bin Muthi’saat terjadi peristiwa Harrah di masa 
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Yazid bin Muawiyah. Abdullah bin Muthi' berkata; berikan bantal untuk 
Abu Abdirrahman. la berkata; aku datang kepadamu bukan untuk duduk. 
Aku datang kepadamu untuk menyampaikan kepadamu satu hadis 
yang aku dengar langsung dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang berlepas diri dari ketaatan, maka ia menghadap Allah 
pada hari kiamat dalam keadaan tidak punya hujah, dan barangsiapa 
yang mati tanpa ada baiat di lehernya, maka ia mati dengan kematian 
jahiliah. ” (HR. Muslim 1851, Ahmad 2/154) 



Bab 10 



Ketaatan Hanya dalam Kebaikan 
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(2548.) Dar/ Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Akan tiba masanya kalian 
dipimpin oleh orang-orang yang memadamkan sunah dan mengerjakan 
bid'ah, dan mereka menangguhkan shalathingga terlewatkan dari waktu- 
waktunya. Aku bertanya, wahai Rasulullah, jika aku menjumpai masa 
mereka, bagaimana yang aku perbuat? Beliau bersabda, "Kamu bertanya 
kepadaku, hai Ibnu UmmiAbd bagaimana yang kamu perbuat! Tidak ada 
ketaatan kepada orang yang durhaka kepada Allah." (HR. Ibnu Majah 
2865, Ahmad 1/399) 
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2549.) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Seorang muslim harus 
mendengar dan taat dalam kondisi suka maupun terpaksa kecuali bila 
diperintah pada kedurhakaan. Jika diperintah pada kedurhakaan maka 
tidak ada mendengar tidak pula taat. ” (HR. Al-Bukhari 2955, Muslim 1839, 
Abu Dawud 2626, An-Nasai 4206, At-Tirmidzi 1707, Ibnu Majah 2864, 
Ahmad2/17) 
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2550. Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengirim pasukan perang dan mengangkat seorang dari Anshar 
sebagai komandan pasukan, serta memerintahkan kepada mereka untuk 
menaatinya. Namun kemudian orang Anshar itu marah dan berkata, 
‘Bukankah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada 
kalian untuk menaatiku?"Benar,' Jawab mereka. Ia berkata kumpulkan 
kayu bakar untukku. Setelah mereka berhasil mengumpulkan kayu 
bakar, ia berkata, Nyalakan api. 'Setelah mereka menyalakan api hingga 
berkobar, ia berkata, ‘Masuklah kalian ke dalam kobaran api. Begitu 
hendak masuk ke dalam kobaran api, mereka saling berpegangan yang 
satu menahan yang lain, dan mereka berkata, ‘Kami melarikan diri 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari kobaran api. 'Mereka tetap 
bertahan dengan kondisi itu sampai api padam dan kemarahannya pun 
reda. Begitu mengetahui kejadian ini, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Seandainya mereka memasukinya maka mereka tidak keluar 
darinya sampai hari kiamat. Ketaatan itu dalam kebaikan.” (HR. Al- 
Bukhari 2955, Muslim 1839, Abu Dawud 2626, An-Nasai 4206, At-Tirmidzi 
1707, Ibnu Majah 2864, Ahmad 2/17) 
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[2551. J Dari Ali RadhiyallahuAnhu bahwa Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak ada ketaatan dalam kedurhakaan kepada 
Allah. Sesungguhnya ketaatan hanya dalam kebaikan. ” (HR. Abu Dawud 
2625, Ahmad 1/94) 

Bab 11 

Seorang yang Melihat Sesuatu yang Tidak Ia Sukai pada 

Pemimpinnya 

jjj jli : jvs iill ji J\ ji (roo?) 

C o ~ ; ✓ t ♦ f . • , • ' " < ' ' \ ° \ " 

^3 m) Col • A.L^j 

UiM ^ ji: jli fU: jli ji 

-J-s^aa (j Oolj StA-JaJl o)^ 

(2552.) /) an ' Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bertanya kepadaku seraya menepuk pahaku, 
“Bagaimana jika engkau tinggal di antara kaum yang menunda waktu 
shalat?” Abu Dzar balik bertanya, ‘Apa yang engkau perintahkan?'Beliau 
bersabda, “Tunaikanlah shalat pada waktunya kemudian pergilah untuk 
memenuhi keperluanmu. Jika shalat hendak ditunaikan sementara kamu 
berada di masjid, maka shalatlah. ” (HR. Muslim 648, Abu Dawud 431, An- 
Nasai 858, At-Tirmidzi 176, Ibnu Majah 1256, Ahmad 5/168, dalam satu 
riwayat Muslim menambahkan, “Dan jangan katakan aku sudah shalat 
maka aku tidak shalat lagi." Dan dari Ibnu Mas’ud riwayat Abu Dawud 
432) 
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[2553. j Dari Aswad dan Alqamah, keduanya berkata, ‘Kami menemui 
Abdullah bin Mas’ud RadhiyallahuAnhu pada tengah hari. Ia mengatakan 
akan tiba masanya para pemimpin menyibukkan diri hingga terlewatkan 
waktu shalat, maka shalatlah pada waktunya. Kemudian ia berdiri dan 
menunaikan shalat antara aku dengannya. Ia mengatakan demikianlah 
aku melihat yang dilakukan oleh Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam. 
(HR. An-Nasai 799, Ahmad 5/76) 
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[2554.J D ar i jjmmu Salamah Radhiyallahu Anha istri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 
bersabda, “Kelak kalian akan dipimpin oleh para pemimpin lalu 
kalian mengetahui dan juga memungkiri. Barangsiapa yang membenci 
dengan hatinya maka ia terbebas, dan barangsiapa yang memungkiri 
maka ia selamat. Akan tetapi, masalahnya pada orang yang rela dan 
memperturutkan dirinya. ” Mereka bertanya wahai Rasulullah, kenapa kita 
tidak membunuh mereka saja? Beliau bersabda, “Tidak, selama mereka 
menunaikan shalat. ” Yakni barangsiapa yang membenci dengan hatinya 
dan memungkiri dengan hatinya. (HR. Muslim 1854, Abu Dawud 4760, 
At-Tirmidzi 2265, Ahmad 6/295) 
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(2555.) Dari Auf bin Malik RadhiyallahuAnhu dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Pemimpin-pemimpin terbaik 
kalian adalah yang kalian cintai dan mereka mencintai kalian, kalian 
doakan dan mereka mendoakan kalian. Dan pemimpin-pemimpin 
kalian yang terburuk adalah yang kalian benci dan mereka membenci 
kalian, kalian mengutuk mereka dan mereka mengutuk kalian. “Adayang 
bertanya wahai Rasulullah, kenapa kita tidak menyerang mereka dengan 
senjata? Beliau bersabda, “Tidak, selama mereka menunaikan shalat di 
antara kalian. Jika kalian melihat sesuatu yang tidak kamu sukai pada 
pemimpin-pemimpin kalian maka bencilah perbuatannya dan jangan 
berlepas diri dari ketaatan ." (HR. Muslim 1855, Ahmad 6/24) 
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[2556.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa yang melihat 
sesuatu yang tidak disukainya pada pemimpinnya hendaknya ia bersabar 
terhadapnya; karena barangsiapa yang memisahkan diri dari jamaah 
sejengkal saja lantas mati maka sesungguhnya ia mati dengan kematian 
jahiliah. ” (HR. Al-Bukhari 7054, Muslim 1849, Ahmad 1/275) 
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(2557.) Dari Abu Sallam, ia berkata, ‘Hudzaifah bin Yaman Radhiyallahu 
Anhu berkata, ‘Aku bertanya; Wahai Rasulullah, dulu kami berada dalam 
keburukan lantas Allah mendatangkan kebaikan hingga kami berada di 
dalamnya lantas apakah di belakang kebaikan ini akan ada keburukan? 
“Ya,” jawab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku bertanya 
apakah di belakang keburukan itu ada kebaikan? “Ya,” jawab beliau. 
Aku bertanya apakah di belakang kebaikan itu ada keburukan? “Ya,” 
jawab beliau. Aku bertanya lagi bagaimana? Beliau menjawab,"Akan ada 
sepeninggalku pemimpin-pemimpin yang tidak mengikuti petunjukku 
dan tidak mengamalkan sunahku serta akan ada di antara mereka orang- 
orang yang hatinya berupa hati setan dalam jasad manusia.” Hudzaifah 
mengatakan aku bertanya bagaimana yang aku perbuat wahai Rasulullah, 
jika menjumpai itu? Beliau bersabda, “Hendaknya kamu mendengar dan 
taat kepada pemimpin meskipun punggungmu dicambuk dan hartamu 
dirampas tetap dengar dan taatlah. ” (HR. Muslim 1847) 
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(2558.) Dari Usaid bin Hudhair Radhiyallahu Anhu bahwa seorang 
dari Anshar menyendiri dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lantas berkata, maukah engkau mengangkatku sebagai pejabat 
sebagaimana engkau telah mengangkat fulan? Beliau bersabda, “Kalian 
akan menjumpai para pemimpin atsarah (yang memperkaya diri secara 
zhalim) sepeninggalku, maka bersabarlah sampai kalian berjumpa 
denganku di telaga (surga). ” (HR. Al-Bukhari 7507, Muslim 1845, An-Nasai 
5383, At-Tirmidzi 2189, Ahmad 4/351) 
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[2559.j Dari jarir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Sejumlah orang - yakni dari daerah pedalaman - datang kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas berkata; Beberapa 
petugas zakat datang kepada kami namun mereka menzhalimi kami. Jarir 
mengatakan bahwa beliau berkata, “Terimalah petugas-petugas zakat 
kalian. ” Mereka bertanya wahai Rasulullah meskipun mereka menzhalimi 
kami? Beliau menegaskan, “Terimalah petugas-petugas zakat kalian.” 
Utsman menambahkan, “Meskipun kalian dizhalimi.” (HR. Muslim 989, 
Abu Dawud 1589, An-Nasai 2460, Ahmad 4/362) 
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(2560.) Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Akan ada pemimpin- 
pemimpin atsarah (yang memperkaya diri secara zhalim) dan hal-hal yang 
kalian pungkiri. ” Mereka bertanya, Wahai Rasulullah, lantas apa yang 
engkau perintahkan kepada kami? Beliau bersabda, “Kalian tunaikan 
hak orang lain yang menjadi tanggungan kalian dan hendaknya kalian 
memohon kepada Allah terkait yang menjadi hak kalian. ” (HR. Al-Bukhari 
3603, Muslim 2843, At-Tirmidzi 2190) 
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(2561.) Dari Wail Al-Hadhrami, ia berkata, ‘Salamah bin Yazid Al-Ju'fi 
Radhiyallahu Anhu bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam wahai Nabiyullah, bagaimana menurutmu, jika kami dipimpin 
oleh para pemimpin yang meminta hak mereka kepada kami namun 
mereka tidak menunaikan hak kami kepada kami, apa yang engkau 
perintahkan kepada kami? Beliau berpaling darinya dan begitu ditanya 
lagi beliau tetap berpaling darinya. Saat Salamah bertanya kepada beliau 
untuk kedua atau ketiga kalinya, Asy’ats bin Qais menariknya. Beliau pun 
bersabda, "Dengar dan taatlah. Sesungguhnya mereka hanya menanggung 
apa yang dibebankan kepada mereka dan kalian pun hanya menanggung 
apa yang dibebankan kepada kalian.” i HR. Muslim 1846, At-Tirmidzi 
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Kewajiban Menepati Baiat kepada yang Pertama 

Allah Ta’ala berfirman, 





"Wahai orang-orangyang beriman! Penuhilah janji-janji. ” (QS. Al-Maidah 
[5]: 1) 


Firman Allah Ta’ala, 






“Dan penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta pertanggungjawaban¬ 
nya. ” (QS. Al-Isra'[17]: 34) 
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[2562. j Dari Abu Hazim, ia berkata, ‘Aku berteman dengan Abu Hurairah 
RadhiyallahuAn.hu selama lima tahun. Aku mendengar ia menyampaikan 
hadis dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 
“Dulu Bani Israil dipimpin oleh para nabi. Setiap kali seorang nabi 
meninggal, maka ia digantikan oleh nabi yang lain, namun tidak ada 
lagi nabi sepeninggalku, dan kelak akan ada banyak khalifah pengganti. ” 
Mereka bertanya apa yang engkau perintahkan kepada kami? Beliau 
bersabda, “Penuhilah baiat (pemimpin) yang pertama kemudian yang 
pertama berikutnya serta tunaikanlah hak mereka. Sesungguhnya Allah 
akan meminta pertanggungjawaban atas kepemimpinan mereka ." (HR. 
Al-Bukhari 3455, Muslim 1842, Ibnu Majah 2871, Ahmad 2/297) 
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[2563.J Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang berbaiat 
kepada seorang pemimpin dengan mengulurkan tangannya? 2 dan sepenuh 
hatinya? 3 maka ia mesti menaatinya semampunya. Jika datang yang lain 
untuk merebut kekuasaannya maka tebaslah leher yang lain. ” (HR. Muslim 
1844, Abu Dawud 4248, Ibnu Majah 3956, Ahmad 2/193) 
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32 Mengulurkan tangannya, yakni mengukuhkan janji setianya saat berjabat tangan 
dengannya dalam baiat kepemimpinan. Lihat An-Nihayah, Bab Shad dengan Fa'. 

33 Sepenuh hatinya yakni janji setia yang tulus. Lihat An-Nihayah, Bab TSa'adengan 
Mim. 
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(2564.) Dari Arfajah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya akan 
terjadi prahara demi prahara. Barangsiapa yang hendak mencerai- 
beraikan kesatuan umat yang bersatu ini maka tebaslah ia dengan pedang 
barangsiapa pun dia." (HR. Muslim 1852, Abu Dawud 4762, An-Nasai 
4020, 4021,4022, Ahmad 4/341) 
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(2565.) Dari Amr bin Ash Radhiyallahu Anhu bahwa ia mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika hakim memutus¬ 
kan perkara hukum dengan ijtihad kemudian keputusannya ternyata 
benar maka baginya dua pahala. Dan jika ia memutuskan perkara hukum 
dengan ijtihad kemudian keliru maka baginya satu pahala. ” (HR. Al- 
Bukhari 7352, Muslim 1716, Abu Dawud 3574, Ibnu Majah 2314, Ahmad 
4/198) 
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Nasihat dengan Cara yang Baik bagi Penguasa tanpa Maksud 
Mencemarkan Nama Baik 

Allah Ta’ala berfirman, 
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"Maka Kami memberikan pengertian kepada Sulaiman (tentang hukum 
yang lebih tepat); dan kepada masing-masing Kami berikan hikmah dan 
ilmu.” (QS. Al-Anbiya'[21]: 79) 
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(2566.) Dari Thariq bin Syihab Radhiyallahu Anku bahwa seseorang 
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang saat itu telah 
meletakkan kaki di pijakan pelana kendaraan; jihad apa yang paling 
utama?Beliau bersabda, “Berkata benar kepada penguasa zhalim.” (HR. 
An-Nasai 4209, Ahmad 4/315) 
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(2567.) Dari Tamim Ad-Dari Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Agama itu nasihat." Kami bertanya bagi 
siapa? Beliau mengatakan, “Bagi Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, dan bagi 
para pemimpin umat Islam serta mereka semua.” (HR. Muslim 55, Abu 
Dawud 4944, An-Nasai 4197, Ahmad 3/102) 
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[2568.) Dari j ar i r jjj n Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Aku berbaiat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
menunaikan shalat, membayar zakat, dan nasihat bagi setiap muslim. 
(HR. Al-Bukhari 57, Muslim 56, At-Tirmidzi 1925, Ahmad 4/358) 
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[2569.) Dari Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Tiga yang tidak dikhianati hati 
orang muslim; mengikhlaskan amal karena Allah, nasihat bagi para 
pemimpin umat Islam, dan tetap bersama jamaah mereka.” (HR. Ibnu 






Majah 230, Ahmad 2/225) 


Bab 15 

Bithanah (Orang-orang Kepercayaan) Penguasa dan 

Menterinya 

Allah Ta’ala berfirman, 

UJ Jji <jA> U pSk 

“Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman (setan) yang memuji-muji 
apa saja yang ada di hadapan dan di belakang mereka. ” (QS. Fushshilat 
[41]: 25) 
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(2570. J Dari Abu SaidAl-Khudri Radhiyalla.hu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi waSallam, beliau bersabda, “Tidaklah Allah mengutus seorang nabi 
tidak pula menetapkan seorang khalifah pengganti melainkan terdapat 
dua bithanah baginya; bithanah yang menyuruh dan mendorongnya 
pada kebaikan, dan bithanah yang menyuruh dan mendorongnya pada 
keburukan. Maka yang terlindungi adalah orang yang mendapatkan 
perlindungan dari Allah Ta’ala.” (HR. Al-Bukhari 7198, An-Nasai 4201, 
Ahmad 3/39) 
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(2571. J Dari AisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika Allah menghendaki kebaikan pada 
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seorang pemimpin maka Allah tetapkan baginya wazir (menteri, orang 
kepercayaan) yang jujur. Jika ia lupa maka wazirnya mengingatkannya dan 
jika ia ingat maka wazirnya mendukungnya. Dan jika Allah menghendaki 
selain itu padanya maka Allah tetapkan baginya wazir yang buruk. Jika 
ia lupa maka wazirnya tidak mengingatkannya dan jika ia ingat maka 
wazirnya tidak mendukungnya. ” (HR. Abu Dawud 2933, An-Nasai 4204) 

:jls &\ 
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2572.] Dari Ma'qil bin Yasar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 


mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah 
seorang hamba ditetapkan Allah sebagai pemimpin bagi rakyatnya, 
namun ia tidak memberi kesempatan bagi adanya nasihat di antara 
mereka melainkan ia tidak akan menghirup aroma surga. ” (HR. Al- 
Bukhari 7150, Muslim 142, Ahmad 5/25) 
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(2573.) Dari Ka’ab bin Ujrah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Aku mohonkan 
perlindungan bagimu kepada Allah hai Kaab bin Ujrah dari para pemimpin 
yang akan ada sepeninggalku. Barangsiapa yang mendatangi mereka 
dan membenarkan mereka atas kedustaan mereka serta mendukung 
mereka atas kezhaliman mereka maka ia bukan bagian dariku, dan aku 
pun bukan bagian darinya, dan ia tidak akan menjumpaiku di telaga 
surga. Dan barangsiapa yang mendatangi mereka atau tidak mendatangi 
dan tidak membenarkan mereka atas kedustaan mereka serta tidak 




mendukung mereka atas kezhaliman mereka, maka ia bagian dariku dan 
aku pun bagian darinya, dan ia akan menjumpaiku di telaga surga. ” (HR. 
An-Nasai 4207, At-Tirmidzi 614,2259, Ahmad 4/243) 
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Peringatan atas Bahaya Kekuasaan Kaum Perempuan 
terhadap Kaum Laki-laki dan Penetapan Kaum Perempuan 

sebagai Hakim 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sungguh, kudapati ada seorang perempuan yang memerintah mereka, 
dan dia dianugerahi segala sesuatu serta memiliki singgasana yang besar. ” 

(QS. An-Naml [27]: 23) 
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(2574.) Dari Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu. ia berkata, 'Sungguh 
Allah telah memberiku kebaikan berupa kata-kata yang aku dengar dari 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam pada masa pasukan unta setelah 
aku nyaris dapat menyusul pasukan unta untuk berperang bersama 
mereka. Abu Bakrah menuturkan; begitu Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa Sallam mengetahui bahwa penduduk Persia mengangkat putri Kisra 
sebagai pemimpin mereka, beliau bersabda, "Tidak akan beruntung 
kaum yang menyerahkan urusan kepemimpinan mereka kepada seorang 
perempuan. ” (HR. Al-Bukhari 4425, An-Nasai 5388, Ahmad 5/47) 
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Keharaman Darah Muslim dan Akibat Pembunuhan 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja, 
maka balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya. Allah 
murka kepadanya, dan melaknatnya serta menyediakan azab yang besar 
baginya. ” (QS. An-Nisa' [4]: 93) 

Firman Allah Ta’ala, 


4^1 'ojZ, % 




"Dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 
(alasan) yang benar... ” (QS. Al-Furqan [25]: 68) 

Firman Allah Ta’ala, 
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"Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa 
barangsiapa membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuh 
orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka seakan- 
akan dia telah membunuh semua manusia. Barangsiapa memelihara 
kehidupan seorang manusia, maka seakan-akan dia telah memelihara 
kehidupan semua manusia. ” (QS. Al-Maidah [5]: 32) 
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2575.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ”Setiap muslim bagi muslim 
yang lain adalah haram darahnya, hartanya, dan kehormatannya. ” (HR. 
Muslim 2564, Ibnu Majah 3933, Ahmad 2/277) 
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(2576.) £>ari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidaklah satu jiwa 
dibunuh secara zhalim melainkan putra Adam pertama juga menanggung 
bebannya; karena dialah yang pertama kali memperagakan tindak 
pembunuhan.” (HR. Al-Bukhari 3335, Muslim 1677, An-Nasai 3996, At- 
Tirmidzi 2616, Ahmad 1/277) 
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(2577.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallal¬ 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jauhilah tujuh yang membinasakan.” 34 
Beliau ditanya wahai Rasulullah apa saja itu? Beliau bersabda, 
"Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
kecuali dengan alasan yang benar, memakan harta anak yatim, memakan 
riba, melarikan diri saat terjadi pertempuran, dan menuduh (zina) 
perempuan-perempuan baik mukminah yang lalai. ” (HR. Al-Bukhari 2766, 


34 Yakni yang membinasakan dan menjerumuskan pelakunya ke dalam neraka. Lihat 
An-Nihayah, Bab Wawu dengan Ba'. 
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Muslim 89, Abu Dawud 2874) 
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[2578.] Dan' Qa/s bin Abbad, ia berkata, ‘Aku dan Asytar pergi untuk 
menemui Ali Radhiyallahu Anhu. Kami mengajukan pertanyaan 
kepadanya apakah Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
menyampaikan sesuatu yang tidak beliau sampaikan kepada orang-orang 
pada umumnya? Ia menjawab tidak, kecuali yang ada dalam lembaranku 
ini. Ia pun mengeluarkan lembaran dari kantong pedangnya. Ternyata 
lembaran itu berisi tulisan yang berbunyi, “Darah kaum mukmin itu 
sepenenanggungan dan mereka satu kesatuan terhadap kalangan yang 
lain, dan perlindungan mereka dapat diupayakan oleh yang terdekat di 
antara mereka. Ketahuilah mukmin tidak dihukum mati lantaran kafir 
tidak pula orang yang terikat dalam perjanjian lantaran perjanjiannya. 
Barangsiapa yang mengada-ada suatu perkara maka dia sendiri yang 
menanggungnya, atau melindungi orang yang mengada-ada suatu 
perkara maka baginya laknat Allah, para malaikat, dan seluruh manusia. ” 
(HR. Abu Dawud 4530, An-Nasai 4734, Ahmad 1/81 dan dari Ibnu Abbas 
riwayat Ibnu Majah 2683 bagian awalnya) 
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[2579.j D ar i Abu Said Al-Khudri dan Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhuma dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 
bersabda, “Seandainya penduduk langit dan penduduk bumi bersekutu 
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(dalam pembunuhan) terhadap darah seorang mukmin niscaya Allah 
menghempaskan mereka ke dalam neraka. ” (HR. At-Tirmidzi 1398) 
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[2580.J Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Arihu, bahwa seseorang 
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, dosa apa yang terbesar di sisi Allah?'Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Engkau memohon kepada 
sekutu Allah padahal Allah yang telah menciptakanmu. ” Orang itu kembali 
bertanya, ‘Kemudian apa?’. Beliau bersabda, “Engkau membunuh anakmu 
karena khawatir ia akan makan bersamamu. "Ia bertanya lagi, ‘Kemudian 
apa?'Beliau bersabda, “Engkau berzina dengan istri tetanggamu.” 
Kemudian Allah Azza wajalla menurunkan ayat pembenarannya, “Dan 
orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain 
dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 
(alasan) yang benar, dan tidak berzina; dan barangsiapa melakukan 
demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat.” (HR. Al-Bukhari 
7520, Muslim 86, Abu Dawud 2310, At-Tirmidzi 3182, Ahmad 1/380) 
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[2581.J Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhum, ia 
berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi yang 
jiwaku di tangan-Nya, sungguh pembunuhan terhadap mukmin lebih 
berat di sisi Allah daripada kesirnaan dunia.” (HR. An-Nasai 3986, At- 
Tirmidzi 1395, dan dari Bara' bin Azib riwayat Ibnu Majah 2619) 
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(2582.) o ar i ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketahuilah sesungguhnya Allah 
mengharamkan bagi kalian darah dan harta kalian seperti keharaman hari 
kalian ini di negeri kalian ini di bulan kalian ini. Ketahuilah bukankah aku 
telah menyampaikan?” Ya, jawab mereka. Beliau melanjutkan, “Ya Allah 
saksikanlah. ” Tiga kali. “Wailakum - atau waihakum - (bisa celaka kalian) 
jangan sampai kalian kembali menjadi kafir sepeninggalku dengan saling 
bunuh di antara kalian.” (HR. Al-Bukhari 4403, dari Abu Bakrah riwayat 
Muslim 1679, riwayat At-Tirmidzi 2159, dari Amr bin Ahwash riwayat Ibnu 
Majah 3055,3931, dan dari Abu Said sampai lafal negeri kalian ini) 
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(2583.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diperintahkan untuk 
memerangi manusia sampai mereka mengucapkan tiada Tuhan selain 
Allah. Barangsiapa yang mengucapkan tiada Tuhan selain Allah maka 
sesungguhnya ia telah melindungi dirinya dan hartanya dariku kecuali 
sesuai haknya, dan perhitungannya di tangan Allah.” (HR. Al-Bukhari 
2946, Muslim 20, 21, An-Nasai 3972, At-Tirmidzi 2606, Ibnu Majah 3927, 
Ahmad 2/384, dan dari Ibnu Umar riwayat Al-Bukhari 25) 
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(2584.) Dari Zubaid, ia berkata, ‘Aku bertanya kepada Abu Wail tentang 
golongan Murjiah. Ia mengatakan Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu 
Anhu menyampaikan kepadaku bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Mencaci muslim adalah kefasikan dan membunuhnya 
adalah kekafiran. ” (HR. Al-Bukhari 48, Muslim 64, Ahmad 1 /385, dan dari 
Abdullah bin Mas’ud riwayat An-Nasai 4108) 
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(2585.) /)an /arir Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda kepadanya pada waktu pelaksanaan haji Wada', 
“Hendaknya kamu bersikap elegan (luwes) terhadap orang lain. "Kemudian 
beliau bersabda, “Jangan sampai kalian kembali menjadi kafir dengan 
saling bunuh di antara kalian.” (HR. Al-Bukhari 121, Ibnu Majah 3943, 
Ahmad 4/358 dari Ibnu Umar riwayat Muslim 66, An-Nasai 4125, dan dari 
Ibnu Abbas riwayat At-Tirmidzi 2193) 
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2586.) p ar i Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
mengarahkan senjata kepada kami maka ia bukan bagian dari kami.” 
(HR. Al-Bukhari 6764, Ahmad 2/3, dari Abu Musa riwayat At-Tirmidzi 
1459, Ibnu Majah 2575, dan Abu Hurairah riwayat Muslim 101) 
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[2587.) Dari Ahnaf bin Qais, ia berkata, ‘Aku pergi untuk menolong orang 


ini lantas bertemu dengan Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu. Mau ke mana 
kamu? tanya Abu Bakrah. Aku jawab; hendak menolong orang ini. Ia 
berkata; pulanglah, karena aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Jika dua muslim berhadapan dengan mengarahkan 
pedang masing-masing, maka yang membunuh dan yang terbunuh di 
neraka.” Aku pun bertanya wahai Rasulullah, yang ini pembunuh, lantas 
kenapa dengan yang terbunuh? Beliau bersabda, "Ia pun sebelumnya sangat 
ingin membunuh rekannya." (HR. Al-Bukhari 31, Muslim 2888, Abu Dawud 


4268, An-Nasai 4120, Ahmad 5/43) 
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[2588.) Dari Usamah bin Zaid bin Haritsah Radhiyallahu Anhuma, ia 
berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim kami dari 
Juhainah ke Huraqah. Kami pun menyerang mereka di pagi buta dan 
berhasil mengalahkan mereka. Saat itu aku dan seorang dari Anshar 
menangkap seorang dari mereka. Begitu kami telah menundukkannya 
ia mengucapkan tiada Tuhan selain Allah. Orang Anshar pun menahan 
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diri darinya namun aku tetap melukainya dengan tombakku hingga 
menewaskannya. Saat kami pulang ternyata Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah mengetahui kejadian ini. Beliau pun mempertanyakan 
tindakanku, "Wahai Usamah apakah engkau membunuhnya setelah 
ia mengucapkan tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah? Aku 
katakan, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia hanya ingin mengamankan 
diri.'Beliau kembali bersabda, “Apakah engkau membunuhnya setelah 
ia mengucapkan tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah? Beliau 
terus mengulangi kata-kata tersebut kepadaku hingga aku membayangkan 
andai saja aku belum masuk Islam sebelum hari itu.' (HR. Al-Bukhari 6872, 
Muslim 96, Abu Dawud 2643, Ahmad 5/200) 
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i2589.J Dari Ubaidullah bin Adi bin Khiyar dari Miqdad bin Aswad 
Radhiyalla.hu Anhu yang memberitahukan kepadanya bahwa ia berkata, 
‘Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu jika aku bertemu dengan 
orang kafir lalu ia memerangiku dan berhasil menebas satu dari kedua 


tanganku dengan pedang hingga putus, kemudian ia berlindung di 
balik pohon agar tidak terkena seranganku lantas ia mengatakan aku 
masuk Islam karena Allah, apakah aku boleh membunuhnya wahai 
Rasulullah setelah ia mengucapkannya? Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Jangan membunuhnya.”Aku katakan, ‘Wahai 
Rasulullah, ia telah memotong tanganku kemudian mengatakan itu 
setelah memotongnya, apakah aku boleh membunuhnya?' Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menegaskan, “Jangan bunuh dia. Jika 
engkau membunuhnya, maka ia pun serupa denganmu sebelum engkau 




membunuhnya, dan engkau serupa dengannya sebelum ia mengucapkan 
kata-kata yang telah dikatakannya.” (HR. Al-Bukhari 4019, Muslim 95, 
Abu Dawud 2644, Ahmad 6/5) 
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[2590.J Dari ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia yang paling dimurkai Allah ada 
tiga; orang mulhid di tanah suci, 35 orang yang menginginkan tuntunan 
jahiliah dalam Islam, dan pemburu darah seseorang tanpa alasan yang 
benar untuk ditumpahkan darahnya. ” (HR. Al-Bukhari 6882) 


Bab 3 


Taubat Seorang Pembunuh 

Allah Ta ’ala berfirman, 

p-»- 

“Dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 
(alasan) yang benar... ” (QS. Al-Furqan [25]: 68) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja, 
maka balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya. Allah 
murka kepadanya, dan melaknatnya serta menyediakan azab yang besar 
baginya. ” (QS. An-Nisa’ [4]: 93) 

g£3 :jli d/3 ^ ^ dil d^i) 

35 Orang mulhid di tanah suci yakni orang zalim yang melanggar ketentuan-ketentuan 
hukum Islam di tanah suci. Lihat Fath Al-Bari karya Ibnu Hajar 12/210. 
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[2591.J £) an ' Abdullah bin Abu Zakariya, ia berkata, ‘Aku mendengar 
Ummu Darda Radhiyallahu Anha berkata aku mendengar Abu Darda 
mengatakan aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Setiap dosa mudah-mudahan diampuni Allah, kecuali orang 
yang mati sebagai musyrik atau mukmin yang membunuh mukmin 
dengan sengaja." (HR. Abu Dawud 4270, dan dari Muawiyah riwayat An- 
Nasai 3995) 
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(2592.) DariSaid bin Jubair, ia berkata, 'Aku bertanya kepada Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma, Apakah orang yang membunuh mukmin dengan 
sengaja masih diberi kesempatan untuk bertobat?Ia menjawab, ‘Tidak.’ 
Kemudian aku membacakan ayat dalam surah Al-Furqan ini kepadanya, 
“Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan 
lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 
(alasan) yang benar.” Sampai akhir ayat (QS. Al-Furq£n [25]: 68) Ia 
mengatakan ini ayat yang turun di Mekah dihapus ketentuannya dengan 
ayat yang turun di Madinah, “Dan barangsiapa membunuh seorang yang 
beriman dengan sengaja, maka balasannya ialah neraka Jahanam, dia 
kekal di dalamnya. ” (HR. Muslim 3023, Ahmad 1/240, dari Amr bin Dinar 
dari Abdullah bin Abbas riwayat At-Tirmidzi 3029, An-Nasai 4006 hadis 
serupa, dan Ibnu Majah 2621 hadis serupa) 
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(2593.) Dari Salim bin Abu Ja'd bahwa IbnuAbbas RadhiyallahuAnhuma 
ditanya tentang orang yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja 
kemudian bertobat dan beriman serta berbuat baik kemudian mengikuti 
petunjuk. Ibnu Abbas mengatakan bagaimana ia dapat bertobat, aku 
mendengar Nabi kalian Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ia 
(mukmin yang dibunuh) kelak datang sambil bergelayut pada orang 
yang membunuhnya dengan kondisi lehernya berlumuran darah, 
lantas berkata; ya Tuhanku, tanyakan kepada orang ini kenapa dia 
membunuhku." Kemudian ia (IbnuAbbas) mengatakan demi Allah Allah 
telah menurunkan ayatnya kemudian tidak menghapusnya. (HR. An- 
Nasai 3998,3999, Ibnu Majah 2621, Ahmad 1/222) 
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2594. Dari Uqbah bin Amir Al-Juhani Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
menghadap Allah tanpa menyekutukan-Nya sedikit pun tidak pula 
terkena perkara darah (pembunuhan) maka ia masuk surga. ” (HR. Ibnu 
Majah 2618, Ahmad 41 152) 
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(2595.) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mukmin akan tetap berada 
dalam kelapangan agamanya selama tidak terkena perkara darah yang 
diharamkan (pembunuhan).” (HR. Al-Bukhari 6862, Ahmad 2/94) 



Qishas 


Allah Ta’ala berfirman, 
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"Wahai orang-orangyangberiman!Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) 
qisas berkenaan dengan orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan 
orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, perempuan dengan 
perempuan. Tetapi barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya, 
hendaklah dia mengikutinya dengan baik, dan membayar diat (tebusan) 
kepadanya dengan baik (pula). Yang demikian itu adalah keringanan 
dan rahmat dari Tuhanmu. Barangsiapa melampaui batas setelah itu, 
maka ia akan mendapat azab yang sangat pedih. Dan dalam qisas itu 
ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang berakal, agar 
kamu bertakwa.”{QS. Al-Baqarah [2]: 178-179) 


Allah Ta’ala juga berfirman, 
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“Kami telah menetapkan bagi mereka di dalamnya (Taurat) bahwa nyawa 



(dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, 
telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada qisasnya 
(balasan yang sama). Barangsiapa melepaskan (hak qisas)nya, maka itu 
(menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang 
zhalim. ” (QS. Al-Maidah [5]: 45) 
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(2596.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Seorang gadis keluar 
dengan mengenakan perhiasan perak. Kemudian seorang Yahudi 
menghantam kepalanya dengan batu dan mengambil perhiasan yang 
dikenakannya. Gadis itu pun masih sempat diselamatkan meskipun 
hanya menjelang napas-napas terakhir dari hidupnya. Setelah dibawa 


kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bertanya, “Siapa yang 
membunuhmu? Apakah fulan?” la menjawab dengan isyarat kepalanya, 
‘Bukan. '“Apakah si fulan?” Sampai nama orang Yahudi itu disebutkan 
barulah ia mengatakan dengan menganggukkan kepalanya yang berarti 
benar. Setelah ditangkap, ternyata orang Yahudi itu pun mengakui 
perbuatannya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
agar ia dihukum dengan dihantam kepalanya di antara dua batu. (HR. 
Al-Bukhari 2413, Muslim 1672, Abu Dawud 4527, An-Nasai 4741,4741, At- 
Tirmidzi 1394, Ibnu Majah 2665, Ahmad 3/171) 
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[2597.j Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu bahwa seseorang 
menggigit tangan orang lain namun saat yang digigit menarik tangannya 
ternyata membuat dua gigi depan orang yang menggigit itu rontok. 
Keduanya mengajukan perkara ini kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Beliau mengatakan, “Di antara kalian menggigit saudaranya 
sebagaimana pejantan menggigit. Tidak ada diyat bagimu. ” Kemudian 
Allah Ta’ala menurunkan ayat, “Dan luka-luka (pun) ada qishasnya. ” (HR. 
At-Tirmidzi 1416, Ibnu Majah 2657, Ahmad 4/427) 


Bab 5 

Qishas pada Hari Kiamat 

Allah Ta’ala berfirman, 





“Sesungguhnya aku ingin agar engkau kembali dengan (membawa) 
dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, maka engkau akan menjadi 
penghuni neraka; dan itulah balasan bagi orang yang zhalim.” (QS. Al- 
Maidah [5]: 29) 
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[2598.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang pernah 
melakukan tindak kezhaliman terhadap saudaranya terkait kehormatan, 
atau sesuatu lainnya hendaknya ia meminta pembebasannya pada hari ini, 
sebelum tiba saatnya dinar dan dirham tidak berlaku. Jika ia mempunyai 
amal shalih, maka diambilkan darinya sebatas tindak kezhalimannya. 
Dan jika ia tidak punya kebaikan-kebaikan, maka diambilkan dari 
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HADITS 



keburukan-keburukan rekannya lantas dibebankan kepadanya." (HR. Al- 
Bukhari 2449) 
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2599.] Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Yang pertama diputuskan 
di antara manusia adalah perkara yang berkaitan dengan darah 
(pembunuhan)." (HR. Al-Bukhari 6533, Muslim 1678, An-Nasai 3992, At- 
Tirmidzi 1396, Ibnu Majah 2615, Ahmad 1/388) 
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(2600.) Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jika kaum mukmin telah 
terbebas dari neraka 36 maka mereka ditahan di jembatan antara surga 
dan neraka lalu mereka saling mengajukan qishas atas tindak-tindak 
kezhaliman yang terjadi di antara mereka di dunia. Jika telah dibersihkan 
dan dijernihkan maka mereka diperkenankan untuk memasuki surga. 
Demi yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, di antara mereka 
benar-benar lebih mengenal arah menuju tempat tinggalnya di surga 
dibanding ke rumahnya di dunia. ” (HR. Al-Bukhari 2440) 
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36 Yakni setelah mereka melewati shirat bukan saat mereka masuk neraka. 
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[2601.J Bari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi waSallam bersabda, “Apakah kalian tahu barangsiapa 
orang yang pailit itu?” Mereka menjawab orang pailit di antara kami 
adalah orang yang tidak punya dirham tidak pula barang berharga. Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya orang pailit dari umatku adalah yang datang 
pada hari kiamat dengan membawa shalat, puasa, dan zakat, namun ia 
juga mengecam orang ini, menuduh orang ini, memakan harta orang ini, 
menumpahkan darah orang ini, dan memukul orang ini, sehingga orang 
ini diberi bagian dari kebaikan-kebaikannya, dan orang yang ini dari 
kebaikan-kebaikannya. Jika kebaikan-kebaikannya telah habis sebelum 
keputusan hukuman yang ditetapkan kepadanya, maka diambilkan dari 
kesalahan-kesalahan mereka lantas dibebankan kepadanya kemudian ia 
dihempaskan ke neraka." (HR. Muslim 2581, At-Tirmidzi 2418) 
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2602.j oari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh pada hari kiamat hak- 
hak itu akan ditunaikan kepada pemiliknya sampai domba tak bertanduk 
pun mendapatkan hak qisasnya terhadap domba yang bertanduk. ” (HR. 
Muslim 2582, At-Tirmidzi 2420, Ahmad 2/235) 
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Memberikan Maaf dalam Qishas 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) 
qisas berkenaan dengan orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan 
orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, perempuan dengan 
perempuan. Tetapi barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya, 
hendaklah dia mengikutinya dengan baik, dan membayar diat (tebusan) 
kepadanya dengan baik (pula). Yang demikian itu adalah keringanan dan 
rahmat dari Tuhanmu. Barangsiapa melampaui batas setelah itu, maka ia 
akan mendapat azab yang sangat pedih. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 178) 
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(2603.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa ia mengatakan 
tidaklah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapat satu pengaduan 
pun yang berkaitan dengan qisas melainkan beliau perintahkan agar ada 
pemaafan padanya. (HR. Al-Bukhari Abu Dawud 4497, An-Nasai 4784, 
Ibnu Majah 2692, Ahmad 3/213) 
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(2604.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menjadi 
pihak korban pembunuhan maka ia dihadapkan pada dua pertimbangan 
pilihan; menjatuhkan hukuman mati atau menerima tebusan." (HR. Ibnu 
Majah 2624 dan dari Abu Syuraih Al-Khuzai riwayat Abu Dawud 4496 
hadis serupa) 
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2605.) Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAn.hu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi waSallam, beliau bersabda, “Jauhilah tujuh yang membinasakan.” 
Mereka bertanya, ‘Wahai Rasulullah apa saja itu? Beliau bersabda, 
“Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
kecuali dengan alasan yang benar, memakan riba, memakan harta anak 
yatim, melarikan diri saat terjadi pertempuran, dan menuduh (zina) 
perempuan-perempuan baik mukminah yang lalai. ” (HR. Al-Bukhari 2766, 
Muslim 89, Abu Dawud 2874) 
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[2606.j Dari Hasan bahwa Jundab bin Abdullah Radhiyallahu Anhu 
menyampaikan kepada kami di masjid ini dan kami tidak lupa sejak ia 
menyampaikan kepada kami dan kami pun tidak khawatir bahwa Jundab 
berdusta terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Di antara kaum 
sebelum kalian ada orang yang menderita luka hingga mengalami tekanan 
batin yang mendalam. Ia pun mengambil pisau lantas menggunakannya 
untuk memotong tangannya. Ternyata darah terus mengalir hingga 
kemudian ia mati. Allah Ta’ala mengatakan; hamba-Ku menyegerakan 
diri kepada-Ku. Aku haramkan surga baginya. ” (HR. Al-Bukhari 3463, 
Muslim 113) 
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[2607.J [) ar i Abu Hurairah Radhiyalla.hu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Barangsiapayang menjatuhkan 
diri dari gunung hingga mati maka ia di neraka Jahanam kekal abadi 
selama-lamanya. Barangsiapayang menenggak racun hingga mati maka 
racunnya di tangannya sambil ditenggaknya di neraka Jahanam kekal 
abadi selama-lamanya. Dan barangsiapayang bunuh diri menggunakan 
senjatan tajam maka senjata tajamnya diletakkan di tangannya sambil 
ditikamkan ke perutnya di neraka Jahanam kekal abadi selama-lamanya. ” 
(HR. Al-Bukhari 5778, Muslim 109, An-Nasai 1965, At-Tirmidzi 2044, 
Ahmad 2/478, riwayat Abu Dawud 3872, Ibnu Majah 3460 ringkasan) 
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Larangan Penggelapan (Korupsi) dan Pencurian dari Baitul 

Mal Umat Islam 


Allah Ta’ala berfirman, 
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"Dan tidak mungkin seorang nabi berkhianat (dalam urusan harta 
rampasan perang). Barangsiapa berkhianat, niscaya pada hari Kiamat 
dia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu. Kemudian 
setiap orang akan diberi balasan yang sem-purna sesuai dengan apa yang 
dilakukannya, dan mereka tidakdizhalimi."{QS.AliImran [3]: 161) 
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(2608.) Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sailam bersabda, “Barangsiapa yang mati dalam 
keadaan terbebas dari tiga; sombong, penggelapan, dan utang, maka ia 
masuk surga.” (HR. At-Tirmidzi 1572, Ibnu Majah 2412, Ahmad 5/281) 

(j-/ jr «■£” Wlc- 4jbl 

:Jl5 j£ o) «bl U : :j\S yl&U 
N s^lc- U ^3 :jlS .Ijlc. li S*U*j jllM <3 is 

.fcfc v) s^i 

(2609.) Dari /bau Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Aku 
diberitahu oleh Umar bin Al-Khaththab bahwa ada orang yang bertanya 
wahai Rasulullah si fulan gugur sebagai syahid. Beliau pun menanggapi: 
“Tidak benar. Sesungguhnya aku melihatnya di neraka dengan pakaian 
aba'ah yang ia ambil dalam tindak penggelapan yang dilakukannya.” 
Beliau melanjutkan, “Berdirilah wahai Umar lalu sampaikan seruan; 
sesungguhnya tidak akan masuk surga kecuali orang-orang yang beriman." 
Tiga kali. (HR. Muslim 114, At-Tirmidzi 1574, Ahmad 1/30) 
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[2610. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi Shal' 
lallahu Alaihi wa Sallam berdiri di antara kami lantas menyebutkan 
tentang tindak penggelapan dan menilainya sebagai tindak penyelewengan 
yang besar dan berat. Beliau bersabda, “Sungguh akan aku dapati 37 di 
antara kalian pada hari kiamat orang yang di lehernya bergelayut seekor 
domba dengan embikan suaranya, bergelayut di lehernya seekor kuda 
dengan ringkikan suaranya, ia berkata; wahai Rasulullah, tolonglah aku, 
maka aku katakan; aku tidak kuasa untuk melakukan apa pun untukmu, 
sesungguhnya aku telah menyampaikan (tuntunan) kepadamu. Orang 
yang di lehernya bergelayut unta dengan ringkikan suaranya. Ia berkata; 
wahai Rasulullah, tolonglah aku, maka aku katakan; aku tidak kuasa untuk 
melakukan apa pun untukmu, sesungguhnya aku telah menyampaikan 
(tuntunan) kepadamu. Orangyangdi lehernya bergelayut harta tak bergerak 38 
lantas ia berkata; wahai Rasulullah, tolonglah aku, maka aku katakan; 
aku tidak kuasa untuk melakukan apa pun untukmu, sesungguhnya aku 
telah menyampaikan (tuntunan) kepadamu. Dan orangyangdi lehernya 
bergelayut lembar catatan 39 yang berkelebatan. Ia pun berkata; wahai 
Rasulullah, tolonglah aku, maka aku katakan; aku tidak kuasa untuk 
melakukan apa pun untukmu, sesungguhnya aku telah menyampaikan 
(tuntunan) kepadamu. ” (HR. AI-Bukhari 3073, Muslim 1831) 
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(2611.) Dari Mush’ab bin Sa’ad, ia berkata, ‘Abdullah bin Umar 


Radhiyallahu Anhuma menjenguk Ibnu Amir yang sedang sakit. Ibnu 
Amir berkata, ‘Maukah engkau berdoa kepada Allah untukku, wahai 
Ibnu Umar. 'Ibnu Umar berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 


37 Yakni aku benar-benar akan mendapati seseorang dari kalian dengan ciri-ciri tersebut. 
Maksudnya, janganlah kalian melakukan perbuatan yang dengan sebab perbuatan itu aku 
mendapati kalian dengan ciri keadaan ini. Lihat Syarh An-Nawawi 'a/a Muslim 12/216. 

38 Dari kata shaamit artinya yang diam. Maksudnya adalah emas dan perak. Lihat An- 
Nihayah bab shad dengan mim. 

39 Yakni kewajiban-kewajiban yang harus ditunaikannya dan tertulis dalam lembar 
catatan, Ar-Riqa a'. Lihat An-Nihayah, Bab Ra' dengan Qaf. 
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Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah diterima shalat tanpa bersuci tidak 
pula sedekah yang berasal dari tindak penggelapan. ” (HR. Muslim 224, At- 
Tirmidzi 1, Ibnu Majah 272, Ahmad 2/93) 
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(2612.) DariKhaulahAl-AnshariyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Aku 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada orang- 
orang yang menyelewengkan terhadap harta Allah tanpa alasan yang 
benar, maka bagi mereka neraka pada hari kiamat ." (HR. Al-Bukhari 3118, 
Ahmad 6/400) 

Bab 9 

Tindakan yang Diharamkan terhadap Harta Muslim 

Allah la’ala berfirman, 


ji tsj ijii; ^ rjas -jj 

® /fl 

“Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang 
batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para 
hakim, dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang 
lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui. ” (QS. Al-Baqarah 
[2]: 188) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan 
dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. ” 





(QS. Al-Maidah [5]: 38} 
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(2613.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ’Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, ”Tidaklah berzina seorang pelaku 
zina saat ia berzina sementara ia sebagai mukmin, tidaklah minum 
khamer saat ia minum khamer sementara ia sebagai mukmin, tidaklah 
mencuri saat ia mencuri sementara ia sebagai mukmin, dan tidaklah 
melakukan tindak perampasan yang disaksikan langsung oleh orang- 
orang saat ia merampas sementara ia sebagai mukmin.” (HR. Al-Bukhari 
2475, Muslim 57, Abu Dawud 4689, Ibnu Majah 3936, dan Ahmad 2/367 
tanpa penyebutan tindak perampasan) 
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(2614.) Dari Said bin Zaid bin Amr bin Nufail Radhiyallahu Anhu bahwa 
ia diperkarakan oleh Arwa kepada Marwan terkait haknya yang diklaim 
dikurangi oleh Said bin Zaid. Said berkata; aku tidak mengurangi haknya 
sedikit pun!! Aku bersaksi bahwa aku benar-benar mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mengambil 
sejengkal tanah secara zhalim maka tanah itu dikalungkan padanya 
pada hari kiamat dari tujuh bumi.” (HR. Al-Bukhari 3198, Muslim 1610, 
At-Tirmidzi 1418, Ahmad 1/200) 
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2615J /)ari TharifAbu Tamimah, ia berkata, ‘Aku menyaksikan Shafwan 
dan Jundab Radhiyallahu Anhu bersama sahabat-sahabatnya saat ia 
menyampai pesan kepada mereka. Mereka pun mengajukan pertanyaan 
kepadanya apakah kamu mendengar sesuatu dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam? Ia menjawab aku mendengar beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang pamrih maka Allah akan tunjukkan pamrihnya pada 
hari kiamat. ” Beliau melanjutkan, “Dan barangsiapa yang menentang, 
maka Allah pun mempersulit baginya pada hari kiamat. ” Mereka berkata 
sampaikan pesan kepada kami. Beliau mengatakan, “Sesungguhnya 
yang pertama kali membusuk dari manusia adalah perutnya. Oleh 
karena itu barangsiapa yang mampu untuk tidak memakan kecuali 
yang baik hendaknya ia mewujudkan. Dan barangsiapa yang mampu 
untuk tidak terhalangi antara ia dengan surga oleh perkara darah yang 
ditumpahkannya sepenuh telapak tangan saja hendaknya ia mewujudkan. ” 
(HR. Al-Bukhari7152) 
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(2616.) D ar i Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Allah melaknat pencuri yang 
mencuri telur hingga tangannya dipotong, dan mencuri tali hingga 
tangannya dipotong."Al-A’masy mengatakan mereka berpendapat bahwa 
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yang dimaksud dengan telur adalah biji besi, dan yang dimaksud dengan 
tali menurut mereka adalah tali yang nilainya setara dengan beberapa 
dirham. (HR. Al-Bukhari 6783, Muslim 1687, An-Nasai 4873, Ibnu Majah 
2583, Ahmad 2/253) 
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[2617.] £) flri ' Abu Umamah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi waSallam bersabda, “Barangsiapa yang mengambil alih 
sebagian dari hak seorang muslim dengan sumpahnya, maka sesungguhnya 
Allah tetapkan neraka baginya dan Allah haramkan surga baginya." 
Seseorang bertanya kepada beliau meskipun hanya sedikit wahai Rasulullah? 
Beliau menegaskan, “Walaupun hanya berupa batang kayu dari arak. ” 40 
(HR. Muslim 137, An-Nasai 5419, Ibnu Majah 2324, Ahmad 5/261) 
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[2618.] Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, sampai kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, ‘Barangsiapa yang 
mengambil alih harta saudaranya sesama muslim dengan sumpah, maka 
ia menghadap Allah dalam keadaan Allah murka kepadanya." Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat pembenarannya 
dari Kitab Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan 
janji Allah." Ayat (QS. Ali Imran [3]: 77) (HR. At-Tirmidzi 3012, Ahmad 
1/416) 

U\p ;U-: jti Uilfc Jil (se'j J_p g? ;UJl /Z. /Z djjjp 

40 Batang kayu dari arak yakni batang siwak (untuk gosok gigi) dari pohon arak. Lihat 
Lisan Al-’Arab 10/388 alif ra'kaf. 
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(2619.) £)arj Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Seorang pedalaman datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lantas mengajukan pertanyaan wahai Rasulullah apa itu dosa-dosa 
besar? Beliau mengatakan, “Menyekutukan Allah. ” Ia bertanya kemudian 
apa? Beliau menjawab, “Kemudian durhaka kepada kedua orang tua.” 
Kemudian apa? tanyanya. Beliau mengatakan, “Sumpah gamus.” Aku 
bertanya apa itu sumpah gamus? Beliau bersabda, "Yang mengambil alih 
harta seorang muslim dengan kebohongan dalam hal ini. ” (HR. Al-Bukhari 
6920, Ahmad 2/201) 
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(2620.) Dari Fadhalah bin Ubaid Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mukmin adalah yang membuat 
orang-orang merasa aman darinya terkait harta dan jiwa mereka. Orang 
yang hijrah adalah yang meninggalkan kesalahan dan dosa." (HR. Ibnu 
Majah 3934, Ahmad 6/22) 
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[2621.) [) ar i imran bin Al-Hushain Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang melakukan 
tindak perampasan, maka ia bukan bagian dari kami.” (HR. Ibnu Majah 
3937, Ahmad 4/443) 
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Seorang Muslim tidak Boleh Menguasai Harta Saudaranya 
Kecuali dengan Alasan yang Benar 
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"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. ” 

(QS.An-Nisa’[4]:29) 
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[2622.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang penjualan buah sebelum matang. 41 
Ada yang bertanya kepada beliau, Apa itu kematangan? Beliau mengatakan, 
“Sampai memerah.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Bagaimana menurutmu jika Allah tidak mengadakan buah lantas 
dengan apa seseorang dari kalian dapat menguasai harta saudaranya. ” (HR. 
Al-Bukhari 2198, Muslim 1555, Ahmad 3/115) 
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[2623.) /) ar / Khaulah binti Qais Radhiyallahu Anha, ia berkata, Aku 


41 Yakni memerah atau menguning (tanda kematangan). Lihat An-Nihayah bab zai 
dengan ha '. 
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mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Se¬ 
sungguhnya harta ini hijau manis (memikat). Barangsiapa yang 
mendapatkannya dengan cara yang benar, maka ia diberkahi dengannya. 
Bisa saja orang yang melakukan penyelewengan dalam menggunakan 
harta Allah dan Rasul-Nya menurut kemauannya sendiri, maka pada 
hari kiamat tidak ada yang disediakan baginya selain neraka.” (HR. At- 
Tirmidzi 2374, Ahmad 6/378) 
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2624.J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan sekali-kali seorang 
pun memerah ternak orang lain kecuali dengan izinnya. Apakah di 
antara kalian ada yang ingin ruang rumahnya dibuat berantakan hingga 
tempat penyimpanannya rusak dan makanannya berpindah tempat. 
Sesungguhnya kantong-kantong susu pada ternak-ternak mereka adalah 
tempat penyimpanan bagi makanan-makanan mereka maka jangan 
sekali-kali ada seorang pun yang memerah ternak orang lain kecuali 
dengan izinnya.” (HR. Al-Bukhari 2435, Muslim 1726, Abu Dawud2623) 
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2625.) UariKa'abbin UjrahRadhiyallahuAnhu, iaberkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Wahai Ka’ab bin Ujrah, 
sesungguhnya tidak akan bertambah daging yang tumbuh dari harta 
haram, namun hanya api neraka yang pantas baginya.” (HR. At-Tirmidzi 
614, Ahmad 3/399) 
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2626. Dari Anus bin Mulik Rudhiyulluhu Anhu, iu berkutu, Rusululluh 
Shullullahu Aluihi wu Sallam bersabda, Barangsiapa yang shalat 
sebagaimana shalat kami, menghadap kiblat sebagaimana kiblat kami, 
dan makan sembelihan sebagaimana sembelihan kami, maka itulah 
muslim yang berhak mendapat perlindungan Allah dan perlindungan 
Rasul-Nya. Oleh karena itu janganlah kalian membatalkan perlindungan 
dari Allah.” [HR. Al Bukhari (391)1 



Larangan Tindak Kezhaliman dan Akibat Kezhaliman yang Buruk 


Allah T a’ala berfirman, 
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“Dan begitulah siksa Tuhanmu apabila Dia menyiksa (penduduk) negeri- 
negeri yang berbuat zhalim. Sungguh, siksa-Nya sangat pedih, sangat 
berat.” (QS. Hud [11]: 102) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan semua wajah tertunduk di hadapan (Allah) Yang Hidup dan Yang 
Berdiri Sendiri. Sungguh rugi orang yang melakukan kezhaliman.” (QS. 
Thaha [20]: 111) 


Allah Ta’ala berfirman, 



"Dan barangsiapa di antara kamu berbuat zhalim, niscaya Kami timpakan 
kepadanya rasa azab yang besar. ” (QS. Al-Furqan [25]: 19) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) orang-orang zhalim menggigit dua 
jarinya. ” (QS. Al-Furqan [25]: 27) 
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2627.) Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Muslim adalah yang 
membuat kaum muslim yang lain selamat dari lisan dan tangannya. 
Orang yang hijrah adalah yang menjauhi apa pun yang dilarang Allah." 
(HR. Al-Bukhari 6484, Muslim 41, Abu Dawud 2481, Ahmad 2/163 dan dari 
Abu Hurairah riwayat At-Tirmidzi 2627) 
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2628. 


Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Muslim adalah saudara 
muslim, tidak menzhaliminya tidak pula mengabaikannya. Barangsiapa 
yang memenuhi keperluan saudaranya, maka Allah pun memenuhi 
keperluannya. Barangsiapa yang melapangkan kesusahan muslim, 
maka Allah pun melapangkan darinya satu kesusahan dari kesusahan- 
kesusahan hari kiamat. Dan barangsiapa yang menutupi muslim maka 
Allah pun menutupinya pada hari kiamat. ” (HR. Al-Bukhari 2442, Muslim 
2580, Abu Dawud 4893, At-Tirmidzi 1426, Ahmad 2/91) 
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2629.) Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma dari Nabi 






Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Kezhaliman adalah 
kegelapan-kegelapan hari kiamat.” (HR. Al-Bukhari 2447, Muslim 2578, 
2579, At-Tirmidzi 2030, Ahmad 6/46) 
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(2630.] Dari Muhammad bin Ibrahim bahwa Abu Salamah 
memberitahukan kepadanya bahwasanya terjadi perselisihan antara 
dirinya dengan sejumlah orang. Abu Salamah pun memberitahukan 
hal ini kepada Aisyah Radhiyallahu Anha. Aisyah mengatakan; hai Abu 
Salamah, hindarilah tanah itu, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang mengambil sejengkal tanah secara zhalim 
maka tanah itu dikalungkan padanya dari tujuh bumi." (HR. Al-Bukhari 


2453, Muslim 1612, Ahmad 5/160) 
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(2631.] Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam dalam hadis qudsi yang beliau riwayatkan dari Allah Ta’ala, 
bahwa Allah Ta’ala berfirman, “Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya 
Aku telah mengharamkan kezhaliman bagi diri-Ku dan Aku tetapkan 
kezhaliman itu haram di antara kalian, maka janganlah kalian saling 
menzhalimi." (HR. Muslim 2577) 
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2632.j Dari ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Waspadalah terhadap doa orang 
yang terzhalimi; karena tidak ada hijab antara doanya dengan Allah. ” (HR. 
Muslim 19, Abu Dawud 1584, At-Tirmidzi 2014,625, Ibnu Majah 1783) 
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(2633.) Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah benar- 
benar memberi penangguhan waktu bagi orang zhalim hingga begitu 
menghukumnya maka Allah tidak meluputkannya. "Abu Musa mengatakan 
kemudian beliau membaca, “Dan begitulah siksa Tuhanmu apabila Dia 
menyiksa (penduduk) negeri-negeri yang berbuat zhalim. Sungguh, siksa- 
Nya sangat pedih, sangat berat." (QS. Hud [11]: 102) (HR. Al-Bukhari 4686, 
Muslim 2583, At-Tirmidzi 3110) 
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2634. 


Dari Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak ada dosa yang lebih 
pantas untuk disegerakan hukumannya oleh Allah bagi pelakunya di 
dunia di samping yang ditangguhkan baginya di akhirat daripada dosa 
kesewenang-wenangan (kezhaliman) dan pemutusan silaturahim." (HR. 
Ibnu Majah 4211, Abu Dawud 4902, At-Tirmidzi 2511, Ahmad 5/36) 
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[2635. J DariHisyam bin Hakim bin Hizam RadhiyallahuAnhu, ia berkata, 
‘(Ketika) melewati orang-orang di Syam yang disuruh berdiri di bawah 
terik matahari dengan kepala diguyur minyak. Ia pun bertanya kenapa ini? 
Dikatakan mereka disiksa karena pajak. Ia mengatakan aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah 
menyiksa orang-orang yang menyiksa manusia di dunia.” (HR. Muslim 
2613, Abu Dawud 3045, Ahmad 3/403) 
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2636. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Seorang perempuan 
masuk neraka karena seekor kucing yang diikatnya. Ia tidak memberinya 
makan tidak pula melepaskannya agar bisa makan serangga-serangga di 
area terbuka sampai kucing itu mati. ” (HR. Muslim 2243, Ibnu Majah 4256, 
Ahmad 2/269) 



Kewajiban Membela Orang Terzhalimi bagi Orang yang 

Mampu 

Allah Ta’ala berfirman, 


“Maka perangilah (golongan) yang berbuat zhalim itu, sehingga golongan 
itu kembali kepada perintah Allah ." (QS. Al-Hujurat [49]: 9) 
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Allah Ta’ala berfirman, 
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"Mereka tidak saling mencegah perbuatan mungkar yang selalu mereka 
perbuat. Sungguh, sangat buruk apa yang mereka perbuat.” (QS. Al- 
Maidah [5]: 79) 
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(2637.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu„ ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Tolonglah saudaramu baik yang 
berbuat zhalim maupun yang dizhalimi.” (HR. Al-Bukhari 2443, Ahmad 
3/99, At-Tirmidzi 2255 menambahkan, ‘Bagaimana aku menolong orang 
yang berbuat zhalim?'Beliau bersabda, “Cegahlah dia dari perbuatan 
zhalimnya, itulah pertolonganmu baginya.”) 
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(2638.) Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Dua orang pemuda 
terlibat pertengkaran; satu pemuda dari kalangan Muhajirin sementara 
pemuda yang lain dari kalangan Anshar. Orang Muhajirin atau orang- 
orang Muhajirin menyerukan demi orang-orang Muhajirin. Orang Anshar 
juga menyeru; demi orang-orang Anshar. Rasulullah ShallallahuAlaihi wa 
Sallam pun keluar dan mempertanyakan sikap mereka, “Apa ini? Seruan 
orang-orang jahiliah!!” Mereka mengatakan; bukan wahai Rasulullah, 
hanya saja ada dua pemuda terlibat pertengkaran yang satu memukul 
bagian belakang badan yang lain. Beliau bersabda, “Tidak apa-apa. 
Hendaknya orang menolong saudaranya yang zhalim maupun yang 
dizhalimi. Jika ia yang zhalim maka cegahlah ia karena itu sebagai 
pertolongan baginya, dan jika ia yang dizhalimi maka tolonglah ia. ” (HR. 
Muslim 2584) 
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2639.] Dari Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan tujuh hal kepada kami 
dan melarang kami dari tujuh hal lainnya. Beliau memerintahkan kami 
untuk mengiring jenazah, menjenguk orang sakit, memenuhi undangan, 
menolong orang yang dizhalimi, menepati sumpah, menjawab salam, dan 
mendoakan orang yang bersin. Beliau melarang kami dari penggunaan 
bejana perak, cincin emas, sutera, pakaian mewah untuk membanggakan 
diri, pakaian ibrisim (jenis sutera tertentu), dan istabraq (perpaduan 
sutera biasa dengan ibrisim). (HR. Al-Bukhari 1239, Muslim 2066, At- 


Tirmidzi 2809, Ahmad 4/284) 
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[2640.] £) ar j Qais, ia berkata, ‘Abu Bakar Radhiyallahu Anhu 
menyampaikan ceramahnya, setelah menyanjung dan memuji Allah, 
ia berkata, ‘Wahai manusia, sesungguhnya kalian membaca ayat ini 
namun kalian menerapkannya tidak semestinya, “Wahai orang-orang 
yang beriman! Jagalah dirimu; (karena) orang yang sesat itu tidak akan 
membahayakanmu apabila kamu telah mendapat petunjuk.” (QS. Al- 
Maidah [5]: 105) Kami benar-benar mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sungguh, jika manusia melihat orang berbuat zhalim 
namun mereka tidak menyadarkannya, maka sungguh mengkhawatirkan 
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bahwa Allah akan menimpakan hukuman kepada mereka semua.” (HR. 
Abu Dawud 4338, At-Tirmidzi 2168, Ibnu Majah 4005, Ahmad 1/2) 


Bab 13 


Akibat yang Buruk bagi Orang yang Mendukung Orang Zhalim 
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[2641.J £>ari Yahya bin Rasyid, ia berkata, ‘Kami berada di majelis 
Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma. Setelah keluar rumah ia 
pun segera menemui kami. Ia mengatakan aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang syafaatnya 
terhalang oleh suatu perkara (pelanggaran) hukum yang ditetapkan 
Allah maka sesungguhnya ia menentang Allah, dan barangsiapa yang 
membantah dalam kebatilan, padahal ia mengetahuinya, maka ia tetap 
berada dalam murka Allah sampai ia melepaskan diri dari perkara yang 
batil itu. Dan barangsiapa yang mengatakan tentang seorang mukmin 
hal-hal yang tidak ada padanya maka Allah menempatkannya dalam 
Radghatul Khayal 42 sampai ia keluar dari apa yang telah dikatakannya.” 
(HR. Abu Dawud 3597, Ahmad 2/70) 
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[2642.) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 


42 Radghatul Khayal adalah alat peras bagi penghuni neraka. Lihat 'Aun Al-Ma'bud 
10/5. 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang membantu 
dalam perkara yang diperselisihkan secara zhalim - atau membantu 
tindak kezhaliman - maka ia tetap berada dalam murka Allah sampai 
ia melepaskan diri (darinya). ” (HR. Abu Dawud 3598, Ibnu Majah 2320, 
Ahmad2/82) 



Peradilan 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan 
engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka 
perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati 
mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya. ” (QS. An-Nisa'[4]: 65) 

Allah Ta'ala berfirman, 



"Jika engkau memutuskan (perkara mereka), maka putuskanlah dengan 
adil. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil.” (QS. Al- 
Maidah [5]: 42) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 
janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan 
engkau dari jalan Allah. ” (QS. Shad [38]: 26) 
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(2643.) D<3r/ Buraidah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Hakim itu ada tiga; satu di surga 
dan dua di neraka. Adapun yang di surga adalah orang yang mengetahui 
kebenaran dan memutuskan perkara dengan kebenaran. Sementara 
orang yang mengetahui kebenaran, namun melakukan penyimpangan 
dalam membuat keputusan hukum maka ia di neraka. Dan orang yang 
memutuskan perkara bagi manusia dengan kebodohan, maka ia di 
neraka .” (HR. Abu Dawud 3573, At-Tirmidzi 1322, Ibnu Majah 2315) 
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(2644.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika hakim membuat keputusan 
dengan ijtihad dan ia benar maka baginya dua pahala. Jika ia membuat 
keputusan namun ia salah maka baginya satu pahala.” [HR. Muslim 1716, 
An-Nasai 5381, At-Tirmidzi 1326, Ibnu Majah 2314, dan dari Amr bin Ash 
riwayat Al-Bukhari 7352, Ahmad 4/204) 
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(2645.) Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya 
orang-orang yang adil di sisi Allah Ta’ala berada di atas mimbar-mimbar 
cahaya di sebelah kanan Ar-Rahman. Yaitu mereka yang adil dalam 
membuat keputusan hukum dan terhadap keluarga mereka serta yang 
berada dalam tanggungan mereka. ” (HR. Muslim 1827, An-Nasai 5379, 
Ahmad 2/159) 
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(2646.) Dari Syuraih bahwa ia menulis surat kepada Umar Radhiyallahu 
Anhu untuk mengajukan pertanyaan kepadanya. Dalam surat balasannya 
Umar mengatakan; berilah keputusan hukum sesuai dengan ketentuan 
yang ditetapkan dalam Kitab Allah. Jika tidak ada dalam Kitab Allah maka 
sesuai sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika tidak ada 
dalam Kitab Allah tidak pula dalam sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka berilah keputusan hukum sesuai dengan keputusan 
yang ditetapkan oleh orang-orang saleh. Jika tidak ada dalam Kitab Allah 
tidak pula dalam sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
tidak pula tidak ada keputusan yang ditetapkan oleh orang-orang saleh, 
maka kamu dapat membuat keputusan sendiri atau mundur. Namun 
menurutku yang terbaik bagimu hanyalah mundur. Wassalamu ‘alaikum. 
(HR. An-Nasai 5398) 
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(2647.) Dari Abdurrahman bin Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu sebagai 
pejabat yang berwenang di Sajistan, ia berkata, Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan sekali-kali seorang pun 
membuat keputusan dalam satu perkara dengan dua keputusan hukum, 
dan janganlah seorang pun membuat keputusan hukum di antara dua 
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orang yang berperkara sementara ia dalam keadaan marah.” (HR. Al- 
Bukhari 7148, Muslim 1717 bagian akhirnya, Abu Dawud 3589, An-Nasai 
5421, At-Tirmidzi 1334, Ahmad 5/36, dan riwayat Ibnu Majah 2316 bagian 
akhirnya) 
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[2648.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang diberi 
wewenang untuk mengadili atau ditetapkan sebagai hakim di antara 
manusia maka sesungguhnya ia disembelih tanpa menggunakan pisau.” 
(HR. Abu Dawud 3571,3572, At-Tirmidzi 1325, Ibnu Majah 2308) 



Bab 15 



Perdebatan dan Perbantahan dengan Kebatilan dan 
Mempermainkan Bukti 
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[2649.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, ‘‘Sesungguhnya orang yang paling 
dimurkai Allah adalah yang gemar berdebat dan membantah. ” (HR. Al- 
Bukhari 2457, Muslim 2668, An-Nasai 5423, At-Tirmidzi 2976, Ahmad 
6/55) 
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[2650.) Dari Ummu Salamah Radhiyallahu, ia berkata, ‘Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. Kalian mengajukan perkara 
kepadaku sementara aku hanya seorang manusia. Barangkali di antara 
kalian ada yang lebih lugas dalam menyampaikan hujahnya dibanding 
yang lain. Jika aku memutuskan perkara bagi seseorang dari kalian 
yang menjadi hak saudaranya, maka sesungguhnya itu berarti aku 
menyediakan sebongkah api baginya, maka janganlah ia mengambil 
sedikit pun darinya.” (HR. Al-Bukhari 7169, Muslim 1713, Abu Dawud 
3583, At-Tirmidzi 1339, An-Nasai 5401, Ibnu Majah 2317, Ahmad 6/ 203) 
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Perselisihan dan Sengketa 


Allah Ta’ala berfirman, 




“Dan janganlah kamu berselisih, yang menyebabkan kamu menjadi gentar 
dan kekuatanmu hilang dan bersabarlah. Sungguh, Allah beserta orang- 
orang sabar. ” (QS. Al-Anfal [8]: 46) 
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1 2651. J Hari Abdullah bin Mas'ud Radhiyaltahu Anhu. ia berkata, 'Aku 
mendengar seseorang membaca satu ayat namun yang aku dengar dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbeda dengannya. Aku pun segera 
mengajaknya pergi untuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ternyata beliau menyatakan, “Masing-masing dari kalian berdua 
bagus. "Syu’bah mengatakan aku menduga beliau mengatakan, “Janganlah 
kalian berselisih. Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian berselisih 
lantas (akibatnya) mereka binasa. ” (HR. Al-Bukhari 2410) 
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(2652.] Dari Abu Hurairah Radhiyalla.hu Anhu, ia berkata, ‘Dua orang 
terlibat saling caci; yang satu dari kalangan umat Islam sementara yang 
lain dari kalangan Yahudi. Orang muslim berkata demi yang memilih 
Muhammad atas seluruh alam. Orang Yahudi berkata demi yang memilih 
Musa atas seluruh alam. Saat itu juga orang muslim mengangkat tangannya 
dan menampar wajah orang Yahudi. Akhirnya orang Yahudi mengajukan 
perkaranya dengan orang muslim ini kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil orang muslim 
dan menanyakan kepadanya tentang kejadian itu. Setelah mendapat 
keterangan secukupnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘jangan membandingkan barangsiapa yang lebih baik antara aku dengan 
Musa. Sesungguhnya umat manusia akan jatuh pingsan pada hari kiamat 
dan aku pun pingsan bersama mereka. Kemudian aku menjadi orang 
pertama yang tersadar. Namun ternyata saat itu Musa sudah bergelayut 
dengan erat di samping singgasana Arsy. Aku tidak tahu apakah ia termasuk 
yang jatuh pingsan lantas tersadar sebelum aku, atau ia termasuk yang 
dikecualikan oleh Allah. ” (HR. Al-Bukhari 2411, Ahmad 2/264) 
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(2653.) Dari Abu DzarRadhiyallahuAnhu bahwa ia mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mengklaim 
(sesuatu) yang bukan miliknya maka ia bukan bagian dari kami dan 
silakan ia mengambil tempatnya di neraka. ” (HR. Al-Bukhari 3508, Muslim 
61, Ibnu Majah 2319, Ahmad 5/166) 

^ Bab 18 ^ 

Orang yang Merekayasa Buktinya di Hadapan Hakim 
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2654.) Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Kalian mengajukan perkara 
kepadaku sementara aku hanya seorang manusia. Barangkali di antara 
kalian ada yang lebih lugas dalam menyampaikan hujahnya dibanding 
yang lain. Jika aku memutuskan perkara bagi seseorang dari kalian 
yang menjadi hak saudaranya, maka sesungguhnya itu berarti aku 
menyediakan sebongkah api baginya, maka janganlah ia mengambil 
sedikit pun darinya." (HR. Al-Bukhari 7169, Muslim 1713, Abu Dawud 
3583, At-Tirmidzi 1339, An-Nasai 5401, Ibnu Majah 2317, Ahmad 6/ 203) 
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Kesaksian yang Menjadi Dasar Penetapan Hak-hak Orang 
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[2655.] Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani Radhiyallahu Anhu yang 
memberitahukan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Maukah kalian aku beritahu tentang saksi yang terbaik? 
Yaitu yang menyampaikan kesaksiannya - atau yang memberitahukan 
kesaksiannya - sebelum ditanyakan kepadanya.” (HR. Muslim 1719, Abu 
Dawud 3596, At-Tirmidzi 2295, Ibnu Majah 2364, Ahmad 4/116) 


Bab 20 


Saksi Palsu 


Allah Ta ’ala berfirman, 




“Dan kami hanya menyaksikan apa yang kami ketahui dan kami tidak 
mengetahui apa yang di balik itu. ” (QS. Yusuf [12]: 81) 

Allah Ta’ala berfirman, 






“Dan jauhilah perkataan dusta. ” (QS. Al-Haj j [22]: 30) 
Allah Ta’ala berfirman, 

' A’c f >>?''' ,, -rr 


"Dan janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan kebatilan 
dan (janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu 
mengetahuinya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 42) 

Allah Ta’ala berfirman, 

“Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu mencampuradukkan kebenaran 
dengan kebatilan, dan kamu menyembunyikan kebenaran, padahal kamu 
mengetahui?“(QS. Ali Imran [3]: 71) 





Allah Ta'ala berfirman, 



"Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena barangsiapa 
menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. " (QS. Al-Baqarah [2]: 283) 


Allah Ta’ala berfirman, 




‘‘Dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu, dan apabila 
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan- 
perbuatan yang tidak berfaedah, mereka berlalu dengan menjaga 
kehormatan dirinya. ” (QS. Al-Furqan [25]: 72) 
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[2656.) Dari Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajukan pertanyaan, “Maukah kalian 
aku beritahu tentang dosa besar yang terbesar?" Tentu wahai Rasulullah, 
jawab kami. Beliau mengatakan, “Menyekutukan Allah dan durhaka 
kepada kedua orang tua. ” Saat itu beliau dengan posisi bersandar kemudian 
duduk dan mengatakan, “Ketahuilah juga perkataan dusta dan kesaksian 
palsu, ketahuilah juga perkataan dusta dan kesaksian palsu." Beliau terus 
mengucapkannya sampai aku katakan beliau tidak akan diam. (HR. Al- 
Bukhari 2654, 5976, Muslim 87, At-Tirmidzi 2301, Ahmad 5/38) 
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[2657.) £) fln ' ^«05 bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan tentang dosa-dosa besar 
atau ditanya tentang dosa-dosa besar. Beliau bersabda, “Menyekutukan 
Allah, membunuh jiwa, dan durhaka kepada kedua orang tua. ” Beliau 
mengajukan pertanyaan, “Maukah kalian aku beritahu tentang dosa besar 
yang terbesar?" Beliau bersabda, “Perkataan dusta.”Atau mengatakan, 
“Kesaksian palsu.” (HR. Al-Bukhari 5977, Muslim 88) 
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Peringatan terhadap Bahaya Buruk Sangka dan Orang tidak 
boleh Dihukum dengan Dasar Syubhat 


Allah Ta’ala berfirman, 



i ififs £rtj 


“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa... ” (QS. Al-Hujurat [49]: 12) 
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[2658.) [) ar i Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, ”'Jauhilah prasangka karena 
sesungguhnya prasangka itu adalah perkataan yang paling dusta, dan 
jangan suka mengulik berita, jangan mencari-cari kesalahan, jangan 
saling iri, jangan saling membelakangi, dan jangan saling dengki, namun 
jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara.” (HR. Al-Bukhari 5143, 
6064, Muslim 2563, Abu Dawud 4917, riwayat At-Tirmidzi 1988, dan 
Ahmad 2/312 ringkasan) 
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2659. j £>ari Shafiyah binti Huyai RadhiyallahuAnha istri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa ia mengunjungi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang sedang i’tikafdi masjid pada sepuluh hari akhir dari bulan 
Ramadan. Di malam itu ia berbincang sebentar dengan beliau kemudian 
bergegas untuk pulang. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
beranjak untuk mengantarkannya pulang hingga begitu sampai di pintu 
masjid yang berada di dekat tempat tinggal Ummu Salamah, istri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lewatlah dua orang di dekat beliau dan 
Shajiyah. Kedua orang itu mengucapkan; subhanallah Maha Suci Allah! 
wahai Rasulullah. Ucapan ini cukup mengganjal perasaan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga beliau pun menyampaikan teguran 
(agar keduanya tidak berprasangka buruk), “Sesungguhnya setan merasuk 
pada diri manusia sebagaimana aliran darah. Aku benar-benar khawatir 
setan mencampakkan sesuatu (prasangka) di hati kalian berdua. (HR. 
Muslim 2175, Abu Dawud 2470,4994, Ibnu Majah 1779, Ahmad 6/337) 
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(2660.) Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Seorang laki- 


laki dari Bani Fazarah datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lantas berkata, ‘Wahai Rasulullah, istriku melahirkan anak laki- 
laki hitam. “Apakah kamu punya unta?" tanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ya, jawabnya. “Apa saja warna untamu?" tanya beliau. 
Ia mengatakan, ‘Berwarna kemerahan. '“Apakah ada warna coklatnya?” 
tanya beliau. ‘Benar ada warna coklatnya’, jawabnya. “Dari mana ada 
warna itu padanya?" Ia mengatakan, ‘Barangkali itu warna turunan yang 
mempengaruhinya.' Beliau pun bersabda, “Demikian pula (anakmu) ini 
barangkali ada turunan yang mempengaruhinya." (HR. Al-Bukhari 5305, 
Muslim 1500, Abu Dawud 2260, An-Nasai 3478, At-Tirmidzi 2128, Ibnu 
Majah 2002, Ahmad 2/237) 
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[ 266 1.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada cemburu yang disukai Allah dan ada 
cemburu yang dibenci Allah. Adapun yang disukai Allah adalah cemburu 
karena ada sangkaan. Sedangkan yang dibenci Allah adalah cemburu 
tanpa ada sangkaan. ” (HR. Ibnu Majah 1996) 
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[2662. J Dari Qasim bin Muhammad, ia berkata, ‘IbnuAbbas Radhiyallahu 
Anhuma menyebutkan tentang dua orang (suami istri) yang saling 
menjatuhkan laknat. Ibnu Syaddad mengajukan pertanyaan kepadanya 
apakah itu yang dikatakan oleh Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, 
“Seandainya aku hendak merajam seseorang tanpa didasarkan pada bukti 
niscaya aku merajamnya (si istri).” Ibnu Abbas mengatakan itu adalah 
perempuan yang menyatakan sendiri perkaranya. (HR. AI-Bukhari 6855, 
Ibnu Majah 2560, Ahmad 1/336) 
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Perintah Menutupi Muslim di Luar Perkara Hak-hak Orang Lain 
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2663. ) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menutupi 
muslim, maka Allah menutupinya di dunia dan akhirat." (HR. Muslim 
2699, Abu Dawud 4946, At-Tirmidzi 1425, 1930, Ibnu Majah 2544, Ahmad 
2/252 Muwaththa'Malik d 41, v 9) 
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2664. Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa yang menutupi 
aib saudaranya sesama muslim, maka Allah menutup aibnya pada hari 
kiamat. Dan barangsiapa yang membuka aib saudaranya sesama muslim, 
maka Allah membuka aibnya hingga terbukalah kejelekannya di dalam 
rumahnya. ” (HR. Ibnu Majah 2546) 
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[2665. j Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Saat aku 
berada di tempat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ada seseorang 
yang mendatangi beliau. Orang itu berkata wahai Rasulullah aku telah 
melakukan pelanggaran, maka jatuhkanlah hukuman kepadaku. Anas 
menuturkan beliau tidak menanyakan kepadanya tentang pelanggaran 
apa itu. Begitu tiba waktu shalat ia pun menunaikan shalat bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyelesaikan shalat, ia menghampiri beliau dan berkata, 
‘Wahai Rasulullah, aku melakukan pelanggaran maka jatuhkanlah 
hukuman kepadaku sesuai ketentuan dalam Kitab Allah. 'Beliau bertanya, 
"Bukankah kamu tadi menunaikan shalat bersama kami?” ‘Ya, 'Jawabnya. 
Beliau pun bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mengampuni dosamu 
- atau mengatakan pelanggaranmu - (HR. Al-Bukhari 6844, Muslim 
2764) 
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Anjuran Mendamaikan di antara Orang-orang yang 

Bersengketa 

Allah Ta’ala berfirman, 

“Dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)...” (QS. An-Nisa’[4]: 128) 


Allah Ta'ala berfirman, 




"Damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih)...” (QS. Al- 



Hujurat [49]: 10) 

Allah Ta’ala berfirman, 




"Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali 
pembicaraan rahasia dari orangyang menyuruh (orang) bersedekah, atau 
berbuat kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. 
(QS. An-Nisa' [4]: 114) 



(2666.) Dari Amr bin AufAl-Muzani Radhiyalla.hu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perdamaian diperkenankan di 
antara umat Islam kecuali perdamaian yang mengharamkan yang halal 
atau menghalalkan yang haram. Umat Islam terikat dengan syarat-syarat 
mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan 
yang haram. ” (HR. At-Tirmidzi 1352, Ibnu Majah 2353, Ahmad 3/366) 



Memaafkan Pelanggaran Hukum Hudud dan Mencegahnya se¬ 
belum Sampai kepada Pihak Berwenang dan Larangan Memberi 
Bantuan (yang Meringankan atau Membatalkan) setelah Itu 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah dia 
mengikutinya dengan baik... ” (QS. Al-Baqarah [2]: 178) 
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2667. 


DariAbdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaknya kalian 
saling memaafkan pelanggaran hukum hudud yang terjadi di antara 
kalian. Karena begitu pelanggaran hukum hudud sampai kepadaku maka 
hukum harus ditegakkan. ” (HR. Abu Dawud 4376, An-Nasai 4886) 
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(2668.) Dari Shafwan bin Umayah Radhiyallahu Anhu bahwa seseorang 
mencuri burdah miliknya. Ia pun mengajukan perkara ini kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lantas mengeluarkan perintah agar 
pencurinya dipotong tangannya. Namun Shafwan mengatakan wahai 
Rasulullah, aku telah memaafkannya. Beliau pun bersabda, “Abu Wahab, 
kenapa (maafmu) tidak kamu berikan sebelum kamu mengajukannya 
kepada kami." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap melanjutkan 
hukuman potong tangan terhadap pencurinya. (HR. An-Nasai 4879, 
Ahmad 3/401) 
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2669.} D ar i Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa orang-orang Quraisy 


mengalami keresahan lantaran perkara perempuan Bani Makhzum 
yang melakukan pencurian. Mereka menanyakan barangsiapa yang 
bersedia merundingkannya dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam? Orang-orang pun memberikan pendapatnya yang berani 
menyampaikan itu kepada beliau hanyalah Usamah bin Zaid, sosok 
yang dicintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah Usamah 
menyampaikannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
justru memberikan teguran keras, “Apakah kamu hendak memberikan 
bantuan terkait satu perkara hudud yang telah ditetapkan oleh Allah!” 
Setelah itu beliau berdiri dan menyampaikan khutbah. Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya yang menyebabkan kebinasaan orang-orang sebelum 
kalian lantaran jika yang mencuri di antara mereka orang terpandang 
maka mereka membiarkannya, dan jika yang mencuri di antara mereka 
orang lemah maka mereka menegakkan ketentuan hukum kepadanya. 
Demi Allah, seandainya Fatimah binti Muhammad mencuri niscaya aku 
potong tangannya. ” (HR. Al-Bukhari 3475, Muslim 1688, Abu Dawud 4373, 
An-Nasai 4899, At-Tirmidzi 1430, Ibnu Majah 2547) 
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[2670.} Dari Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan pembayaran diyat 
ditanggung oleh aqilah. 43 (HR. Ibnu Majah 2633) 
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Orang yang Murtad dari Agama Islam 

Allah Ta’ala berfirman, 

43 Aqilah adalah keluarga ashabah dan kerabat dari pihak bapak. Lihat An-Nihayah, Bab 
'Ain Dengan Qaf. 
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“Barangsiapa murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam 
kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan 
mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al- 
Baqarah [2]: 217) 

Allah Ta’ala berfirman, 







“Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisih orang- 
orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah mereka memperoleh ilmu, 
karena kedengkian di antara mereka. Barangsiapa ingkar terhadap ayat- 
ayat Allah, maka sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya. ” (QS. Ali 
Imran [3]: 19) 
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2671.) Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak halal darah 
seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
bahwa aku adalah utusan Allah kecuali lantaran tiga hal; nyawa dibalas 
dengan nyawa (qisas), orang yang sudah menikah berzina, dan orang yang 
keluar dari agama (Islam) meninggalkan jamaah.” (HR. AI-Bukhari 6878, 
Muslim 1676, Abu Dawud 4352, An-Nasai 4016, At-Tirmidzi 2158, 1402, 
Ahmad 1 /282, dan dari Utsman bin Affan riwayat At-Tirmidzi 2158, Ibnu 
Majah 2533) 
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(2672.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mengganti 
agamanya maka bunuhlah ia.” (HR. Al-Bukhari 3017, Abu Dawud 4351, 
At-Tirmidzi 1458, Ibnu Majah 2535, Ahmad 1/217)3 
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Orang yang Nasabnya Dikaitkan dengan selain Ayahnya 
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[2673. j Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu bahwa ia mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada yang berlaku pada 
orang yang mengklaim (nasab) dirinya terkait selain ayahnya padahal ia 
mengetahuinya selain bahwa ia kafir, dan barangsiapa yang mengklaim 
yang bukan miliknya maka ia bukan bagian dari kami, dan silakan ia 
mengambil tempatnya di neraka. Barangsiapa yang memanggil orang 
lain dengan panggilan kekafiran atau mengatakan sebagai musuh Allah 
padahal orang itu tidak demikian, maka yang ada hanyalah berbalik 
kepada dirinya sendiri.” (HR. Al-Bukhari 3508, Muslim 61, Ibnu Majah 
2319, dan dari Saad dan Abu Bakrah riwayat Ibnu Majah 2610) 
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(2674.) Dari Watsilah bin Asqa'Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Di antara dusta terbesar adalah 
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klaim terhadap yang bukan ayahnya, atau mengaku bermimpi namun 
tidak mengalami mimpi, atau mengatakan atas nama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak beliau katakan. ” (HR. Al-Bukhari 
3509, Ahmad 4/106) 
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Dari Abu Utsman Abdurrahman An-Nahdi, ia berkata, Aku 
mendengar Sa’ad Radhiyallahu Anhu - yakni Sa’ad bin Abi Waqqash 
sebagai orang pertama yang melesakkan panah di jalan Allah - dan Abu 
Bakrah Radhiyallahu Anhu, ia memanjat benteng Thaif bersama sejumlah 
orang lainnya lalu menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Keduanya 
mengatakan kami mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang mengklaim yang bukan bapaknya padahal ia tahu maka 
surga haram baginya." (HR. Al-Bukhari 4326,4327, Muslim 63, Ibnu Majah 
2610, Ahmad 1/174 dan dari Saad riwayat Abu Dawud 5113) 



4JJ' jli ££ ii>\ Cse'j (tvvt) 

iLui U 41 iij j&u jijj 51 ^ 

jjj *i/ !>; iU^»L 

(2676.) [)ari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata. 'Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya yang paling besar 
dustanya adalah orang yang mengejek orang lain lantas ia ejek suku secara 
keseluruhan, dan orang yang menafikan keterkaitannya dengan ayahnya 
dan berzina dengan ibunya ." (HR. Ibnu Majah 3761) 
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(2677.) Dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Janganlah kalian membenci 
ayah kalian. Barangsiapa yang membenci ayahnya maka itu kekafiran. ” 
(HR. Al-Bukhari 6768, Muslim 62, Ahmad 2/526) 
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(2678.) Dan' Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Zaid bin 
Haritsah maula Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada mulanya 
tidak pernah kami panggil kecuali dengan panggilan Zaid bin Muhammad 
sampai kemudian turunlah ayat Al-Quran, “Panggillah mereka (anak 
angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang 
adil di sisi Allah." (QS. Al-Ahzab [33]: 5) (HR. Al-Bukhari 4782, Muslim 
2425, At-Tirmidzi 3209) 
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(2679.) Dari Sa’ad bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Aufdari ayahnya 
bahwa Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu berkata kepada 
Shuhaib, ‘Bertakwalah kepada Allah dan jangan mengklaim kepada 
selain ayahmu.'Shuhaib berkata, ‘Aku tidak akan merasa senang dengan 
mempunyai sekian dan sekian sementara aku mengatakan itu, akan tetapi 
dulu aku dicuri saat aku masih bayi.' (HR. Al-Bukhari 2219) 
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Orang yang Menikahi Istri Ayahnya 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah 
dinikahi oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. 
Sungguh, perbuatan itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk- 
burukjalan (yangditempuh).” (QS. An-Nisa’[4]: 22) 
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(2680.) DariAl-Bara'RadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Pamanku dari ibu, 
Abu Burdah bin Niyar Radhiyallahu Anhu, melewatiku dengan membawa 
bendera, maka aku pun bertanya, ‘Hendak ke mana engkau?'Ia menjawab, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutusku untuk menemui 
orang yang menikahi istri ayahnya agar aku dapat membawa kepalanya 
kepada beliau.' (HR. Abu Dawud 4457, An-Nasai 3331, 3332, At-Tirmidzi 
1362, Ibnu Majah 2607, Ahmad 4/295) 
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Sihir dan Hukuman Mati bagi Tukang Sihir 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan 
kepada dua malaikat di negeri Babilonia yaitu Harut dan Marut. 
Padahal keduanya tidak mengajarkan sesuatu kepada seseorang sebelum 
mengatakan, “Sesungguhnya kami hanyalah cobaan (bagimu), sebab itu 
janganlah kafir."Maka mereka mempelajari dari keduanya (malaikat itu) 
apa yang (dapat) memisahkan antara seorang (suami) dengan istrinya. 
Mereka tidak akan dapat mencelakakan seseorang dengan sihirnya kecuali 
dengan izin Allah. Mereka mempelajari sesuatu yang mencelakakan, dan 
tidak memberi manfaat kepada mereka. Dan sungguh, mereka sudah 
tahu, barangsiapa membeli (menggunakan sihir) itu, niscaya tidak 
akan mendapat keuntungan di akhirat. Dan sungguh, sangatlah buruk 
perbuatan mereka yang menjual dirinya dengan sihir, sekiranya mereka 
tahu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 102) 


Allah Ta’ala berfirman, 



"Dan lemparkan apa yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan 
menelan apa yang mereka buat. Sesuatu yang mereka buat itu hanyalah 
tipu daya pesihir (belaka). Dan tidak akan menang pesihir itu, dari mana 
pun ia datang. ” (QS. Thaha [20]: 69) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Maka ketika Kami telah menetapkan kematian atasnya (Sulaiman), tidak 
ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap 
yang memakan tongkatnya. Maka ketika dia telah tersungkur, tahulah 
jin itu bahwa sekiranya mereka mengetahui yang gaib tentu mereka tidak 
tetap dalam siksa yang menghinakan. ” (QS. Saba' [34]: 14) 
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l 2681 -J fiari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi waSallam, beliau bersabda, "Jauhilah tujuh yang membinasakan." 
Mereka bertanya, 'Wahai Rasulullah, apa sajakah itu?'Beliau bersabda, 
"Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
kecuali dengan alasan yang benar, memakan riba, memakan harta anak 
yatim, melarikan diri saat terjadi pertempuran, dan menuduh (zina) 
perempuan-perempuan baik mukminah yang lalai. ” (HR. Al-Bukhari 2766, 
Muslim 89, Abu Dawud 2874) 
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[ 2682.j Dari Amr bin Dinar bahwa ia mendengar Bajalah menyampaikan 
kepada Amr bin Aus dan Abu Sya 'tsa, ia mengatakan; saat itu aku sebagai 
juru tulis Jaza bin Muawiyah paman Ahnafbin Qais saat kami menerima 
surat dari Umar Radhiyallahu Anhu setahun sebelum wafatnya; jatuhkan 
hukuman mati kepada tukang sihir. (HR. Abu Dawud 3043) 
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Pelarangan Zina 


Allah Ta’ala berfirman, 
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"Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan 
keji, dan suatu jalan yang buruk. ” (QS. Al-Isra’[17]: 32) 


Allah Ta ’ala berfirman. 



“Dan tidak berzina; dan barangsiapa melakukan demikian itu, niscaya dia 
mendapat hukuman yang berat. ” (QS. Al-Furqan [25]: 68) 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina perempuan, 
atau dengan perempuan musyrik; dan pezina perempuan tidak boleh 
menikah kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik; 
dan yang demikian itu diharamkan bagi orang-orang mukmin. ” (QS. An- 
Nur [24]: 3) 
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[2683.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah berzina seorang pelaku 
zina saat ia berzina sementara ia sebagai mukmin, tidaklah minum 
khamer saat ia minum khamer sementara ia sebagai mukmin, tidaklah 
mencuri saat ia mencuri sementara ia sebagai mukmin, dan tidaklah 
melakukan tindak perampasan yang disaksikan langsung oleh orang- 
orang saat ia merampas sementara ia sebagai mukmin. ” (HR. Al-Bukhari 
2475, Muslim 57, Abu Dawud 4689, Ibnu Majah 3936, dan Ahmad 2/386) 
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[2684.j Dari Ubadah bin Shamit Radhiyallahu Arihu, ia berkata, ‘Kami 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di suatu majelis. Beliau 
bersabda, “Kalian berbaiat kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah 
sedikit pun, tidak mencuri, dan tidak berzina. ’’ Beliau membacakan 
ayat. 44 “Barangsiapa di antara kalian yang menepati, maka pahalanya 
di sisi Allah, dan barangsiapa yang melakukan suatu pelanggaran terkait 
perkara-perkara tersebut lantas menjalani hukumannya, maka itu sebagai 
kafarat baginya, dan barangsiapa yang melakukan suatu pelanggaran 
terkait perkara-perkara tersebut lantas Allah menutupinya, maka itu 
terserah kepada Allah; jika menghendaki, maka Allah dapat menyiksanya 
atau mengampuninya. "(HR. Al-Bukhari 18, Muslim 1709, An-Nasai 4161, 
At-Tirmidzi 1439, Ahmad 5/314, riwayat Ibnu Majah 2603 ringkasan) 
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(2685.) Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu, ia berkata, “Tidak ada 
seorang pun yang lebih pencemburu daripada Allah dan oleh karenanya 
Allah mengharamkan perbuatan-perbuatan keji yang dilakukan secara 
terbuka maupun yang tertutup, dan tidak ada sesuatu pun yang lebih 
menyukai pujian daripada Allah, karenanya Allah memuji diri-Nya 
sendiri. (HR. Al-Bukhari 4634, Muslim 2760, Ahmad 1/436) 


44 Surah Al-Mumtahanah: 12. 
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Peringatan Bahaya Menuduh Perempuan Baik dan 
Menyebarkan Skandal Keji di Tengah Kalangan Umum 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik 
(berzina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka delapan puluh kali, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka 
untuk selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang yang fasik, kecuali 
mereka yang bertobat setelah itu dan memperbaiki (dirinya), maka sungguh, 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. ” (QS. An-Nur [24]: 4-5) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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”,Sungguh, orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan baik, yang 
lengah dan beriman (dengan tuduhan berzina), mereka dilaknat di dunia 
dan di akhirat, dan mereka akan mendapat azab yang besar. ” (QS. An-Nur 
[24]: 23) 
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2686.) Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu dari Nabi ShallallahuAlaihi 
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wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Jauhilah tujuh yang membinasakan. ” 
Mereka bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apa sajakah itu?'Beliau bersabda, 
“Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
kecuali dengan alasan yang benar, memakan riba, memakan harta anak 
yatim, melarikan diri saat terjadi pertempuran, dan menuduh (zina) 
perempuan-perempuan baik mukminah yang lalai. ” (HR. AI-Bukhari 2766, 
Muslim 89, Abu Dawud 2874) 



Orang yang Melakukan seperti Perbuatan Kaum Luth 

Allah Ta'ala berfirman, 



“Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) syahwat(mu), 
bukan (mendatangi) perempuan. Sungguh, kamu adalah kaum yang tidak 
mengetahui (akibatperbuatanmu).’’ (QS. An-Naml [27]: 55) 

Firman Allah Ta’ala, 


Jt ejai l£l ili lli 



/ > 



“Maka ketika keputusan Kami datang Kami menjungkirbalikkan negeri 
kaum Luth, dan Kami hujani mereka bertubi-tubi dengan batu dari tanah 
yang terbakar, yang diberi tanda oleh Tuhanmu. Dan siksaan itu tiadalah 
jauh dari orang yang zhalim.” { QS. Hud [11]: 82-83) 
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2687.J D ar i jjj nu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang kalian dapati 
melakukan perbuatan sebagaimana yang dilakukan oleh kaum Luth 
(homoseksual; hubungan seksual sesama jenis) maka bunuhlah pelaku 
dan yang dijadikan objek pelaku (korban).” (HR. Abu Dawud 4462, At- 



Tirmidzi 1456, Ibnu Majah 2511, Ahmad 1/300) 
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Memerangi Kelompok Perusuh dan Perampok 

Allah Ta'ala berfirman, 
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“Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di bumi, hanyalah dibunuh atau disalib, atau dipotong 
tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat 
kediamannya. Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di dunia, dan di 
akhirat mereka mendapat azab yang besar. ” (QS. Al-Maidah [5]: 33) 
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[2688.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam didatangi oleh sejumlah orang dari Ukel atau Urainah 
yang menderita penyakit di perut di Madinah dan beliau memerintahkan 
agar mereka diberi kawanan unta atau bibit untuk mereka minum susu 
dan air di kantongnya. Namun mereka justru membunuh penggembala 
dan mengambil alih unta-unta itu. Beliau pun mengirim pasukan untuk 
menangkap mereka dan akhirnya mereka menjalani hukuman dipotong 
kaki dan tangan serta mata dicungkil. (HR. Al-Bukhari 233, Abu Dawud 
4364, An-Nasai 4039, Ahmad 3/163) 
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(2689.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, iaberkata, ‘NabiShallallahuAlaihi 
wa Sallam mencungkil mata mereka karena mereka juga mencungkil mata 
para penggembala. (HR. Muslim 1671, An-Nasai 4043, At-Tirmidzi 73) 
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2690.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa seorang Yahudi 
membunuh seorang gadis dari Anshar demi mendapatkan perhiasannya 
dan membuang jasadnya di sumur Qalib serta melempari kepalanya 
dengan batu. Orang Yahudi itu pun ditangkap dan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan agar ia dirajam sampai mati. (HR. An- 
Nasai 4044, Ahmad 3/269) 

A' jd o' uil£ A' J, A' di fr\vT) 
•'L jdi £dU' 'di ji : jli jdij di 


[2691.j Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mengarahkan 
senjata kepada kami maka ia bukan bagian dari kami.” (HR. Al-Bukhari 
7070, Ahmad 2/3, dari Abu Burdah dan dari Abu Musa riwayat At-Tirmidzi 
1459 marfu’, Ibnu Majah 2576, Muslim 98) 
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2692.) Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa yang 
hartanya menjadi sasaran tanpa hak, lantas ia melawan kemudian 
terbunuh maka ia syahid. ”(HR. Al-Bukhari 2480, Muslim 141, Abu Dawud 
4771, An-Nasai 4088, At-Tirmidzi 1419,1420, Ahmad 2/193) 
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(2693.) Dari Said bin Zaid Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang terbunuh dalam 
mempertahankan hartanya, maka ia syahid dan barangsiapa yang 
terbunuh dalam mempertahankan keluarganya - atau mempertahankan 
darahnya (jiwanya) atau mempertahankan agamanya maka ia syahid.” 
(HR. Abu Dawud 4772, An-Nasai 4094, At-Tirmidzi 1421, Ahmad 1/190) 



Orang yang Mengakui Pelanggaran Hukum tanpa 
Menyebutkan Jenis Pelanggarannya dan Tidak Ditanya serta 
Tidak Pula Diselidiki Perkaranya 
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(2694.) Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu bahwa seseorang 
mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas berkata wahai 
Rasulullah aku telah melakukan pelanggaran hukum hudud maka 
jatuhkan hukuman kepadaku. Beliau bertanya, “Apakah kamu sudah 
wudu saat hendak datang?” Ya, jawabnya. Beliau bertanya, “Apakah 
kamu sudah shalat bersama kami saat kami menunaikan shalat?” Ya, 
jawabnya. Beliau bersabda, “Pergilah, sesungguhnya Allah Ta'ala telah 
memaafkanmu. ” (HR. Muslim 2765, Abu Dawud 4381, Ahmad 5/265, dan 


dari Anas riwayat Muslim 2764) 
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Hukuman Hudud sebagai Kafarat bagi Orang-orang yang 
Menjalaninya jika Mereka Bertaubat dengan Sebaik-baiknya 
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2695.) Dari Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Kami bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di suatu majelis, beliau 
bersabda, “Kalian berbaiat kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah 
sedikit pun, tidak mencuri, dan tidak berzina." Beliau membacakan ayat, 45 
“Siapa di antara kalian yang menepati maka pahalanya di sisi Allah, 
dan barangsiapa yang melakukan suatu pelanggaran terkait perkara- 
perkara tersebut lantas menjalani hukumannya maka itu sebagai kafarat 
baginya, dan barangsiapa yang melakukan suatu pelanggaran terkait 
perkara-perkara tersebut lantas Allah menutupinya maka itu terserah 
kepada Allah; jika menghendaki maka Allah dapat menyiksanya atau 
mengampuninya." (HR. Al-Bukhari 18, Muslim 1709, An-Nasa'i 4161, At- 
Tirmidzi 1439, Ahmad 5/314, riwayat Ibnu Majah 2603 ringkasan) 
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Hukuman Ta’zir dan Penyadaran tidak Melebihi Sepuluh 

Cambukan 
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45 Surah Al-Mumtahanah: 12. 
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(2696.) Dari Abu Burdah RadhiyallahuAnhu, ia berkata, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh ada hukuman yang dijatuhkan 
melebihi sepuluh cambukan kecuali terkait hukuman hudud yang telah 
ditetapkan Allah." (HR. Al-Bukhari 6808, Muslim 1708, Abu Dawud 4491, 
At-Tirmidzi 1463, Ahmad 4/45) 



KITAB AODHIYAH (PUTUSAN HUKUM) 
DAN HUDUD (HUKUMAN KEJAHATAN) 
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KITAB ILMU 


Babi 


Keutamaan Ilmu Syariat dan Mempelajarinya 


Allah Ta'ala berfirman, 








“Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke 
medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka 
tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali agar 
mereka dapat menjaga dirinya. ” (QS. At-Taubah [9] 1122) 

Allah Ta’ala berfirman, 

e > » v i > 1 / V' • y >; f '.v' 

"Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.” (QS. Al- 
Mujadilah [58]: 11) 

Allah Ta’ala berfirman, 

"Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, 
dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 282) 


Allah Ta ’ala berfirman, 
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"Musa berkata kepadanya, ”Bolehkah aku mengikutimu agar engkau 
mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu 
(untuk men-jadi) petunjuk?" (QS. Al-Kahfi [18]: 66) 
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2697.) J5an' Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalian mendapati manusia itu 
sebagaimana barang tambang. Orang-orang terbaik di antara mereka di 
masa jahiliah adalah yang terbaik di masa Islam jika mereka mengerti. 
Dan kalian mendapati orang terbaik dalam perkara (agama) ini adalah 
yang paling membencinya sebelum menganutnya. Kalian juga mendapati 
di antara yang terburuknya adalah pemilik dua wajah; yang mendatangi 
mereka dengan satu wajah dan mendatangi yang lain dengan wajah yang 
lain. ” (HR. Al-Bukhari 3374, Muslim 2526, Ahmad 2/525) 
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[2698.j D ar i Humaid bin Abdurrahman, aku mendengar Muawiyah 
Radhiyallahu Anhu menyampaikan khutbah. Ia mengatakan, ‘Aku 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
yang Allah kehendaki mendapat kebaikan, maka Allah membuatnya 
mengerti agama. ” (HR. Al-Bukhari 71, dan dari Muawiyah riwayat Muslim 
1037, Ahmad 4/96 dan dari Ibnu Abbas riwayat At-Tirmidzi 2645, dan dari 
Abu Hurairah riwayat Ibnu Majah 220) 
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2699.) Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
waSallam, beliau bersabda, "Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang aku 


sampaikan dalam pengutusanku oleh Allah adalah seperti hujan lebat 
yang jatuh ke bumi. Ada bagian dari bumi yang subur dan dapat menyerap 
air hingga menumbuhkan tetumbuhan dan rumput yang banyak. Dan ada 
yang tandus 46 hanya menahan air lantas dengannya Allah memberikan 
manfaat kepada manusia hingga mereka dapat meminum, mengairi, dan 
bercocok tanam. Dan dari hujan itu ada yang menjangkau bagian yang 
lain, yaitu tanah qian, 47 tidak menyerap air tidak pula menumbuhkan 
tetumbuhan. Itulah perumpamaan orang yang mengerti agama Allah dan 
mendapat manfaat dari risalah pengutusanku oleh Allah. Ia pun mengerti 
ilmu dan mengajarkannya. Dan (itulah) perumpamaan orang yang tidak 
peduli tidak pula menerima petunjuk Allah yang disampaikan dalam 
pengutusanku. ” (HR. Al-Bukhari 79, Muslim 2282) 
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(2700.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, "Ya Allah berilah aku manfaat 
dengan ilmu yang Engkau ajarkan kepadaku dan ajarkan kepadaku ilmu 
yang bermanfaat bagiku serta tambahkanlah ilmu bagiku. Segala puji bagi 
Allah pada setiap keadaan.” (HR. At-Tirmidzi 3599, Ibnu Majah 251) 
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46 Ajadib yakni tanah keras yang hanya menahan air dan tidak menyerapnya dengan 
cepat. Ada yang berpendapat bahwa maksudnya tanah yang tidak ada tanamannya. 

Lihat An-Nihayah, Bab lim dengan Dai. ^ 

47 Qii'aan bentuk jamak dari qaa 'yaitu tanah datar yang halus tak ada tanaman padanya. 

Lihat Fath Al-Bari, karya Ibnu Hajar 1/177. 
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t 27O1 0 Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam mendekapku dan berdoa, “Ya Allah ajari dia 
Kitab (Al-Quran).” (HR. Al-Bukhari 75, Muslim2477, Ahmad 1/359) 
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[2702.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang melapangkan 
kesusahan mukmin di antara kesusahan-kesusahan dunia maka Allah 
pun melapangkan baginya satu kesusahan dari kesusahan-kesusahan hari 
kiamat. Barangsiapa yang memberi kemudahan bagi orang yang kesulitan 
maka Allah pun memberikan kemudahan kepadanya di dunia dan akhirat. 
Barangsiapa yang menutupi muslim maka Allah pun menutupinya di 
dunia dan akhirat. Allah selalu menolong hamba selama hamba menolong 
saudaranya. Barangsiapa yang meniti jalan untuk mencari ilmu maka 
lantaran itu Allah mudahkan baginya jalan menuju surga. Tidaklah satu 
kaum berkumpul di satu rumah dari rumah-rumah Allah untuk membaca 
Kitab Allah dan mempelajarinya di antara mereka melainkan turunlah 
ketenangan kepada mereka dan rahmat pun meliputi mereka serta para 
malaikat mengayomi mereka dan Allah menyebut mereka di antara yang 
ada di sisi-Nya. Dan barangsiapa yang amalnya memperlambat maka 
nasabnya pun tidak mempercepat. (HR. Muslim 2699, Abu Dawud 1455, 
At-Tirmidzi 2945, Ibnu Majah 225, Ahmad 2/252) 
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(2703.) /) ar / Katsir bin Qais, ia berkata, ‘Aku duduk bersama Abu Darda 
RadhiyallahuAnhu di masjid Damaskus kemudian ia didatangi seseorang. 
Ia katakan aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang meniti jalan untuk mencari ilmu maka 
Allah mudahkan baginya jalan di antara jalan-jalan menuju surga. 
Sesungguhnya para malaikat benar-benar menaungkan sayap-sayap 
mereka karena ridha kepada orang yang mencari ilmu. Sungguh, orang 
yang berilmu itu dimohonkan ampunan baginya oleh yang ada di langit 
dan yang ada di bumi serta ikan-ikan di dalam air. Keutamaan orang 
berilmu atas ahli ibadah itu seperti keutamaan bulan di malam purnama 
atas seluruh bintang. Sesungguhnya ulama adalah pewaris para nabi 
dan sesungguhnya para nabi tidak mewariskan dinar tidak pula dirham, 
mereka mewariskan ilmu. Barangsiapa yang menguasainya, maka ia telah 
mengambil bagian yang penuh." (HR. Abu Dawud 3641, At-Tirmidzi 2682, 
Ibnu Majah 223, Ahmad 196} 

(2704.) DariAnas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mencari ilmu wajib bagi setiap 
muslim. ” (HR. Ibnu Majah 224) 
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[2705. j Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
datang ke masjidku ini tanpa ada maksud untuk mendatanginya selain 
untuk kebaikan yang dipelajarinya atau yang diajarkannya maka ia 
serupa dengan orang yang berjihad di jalan Allah. Dan barangsiapa yang 
datang bukan untuk itu maka ia serupa dengan orang yang memandang 
perhiasan orang lain. ” (HR. Ibnu Majah 227, Ahmad 2/418) 
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(2706.) Dari Jundub bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Kami bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saat kami masih remaja 
mendekati balig. Kami belajar tentang iman sebelum kami mempelajari 
Al-Quran. Kemudian kami mempelajari Al-Quran dan lantaran itu iman 
kami pun bertambah. (HR. Ibnu Majah 61) 
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(2707.) Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Aku 
menulis apa pun yang aku dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang ingin aku hafalkan. Namun kemudian orang-orang Quraisy 
melarangku. Mereka berkata, apakah kamu menulis apa saja yang kamu 
dengar? Padahal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanyalah 
manusia yang berbicara dalam keadaan marah dan ridha. Aku pun 
menahan diri untuk tidak menulis lagi. Kemudian aku menyampaikan 
hal itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau memberi 
isyarat kepadaku dengan jari beliau ke arah mulut beliau lantas bersabda, 
“Tulislah. Demi yang jiwaku di tangan-Nya, tidak ada yang keluar darinya 
selain kebenaran.” (HR. Abu Dawud 3646, Ahmad 2/162) 
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(2708.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Tidak ada 
seorang pun di antara sahabat-sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang lebih banyak haditsnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam daripada aku kecuali Abdullah bin Amr, karena saat itu ia 
menulis sementara aku tidak menulis. (HR. Al-Bukhari 113, At-Tirmidzi 
2668, Ahmad 2/248) 
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Keutamaan Mengajarkan Ilmu kepada Orang Lain 

Allah Ta’ala berfirman, 


“Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi 
untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali...” (QS. At- 
Taubah [9]: 122) 
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2709^ Dari Abu Wall, ia berkata, ‘Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu 
Anhu mengingatkan orang-orang pada setiap hari Kamis. Seseorang 
berkata kepadanya, hai Abu Abdurrahman, aku benar-benar mengingin¬ 
kan sebaiknya kamu mengingatkan kami setiap hari. Ia mengatakan 
sebenarnya yang membuatku enggan melakukan itu lantaran aku khawatir 
akan membuat kalian jenuh. Aku menyampaikan nasihat kepada kalian 
secara berkala sebagaimana dulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyampaikannya kepada kami secara berkala lantaran khawatir 
membuat kami bosan. (HR. Al-Bukhari 70, riwayat Muslim 2821, sesuai 
maknanya dalam riwayat Ahmad 1/427) 

Aljj^jli:jlSUAc-Al ,y>\ .VAl j^. ‘ c s. ( TVV) 

'yS'A, g. ‘J- ‘kyjj jy \yh -.fLj yy Ai jy 

.jlHl { yA oJ^kjLa (j^3 ^3 

[2710») Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sampaikan dariku 
walaupun satu ayat, dan berbicaralah tentang Bani Israil, tidak masalah, 
namun barangsiapa yang berdusta terhadapku dengan sengaja, maka 
silakan ia mengambil tempatnya di neraka.” (HR. Al-Bukhari 3461, At- 
Tirmidzi 2669, Ahmad 2/159) 
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[2711») Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Peninggalan terbaik bagi orang 
setelah ia meninggal ada tiga; anak saleh yang mendoakannya, sedekah 
yang mengalir di mana pahalanya sampai kepadanya, dan ilmu yang 
diamalkan sepeninggalnya. ” (HR. Ibnu Majah 241) 
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(2712.) Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak boleh ada iri kecuali pada 
dua; orang yang dianugerahi harta oleh Allah lantas menghabiskannya 
dalam kebenaran, dan orang yang dianugerahi hikmah oleh Allah lantas 
ia menunaikannya dan mengajarkannya. (HR. Al-Bukhari 73, Muslim 


816) 
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(2713.) Dari Jubair bin Muth’im Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiga yang tidak dikhianati 48 hati 
mukmin; mengikhlaskan amal karena Allah, nasihat bagi para pemimpin 
umat Islam, dan tetap bersama jamaah mereka; sesungguhnya doa mereka 
meliputi dari belakang mereka.” (HR. At-Tirmidzi 2658, Ibnu Majah 230, 
3056, Ahmad 4/80) 
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48 Yughillu bentuk lainnya g huluul artinya khianat. Dimungkinkan bermakna bahwa bila 
hati seorang mukmin mempunyai sifat-sifat ini, maka tidak akan muncul khianat dan 
kedengkian, serta kebencian darinya. Dimungkinkan juga bermakna bahwa kondisi 
hati seorang mukmin tidak berkhianat terhadap sifat-sifat ini. Lihat An-Nihayah, Bab 
Ghain dengan Lam. 
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[2714.J jy ar i Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Sampaikan 
ceramah kepada orang-orang sepekan sekali. Jika kamu enggan maka bisa 
dua kali. Jika ingin lebih banyak maka tiga kali. Jangan membuat orang- 
orang jenuh terhadap Al-Quran ini. Jangan sampai aku mendapatimu 
mendatangi mereka saat mereka sedang terlibat dalam pembicaraan 
mereka, lantas kamu menyampaikan pembicaraan lain kepada 
mereka sehingga kamu memotong pembicaraan mereka dan akibatnya 
mereka jenuh. Akan tetapi, diamlah. Jika mereka menyuruhmu, maka 
sampaikanlah pembicaraan kepada mereka dan mereka menyukainya. 
Perhatikan kata-kata yang tidak beraturan pada doa lalu hindarilah. 
Karena yang sering aku perhatikan pada Rasulullah ShallallahuAlaihi wa 
Sallam dan sahabat-sahabat beliau bahwa mereka tidak melakukan selain 
itu - yakni tidak melakukan selain penghindaran itu. (HR. Al-Bukhari 
6337) 
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Keutamaan Dakwah Mengajak Manusia kepada Allah Ta’ala 
dan Kewajiban Dakwah bagi Semua 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Katakanlah (Muhammad), “Inilah jalanku, aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan yakin, Mahasuci Allah, 



dan aku tidak termasuk orang-orang musyrik. ” (QS. Yfisuf [12]: 108) 

Allah Ta’ala berfirman, 

“Katakanlah, ”Aku hanya diperintah untuk menyembah Allah dan tidak 
mempersekutukan-Nya. Hanya kepada-Nya aku seru (manusia) dan 
hanya kepada-Nya aku kembali. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 36) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui barangsiapa 
yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui barangsiapa 
yang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl [16]: 125) 
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i2715.j Dari Sahal bin Saad Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda pada peristiwa Khaibar, “Sungguh 
akan aku berikan bendera kepada orang yang mencintai Allah dan 
Rasul-Nya, Allah dan Rasul-Nya pun mencintainya.” Sahal menuturkan; 
orang-orang melalui waktu malamnya dalam keadaan dirundung rasa 
penasaran barangsiapa di antara mereka yang akan diberi bendera. Pada 
pagi harinya orang-orang bergegas menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Semuanya berharap sebagai orang yang akan diberi bendera. 
Beliau bertanya, “Di mana Ali bin Abi Thalib?” Mereka menjawab; dia 
wahai Rasulullah sedang mengeluhkan kedua matanya yang sakit. “Temui 
dia dan bawa kepadaku, ” pinta beliau. Setelah Ali bin Abi Thalib tiba, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meludah pada kedua matanya 
dan mendoakannya. Ia pun sembuh hingga seakan-akan tidak pernah 
mengalami sakit apa pun sebelumnya. Akhirnya beliau menyerahkan 
bendera kepadanya. Wahai Rasulullah, apakah aku harus memerangi 
mereka sampai mereka menjadi seperti kita? tanya Ali. Beliau bersabda, 
“Teruslah bergerak maju sampai kami tiba di wilayah mereka kemudian 
serulah mereka kepada Islam dan sampaikan kepada mereka tentang apa 
saja kewajiban mereka kepada Allah. Demi Allah, bila Allah memberi 
petunjuk kepada satu orang dengan perantara kamu adalah lebih baik 
bagimu daripada kamu mempunyai kendaraan merah yang bagus. ” (HR. 
Al-Bukhari 3701,4210, Muslim 2406, Ahmad 5/333) 


Bab 

Kemuliaan Orang-orang Berilmu, Penghormatan terhadap 
Ulama, Pengutamaan Mereka, dan Peringatan untuk tidak 
Merendahkan Mereka, Mencaci Mereka, atau Mencemarkan 

Nama Baik Mereka 




Allah Ta’ala berfirman, 
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“Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para 

ulama. ” (QS. FSthir [35]: 28) 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.” (QS. Al- 
Mujadilah [58]: 11) 


Allah Ta’ala berfirman, 


"Dan tidak ada yang akan memahaminya kecuali mereka yang berilmu. ” 

(QS. Al-‘Ankabfit [29]: 43) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dia memberikan hikmah kepada barangsiapa yang Dia kehendaki. 
Barangsiapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang 
banyak." (QS. Al-Baqarah [2]: 269) 
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2716.J Dari Abu Umamah Al-Bahili Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Keutamaan orang 
berilmu atas ahli ibadah seperti keutamaan diriku atas orang terendah 
di antara kalian.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Sesungguhnya Allah, para malaikat-Nya, penduduk langit 
dan bumi, hingga semut di sarangnya, dan hingga ikan, mereka semua 
benar-benar mendoakan orang yang mengajarkan kebaikan kepada umat 
manusia." (HR. At-Tirmidzi 2685) 
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[2717.] D ar i Abu Darda Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh dimohonkan 
ampunan bagi orang berilmu oleh yang ada di langit dan yang ada di bumi 
hingga ikan-ikan di laut sekalipun. ” (HR. Ibnu Majah 239) 
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[2718.) Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Wahai seluruh 
qari, istiqamahlah kalian, sungguh kalian sudah unggul sangat jauh. 
Namun jika kalian beralih ke kanan dan ke kiri maka kalian benar-benar 
tersesat sejauh-jauhnya. (HR. Al-Bukhari 7282) 
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Bab 6 



Adab bagi Orang Berilmu 
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2719. 


Dan Syaqiq, ia berkata, ‘Kami duduk di depan pintu rumah 
Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu untuk menunggunya. Begitu 
Yazid bin Muawiyah An-Nakhai melewati kami, kami katakan; beritahu 
dia bahwa kami sudah ada di tempat. Yazid pun masuk untuk menemui 
Abdullah bin Mas’ud. Tidak lama kemudian Abdullah keluar untuk 
menemui kami. Ia berkata; aku telah diberitahu keberadaan kalian, 
namun tidak ada yang membuatku enggan keluar untuk menemui kalian 
selain karena aku tidak ingin membuat kalian bosan. Sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan nasihat kepada 
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HADIIS 


kami secara berkala dalam hitungan hari-hari karena khawatir membuat 
kami jenuh. (HR. Al-Bukhari 6411, Muslim 2821, Ahmad 1/377, dan dari 
Abdullah bin Mas’ud riwayat At-Tirmidzi 2855) 
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(2720.) D ar i Abu Thufail, dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Sampaikanlah pembicaraan kepada orang-orang sesuai pengetahuan 
mereka. Apakah kalian ingin bila Allah dan Rasul-Nya didustakan.' (HR. 
Al-Bukhari 127) 
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(2721.) Dari Zaid bn Tsabit Radhiyallahu Anhu, iaberkata, ‘Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah mencerahkan 
orang yang mendengar hadis dari kami lantas menghafalnya hingga 
menyampaikannya. Bisa jadi pembawa fikih (ilmu agama) menyampaikan 
kepada yang lebih mengerti darinya, dan bisa jadi pembawa fikih bukanlah 
seorangfaqih (ahli fikih). ” (HR.Abu Dawud 3660, Ibnu Majah 230, Ahmad 
5/183, dan dari Abdurrahman bin Aban bin Utsman riwayat At-Tirmidzi 
2656) 
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2722.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa jika mengucapkan salam maka beliau mengucapkannya 
tiga kali, dan jika mengucapkan satu kata, maka beliau mengulanginya 
tiga kali. (HR. Al-Bukhari 94) 
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(2723.) Dan' Urwah, ia berkata, ‘Abu Hurairah duduk di samping kamar 
Aisyah Radhiyallahu Anha yang sedang menunaikan shalat. Abu Hurairah 
berkata; dengarlah hai wanita penghuni kamar-dua kali -. Seusai shalat 
Aisyah berkata; tidakkah kamu heran pada orang ini dan perkataannya. 
Sungguh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa menyampaikan 
perkataan yang dapat dihitung oleh barangsiapa saja jika ia mau. (HR. 
Abu Dawud 3654, riwayat Al-Bukhari 3567, ringkasan riwayat Muslim 2493 
sesuai maknanya) 
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Orang yang Membuat Tuntunan yang Baik atau Buruk 
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(2724.) Dari Jarir bin Abdillah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Orang- 
orang pedalaman datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan mengenakan pakaian wol. Beliau melihat kondisi mereka yang 
memprihatinkan dan membutuhkan bantuan. Beliau segera menekankan 
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kepada orang-orang untuk bersedekah, namun mereka dirasa lamban 
dalam menanggapinya sebagaimana yang dapat ditangkap dari raut 
wajah beliau. Kemudian ada seorang dari Ansharyang datang dengan 
membawa sekantong perak dilanjutkan dengan yang lain kemudian 
mereka pun berdatangan silih berganti hingga raut kegembiraan terpancar 
di wajah beliau. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, 
“Barangsiapa yang membuat tuntunan yang baik dalam Islam lantas 
diamalkan setelaknya maka ditetapkan baginya seperti pahala orang- 
orang yang mengamalkannya tanpa mengurangi sedikit pun pahala 
mereka. Dan barangsiapa yang membuat tuntunan yang buruk dalam 
Islam lantas diamalkan setelaknya maka ditetapkan atasnya seperti dosa 
orang-orang yang mengamalkannya tanpa mengurangi sedikit pun dosa 
mereka.” (HR. Muslim 1017/15 kitab ilmu, An-Nasa'i 2553, Ibnu Majah 
203, Ahmad 4/357, riwayat At-Tirmidzi 2675 ringkasan) 
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[2725.J Dar/ Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menyeru 
kepada petunjuk, maka baginya pahala seperti pahala orang-orang 
yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun. Dan 
barangsiapa yang menyeru kepada kesesatan maka ia menanggung dosa 
seperti dosa orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dosa 
mereka sedikit pun." (HR. Muslim 2674, Abu Dawud 4609, At-Tirmidzi 
2674, Ibnu Majah 206, Ahmad 2/397) 
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Menyembunyikan Ilmu 

Allah Ta'ala berfirman, 










KITAB 

ILMU 
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“Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami 
turunkan berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah Kami 
jelaskan kepada manusia dalam Kitab (Al-Qur'an), mereka itulah yang 
dilaknat Allah dan dilaknat (pula) oleh mereka yang melaknat, kecuali 
merekayang telah bertaubat, mengadakan perbaikan dan menjelaskan(nya), 
mereka itulah yang Aku terima taubatnya dan Akulah Yang Maha Penerima 
taubat, Maha Penyayang. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 159 -160) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan 
Allah, yaitu Kitab, dan menjualnya dengan harga murah, mereka hanya 
menelan api neraka ke dalam perutnya, dan Allah tidak akan menyapa 
mereka pada hari Kiamat, dan tidak akan menyucikan mereka. Mereka akan 
mendapat azab yang sangat pedih. Mereka itulah yang membeli kesesatan 
dengan petunjuk dan azab dengan ampunan. Maka alangkah beraninya 
mereka menentang api neraka!" (QS. Al-Baqarah [2]: 174-175) 
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[2726. j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Demi Allah, 
seandainya bukan lantaran dua ayat dalam Kitab Allah Ta’ala niscaya aku 
tidak menyampaikan apa pun dari beliau -yakni dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam - selamanya. Andai bukan karena firman Allah, 


“Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan 
Allah, yaitu Kitab...”Dan seterusnya sampai dua ayat penuh. 49 (HR. Al- 
Bukhari 118, Muslim 2493, Ibnu Majah 262, Ahmad 2/240) 
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[2727. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang ditanya 
tentang ilmu yang diketahuinya kemudian ia menyembunyikannya, 
maka pada hari kiamat ia dikekang dengan tali kekang dari api. ” (HR. 
Abu Dawud 3658, At-Tirmidzi 2649, Ahmad 2/263 dan dari Anas bin Malik 
riwayat Ibnu Majah 264) 

Bab 9 

Larangan Mencari Ilmu Syar’i dari Ahli Kitab dan Kalangan 

Lainnya 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Maka apakah kamu (muslimin) sangat mengharapkan mereka akan 
percaya kepadamu, sedangkan segolongan dari mereka mendengar firman 
Allah, lalu mereka mengubahnya setelah memahaminya, padahal mereka 
mengetahuinya?" (QS. Al-Baqarah [2]: 75) 
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49 Surah Al-Baqarah: 174- 175. 
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(2728.) Dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Wahai 
seluruh umat Islam, bagaimana kalian bertanya kepada Ahli Kitab 
padahal Kitab kalian yang diturunkan kepada Nabiyullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah berita terbaru yang datang dari sisi Allah. Kalian 
membacanya tidak beruban. Sesungguhnya Allah telah menyampaikan 
kepada kalian bahwa Ahli Kitab mengubah dan mengganti kitab yang 
telah ditetapkan Allah dengan tangan mereka, lantas mereka mengatakan 
itu dari sisi Allah, dengan maksud untuk memperjualbelikannya dengan 
harga yang murah. Bukankah ilmu yang disampaikan kepada kalian 
sudah cukup bagi kalian untuk tidak bertanya kepada mereka. Demi Allah, 
tidak ada sama sekali seorang pun dari mereka yang bertanya kepada 
kalian tentang yang diturunkan kepada kalian. (HR. AI-Bukhari 2685) 
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[2729.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Dulu Ahli 
Kitab membaca Taurat berbahasa Ibrani dan menafsirkannya dengan 
bahasa Arab bagi umat Islam. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
bersabda, ‘jangan menyatakan Ahli Kitab benar jangan pula menyatakan 
mereka berdusta, namun ucapkanlah; kami beriman kepada Allah dan 
yang diturunkan kepada kami. "Ayat. (HR. Al-Bukhari 4485) 
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(2730.) DarijabirbinAbdillah bahwa UmarbinAl-KhaththabRadhiyallahu 


Anhu membawa tulisan yang didapatkannya dari seorang Ahli Kitab 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah membacanya, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam marah dan bersabda, “Apakah sudah ada 
orang-orang yang kebingungan terhadapnya (syariat) hai putra Khaththab. 
Demi yang jiwaku di tangan-Nya, aku benar-benar menyampaikannya 
dalam keadaan putih jernih. Jangan bertanya kepada mereka tentang apa 
pun yang akibatnya mereka memberitahukan kebenaran kepada kalian 
namun kalian justru memandangnya sebagai kedustaan, atau kebatilan 
namun kalian justru memandangnya sebagai kebenaran. Demi yang 
jiwaku di tangan-Nya, seandainya Musa Shallallahu Alaihi wa Sallam 
masih hidup maka tidak ada pilihan baginya selain mengikutiku. ” (HR. 
Ahmad 3/387) 
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Bab Mencari Ilmu Syar’i Bukan Karena Allah Ta’ala 
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[2731. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mempelajari 
ilmu yang mestinya dimaksudnya untuk menggapai rida Allah Azza 
wa Jalla namun ia mempelajarinya hanya untuk mendapatkan materi 
duniawi maka ia tidak akan mendapati aroma surga pada hari.iamat.” 
(HR. Abu Dawud 3664, Ibnu Majah 252, Ahmad 2/338) 



Orang yang Berilmu Namun tidak Meng amalkan Ilmunya 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan shalat 
dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat.” (QS. 
Maryam [19]: 59) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan? (Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. ” (QS. Ash-Shaff [61]: 2-3) 


Allah Ta’ala berfirman. 



“Dan bacakanlah (Muhammad) kepada mereka, berita orang yang telah 
Kami berikan ayat-ayat Kami kepadanya, kemudian dia melepaskan diri 
dari ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh setan (sampai dia tergoda), maka 
jadilah dia termasuk orang yang sesat. ” (QS. Al-A’raf [7]: 175) 
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[2732.j Dari Ziyad bin Labid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan sesuatu lantas bersabda, 
"Itu saatnya ilmu hilang.”Aku pun mengajukan pertanyaan; wahai 
Rasulullah, bagaimana ilmu bisa hilang, sementara kami membaca Al- 
Quran dan membacakannya kepada anak-anak kami, lalu anak-anak 
kami membacakannya kepada anak-anak mereka sampai hari Kiamat? 
Beliau menegaskan, “Payah kamu Ziyad. Sebenarnya aku memandang 
kamu termasuk orang paling mengerti di Madinah. Bukankah orang- 
orang Yahudi dan Nasrani ini membaca Taurat dan Injil, namun mereka 
tidak mengamalkan apa pun dari kandungannya. ” (HR. Ibnu Majah 4048, 
Ahmad4/160) 
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[2733. j Dari Abu Darda Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Kami bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau mengarahkan pandangan 
beliau ke langit kemudian bersabda, “Ini saatnya ilmu disirnakan dari 




manusia hingga mereka tidak mampu menggapai sedikit pun darinya.” 
Ziyad bin Labid Al-Anshari bertanya; bagaimana disirnakan dari kami 
sementara kami membaca Al-Quran. Demi Allah, kami benar-benar 
membacanya dan para istri dan anak-anak kami pun benar-benar 
membacanya? Beliau menegaskan, “Payah engkau wahai Ziyad, sebenarnya 
aku menganggapmu termasuk kalangan faqih penduduk Madinah. Taurat 
dan Injil ini ada pada Yahudi dan Nasrani namun apa pengaruh yang 
ada pada mereka."Jubair mengatakan, ‘Saat bertemu dengan Ubadah 
bin Ash-Shamit, aku katakan kepadanya bukankah engkau mendengar 
yang dikatakan oleh saudaramu, Abu Darda? Aku pun memberitahukan 
kepadanya tentang yang dikatakan oleh Abu Darda. Ia mengatakan, ‘Abu 
Darda benar, jika engkau mau, maka aku akan menyampaikan kepadamu 
tentang ilmu pertama yang disirnakan dari manusia; (yakni) khusyuk. 
Sungguh dikhawatirkan akan segera tiba waktunya ketika engkau masuk 
masjid suatu jama’ah, namun engkau tidak melihat seorang pun yang 
khusyuk di dalamnya. (HR. At-Tirmidzi 2653, Ahmad 4/219) 
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2734J DariAbdullahbinAmrbinAl-AshRadhiyallahuAnhu, ia berkata, 


‘Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah tidak meniadakan ilmu dengan mencabutnya 
begitu saja dari manusia. Akan tetapi Dia meniadakan ilmu dengan 
memafatkan ulama hingga begitu Dia tidak menyisakan seorang ulama 
pun, maka manusia menjadikan orang-orang bodoh sebagai pemimpin. 
Saat pemimpin-pemimpin itu ditanya maka mereka pun memberikan 
fatwa tanpa ilmu. Akibatnya mereka sesat dan menyesatkan." (HR. Al- 
Bukhari 100, Muslim 2673, At-Tirmidzi 2652, Ahmad 2/162) 
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BAB-BAB MIMPI 



Mimpi 


Allah Ta ’ala berfirman, 






"(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, “Wahai Ayahku! 
Sungguh, aku (bermimpi) melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; 
kulihat semuanya sujud kepadaku. ” (QS. Yfisuf [12]: 4) 


Allah Ta’ala berfirman, 





“Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka 
pikirkanlah bagaimana pendapatmu!” (QS. Ash-Shaff [61]: 102) 
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[2735.) Dari' Samurah bin Jundub RadhiyallahuAnhu bahwa, ia berkata, 
’Di antara yang sering ditanyakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada para shahabat beliau adalah, Apakah di antara kalian 
ada yang bermimpi?’’ Ia berkata, ‘Maka berceritalah kepadanya orang yang 
Allah kehendaki.’(HR. Al-Bukhari 7047, Muslim 2275, Ahmad 5/8, riwayat 
At-Tirmidzi 2294 serupa) 
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[2736. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa begitu selesai dari 
shalat subuh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Apakah 
tadi malam di antara kalian ada yang bermimpi?" Dan beliau bersabda, 
“Sesungguhnya tidak ada yang tersisa dari kenabian setelahku selain 
mimpi baik " (HR. Abu Dawud 5017, Ahmad 2/325) 


£\ ili iiil Cse'j 'Csyis J\ ^ (fvrv 
USj» X+J._ Ujj iSl :jjL' jdij 4^ iil 

diji -ujklU ££ 

Sfj ^ Lusli ^ ge uia ;>=; ii* 


> S 




M l$i ui.^ 


[2737. j Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa ia mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seseorang dari kalian 
bermimpi yang disukainya maka sesungguhnya itu dari Allah. Hendaknya 
ia memuji Allah atas mimpinya itu dan hendaknya ia membicarakannya. 
Namun jika ia bermimpi selain itu yang tidak disukainya maka 
sesungguhnya itu dari setan. Hendaknya ia memohon perlindungan dari 
keburukannya dan tidak menyebutkannya kepada barangsiapa pun; 
sesungguhnya itu tidak menimbulkan mudarat kepadanya." (HR. Al- 
Bukhari 6985, At-Tirmidzi 3453, Ahmad 3/8) 
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(2738.) Dari Abu Salamah, ia berkata, Aku benar-benar bermimpi yc 
membuatku jatuh sakit. Ia menuturkan; kemudian aku bertemu den£ 
Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu. Ia mengatakan; aku juga benar-bet 
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bermimpi yang kemudian membuatku jatuh sakit sampai aku mendengar 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Mimpi baik dari Allah. 
Jika di antara kalian ada yang bermimpi yang disukainya maka janganlah 
ia membicarakannya kecuali kepada orang yang disukainya. Dan jika 
ia bermimpi yang tidak disukainya maka hendaknya ia meludah ke 
samping kirinya tiga kali, dan hendaknya ia berlindung kepada Allah dari 
keburukan setan dan keburukannya, dan janganlah ia membicarakannya 
kepada barangsiapa pun; sesungguhnya itu tidak menimbulkan mudarat 
kepadanya." (HR. Muslim 2261, riwayat Abu Dawud 5021, At-Tirmidzi 
2277, Ahmad 5/305 hadis serupa, dan dari Abu Qatadah riwayat Al-Bukhari 
3292, Ibnu Majah 3909) 
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(2739.) Dari Jabir Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jika seseorang dari kalian bermimpi 
yang tidak disukainya hendaknya ia meludah ke samping kirinya tiga 
kali dan memohon perlindungan kepada Allah dari setan tiga kali serta 
mengalihkan badannya dari posisi semula.” (HR. Muslim 2262, Abu 
Dawud 5022, Ibnu Majah 3908, Ahmad 3/350) 
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(2740.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Seseorang 
datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas berkata aku 
bermimpi kepalaku ditebas hingga aku lihat kepalaku menggelinding. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Setan sengaja 
mendatangi seseorang dari kalian lantas menakut-nakutinya dengan 
sesuatu yang menyeramkan, kemudian orang itu pergi untuk memberitahu 
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orang-orang.” (HR. Ibnu Majah 3911) 
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[2741.) Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Seorang pedalaman 
datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas berkata 
wahai Rasulullah aku bermimpi seakan-akan kepalaku ditebas 
hingga menggelinding lalu aku berlari mengejarnya. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan kepada orang pedalaman 
itu, “Jangan memberitahu orang-orang tentang tindakan setan yang 
mempermainkanmu dalam mimpimu. ” Jabir mengatakan setelah itu, ‘Aku 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah 
dan bersabda, “Jangan sampai barangsiapa pun dari kalian membicarakan 
tindakan setan yang mempermainkannya dalam mimpinya. ” (HR. Muslim 
2268 dan riwayat Ibnu Majah 3913 ringkasan) 



Bab 14 



Orang yang Melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 

Mimpi 
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(2742.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berilah nama dengan 






namaku namun jangan memakai julukan dengan julukanku. Barangsiapa 
yang melihatku dalam mimpi sesungguhnya ia telah melihatku. Karena 
sesungguhnya setan tidak menampakkan diri menyerupai wujudku. 
Barangsiapa yang berdusta terhadapku dengan sengaja maka silakan ia 
mengambil tempatnya di neraka." (HR. AI-Bukhari 6197, Muslim 2266, 
Abu Dawud 5023, Ahmad 5/306) 
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(2743.) Dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang melihatku dalam mimpi 
sesungguhnya ia telah melihatku. Karena sesungguhnya setan tidak 
menampakkan diri menyerupaiku. ” (HR. At-Tirmidzi 2276, Ahmad 1/375, 
dan dari Abu Said riwayat Al-Bukhari 6997, Ibnu Majah 3903, dan dari Jabir 
riwayat Ibnu Majah 3902) 



Mimpi Baik yang Dialami Seorang Muslim atau Diperlihatkan 

Kepadanya 


Allah Ta’ala berfirman, 


Gi 

"Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia. ” (QS. Yunus [10]: 64) 
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(2744.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa ia mengatakan, 
Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak 
ada yang tersisa dari kenabian selain mubasyirat. ” Mereka bertanya, Apa 
itu mubasyirat?'Beliau menjawab, “Mimpi baik.” (HR. Al-Bukhari 6990) 
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(2745.) £)an Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Mimpi seorang 
mukmin adalah satu dari empat puluh enam bagian kenabian. ” (HR. AI- 
Bukhari 6987, Muslim 2263, Abu Dawud 5018, Ahmad 5/316, dan dari Anas 
bin Malik riwayat Al-Bukhari 6983, Ibnu Majah 3893) 
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[2746.j £> ar i Abu Rizin Radhiyallahu Anhu bahwa ia mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mimpi berada di kaki burung :o 
selama belum ditakwilkan. Begitu ditakwilkan maka mimpi pun jatuh." 
Beliau bersabda, “Dan mimpi adalah satu dari empat puluh enam bagian 
kenabian. ’’ Abu Rizin mengatakan aku menduga beliau mengatakan, 
“Hendaknya seseorang tidak menceritakan mimpi kecuali kepada orang 
yang menyukai, atau orang yang mengerti. ” (HR. At-Tirmidzi 2278, 2279, 
Ibnu Majah 3914, Ahmad 4/10, riwayat Abu Dawud 5020, tanpa “dan 
mimpi adalah satu dari empat puluh enam bagian kenabian”) 
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(2747.) Dari Atha bin Yasar dari seorang penduduk Mesir, ia mengatakan; 

50 Kaki burung yakni terkait takwil pertama yang sesuai dengan maknanya baik maupun 
buruk. Lihat An-Nihayah, Bab Ra’ dengan )im. Dan Bab Tha' dengan Ya'. 
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aku bertanya kepada Abu DardaRadhiyallahuAnhu tentang firman Allah 
Ta’ala, "Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia.’’ Ia 
mengatakan; tidak ada seorang pun yang menanyakannya kepadaku 
selain kamu kecuali satu orang sejak aku menanyakan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Tidak ada seorang pun 
yang menanyakannya selain kamu sejak diturunkan. Itu adalah mimpi 
baik yang dialami muslim atau dimimpikan untuknya. ” (HR. At-Tirmidzi 
2273, Ahmad 6/452) 
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(2748.) p) a ri ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyingkap tabir penutup di saat beliau 
sakit sementara barisan-barisan jamaah di belakang Abu Bakar, lantas 
beliau bersabda, “Wahai manusia, sesungguhnya tidak ada lagi yang 
tersisa dari berita-berita gembira kenabian selain mimpi baik yang dialami 
muslim atau dimimpikan untuknya.” (HR. Muslim 479, Abu Dawud 876, 
Ibnu Majah 3899, Ahmad 1/219) 
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Tafsir Mimpi 


Allah Ta’ala berfirman, 


“Berikanlah kepada kami takwilnya. Sesungguhnya kami memandangmu 
termasuk orang yang berbuat baik. ” (QS. Ytisuf [12]: 36) 
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2749.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Aku bermimpi pada suatu malam 
sebagaimana mimpi orang tidur seakan-akan kami berada di rumah 
Uqbah bin Rafi’. Kemudian kami diberi sajian berupa kurma rutab Ibnu 
Thab. Aku pun menakwilkan kejayaan di dunia bagi kita dan kesudahan 
yang baik di akhirat, dan bahwa agama kita benar-benar bagus." (HR. 
Muslim 2270, Abu Dawud 5025) 
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[2750.] £) flri ' Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Saat 
aku tidur tiba-tiba aku diberi segelas susu, lalu aku minum sebagian 
darinya, kemudian aku berikan sisaku kepada Umar bin Al-Khaththab.” 
Mereka bertanya, ‘Apa takwilnya menurutmu wahai Rasulullah?’Beliau 
menjawab, “Ilmu. ” (HR. Al-Bukhari 82, At-Tirmidzi 2284, Ahmad 2/108) 
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(2751.) Dari Abu Umamah bin Sahal bin Hunaif, dari sebagian shahabat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Saat aku tidur aku bermimpi melihat orang-orang 
dihadapkan kepadaku dengan mengenakan gamis. Ada yang gamisnya 
sampai ke dada dan ada yang sampai di bawah itu. Kemudian Umar 
dihadapkan kepadaku dengan mengenakan gamis yang diseretnya. ’’ 


Mereka bertanya apa takwilnya menurutmu wahai Rasulullah? Beliau 
menjawab , “Agama. ” (HR. Al-Bukhari 23, Muslim 2390, At-Tirmidzi 2285, 
Ahmad 3/86, dan dari Abu Said riwayat An-Nasa'i 5011) 
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[2752.) D ar i ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma ia menyampaikan 
bahwa seseorang datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lantas berkata; tadi malam aku bermimpi melihat awan meneteskan 
minyak samin (mentega) dan madu. Lalu aku melihat orang-orang 
mengambilnya dengan telapak tangan. Ada yang mendapatkan banyak 
dan ada yang mendapatkan sedikit. Tiba-tiba ada tali yang menjulur dari 
bumi ke langit lalu aku melihatmu memegangnya dan memanjatnya ke 
atas. Kemudian ada orang lain yang memegangnya lantas memanjatnya. 


Kemudian orang lain memegangnya lantas memanjatnya. Kemudian 
orang lain memegangnya lantas terputus kemudian disambung. Abu 
Bakar berkata; wahai Rasulullah, ayahku jaminanmu, demi Allah, 
biarkan aku saja yang menafsirkannya. Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam 
mengatakan, “Tafsirkan. "Abu Bakar mengatakan; awan itu adalah Islam. 
Sedangkan madu dan minyak samin yang menetes adalah Al-Quran 
yang kemanisannya menetes. Ada yang mendapatkan banyak dari Al- 
Quran dan ada yang mendapatkan sedikit. Adapun tali yang terhubung 
dari langit ke bumi adalah kebenaran yang menjadi dasar pijakanmu 
untuk bertindak sehingga Allah pun meninggikanmu. Kemudian ada 
orang yang memegangnya setelahmu lantas membuatnya terangkat naik. 
Kemudian orang lain memegangnya dan terangkat naik. Kemudian orang 
lain lagi mengambilnya namun ia membuat tali itu terputus. Kemudian 
disambung lagi untuknya hingga ia pun terangkat naik. Beritahu aku 
wahai Rasulullah, ayahku jaminanmu, aku benar atau salah? Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Sebagiannya kamu benar 
dan sebagian lainnya kamu salah. "Abu Bakar berkata; demi Allah wahai 
Rasulullah sampaikan kepadaku terkait bagian yang salah dariku. Beliau 
bersabda, “Jangan bersumpah. ” (HR. Al-Bukhari 7046, Ahmad 236) 
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Mimpi Mukmin Cepat Terwujud pada Akhir Zaman 
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(2753.) Dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika zaman sudah berdekatan, 

ENSIKLOPEDI 




HADFI5 





maka nyaris tidak ada dusta pada mimpi mukmin, dan mimpi 
mukmin adalah satu dari empat puluh enam bagian kenabian, dan 
yang menjadi bagian dari kenabian tidak ada dustanya.” Muhammad 
bin Sirin mengatakan dan aku pun mengatakan ini. Ia mengatakan 
dikatakan bahwa mimpi itu ada tiga; perbincangan dalam jiwa, upaya 
setan untuk menimbulkan ketakutan, dan kabar gembira dari Allah. 
Barangsiapa yang mengalami suatu mimpi yang tidak disukainya maka 
janganlah ia menceritakannya kepada barangsiapa pun, dan hendaknya 
ia menunaikan shalat. Ia mengatakan; yang tidak disukai adalah tidur 
melingkar dan mereka menyukai qaid. Dikatakan yang dimaksud dengan 
qaid adalah keteguhan dalam agama. (HR. Al-Bukhari 7017, Abu Dawud 
5019, At-Tirmidzi 2270, Ahmad 2/507, riwayat Ibnu Majah 3917 sampai 
lafal kenabian) 
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(2754.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jika zaman sudah berdekatan maka 
nyaris tidak ada dusta pada mimpi mukmin. Yang paling benar mimpinya 
di antara kalian adalah yang paling benar perkataannya.” (HR. Muslim 
2263, Abu Dawud 5019, At-Tirmidzi 2270) 
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Orang yang Berdusta dengan Menyatakan Ia Bermimpi 
Padahal tidak Bermimpi 
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[2755. j Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa yang mengaku 
bermimpi namun tidak mengalami mimpi maka ia dibebani agar mengikat 
dua biji gandum dan ia tidak akan mampu melakukannya. Barangsiapa 
yang menyimak pembicaraan kaum sementara mereka tidak menyukainya 
atau menghindarinya maka dituangkan ke dalam telinganya inuk 51 pada 
hari kiamat. Dan barangsiapa yang membuat gambar, maka ia disiksa 
dan disuruh untuk meniupkan (nyawa) ke dalam gambarnya, namun ia 
tidak mampu meniupkannya. ” (HR. Al-Bukhari 7042, Abu Dawud 5024, At- 
Tirmidzi 2282, riwayat Ibnu Majah 3916, Ahmad 1/246 sesuai maknanya) 


ito 'jjA jk\ jjij S\ U44iii tyvoi) 

J p U iZJ (sj ‘j J <5| = jvi Ji- 

(2756.) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya di antara dusta 
terparah adalah mengaku bermimpi padahal tidak mengalami mimpi.’’ 
(HR. Al-Bukhari 7043, Ahmad 2/96) 

iJji *Ji\ js t\y : ju iic &\ c&j yc jfc (yvov) 

JJLC- ^ : Jll Zjj 

(2757.) Dari Ali Radhiyallahu Anhu , ia berkata, ‘Menurutku dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, "Barangsiapa yang 
dusta terkait mimpinya, maka ia dibebani untuk mengikat sebutir gandum 
pada hari Kiamat. ” (HR. At-Tirmidzi 2281, Ahmad 1/76) 


SjJj jvs :JU Uil* J\ J- ftV°A 


jc 'jjp $ z-g uit j0£ j. :jdij 4*. 

•dUS jp 4>l~j 


2758. 


Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang berdusta 
dalam pengakuan mimpinya maka ia dibebani untuk mengikat dua butir 
gandum dan ia disiksa atas itu.” (HR. Ibnu Majah 3916, Ahmad 1/216) 


51 Inuk adalah timah putih. Ada yang mengatakan timah hitam. Lihat An-Nihayah, Bab 
Hamzah dengan Nun. 
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Nikmat Sehat 


JuAilMlsftv^ 


•jA'JWj ikiII o£Uj :jdy 


[2759.j Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua nikmat yang membuat 
banyak orang tertipu f 2 sehat dan waktu luang." [HR. Al-Bukhari 6412, At- 
Tirmidzi 2304, Ibnu Majah 4170, Ahmad 1/344) 
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Berobat 



Allah Ta’ala berfirman, 


f' 'X * - ' s. 

t}} CM-4ojj 

“Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku. ” (QS. Asy- 
Syu’ara'[26]: 80) 


iiil ilt iiil cse'j J} cA GH5D 

.jvii s) jjlt N) as lii jjlf u ji5 jdy 


2760. 


Dari Aha Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidaklah Allah menurunkan penyakit 
melainkan Allah turunkan pula obatnya." (HR. Al-Bukhari 5678, Ahmad 
2/377, dan dari Abdullah riwayat Ibnu Majah 3438) 

& ks. iiil fmV) 


52 Maghbuun berarti tertipu dan terkelabuhi. Lihat Al-Lisan 13/309 ghain ba'nun. 








(2761.) DariJabirRadhiyallahuAnhu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Setiap penyakit ada obatnya. Jika obat 
penyakit bersesuaian, maka kesembuhan didapat dengan izin Allah Azza 
wajalla. ” (HR. Muslim 2204, Ahmad 3/335) 

Zgi\ e-yf :jll ii£ Al g? A'U jc. [Wtl 

cJlIj JifiJI jp USVT jd-lJ Alit 4jji 

Al JAj u: Uj lii li ^ lUi o-lis 1 ; 

^ P 343-5^ Al u)* iljjijkj iJULs 

pIS^Lc- 


[2762. j Dar/ Usamah bin SyarikRadhiyallahuAnhu bahwa ia mengatakan 
aku menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sahabat-sahabat 
beliau sementara mereka dalam keadaan khusyuk seakan-akan burung 
pun dapat hinggap di kepala mereka. Setelah mengucapkan salam aku 
duduk. Kemudian datanglah orang-orang pedalaman dari sana sini. 
Mereka berkata; wahai Rasulullah, apakah kami boleh berobat? Beliau 
bersabda, "Berobatlah kalian, sesungguhnya tidaklah Allah Azza wa Jalla 
menurunkan penyakit melainkan Allah turunkan juga obatnya kecuali 
satu penyakit; tua." (HR. Abu Dawud 3855, At-Tirmidzi 2038, Ibnu Majah 
3436, Ahmad 4/278) 

&£.&!l 4«j| iJZ :jll iLc Al Csejj&r ‘Jz (fVTr) 

<KLa ^la . a . 9 fj,\ 

2763.J Q ar i jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengutus seorang tabib kepada Ubay kemudian tabib 
memotong satu urat darinya. (HR. Muslim 2207, Abu Dawud 3864, Ibnu 
Majah 3493, Ahmad 3/315) 

Ai Al 0&J ikz $ jA jii, jil jgU. J\ A (mt) 


(Jlii ^1^3 J£*-^ 

-»-«-» 1-^?'? - /t s 0 t- - a M i. 

.As>-y>- Aj ULsx3 jK*<y>- AJ (j jS-'j j»-AJi A^C- 


(2764.) Dari Abu Hazim, ia berkata, ‘Sahal bin Saad Radhiyallahu 
Anhu ditanya sementara aku mendengarkan apa yang digunakan untuk 
mengobati luka Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam? Ia mengatakan; 
tidak ada lagi seorang pun yang lebih mengetahuinya daripada aku. Saat 
itu Ali membawakan air di perisainya sementara Fatimah membasuh 
darah beliau dan dibakarkan tikar untuk beliau lantas dibubuhkan pada 
luka beliau. (HR. Al-Bukhari 243, 2911, Muslim 1790, At-Tirmidzi 2085, 
Ibnu Majah 3464) 
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Berobat dengan Kurma dan Mengonsumsinya 


SjLjte :jisiiiAl 6*3 ^& (m» 


^«a> :jjuj aAc- a!)1 aI)\ 

Nj jLi f&li iUS j. S>5 


(2765.) DariAmir bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang sarapan pagi 
setiap hari dengan tujuh kurma ajwah maka ia tidak terkena mudarat 
pada hari itu berupa racun maupun sihir.” (HR. Al-Bukhari 5445, Muslim 
2047, Abu Dawud 3876, Ahmad 3/498) 


Al Al jV 3 :cJl 5 A«i£. Al 6^3 ii|lc. ^ (tvvi) 
jji ju$i 14!) .U4 4,uji sji4i j :j04 AA 


2766.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, ‘‘Pada kurma ajwah yang berasal dari aliyah 
mengandung obat atau sebagai penawar racun apabila dikonsumsi di pagi 
hari. ” (HR. Muslim 2048, Ahmad 3/498) 
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(2767. 


Dari Anas bin Malik Radhiyalla.hu Anhu, ia berkata, Aku pergi 
bersama Abdullah bin Abu ThalhahAl-Anshari untuk menemui Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam saat ada kelahiran bayi. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenakan abaah dan sedang memberi 
pakan untuk unta beliau. “Apakah kamu membawa kurma?” tanya 
beliau. Ya, jawabku. Aku pun memberikan beberapa butir kurma kepada 
beliau. Kemudian beliau memasukkannya ke dalam mulut beliau dan 
mengunyahnya lantas membuka mulut bayi dan menyuapkannya. Bayi 
itu pun melumat dan mengisapnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Kaum Anshar menyukai kurma. ” Beliau memberinya 
nama Abdullah. (HR. Muslim 2044, Abu Dawud 4951, Ahmad 3/105) 
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Berobat dengan Habbah Sauda' 

'fLj aIc. &\ i'Ji'j* J} jc (mA 


% f \i ’$ y il4 tlSpl tk\ j 0) -SjK 
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(2768. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa ia mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya habbah 
sauda mengandung obat bagi segala penyakit kecuali sam. ” Sam artinya 
kematian. Habbah sauda adalah jintan hitam. (HR. Al-Bukhari 5688, 
Muslim 2215, At-Tirmidzi 2041, Ibnu Majah 3447, Ahmad 2/241) 
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Berobat dengan Madu 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. ” 

(QS.An-Nahl [16]: 69) 


j\ jij m-: jis ii* iii c&> 

SjLj jus $scl\ jm c>\ jvis fa *&. & X 

ji jlSS !i Jilii •iic. Aiil pc,J ito Ji jii 

su. p oi> y jus pS t&i*. «ui 

IsS llv: H SI) ojj 1 ^ilLl uii (Jlii aJL1\ JUS 


Xjj> l\j&3 


(2769.) £) ar i Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu , ia berkata, 
‘Seorang laki-laki datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lantas berkata; saudaraku sakit perut hingga sering buang air besar. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Suruh dia minum 
madu." Setelah memberikan madu dan diminum oleh saudaranya, ia 
kembali menemui beliau dan berkata; aku telah meminumkan madu 
kepadanya namun sakitnya semakin parah. Beliau mengatakan hal yang 
sama kepadanya sampai tiga kali. Kemudian ia datang lagi untuk keempat 
kalinya. Ternyata beliau tetap mengatakan, “Suruh dia minum madu.” 
Ia berkata aku telah meminumkan madu kepadanya namun sakitnya 
semakin parah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, 
“Allah benar dan perut saudaramu berdusta." Ia pun meminumkan madu 
lagi kepada saudaranya dan akhirnya sembuh. (HR. Al-Bukhari 5684, 
Muslim 2217, At-Tirmidzi 2082, Ahmad 3/92) 
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ii Ji iUSJ\ : j U U41£ 4ill gil Qvvp 

juij Zp'c£ Jtij j& '4$i <f±r ife>j £>i 

(2770.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Pengobatan 
terdapat pada tiga; minum madu, goresan bekam, dan kay dengan api, 
namun aku melarang umatku dari kay. ”Riwayat marfu’. (HR. Al-Bukhari 
5680,5681, Ibnu Majah 3491, Ahmad 1/246) 


f O 


jl :JV5 U41i iill Cs?j <i»l 


^ oir, s\ -jj: psj «&■ &\ Ji Jjt-j 

SjLj jvs jli JcS jl ^ 5^,31 a£^, ii jU. 

aua jvs 0 ' 4^' ^3 dii Ji 4 ji 

.14 U CJiii Uyii 

(2771.) 0ari lahir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika 
ada kebaikan pada pengobatan-pengabatan kalian maka itu ada pada 
goresan bekam, minum madu, atau sengatan dengan api." Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku tidak suka pengobatan kay.” 
Saat didatangkan seorang tukang bekam beliau pun melakukan bekam dan 
gangguan kesehatan yang beliau rasakan pun hilang. (HR. Al-Bukhari 5683, 
Muslim 2205, Ibnu Majah 3491, Ahmad 3/343) 
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Perihal Bekam 

ilip :jVS U*£. iill Cs?j gil J. IfVVfl 

.4 Jtjj .^sJI 4 jIIj aISj aJ? ydj C Ad-C- AjJ-Ju 

(2772.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Pengobatan 
terdapat pada tiga; minum madu, goresan bekam, dan kay dengan api, 
namun aku melarang umatku dari kay. ”Riwayat marfu’. (HR. Al-Bukhari 
5680, 5681, Ibnu Majah 3491, Ahmad 1/246) 
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[2773.] Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah. 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara tentang malam Isra saat beliau 
menunaikan perjalanan di malam hari bahwa tidaklah beliau melewati 
sekumpulan malaikat melainkan mereka menyuruh beliau dengan 
mengatakan, ‘Perintahlah umatmu untuk melakukan bekam.’i HR. At- 
Tirmidzi 2052, Ahmad 1/354, dan dari Ibnu Abbas riwayat Ibnu Majah 
3477 hadits serupa) 

Ai ^ai jc. m. Ai ^ (wvT 


Aj (3 0^ L)! (Ju-J 

(2774.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Jika ada kebaikan pada pengobatan- 
pengabatanyang kalian lakukan maka itu ada pada pengobatan bekam." 
(HR. Abu Dawud 3857, Ibnu Majah 3476, Ahmad 2/342) 


y\ : j\S ilc- Al dJU g) ,jii g£ ^ vv ° 


j# §U* iS^iU jdij *Ae Al Al J_Aj 

(2775.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘AbuThaibah 
melakukan bekam terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
kemudian beliau menyuruh diambilkan satu sha'kurma untuk diberikan 
kepadanya, dan beliau menyuruh keluarga beliau untuk meringankan 
tanggungannya. (HR. Al-Bukhari 2102, Muslim 1577, At-Tirmidzi 1278, 
Ahmad 3/100) 

^i\ f^U-l :jts Uilft Al g)l gP (fm 


.*iJj p lilji gir 313 ^ jJi JA13 AA Ai 


(2776.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan bekam dan memberi imbalan 
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kepada orang yang membekam beliau. Seandainya bekam itu dilarang, 
niscaya beliau tidak memberikan imbalannya.' (HR. Al-Bukhari 2103, 
Ahmad 1/316) 


lili j yLj :jV5 iic lili je- (jvvy) 

‘ j, fly jlc- 


^ 0 ^ Z’ o o ^ ✓ 0 
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(2777.) DariAnasRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan bekam di kedua sisi badan di samping leher 
dan di bahu depan. Beliau melakukan bekam dalam (kurun waktu) tujuh 
belas, sembilan belas, dan dua puluh satu (hari). (HR. Abu Dawud 3860, 
At-Tirmidzi 2051, Ibnu Majah 3483, Ahmad 3/119) 



Bab Orang yang Melakukan Pengobatan Kay 

.aU^! jp {\jS3 &\ ^J\ 

[2778.) Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Ubay bin Ka’ab 
menderita sakit, kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim 
seorang tabib kepadanya lantas melakukan pengobatan kay (dengan alat 
besi yang dipanaskan) di bagian tengah lengan tangan. 53 (HR. Muslim 
2207, Abu Dawud 3864, Ibnu Majah 3493, Ahmad 3/371) 

Ji4iii 

^ (3 £y} A*ic- 

[2779.) [) ar i jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan kay terhadap Sa’ad bin Mu’adz di 
bagian tengah lengan tangannya dua kali. (HR. Muslim 2208, At-Tirmidzi 
1582, Ibnu Majah 3494, Ahmad 3/386) 


53 Akhal adalah bagian tengah lengan tangan yang banyak mengeluarkan darah. Lihat 
An-Nihayah, Bab Kaf dengan Ha’. 
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(2780.) Dari Imrati bin Hushain Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang pengobatan kay. Imran 


mengatakan, ‘Begitu kami mengalami gangguan kesehatan lantas 
melakukan pengobatan kay, ternyata kami tidak beruntung tidak pula 
berhasil .' (HR. Abu Dawud 3865, At-Tirmidzi 2049, Ibnu Majah 3490, 


Ahmad 4/327) 
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isiUilii)l5^ 


c&Sl l\li. UjUj (p\ & kSS\ jdij &S. iiii 


(2781.) Dari Abu Said Al-Khudri dan Jabir bin Abdillah Radhiyallahu 
Anhuma, keduanya berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Kamah termasuk mann (sejenis tumbuhan) dan airnya sebagai 
obat bagi mata, dan kurma ajwah 54 berasal dari surga.” (HR. Ibnu Majah 
3453, Ahmad 3/48) 


>< ^ «i, . „ . 0 -T* 0 0 " » °' 0 " .f ■ i (f\/AP 

vs- <s?j Jll» 

* * ' ^ ' . " 


^1 53 ^ ;U£ji 5 ' fLj iii & «^ii ^ iisl 

lijUj ^ 4^ 

(2782.) Dari Said bin Zaid bin Amr bin Nufail Radhiyallahu Anhu yang 
menyampaikan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa kamah 
termasuk mann (sejenis tumbuhan) yang diturunkan Allah kepada Bani 
Israil, dan airnya sebagai obat mata. (HR. Al-Bukhari 4478, 4639, Muslim 

54 Kurma ajwah adalah jenis kurma Madinah Nabawiah. Lihat An-Nihayah, Bab 'Ain 
dengan jim. 
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2049, At-Tirmidzi 2067, Ibnu Majah 3454, Ahmad 1/187) 
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Larangan Berobat dengan Obat Najis dan Haram 

Al jil' SjLj ,jtSlli Ag Al C$i?j rj-j J\ f^VAT 


•4«JU frljoli ^ Ox. 


2783.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam melarang obat yang menimbulkan mudarat.' 
(HR. Abu Dawud 3870, At-Tirmidzi 2045, Ibnu Majah 3459, Ahmad 2/305) 


* S Q>. js>3 jfc S 

jj-\ iil ^11 ju Al jjUS 

ji 5 iijS V4S1 <Ai ^ t i 5 b fi 

ilS a 1L£. Al 

(2784.) airi ivaj/ &/„ Hujr disebutkan oleh Thariq bin Suwaid atau Suwaid 
bin Thariq Radhiyallahu Anhuma bahwa ia menanyakan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang khamer lalu beliau melarangnya. 
Kemudian ia menanyakan lagi kepada beliau dan beliau melarangnya lagi. 
Ia pun berkata kepada beliau wahai Nabiyullah khamer itu bisa menjadi 
obat. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menegaskan, “Tidak, akan tetapi 
khamer itu penyakit.” (HR. Muslim 1984, Abu Dawud 3873, At-Tirmidzi 
2046, Ahmad 4/311, dan dari Alqamah dari Thariq riwayat Ibnu Majah 3500) 


cJi :jV 5 Ag Al j jc 


tS : jis <41* AjJLA OAi li^l 0! ‘Ai u 

cjliii jAJ <2US 5) :jV5 j* lil :cJJ AA-I> 

iis As3j 


2785. 


Dan Thariq bin Suwaid Al-Hadhrami Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, ‘Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, di daerah kami ada anggur- 
anggur yang kami peras (menjadi khamer) lalu kami minum."jangan,” 
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kata beliau. Aku pun meminta penjelasan beliau kembali, ‘Kami 
menggunakannya sebagai obat untuk orangyangsakit. 'Beliau menegaskan, 
“Sesungguhnya yang demikian itu bukanlah obat penyembuhan, akan 
tetapi itu adalah penyakit.” (HR. Ibnu Majah 3500, Ahmad 4/311) 
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(2786.) jjari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Demam berasal dari panasnya 
jahannam, maka redakanlah dengan air. ” (HR. Al-Bukhari 5723, Muslim 
2209, Ahmad 2/21, dan dari Aisyah riwayat Muslim 2210, At-Tirmidzi 2074, 
Ibnu Majah 3471) 


lili tfi\ J. iii &\ 0&J ^ g) g!3 gt 

.fUl uji >J* giai jL i: jii di 


2787.j Dari Raji' bin Khadij Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Demam adalah gejolak dari neraka 
maka dinginkanlah dengan air. ” (HR. At-Tirmidzi 2073, Ahmad 4/141) 


Jji- ejridi ^ iii' *?) gt (waa 
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(2788.j £) ar / Asma Radhiyallahu Anha bahwa seorang perempuan 
yang sakit dibawa kepadanya lalu ia meminta, diambilkan air dan 
menuangkannya ke kantongnya dan mengatakan, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Dinginkan dengan air.”Dan beliau bersabda, 
“Itu berasal dari hembusan Jahanam.” (HR. Muslim 2211, Ibnu Majah 
3474, Ahmad 6/346, dan dari Rafi' bin Tharih riwayat Al-Bukhari 5724, 
dan dari Ibnu Umar riwayat Al-Bukhari 3263, dan dari Aisyah riwayat Al- 
Bukhari 5723, At-Tirmidzi 2074) 
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2789. j D ar i jabir bin Abdillah Radhiyalla.hu Anhuma bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam menemui Ummu Saib atau Ummu Musayyab 
lantas bertanya, “Hai Ummu Saib atau hai Ummu Musayyab kenapa kamu 
bergemetar?” Ia menjawab; demam, tidak ada berkah Allah padanya. Beliau 
pun mengatakan, ‘jangan mencaci demam. Sesungguhnya ia menghapus 
kesalahan-kesalahan keturunan Adam (manusia) sebagaimana hembusan 
perapian pandai besi menghilangkan kotoran pada besi. ” (HR. Muslim 
2575, dan dari Abu Hurairah riwayat Ibnu Majah 3469 hadis serupa) 
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(2790.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersama Abu Hurairah menjenguk orang 
sakit karena demam. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Bergembiralah, karena Allah berfirman; ‘Itu api-Ku yang aku timpakan 
pada hamba-Ku yang beriman di dunia agar menjadi (pengganti) 
bagiannya dari api neraka di akhirat. ” (HR. At-Tirmidzi 2088, Ibnu Majah 
3470, Ahmad 2/440) 
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Thaun dan Semisalnya 
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(2791.) Dar/ Hafsah binti Sirin bahwa ia mengatakan Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu bertanya kepadaku; Yahya meninggal karena apa? 
Aku katakan karena thaun (sampar, penyakit menular). Anas berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Thaun adalah 
kesyahidan bagi setiap muslim.” (HR. Al-Bukhari 2830,5732, Muslim 1916, 
Ahmad3/150) 
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(2792.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, ia berkata, ‘Aku bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tentang thaun. Beliau memberitahukan kepadaku bahwa 
thaun adalah azab yang dikirim Allah bagi barangsiapa pun yang Dia 
kehendaki, dan bahwa Allah menetapkannya sebagai rahmat bagi orang- 
orang yang beriman. Tidaklah barangsiapa pun yang begitu wabah thaun 
menjangkiti lantas ia tetap berada di negerinya dengan sabar dan ridha 
juga tahu bahwa tidak ada yang menimpanya kecuali yang ditetapkan 
Allah baginya, melainkan baginya seperti pahala syahid. (HR. Al-Bukhari 
3474) 
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[2793. J Bari Usamah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Thaun adalah wabah yang dikirim kepada 
satu kelompok dari Bani Israil atau kepada orang-orang sebelum kalian. 
Jika kalian mendengarnya di suatu negeri, maka janganlah kalian 
mendatanginya. Dan jika thaun menjangkiti suatu negeri sementara kalian 
di sana maka jangan keluar untuk menghindarinya. "Abu Nadhr berkata, 
'Jangan ada yang membuatmu keluar selain untuk menghindarinya.' 
(HR. Al-Bukhari 3473, Muslim 2218, At-Tirmidzi 1065, Ahmad 5/201, 
Al-Bukhari 5729, Abu Dawud 3103, dari Ibnu Auf dari awal, “Jika kalian 
mendengarnya.”) 
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Penyakit Ain 5 
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[2794. j Bari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Penyakit ain itu benar adanya. ” Dan 
beliau melarang tato. (HR. Al-Bukhari 5740, Abu Dawud 3879, Ahmad 
2/319, riwayat Ahmad 2187 tanpa lafal dan beliau melarang tato) 
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(2795.) Bari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Penyakit ain itu benar 
(adanya). Seandainya ada sesuatu yang mendahului takdir, maka ain 
yang mendahuluinya. Dan jika kalian diminta untuk membasuh maka 
basuhlah.” (HR. Muslim 2188, At-Tirmidzi2062) 
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55 Penyakit 'ain, yaitu penyakit yang disebabkan oleh pandangan mata yang disertai sifat 
iri atau rasa takjub terhadap yang dipandang, dapat terjadi dari orang yang dengki atau 
orang yang cinta, dari orang yang jahat atau orang yang shalih (-edtr.). 
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2796 .) DariAisyah RadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyuruhku atau menyuruh agar dilakukan ruqyah 
terhadap penyakit ain.' (HR. Al-Bukhari 5738, Muslim 2195, Ibnu Majah 
3512, Ahmad 6/63) 
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[ 2797 .) Dari Aisyah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, 
‘Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sakit maka Jibril meruqyah 
beliau dengan doa, “Dengan nama Allah yang menyembuhkanmu, dari 
segala penyakit Dialah yang menyembuhkanmu, dan dari kejahatan 
pendengki jika ia dengki, serta dari segala yang mempunyai gangguan 
ain. ” (HR. Muslim 2185, Ahmad 6/160) 
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2798 .) £) an ' Abdul Aziz bahwa ia mengatakan aku dan Tsabit menemui 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu. Tsabit berkata; ‘Hai Abu Hamzah 
aku sakit. Anas mengatakan maukah kamu bila aku ruqyah sebagaimana 
ruqyah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Tentu, jawabnya. 
Anas mengucapkan, “Ya Allah Tuhannya manusia, yang menghilangkan 





derita, sembuhkanlah, Engkaulah yang menyembuhkan, tidak ada yang 
menyembuhkan selain Engkau, kesembuhan yang tidak meninggalkan 
sakit. ” (HR. Al-Bukhari 5742, Abu Dawud 3890, At-Tirmidzi 972, Ahmad 
3/151, dan dari Aisyah dengan lafal “Beliau memohonkan perlindungan 
bagi keluarga beliau dengan mengusapkan telapak tangan kanan beliau 
dan mengucapkan ya Allah...” Al-Bukhari 5743, Muslim2191, Ibnu Majah 
3520 hadis serupa) 
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[2799.] /)ar/ Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa jika ada orang yang 
mengajukan keluhan kepada beliau atau ada yang terluka atau sakit maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan dengan isyarat 
jari beliau begini, adapun Sufyan meletakkan jari telunjuknya di tanah 
lantas mengangkatnya, “Dengan nama Allah, tanah negeri kami dengan 
liur di antara kami untuk kesembuhan orang yang sakit di antara kami 
dengan izin Tuhan kami."Ibnu AbiSyaibah mengatakan, “Kesembuhan." 
Sementara Zuhair mengatakan, “Untuk kesembuhan orang yang sakit di 
antara kami." (HR. Muslim 2194, Al-Bukhari 5746, riwayat Ibnu Majah 
3521, Ahmad 6/93 ringkasan) 
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2800.J Q ar i Aisyah Radhiyallahu Anha istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, ia berkata, ‘Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sakit, 
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maka Jibril meruqyah beliau dengan doa, “Dengan nama Allah yang 
menyembuhkanmu, dari segala penyakit Dialah yang menyembuhkanmu, 
dan dari kejahatan pendengki jika ia dengki, serta dari segala yang 
mempunyai gangguan ain." (HR. Muslim 2185, Ahmad 6/160, dan dari 
Abu Said Al-Khudri riwayat Ibnu Majah 3523 serupa dengan makna hadis 
ini) 
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(2801.) Dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari Abu Nadhrah dari Abu Said 
Radhiyallahu Anhu bahwa Jibril mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lantas berkata, “Wahai Muhammad, apakah engkau sakit?” Beliau 
menjawab, “Benar.” Jibril lantas mengucapkan, “Dengan nama Allah aku 
meruqyahmu dari segala sesuatu yang menyakitimu, dari kejahatan setiap 
jiwa atau ain yang dengki, Allah yang menyembuhkanmu, dengan nama 
Allah aku meruqyahmu.” (HR. Muslim 2186, At-Tirmidzi 972, Ibnu Majah 
3523, Ahmad 3/28) 
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(2802.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Jika di antara keluarga 
beliau ada yang sakit beliau meniupkan bacaan surah-surah perlindungan 
kepadanya. Begitu beliau sakit menjelang akhir hayat, aku pun meniupkan 
kepada beliau dan mengusap beliau dengan telapak tangan beliau sendiri; 
karena telapak tangan beliau lebih besar keberkahannya daripada telapak 
tanganku. (HR. Al-Bukhari 4439, Muslim 3902, Ibnu Majah 3529, Ahmad 


6/256) 
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2803.] DariAnasRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memberi keringanan untuk dilakukan ruqyah terhadap 
gangguan ain, racun, dan ( sengatan) semut." (HR. Muslim 2196, At- 
Tirmidzi 2056, Ibnu Majah 3516, Ahmad 3/118 dan dari Buraidah riwayat 
Ibnu Majah 3513 tanpa; dan semut) 
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[2804.] DariJabirRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam melarang ruqyah kemudian datanglah keluarga Amr bin 
Hazm untuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka 
berkata; wahai Rasulullah, di antara kami ruqyah masih dilakukan, 
kami meruqyah orang yang tersengat kalajengking, sementara engkau 
telah melarang ruqyah. Jabir mengatakan mereka pun menunjukkan 
ruqyah kepada beliau. Kemudian beliau bersabda, “Menurutku tidak apa- 
apa. Barangsiapa di antara kalian yang bisa memberi manfaat kepada 
saudaranya, hendaknya ia berikan manfaat kepadanya. ” (HR. Muslim 
2199, Ahmad 3/315) 
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(2805.) Dari Auf bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Dulu kami 


meruqyah di masa jahiliah. Kemudian kami bertanya, wahai Rasulullah 
bagaimana menurutmu tentang ruqyah itu? Beliau mengatakan: 
“Tunjukkan kepadaku cara kalian meruqyah, tidak apa-apa meruqyah 


selama tidak ada kesyirikan. ” (HR. Muslim 2200, Abu Dawud 3886) 
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[2806.] Dari Utsman binAbi Al-AshAts-Tsaqa.fi RadhiyallahuAnhu bahwa 
ia mengadukan rasa sakit di badannya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sejak ia masuk Islam. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun bersabda kepadanya, “Letakkan tanganmu di bagian 
badanmu yang sakit dan ucapkan; dengan nama Allah, tiga kali, dan 
ucapkan tujuh kali; aku berlindung kepada Allah dan kuasa-Nya dari 
keburukan apa pun yang aku rasakan dan yang aku khawatirkan." (HR. 
Muslim 2202, Abu Dawud 3891 ringkasan, At-Tirmidzi 2080, Ibnu Majah 
3522, Ahmad 4/21) 
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2807. j Dari Abu Said Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shal¬ 


lallahu Alaihi wa Sallam memohon perlindungan dari jin dan gangguan 
ain manusia hingga turunlah dua surah perlindungan. Begitu dua surah 
perlindungan turun beliau pun membacakannya dan meninggalkan yang 
lain. (HR. An-Nasa'i 5494, At-Tirmidzi 2058, Ibnu Majah 3511) 
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(2808.) Dari Asma binti Umais Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Wahai 
Rasulullah anak-anak Ja’far mengalami gangguan ain dengan cepat, apakah 
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aku boleh meruqyah mereka? Beliau bersabda, ‘Ya. Seandainya ada sesuatu 
yang mendahului takdir niscaya gangguan ain yang mendahuluinya. ” (HR. 
At-Tirmidzi 2059, Ibnu Majah 3510, Ahmad 6/438) 
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2809. 


Dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memohonkan perlindungan bagi Hasan 
dan Husain dengan mengucapkan, “Aku mohonkan perlindungan bagi 
kalian berdua dengan kalimat Allah yang sempurna dari segala setan 
dan gangguan serta dari segala ain yang dengki. ” Dan beliau bersabda, 
“Demikian pula perlindungan yang dimohonkan Ibrahim bagi Ishaq dan 
Ismail Alaihimussalam.” (HR. Al-Bukhari 3371, At-Tirmidzi 2060, Ibnu 
Majah 3525, Ahmad 1/270) 
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[2810.J ]j ar i Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam meniup dalam ruqyah. (HR. Ibnu Majah 35258, riwayat Muslim 
2192, Abu Dawud 3902, Ahmad 6/166 sesuai maknanya) 
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[2811.] Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya ruqyah, tamimah, dan tiwalah adalah syirik." Dan 
beliau mengucapkan, “Hilangkan derita, wahai Tuhannya manusia, 
sembuhkanlah, Engkaulah yang menyembuhkan, tidak ada kesembuhan 
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selain kesembuhan-Mu, kesembuhan yang tidak meninggalkan sakit. 
(HR. Abu Dawud 3883, IbnuMajah 3530, Ahmad 1/381) 
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(2812.) DariAisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam memberi keringanan pada ruqyah karena ular dan 
kalajengking. (HR. Ibnu Majah 3517) 
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(2813.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Seekor 
kalajengking menyengat seseorang hingga membuatnya tidak bisa tidur 
malam. Dikatakan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam julan digigit 
kalajengking hingga tidak bisa tidur malam. Beliau pun bersabda, "Kalau 
saat masuk waktu petang ia mengucapkan; aku berlindung pada kalimat 
Allah yang sempurna dari kejahatan makhluk ciptaan-Nya, maka gigitan 
kalajengking tidak menimbulkan mudarat padanya sampai pagi.” (HR. 
Ibnu Majah 3518, Ahmad 2/290) 



Ruqyah bagi Orang yang Digigit Hewan Beracun dengan 
Ununul Quran (Al-Fatihah) 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan Kami turunkan dariAl-Quran (sesuatu) yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang yang beriman." (QS. Al-Isr&'[17]:82) 
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Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa sejumlah sahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati sumber air. Di antara orang-orang 
yang berada di sumber air itu ada yang terkena gigitan hewan beracun. 
Seorang dari mereka pun mengajukan pertanyaan kepada para sahabat; 
apakah di antara kalian ada yang bisa meruqyah, karena di sekitar sumber 
air ada orang yang terkena gigitan hewan beracun? Bergegaslah seorang 
sahabat lantas membacakan Ummul Quran (Al-Fatihah) dan orang yang 
digigit hewan beracun itu sembuh lantas sahabat itu diberi imbalan berupa 
beberapa domba. Saat membawa domba-dombanya kepada sahabat- 
sahabatnya ternyata mereka tidak menyukai itu dan berkata; kamu 
mengambil imbalan atas Kitab Allah. Setibanya di Madinah mereka berkata 
wahai Rasulullah, dia mengambil imbalan atas Kitab Allah. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya yang paling layak 
untuk kalian ambil imbalannya adalah Kitab Allah.” (HR. Al-Bukhari 5737, 
bab yang sama dari Abu Said riwayat Al-Bukhari 5749, Muslim 2201, At- 
Tirmidzi 2063) 



Mencegah Penyakit setelah Tawakal kepada Allah Ta’ala 
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2814.) D ar i Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan sampai orang sakit 
mendatangi orang sehat.” (HR. Muslim 2221, Abu Dawud 3911, Ibnu 



Majah 3541, riwayat Al-Bukhari 5771, Ahmad 2/406 ringkasan) 
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(2815.) Dari seorang keluarga Syarid bernama Amr dari ayahnya, ia 
berkata, ‘Di antara rombongan utusan dari Tsaqif ada seorang yang 
menderita kusta. Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam pun mengirim utusan 


untuk menyampaikan pesan beliau kepadanya, "Pulanglah karena kami 
sudah membai’atmu.” (HR. Muslim 2231, An-Nasa'i 4182, IbnuMajah 
3544, Ahmad 4/390) 
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2816.) Dari Usamah binZaidRadhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Thaun adalah wabah yang 
dikirim kepada satu kelompok dari Bani Israil, atau kepada orang- 
orang sebelum kalian. Jika kalian mendengarnya di suatu negeri maka 
janganlah kalian mendatanginya. Dan jika thaun menjangkiti suatu negeri 
sementara kalian di sana maka jangan keluar untuk menghindarinya." 
Abu Nadhr mengatakan, 'Jangan ada yang membuatmu keluar selain 
untuk menghindarinya.' (HR. Al-Bukhari 3473, Muslim 2218, At-Tirmidzi 
1065, Ahmad 5/201, Al-Bukhari 5729, Abu Dawud 3103, dari Ibnu Auf dari 
awal, “Jika kalian mendengarnya.”) 
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Perihal Menutupi Tempat Makanan 
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[2817. j Dari Jabir Radhiyalla.hu Anhu, ia berkata, “Kami bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau membutuhkan air minum, 
maka seorang dari mereka bertanya, ‘Bolehkah kami memberimu minum 
nabiz?'“Tentu," jawab beliau. Jabir menuturkan orang itu pun keluar 
sambil berlari. Kemudian ia kembali dengan membawa segelas nabiz. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bukankah engkau juga 
menutupinya walaupun hanya dengan menaruh batang kayu di atasnya. ” 
(HR. Muslim 2010, Abu Dawud 3734, Ahmad 3/314, riwayat Al-Bukhari 
5606; Abu Humaid seorang dari Anshar datang) 
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(28I8.~ Uari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika sudah masuk 
waktu malam atau saat kalian di waktu petang, maka tahanlah anak- 
anak kalian. Sesungguhnya setan-setan bertebaran pada saat itu. Jika 
waktu malam sudah beranjak larut, maka lepaskan mereka, lalu tutuplah 
pintu dan sebutlah nama Allah. Sesungguhnya setan tidak membuka pintu 
yang tertutup. Tutupilah kantong-kantong air kalian dan sebutlah nama 



Allah, serta tutupilah bejana-bejana kalian dan sebutlah nama Allah 
meskipun dengan menaruh sesuatu di atasnya dan padamkanlah lampu- 
lampu kalian. ” (HR. Al-Bukhari 5623, Muslim 3012, Abu Dawud 3731, At- 
Tirmidzi 1812, Ibnu Majah 3410) 
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(2819.) DariJabirbinAbdillahRadhiyallahuAnhu, iaberkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tutupilah bejana dan ikatlah 
kantong air serta tutuplah pintu dan padamkan lampu, karena binatang 
kecil yang berkeliaran di rumah bisa saja menarik sumbu lampu hingga 
berakibat kebakaran yang melalap penghuni rumah." (HR. Al-Bukhari 
3316, At-Tirmidzi 2857, Ahmad 3/388) 
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(2820.) Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: "Tutuplah 
bejana dan ikatlah kantong air. Karena dalam setahun ada satu malam 
saat wabah penyakit turun. Tidaklah wabah itu melewati bejana yang tidak 
ditutupi atau kantong air yang tidak diikat melainkan ada wabah yang 
turun padanya.”{ HR. Muslim 2014, Ahmad 3/355) 
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Penyakit tidak Menular Kecuali dengan Takdir Allah Ta’ala 
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[2821. j Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu saat Rasulullah Shallallahu 
AlaihiwaSallam bersabda, “Tidakadaadwa (penyakitmenular), tidakpula 
shafar (penyakit kuning), dan tidak pula hamah (hantu gentayangan).’’ 
Orang pedalaman berkata, ‘Wahai Rasulullah, lantas kenapa unta di 
pasir tampak seperti rusa, lalu unta berkudis datang dan berbaur hingga 
membuat semua unta lainnya berkudis?'Beliau menegaskan, “Lantas 
barangsiapa yang menulari yang pertama. ” (HR. Al-Bukhari 5717, Muslim 
2220, Abu Dawud 3911, Ahmad 2/267) 
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Pahala Ikhlas dan Sabar dalam Menghadapi Penyakit dan 

Musibah 

Allah Ta ’ala berfirman, 
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“Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar, 
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata “Inna 
lillahi wa inna ilaihi raji’un” (sesungguhnya kami milik Allah dan kepada- 
Nyalah kami kembali). Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan 
rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat 
petunjuk." (QS. Al-Baqarah [2]: 155-157) 
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2822. 


Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seorang hamba sakit atau 




bepergian maka ditetapkan baginya (pahala) atas amal yang biasa ia 
kerjakan saat mukim sehat.” (HR. AI-Bukhari 2996, Ahmad 4/410) 
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[2823.] Dari Shuhaib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh mengagumkan perkara 
mukmin. Sesungguhnya seluruh perkaranya baik, dan itu tidak ada pada 
seorang pun kecuali pada mukmin. Jika mendapat kelapangan maka ia 
bersyukur dan itu baik baginya. Dan jika mengalami kesulitan, maka ia 
bersabar dan itu baik baginya. ” (HR. Muslim 2999, Ahmad 332) 
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2824.) Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku 
menemui Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam saat beliau sedang sakit. 
Aku sentuh beliau dengan tanganku lalu aku katakan; wahai Rasulullah, 
engkau benar-benar sakit keras. Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
pun bersabda, “Benar, sesungguhnya aku menderita sakit sebagaimana 
dua orang dari kalian menderita sakit. "Jabir menuturkan aku katakan itu 
lantaran engkau mendapat dua pahala. “Benar, jawab beliau. Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang 




muslim mengalami kesusahan karena sakit atau lainnya melainkan 
dengan itu Allah menggugurkan kesalahan-kesalahannya sebagaimana 
pohon menggugurkan daun-daunnya." (HR. Al-Bukhari 5647, Muslim 
2571, Ahmad 1/381) 
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2825.] Dari Abu Said Al-Khudri dan dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhuma dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 
“Tidaklah seorang muslim mengalami kelelahan, sakit, kegundahan, 
kesedihan, penderitaan, tidak pula keresahan sampai duri yang 
menusuknya melainkan dengan itu Allah memupus sebagian dari 
kesalahan-kesalahannya. ” (HR. Al-Bukhari 5641,5642, Muslim 2572,2573, 
Ahmad 2/303, dan dari Aisyah riwayat Al-Bukhari 5640) 
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[2826.] Dari Abu Said dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhuma bahwa 
keduanya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidaklah seorang mukmin mengalami sakit, kelelahan, kepedihan, 
kesedihan, sampai kegundahan yang dirasakannya melainkan dengan itu 
dihapuslah sebagian dari kesalahan-kesalahannya.” (HR. Muslim 2573) 
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[2827.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 



Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang mukmin terkena duri atau 
yang lebih darinya melainkan dengan itu Allah angkat derajatnya dan 
Allah gugurkan kesalahan darinya. ” (HR. Al-Bukhari 5640, Muslim 2572, 
At-Tirmidzi 965, Ahmad 6/42) 
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(2828. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang Allah kehendaki 


mendapat kebaikan maka Allah mengujinya dengan musibah.” (HR. Al* 
Bukhari 5645, Ahmad 3/237, Muwaththa'Malik d 50, ^3) 
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(2829.) Dari Atha bin Abi Rabah, ia berkata, ‘Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma berkata kepadaku; maukah kamu bila aku perlihatkan 
kepadamu seorang perempuan penghuni surga? Tentu, jawabku. Ia 
mengatakan perempuan hitam yang datang kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ini. Ia berkata; aku mengalami gangguan dan tanpa 
sadar aku sering menyingkap pakaian, maka berdoalah kepada Allah 
untukku. Beliau bersabda, “Jika mau maka kamu dapat bersabar dan 
surga bagimu, dan kalau kamu mau, maka aku akan berdoa kepada 
Allah agar memulihkanmu." Aku bersabar, kata perempuan itu namun 
ia juga mengajukan permohonan; aku sering menyingkap pakaian, maka 
mohonkanlah kepada Allah agar aku tidak menyingkap pakaian. Beliau 
pun mendoakannya. (HR. Al-Bukhari 5652, Muslim 2576, Ahmad 1/347) 
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(2830.) [) ar i Abdullah bin Mas’ud Radhiyalla.hu Anhu, ia berkata, 
‘Rasanya aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menceritakan tentang seorang nabi yang ditebas oleh kaumnya sementara 
ia mengusap darah yang melumuri wajahnya dan berkata, “Ya Rabbku 
ampunilah kaumku sesungguhnya mereka tidak tahu.” (HR. Al-Bukhari 
3477, Muslim 1692, Ibnu Majah 4025) 


&\ ^ &\ j \j +,d*J :JV 5 *giDl gfc (jAn) 

jj fijU 43' 6- ^ c~243 t'il O): j^L' pp 

jp ^ p iJj jjf pu p 3! j iii iicL\ 

. ju5 4)1 ^ 33 4J43 ijjUi iU4j Ji lilll «iUS 

(2831.) o ari Ibnu Mahdi As-Salami Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya jika hamba telah mendapatkan ketetapan kedudukan 
lebih dulu dari Allah yang tidak dapat diraihnya dengan amalnya maka 
Allah mengujinya pada badannya, pada hartanya, atau pada anaknya. 
Kemudian Allah menyabarkannya dalam menghadapi itu. Lantas 
keduanya (kedudukan dengan kesabaran) bertepatan hingga Allah pun 
menempatkannya pada kedudukan yang telah ada ketetapannya baginya 
terlebih dulu dari Allah Ta’ala. ” (HR. Abu Dawud 3090) 
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2832.) £, ar i (Jmmu Ala Radhiyallahu Anha. ia berkata , Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam menjengukku saat aku sakit. Beliau 
bersabda, “Bergembiralah hai Ummu Ala; sesungguhnya sakit muslim 
menjadi perantara bagi Allah untuk menghapus kesalahan-kesalahannya 
sebagaimana api menghapus kotoran pada emas dan perak. ” (HR. Abu 
Dawud 3092) 
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[2833.] Dari Abu Hurairah Radhiyalla.hu Anhu, ia berkata, ‘Saat turun 
(ayat), “Barangsiapa yang melakukan keburukan, maka ia mendapat 
balasannya,” umat Islam dirundung keresahan mendalam. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Upayakanlah untuk 
muqarabah (sebaik yang dapat dikerjakan) dan sadad, 56 karena pada 
setiap musibah yang menimpa muslim sebagai kafarat sampai kejadian 
yang menimpanya atau duri yang menusuknya atau yang melebihinya, 
maka dengan itu ditetapkan baginya satu derajat dan dihapus darinya 
satu kesalahan.” (HR. Muslim 2572, Ahmad 2/248) 



Keutamaan Orang yang Ikhlas dan Sabar dalam Menghadapi 
Kehilangan Penglihatannya 
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(2834.) DariAnas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku men¬ 
dengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Allah berfirman; jika aku menguji hamba-Ku dengan (kehilangan) kedua 
matanya, lantas ia bersabar maka Aku mengganti keduanya dengan surga 
baginya." (HR. Al-Bukhari 5653, Ahmad 2/144) 


56 Sadad dari Saddiduu yakni upayakanlah amal-amalmu untuk mencapai ketepatan 
dan keistiqamahan. Maksudnya berimbang dan proporsional dalam amal. Lihat An- 
Nihayah bab sin dengan dai. 
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2835.J Dari Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan tujuh hal kepada kami 
dan melarang kami dari tujuh hal lainnya. Beliau memerintahkan kami 
untuk mengiring jenazah, menjenguk orang sakit, memenuhi undangan, 
menolong orang yang dizalimi, menepati sumpah, menjawab salam, dan 
mendoakan orang yang bersin. Beliau melarang kami dari penggunaan 
bejana perak, cincin emas, sutera, pakaian mewah untuk membanggakan 
diri, pakaian ibrisim (jenis sutera tertentu), dan istabraq (perpaduan 
sutera biasa dengan ibrisim). (HR. Al-Bukhari 1239, Muslim 2066, At- 
Tirmidzi 2809, Ahmad 4/284) 
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(2836.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Barangsiapa di antara kalian 
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yang hari ini berpuasa?” Aku, jawab Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Beliau 
bertanya, "Lalu barangsiapa di antara kalian yang hari ini mengiring 
jenazah?” Aku, jawab Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Beliau bertanya, 
“Barangsiapa di antara kalian yang hari ini memberi makan orang 
miskin?” Aku, jawab Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Beliau bertanya, 
“Barangsiapa di antara kalian yang hari ini menjenguk orang sakit?” Aku, 
jawab Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun bersabda, “Tidaklah hal-hal itu terhimpun pada seseorang 
melainkan ia masuk surga. ” (HR. Muslim 1028) 
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2837.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kewajiban muslim 
atas muslim lima; menjawab salam, menjenguk orang sakit, mengiring 
jenazah, memenuhi undangan, dan mendoakan orang yang bersin. ” (HR. 
Al-Bukhari 1240, Muslim 2162, Abu Dawud 5030, Ahmad 2/540) 
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2838.) [tari Abu Musa Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Bebaskan tahanan dan penuhi undangan 
orang yang mengundang serta jenguklah orang sakit." (HR. Al-Bukhari 5174, 
riwayat Ahmad 4/406, dengan tambahan, “Beri makan orang yang lapar.”) 
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[2839.) Dari pjnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menemui orang pedalaman untuk menjenguknya. 
Saat menjenguk orang sakit, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa 
mengucapkan kepadanya, “Tidak apa-apa. Ia (penyakit ini) menjadi 
pembersih dosa. ” Namun orang pedalaman itu berkata; engkau ucapkan 
bersih, tidak, tapi ini demam yang parah dan membuat badan menggigil 
dialami orang lanjut usia yang mendekati ajalnya. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun mengatakan, “Benar kalau begitu.” (HR. Al-Bukhari 5656) 
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[2840. j Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Kami 
duduk bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba-tiba seorang 
Anshar datang kepada beliau dan mengucapkan salam kepada kemudian 
kemudian orang Anshar itu berbalik ke belakang. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertanya, “Wahai saudara Anshar, bagaimana saudaraku 
Sa’ad bin Ubadah?” Baik, jawabnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertanya, “Barangsiapa di antara kalian yang mau menjenguknya?” 
Beliau pun berdiri dan kami turut berdiri bersama beliau. Jumlah kami 
belasan orang. Kami tidak mengenakan sandal tidak pula sepatu bahkan 
tidak mengenakan penutup kepala tidak pula gamis. Kami berjalan di 
daerah bebatuan yang terik itu. Begitu kami datang kaumnya yang ada di 
sekitarnya bergeser ke belakang sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan sahabat-sahabat yang menyertai beliau bisa mendekat. (HR. 
Muslim 925) 
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(2841.) Dari Tsauban Radhiyalla.hu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya jika seorang muslim 
menjenguk saudaranya sesama muslim, maka ia tetap berada dalam 
taman buah surga sampai ia pulang ." (HR. Muslim 2568, At-Tirmidzi 967, 
Ahmad 5/279) 
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(2842.) Dari Abu Huraiarh Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wajalla 
berfirman pada hari Kiamat; hai anak keturunan Adam, Aku sakit namun 
kamu tidak menjenguk-Ku. Ia berkata; wahai Tuhanku, bagaimana 
aku menjenguk-Mu sedang Engkau adalah Tuhan alam semesta? Allah 
berfirman; bukankah kamu tahu bahwa hamba-Ku fulan sakit namun 
kamu tidak menjenguknya. Bukankah kamu pun tahu bahwa seandainya 
kamu menjenguknya niscaya kamu mendapati-Ku di sisinya." (HR. 
Muslim 2569, Ahmad 2/404) 
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(2843.) Dari fabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjengukku tanpa mengendarai baghal tidak pula kuda. (HR. 
Al-Bukhari 5664, Abu Dawud 3096, At-Tirmidzi 3851) 
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[2844.] Dari Ali RadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Tidaklah orang menjenguk 
orang sakit di waktu petang melainkan keluar bersamanya tujuh puluh 
ribu malaikat yang memohonkan ampun baginya sampai ia masuk waktu 
pagi, dan ia mendapatkan satu kharif 7 di surga. Dan barangsiapa yang 
mendatanginya di waktu pagi, maka keluar bersamanya tujuh puluh ribu 
malaikat yang memohonkan ampun baginya sampai ia masuk waktu 
petang, dan ia mendapatkan kharif di surga .' (HR. Abu Dawud 3098, At- 
Tirmidzi 969, Ibnu Majah 1442, Ahmad 1/121) 
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[2845.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Ketika Sa’ad bin 
Mu’adz terluka pada perang Khandaq karena terkena panah seseorang di 
bagian bahu depan, Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam membuatkan 
tenda baginya di masjid agar beliau dapat menjenguknya dari dekat. HR. 
Al-Bukhari 4122, Muslim 1769, Abu Dawud 3101, Ahmad 6/56) 
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(2846.) Ofln' Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang melihat orang 
terkena musibah (sakit atau lainnya) lantas mengucapkan segala puji bagi 
Allah yang menyelamatkanku dari musibah Dia timpakan kepadamu dan 
mengutamakanku sedemikian rupa atas banyak makhluk-Nya, maka ia 
tidak terkena musibah itu. ” (HR. At-Tirmidzi 3432) 
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[2847.) Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjengukku dengan berjalan kaki, 
sementara Abu Bakar dan aku berada di daerah Bani Salamah. (HR. Al- 
Bukhari 6723, Muslim 1616, Abu Dawud 2886, At-Tirmidzi 2097, Ibnu 
Majah 1426,2728) 
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2848. Dari Ummu Ala' Radhiyallahu Anha, ia berkata, Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam menjengukku saat aku sakit. Beliau 
bersabda, “Bergembiralah hai Ummu Ala; sesungguhnya sakit muslim 
menjadi perantara bagi Allah untuk menghapus kesalahan-kesalahannya 
sebagaimana api menghapus kotoran pada emas dan perak. ” (HR. Abu 
Dawud 3092) 
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Doa untuk Orang Sakit 
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(2849.) Dari Sa’ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku 
sakit di Mekah, lalu aku didatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk menjengukku. Beliau meletakkan tangan beliau di atas dahiku, 
kemudian mengusap dada dan perutku, lantas beliau mengucapkan, Ya 
Allah, sembuhkanlah Sa’ad dan sempurnakanlah hijrahnya." (HR. Al- 
Bukhari 5659, Abu Dawud 3104, Ahmad 1 /171) 
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[2850. j Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia bersabda, ' Jika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjenguk orang sakit beliau mengucapkan, “Ya 
Allah, hilangkan derita, wahai Tuhannya manusia, dan sembuhkanlah, 
karena Engkaulah yang menyembuhkan, tidak ada kesembuhan selain 
kesembuhan-Mu, kesembuhan yang tidak meninggalkan sakit." (HR. At- 
Tirmidzi 3565, Ahmad 1/76) 
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[2851. j Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memohon perlindungan dengan ungkapan-ungkapan 
berikut, “Hilangkan derita, wahai Tuhannya manusia, dan sembuhkanlah, 
Engkaulah yang menyembuhkan, tidak ada kesembuhan selain 
kesembuhan-Mu, kesembuhan yang tidak meninggalkan sakit.” (HR. Al- 
Bukhari 5675, Muslim 2191, Ibnu Majah 1619, Ahmad 6/45) 
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2852.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang menjenguk orang 
sakit yang belum tiba ajalnya lantas mengucapkan di sisinya tujuh kali; 
aku memohon kepada Allah Yang Maha Agung Tuhan singgasana Arsy 
yang agung sembuhkanlah dia, melainkan Allah selamatkan dia dari 
penyakit itu. ” (HR. Abu Dawud 3106, At-Tirmidzi 2083) 
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Babi 


Berbakti kepada Kedua Orang Tua 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, 
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat 
dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang 
kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan 
membanggakan diri. ” (QS. An-Nisa'[4]: 36) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil. ” (QS. Al-Isra'[17]: 24) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah 
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. 
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada 
Aku kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
Aku dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka 
janganlah engkau menaati keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia 
dengan baik. ” (QS. Luqman [31]: 14-15) 

Allah Ta’ala berfirman, 





Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua 
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dangan susah payah (pula). Masa mengandung sampai 
menyapihnya selama tiga puluh bulan, sehingga apabila dia (anak itu) 
telah dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun, dia berdoa, 
“Ya Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat- 
Mu yang telah Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang 
tuaku... ” (QS. Al-Ahqaf [46]: 15) 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Adapun permohonan ampunan Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, 
tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada 
bapaknya. Maka ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya adalah musuh 
Allah, maka Ibrahim berlepas diri darinya. Sungguh, Ibrahim itu seorang 
yang sangat lembut hatinya lagi penyantun.” (QS. At-Taubah [9]: 114) 
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(2853.) Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam amal apa yang 
paling disukai Allah? Beliau menjawab, “Salat tepat pada waktunya.” 
Kemudian apa? Beliau menjawab, “Kemudian bakti kepada kedua orang 
tua." Kemudian apa? Beliau menjawab, “Jihad di jalan Allah.” Abdullah 
bin Mas’ud mengatakan beliau menyampaikan itu semua kepadaku 
yang seandainya aku meminta tambahan niscaya beliau memberikan 
penjelasan tambahan kepadaku. (HR. Al-Bukhari 527, Muslim 85, An- 
Nasa'i 609, At-Tirmidzi 1898, Ahmad 1/410) 
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(2854.) Dari Abdullah bin Amr bin Ash Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Seseorang datang kepada Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas 
berkata aku berbaiat kepadamu untuk hijrah dan jihad demi menggapai 
pahala dari Allah. Beliau bertanya, “Apakah di antara kedua orang tuamu 
ada yang masih hidup?" Ia menjawab; ya, bahkan keduanya masih hidup. 
Beliau bertanya, “Lantas kamu ingin menggapai pahala dari Allah?” Benar, 
jawabnya. Beliau pun mengatakan: “Pulanglah kepada kedua orang 
tuamu dan perlakukan keduanya dengan sebaik-baiknya." (HR. Muslim 
2549, Abu Dawud 2529, At-Tirmidzi 1671, Ibnu Majah 2782, riwayat Al- 
Bukhari 3004, Ahmad 2/163 hadits serupa) 
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KITAB BERBUAT BAIK PADA 
KEDUA ORANG TUA DAN SILATURAHIM 


[2855.) oari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 

‘Seseorang datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas 
meminta izin kepada beliau untuk berangkat jihad. ‘Apakah kedua orang 
tuamu masih hidup?” tanya beliau. ‘Iya, 'Jawabnya. Beliau pun bersabda, 
“Berjihadlah pada keduanya (dengan berbakti).” (HR. Al-Bukhari 3004, 
Abu Dawud 2529, An-Nasa'i 3103, Ahmad 2/165) 
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[2856.) £) ar i Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Seseorang datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas 
berkata, ‘Aku datang guna berbai’at kepadamu untuk hijrah, namun 
aku meninggalkan kedua orangtuaku dalam keadaan menangis. ’ Beliau 
bersabda, “Kembalilah kepada keduanya, lalu buatlah keduanya tertawa 
sebagaimana engkau telah membuat keduanya menangis.” (HR. Abu 


Dawud 2528, An-Nasa'i 4163, Ibnu Majah 2782, Ahmad 2/160) 
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[2857.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau mengatakan, “Celaka, celaka, dan celaka.”Begitu 
ditanya barangsiapa wahai Rasulullah? Beliau bersabda, “Orang yang 
mendapati kedua orang tuanya saat lanjut usia yang satu atau keduanya 
namun ia tidak masuk surga. ” (HR. Muslim 2551, Ahmad 2/254) 
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(2858.) Darilbnu UmarRadhiyallahuAnhuma bahwa jika ia keluar untuk 
pergi ke Mekah maka ia menyediakan seekor keledai yang dikendarainya 
untuk melepas lelah saat jenuh mengendarai unta, dan sorban yang 
diikatkan pada kepalanya. Pada suatu hari saat ia mengendarai keledai 
itu tiba-tiba seorang pedalaman melewatinya dan bertanya; bukankah 
kamu putra jiilan binfulan? Benar, jawabnya. Ibnu Umar memberikan 
keledainya kepada orang pedalaman itu dan berkata; kendarailah 
keledai ini dan kenakan sorban dengan mengikatkannya pada kepalamu. 
Seorang sahabatnya pun berkata kepada Ibnu Umar; semoga Allah 
mengampunimu, kamu memberi orang pedalaman ini keledai yang 
tadinya kamu kendarai untuk melepas lelah dan sorban yang tadinya 
kamu gunakan untuk mengikat kepalamu. Ibnu Umar mengatakan 
aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya di antara kebajikan yang terbaik adalah hubungan yang 
disambung orang dengan keluarga orang yang disayangi ayahnya setelah 
ia tidak ada.” Ayah orang pedalaman itu adalah teman Umar. (HR. Muslim 
2552, Abu Dawud 5143, At-Tirmidzi 1903, Ahmad 2/91 ringkasan) 
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(2859.) D ar i Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Ridha Rabb dalam 
ridha orang tua, dan murka Rabb dalam murka orang tua." (HR. At- 
Tirmidzi 1899) 
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2860.j Darda Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku mendengar 

Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, "Orang tua pintu surga 
paling tengah. ” (HR. Ibnu Majah 2089, 3663, Ahmad 5/196) 
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Durhaka kepada Kedua Orang Tua 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya 
perkataan "ah” dan janganlah engkau membentak keduanya.” (QS. Al- 
Isra’[17]:23) 
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2861.) Uari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata. 


‘Seorang pedalaman datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lantas mengajukan pertanyaan wahai Rasulullah, apa saja dosa-dosa 
besar? "Menyekutukan Allah,”jawab beliau. Kemudian apa? “Kemudian 
durhaka kepada kedua orang tua,” jawab beliau. Kemudian apa? Beliau 
mengatakan, “Sumpah gamus." Aku bertanya apa itu sumpah gamus? 
Beliau bersabda, “Yang dimaksudkan untuk mengambil alih harta orang 
muslim sementara ia berdusta dalam sumpahnya.” (HR. Al-Bukhari 6920, 
Ahmad 2/201) 
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(2862.) Dari Abu BakrahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengajukan pertanyaan tiga kali, “Maukah kalian aku 
beritahu tentang dosa besar yang terbesar?" Mereka menjawab tentu wahai 
Rasulullah. Beliau bersabda, “Menyekutukan Allah dan durhaka kepada 
kedua orang tua." Saat itu beliau dengan posisi bersandar kemudian 
duduk dan bersabda, “Ketahuilah juga (bahwa di antara dosa besar yang 
paling besar adalah) perkataan dusta." Beliau terus mengucapkannya 
hingga kami bergumam, ‘Sekiranya beliau diam.' (HR. Al-Bukhari 2654, 
Muslim 87, At-Tirmidzi 2301, Ahmad 5/38) 
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Perihal Besarnya Hak Ibu 


Allah Ta'ala berfirman, 



“Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang 
sombong lagi celaka. ” (QS. Maryam [19]: 32) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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"Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- 
tambah...” (QS. Luqman [31]: 14) 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 
dangan susah payah (pula)...’’ (QS. Al-Ahqaf [46]: 15) 



KITAB BERBUAT BAIK PADA 
KEDUA ORANG TUA DAN SILATURAHIM 




Allah Ta'ala berfirman. 


"Maka Kami mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang hatinya dan 
tidak bersedih hati. ” (QS. Thaha [20]: 40) 
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[2863.J Dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Seseorang 
datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas bertanya, 
‘Wahai Rasulullah, barangsiapa yang paling berhak untuk aku perlakukan 
dengan baik?'“Ibumu, "jawab beliau. Ia berkata, ‘Kemudian siapa?'“Ibumu ," 
jawab beliau. Ia berkata, ‘Kemudian siapa?'“Ibumu," jawab beliau. Ia 
berkata, ‘Kemudian siapa?'Beliau bersabda, "Kemudian ayahmu." (HR. 
AI-Bukhari 5971, Muslim 2548, Ibnu Majah 3658, Ahmad 2/327) 

jSi\ &\ cy?j &A ^ vjKa & f^T) 

l ( ^= 4 lc jsii\ b\ :jv» {Lj *$z & 

t J\ij jUJ ‘9^3 ^3 9^' ^33 9^' 

,JU)i “i§ 


[2864.J Uari Mughirah bin Syu’bah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza 
wa Jalla mengharamkan bagi kalian durhaka kepada ibu, mengubur 
anak perempuan hidup-hidup, dan sikap ambivalen (menolak kewajiban 
menuntut pemberian). Dan Allah tidak menyukai tiga pada kalian; 
bergunjing (rumpi), banyak meminta, dan menyia-nyiakan harta." (HR. 
Al-Bukhari 1477, Muslim 1715) 
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(2865.) Dari Asma Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Aku bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, ibuku datang kepadaku dan ia bersikap simpatik atau tidak 
simpatik, apakah aku boleh menjalin silaturahim dengannya?"‘Ya, ”jawab 
beliau. (HR. Al-Bukhari 3183, Muslim 1003, Abu Dawud 1668, Ahmad 
6/344) 
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Seseorang tidak Boleh Mencaci Kedua Orang Tuanya 
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(2866.) Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Di antara dosa besar 
yang terbesar adalah orang mengutuk kedua orang tuanya. ” Beliau ditanya 
wahai Rasulullah, bagaimana orang mengutuk kedua orang tuanya? 
Beliau bersabda, “Orang mencaci ayah orang lain hingga ia pun balik 
mencaci ayahnya dan mencaci ibunya. ” (HR. Al-Bukhari 5973, Muslim 90, 
Abu Dawud 5141, At-Tirmidzi 1902, Ahmad 2/216) 


Bab 5 



Anak Memerdekakan Bapak 
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(2867.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Anak tidak dapat menggantikan 
posisi ayahnya kecuali bila anak mendapati ayahnya sebagai budak maka 
anak dapat membeli lantas memerdekakannya.” (HR. Muslim 1510, Abu 
Dawud 5137, At-Tirmidzi 1906, Ibnu Majah 3659, Ahmad 2/230) 
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Bab 6 


Penghasilan Anak 
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[2868.j £> ar / Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya makanan paling 
bagus yang kalian konsumsi adalah yang berasal dari penghasilan kalian, 
dan sesungguhnya anak-anak kalian termasuk penghasilan kalian." (HR. 
Abu Dawud 3528, An-Nasa'i 4449, 4450, 4451, At-Tirmidzi 1358, Ibnu 
Majah 2290, Ahmad 6/31) 

t : jli $ iic &?J M J* CA 5353 

cil:JUS <JU o? V- 4 '%> «i 0) «&) J 


[2869.J Darijabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma bahwa seseorang 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku mempunyai harta dan anak namun 
ayahku ingin menguasai hartaku. Beliau menegaskan, “Engkau dan 
hartamu milik ayahmu. ” (HR. Ibnu Majah 2291, Ahmad 2/204) 
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2870.) Dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhum yang 
meriwayatkan secara marfu'sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Seseorang tidak boleh memberikan 
pemberian kemudian menarik kembali pemberiannya kecuali pemberian 
orang tua kepada anaknya. ” (HR. Abu Dawud 3539, An-Nasa'i 3692, Ibnu 
Majah 2377, Ahmad 2/27) 



Keutamaan Silaturahim dan Peringatan terhadap 
Pemutusannya 


Allah Ta’ala berfirman, 


0 

‘‘Dan orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintahkan Allah 
agar dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada 
hisab yang buruk. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 21) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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"Katakanlah (Muhammad), ‘‘Aku tidak meminta kepadamu sesuatu 
imbalan pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan. 
Dan barangsiapa mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan kebaikan 
baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Mensyukuri ." (QS. Asy- 
Syhra [42]: 23) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Maka apakah sekiranya kamu berkuasa, kamu akan berbuat kerusakan 
di bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan. Mereka itulah 
orang-orang yang dikutuk Allah; lalu dibuat tuli (pendengarannya) dan 
dibutakan penglihatannya.” (QS. Muhammad [47]: 22-23) 
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2871/ ) D^n' Ab u Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah 
menciptakan makhluk hingga begitu selesai dari penciptaannya maka 
rahim berkata; ini kedudukan orang yang berlindung kepada-Mu dari 
pemutusan silaturahim. Allah menjawab iya, bukankah kamu ridha 
bila Aku menyambung orang yang menyambungmu dan memutus orang 
yang memutusmu. Rahim mengatakan tentu wahai Tuhanku. Allah 
mengatakan, itu untukmu. ” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengatakan, “Jika kalian mau maka bacalah, “Maka apakah sekiranya 
kamu berkuasa, kamu akan berbuat kerusakan di bumi dan memutuskan 
hubungan kekeluargaan.” (QS. Muhammad [47]: 22) (HR. Al-Bukhari 
5987, Muslim 2554, Ahmad 4/330) 
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[2872.) Dari Muhammad bin Jubair bin Muth’im, dari ayahnya yang 
meriwayatkan sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
beliau bersabda, “Tidak akan masuk surga pemutus silaturahim. ” (HR. Al- 
Bukhari 5984, Muslim 2556, Abu Dawud 1696, At-Tirmidzi 1909, Ahmad 
4/80) 
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Dari Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada dosa yang lebih 
pantas untuk disegerakan hukumannya oleh Allah bagi pelakunya di 
dunia di samping yang ditangguhkan baginya di akhirat daripada dosa 
kesewenang-wenangan (kezaliman) dan pemutusan silaturahim." (HR. 
Ibnu Majah 4211, Abu Dawud 4902, At-Tirmidzi 2511, Ahmad 5/36) 


(2873. 
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(2874.) DariAnas bin Malik RadhiyallahuAnhu, ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda , “Barangsiapa yang 
suka bila rezekinya dilapangkan dan atsarnya diperpanjang 58 hendaknya 
ia menjalin silaturahim.” (HR. Al-Bukhari 2067, 5985, Muslim 2557, Abu 
Dawud 1693, Ahmad 3/266) 
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(2875.) D ar i Abu Ayyub Al-Anshari Radhiyallahu Anhu bahwa seseorang 
berkata wahai Rasulullah beritahu aku tentang amal yang memasukkanku 
ke surga. Mereka pun bertanya- tanya ada apa dengan orang ini? Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Biarkan urusan orang ini." 
Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Engkau beribadah 
kepada Allah tanpa menyekutukan-Nya sedikit pun, menunaikan shalat, 
membayar zakat, dan menjalin silaturahim.” “Biarkan dia." Abu Ayyub 
mengatakan, ‘Sepertinya saat itu ia menaiki kendaraannya.' (HR. Al- 
Bukhari 1396, 5983, Ahmad 5/418) 
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58 Atsarnya diperpanjang, yakni ajalnya ditangguhkan. Ada yang berpendapat maksudnya 
adalah amalnya diberkahi. Lihat Fath Al-Bari karya Ibnu Hajar 1/75. 
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[2876. j Dari Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah 
berfirman; Aku Ar-Rahman dan iaAr-Rahim. Nama itu diambil dari bagian 
nama-Ku. Barangsiapa yang menyambungnya maka Aku menyambungnya, 
dan barangsiapa yang memutuskannya maka Aku memutuskannya. ” (HR. 
Abu Dawud 1694, At-Tirmidzi 1907, Ahmad 1/194) 
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(2877.] Dar/ Afcu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Umar untuk mengurus zakat. 
Dikatakan bahwa Ibnu Jamil, Khalid bin Walid, dan Abbas paman 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyatakan keengganannya. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Tidaklah Ibnu 
Jamil keberatan melainkan karena dia sebelumnya orang fakir lantas 
Allah berikan kecukupan kepadanya. Adapun Khalid karena kalian 
menzalimi Khalid, ia telah menyediakan baju-baju besinya beserta 
perlengkapannya hanya untuk di jalan Allah. Sedangkan Abbas zakat itu 
dalam tanggunganku termasuk lainnya yang seperti zakat itu.” Kemudian 
beliau bersabda, “Wahai Umar, tidakkah engkau menyadari bahwa paman 
seseorang serupa dengan ayahnya." (HR. Muslim 983, Abu Dawud 1623, 
riwayat Al-Bukhari 1468, An-Nasa'i 2463, hadis serupa tanpa “tidakkah 
kamu menyadari bahwa paman orang serupa dengan ayahnya’) 
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[2878. j Dari Anas bin Malik Radhiyalla.hu Anhu, ia berkata, AbuThalhah 
adalah orang Anshar di Madinah yang paling banyak hartanya dan di 
antara hartanya yang paling ia sukai adalah lahan Bairahayang letaknya 
berhadapan dengan masjid. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
biasa memasukinya dan meminum airnya yang segar. Anas mengatakan 
begitu turun ayat ini "Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum 
kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai.” 59 Abu Thalhah 
segera bergegas menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
berkata; sesungguhnya Allah mengatakan dalam Kitab-Nya ’Kamu tidak 
akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan sebagian 
harta yang kamu cintai. ” Hartaku yang paling aku cintai adalah Bairaha 
dan ia sebagai sedekah karena Allah yang aku harapkan kebajikannya 
dan tabungan pahalanya di sisi Allah, maka pergunakanlah wahai 
Rasulullah menurut yang engkau kehendaki. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun bersabda, ”Bakh (ungkapan kekaguman), itu 
harta yang menguntungkan, itu harta yang menguntungkan. Aku telah 
mendengar yang kamu katakan tentangnya, dan aku berpendapat 
hendaknya kamu membagikannya di antara para kerabat."Abu Thalhah 
pun membagikannya kepada kerabat-kerabat dan anak-anak pamannya. 
(HR. Al-Bukhari 1461, Muslim 998, Ahmad 3/141) 
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59 Surat Ali Imran: 92. 
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(2879.] Dan Maimunah binti Harits Radhiyallahu Anha bahwa ia 
memerdekakan seorang budak walidah di masa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ia menyampaikan hal ini kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Beliau pun bersabda, “Seandainya kamu memberikannya 
kepada paman-pamanmu maka itu akan lebih memperbesar pahalamu.” 
(HR. Al-Bukhari 2592, Muslim 999, Abu Dawud 1590, Ahmad 6/332) 
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(2880.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Saat turun “Kamu tidak 
akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan sebagian harta 
yang kamu cintai.” Abu Thalhah berkata wahai Rasulullah, aku melihat 
Tuhan kita meminta sebagian dari harta kami, maka aku persaksikan 
kepadamu bahwa aku telah menetapkan tanahku Bairaha untuk-Nya. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Bagikan di antara 
kerabatmu. "Ia pun membagikannya di antara Hassan bin Tsabit dan Ubay 
bin Ka’ab. (HR. Muslim 998, Abu Dawud 1689, Ahmad 3/115) 
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2881.] Dari Abu Ayyub Radhiyallahu Anhu bahwa seseorang berkata, 


'Wahai Rasulullah, beritahu aku tentang amal yang memasukkanku ke 
surga. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kamu beribadah 
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kepada Allah tanpa menyekutukan-Nya sedikit pun, menunaikan shalat, 
membayar zakat, dan menjalin silaturahim.” “Biarkan dia.” Sepertinya 
saat itu ia menaiki kendaraannya. (HR. Al-Bukhari 5983, Muslim 13, An- 
Nasa'i 467, Ahmad 5/418) 
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2882. Dari Abu Hurairah Radhiyalla.hu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Pelajari tentang nasab kalian yang 
dengannya kalian dapat menjalin silaturahim. Sesungguhnya silaturahim 
adalah menumbuhkan cinta di antara keluarga, memperbanyak harta, 
dan memperpanjang atsar.” 60 (HR. At-Tirmidzi 1979, Ahmad 2/374, 
riwayat Al-Bukhari 5985 hadis serupa) 
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(2883.J Dari Abu Darda Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah kalian aku beritahu 
tentang sesuatu yang lebih utama dari derajat puasa, shalat, dan zakat?” 
Tentu, jawab mereka. Beliau bersabda, “Hubungan antara sesama yang 
baik. Karena rusaknya hubungan antara sesama itulah yang memangkas. ” BI 


(HR. Abu Dawud 4919, At-Tirmidzi 2509, Ahmad 6/444) 


60 Memperpanjang atsar yakni menangguhkan atsar pengaruh. Maksudnya memper¬ 
panjang kenangan dan reputasinya setelah kematiannya sehingga menjadi seperti 
panjang umur. Lihat Tuhfah Al-Ahwadzi 6/97. 

61 Yang memangkas yakni perkara yang berakibat pada pemangkasan. Maksudnya 
adalah membinasakan dan melenyapkan agama sebagaimana pisau cukur menghabisi 
rambut. Lihat 'Aun Al-Ma'bud 13/178. 
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Siapakah yang Disebut Penyambung Silaturahim 
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(2884.) Dan' Abdullah bin Amr Radhiyalla.hu Anhuma dari Nabi Shallal- 
lahuAlaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Penyambungsilaturahim 
itu bukanlah yang sepadan (menjalin yang sudah terjalin), akan tetapi 
penyambung silaturahim itu adalah yang jika silaturahimnya diputus, 
maka ia menyambungnya.” (HR. Al-Bukhari 5991, Abu Dawud 1697, At- 
Tirmidzi 1908, Ahmad 2/193) 
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(2885.) Dan' Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa seseorang 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku mempunyai kerbat yang aku jalin 
silaturahimnya namun mereka memutuskan silaturahimku, aku 


berbuat baik kepada mereka namun mereka justru berlaku buruk 
kepadaku, dan aku memperlakukan mereka dengan santun namun 
mereka tidak mempedulikanku. ” Beliau mengatakan, ‘jika kamu benar- 
benar sebagaimana yang kamu katakan, maka itu seakan-akan kamu 


taburkan abu panas kepada mereka, dan dukungan dari Allah senantiasa 
menyertaimu dalam menghadapi mereka selama kamu tetap bersikap 
seperti itu. ” (HR. Muslim 2558, Ahmad 2/484) 


Keluarga Dzawul Arham sebagai Pihak yang Paling Layak 
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“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus 
mereka infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu infakkan, 
hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat, anak yatim, 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan.” Dan kebaikan apa saja 
yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui. ” (QS. 
Al-Baqarah [2]: 215) 

Allah T a'ala berfirman, 
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“Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat.” (QS. An- 
Nisa’[4]: 36) 


Allah Ta’ala berfirman, 


“Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih 
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) menurut Kitab 
Allah... ” (QS. Al-Anfal [8]: 75) 
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[2886. j Dari Jabir RadhiyallahuAnhu bahwa seorang dari Anshar bernama 
Abu Madzkur memerdekakan seorang pembantunya yang bernama Yaqub 
dengan syarat pemerdekaannya berlaku setelah Abu Madzkur wafat, 
namun Abu Madzkur tidak mempunyai harta selain budak yang menjadi 
pembantunya itu. Setelah budak itu dihadapkan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bertanya, “Barangsiapa yang mau 
membelinya?” Budak itu pun dibeli oleh Nuaim binAbdullah bin Nahham 
seharga seratus dirham. Setelah menyerahkan uang penjualan tersebut 
kepadanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika 
seseorang dari kalian masih fakir hendaknya ia memulai (pemenuhan 
kebutuhan nafkah) dengan dirinya sendiri. Jika ada kelebihannya, 
maka untuk keluarganya. Jika masih ada kelebihannya, maka untuk 
kerabatnya.”Atau beliau bersabda, “Untuk keluarga dzawul arhamnya. 
Jika ada kelebihannya, maka untuk yang di sini dan di sini. ” (HR. Muslim 


997, Abu Dawud 3957, An-Nasa'i 2545, Ahmad 3/305) 
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[2887.j Dari Miqdam bin Ma'di Karib Radhiyallahu Anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah 
berpesan kepada kalian (agar kalian memberikan santunan) kepada ibu- 
ibu kalian. ” Tiga kali. “Sesungguhnya Allah berpesan kepada kalian (agar 
kalian memberikan santunan) kepada bapak-bapak kalian. Sesungguhnya 
Allah berpesan kepada kalian (agar memberikan santunan) kepada yang 
terdekat kemudian yang terdekat (berikutnya).” (HR. Ibnu Majah 3661, 


Ahmad 4/132) 
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(2888.) Dari Thariq Al-Muharibi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Saat 
kami tiba di Madinah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang 
berdiri di atas mimbar menyampaikan khutbah bagi jamaah. Beliau 
bersabda, “Tangan pemberi yang di atas dan mulailah dengan yang 
kamu tanggung, ibumu dan bapakmu, saudaramu yang perempuan 
dan saudaramu yang laki-laki, kemudian yang terdekat denganmu yang 
terdekat denganmu.” (HR. An-Nasa'i 2531, Ahmad 4/64) 
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2889«] Dari Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Posisi bibi dari ibu serupa 
dengan posisi ibu." (HR. Al-Bukhari 4251, At-Tirmidzi 1904) 


pj p iiil p :jls Zs. iiii cy?j p p HmJ 

oJ-f ^ N -ppp Si ^ j» :JOS 3U&I 
p\ oi-t 5:1 iiii jus <uj 


2890.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memanggil kaum Anshar lantas mengajukan pertanyaan, 
“Apakah di antara kalian ada orang yang bukan dari kalangan kalian?” 
Mereka menjawab tidak ada kecuali putra seorang saudara perempuan 
kami. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Putra 
saudara perempuan kaum adalah bagian dari mereka. ” (HR. Al-Bukhari 
3528, An-Nasa'i 2609, Ahmad 3/173) 
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Menanggung Anak Yatim 


Allah Ta 'ala berfirman, 
'U', ''t' ' 
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“Dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, 
orang-orang miskin, orang-orangyangdalam perjalanan (musafir), peminta- 
minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan shalat 
dan menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, 
dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa 
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah 
orang-orang yang bertakwa. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 177) 

Allah Ta’ala berfirman, 

^ 4 , 
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"Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang anak-anak 
yatim. Katakanlah, “Memperbaiki keadaan mereka adalah baik...” (QS. 
Al-Baqarah [2]: 220) 
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[2891. j p) ar i Sahi bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku dan penanggung anak yatim di surga 
seperti ini. ” Beliau memberi isyarat dengan jari telunjuk dan jari tengah 
dengan jeda sedikit saja. (HR. Al-Bukhari 5304, Abu Dawud 5150, At- 
Tirmidzi 1918, Ahmad 5/333) 


^ Bab 12 

Menyayangi Anak Perempuan dan Keturunan 
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2892. j Bari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mencium Hasan bin Ali sementara di dekat 
beliau ada Aqra' bin Habis At-Tamimi yang sedang duduk. Aqra'berkata, 
‘Aku punya sepuluh anak laki-laki tidak ada satu pun yang pernah aku 
cium. 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memandanginya lantas 
bersabda, “Barangsiapa yang tidak menyayangi maka ia tidak disayangi. ” 
(HR. Al-Bukhari 5997, Muslim 2318, Abu Dawud 5218, At-Tirmidzi 1911, 
Ahmad 2/514) 
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2893.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Seorang pedalaman 


telah datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas berkata 
kalian mencium anak-anak namun kami tidak mencium mereka. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Tidak ada yang dapat aku 
perbuat untukmu bila Allah telah mencabut kasih sayang dari hatimu.” 
(HR. Al-Bukhari 5998, Muslim 2317) 
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2894.) Dari Aisyah - istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam - Radhiyalla¬ 
hu Anha, ia berkata, ‘Aku didatangi seorang perempuan bersama dua 
putrinya, ia meminta kepadaku namun aku tidak memiliki makanan 
selain sebutir kurma. Aku pun memberikan sebutir kurma itu kepadanya, 
lalu ia membaginya untuk kedua putrinya, kemudian ia bergegas pergi. 
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Lalu masuklah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, setelah aku beritahu 
tentang kejadian itu, beliau bersabda, “Barangsiapayang mendapat suatu 
ujian karena anak-anak perempuan ini lantas ia memperlakukan mereka 
dengan sebaik-baiknya, maka mereka menjadi tabir baginya dari neraka. ” 
(HR. Al-Bukhari 5995, Muslim 2629, At-Tirmidzi 1915) 
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(2895.) Uari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menanggung 
dua anak perempuan hingga keduanya balig maka pada hari kiamat 
kelak aku dan dia (berdekatan)" Beliau merapatkan jari-jari beliau. (HR. 
Muslim 2631) 
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Peringatan bahwa Anak sebagai Ujian 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur 
kata yang benar. ” (QS. An-Nisa' [4]: 9) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian 
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya 
perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua 
pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu 
seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). 
Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari 
harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. 
Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh 
kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia 
(yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) 
wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) 
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui barangsiapa 
di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah 
ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. ” (QS. 
An-Nisa’[4]: 11) 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya di antara istri-istrimu 
dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati- 
hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu maafkan dan kamu 
santuni serta ampuni (mereka), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.” (QS. At-Taghabun [64]: 14) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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"Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar.” (QS. Al- 
Anfal [8]: 28) 
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(2896.) Dari Ya’la Al-Amiri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Hasandan 
Husain Radhiyallahu Anhuma datang menghampiri Nabi ShallallahuAlaihi 
wa Sallam dengan berlari lalu beliau mendekap keduanya dan bersabda, 
"Sesungguhnya anak itu (ujian yang) memicu kebakhilan menimbulkan 
ketakutan. ” (HR. Ibnu Majah 3666, Ahmad 4/172) 



Adil dalam Pembagian di antara Anak-anak 

Allah Ta'ala berfirman, 



"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu sebagai penegak 
keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 
kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku 
tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. 
Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti apa yang kamu 
kerjakan. ” (QS. Al-Ma'idah [5]: 8) 
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(2897.) Dari Amir bahwa ia mengatakan aku mendengar Nu’man bin 
Basyir Radhiyallahu Anhuma mengatakan di atas mimbar; ayahku 
memberikan suatu pemberian kepadaku namun Amrah binti Rawahah 
berkata; aku tidak rela sebelum kamu mempersaksikan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia pun segera menemui Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas berkata; aku memberikan suatu 
pemberian kepada anakku dari Amrah binti Rawahah lalu ia memintaku 
agar mempersaksikan kepadamu wahai Rasulullah. Beliau mengajukan 
pertanyaan, “Apakah kamu memberikan seperti ini kepada semua 
anakmu?" Tidak, jawabnya. Beliau pun bersabda, “Takutlah kepada Allah 


dan berlaku adillah di antara anak-anak kalian (HR. Al-Bukhari 2587, 
Muslim 1623, Abu Dawud 3542, 3544, An-Nasa'i 3674, At-Tirmidzi 1367, 
Ibnu Majah 2375, Ahmad 4/170) 
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Keutamaan Salam 


Allah Ta'ala berfirman, 







“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah 
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) 
ingat. ” (QS. An-Nur [24]: 27) 


Allah Ta’ala berfirman, 





“Apabila kamu memasuki rumah-rumah hendaklah kamu memberi 
salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi salam) kepada dirimu 
sendiri, dengan salam yang penuh berkah dan baik dari sisi Allah.” (QS. 
An-NOr [24]: 61) 
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[2898.J Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Seorang laki-laki datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lantas mengucapkan assalamu ’alaikum. Setelah salamnya dijawab ia pun 
duduk. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Sepuluh." Kemudian 
datang orang lain dan mengucapkan assalamu ‘alaikum warahmatullah. 
Setelah salamnya dijawab ia pun duduk. Beliau mengatakan, “Dua 
puluh. ” Kemudian datanglah yang lain dan mengucapkan assalamu 
‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Setelah salamnya dijawab, ia 
pun duduk. Beliau mengatakan, “Tiga puluh. ” (HR. Abu Dawud 5195, At- 
Tirmidzi 2689, Ahmad 4/439) 
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[2899. j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi yang jiwaku di tangan-Nya, 
kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman dan tidaklah kalian 
beriman hingga kalian saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan 
pada sesuatu yang jika kalian lakukan maka kalian saling mencintai, 
tebarkanlah salam di antara kalian. ” (HR. Muslim 54, At-Tirmidzi 2688, 
Ibnu Majah 3692, Ahmad 2/477) 
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2900.) Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
kita Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada kita untuk 
menebarkan salam. ’ (HR. Ibnu Majah 3693) 
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(2901?) Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Beribadahlah kepada 
Ar-Rahman, berikanlah makanan, dan tebarkanlah salam maka kalian 
masuk surga dengan salam.” (HR. At-Tirmidzi 1855, Ibnu Majah 3694, 
Ahmad2/170) 
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(2902.) Bari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma bahwa seseorang 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wahai 
Rasulullah (tuntunan) Islam apa yang baik (bagiku)? Beliau bersabda, 
"Kamu beri makan dan kamu ucapkan salam kepada orang yang kamu 
kenal dan yang tidak kamu kenal." (HR. Al-Bukhari 12,28, Muslim 39, Abu 
Dawud 5194, An-Nasa'i 5000, Ibnu Majah 3253) 
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(2903.J Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang yang paling 
utama bagi Allah adalah yang memulai salam kepada mereka. (HR. Abu 
Dawud 5197, At-Tirmidzi 2694, Ahmad 5/261) 
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2904.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Jika seseorang 
dari kalian bertemu saudaranya hendaknya ia mengucapkan salam 
kepadanya. Jika antara keduanya terhalang oleh pohon, dinding, atau 
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batu kemudian bertemu dengannya hendaknya ia mengucapkan salam 
juga kepadanya. (HR. Abu Dawud 5200) 



Adab-adab Salam 


Allah Ta'ala berfirman, 



“Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) penghormatan, 
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah 
(penghormatan itu, yang sepadan) dengannya. ” (QS. An-Nisa'[4]: 86) 


Allah Ta’ala berfirman, 





"Ucapan penghormatan mereka dalam (surga) itu ialah salam. ” (QS. 
Ibrahim [14]: 23) 
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[2905.) D ar i Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Allah menciptakan Adam dalam 
wujudnya dengan tinggi enam puluh hasta. Setelah menciptakannya Allah 
berfirman; pergilah lantas ucapkanlah salam kepada kumpulan malaikat 
yang sedang duduk itu, lalu simaklah penghormatan yang mereka 
ucapkan kepadamu, karena itulah penghormatanmu dan penghormatan 
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keturunanmu. Adam pun mengucapkan; assalamu ’alaikum. Mereka 
mengucapkan; assalamu ’alaikum warahmatullah. Mereka menambahkan 
pada salamnya; warahmatullah. Setiap orang yang masuk surga memiliki 
wujud sebagaimana wujud Adam namun kemudian makhluk terus 
mengalami penyusutan sampai sekarang. ” (HR. Al-Bukhari 6227, Ahmad 
2/315) 
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(2906.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Yang muda mengucapkan 
salam kepada yang tua, yang berjalan mengucapkan salam kepada yang 
duduk, dan yang sedikit mengucapkan salam kepada yang banyak. ” (HR. 
Al-Bukhari 5231, Muslim 2160, Abu Dawud 5198, 5199, At-Tirmidzi 2703, 


Ahmad 2/314) 
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(2907.) Dari Al-Miqdad bin Al-Aswad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku 
datang bersama dua sahabatku dengan kondisi kehilangan pendengaran 
dan penglihatan kami karena beban hidup. Kami pun memberanikan 
diri untuk menemui sahabat-sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 



namun tidak ada seorang pun yang menerima kami. Akhirnya kami 
menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau mengajak kami 
untuk mendatangi keluarga beliau. Ternyata sudah ada tiga kambing yang 
disediakan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Hendaknya kalian 
memerah susu ini untuk dibagikan di antara kita. "Kami pun memerahnya 
dan masing-masing orang mendapat bagian minumannya. Kami juga 
menyediakan bagian untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Pada malam harinya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang 
dengan mengucapkan salam dengan suara yang tidak membangunkan 
orang yang tidur namun terdengar oleh orang yang terjaga. Kemudian 
beliau mendatangi masjid dan menunaikan shalat. Setelah itu beliau 
menghampiri minuman beliau dan meminumnya.' (HR. Muslim 2055, 
At-Tirmidzi 2719, Ahmad 6/3) 
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[ 2908.j Dari Abu Juray Al-Hujaimi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku 
mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas mengucapkan, 
‘alaikassalam ya Rasulallah (untukmu keselamatan wahai Rasulullah).' 
Beliau bersabda, “Jangan ucapkan alaikassalam; karena alaikassalam 
adalah (salam) penghormatan bagi orang-orang mati." (HR. Abu Dawud 
5209, At-Tirmidzi 2721,2722, Ahmad 3/482 dari Abu Tamimah Al-Hujaini) 
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Perihal Jabat Tangan 
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[2909. J DariQatadah, ia berkata, Aku bertanya kepada Anas Radhiyallahu 
Anhu apakah ada jabat tangan di antara sahabat-sahabat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam? Ya, jawabnya. (HR. Al-Bukhari 6263) 
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(2910.) Dan Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Saat 
penduduk Yaman datang, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Telah datang kepada kalian penduduk Yaman dan mereka 
adalah kalangan pertama yang memperkenalkan jabat tangan. ” (HR. Abu 
Dawud 5213, Ahmad 3/212) 
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(2911.) Dari Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah dua orang muslim 
bertemu lantas berjabat tangan melainkan keduanya diampuni sebelum 
berpisah." (HR. Abu Dawud 5212, At-Tirmidzi 2727, Ibnu Majah 3703, 


Ahmad 4/289) 



Meminta Izin dan Salam Tiga Kali 


Allah Ta’ala berfirman, 



"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah 
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) 
ingat. ” (QS. An-NOr [241:27) 
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[2912.] Dari Abu SaidAl-Khudri RadhiyallahuAn.hu bahwa ia mengatakan 
Abu Musa meminta izin untuk menemui Umar dengan mengucapkan; 
assalamu ’alaikum, apakah aku boleh masuk?Satu, kata Umar menanggapi 
kemudian diam sesaat. Assalamu ‘alaikum, apakah aku boleh masuk? 
tanya Abu Musa. Umar berkata; dua. Kemudian diam sesaat. Assalamu 


‘alaikaum, apakah aku boleh masuk? tanya Abu Musa. Umar berkata; tiga. 
Setelah itu Abu Musa pun pulang. Umar bertanya kepada penjaga pintu; 
apa yang dilakukannya? Pulang, jawab penjaga pintu. Umar berkata; 
suruh dia menemuiku. Begitu Abu Musa sudah ada di hadapannya, Umar 
bertanya; apa yang kamu perbuat ini? Sunnah, jawab Abu Musa. Umar pun 
mempertanyakan; sunnah!? Demi Allah, kamu menunjukkan kepadaku 
tuntunannya atau buktinya atau aku akan menindakmu. Abu Said 
menuturkan; Abu Musa pun menemui kami sesama kaum Anshar lantas 


berkata; wahai seluruh kaum Anshar, bukankah kalian sebagai kalangan 
yang paling mengetahui hadis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bukankah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Meminta 


izin tiga kali. Itu bila kamu diizinkan. Jika tidak maka pulanglah.’’ Ubay 
bin Kaab berkata; demi Allah, tidak ada yang menyertaimu kecuali orang 
yang paling muda di antara kami, berdirilah hai Abu Said. Aku pun berdiri 
dan segera menemui Umar lalu aku katakan; aku benar-benar mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan ini. (HR. Al-Bukhari 


2062, Muslim 2154, 5679 dengan lafalnya, Abu Dawud 5180, At-Tirmidzi 
2690, Ibnu Majah 3706, Ahmad 3/6 hadis serupa) 
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Perintah Menjawab Salam 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) penghormatan, 
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah 
(penghormatan itu, yang sepadan) dengannya. ” (QS. An-Nisa’[4]: 86) 

gi\ :jli ilfc &\ ^ j »$' Cf 5^3 

r^-3 ^ 

jV^ij 

aIjT 15I 4 S 3 >)j 


(2913.) Dari Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan tujuh hal kepada kami 
dan melarang kami dari tujuh hal lainnya. Beliau memerintahkan kami 
untuk mengiring jenazah, menjenguk orang sakit, memenuhi undangan, 
menolong orang yang dizalimi, menepati sumpah, menjawab salam, dan 
mendoakan orang yang bersin. Beliau melarang kami dari penggunaan 
bejana perak, cincin emas, sutera, pakaian mewah untuk membanggakan 
diri, pakaian ibrisim (jenis sutera tertentu), dan istabraq (perpaduan 
sutera biasa dengan ibrisim). (HR. Al-Bukhari 1239, Muslim 2066, At- 
Tirmidzi 2809, Ahmad 4/284) 
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2914.) Dari Abu SaidAl-Khudri RadhiyallahuAnhu dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Hindarilah oleh kalian duduk 


di jalan.” Mereka mengatakan, ‘Wahai Rasulullah, kami hanya punya 
kesempatan duduk (di jalan) untuk berbincang-bincang. 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika kalian hanya menghendaki 
duduk (di jalan), maka berilah hak jalan.” Mereka bertanya, ‘Apa 
haknya?'Beliau bersabda, "Menjaga pandangan, menahan gangguan, 
menjawab salam, menyuruh pada kebaikan, dan mencegah kemungkaran." 
(HR. Al-Bukhari 2465, Muslim 2121, Abu Dawud 4817) 
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2915.) DariAbu Hurairah RadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kewajiban muslim 
atas muslim lima; menjawab salam, menjenguk orang sakit, mengiring 
jenazah, memenuhi undangan, dan mendoakan orang yang bersin.” 
(HR. Al-Bukhari 1240, Muslim 2162, Abu Dawud 5030, Ahmad 2/540 
dalam riwayat lain pada Muslim; hak muslim atas muslim enam - ia 
menambahkan - dan jika ia meminta nasihat kepadamu maka nasihatilah ia) 
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[2916.) Dari Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Jika 
jamaah lewat maka yang memberi salam cukup seorang dari mereka, dan 
bagi orang-orang yang duduk cukup satu dari mereka saja yang membalas 
salam.” Abu Dawud mengatakan Hasan bin Ali meriwayatkan secara marfu' 
dari Ali dari Nabi Shallallahu Alaihi waSallam. (HR. Abu Dawud 5210) 



Menyampaikan Salam 
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2917.) DariAisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda kepadanya, "Jibril menyampaikan 
salam kepadamu. MakaAisyah menjawab, “Wa'alaihissalam warah- 
matullahi wabarakatuh. ” (HR. Abu Dawud 5210, At-Tirmidzi 2693, Ahmad 


6/146) 



Salam kepada Kaum Perempuan dan Anak-anak 
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2918.) Dari Asma binti Yazid Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati kami kaum perempuan, lalu beliau 
mengucapkan salam kepada kami. (HR. Abu Dawud 5204, At-Tirmidzi 
2697, Ibnu Majah 3701) 
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2919. 


Dari Sayyar, ia berkata, ‘Aku berjalan bersama Tsabit Al-Bunani 
lalu ia melewati anak-anak dan mengucapkan salam kepada mereka. Tsabit 
menyampaikan bahwa ia pernah berjalan bersama Anas Radhiyallahu 
Anhu lalu ia melewati anak-anak dan mengucapkan salam kepada mereka. 
Anas menyampaikan bahwa ia pernah berjalan bersama Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam lantas beliau melewati anak-anak dan beliau 
mengucapkan salam kepada mereka. (HR. Al-Bukhari 6247, Muslim 2168, 
Abu Dawud 5202, At-Tirmidzi 2696, Ibnu Majah 3700) 


Bab 9 

Mengucapkan Salam kepada Ahli Kitab dan Menjawab Salam 

Mereka 
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(2920.) Dari Abdullah bin Umar RadhiyallahuAnhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika orang-orang Yahudi 
mengucapkan salam kepada kalian maka sebenarnya seseorang dari mereka 
mengucapkan; assamu 62 ‘alaika, maka ucapkanlah; wa’alaika.” (HR. Al- 
Bukhari 6257, Muslim 2164, Abu Dawud 5206, At-Tirmidzi 1603, Ahmad 2/9) 
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292hj Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seorang Ahli Kitab 
mengucapkan salam kepada kalian maka ucapkanlah, ‘Wa’alaikum’." 
(HR. Al-Bukhari 6258, Muslim 2163, Abu Dawud 5207, At-Tirmidzi 3301, 
IbnuMajah 3697, Ahmad 3/140) 

62 As-Saam yakni kematian segera. Lihat An-Nihayah, Bab Sin dengan Mim. 
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(2922.) Dari labirblnAbdillah RaihiyallahuAnhu, ia berkata,'Beberapa 
orang Yahudi mengucapkan salam kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam; assamu ‘alaika, wahai Abu Qasim. “Wa’alaikum, jawab beliau. 
Dengan nada marah Aisyah berkata, ‘Tidakkah engkau mendengar apa 
yang mereka ucapkan?'Beliau menjawab, Tentu, aku mendengarnya dan 
aku pun telah membalas mereka. Sesungguhnya kita diijabah terhadap 
mereka, namun mereka tidak diijabah terhadap kita.” (HR. Muslim 2166, 
Ahmad 3/383) 
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(2923.) Dari Suhail bin Abu Shalih, ia berkata, ‘Aku keluar bersama ayahku 
ke Syam. Tatkala melewati tempat-tempat ibadah yang di dalamnya 
terdapat kaum Nasrani, orang-orang pun mengucapkan salam kepada 
mereka. Ayahku berkata, 'Jangan memulai salam kepada mereka, karena 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu menyampaikan kepada kami dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Jangan 
memulai salam kepada mereka, dan jika kamu bertemu mereka di jalan 
maka buatlah mereka terdesak ke bagian jalan yang paling sempit. ” (HR. 
Muslim 2167, Abu Dawud 5205, At-Tirmidzi 1602, Ahmad 2346) 


j* Ua*j oi *ifr C??j cf- GUD 

jvis fdJI :\J\£ 4* ili' jf 'j4 S 



KITAB 

SALAM 




jU=4k c>: UJUS -Jb; ^ Al ^u\ 

Al 5} *ii5lc u: :^J ^ jJJi JUS j&ftjj fH3l 
Ji :jlS ¥\jUj U ^llS jll\ :a_£$\c cJlS j 


v r < ?“ 


Ji 

2924.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Sejumlah orang 
Yahudi menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengucapkan, 
‘assam ‘alaika (semoga kebinasaan atasmu).'Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun menjawab, “Alaikum Ouga atas kalian).”Aisyah menyela, 
‘Bahkan bagi kalian kebinasaan dan laknat. 'Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun bersabda, “Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah menyukai sikap 
santun dalam segala hal.”Aisyah berkata, ‘Tidakkah engkau mendengar 
yang mereka ucapkan?'Beliau menegaskan, “Sudah kukatakan, ‘alaikum 
(juga atas kalian)’. ” (HR. Muslim 2166, At-Tirmidzi 2701, Ahmad 6/37) 
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[2925.j Dari Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati suatu majelis tempat berbaur 
orang-orang yang muslim maupun Yahudi, dan beliau mengucapkan 
salam kepada mereka. (HR. Al-Bukhari 4566, At-Tirmidzi 1702, riwayat 
Muslim 1798, sesuai maknanya dalam hadis yang cukup panjang) 



Adab-adab Meminta Izin 
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Allah Ta'ala berfirman, 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah 
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) 
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ingat.’’ (QS. An-NRr [24]: 27) 
Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, makajanganlah 
kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu, 
“Kembalilah!’’Maka (hendaklah) kamu kembali. Itu lebih suci bagimu, dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ’’ (QS. An-Ntir [24]: 28) 
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(2926.) DariHuzail, ia berkata, ‘Seseorangdatang-Utsman mengatakan 
ia Sa’ad bin Abi Waqqash- lantas berdiri di depan pintu rumah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk meminta izin, namun ia tetap 
berdiri di depan pintu. Utsman mengatakan ia menghadap ke pintu. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda kepadanya, "Kamu 
memang begini-atau begini-sesungguhnya meminta izin itu bagian dari 
pandangan. ” (HR. Abu Dawud 5174) 
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(2927.) Dari Kaladah bin Hanbal bahwa Shajwan bin Umayah Radhiyal- 


lahu Anhu mengutusnya untuk mengantarkan susu, rusa muda, dan 
beberapa mentimun kecil kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang saat itu sedang di daerah dataran tinggi Mekah. Begitu aku masuk 
tanpa mengucapkan salam, beliau mengatakan, “Kembali dan ucapkan 
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assalamu ‘alaikum.” Itu terjadi setelah Shafwart bin Umayah masuk Islam. 
(HR. Abu Dawud 5176, At-Tirmidzi 2710, Ahmad 3/414) 
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[2928.J Dari Abdullah bin Busr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Jika 
mendatangi pintu rumah suatu kaum, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak menghadap pintu secara langsung, akan tetapi beliau 
berada di dekat tiangnya yang kanan atau kiri, dan beliau mengucapkan, 
‘Assalamu ‘alaikum, assalamu ‘alaikum. ” Hal ini lantaran pintu pada 
masa itu dipasangi tirai penutup. (HR. Abu Dawud 5186, Ahmad 5/189) 


d 445" : j\S aIc- ii)l ci' 

: jus 4 / 1 ; ’SS tjiji j? iu. i) ^ 

?dui; u : jus <oUys j_ jS ]5 ps vS^S5 >4 jp oj;k.i 

4il jjij jlS} .oJU-ji J, oijs £lS ciskll :oJi 
«gjdi a jds \S$ oSiill 1 $) :jUUj Ajj. 

ApJl j, ^ lif jU=»i*l juSL 4J4 cjllj :jus 
jii! N) du; fy: 'J jjij yi? js g? jus jij 
ju j! ojU-ts iju diis fjsji 'jdJ, ui£s 0 \ 

.(iii3 jli ^JLl-3 aIIp 4jj\ 

[2929.) Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 
berada di suatu majelis kaum Anshar tiba-tiba Abu Musa datang dengan 
raut kepanikan. Abu Musa mengatakan, ‘Aku meminta izin untuk bertemu 
Umar sampai tiga kali namun Umar tidak mengizinkanku, aku pun 
pulang.'Kemudian Umar bertanya, 'Apa yang menghalangimu (untuk 
menunggu)?'Aku katakan, ‘Aku telah meminta izin tiga kali namun tidak 
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diizinkan maka aku pulang; karena Rasulullah ShallallahuAIaihi wa Sallam 
bersabda, “Jika seseorang dari kalian meminta izin tiga kali namun tidak 
diizinkan maka hendaknya ia pulang.” Umar berkata, ‘Demi Allah, engkau 
tunjukkan tuntunannya dengan bukti, apakah di antara kalian ada orang 
yang mendengarnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?'Ubay bin 
Ka’ab pun berkata, ‘Demi Allah, tidak ada yang mendukungmu selain orang 
yang paling muda di antara kaum Anshar. 'Saat itu aku yang paling muda di 
antara mereka, sehingga aku pun bergegas bersamanya, lantas memberitaku 
Umar bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda seperti itu.' 
(HR. Al-Bukhari 6245, Muslim 2153, 2154, Abu Dawud 5180, At-Tirmidzi 
2690, dan riwayat Ibnu Majah 3706, Ahmad 3/6 hadis serupa) 



Tidak Disukai Orang Mengatakan “Aku” Saat Meminta Izin, 
Namun Hendaknya Memperkenalkan Namanya 
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(2930.) Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Aku 
menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait utang yang berada 
dalam tanggungan ayahku. Begitu aku mengetuk pintu, beliau bertanya, 
“Barangsiapa ini?" ‘Aku,’Jawabku. Beliau pun bersabda, “Aku, aku.” 
Sepertinya beliau tidak menyukai itu. (HR. Al-Bukhari 6250, Muslim 2155, 
Abu Dawud 5187, At-Tirmidzi 2711, Ibnu Majah 3709) 



Adab Masuk Rumah dari Pintunya, Baik saat Safar Maupun 

Mukim 


Allah Ta ’ala berfirman, 
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‘‘Dati bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari atasnya, tetapi 
kebajikan adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah rumah- 
rumah dari pintu-pintunya... ” (QS. Al-Baqarah [2]: 189) 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang memanggil engkau (Muhammad) 
dari luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. Dan sekiranya 
mereka bersabar sampai engkau keluar menemui mereka, tentu akan lebih 
baik bagi mereka. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. ” (QS. 
Al-Hujurat |491:4-5) 
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2931.J Dari Bara'Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Ayat ini turun terkait 

kami. Saat itu jika orang-orang Anshar menunaikan ibadah haji lantas 
pulang maka mereka biasanya tidak masuk rumah melalui pintu rumah 
mereka, akan tetapi melalui bagian atas rumah. Kemudian datanglah 
seseorang dari Anshar lantas masuk rumah melalui pintunya sehingga 
tampaknya ia mendapatkan kecaman atas tindakannya itu. Maka 
turunlah, "Dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari atasnya, 
tetapi kebajikan adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah 
rumah-rumah dari pintu-pintunya... ” (HR. Al-Bukhari 1803) 
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Bab Adab-adab Bermajelis 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Wahai orang-orangyangberiman!Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis, ” maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang- 
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” (QS. 
Al-Mujadilah [58]: 11) 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan sungguh, Allah telah menurunkan (ketentuan) bagimu di dalam Kitab 
(Al-Quran) bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan 
diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah kamu duduk 
bersama mereka, sebelum mereka memasuki pembicaraan yang lain. 
Karena (kalau tetap duduk dengan mereka), tentulah kamu serupa dengan 
mereka. Sungguh, Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik 
dan orang-orang kafir di neraka Jahanam.” { QS. An-Nisa'[4]: 140) 
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Dari Abu Waqid Al-Laitsi Radhiyallahu Anhu, bahwa saat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang duduk di masjid 
sementara orang-orang bersama beliau tiba-tiba ada tiga orang yang 
datang, yang dua menghampiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sementara yang satu pergi. Kemudian keduanya bergabung di majelis 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Satu dari keduanya melihat ada 
celah di majelis lantas duduk di tempat itu. Sementara yang lain duduk 
di belakang mereka. Adapun yang ketiga bergegas pergi. Begitu selesai, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah kalian aku 
beritahu tentang tiga orang itu. Adapun yang satu dari mereka berlindung 
kepada Allah maka Allah pun melindunginya. Sementara yang lain 
ia malu maka Allah pun malu padanya. Sedangkan yang lainnya lagi 
berpaling maka Allah pun berpaling darinya. ” (HR. Al-Bukhari 66, Muslim 
2176, At-Tirmidzi 2724, Ahmad 5/219) 


2932. 
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[2933. j p) ar i ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Janganlah orang meminta 
orang lain berdiri dari tempat duduknya lalu ia mendudukinya akan 
tetapi hendaknya kalian melapangkan dan meluaskan. ” (HR. Al-Bukhari 
911, Muslim 2177, At-Tirmidzi 2749, Ahmad 2/22) 
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[2934.) Darijabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu ia berkata, ‘Saat kami 
datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka barangsiapa 
pun dari kami yang datang belakangan, maka ia duduk di posisi terakhir 
jamaah. ’ (HR. Abu Dawud 4825, At-Tirmidzi 2725, Ahmad 5/91) 
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Larangan Dua Orang Berbisik di saat Ada Orang Ketiga 
Bersama Mereka 


Allah Ta 'ala berfirman, 
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan 
pembicaraan rahasia, janganlah kamu membicarakan perbuatan 
dosa, permusuhan, dan durhaka kepada Rasul. Tetapi bicarakanlah 
tentang perbuatan kebajikan dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang kepada-Nya kamu akan dikumpulkan kembali. Sesungguhnya 
pembicaraan rahasia itu termasuk (perbuatan) setan, agar orang-orang 
yang beriman itu bersedih hati, sedang (pembicaraan) itu tidaklah 
memberi bencana sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah. 
Dan kepada Allah hendaknya orang-orang yang beriman bertawakal.” 
(QS. Al-Mujadilah [58]: 9-10) 
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2935.) DariAbdullah bin Mas’ud RadhiyallahuAnhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika kalian bertiga, maka 
janganlah dua orang berbisik tanpa melibatkan yang lain hingga kalian 
berbaur dengan orang-orang lainnya, karena itu membuatnya sedih. (HR. 
Al-Bukhari 6290, Muslim 2184, Ahmad 1/375) 
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Makruh Berdiri untuk Menyambut Orang yang Datang selain 
untuk Orang yang Pergi Lama atau Musafir 


fUS ilt Cs?j : jvs 

jUJit:JUl Jjfj 6i=- 5'iii o^'j i?j)' 5 ; 
liD a ji : SjK j&y j^> 




(2936.) DariAbuMijlaz, iaberkata, 'Muamyah RadhiyallahuAnhukeluar 
lantas Abdullah bin Az-Zubair dan Ibnu Shafwan berdiri saat mereka 
melihatnya. Ia berkata (kepada keduanya); duduklah. Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
suka bila orang-orang berdiri karenanya, 63 maka silakan ia mengambil 
tempatnya di neraka. ” (HR. Abu Dawud 5229, At-Tirmidzi 2755, Ahmad 
4/100) 
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[2937.) Dari Anas Radhiyalla.hu Anhu, iaberkata, ‘Tidak ada seorang 
pun yang lebih mereka cintai daripada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ia mengatakan; saat melihat beliau maka mereka tidak berdiri 
kaerna mereka tahu bahwa beliau tidak menyukai itu. (HR. At-Tirmidzi 
2754, Ahmad 3/132) 
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63 Berdiri karenanya yakni berdiri dan mengambil posisi siap untuknya. Maksudnya di 
sini adalah berdiri kepadanya bukan berdiri untuknya sebagaimana yang dilakukan 
terhadap raja-raja. 
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(2938.) D ar i Abu Said Al-Khudri Radhiyalla.hu Anhu bahwa saat orang- 
orang Quraizhah memilih untuk menerima keputusan yang ditetapkan 
oleh Sa’ad, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim utusan untuk 
menjemput Sa’ad. Begitu Sa’ad tiba dengan mengendarai keledai putih 
bersih, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berdirilah kalian 
kepada pemuka kalian - atau kepada orang pilihan kalian -.” (HR. Al- 
Bukhari 3043, Muslim 1768, Abu Dawud 5215, Ahmad 3/22) 



Mencium 
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2939. Dari Ummul Mukminin Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 


‘Aku tidak pernah melihat seorang pun yang cara berjalan, perilaku, dan 
sikapnya lebih mirip Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam daripada 
Fatimah Karramallahu Wajhaha. Jika Fatimah menemui beliau maka 
beliau berdiri menghampirinya lalu meraih tangannya dan menciumnya 
lantas menduduknya di tempat duduk beliau. Sebaliknya jika beliau 
menemuinya, maka ia berdiri lantas meraih tangan beliau dan mencium 
beliau lalu mendudukkan beliau di tempat duduknya. (HR. Abu Dawud 
5219, At-Tirmidzi 3872) 
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2940. j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam mencium Hasan bin Ali sementara di dekat 
beliau ada Aqra' bin Habis At-Tamimiyang sedang duduk. Aqra'berkata, 
‘Aku punya sepuluh anak laki-laki tidak ada satu pun yang pernah aku 
cium. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memandanginya lantas 
bersabda, “Barangsiapa yang tidak menyayangi, maka ia tidak disayangi.” 
(HR. Al-Bukhari 5997, Muslim 1809, Abu Dawud 5220) 
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[2941.] Dari Usaid bin Hudhair Radhiyallahu Anhu seorang dari Anshar, 
ia berkata, ‘Saat ia berbicara dengan mereka dan ada canda di dalamnya 
ketika ia membuat mereka tertawa, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menusuknya dengan ranting pohon di bagian lambungnya. Ia berkata; 
tahan aku sebentar. “Bertahanlah,” kata beliau. Ia berkata; engkau 
mengenakan gamis sementara aku tidak mengenakan gamis. Begitu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ia pun segera mendekap beliau dan 
mencium pinggang beliau. Ia mengatakan aku hanya menginginkan ini 
wahai Rasulullah. (HR. Abu Dawud 5224) 
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[2942. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku keluar 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di waktu siang. Beliau 
tidak berbicara denganku dan aku pun tidak berbicara dengan beliau 
sampai beliau tiba di pasar Bani Qainuqa. Kemudian beliau bergegas pergi 
hingga begitu tiba di tenda Fatimah, beliau bertanya, “Adakah si kecil? 
Adakah si kecil?” Yakni Hasan. Kami menduga Hasan masih belum muncul 
karena dimandikan oleh ibunya dan dipakaikan kalung. Namun tidak 
lama kemudian ia datang dengan berlari hingga keduanya pun saling 
berpelukan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Ya 
Allah, sesungguhnya aku mencintainya maka cintailah dia dan cintailah 
orang yang mencintainya. ” (HR. Al-Bukhari 2122, Muslim 2421) 
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Jika Orang Berdiri dari Tempat Duduknya kemudian Kembali 
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2943.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Jika orang berdiri dari 
tempat duduknya kemudian kembali kepadanya maka ia lebih berhak 
terhadapnya. ” (HR. Abu Dawud 4853, Ibnu Majah 3717, Ahmad 2/263, dan 
dari Ibnu Umar riwayat Muslim 2177) 
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[2944.] Dari Wahab bin HudzaifahRadhiyallahuAnhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seseorang lebih berhak terhadap 
tempat duduknya dan jika ia keluar untuk memenuhi keperluannya 
kemudian kembali, maka ia lebih berhak terhadap tempat duduknya. ” 
(HR. At-Tirmidzi 2751, Ahmad 3/422) 
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[2945.J Dari Abu Buraidah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berjalan kaki, tiba-tiba beliau 
didatangi seseorang dengan keledainya. Orang itu berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, kendarailah. 'Ia pun mundur. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sungguh engkau lebih berhak berada di bagian depan 
kendaraanmu kecuali bila engkau menyerahkannya kepadaku. "Ia berkata, 
‘Aku telah menyerahkannya kepadamu.'Abu Buraidah mengatakan, 
‘Beliau pun mengendarainya .' (HR. Abu Dawud 2572, At-Tirmidzi 2773) 



Bab 19 



Larangan Duduk di Jalanan Kecuali Memenuhi Haknya 
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2946.] Dari Abu SaidAl-Khudri Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Hindarilah oleh kalian duduk di jalan. ” 
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Mereka mengatakan, "Wahai Rasulullah, kami hanya punya kesempatan 
duduk (dijalan) untuk berbincang-bincang. 'Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa Sallam bersabda, “Jika kalian hanya menghendaki duduk (dijalan) 
maka berilah hak jalan.” Mereka bertanya, ‘Apakah haknya?" Beliau 
bersabda, “Menjaga pandangan, menahan gangguan, menjawab salam, 
menyuruh pada kebaikan, dan mencegah kemungkaran.” (HR. Al-Bukhari 
2465, Muslim 2121, Abu Dawud 4815, Ahmad 3/47) 


Oii 4 1 ' Jj-6 6^ ilc Jill C$?j t\j! (TMV) 

6): JUS &/31 ‘fMj & oAks £•> 

. jjJLll iilj y ljLcij iji Oii&U. i 'J 

2947.) Dari Bara' Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam melewati beberapa orang Anshar yang sedang duduk 
dijalan. Beliau pun bersabda, “Jika kalian mesti melakukannya maka 
jawablah salam, bantulah orang yang dizhalimi, dan berilah petunjuk 
jalan. ” (HR. At-Tirmidzi 2726, Ahmad 4/282) 



Kafarat Majelis 
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(2948.) Dari Abdullah bin Amr bin Ash Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
Ada kata-kata yang tidaklah diucapkan tiga kali oleh barangsiapa pun 
saat hendak meninggalkan majelisnya melainkan itu sebagai kafaratnya, 
dan tidaklah ia mengucapkannya di majelis kebaikan dan majelis dzikir 
melainkan itu sebagai penutupan baginya sebagaimana sahifah ditutup 
dengan cap penutup, “Mahasuci Engkau ya Allah dan segala puji bagi- 
Mu tiada Tuhan selain Engkau, aku memohon ampun dan bertaubat 
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kepada-Mu.” (HR. Abu Dawud 4857, dari Abu Barzah Al-Aslami riwayat 
Abu Dawud 4859 hadis serupa) 
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(2949.) DariAisyah RadhiyallahuAnha bahwa jika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam duduk di suatu majelis atau shalat, maka beliau 
mengucapkan kata-kata tertentu. Begitu ditanyakan olehAisyah mengenai 
kata-kata itu, beliau bersabda, “Jika ia membicarakan kebaikan maka itu 
sebagai segel penutupnya sampai hari kiamat, dan jika ia membicarakan 
yang lain maka itu sebagai kafarat baginya; Maha Suci Engkau ya Allah 
dan segala puji bagi-Mu, aku memohon ampun dan bertaubat kepada- 
Mu." (HR. An-Nasa'i 1343, Ahmad 6/77) 
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(2950.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang duduk di suatu 
majelis dan banyak kekeliruannya di majelis itu lantas ia mengucapkan 
sebelum berdiri dari tempat duduknya tiu; Maha Suci Engkau ya Allah dan 
segala puji bagi-Mu, aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Engkau, aku 
memohon ampun dan bertaubat kepada-Mu, melain diampunilah yang 
terjadi di majelisnya itu." (HR. At-Tirmidzi 3433, Ahmad 2/494) 
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(2951.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang duduk di suatu 
tempat namun tidak berdzikir kepada Allah di tempat itu, maka baginya 
tirah 64 dari Allah. Dan barangsiapa yang berbaring di tempat berbaring 
tanpa dzikir kepada Allah di tempat itu maka baginya tirah dari Allah.” 
(HR. Abu Dawud 4856) 
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(2952.) Dari Syarid bin Suwaid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melewatiku saat aku duduk begini. Aku 
meletakkan tangan kiriku di belakang punggungku dan bersandar pada 
bagian belakang tanganku. Beliau pun menegurku, “Apakah kamu duduk 
dengan cara duduk orang-orang yang dimurkai?" (HR. Abu Dawud 3838, 
Ahmad 4/388) 
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(2953.) Dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersandar pada bantal di 
64 Tirah yakni kekurangan. Ada yang berpendapat artinya tanggungan. 
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sebelah kiri beliau.’ (HR. Abu Dawud 4143, At-Tirmidzi 2770, Ahmad 
5/86) 
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Perihal Duduk di antara Tempat Teduh dan Tempat yang 

Disinari Matahari 
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2954.j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Abu Qasim 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seseorang dari kalian berada 
di bawah terik matahari - Makhlad mengatakan di tempat teduh - lantas 
bayangan yang menaunginya bergeser darinya dan sebagian tempatnya 
pun tersinari matahari sementara sebagian yang lain masih teduh, maka 
hendaknya ia berdiri. ” (HR. Abu Dawud 4821, Ahmad 2/383) 
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2955.) Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam melarang duduk di antara tempat teduh dan tempat 
yang tersinari matahari. (HR. Ibnu Majah 3722) 
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(2956.) Dari Abu Iyadh dari seorang sahabat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang duduk 
antara tempat yang disinari matahari dan tempat teduh. Beliau bersabda, 
“Majelis setan. ” (HR. Ahmad 3/414) 
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Keutamaan Dzikir kepada Allah Azza wa Jalla 


Allah Ta'ala berfirman, 






"Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah 
kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.” (QS. Al-Baqarah [2]: 152) 


Allah Ta'ala berfirman, 



“Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah, dengan 
mengingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya.” (QS. Al-Ahzab [33]: 41) 


Allah Ta 'ala berfirman, 



“Dan sebutlah (nama) Allah banyak-banyak (berdzikir dan berdoa) agar 
kamu beruntung. ” (QS. Al-Anfal [8]: 45) 


Allah Ta 'ala berfirman, 
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“Dan ingatlah kepada Tuhanmu apabila engkau lupa dan katakanlah, 
“Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepadaku agar aku 
yang lebih dekat (kebenarannya) daripada ini. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 24) 


Allah Ta’ala berfirman, 














"Laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah 
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. ” (QS. 
Al-Ahzab [33]: 35) 
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(2957.) Dari Abu Musa Radhiyalla.hu Anhu, ia berkata, ’Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, ”Perumpamaan orang yang berdzikir kepada 
Tuhannya dan orang yang tidak berdzikir kepada Tuhannya seperti orang 
hidup dan orang mati. ” (HR. Al-Bukhari 6407, Muslim 779) 
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(2958.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku menurut prasangka hamba- 
Ku kepada-Ku, dan Aku bersamanya saat ia mengingat-Ku. Jika ia 
mengingat-Ku dalam dirinya, maka Aku mengingatnya dalam diri-Ku. 
Jika ia mengingat-Ku di antara kumpulan, maka Aku mengingatnya di 
antara kumpulan yang lebih baik dari mereka. Jika ia mendekat kepada- 
Ku sejengkal, maka Aku mendekat kepadanya sehasta. Jika ia mendekat 
kepada-Ku sehasta, maka Aku mendekat kepadanya sedepa. Dan jika ia 
datang kepada-Ku dengan berjalan kaki, maka Aku mendatanginya dengan 
berlari kecil.” (HR. Al-Bukhari 7405, Muslim 2675, At-Tirmidzi 3603, Ibnu 
Majah 3822, Ahmad 2/251) 
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(2959.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang melapangkan 
kesusahan mukmin di antara kesusahan-kesusahan dunia, maka Allah 
pun melapangkan baginya satu kesusahan dari kesusahan-kesusahan 
hari kiamat. Barangsiapa yang memberi kemudahan bagi orang yang 
kesulitan, maka Allah pun memberikan kemudahan kepadanya di dunia 
dan akhirat. Barangsiapa yang menutupi muslim, maka Allah pun 
menutupinya di dunia dan akhirat. Allah selalu menolong hamba selama 
hamba menolong saudaranya. Barangsiapa yang meniti jalan untuk 
mencari ilmu, maka lantaran itu Allah mudahkan baginya jalan menuju 
surga. Tidaklah satu kaum berkumpul di satu rumah dari rumah-rumah 
Allah untuk membaca Kitab Allah dan mempelajarinya di antara mereka, 
melainkan turunlah ketenangan kepada mereka dan rahmat pun meliputi 
mereka serta para malaikat mengayomi mereka dan Allah menyebut 
mereka di antara yang ada di sisi-Nya. Dan barangsiapa yang amalnya 65 
memperlambat, maka nasabnya pun tidak mempercepat.” 66 (HR. Muslim 
2699, riwayat Ibnu Majah 3791 bagian akhirnya, Ahmad 2/252) 
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65 Siapa yang amalnya memperlambat, yakni amal keburukannya dan pengabaiannya 
terhadap amal kebaikannya memperlambat. Lihat An-Nihayah bab ba' dengan tha . 

66 Nasabnya pun tidak mempercepat; kemuliaan nasab tidak berguna baginya di akhirat. 
Lihat An-Nihayah bab ba' dengan tha'. 
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(2960.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah mempunyai 


pasukan para malaikat yang berkeliling di jalan-jalan untuk mencari 
orang-orang yang berdzikir. Begitu mendapati suatu kaum yang sedang 
berdzikir kepada Allah maka mereka saling menyeru; kemarilah sudah ada 
yang kalian inginkan. Mereka pun mengayomi kaum yang berdzikir dengan 
sayap-sayap mereka sampai ke langit dekat. Kemudian Tuhan mereka - 
Azza wa Jalla - menanyakan kepada mereka - namun Dia lebih tahu dari 
mereka - apa yang diucapkan oleh hamba-hamba-Ku? Para malaikat 
menjawab; mereka mengucapkan Maha Suci Engkau, Engkau Maha Besar, 
segala puji bagi-Mu, Engkau Maha Agung. Dia bertanya apakah mereka 
melihat-Ku? Para malaikat menjawab; tidak, demi Allah, mereka tidak 
melihat-Mu. Dia bertanya; bagaimana seandainya mereka melihat-Ku? 
Para malaikat mengatakan seandainya mereka melihat-Mu maka akan 
lebih giat lagi beribadah kepada-Mu, lebih giat lagi mengangungkan-Mu, 


dan lebih banyak bertasbih kepada-Mu. Dia bertanya, apa yang mereka 
minta dari-Ku? Para malaikat menjawab, mereka meminta surga kepada- 
Mu. Dia bertanya, apakah mereka pernah melihatnya? Para malaikat 
menjawab; tidak, demi Allah, wahai Tuhan kami! Mereka tidak pernah 
melihatnya. Dia bertanya, bagaimana seandainya mereka melihatnya? 
Para malaikat menjawab seandainya mereka melihatnya maka mereka 
akan lebih giat lagi untuk menggapainya, dan lebih keras lagi upaya 
mereka untuk mendapatkannya, serta lebih besar lagi kesukaan mereka 
kepadanya. Dia bertanya lantas dari apa mereka memohon perlindungan? 
Dari neraka, jawab para malaikat. Dia bertanya, apakah mereka pernah 
melihatnya? Tidak, demi Allah, mereka tidak pernah melihatnya, jawab 
para malaikat. Dia bertanya bagaimana seandainya mereka melihatnya? 
Para malaikat menjawab, seandainya mereka melihatnya maka akan 
lebih keras lagi upaya mereka untuk menghindar darinya dan lebih besar 
lagi ketakutan mereka kepadanya. Dia menyatakan Aku persaksikan 
kepada kalian bahwa Aku mengampuni mereka. Di antara para malaikat 
ada yang mengatakan; di antara mereka ada fulan yang bukan bagian 
dari mereka, ia datang hanya untuk suatu keperluan. Dia mengatakan, 
mereka adalah rekan satu majelis yang tidak akan membuat rekan mereka 
kesusahan.” (HR. Al-Bukhari 6408, Muslim 2689, Ahmad 2/383, dari Abu 
Said Al-Khudri hadis serupa riwayat Muslim 2701) 
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2961.) Dari Hanzhalah Al-Usaidi Radhiyallahu Anhu, salah seorang 
juru tulis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, Abu Bakar 
menemuiku dan bertanya, ‘Bagaimana keadaanmu wahai Hanzhalah?Aku 
pun menjawab, ‘Hanzhalah telah terjatuh pada kemunafikan. Abu 
Bakar berkata, ‘Subhanallah (Mahasuci Allah)! Apa yang engkau kata- 
kan?‘Hanzhalah berkata, Aku berkata, ‘Tatkala kita berada di sisi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau mengingatkan kita pada neraka dan 
surga hingga seakan-akan kita melihatnya dengan mata kepala kita sendiri, 
namun begitu keluar dari sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kita 
bercengkerama dengan istri, anak-anak, dan larut dengan pekerjaan kita 
masing-masing hingga melupakan banyak hal. Abu Bakar berkata, ‘Demi 
Allah, sesungguhnya kita benar-benar mengalami kondisi seperti ini. Aku 
dan Abu Bakar pun bergegas menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Aku katakan, ‘Hanzhalah telah jatuh pada kemunafikan wahai 
Rasulullah. 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Mengapa 
demikian?"Aku berkata, ‘Wahai Rasulallah, saat kami bersamamu engkau 


mengingatkan kami pada neraka dan surga hingga seakan-akan kami 
melihat dengan mata kepala kami sendiri, namun begitu kami keluar 
dari sisimu, maka kami pun bercengkerama dengan istri dan anak-anak, 
serta larut dengan pekerjaan hingga melupakan banyak hal. 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, seandainya kalian mempertahankan kondisi saat bersamaku 
dan dalam dzikir, niscaya para malaikat pasti menjabat tangan kalian saat 
kalian berada di ranjang kalian dan di jalan kalian. Akan tetapi wahai 
Hanzhalah, sesaat demi sesaat (secara berkala).’’ Tiga kali. (HR. Muslim 
2750, At-Tirmidzi 2514, Ibnu Majah 4239 ringkasan, Ahmad 4/346) 


j jis \ia>t ‘J iii &\ cs?jA o* 





ENSIKLOPEDI 

HADflS 


■bjS ‘A Jjlji. ol :fLj *&• Jill ji iiil 

j^£- 4&1 y* lli?j dijUlJ :Jl3 <Aj ^r? 

•fe 


___ —' 

2962.) DariAbdullah bin Busr Radhiyalla.hu Anhu bahwa seorang peda¬ 


laman berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam syariat- 
syariat Islam telah banyak disampaikan kepadaku, maka beritahu aku 
tentang sesuatu darinya yang dapat aku jadikan amalan tetap bagiku. 
Beliau bersabda, “Hendaknya lisanmu senantiasa basah (mengucapkan) 
dzikir kepada Allah Azza wa Jalla.” (HR. Muslim 3375, Ibnu Majah 3793, 
Ahmad4/188) 
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2963.) Dari Abu Darda Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam mengajukan pertanyaan, “Maukah kalian aku beritahu 
tentang amal terbaik kalian, paling diridai di sisi Tuhan kalian, paling 
tinggi dalam derajat kalian, dan lebih baik bagi kalian daripada 
memberikan emas dan perak, serta daripada kalian bertempur dengan 
musuh kalian lantas kalian tebas leher mereka dan mereka pun menebas 
leher kalian?" Apa itu ya Rasulallah? tanya mereka. Beliau pun menjawab 
singkat, “Dzikir kepada Allah. ” Muadz bin Jabal mengatakan tidaklah 
seseorang melakukan amal apa pun yang lebih menyelamatkannya dari 
azab Allah daripada dzikir kepada Allah. (HR. At-Tirmidzi 3377, Ibnu 
Majah 3790, Ahmad 5/190) 

£ oljij JjfS 4 ^ g \f\ fe > dil 5) :JV3 



KITAB ZIKIR 
DAN DOA 




>\ 

.0 


[2964.j Dari ai, u Hurairah Radhiyalla.hu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wa 
Jalla berfirman; Aku bersama hamba-Ku jika ia mengingat-Ku dan kedua 
bibirnya bergerak dengan-Ku (dalam dzikir).” (HR. Ibnu Majah 3692, 
Ahmad 2/540) 
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[2965. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan di jalanan kota Mekah. Tatkala 
melewati gunung bernama Jumdan, beliau bersabda, “Lanjutlah kalian, ini 
Jumdan, kaum mufarridun telah mendahului."Mereka bertanya, ‘Siapakah 
kaum mufarridun itu wahai Rasulullah?'Beliau bersabda, “Kaum lelaki dan 
perempuan yang banyak berdzikir kepada Allah. ” (HR. Muslim 2676) 
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2966.j Dari Samurah bin Jundab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 


‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ucapan yang paling 
disukai Allah ada empat; ‘Subhanallah (Mahasuci Allah), Alhamdulillah 
(segala puji hanya bagi Allah), La ilaha illallah (tiada Tuhan yang berhak 
disembah selain Allah), dan Allahu Akbar (Allah Mahabesar).'Tidak 
masalah dengan yang mana saja engkau memulainya. ” (HR. Muslim 2137, 
Ahmad 5/10, riwayat Ibnu Majah 3811 ringkasan) 
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(2967.) Dari Mush’ab bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu, dari ayahnya 


ia 


berkata, ‘Seorang Arab pedalaman datang kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lantas berkata, ‘Ajari aku dzikir yang dapat aku ucapkan.' 
Beliau bersabda, “Ucapkanlah; tiada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, Allah Mahabesar sebesar-besarnya, 
segala puji hanya bagi Allah sebanyak-banyaknya, Mahasuci Allah Rabb 
semesta alam, tiada daya upaya tidak pula kekuatan kecuali dari Allah 
YangMahaperkasa lagi Mahabijaksana.”Ia berkata, ‘Itu semua untuk 
Rabbku, lantas untukku apa?'Beliau bersabda, “Ucapkanlah; wahai 
Allah ampunilah aku, rahmatilah aku, berikan petunjuk kepadaku, dan 
limpahkanlah rezeki untukku." Musa berkata, ‘Adapun lafal ‘Wa a’fini 
(selamatkan aku) 'aku tidak yakin dan aku tidak tahu.' (HR. Muslim 2696, 
Ahmad 1/180) 
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(2968.) Dati Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 


‘Muawiyah menulis surat kepada Mughirah bin Syu'bah; bacaan apa 
yang diucapkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah beliau 
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mengucapkan salam seusai shalat? Mughirah menulis surat balasannya 
kepada Muawiyah dengan mengatakan; Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengucapkan: “Tiada Tuhan selain Allah semata tiada sekutu 
bagi-Nya, milik-Nya kekuasaan dan bagi-Nya segala puji dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu, ya Allah tidak ada penghalang bagi apa pun 
yang Engkau berikan dan tidak ada yang memberi bagi apa pun yang 
Engkau halangi, dan tidaklah berguna yang memiliki karunia dari-Mulah 
karunia itu.” (HR. Al-Bukhari 844, Muslim 593, An-Nasa'i 1340,1341, Abu 
Dawud 1505, Ahmad 4/245) 
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[2969. J Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Orang-orang 
fakir datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas berkata, 
‘Orang-orang kaya dapat meraih derajat yang tinggi dan kenikmatan 
yang abadi dengan harta mereka, padahal mereka mengerjakan shalat 
sebagaimana kami mengerjakan shalat, dan mereka berpuasa sebagaimana 
kami berpuasa, namun mereka mempunyai kelebihan harta yang dapat 
mereka gunakan untuk menunaikan ibadah haji, umrah, berjihad, dan 
bersedekah .' Beliau pun bersabda, “Maukah kalian aku beritahu sesuatu 


yang jika kalian amalkan maka kalian dapat menjangkau orang-orang 
yang mengungguli kalian, dan kalian menjadi yang terbaik di antara 
orang-orang yang ada di sekitar kalian kecuali orang yang mengamalkan 
hal yang sama; hendaknya kalian bertasbih, bertahmid, dan bertakbir 
setiap usai shalat, tiga puluh tiga kali. ” (HR. Al-Bukhari 843, Muslim 595, 
Ahmad 2/238) 
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2970. ) £>ar/ Kaab bin Ujrah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Mu’aqibat (bacaan seusai 
shalat) yang tidak akan mengecewakan orang yang mengucapkannya, 
yaitu bertasbih kepada Allah seusai shalat tiga puluh tiga kali, bertahmid 
kepada-Nya tiga puluh tiga kali, dan bertakbir kepada-Nya tiga puluh 
empat kali." (HR. At-Tirmidzi 3412) 
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2971. ) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Tatkala kami 


melaksanakan shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tiba-tiba seorang dari mereka mengucapkan, “Allahu Akbar kabiran, 
walhamdulillahi katsiran, wa subhanallahi bukratan wa ashilan (Allah 
Mahabesar sebesar-besarnya, segala puji hanya bagi Allah sebanyak- 
banyaknya, dan Mahasuci Allah pada pagi dan petang hari).” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Barangsiapayang mengucapkan 
itu tadi?” Di antara mereka ada yang menjawab, ‘Aku wahai Rasulallah .' 
Beliau pun bersabda, “Aku kagum pada bacaan itu. Pintu-pintu langit 
dibuka untuknya. ” (HR. Muslim 601, At-Tirmidzi 3592, Ahmad 21 14, dan 
dari Anas riwayat An-Nasa' i 900) 
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(2972.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdzikir kepada Allah Azza wajalla di setiap saat. (HR. 
Muslim 373, Abu Dawud 18, At-Tirmidzi 3384, Ibnu Majah 302, Ahmad 
6/70) 
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2973.) DariNu'manbin BasyirRadhiyallahuAn.hu, iaberkata, ‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Di antara dzikir yang kalian 
ucapkan untuk mengagungkan Allah adalah; tasbih, tahlil, dan tahmid, 
(dzikir ini) tertaut di sekitar singgasana ‘Arsy dan bergemuruh seperti 
gemuruh lebah, menyebutkan orang yang mengucapkannya. Bukankah di 
antara kalian menginginkan ada - atau selalu ada -yang mengingatkan 
itu padanya. ” (HR. Ibnu Majah 3809, Ahmad 4/268) 
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(2974.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkan 
tiada Tuhan selain Allah semata tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nya kekuasaan 
dan bagi-Nya segala puji dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, seratus 
kali dalam sehari maka baginya setara dengan (memerdekakan) sepuluh 
budak, ditetapkan baginya seratus kebaikan, dihapuskan darinya seratus 
keburukan, dan menjadi pengaman baginya dari gangguan setan pada hari 



itu juga sampai petang, dan tidak ada seorang pun yang dapat melakukan 
yanglebih utama dari yang dilakukannya ini kecuali orang yang melakukan 
lebih darinya.” (HR. Al-Bukhari 6403, Muslim 2691, At-Tirmidzi 3468, Ibnu 
Majah 3798, Ahmad 2/302) 



Keutamaan Tasbih 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan bertasbihlah (memuji-Nya) pada waktu petang dan pagi hari." (QS. 
Ali ‘Imr&n [3]: 41) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Maka bertasbihlah kepada Allah pada petang hari dan pada pagi hari 
(waktu subuh)." (QS. Ar-ROm [30] 17) 

Allah Ta’ala berfirman. 



“Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu sebelum matahari terbit dan 
sebelum terbenam. ” (QS. Qaf [50] 39) 
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[2975.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua ungkapan kata yang disukai oleh 
Ar-Rahman, ringan di lisan namun berat dalam timbangan, (yaitu) 
‘Subhanallah wabihamdihi subhanallahil a’zhim' (Mahasuci Allah dan 
segala puji hanya bagi-Nya, Mahasuci Allah Yang Maha Agung)." (HR. Al- 
Bukhari 7563, Muslim 2694, At-Tirmidzi 3467, Ibnu Majah 3806, Ahmad 


2/232) 
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[2976.j £) ar / Mush’ab bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu, ayahku telah 
memberitahukan kepadaku, ia berkata, ‘Tatkala kami sedang bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bertanya, “Apakah 
salah seorang dari kalian tidak mampu untuk mendapatkan seribu 
kebaikan setiap hari?” Lalu salah seorang dari yang hadir di majelis 
beliau pun bertanya, ‘Bagaimana seseorang dari kami bisa mendapatkan 
seribu kebaikan?Beliau lantas bersabda, “Ia bertasbih seratus tasbih, 
maka ditetapkan baginya seribu kebaikan, atau dihapus darinya seribu 
kesalahan. ” (HR. Muslim 2698, At-Tirmidzi 3463, Ahmad 1/180) 
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[2977.j Dan’ Samurah bin Jundab Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Empat ucapan yang 
paling utama, tidak masalah dengan yang mana pun engkau memulainya, 
Subhanallah (Mahasuci Allah), Alhamdulillah (segala puji hanya bagi 
Allah), La ilaha illallah (tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah), 
dan Allahu Akbar (Allah Mahabesar).” (HR. Muslim 2137, Ahmad 5/11, 
Ibnu Majah 3811) 
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(2978.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh aku mengucapkan; 
Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tiada Tuhan selain Allah, dan 
Allah Maha Besar, adalah lebih aku sukai daripada apa pun yang disinari 
matahari.” (HR. Muslim 2695, At-Tirmidzi3597) 
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2979.j £)ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi waSallam bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkan; 
Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya, dalam sehari seratus kali, maka 
kesalahan-kesalahannya dihapus meskipun seperti buih laut." (HR. Al- 
Bukhari 6405, At-Tirmidzi 3466, Ibnu Majah 3812, Ahmad 2/302) 
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2980.j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkan 
saat pagi dan petang, ‘Subhanallah wa bihamdih (Mahasuci Allah dan 
segala puji hanya bagi-Nya) ’, seratus kali, maka tidak ada seorang pun yang 
membawa lebih utama dari yang dibawanya pada hari Kiamat, kecuali 
orang yang mengucapkan seperti yang diucapkannya atau menambahkan 
atasnya.” (HR. Muslim 2692, At-Tirmidzi 3469, riwayat Al-Bukhari 6405, 
tanpa ungkapan pagi dan petang, dan riwayat Abu Dawud 5091 hadits 
serupa) 

fa j* zz &- } y\z y 

i i ZzJ. 4 *s\ 5 ^ S ‘j> ■ Jvs 

,jSL\ 



[2981.J D ar i jabir Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkan; 
'Subhanallahil a’zhim wa bihamdih (Mahasuci Allah Yang Maha Agung 
dan segala puji hanya bagi-Nya)’, maka ditanamkan baginya pohon 
kurma di surga. ” (HR. At-Tirmidzi 3464, Ahmad 3/440) 
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(2982.) Dari Juwairiyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar dari tempatnya di pagi hari seusai shalat Subuh, 
sementara Juwairiyah tetap berada di tempat shalatnya. Tatkala masuk 
waktu Dhuha beliau kembali, sementara Juwairiyah masih tetap duduk 
di tempatnya. Beliau bertanya, “Engkau masih dengan keadaan semula 
saat aku meninggalkanmu?” 'Ya,' Jawabnya. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun bersabda, “Sungguh telah aku ucapkan empat kalimat 
sebanyak tiga kali yang seandainya ditimbang dengan yang engkau 
ucapkan sejak hari ini, niscaya kata-kata itu lebih berat dalam timbangan; 
‘Mahasuci Allah dan segala puji hanya bagi-Nya, sebanyak makhluk-Nya, 
sejauh kerelaan-Nya, seberat timbangan ‘Arsy-Nya, dan sebanyak tinta 
tulisan kalimat-Nya).” (HR. Muslim 2726, An-Nasa'i 1351, Abu Dawud 
1503, Ibnu Majah 3808, Ahmad 6/325) 
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(2983.) Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjenguknya atau Abu Dzarr yang menjenguk 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Abu Dzarr bertanya; ayah dan 
ibuku jaminanmu ya Rasulallah, apa ucapan yang paling disukai Allah 
Azza wa Jalla? Beliau bersabda, "Yang dipilih Allah bagi para malaikat- 
Nya; Subhana Rabbi wa bihamdih (Mahasuci Rabbku dan segala puji 
bagi-Nya), Subhana Rabbi wa bihamdih Mahasuci Rabbku dan segala puji 
bagi-Nya.” (HR. Muslim 2731, At-Tirmidzi 3953, Ahmad 5/176) 



Bab 5 



Keutamaan La Haula wa La Quwwata lila Billah (Tiada Daya 
Tidak Pula Kekuatan Kecuali dari Allah) 
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2984. j Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Kami bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu perjalanan, lalu 
orang-orang mengucapkan takbir dengan suara yang keras, maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas bersabda, “Wahai sekalian manusia, 
hendaknya kalian berempati terhadap diri kalian sendiri. Sesungguhnya 
kalian tidak berdoa kepada Dzatyang tuli lagi tiada, sesungguhnya kalian 
berdoa kepada Dzatyang Maha Mendengar lagi dekat dan Dia bersama 
kalian. ” Abu Musa menuturkan, ‘Aku berada di belakang beliau dan saat 
itu aku mengucapkan, “La haula wa la quwwata illa billah (Tiada daya 
dan kekuatan kecuali dari Allah).” Beliau pun bersabda, “Wahai Abdullah 
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bin Qais, maukah engkau aku tunjukkan perbendaharaan dari berbagai 
perbendaharaan surga?” ‘Tentu wahai Rasulullah’, jawabku. Beliau lantas 
bersabda, “Ucapkan; tiada daya tidak pula kekuatan kecuali dengan 
Allah.” (HR. Al-Bukhari 7386, Muslim 2704, Abu Dawud 1526, 1527, At- 
Tirmidzi 3461, Ibnu Majah 3824, Ahmad 4/402) 
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[2985.j J5 flr / Qais bin Sa’ad bin Ubadah Radhiyallahu Anhu bahwa 
ayahnya menyerahkannya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar 
ia dapat membantu pelayanan beliau. Qais mengatakan, ‘Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melewatiku sementara aku telah mengerjakan shalat. 
Beliau mencolekku dengan kaki beliau dan bertanya, “Maukah engkau 
aku tunjukkan pada satu pintu dari pintu-pintu surga?” ‘Tentu, 'Jawabku. 
Beliau bersabda, “La haula wa la quwwata illa billah (Tiada daya dan 
kekuatan kecuali dari Allah). ” (HR. At-Tirmidzi 3581, Ahmad 3/422) 



Keutamaan Mengucapkan In syaa Allah (Jika Allah 
Menghendaki) 

Allah Ta 'ala berfirman, 
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“Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, “Aku pasti 
melakukan itu besok pagi," kecuali (dengan mengatakan), “Insya Allah 
(jikaAllah menghendaki).”(QS. Al-Kahfi [18]:23-24) 
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(2986.) Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Kami 
mengadakan perjalanan bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di malam hari. Kemudian di antara mereka ada yang berkata, ‘Maukah 
engkau singgah untuk istirahat bersama kami wahai Rasulullah?'Beliau 
bersabda, “Aku khawatir kalian ketiduran hingga waktu shalat 
terlewatkan. ” Bilal mengajukan diri, ‘Aku yang akan membangunkan 
kalian. Mereka pun tidur, sementara Bilal menyandarkan punggungnya 
pada kendaraannya, namun kemudian ia tidak kuat menahan kantuk dan 
tertidur. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun dari tidur sementara 
matahari sudah terbit sebagian. Beliau pun menegur Bilal, “Wahai Bilal 
mana (kenyataannya) yang engkau katakan?” Bilal berkata, ‘Aku belum 
pernah tertidur lelap seperti ini sama sekali. Beliau lantas bersabda, 
“Sesungguhnya Allah menggenggam ruh kalian saat Dia menghendaki 
dan mengembalikannya kepada kalian saat Dia menghendaki. Wahai 
Bilal, bangun lalu kumandangkan adzan kepada orang-orang untuk 
shalat. "Beliau pun berwudhu. Ketika matahari sudah beranjak tinggi dan 
memutih, beliau berdiri dan menunaikan shalat.' (HR. Al-Bukhari 595, 


Ahmad 5/307) 
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[2987.] £)ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sulaiman bin Dawud 


Alaihimassalam berkata, ‘Sungguh malam ini aku akan berhubungan 
intim dengan seratus perempuan atau sembilan puluh sembilan secara 
bergilir, semuanya akan melahirkan penunggang kuda yang berjihad di 
jalan Allah. 'Shahabatnya berkata kepadanya, ‘In syaa Allah (jika Allah 
menghendaki)’. Namun Sulaiman tidak mengucapkan In syaa Allah. 
Ternyata, tidak ada seorang pun dari mereka yang hamil kecuali satu 
perempuan yang melahirkan anak separuh laki-laki. Demi yang jiwa 
Muhammad berada di tangan-Nya, seandainya ia mengucapkan in syaa 
Allah, niscaya mereka berjihad di jalan Allah sebagai penunggang kuda 
semuanya ." (HR. Al-Bukhari 2819, Muslim 1654, Ahmad 4/109) 



Makruh Orang Berdiri dari Majelisnya tanpa Ddzikir kepada 

Allah 
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[2988. j D ar i Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah suatu kaum beranjak 
dari suatu majelis tanpa berdzikir kepada Allah di majelis itu melainkan 
mereka beranjak dengan kondisi seperti bangkai keledai dan mereka 
mengalami kegalauan.” (HR. Abu Dawud 4855, Ahmad 2/224) 
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(2989.) Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa yang duduk di 
suatu tempat, namun tidak berdzikir kepada Allah di tempat itu, maka 
baginya tirah 67 dari Allah. Dan barangsiapa yang berbaring di tempat 
berbaring tanpa dzikir kepada Allah di tempat itu, maka baginya tirah dari 
Allah. ” (HR. Abu Dawud 4856) 



Keutamaan Doa 


Allah Ta ’ala berfirman, 
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka 
itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka 
memperoleh kebenaran. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 186) 


Allah Ta ’ala berfirman, 










“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak 
mau menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina- 
dina. ” (QS. Ghafir [40]: 60) 
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67 Tirah yakni kegalauan dan penyesalan. 




[2990.J Dari Nu’man bin Basyir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Doa adalah 
ibadah.” Kemudian beliau membaca, “Dan Tuhanmu berfirman, 
“Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau menyembah-Ku 
akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina-dina." (QS. Ghafir 
[40]: 60) (HR. Abu Dawud 1479, At-Tirmidzi 2969, 3247,3372, Ibnu Majah 
3828, Ahmad 4/271) 
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Penangguhan Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bagi 
Umat Beliau Sampai Hari Kiamat 
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2991. j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shal¬ 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap nabi mempunyai doa mustajab, 
namun setiap nabi menyegerakan doanya sementara aku menyimpan 
doaku sebagai syafaat bagi umatku pada hari kiamat. Ia (doa syafaat) itu 
akan didapat -insya Allah - oleh orang yang mati di antara umatku tanpa 
menyekutukan Allah sedikit pun." (HR. Al-Bukhari 6304, Muslim 199, 
Ahmad 2/275, lafal Muslim, At-Tirmidzi 3602, Ibnu Majah 4307) 
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(2992.) Dari Abdullah bin Amr bin Ash Radhiyallahu Anhuma, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca firman Allah Azza wajalla 
dalam surah Ibrahim, “Ya Tuhan, berhala-berhala itu telah menyesatkan 
banyak dari manusia. Barangsiapa mengikutiku, maka orang itu 
termasuk golonganku." (QS. Ibr&him [14]: 36) Sementara Isa Alaihissalam 
mengatakan, ”Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, 
sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana." (QS. Al- 
Ma idah [5]: 118) Beliau pun mengangkat kedua tangan dan berdoa, “Ya 
Allah, umatku umatku.”Beliau menangis. "Allah Azza wajalla berfirman; 
hai Jibril, pergilah kepada Muhammad - Tuhanmu lebih tahu - lalu 
tanyakan kepadanya apa yang membuatnya menangis? Jibril ‘Alaihissalam 
menemui beliau dan menanyakan kepada beliau. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun memberitahukan kepadanya tentang yang beliau 
ucapkan - namun Dia lebih tahu -Allah berfirman; hai Jibril, pergilah 
kepada Muhammad dan katakan; Kami akan membuatmu ridha terkait 
umatmu dan Kami tidak akan membuatmu bersedih.” { HR. Muslim 202) 

Jjij j-:JS iii 41>I #5 ^ o> iUi ^ (mr) 

zlj v&= ddi Jj : j\s oJjsi 443 t 

fe. S35 ^ Jij > si>\ dju. «435 

^ Ijic -44 'J 0? 4 =fu, 

ji* 'J ot iauj .vfeitcts ii> ,4^4 'J ot 


s,-r o 


(2993.) Dari Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Pada 
suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunaikan shalat 
namun shalat beliau cukup lama. Tatkala beliau selesai, kami -atau 
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mereka- berkata, ‘Wahai Rasulullah, hari ini engkau memperpanjang 
shalat?'Beliau pun bersabda, “Aku menunaikan shalat raghbah dan 
rahbah (suka dan duka). Aku memohon kepada Allah Azza wa Jalla tiga 
hal untuk umatku, namun Dia memberiku dua dan menolak yang satu. 
Aku memohon kepada-Nya agar mereka (umatku) tidak dikuasai musuh 
dari luar kalangan mereka dan Dia memenuhi permohonanku. Aku 
memohon kepada-Nya agar Allah tidak membinasakan mereka dengan 
penenggelaman dan Dia memenuhi permohonanku. Dan aku memohon 
kepada-Nya agar tidak membuat konflik mereka terjadi di antara mereka, 
namun Dia tidak memenuhi permohonanku.” (HR. Ibnu Majah 3951, 
Ahmad 5/240) 
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Doa yang Diucapkan Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam 

Allah Ta’ala berfirman, 



“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” ( QS. Al- 

Ahzab [33]: 21) 
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(2994.) Dari Artas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Doa yang sering 
diucapkan Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam, “Ya Allah Tuhan kami, 
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah 
kami dari siksa neraka. ” (HR. Al-Bukhari 6389, Muslim 2690, Abu Dawud 
1519, At-Tirmidzi 3487, Ahmad 3/101, dan dari Abu Hurairah riwayat Ibnu 
Majah 2957 hadits yang cukup panjang) 
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(2995.) £)ari Farwah bin Naufal, ia berkata. ‘Aku bertanya kepada 


Aisyah Radhiyallahu Anha tentang doa yang diucapkan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aisyah pun berkata, ‘Beliau berdoa, “Ya 
Allah aku berlindung kepada-Mu dari keburukan apa pun yang telah aku 
lakukan dan keburukan apa pun yang tidak aku lakukan.” (HR. Muslim 
2716, Abu Dawud 1550, An-Nasa'i 1306, Ibnu Majah 3839, Ahmad 6/100) 
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(2996.) Dari Syahr bin Hausyab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 
bertanya kepada Ummu Salamah Radhiyallahu Anha wahai Ummul 
Mukminin, doa apa yang paling sering diucapkan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam saat beliau berada di tempatmu? Ummu Salamah 
mengatakan doa beliau yang paling sering diucapkan, “Wahai yang 
membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku pada agama-Mu." Ummu 
Salamah mengatakan aku pun berkata wahai Rasulullah, betapa sering 
engkau berdoa wahai yang membolak-balikkan hati teguhkanlah hatiku 
pada agama-Mu! Beliau bersabda, “Wahai Ummu Salamah, sesungguhnya 
tidak ada seorang manusia pun melainkan hatinya berada di antara 
dua jari dari jari-jari Allah. Barangsiapa yang Dia kehendaki, maka Dia 
dapat menjaganya tetap lurus, dan barangsiapa yang Dia kehendaki, 
maka Dia dapat membelokkan. "Kemudian Mu’adz membaca, "Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau condongkan hati kami kepada kesesatan setelah 
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Engkau berikan petunjuk kepada kami.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 8) (HR. At- 
Tirmidzi 3522, Ahmad 6/302) 
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( 2997.) Dar/ Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam jika bepergian dan masuk waktu sahur, 
maka beliau mengucapkan, "Ada yang mendengar pujian bagi Allah dan 
ujian-Nya yang bagus bagi kami. Ya Tuhan kami, sertailah kami dan 
anugerahilah kami, seraya berlindung kepada Allah dari neraka. ” (HR. 
Muslim 2718, Abu Dawud 5086) 
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2998.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam memanjatkan doa-doa berikut, “Ya Allah aku berlindung 
kepada-Mu dari fitnah neraka dan siksa neraka, fitnah kubur dan siksa 
kubur, dan dari keburukan fitnah kekayaan serta dari keburukan fitnah 
kefakiran. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan fitnah Al-Masih 
Dajjal. Ya Allah, basuhlah kesalahan-kesalahanku dengan air salju dan 
air dingin, bersihkanlah hatiku dari kesalahan-kesalahan sebagaimana 
Engkau membersihkan pakaian putih dari noda. Jauhkanlah antara aku 



dengan kesalahan-kesalahanku sebagaimana Engkau jauhkan antara 
timur dan barat. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan, 
kerentaan, dosa, dan kemaksiatan. 1158 (HR. Muslim 589/49, kitab dzikir dan 
doa, Ahmad 6/57) 
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(2999.] jg^ri /bnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi waSallam memanjatkan doa, “Ya Allah, kepada-Mu 
aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku bertawakal, 
kepada-Mu aku kembali, dan karena-Mu aku berperkara. Ya Allah, aku 
berlindung pada kemuliaan-Mu tiada Tuhan selain Engkau jangan Engkau 
sesatku diriku, Engkau hidup yang tidak mati, sementara jin dan manusia 
mati.” {HR. Al-Bukhari 7383, Muslim 2717, lafalnya, Ahmad 1/302) 
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3000.) Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau mengucapkan doa ini, “Ya 
Allah ampunilah aku, kesalahanku, kebodohanku, sikapku yang berlebihan 
dalam urusanku, dan yang Engkau lebih mengetahuinya daripada aku. Ya 
Allah, ampunilah aku, keseriusanku dan candaku, ketidaksengajaanku 
dan kesengajaanku, itu semua ada padaku. Ya Allah, ampunilah yang 
telah aku perbuat dan yang masih aku tangguhkan, yang aku sembunyikan 

68 Ma'tsam dan maghram menurut satu pendapat artinya dosa dan utang. Lihat An- 
Nihayah, Bab Chain dengan Ra'. 
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dan yang aku nyatakan, danyang Engkau lebih mengetahuinya daripada 
aku, Engkaulah yang memajukan dan Engkaulah yang menangguhkan, 
dan Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (HR. Al-Bukhari 6398, 
Muslim 2719, Ahmad 4/391,417) 
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[3001.J Darz Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau mengucapkan, “Ya Allah, 
aku memohon kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, keterjagaan diri, dan 
kecukupan." (HR. Muslim 2721, At-Tirmidzi 3489, Ibnu Majah 3832, 


Ahmad 1/389) 
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(3002.) Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa ia 
mengatakan, ‘Di antara doa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah, “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kehilangan nikmat- 
Mu, peralihan keajiatan-Mu, tak terduganya petaka-Mu, dan seluruh 
murka-Mu.” (HR. Muslim 2739, Abu Dawud 1545) 
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(3003.) D ar i Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mohonlah perlindungan kepada 
Allah dari siksa Jahanam, mohonlah perlindungan kepada Allah dari siksa 
kubur, mohonlah perlindungan kepada Allah dari fitnah Al-Masih Dajjal, 
dan mohonlah perlindungan kepada Allah dari fitnah hidup dan mati.” 
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(HR. At-Tirmidzi 3604, Ahmad 2/416) 


Bab 11 


Doa Pagi dan Petang 

Allah Ta’ala berfirman, 

OJWJ — 4j 4ii' <>>«-—* 

“Maka bertasbihlah kepada Allah pada petang hari dan pada pagi hari 
(waktu subuh). ” (QS. Ar-ROm [30] 17) 
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(3004.) D ar i Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa saat masuk waktu pagi maka beliau 
mengucapkan, “Ya Allah dengan-Mu kami memasuki waktu pagi, dengan- 
Mu kami memasuki waktu petang, dengan-Mu kami hidup, dengan-Mu 
kami mati, dan kepada-Mu kami kembali.” Tatkala masuk waktu petang 
beliau mengucapkan, “Ya Allah dengan-Mu kami memasuki petang, 
dengan-Mu kami hidup, dengan-Mu kami mati, dan kepada-Mu kami 
dibangkitkan." (HR. Abu Dawud 5068, At-Tirmidzi 339, riwayat Ibnu 
Majah 3868, Ahmad 2/354 hadits serupa) 
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(3005.) £)ar/ Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
mengalami gangguan sulit tidur di malam hari lantas mengucapkan; tiada 
Tuhan selain Allah semata tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nya kekuasaan 
bagi-Nya segala puji, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Segala puji 
bagi Allah, Maha Suci Allah, tiada Tuhan selain Allah, Allah Maha Besar, 
dan tiada daya tidak pula kekuatan kecuali dengan Allah. ’’ Kemudian 
berdoa, Ya Allah ampunilah aku - atau berdoa - maka permohonannya 
dikabulkan. Jika ia berwudu dan menunaikan shalat maka shalatnya 
diterima ." (HR. Al-Bukhari 1154, Abu Dawud 5060, At-Tirmidzi 3414, Ibnu 
Majah 3878, Ahmad 5/313) 
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(3006.) Dar/ A/z bahwa Fatimah Radhiyallahu Anhuma mengadukan 
kondisi tangannya akibat sering menggiling tepung. Fatimah menemui 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk meminta pembantu kepada 
beliau namun Fatimah tidak mendapati beliau di tempat. Fatimah pun 
menyampaikan hal itu kepada Aisyah. Begitu beliau datang, Aisyah 
memberitahukan itu kepada beliau. Ali menuturkan; beliau mendatangi 
kami sementara kami sudah tidur. Begitu aku beranjak dari tempat tidur, 
beliau berkata, “Tetap di tempatmu." Beliau pun duduk di antara kami 
hingga aku dapat merasakan dingin kedua telapak kaki beliau sampai 
di dadaku. Beliau bersabda, "Maukah kalian aku tunjukkan pada yang 
lebih baik bagi kalian daripada pembantu. Jika kalian hendak tidur atau 
berbaring di tempat tidur kalian maka bertakbirlah tiga puluh tiga kali, 
bertasbihlah tiga puluh tiga kali, dan bertahmidlah tiga puluh tiga kali. Ini 
lebih baik bagi kalian daripada pembantu .” (HR. Al-Bukhari 6318, Muslim 
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2727, Abu Dawud 5062, Ahmad 1/146) 
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^3007.] Dari Abu Hurairah bahwa. Abu Bakar Ash-Shiddicj Radhiyallahu 
Anhu berkata, ‘Wahai Rasulullah, perintahkan aku untuk mengamalkan 
bacaan-bacaan yang dapat aku ucapkan saat masuk waktu pagi dan 
waktu petang. Beliau bersabda, “Ucapkanlah; ya Allah pencipta langit 
dan bumi, yang mengetahui perkara gaib dan nyata, Tuhan segala sesuatu 
dan penguasanya, aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Engkau, aku 
berlindung kepada-Mu dari keburukan diriku dan keburukan setan serta 
sekutunya." Beliau bersabda, “Ucapkanlah saat engkau memasuki waktu 
pagi dan saat engkau memasuki waktu petang, serta saat engkau hendak 
tidur. ” (HR. Abu Dawud 5067, At-Tirmidzi 3392, Ahmad 1/9) 
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[3008.) D ar i Syaddad bin Aus Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Sayyidul Istigfar adalah bila kamu mengucapkan; ya 
Allah Engkau Tuhanku tiada Tuhan selain Engkau, Engkau ciptakan aku 



KITAB ZIKIR 
DAN DOA 




dan aku adalah hamba-Mu. Aku berusaha untuk menepati ketentuan 
dan janji kepada-Mu semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari 
keburukan perbuatan yang aku lakukan. Aku mengakui kepada-Mu 
nikmat-Mu padaku, dan aku mengakui dosaku, maka ampunilah aku. 
Sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. ” 
Beliau mengatakan, “Barangsiapa yang mengucapkannya di siang hari 
dengan meyakininya lantas ia mati pada hari itu juga sebelum masuk 
waktu petang, maka ia termasuk penghuni surga. Dan barangsiapa yang 
mengucapkannya di malam hari dengan meyakininya lantas ia mati 
sebelum masuk waktu pagi, maka ia termasuk penghuni surga." (HR. Al- 
Bukhari 6306, Ahmad 4/124) 
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(3009.) Dan Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Saat memasuki 
waktu petang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, “Kami 
memasuki waktu petang dan kekuasaan tetap milik Allah, segala puji bagi 
Allah, tiada Tuhan selain Allah semata tiada sekutu bagi-Nya. ” beliau juga 


mengatakan terkait doa ini, “Milik-Nya kekuasaan dan bagi-Nya segala 
puji, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Aku memohon kepada-Mu 
kebaikan yang ada pada malam ini dan kebaikan yang ada setelahnya, 
dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukan malam ini dan keburukan 
yang ada setelahnya. Aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan, masa 
lanjut usia yang buruk, dan aku berlindung kepada-Mu dari siksa neraka 
serta siksa kubur. Dan jika memasuki waktu pagi ucapkan juga: Kami 
memasuki waktu pagi dak kekuasaan tetap milik Allah, segala puji bagi 
Allah." (HR. Muslim 2723, Abu Dawud 5071, At-Tirmidzi 3390, dengan 
lafalnya, Ahmad 1/440) 
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(3010.) Dari Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang mengucapkan; dengan nama Allah yang dengan nama- 
Nya tidak ada mudarat yang timbul di bumi tidak pula di langit, dan Dia 
Maha Mendengar Maha Mengetahui, tiga kali, maka ia tidak terkena 
petaka secara mendadak sampai masuk waktu pagi. Dan barangsiapa 
yang mengucapkannya saat memasuki waktu pagi tiga kali, maka ia tidak 
terkena petaka mendadak sampai masuk waktu petang." (HR. Abu Dawud 
5088, At-Tirmidzi 3388, Ibnu Majah 3869, Ahmad 1/72) 
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( 3011 .) Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Tatkala hendak 
tidur malam, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memposisikan tangan 
beliau di bawah pipi, kemudian mengucapkan, “Ya Allah dengan nama- 
Mu aku mati dan aku hidup.” Dan jika bangun dari tidur, maka beliau 
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang menghidupkan kami setelah 
mematikan kami dan kepada-Nya kami kembali." (HR. AI-Bukhari 6314, 
Abu Dawud 5049, At-Tirmidzi 3417, Ibnu Majah 3880, Ahmad 5/385, dan 
dari Abu Dzarr riwayat Al-Bukhari 6325) 




KITAB ZIKIR 
DAN DOA 




dil jjUj oS :j\S ilU &\ ^ A'J>\ Jt. ( rj\j) 


jli p jljMl *ii jt olji ji lijl lij jLL-j Oi iul ji 
d-ijij <ayj ^ d4ijj iut cUl:f 

u^i Sfj uJu 'J iiyj ^ diyi o'iiij adi 

aLjf csjj' <ay*s ud>ii i;d' aii^ aiii adj 'J' a^ 
«ld 6u p $\i ji ,dij jdfc iii Ji dii jiij 

.S^ijl Jp oU 

(3012.) Dari Al-Bara’bin Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Ketika 
hendak tidur, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallarn berbaring pada 
sisi badan sebelah kanan, kemudian beliau mengucapkan, “Ya Allah aku 
pasrahkan diriku kepada-Mu dan aku hadapkan wajahku kepada-Mu 
serta aku serahkan urusanku kepada-Mu dan aku lindungkan punggungku 
kepada-Mu dengan perasaan senang maupun takut kepada-Mu, tidak ada 
tempat berlindung tidak pula untuk menyelamatkan diri dari-Mu kecuali 
kepada-Mu. Aku beriman pada Kitab-Mu yang Engkau turunkan kepada 
Nabi-Mu yang Engkau utus. ” Lantas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallarn bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkannya kemudian mati 
pada malam itu juga, maka ia mati dalam fitrah." (HR. Al-Bukhari 6315, 
Muslim 2710, Abu Dawud 5046, At-Tirmidzi 3394, Ibnu Majah 2876, 
Ahmad 3/283, ia menambahkan lafal, “Jika masuk waktu pagi maka pagi 
itu kamu mendapatkan banyak kebaikan.”) 
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[3013.J Dari Al-Bara' Radhiyallahu Anhu, bahwa tatkala Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallarn hendak tidur, maka beliau mengucapkan, “Ya Allah 
dengan nama-Mu aku hidup dan dengan nama-Mu aku mati. ” (HR. 
Muslim 2711, Ahmad 4/294) 
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(3014.) Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa ia 
menyuruh seseorang saat ia hendak tidur untuk mengucapkan, “Ya Allah 
Engkau yang menciptakan diriku dan Engkau yang mewafatkannya, 
untuk-Mu mati dan hidupnya. Jika Engkau menghidupkannya maka 
jagalah ia dan jika Engkau mematikannya maka ampunilah ia. Ya 
Allah aku memohon keselamatan kepada-Mu." Seseorang bertanya 
kepadanya, ‘Apakah engkau mendengar ini dari Umar?'Abdullah bin 
Umar pun mengatakan, 'dari orang yang lebih baik dari Umar, (yaitu) 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.' (HR. Muslim 2712) 


jdy uli iiii $ uic iiii cs?j iioi Cr^D 

iyii U^*i ctoij 44^1$" £^3 ^4^ 6^ 

ji}3 iCi J^} 

4 -Jj U 4 J IjuJ y» ^Ua£*J U 

.oiy <J4^ ^3 64^33 


(3015.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa saat hendak tidur di setiap 
malamnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menghimpun kedua telapak 
tangan kemudian meniupnya lantas membacakan pada keduanya, 
“Katakanlah, “Dialah Allah Yang Maha Esa.” Dan, “Katakanlah, “Aku 
berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh (fajar).” Dan, “Aku 
berlindung kepada Tuhannya manusia.” Kemudian beliau mengusapkan 
kedua telapak tangan beliau pada badan beliau sedapatnya. Beliau 
memulai usapan kedua telapak tangan itu di bagian kepala dan wajah 
beliau lantas bagian depan dari badan beliau. Beliau melakukan itu 
tiga kali. (HR. Al-Bukhari 5017, Abu Dawud 5056, At-Tirmidzi 3402, Ibnu 
Majah 3875) 
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(3016.) £) ar i Farwah bin Naufal Radhiyallahu Anhu bahwa ia menemui 
Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam lantas berkata ya Rasulallah, ajari aku 
suatu bacaan yang dapat aku ucapkan saat hendak tidur. Beliau bersabda, 
“Bacalah wahai orang-orang kafir (surah Al-Kafirun) karena ia sebagai 
pembebasan dari syirik. ” (HR. Abu Dawud 5055, At-Tirmidzi 3403) 
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3017.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa saat Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam hendak tidur maka beliau mengucapkan, “Segala puji 
bagi Allah yang telah memberi kami makan, minum, kecukupan, dan 
tempat berlindung. Berapa banyak orang yang tidak mendapat kecukupan 
tidak pula tempat berlindung.” (HR. Muslim 2715, Abu Dawud 5053, At- 
Tirmidzi 3396, Ahmad 3/153) 
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3018.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa saat hendak tidur beliau mengucapkan, “Ya 
Allah Tuhan langit dan bumi, Tuhan segala sesuatu, yang membelah 
biji dan benih, yang menurunkan Taurat, Injil, dan Al-Quran Al-Azhim, 
aku berlindung kepada-Mu dari keburukan segala makhluk melata yang 
Engkau kuasai gerak-geriknya, Engkau Yang Pertama tanpa ada sesuatu 



pun sebelum Engkau, dan Engkau Yang Akhir tanpa ada sesuatu pun 
setelah Engkau, dan Engkau Yang Zahir tanpa ada sesuatu pun di atas 
Engkau, dan Engkau Yang Batin tanpa ada sesuatu pun di bawah-Mu, 
lunasilah utangku dan berilah aku kecukupan dari kefakiran. ” (HR. 
Muslim 2713, Abu Dawud 5051, At-Tirmidzi 3400, Ibnu Majah 3873, 
Ahmad 2/381, dan dari Suhail riwayat Muslim 2713, Ahmad 2/381) 



Adab-adab Tidur 
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(3019.] £)an Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seseorang dari kalian ingin 
tidur, hendaknya ia meraih bagian dalam sarungnya lantas mengibaskan 
pada tempat tidurnya dan ucapkanlah nama Allah, karena ia tidak tahu 
apa yang ditinggalkannya di atas tempat tidurnya setelahnya. Jika ia 
hendak berbaring, maka berbaringlah pada sisi badannya sebelah kanan, ■ 
dan hendaknya ia mengucapkan; ya Allah Tuhanku dengan-Mu aku 
baringkan badanku dan dengan-Mu aku mengangkatnya, jika Engkau 
menahan jiwaku maka ampunilah ia, dan jika Engkau melepaskannya 
maka jagalah ia sebagaimana penjagaan yang Engkau berikan kepada 
hamba-hamba-Mu yang saleh.” (HR. Al-Bukhari 6320, Muslim 2714, 
lafalnya, Ibnu Majah 3874, Abu Dawud 5050, Ahmad 2/432) 
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3020. 


Dari Mu’adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Tidaklah seorang muslim 
yang melalui waktu malamnya dengan dzikir dalam kondisi suci, lantas 
ia mengalami kesulitan tidur malam, lalu ia meminta kepada Allah 
kebaikan dunia dan akhirat, melainkan Allah penuhi permintaannya.” 
(HR. Abu Dawud 5042, Ibnu Majah 3881, Ahmad 2/244) 
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(3021. 


Dari Hafsah Radhiyallahu Anha istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak tidur, 
maka beliau memposisikan tangan kanan beliau di bawah pipi beliau, 
kemudian mengucapkan, “Ya Allah lindungilah aku dari azab-Mu pada 
hari Engkau membangkitkan hamba-hamba-Mu. ” Tiga kali. (HR. Abu 
Dawud 5045, dan dari Hudzaifah bin Yaman riwayat At-Tirmidzi 3398, 
Ahmad 6/287) 
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Doa yang Diucapkan saat Keluar atau Masuk Rumah 

Allah Ta'ala berfirman, 
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<3 

“Dan katakanlah (Muhammad), ya Tuhanku, masukkan aku ke tempat 
masuk yang benar dan keluarkan (pula) aku ke tempat keluar yang benar.” 

(QS. Al-IsrS' [17]: 80) 
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(3022.] Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Tidaklah 
pernah sama sekali Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dari 
rumahku melainkan dengan keadaan beliau mengangkat tangan ke 
langit dan berdoa, “Ya Allah aku berlindung kepada-Mu jangan sampai 
aku tersesat atau disesatkan, tergelincir atau digelincirkan, berlaku zalim 
atau dizalimi, bertindak bodoh atau dibodohi. ” (HR. Abu Dawud 5094, 
Ibnu Majah 3884, Ahmad 6/318, At-Tirmidzi 3427 menambahkan lafal, 
“Mengucapkan; dengan nama Allah, aku bertawakal kepada Allah, ya Allah 
aku berlindung kepada-Mu...”) 
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3023.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika orang keluar dari rumahnya lantas 
mengucapkan; dengan nama Allah, aku bertawakal kepada Allah, tiada 
daya tidak pula kekuatan kecuali dengan Allah. Beliau mengatakan saat 
itu dikatakan; kamu sudah tertuntun, kamu sudah terjamin, dan kamu 
sudah terlindungi. Setan-setan pun menyingkir karenanya. Lantas setan 
yang lain berkata; bagaimana kamu (tidak dapat mengganggu) hingga 
orang sampai tertuntun, terjamin, dan terlindungi.” (HR. Abu Dawud 
5095, At-Tirmidzi 3426) 
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[3024.J Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, bahwa ia 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika orang 
memasuki rumahnya dengan berdzikir kepada Allah saat masuk dan saat 
menyantap makanan, maka setan berkata; tidak ada tempat bermalam 
bagi kalian (sesama setan) tidak pula makan malam. Dan jika ia masuk 
rumah tanpa dzikir kepada Allah saat masuk, maka setan berkata; kalian 
mendapatkan tempat bermalam. Lantas jika ia tidak berdzikir kepada 
Allah saat menyantap makanan, maka setan berkata; kalian mendapatkan 
tempat bermalam dan makan malam. ” (HR. Muslim 2018, Abu Dawud 
3765, Ibnu Majah 3887, Ahmad 3/383) 
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Keteguhan pada Agama 
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(3025.) DariAnas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa ia mengatakan 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering berdoa, “Ya Allah, 
teguhkanlah hatiku pada agama-Mu. ” Seseorang berkata ya Rasulallah, 
engkau mengkhawatirkan kami sementara kami sudah mengimanimu 
dan mempercayaimu terkait risalah yang engkau sampaikan? Beliau pun 
bersabda, “Sesungguhnya hati berada di antara dua jari dari jari-jari Ar- 
RahmanAzza wajalla, Dia membolak-balikkannya.”Al-A’masy memberi 
isyarat dengan kedua jarinya. (HR. At-Tirmidzi 2140, Ibnu Majah 3834) 
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Bab Doa Hajat, Utang, dan Kefakiran 

ilkli 151 : jvi ili. (se'j (r-n) 

UI4J JUS LoU- a]L io jJLl} aIIc- aIM 




ENSIKLOPEDI 

HADI15 






> 0 

4JL* 


% > u 31 adi cJL ^ jji jus ii)S 14 uu-iS 

033 gUl 0I3IU! 43 : Jji 4) jus 

ci «p^ai oijDb j^>b s'j^' JjSi ‘f^ J'” 453 ^3 

cij 4 ^ iijja ^uis >Vi 0J13 ^ ciiiu juis JjVi 

^jiasi 344 c-^3 ‘^l^ 1 


.j. i3i ^ 1^13 iit 

(3026.) £)„n v4f»u Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Fatimah 
mendatangi Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam untuk meminta pembantu 
kepada beliau. “Aku tidak punya sesuatu yang dapat aku berikan 
kepadamu,"kata beliau menanggapinya. Fatimah pun pulang. Setelah itu 
beliau yang menemuinya dan beliau mengatakan, “Yang kamu minta lebih 
kamu sukai atau yang lebih baik darinya?" Ali berkata kepada Fatimah, 
‘Katakan tidak, namun yang lebih baik darinya. 'Fatimah menuturkan, 
‘Kemudian beliau bersabda, “Ucapkanlah; ya Allah Tuhan langit yang 
tujuh dan singgasana yang agung, Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, 
yang menurunkan Taurat, Injil, dan Al-Quran Al-Azhim, Engkau Yang 
Pertama tanpa ada sesuatu pun sebelum Engkau, dan Engkau Yang Akhir 
tanpa ada sesuatu pun setelah Engkau, Engkau YangZahir tanpa ada 
sesuatu pun di atas Engkau, dan Engkau Yang Batin tanpa ada sesuatu 
pun di bawah-Mu, lunasilah utang kami dan berilah kami kecukupan dari 
kefakiran. ” (HR. Muslim 2713, Ibnu Majah 3831, Ahmad 2/381) 


Bab 17 

Doa yang Diucapkan saat Angin Kencang 

Allah Ta’ala berfirman, 





"Maka Kami tiupkan angin yang sangat bergemuruh kepada mereka dalam 
beberapa hari yang nahas, karena Kami ingin agar mereka itu merasakan 
siksaan yang menghinakan dalam kehidupan di dunia. Sedangkan azab 
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akhirat pasti lebih menghinakan dan mereka tidak diberi pertolongan.” 

(QS. Fushshilat [41]: 16) 


Allah Ta’ala berfirman, 



W ■$£ u£ ijlj lili 



Maka ketika mereka melihat azab itu berupa awan yang menuju ke 
lembah-lembah mereka, mereka berkata, “Inilah awan yang akan 
menurunkan hujan kepada kita. ” (Bukan!) Tetapi itulah azab yang kamu 
minta agar disegerakan datangnya, (yaitu) angin yang mengandung azab 
yang pedih. " (QS. Al-Ahqaf [46]: 24) 
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3027.J Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Jika angin 


bertiup kencang, maka itu dapat dikenali pada wajah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.' (HR. Al-Bukhari 1034) 
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3028.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku mendengar 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Angin itu bagian dari 
rauh Allah." Salamah berkata, ‘Rauh Allah itu mendatangkan rahmat 
dan adzab. Jika kalian melihatnya maka jangan mencelanya, akan tetapi 
mohonlah kepada Allah kebaikannya dan berlindunglah kepada Allah dari 
keburukannya.' (HR. Abu Dawud 5097, Ibnu Majah 3727, Ahmad 2/409) 
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3029. Dan Aisyah Radhiyalla.hu Anha istri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa ia berkata, ‘Aku tidak pernah sama sekali melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa lepas terbahak-bahak 
hingga terlihat rongga dalam mulut beliau. Akan tetapi beliau hanya 
tersenyum. Jika melihat awan atau angin maka itu dapat dikenali pada 
wajah beliau. Aku katakan ya Rasulallah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
saat orang-orang melihat awan mereka bergembira karena berharap akan 
turun hujan, namun aku melihat saat engkau melihatnya raut wajahmu 
menunjukkan rasa tidak suka. Beliau pun bersabda, "Wahai Aisyah, 
adakah yang menjaminku bahwa itu tidak membawa adzab? Ada kaum 
yang diadzab dengan angin, dan kaum yang lain melihat adzab namun 
mereka mengatakan, “Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada 
kita. ” (QS. Al-Ahqaf [46]: 24) (HR. Al-Bukhari 4828, Abu Dawud 5098) 
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Doa yang Diucapkan saat Istisqa Meminta Hujan dan saat Hujan 
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(3030.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa jika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat awan yang muncul di ufuk langit, maka 
beliau meninggalkan pekerjaan, meskipun beliau sedang dalam shalat, 
kemudian beliau mengucapkan, "Ya Allah aku berlindungkepada-Mu dari 



KITAB ZIKIR 
DAN DOA 




keburukannya."Jika telah turun hujan beliau mengucapkan, “Ya Allah 
(jadikan ia) curah hujan yang menenteramkan. ” (HR. Al-Bukhari 1032, 
Abu Dawud 5099, An-Nasa'i 1522) 


Bab 19 


Hal-hal yang Membuat Rasulullah ShallallahuAlaihi wa 
Sallam Memohon Perlindungan darinya 
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3031.) Dari Anas bin Malik RadhiyallahuAnhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengatakan kepada Abu Thalhah, “Carilah satu anak 
dari anak-anakmu untuk membantuku agar aku dapat keluar menuju 
Khaibar." Abu Thalhah pun keluar dengan memboncengku. Saat itu aku 
sudah beranjak remaja. Aku membantu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam saat beliau singgah. Saat itu aku sering mendengar beliau 
mengucapkan, “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari keresahan, 
kesedihan, kelemahan, kemalasan, kebakhilan, ketakutan, lilitan utang, 
dan kungkungan pengaruh orang-orang."(HR. Muslim 2706, Abu Dawud 
1540, Ahmad 3/240) 
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(3032.) D ar i Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata. ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, “Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari empat; dari ilmu yang tidak bermanfaat, dari hati 




ENSIKLOPEDI 

HADITS 





yang tidak khusyuk, dari jiwa yang tidak puas, dan dari doa yang tidak 
didengar.” (HR. Abu Dawud 1548, An-Nasa'i 5536,5537, Ibnu Majah 3837, 
Ahmad 3/283) 
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[3033.] Dari Abu Hurairah Radhiyalla.hu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berlindung dari keputusan yang buruk, kesulitan yang 
datang silih berganti, kesusahan yang membuat musuh bergembira, dan 
dari petaka yang menghimpit. (HR. Al-Bukhari 6347, Muslim 2707) 
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(3034.) Dari Zaid bin Arqam Radhiyalla.hu Anhu, ia berkata, ‘Aku tidak 
mengatakan kepada kalian kecuali sebagaimana yang diucapkan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau mengucapkan, 
‘‘Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, 
kebakhilan, kerentaan, dan siksa kubur. Ya Allah, anugerahkanlah 
kepada jiwaku ketakwaannya dan sucikanlah ia, Engkau yang terbaik 
yang mensucikannya, Engkau pelindung dan pengayomnya. Ya Allah, 
aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, dari hati 
yang tidak khusyuk, dari jiwa yang tidak puas, dan dari doa yang tidak 
dikabulkan. ” (HR. Muslim 2706, Ahmad 4/371) 
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[3035.j D ar i Farwah bin Naufal, ia berkata, ‘Aku bertanya kepada 
Aisyah Radhiyallahu Anha tentang doa yang diucapkan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aisyah mengatakan beliau mengucapkan, 
“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari keburukan apa pun yang aku 
lakukan dan dari keburukan apa pun yang tidak aku lakukan.’’ (HR. 
Muslim 2716, Abu Dawud 1550, An-Nasa'i 1306, 5539, Ibnu Majah 3839, 


Ahmad 6/100) 
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3036. 


Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa ia mengatakan pada 
suatu malam aku kehilangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


dari tempat tidur beliau. Setelah mencari tanganku pun menyentuh 
bagian bawah kedua telapak kaki beliau dan ternyata beliau berada di 
tempat shalat. Kedua telapak kaki beliau dengan posisi ditegakkan. Beliau 
mengucapkan, “Ya Allah aku berlindung pada rida-Mu dari murka- 
Mu, dan pada keselamatan-Mu dari hukuman-Mu. Aku berlindung 
kepada-Mu dari-Mu. Aku tidak menghitung pujian kepada-Mu. Engkau 
sebagaimana pujian-Mu kepada diri-Mu sendiri." (HR. Muslim 486, Abu 
Dawud 879, At-Tirmidzi 3493, Ibnu Majah 3841, Ahmad 6/201, riwayat 
An-Nasa'i 5534 ringkasan) 



Membentengi Diri dari Gangguan Setan 


Allah 'T a’ala berfirman, 






ENSIKLOPEDI 

HADITS 




“Dan katakanlah, ‘Ya Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau dari bisik¬ 
an-bisikan setan, dan aku berlindung (pula) kepada Engkau ya Tuhanku, 
agar mereka tidak mendekati aku. ” (QS. Al-Mu'mindn [23]: 97-98) 
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(3037.) Dari Air a Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi waSallam bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkan 
tiada Tuhan selain Allah semata tiada sekutu bagi-Nya, milik- 
Nya kekuasaan dan bagi-Nya segala puji dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu, seratus kali dalam sehari, maka baginya setara dengan 
(memerdekakan) sepuluh budak, ditetapkan baginya seratus kebaikan, 
dihapuskan darinya seratus keburukan, dan menjadi pengaman baginya 
dari gangguan setan pada hari itu juga sampai petang, dan tidak 
ada seorang pun yang dapat melakukan yang lebih utama dari yang 
dilakukannya ini kecuali orang yang melakukan lebih darinya." (HR. Al- 
Bukhari 6403, Muslim 2691, Ibnu Majah 3867, Ahmad 2/302 dan dari Abu 
Ayyasy Az-Zuraqi riwayat Abu Dawud 5077) 
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(3038.) Dari Sulaiman bin Shurad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 
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duduk bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara ada dua 
orang yang saling caci. Yang satu wajahnya memerah dan urat-uratnya 
tampak menonjol. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh 
aku tahu ungkapan yang seandainya diucapkannya, maka hilanglah 
kondisi yang dialaminya. Seandainya ia mengucapkan aku berlindung 
kepada Allah dari setan, maka hilanglah kondisi yang dialaminya." 
Mereka pun berkata kepada orang itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengatakan mohonlah perlindungan kepada Allah dari setan. Namun 
orang itu justru mengatakan; apakah aku sudah gila? (HR. Al-Bukhari 
3282, Muslim 2610, Abu Dawud 4781, Ahmad 6/394) 
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(3039.) D a ri Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, "Jika - menurut yang aku 
ketahui - seseorang dari kalian bangun dari tidurnya hendaknya ia 
berwudu lantas beristintsar (menghirup lantas mengeluarkan air dari 
hidung untuk membersihkannya) tiga kali; karena setan bermalam di 
hidungnya. ” (HR. Al-Bukhari 3295, Muslim 238) 
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(3040.) Dari Aba Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika kalian mendengar kokok ayam, maka 
mohonlah karunia kepada Allah; karena ia melihat malaikat. Dan jika 
kalian mendengar ringkikan keledai, maka berlindunglah kepada Allah 
dari setan; karena ia melihat setan. ” (HR. Al-Bukhari 3303, Muslim 2729, 
Abu Dawud 5102, At-Tirmidzi 3459, Ahmad 2/306) 
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(3041.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memohonkan perlindungan untuk 
Hasan dan Husain. Beliau bersabda, “Sesungguhnya bapak (moyang) 
kalian memohon perlindungan dengannya untuk Ismail dan Ishaq; aku 
berlindung pada kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari setiap setan 
dan hewan beracun serta dari setiap gangguan ain yang dengki. ” (HR. Al- 


Bukhari 3371, Ahmad 1/270) 



Menjaga Anak-anak pada Waktu Petang 
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(3042.) Dan /afoir Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, "Jika waktu beranjak malam-atau mengatakan 
-jika waktu malam tiba, maka tahanlah anak-anak kalian, karena setan- 
setan betebaran pada saat itu. Jika sebagian waktu malam sudah berlalu, 
maka lepaskanlah mereka, tutuplah pintumu, dan sebutlah nama Allah, 
padamkan lampumu, dan sebutlah nama Allah, ikatlah kantong airmu 
dan sebutlah nama Allah, tutupilah bejanamu dan sebutlah nama Allah, 
walaupun tutupnya berupa sesuatu yang engkau letakkan di atasnya." 
(HR. Al-Bukhari 3280, Muslim 2012, Abu Dawud 3731, Ibnu Majah 3410, 
Ahmad 3/395) 
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3043.) Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia meriwayatkan 
secara marfu’, “Dan tahanlah anak-anak kalian pada waktu malam pada 
waktu petang; karena jin bertebaran dan menyambar." (HR. Al-Bukhari 
3316, Abu Dawud 3733, Ahmad 3/388) 



Berlindung dari Gangguan Setan dan Waswas pada saat Shalat 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan katakanlah, “Ya Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau dari 
bisikan-bisikan setan, dan aku berlindung (pula) kepada Engkau ya 
Tuhanku, agar mereka tidak mendekati aku. ” (QS. Al-Mu'minfin [23]: 
97-98) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhannya manusia, Raja manusia, 
Sembahan manusia, dari kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi.” 

(QS. An-Nas [114]: 1-4) 
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3044. £> an - /ibu /i/a, bahwa Utsman bin Abu Ash Radhiyallahu Anhu 


menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, 'Wahai 
Rasulullah, setan mengganggu shalatku dan bacaanku. 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas bersabda, “Itu adalah setan yang 
bernama Khanzab. Jika engkau merasakan keberadaannya, maka 
berlindunglah kepada Allah darinya dan meludahlah ke sebelah kirimu tiga 
kali." Ia mengatakan, ‘Aku pun melakukan itu dan Allah melenyapkannya 
dariku.' (HR. Muslim 2203, Ahmad 4/216) 



Bab 23 



Berlindung dari Dosa dan Kemaksiatan 
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(3045.) pari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengucapkan doa-doa berikut, ‘Ya Allah aku berlindung 
kepada-Mu dari fitnah neraka dan siksa neraka, fitnah kubur dan siksa 
kubur, dan dari keburukan fitnah kekayaan serta dari keburukan fitnah 
kefakiran. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan fitnah Al-Masih 
Dajjal. Ya Allah, basuhlah kesalahan-kesalahanku dengan air salju dan 
air dingin, bersihkanlah hatiku dari kesalahan-kesalahan sebagaimana 
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Engkau membersihkan pakaian putih dari noda. Jauhkanlah antara aku 
dengan kesalahan-kesalahanku sebagaimana Engkau jauhkan antara 
timur dan barat. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan, 
kerentaan, dosa, dan kemaksiatan. ” 69 (HR. Al-Bukhari 832, Muslim 589, 
Abu Dawud 880, Ibnu Majah 3838, Ahmad 6/57) 



Berlindung dari Siksa Kubur 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Kepada mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan petang dan pada 
hari terjadinya Kiamat. (Lalu kepada malaikat diperintahkan), “Masuk¬ 
kanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras!” (QS. 
Ghafir [40]: 46) 


jt O^yrZ fe oJii-S :cJli \$Z iiil US& Ac (f-ft) 

«• ^ ** ^ 

0 >* * * > i ii l \ J\\ C* -"ti >> 


* O * 


Ji- Sj «UiSlit 0' f-ii fjj 
4 ojhj < 0j mjM C :JS diiS .jjbj -di dil 
<&> US .1^" iills Clifc 5jUll dsSii :jus 

.jUJI vjlie. A? Sji5 H\ ;SU 

3046.) Dari AisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Dua perempuan tua 
Yahudi Madinah menemuiku lantas berkata kepadaku, ’Sesungguhnya 
para penghuni kubur disiksa di kubur mereka. 'Namun aku menganggap 
keduanya berdusta dan aku tidak mempercayai keduanya. Begitu keduanya 
keluar dan Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam mendatangiku, aku katakan 
kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya dua perempuan tua... 
'Aku menyampaikan hal itu kepada beliau. Lantas beliau pun bersabda, 

69 Ma'tsam dan maghram menurut satu pendapat artinya dosa dan utang. Lihat An- 
Nihayah, Bab Chain dengan ra'. 
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“Keduanya benar, mereka disiksa dengan siksaan yang terdengar oleh 
semua binatang. ” Setelah itu tidaklah aku melihat beliau dalam shalat 
melainkan beliau senantiasa berlindung dari siksa kubur. (HR. Al-Bukhari 
6366, Muslim 586, An-Nasa'i 2066, Ahmad 6/207) 
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3047. 


Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajari kami doa ini sebagaimana beliau 
mengajari kami surah dariAl-Qur'an, “Ya Allah, aku berlindung kepada- 
Mu dari siksa Jahanam, aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah Al-Masih Dajjal, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari fitnah hidup dan mati.” (HR. Muslim 590, Abu Dawud 
984, At-Tirmidzi 3484, Ibnu Majah 3840, Ahmad 1/242) 


Bab 25 

Doa yang Dipanjatkan saat Kesusahan dan Kesulitan 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan (ingatlah kisah) Nuh, sebelum itu, ketika dia berdoa. Kami perkenan¬ 
kan (doa)nya, lalu Kami selamatkan dia bersama pengikutnya dari 
bencana yang besar. ” (QS. Al-AnbiyS' [21]: 76) 


Allah Ta ’ala berfirman, 
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"Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika dia berdoa kepada Tuhannya, "(Ya 
Tuhanku), sungguh, aku telah ditimpa penyakit, padahal Engkau Tuhan 
Yang Maha Penyayang dari semua yang penyayang. ”Maka Kami kabulkan 
(doa)nya. ” (QS. Al-Anbiy^'[21]: 83-84) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika dia pergi dalam keadaan 
marah, lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan menyulitkannya, 
maka dia berdoa dalam keadaan yang sangat gelap, “Tidak ada tuhan se¬ 
lain Engkau, Mahasuci Engkau. Sungguh, aku termasuk orang-orang yang 
zalim. ” Maka Kami kabulkan (doa)nya." (QS. Al-Anbiya'[21]: 87-88) 


Allah Ta’ala berfirman, 



"Dan (ingatlah kisah) Zakaria, ketika dia berdoa kepada Tuhannya, 
“Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan aku hidup seorang diri (tanpa 
keturunan) dan Engkaulah ahli waris yang terbaik. Maka Kami kabulkan 
(doa)nya, dan Kami anugerahkan kepadanya Yahya, dan Kami jadikan 
istrinya (dapat mengandung). Sungguh, mereka selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) kebaikan, dan mereka berdoa kepada Kami dengan penuh 
harap dan cemas. Dan mereka orang-orang yang khusyuk ke-pada Kami ." 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 89-90) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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"(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua lalu 
mereka berdoa, "Ya Tuhan kami. Berikanlah rahmat kepada kami dari 
sisi-Mu dan sempurnakanlah petunjuk yang lurus bagi kami dalam 
urusan kami.” (QS. Al-Kahfi [18]: 10) 

Allah Ta’ala berfirman, 


"Dan tidaklah (pula) Allah akan menghukum mereka, sedang mereka 
(masih) memohon ampunan. ” (QS. Al-Anf&l [8]: 33) 
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(3048.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabiyullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan doa saat kesusahan, ”Tiada 
Tuhan selain Allah Yang Maha Agung Maha Santun, tiada Tuhan selain 
Allah Tuhan singgasana yang agung, tiada Tuhan selain Allah Tuhan langit 
dan Tuhan bumi serta Tuhan singgasana yang mulia.” (HR. Al-Bukhari 
6356, Muslim 2730, Ibnu Majah 3883, Ahmad 1/228, lafal Muslim) 
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(3049.) Dari Asma'binti Umais Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, "Maukah kamu aku 
ajari bacaan yang dapat kamu ucapkan saat kesusahan - atau dalam 
kesusahan-; Allah Allah Tuhanku, aku tidak menyekutukan-Nya sedikit 
pun. ” (HR. Abu Dawud 1525, Ibnu Majah 3882, Ahmad 6/369) 
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( 3050 ~) Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu bahwa Rasulullah Shallal- 


lahuAlaihi waSallam berlindung dari kondisi yang sulit, penderitaan yang 
berkepanjangan, keputusan yang buruk, dan kesusahan yang membuat 
musuh bergembira. (HR. Al-Bukhari 6347, Muslim 2707) 
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( 3O51 0 Dari Sa’ad RadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Doa Dzunnun saat ia berdoa di dalam perut 
ikan; tiada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau, Mahasuci Engkau, 
sesungguhnya aku termasuk orang yang zhalim. Sungguh tidaklah seorang 
muslim mengucapkannya dalam doanya terkait sesuatu apa pun melainkan 
Allah kabulkan doanya. ’’ (HR. At-Tirmidzi 3505, Ahmad 1/170) 
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3052.J Dar/ Ummu Salamah Radhiyallahu Anha istri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ia berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang hamba terkena musibah 
lantas ia mengucapkan sesungguhnya kami milik Allah dan sesungguhnya 
kami kembali kepada-Nya, ya Allah berilah aku pahala atas musibah 
yang menimpaku dan berilah aku pengganti yang lebih baik darinya, 
melainkan Allah memberinya pahala atas musibah yang menimpanya 
dan memberinya ganti yang lebih baik darinya." (HR. Muslim 918, Ahmad 
A! 21 sesuai maknanya) 
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Bab 26 



Mengharapkan Kematian 
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(3053.) DariAnasRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan sampai seorang pun dari kalian 
berangan-angan menginginkan kematian lantaran deritayangdialaminya. 
Jika ia tidak bisa mengelak dari angan-angan kematian, hendaknya ia 
mengucapkan; ya Allah, hidupkanlah aku selama kehidupan itu lebih 
baik bagiku, dan wafatkanlah aku jika wafat itu lebih baik bagiku. ” (HR. 
Al-Bukhari 6351, Muslim 2680, An-Nasa'i 1820, 1819, At-Tirmidzi 971, 
Ahmad 3/208, dan dari Abu Hurairah riwayat An-Nasa'i 1817,1818, Ibnu 
Majah 4265, riwayat Abu Dawud 3108, dengan lafal, “Janganlah seseorang 
dari kalian memohon kematian lantaran derita yang dialaminya... 
kematian.”) 



Bab 27 



Mendoakan Orang yang Bersin 
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(3054.) Dari Al-Bara'bin Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan tujuh hal kepada kami 
dan melarang kami dari tujuh hal lainnya. Beliau memerintahkan kami 
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untuk mengiring jenazah, menjenguk orang sakit, memenuhi undangan, 
menolong orang yang dizalimi, menepati sumpah, menjawab salam, dan 
mendoakan orang yang bersin. Beliau melarang kami dari penggunaan 
bejana perak, cincin emas, sutera, pakaian mewah untuk membanggakan 
diri, pakaian ibrisim (jenis sutera tertentu), dan istabraq (perpaduan 
sutera biasa dengan ibrisim). (HR. AI-Bukhari 1239, Muslim 2066, At- 
Tirmidzi 2809, Ahmad 4/284) 
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[3055. J Dari Abu Hurairah Radhiyalla.hu Anhu, ia berkata, ‘Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kewajiban muslim 
atas muslim lima; menjawab salam, menjenguk orang sakit, mengiring 
jenazah, memenuhi undangan, dan mendoakan orang yang bersin.” (HR. 
Al-Bukhari 1240, Muslim 2162, Abu Dawud 5030, Ahmad 2/540) 
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3056.) Dar/ Ahu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jika seseorang dari kalian bersin 
hendaknya ia mengucapkan; segala puji bagi Allah, dan hendaknya 
saudaranya atau sahabatnya mengucapkan kepadanya; semoga Allah 
merahmatimu, jika mengatakan kepadanya semoga Allah merahmatimu, 
maka hendaknya ia mengucapkan; semoga Allah memberi petunjuk 
kepada kalian dan memperbaiki kondisi kalian.” (HR. Al-Bukhari 6224, 
Abu Dawud 5033, Ahmad 5/419, dan dari Abu Ayyub riwayat At-Tirmidzi 
2741, dan dari Ali riwayat Ibnu Majah 3715) 
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3057.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ' dua orang bersin 
di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, salah seorang dari keduanya 
mengucapkan doa, sementara yang lain tidak mengucapkan doa, lantas ia 
(orangyang kedua) berkata, ‘Wahai Rasulullah, engkau mengucapkan doa 
bersin untuk orang ini dan engkau tidak mengucapkannya untukku?'Beliau 
pun bersabda, “Orang ini memuji Allah sementara engkau tidak memuji 
Allah. ” (HR. Ai-Bukhari 6225, Muslim 2991, Abu Dawud 5039, At-Tirmidzi 
2742, Ibnu Majah 3713, Ahmad 3/176) 
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(3058.) DariSalamah bin Akwa'Radhiyallahu Anhu bahwa ia mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan orang yang bersin di dekat 
beliau, "Semoga Allah merahmatimu." Kemudian orang itu bersin lagi. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda kepadanya, "Orang 
itu sakit flu. ” (HR. Muslim 2993, Abu Dawud 5037, At-Tirmidzi 2743, Ibnu 


Majah 3714, Ahmad 4/46) 
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(3059.) Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Orang-orang 
Yahudi sengaja bersin di dekat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
harapan beliau akan mengucapkan kepada mereka ‘semoga Allah 
merahmati kalian’, namun beliau mengucapkan, "Semoga Allah memberi 
petunjuk kepada kalian dan memperbaiki kondisi kalian.” (HR. Abu 


Dawud 5038, At-Tirmidzi 2739, Ahmad 4/400) 




KITAB ZIKIR 
DAN DOA 


Bab 28 




Perihal Menguap 

M&j jli :jV5 il i. Jin 4,lil ^ J ^ fr^vl 
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t 306 °j A£m Sfl/d Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika seseorang dari 
kalian menguap, hendaknya ia menahan di mulutnya; karena setan (bisa) 
masuk.” (HR. Muslim 2995, Abu Dawud 5026, Ahmad 3/96) 
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3061 j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Menguap itu dari setan. Jika 
seseorang dari kalian menguap hendaknya ia menahan semampunya." 
(HR. Muslim 2994, dalam riwayat lain pada Muslim 2995 “Jika seseorang 
dari kalian menguap dalam shalat..” Abu Dawud 5027, At-Tirmidzi 370) 
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t 3062 j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah menyukai bersin 
dan membenci menguap. Jika seseorang dari kalian bersin dan memuji 
Allah, maka setiap muslim yang mendengarnya harus mengucapkan 



kepadanya; semoga Allah merahmatimu. Adapun menguap sesungguhnya 
ia dari setan. Jika seseorang dari kalian menguap, hendaknya ia 
mencegahnya semampunya. Karena jika seseorang dari kalian menguap, 
maka setan menertawainya. ” (HR. Al-Bukhari 6226, Abu Dawud 5028, At- 
Tirmidzi 2747, Ahmad 2/428) 



T ,afaz yang Diucapkan saat Mendengar Suara Ayam, Keledai, 

dan Anjing 
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(3063.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika kalian mendengar kokok ayam, maka 
mohonlah karunia kepada Allah; karena ia melihat malaikat. Dan jika 
kalian mendengar ringkikan keledai, maka berlindunglah kepada Allah 
dari setan; karena ia melihat setan. ” (HR. Al-Bukhari 3303, Muslim 2729, 
Abu Dawud 5102, At-Tirmidzi 3459, Ahmad 2/306) 


JV5 :j(i 4ii 

JM fy :j&\ 

■ojy 'J ^ jo* 


(3064.) Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika kalian mendengar 
gonggongan anjing-anjing dan ringkikan keledai-keledai di waktu malam 
maka berlindunglah kepada Allah; karena mereka melihat yang tidak 
kalian lihat." (HR. Abu Dawud 5103, Ahmad 3/306) 
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Doa dengan Nama Allah yang Paling Agung 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Allah, tidak ada tuhan selain Dia. YangMahahidup, Yang terus-menerus 
mengurus (makhluk-Nya). ” (QS. Al-Baqarah [2]: 255) 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Alif Lam Mim. Allah, tidak ada tuhan selain Dia. YangMahahidup, Yang 
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya).” (QS. Ali ‘Imr&n [3]: 1-2) 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada tuhan selain 
Dia, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang." (QS. Al-Baqarah [2]: 163) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah 
tempat meminta segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia. ” (QS. Al- 
Ikhlash [112]: 1-4) 
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[3065.) Dari Abdullah bin Buraidah Al-Aslami Radhiyalla.hu Anhu, dari 
ayahnya, ia berkata, ’Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar 
seorang lelaki berdoa dengan mengucapkan, “Ya Allah aku meminta 
kepada-Mu dengan kesaksianku bahwa Engkaulah Allah tiada Tuhan 
selain Engkau, Yang Maha Esa tempat meminta segala sesuatu yang tidak 
beranak dan tidak pula diperanakkan dan tidak ada sesuatu yang setara 
dengan Dia.” Ia mengatakan beliau pun bersabda, “Demi yang jiwaku di 
tangan-Nya. Ia benar-benar meminta kepada Allah dengan nama-Nya 
Al-A'zham yang jika Dia dimohon dengannya, maka Dia memenuhi 


permohonan, dan jika Dia diminta dengannya, maka Dia memberi. ” (HR. 
Abu Dawud 1493, At-Tirmidzi 3475, Ibnu Majah 3857, Ahmad 5/349) 
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[3066.j Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Saat aku 
duduk bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam -yakni ada 
seseorang yang berdiri untuk menunaikan shalat - begitu selesai rukuk, 
sujud, dan tasyahud, orang itu berdoa dan mengucapkan dalam doanya, 
“Ya Allah aku meminta kepada-Mu dengan kesaksian bahwa bagimu 
segala puji tiada Tuhan selain Engkau yang memberikan anugerah, 
pencipta langit dan bumi, wahai pemilik keagungan dan kemuliaan, 
wahai yang hidup wahai yang senantiasa mengurus makhluk-Nya, aku 
meminta kepada-Mu. "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun mengajukan 
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pertanyaan kepada sahabat-sahabat beliau, “Tahukah kalian dengan apa 
ia berdoa?” ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui, 'Jawab mereka. 
Beliau bersabda, “Demi Dzatyang jiwaku berada di tangan-Nya. la benar- 
benar berdoa kepada Allah dengan nama-Nya yang paling agung, yang 
jika Dia dimohon dengannya maka Dia memenuhi permohonan, dan jika 
Dia diminta dengannya, maka Dia memberi.” (HR. An-Nasa'i 1299, Abu 
Dawud 1495, At-Tirmidzi 3544, Ibnu Majah 3858, Ahmad 5/349) 
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(3067.) DariSa’adRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Doa Dzunnun saat ia berdoa di dalam 
perut ikan; tiada Tuhan selain Engkau Maha Suci Engkau sesungguhnya 
aku termasuk orang yang zalim. Sungguh tidaklah seorang muslim 
mengucapkannya dalam doanya terkait sesuatu apa pun melainkan Allah 
kabulkan doanya. ” (HR. At-Tirmidzi 3505, Ahmad 1/170) 



Perintah Berdoa Ditujukan Hanya kepada Allah Semata 
tanpa Menyekutukan-Nya 


Allah Ta ’ala berfirman, 
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“Dan berdoalah kepada-Nya dengan mengikhlaskan ibadah semata-mata 
hanya kepada-Nya. Kamu akan dikembalikan kepada-Nya sebagaimana 
kamu diciptakan semula. ” (QS. Al-A’r&f [7]: 29) 
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Allah Ta’ala berfirman, 



“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara yang lembut. 
Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas." (QS. 
Al-A’rSf [7]: 55) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“(Ingatlah) ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 
diperkenankan-Nya bagimu... " (QS. Al-Anfal [8]: 9) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Dan Tuhanmu berfirman, Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 
perkenankan bagimu. ” (QS. Ghafir [40]: 60) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Bukankah Dia (Allah) yang memperkenankan (doa) orang yang dalam 
kesulitan apabila dia berdoa kepada-Nya, dan menghilangkan kesusahan 
dan menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah (pemimpin) di bumi? 
Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Sedikit sekali (nikmat 
Allah) yang kamu ingat. ” (QS. An-Naml [27]: 62) 
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[3068.j Bari Abu j U ray Jabir bin Sulaim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Aku melihat seseorang yang pendapatnya diperhatikan khalayak. 
Tidaklah ia mengatakan sesuatu melainkan diperhatikan oleh mereka. 
Aku bertanya, ‘Siapa dia?'Mereka menjawab, 'Dia adalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku ucapkan, ‘alaikassalam ya Rasulullah 
(keselamatan atasmu wahai Rasulullah) '-dua kali Beliau pun bersabda, 
“Jangan ucapkan alaikassalam; karena alaikassalam penghormatan bagi 
orang mati. Ucapkan assalamu alaika.” ‘Engkau utusan Allah?'tanyaku. 
Beliau bersabda, “Aku utusan Allah yang jika engkau mengalami kesulitan 
lalu engkau memohon kepada-Nya maka Dia menghilangkan kesulitan 
itu darimu, jika engkau mengalami musibah kekeringan lalu engkau 
memohon kepada-Nya maka Dia menumbuhkan lagi tanaman untukmu, 
dan jika engkau berada di daerah kosong atau belantara dan kendaraanmu 
hilang lantas engkau memohon kepada-Nya maka Dia mengembalikannya 
kepadamu. ” (HR. Abu Dawud 4084) 

^ Bab 32^ 
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[3069. J Bari Aisyah Radhiyallahu Anha terkait firman Allah Azza wa 
Jalla, "Dan janganlah engkau mengeraskan suaramu dalam shalat dan 
janganlah (pula) merendahkannya." (QS. Al-Isra' [17]: 110) Iamengatakan 
ini diturunkan berkaitan dengan doa. (HR. Muslim 447, Maliku 15, v 9) 


Bab 33 


Waktu-waktu Mustajab 

Allah Ta'ala berfirman, 
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L_J Darz Afcu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
hallallahu Ala,h, wa Sallam bersabda, -Tuhan kita Ta’ala turun pada 
seuap malam ke langit dekat saat waktu malam tersisa sepertiga akhir 

kahZ d™™'' bamngsia ’ ,a y an 8 berdoa kepada-Ku hingga Aku 
kabulkan doanya, barangsiapa yang meminta kepada-Ku hin^a Aku 
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beri dia, dan barangsiapayang memohon ampun kepada-Ku hingga Aku 
ampuni dia." (HR. Al-Bukhari 5321, Muslim 758, At-Tirmidzi 3498, Ibnu 
Majah 1366, Ahmad 2/264) 
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(3072.} Dari A mr bin Abasah Radhiyallahu Anhu bahwa ia mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Saat yang paling dekat 
antara Tuhan dengan hamba adalah di tengah malam bagian akhir. Jika 
kamu bisa termasuk orang yang berdzikir kepada Allah pada saat itu maka 
lakukanlah.” (HR. At-Tirmidzi 3579, Ahmad 4/114) 
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3073. j Dari Sahi bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua yang tidak ditolak atau 
jarang sekali ditolak; doa saat seruan shalat dan saat pertempuran ketika 
mereka saling serang antara yang satu dengan yang lain. ” (HR. Abu Dawud 
2540) 
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[3074.) Dari Fadhalah bin Ubaid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar seseorang berdoa 
dalam shalatnya tanpa mengagungkan Allah, tidak pula bersalawat 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. “Kamu terburu-buru, wahai 
orang yang shalat,” tegur Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajari mereka. 
Beliau juga mendengar seseorang yang menunaikan shalat dengan 
mengagungkan Allah dan memuji-Nya, serta bersalawat kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun bersabda, “Berdoalah niscaya doamu dikabulkan dan mintalah 
niscaya kamu diberi. ” (HR. Abu Dawud 1481, An-Nasa'i 1283, At-Tirmidzi 
3476, Ahmad 6/18) 
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(3075.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan hari Jumat lantas bersabda, 
“Di dalamnya ada waktu yang tidaklah seorang hamba muslim bertepatan 
dengannya saat ia berdiri menunaikan shalat seraya meminta sesuatu 
kepada Allah Ta’ala melainkan Allah memberikannya kepadanya.” Beliau 
memberi isyarat dengan tangan beliau yang maksudnya waktu itu sangat 
singkat. (HR. Al-Bukhari 935, Muslim 852, At-Tirmidzi 491, Ibnu Majah 
1137, Ahmad 2/504) 
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3076. j Dari Abu Burdah bin Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, 


ia berkata, Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhu bertanya kepadaku, 
‘Apakah engkau mendengar ayahmu menyampaikan dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berkaitan dengan waktu pada hari 
Jumat? Aku berkata, ‘Ya, aku mendengarnya mengatakan, ‘Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Waktu itu antara 
imam duduk sampai shalat selesai ditunaikan." (HR. Muslim 853, Abu 
Dawud 1049) 
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(3077.) Dari Shafwan - yakni putra Abdullah bin Shafwan - yang 
beristrikan Darda, ia berkata, ‘Aku tiba di Syam dan hendak menemui Abu 
Darda Radhiyallahu Anhu di rumahnya namun aku tidak mendapatinya, 
tetapi aku bertemu dengan Ummu Darda Radhiyallahu Anha yang lantas 
bertanya, ‘Apakah engkau ingin berhaji tahun ini?"Ya, 'Jawabku. Ummu 
Darda berkata, ‘Mohonkanlah kebaikan kepada Allah untuk kami; karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Doa seorang muslim 
untuk saudaranya tanpa sepengetahuannya mustajab. Di sisi kepalanya 
ada malaikat yang ditugaskan. Setiap kali ia mendoakan kebaikan bagi 
saudaranya maka malaikat yang ditugaskan padanya mengucapkan; 
‘Amin, dan kebaikan yang sama untukmu.’” Ia mengatakan, ‘Kemudian 
aku pergi ke pasar dan bertemu dengan Abu Darda. Ternyata ia juga 
mengatakan hal yang sama kepadaku yang ia riwayatkan dari Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam.' (HR. Muslim 2733, Ibnu Majah 2895, 
Ahmad 6/452, Abu Dawud 1534 ringkasan) 



Bab 34 
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3078. D ar i Salman Al-Farisi Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah pemalu 
mulia. Jika ada orang mengangkat kedua tangannya kepada-Nya, maka 
Dia malu bila Dia mengembalikan kedua tangan orang itu dalam keadaan 
kosong tanpa hasil. ” (HR. Abu Dawud 1488, At-Tirmidzi 3556, Ibnu Majah 
3865) 
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[3079. j Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Permintaan 
(doa) itu dengan cara engkau mengangkat kedua tanganmu sejajar dengan 
kedua bahumu atau sekitarnya, istighfar dengan cara engkau beri isyarat 
dengan satu jari, dan keluruhan hati itu dengan cara engkau julurkan 
kedua tanganmu semuanya.' (HR. Abu Dawud 1489, An-Nasa'i 1272) 
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(3080.) UariAnas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa ia mengatakan 
orang-orang mengalami kekeringan di masa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah 
hari Jumat, seorang pedalaman berdiri dan berkata; ya Rasulallah, harta 
sudah habis dan keluarga kelaparan, maka berdoalah kepada Allah untuk 
kami. Beliau segera mengangkat kedua tangan beliau di saat kami tidak 
melihat satu semburat awan pun di langit namun demi yang jiwaku di 
tangan-Nya belum sampai beliau menurunkan tangan hingga awan 
pun berdatangan seperti gunung-gunung. Kemudian belum sampai 
beliau turun dari mimbar hingga aku melihat hujan turun dan bergulir 
membasahi jenggot beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kami pun 
mendapatkan hujan pada hari itu, besoknya, dan besok lusanya serta 
hari setelahnya hingga Jumat berikutnya, berdirilah orang pedalaman 
itu, atau lainnya, lantas berkata; ya Rasulallah, bangunan hancur dan 
harta tenggelam, maka berdoalah kepada Allah untuk kami. Beliau 
mengangkat kedua tangan lantas berdoa, "Ya Allah, hindarkanlah kami 
dan jangan timpakan kepada kami.” Tidaklah tangan beliau menunjuk 
ke arah awan melainkan buyarlah awan itu dan menyisakan Madinah 
yang tampak seperti kubangan besar. Lembah pun teraliri air selama 
sebulan dan tidaklah seorang pun datang dari suatu arah melainkan turut 
membicarakan karunia yang melimpah. (HR. Al-Bukhari 933, Ahmad 
3/245, dan dari Anas bin Malik riwayat Abu Dawud 1174) 
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3081.] Dari Umarah bin Ruaibah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Ia 
melihat Bisyr bin Marwan di atas mimbar sedang mengangkat kedua 
tangannya (berdoa), maka ia pun lantas berkata, ‘Semoga Allah hinakan 
dua tangan ini. Sungguh, aku melihat yang dilakukan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak lebih dari mengucapkan doa dengan 
tangan begini. 'Ia memberi isyarat dengan jari telunjuknya. (HR. Muslim 
874, Abu Dawud 1104, An-Nasa'i 1411, At-Tirmidzi 515, Ahmad 4/136) 
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(3082.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengangkat kedua tangan beliau 
dalam doa apa pun kecuali saat istisqa, beliau mengangkat tangan hingga 
putih kedua ketiak beliau terlihat.' (HR. Al-Bukhari 1031, Muslim 895, Abu 
Dawud 1170, An-Nasa'i 1512, Ibnu Majah 1180, Ahmad 282) 
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Makruh Meminta Disegarakan Pengabulan Doa 


iht 0i c)'0^ 


^il o^co :Jjjb p U 

(j / .jLr °A 

(3083.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Doa dikabulkan bagi iapa pun 
dari kalian selama ia tidak meminta disegerakan. Ia katakan; aku berdoa 
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namun belum kunjung dikabulkan. ” (HR. Al-Bukhari 6340, Muslim 2735, 
Abu Dawud 1484, At-Tirmidzi 3387, Ibnu Majah 3858, Ahmad 2/396) 
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Orang tidak Boleh Mengatakan ‘Ya Allah Ampunilah Aku jika 

Engkau Mau’ 
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[3084.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan sampai barangsiapa pun 
dari kalian mengucapkan; ya Allah ampunilah aku jika Engkau mau, ya 
Allah rahmatilah aku jika Engkau mau. Hendaknya ia mengukuhkan 
permintaan. Karena sesungguhnya tidak ada yang memaksanya." (HR. 
Al-Bukhari 6339, Muslim 2679, Abu Dawud 1483, At-Tirmidzi 3497, Ibnu 
Majah 3854, Ahmad 2/464) 
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Singkat dan Padat dalam Berdoa serta Makruhnya Berlebihan 

dalam Berdoa 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara yang lembut. 
Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” (QS. 
Al-A’raf [7]: 55) 
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(3085.) Dari Abu Malik Sa’ad bin Thariq, dari ayahnya, bahwa ia 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam didatangi seseorang dan 
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana yang aku ucapkan saat meminta 
kepada Tuhanku?'Beliau bersabda, “Ucapkanlah, ya Allah ampunilah 
aku, rahmatilah aku, sehatkanlah aku, dan berilaku aku rezeki.” Beliau 
menghimpun jari-jari beliau kecuali ibu jari. Sesungguhnya itu semua 
akan menghimpun bagimu dunia dan akhiratmu. (HR. Muslim 2697, Ibnu 
Majah 3845, Ahmad 3/472) 
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(3086.) DariAisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyukai doa dengan ungkapan-ungkapan yang 
cakupannya menyeluruh dan meninggalkan yang lain. 1 (HR. Abu Dawud 
1482) 
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(3087.) £) ar j f/bay bin Ka’ab Radhiyallahu Anhu bahwa saat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut seseorang lantas mendoakannya 
maka beliau memulai dengan diri beliau sendiri. (HR. Muslim 2380 dalam 
hadits yang cukup panjang, Abu Dawud 3984, At-Tirmidzi 3385) 
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(3088.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Doa hamba akan senantiasa 
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dikabulkan selama tidak berdoa terkait dosa atau pemutusan silaturahim; 
selama ia tidak minta segera dikabulkan." Beliau ditanya, ‘Wahai 
Rasulullah apa itu meminta disegerakan?'Beliau bersabda, ‘‘Aku sudah 
berdoa dan aku benar-benar sudah berdoa namun aku lihat Dia belum 
mengabulkan doaku. Akibatnya ia dirundung kegalauan saat itu dan 
meninggalkan doa. ” (HR. Muslim 2735) 
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3089.) D ar i Abu Na’amah bahwa Abdullah bin Mugaffal Radhiyallahu 
Anhu mendengar putranya berdoa, ‘Ya Allah aku meminta kepada-Mu 
istana putih di sebelah kanan surga jika aku masuk surga. Abdullah bin 
Mugaffal pun berkata, “Wahai putraku, mintalah surga kepada Allah dan 
berindunglah kepada-Nya dari neraka, sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Akan ada kaum yang 
berlebihan dalam berdoa. " (HR. Abu Dawud 96, Ibnu Majah 3864, Ahmad 


4/87) 
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(3090.) Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘janganlah kalian 
memohonkan keburukan bagi diri kalian sendiri, jangan memohonkan 
keburukan bagi anak-anak kalian, dan jangan memohonkan keburukan 
bagi pembantu-pembantu kalian, jangan memohonkan keburukan bagi 
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harta kalian, jangan sampai permohonan kalian bertepatan dengan waktu 
pemenuhan dari Allah - Ta’ala - hingga Dia mengabulkan permohonan 
kalian. ” (HR. Muslim 3009, Abu Dawud 1532) 



Keutamaan Istigfar 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Allah tidak akan mengampuni dosa syirik (mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu), dan Dia mengampuni dosa selain itu bagi barangsiapa 
yang Dia kehendaki..." (QS. An-NisS'[4]: 116) 


Allah Ta’ala berfirman, 








“Dan Tuhanmu Maha Pengampun, memiliki kasih sayang... " (QS. Al-Kahfi 
[18]: 58) 

Allah Ta’ala berfirman, 


4 i) 

“Dan sungguh, Aku Maha Pengampun bagi yang bertobat...” (QS. Thaha 
[20]: 82) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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"Maka aku berkata (kepada mereka), "Mohonlah ampunan kepada 
Tuhanmu, sungguh, Dia Maha Pengampun, niscaya Dia akan menurunkan 
hujan yang lebat dari langit kepadamu. ” (QS. Nfih [71]: 10-11) 
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3091.] Dari Syaddad bin Aus Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Sayyidul Istigfar adalah bila kamu mengucapkan; ya 
Allah Engkau Tuhanku tiada Tuhan selain Engkau, Engkau ciptakan aku 
dan aku adalah hamba-Mu. Aku berusaha untuk menepati ketentuan dan 
janji kepada-Mu semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan 
perbuatan yang aku lakukan. Aku mengakui kepada-Mu nikmat-Mu 
padaku, dan aku mengakui dosaku, maka ampunilah aku. Sesungguhnya 
tidak ada yang mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. ” Beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang mengucapkannya di siang hari dengan meyakininya 
lantas ia mati pada hari itu juga sebelum masuk waktu petang, maka ia 
termasuk penghuni surga. Dan barangsiapa yang mengucapkannya di 
malam hari dengan meyakininya lantas ia mati sebelum masuk waktu 
pagi, maka ia termasuk penghuni surga. ” (HR. Al-Bukhari 6306, An-Nasa' i 
5537, At-Tirmidzi 3393, Ahmad 4/122) 
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(3092.) Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Sesungguhnya mukmin 




memandang dosa-dosanya seakan-akan ia duduk di bawah gunung 
ia pun khawatir gunung akan runtuh menimpanya. Sementara orang 
durhaka memandang dosa-dosanya seperti lalat yang melintas di depan 
hidungnya lantas mengatainya begini.”Abu Syihab mengatakan, ‘Beliau 
memeragakan gerakan tangan di atas hidung beliau. Kemudian beliau 
bersabda, “Sungguh Allah lebih gembira terhadap tobat hamba-Nya 
daripada orang yang singgah di suatu tempat yang tidak aman baginya 
dengan kendaraannya yang membawa makanan dan minumannya. Ia 
pun membaringkan diri dan tertidur pulas. Begitu terbangun ternyata 
kendaraannya sudah hilang. Begitu ia mengalami kepanasan dan 
kehausan atau sebagaimana yang dikehendaki Allah, ia berkata; aku 
kembali saja ke tempatku semula. Ia pun kembali lantas tertidur pulas 
kemudian mengangkat kepalanya ternyata kendaraannya sudah ada di 
sisinya. ” (HR. Al-Bukhari 6308, Muslim 2744, At-Tirmidzi 2498, dan dari 
Abu Hurairah riwayat At-Tirmidzi 3538, Ibnu Majah 4247 ringkasan) 
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3093. 


Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh Allah lebih gembira 
terhadap tobat hamba-Nya saat hamba-Nya bertobat kepada-Nya 
daripada seseorang dari kalian yang mengendarai kendaraannya di 
daerah belantara, lalu kendaraannya melarikan diri darinya dan hilang 
sementara di kendaraannya itu ada makanan dan minumannya. Ia 
pun putus asa terhadap kendaraannya lalu mendatangi pohon untuk 
berteduh dan berbaring di bawahnya dalam kondisi putus asa terhadap 
kendaraannya. Saat ia dalam keadaan seperti itu tiba-tiba ia sudah 
bersama dengan kendaraannya yang berdiri di sisinya. Ia langsung 
memegang tali kekangnya kemudian berkata karena sangat gembira; ya 
Allah Engkau hambaku dan aku Tuhan-Mu. Ia salah ucap karena sangat 
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gembira. " (HR. Muslim 2747, Ahmad 4/275) 
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[3094.J Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Pada saat 
kami duduk bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di masjid 
tiba-tiba seseorang datang lantas berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku telah 
melakukan pelanggaran hukum hudud maka jatuhkan hukumannya 
kepadaku. 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menanggapinya. 
Orang itu mengatakan lagi, ‘Wahai Rasulullah, aku telah melakukan 
pelanggaran hukum hudud maka jatuhkanlah hukumannya kepadaku.' 
Beliau masih belum menanggapinya. Tibalah waktu untuk menunaikan 
shalat. Abu Umamah menuturkan, ‘Begitu Nabiyullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam selesai dari shalat, orang itu pun mengikuti Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam saat beliau beranjak dari tempat beliau. 
Aku juga sengaja mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 



untuk mengetahui tanggapan beliau terhadap orang itu. Tatkala dapat 
menyusul beliau, ia pun mengatakan lagi, ‘Wahai Rasulullah, aku telah 
melakukan pelanggaran hukum hudud, maka jatuhkanlah hukumannya 
kepadaku.'Abu Umamah menuturkan, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bertanya kepadanya, “Bagaimana menurutmu saat engkau 
keluar dari rumahmu bukankah engkau sudah berwudhu dengan sebaik- 
baiknya?” ‘Benar wahai Rasulullah, 'Jawabnya. Beliau bertanya, “Kemudian 
engkau turut shalat bersama kami?” ‘Benar wahai Rasulullah, 'Jawabnya. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda kepadanya, 
“Sesungguhnya Allah telah mengampuni pelanggaran hududmu -atau 
beliau bersabda dosamu-.” (HR. Muslim 2765, Abu Dawud 4381, Ahmad 
5/251 ringkasan) 
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(3095.) £) ar i Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Saat mendengar hadits 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam aku sebagai orang yang 
mendapatkan manfaat apa pun yang dikehendaki Allah kepadaku. Dan 
jika ada seorang shahabat beliau yang menyampaikan hadits kepadaku, 
maka aku memintanya untuk bersumpah. Jika bersumpah kepadaku, 
maka aku mempercayainya. Ali menuturkan, Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhu -Abu Bakar jujur- menyampaikan hadits kepadaku bahwa ia 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah 
seorang hamba berbuat dosa lantas bersuci dengan sebaik-baiknya 
kemudian menunaikan shalat dua rakaat lantas memohon ampun kepada 
Allah melainkan Allah mengampuninya. ” Kemudian beliau membaca 
ayat ini, “Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan 
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keji atau menzalimi diri sendiri, (segera) mengingat Allah... "sampai akhir 
ayat. (QS. Ali ‘Imr&n [3]: 135) (HR. Abu Dawud 1521, At-Tirmidzi 3006, 
Ibnu Majah 1395, Ahmad 1/9) 
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[3096.) Dari Zaid Radhiyallahu Anhu maula Nabi ShallallahuAlaihi wa 
Sallam bahwa ia mendengar Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang mengucapkan: aku mohon ampun kepada Allah Yang 
Maha Agung yang tiada Tuhan selain Dia Yang Hidup Yang senantiasa 
mengurus makhluk, dan aku bertobat kepada-Nya, maka diampunilah 
dia meskipun (dosanya) lari dari medan pertempuran. ” (HR. Abu Dawud 
1517, At-Tirmidzi 3577) 
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(3097.) Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhiyallahu Anhu bahwa ia berkata 
kepada Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, “Ajari aku doa yang aku 
ucapkan dalam shalatku. ” Beliau bersabda, “Ucapkanlah; ya Allah aku 
menzalimi diriku sendiri dengan banyak kezaliman, namun tidak ada 
yang mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau, maka berilah aku ampunan 
dari sisi-Mu dan sayangilah aku, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Pengampun Maha Penyayang.” (HR. Al-Bukhari 834, Muslim 2705, An- 
Nasa'i 1301, At-Tirmidzi 3531, Ibnu Majah 3835, Ahmad 1/4) 
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3098. 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi yang jiwaku di tangan- 
Nya, seandainya kalian tidak berdosa niscaya Allah melenyapkan kalian 
dan niscaya Allah datangkan kaum yang berdosa lantas memohon ampun 
kepada Allah dan Allah pun mengampuni mereka.’’ (HR. Muslim 2749, 
dari Abu Ayyub riwayat At-Tirmidzi 3539, Ahmad 2/309) 
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(3099.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah 
Ta ala berfirman; hai anak Adam (manusia), selama kamu memohon dan 


berharap kepadaku maka Aku mengampunimu atas dosa-dosa yang ada 
pada dirimu tanpa Aku pedulikan. Hai anak Adam, seandainya kamu 
datang kepada-Ku dengan kesalahan-kesalahanmu nyaris sepenuh 70 bumi 
kemudian kamu menghadap-Ku tanpa menyekutukan-Ku sedikit pun, 
niscaya Aku bawakan kepadamu ampunan nyaris sepenuhnya pula. ” (HR. 
At-Tirmidzi 3540) 
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(3100.) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Saat 
dihitung di satu majelis ternyata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengucapkan seratus kali sebelum beliau beranjak pergi, “Ya Tuhanku, 


70 Lihat Tuhfah Al-Ahwadzi 9/368. 



ampunilah aku dan terimalah tobatku, sesungguhnya Engkau Maha 
Penerima tobat Maha Pengampun.” (HR. Abu Dawud 1516, At-Tirmidzi 
3434, Ibnu Majah 3814, Ahmad 2/21) 
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[3101.] Dari Abu Burdah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, aku mendengar 
Agharr —seorang shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam— 
menyampaikan hadits kepada Ibnu Umar bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai manusia, bertobatlah kalian kepada 
Allah; sesungguhnya aku bertobat kepada-Nya dalam sehari seratus kali. 
(HR. Muslim 2702, Abu Dawud 1515, Ahmad 4/211) 
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[3102.) £>ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Demi 
Allah, aku benar-benar memohon ampun kepada Allah dan bertobat 
kepada-Nya dalam sehari lebih dari tujuh puluh kali. ” (HR. Al-Bukhari 
6307, At-Tirmidzi 3259, Ahmad 2/341, dan dari Abu Musa riwayat Ibnu 


Majah 3816) 
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[3103.1 Dari Abdullah bin Busr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi Shal¬ 


lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Beruntunglah orang yang mendapati 
dalam buku catatannya banyak istigfar. ” (HR. Ibnu Majah 3818) 
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Bab 39 


Taubat dari Maksiat 


Allah Ta ’ala berfirman, 
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“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku! 
Kamu benar-benar telah menzalimi dirimu sendiri dengan menjadikan 
(patung) anak sapi (sebagai sesembahan), karena itu bertobatlah 
kepada Penciptamu dan bunuhlah dirimu. Itu lebih baik bagimu di sisi 
Penciptamu. Dia akan menerima tobatmu. Sungguh, Dialah Yang Maha 
Penerima tobat, Maha Penyayang. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 54) 

Allah Ta’ala berfirman, 

“Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang 
beriman, agar kamu beruntung. ” (QS. An-Nfir [24]: 31) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertobatlah kepada Allah dengan tobat 
yang semurni-murninya..." (QS. At-Tahrim [66]: 8) 
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[3104.j Musa Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla 
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menghamparkan tangan-Nya di malamhari agar orang yang berbuat salah 
di siang hari bertobat, dan menghamparkan tangan-Nya di siang hari agar 
orang yang berbuat salah di malam hari bertobat sampai matahari terbit 
dari arah terbenamnya (kiamat). ” (HR. Muslim 2759, Ahmad 4/395) 
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3105.) Dari ib nu Ma'qil, ia berkata, ‘Aku bersama ayahku menemui 
Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu kemudian aku mendengar ia 
berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Menyesal 
adalah pertaubatan.”Ayahku bertanya kepadanya, Apakah engkau 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan menyesal 
adalah pertobatan?“Ya,'Jawabnya. (HR. Ibnu Majah 4252, Ahmad 1/376) 
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3106.) Dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang bertaubat 
sebelum matahari terbit dari arah terbenamnya, maka Allah menerima 
taubatnya. ” (HR. Muslim 2703, Ahmad 2/495) 
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(3107.) Dari Muawiyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hijrah tidak akan 
terhenti sampai pertobatan terhenti, dan pertobatan tidak akan terhenti 
sampai matahari terbit dari arah terbenamnya." (HR. Abu Dawud 2479, 
Ahmad 4/99) 
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KITAB ADAB MAKAN DAN MINUM 


Bab 1 J p» 

Mengucapkan Bismillah saat Hendak Makan dan Minum 
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[3108.J [) ar i Umar bin Abu Salamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Saat kecil aku diasuh oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan ketika itu tanganku mengambil makanan di mana saja yang ada 
di nampan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun mengatakan 
kepadaku, “Wahai anakku, ucapkanlah bismillah, makanlah dengan 
tangan kananmu, dan makanlah dari makanan yang ada di dekatmu.” 
Setelah itu aku pun tetap menjaga adab makan tersebut. (HR. Al-Bukhari 
5376, Muslim 2022, At-Tirmidzi 1857, Ibnu Majah 3267, Ahmad 4/26) 
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[3109.) Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Pada saat kami 
menghadiri jamuan makan bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka kami tidak menjulurkan tangan kami untuk mengambil makanan 
terlebih dahulu sampai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
memulai dengan mengambil makanan yang dihidangkan. Pada suatu 
saat kami menghadiri jamuan makan bersama beliau. Datanglah seorang 
anak perempuan seakan-akan ia didorong lantas menjulurkan tangannya 
hendak mengambil makanan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
langsung memegang tangannya. Kemudian datanglah seorang Arab 
Baduwiyang tampak seperti didorong. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam langsung memegang tangannya dan bersabda, “Sesungguhnya 
setan berusaha mendapatkan makanan dengan cara tidak ada penyebutan 
nama Allah padanya, dan setan mendatangkan anak perempuan ini agar 
ia bisa mendapatkan makanan dengannya. Oleh karena itu aku memegang 
tangan anak perempuan ini. Lalu setan mendatangkan Arab baduwi untuk 
bisa mendapatkan makanan dengannya. Aku pun memegang tangannya. 
Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya tangan-Nya 
di tanganku dengan tangan anak perempuan itu.” (HR. Muslim 2017, Abu 


Dawud 3766, Ahmad 5/383} 
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(3110.) Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma bahwa ia 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika orang 
memasuki rumahnya dengan berdzikir kepada Allah saat masuk dan saat 
menyantap makanan, maka setan berkata; tidak ada tempat bermalam 
bagi kalian (sesama setan) tidak pula makan malam. Dan jika ia masuk 
rumah tanpa dzikir kepada Allah saat masuk, maka setan berkata; kalian 
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mendapatkan tempat bermalam. Lantas jika ia tidak berdzikir kepada 
Allah saat menyantap makanan, maka setan berkata; kalian mendapatkan 
tempat bermalam dan makan malam.” (HR. Muslim 2018, Abu Dawud 
3765, Ibnu Majah 3887, Ahmad 3/383) 
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3111-j Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, ‘jika seseorang dari kalian hendak makan 
maka sebutlah nama Allah Ta'ala. Jika ia lupa menyebut nama Allah 
Ta'ala di awalnya, hendaknya ia mengucapkan; dengan nama Allah di 
awal dan akhirnya. ” (HR. Abu Dawud 3767, At-Tirmidzi 1858, Ibnu Majah 
3264, Ahmad 6/246) 



Bab 2 



Perintah Menggunakan Tangan Kanan saat Makan dan Minum 


i X Ullc- Al r«y. 'tiL J d ;.!& j-fc (tw 1 

j, M- j, 

jU l U :jdy <jjl j^ jUS aSiv4» 

diL; dJij ui .dLL; iL. ’S'j 


* o , 


(3112.) Dari Umar bin Abu Salamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Saat 
kecil aku diasuh oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ketika 
itu tanganku mengambil makanan di mana saja yang ada di nampan. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda kepadaku, “Wahai 
anakku, ucapkanlah bismillah, makanlah dengan tangan kananmu, dan 
makanlah dari makanan yang ada di dekatmu. ” Setelah itu aku pun tetap 
menjaga adab makan tersebut. (HR. Al-Bukhari 5376, Muslim 2022, At- 
Tirmidzi 1857, Ibnu Majah 3267, Ahmad 4/26) 
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3113.] Dari /bnu f/raar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 


ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Jika seseorang dari kalian makan, 
maka hendaknya ia makan dengan tangan kanannya, dan jika ia minum, 
hendaknya ia minum dengan tangan kanannya. Sesungguhnya setan 
makan dengan tangan kirinya dan minum dengan tangan kirinya.” (HR. 
Muslim 2020, Abu Dawud 3776, At-Tirmidzi 1799, Ahmad 2/8, dan dari 
Jabir riwayat Ibnu Majah 3368 bagian akhirnya) 
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[3114.] D ar i Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaknya barangsiapa pun dari kalian 
makan dengan tangan kanannya dan minum dengan tangan kanannya 
serta mengambil dengan tangan kanannya dan hendaknya ia memberi 
dengan tangan kanannya. Sesungguhnya setan makan dengan tangan 
kirinya, minum dengan tangan kirinya, memberi dengan tangan kirinya, 
dan mengambil dengan tangan kirinya.” (HR. Ibnu Majah 3266, Ahmad 
2/325) 
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[ 3115 .] Dari Iyas bin Salamah bin Al-Akwa’, ayahnya menyampaikan 
hadits kepadanya bahwa seseorang menyantap makanan di sisi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tangan kirinya. Beliau pun 
menegurnya, “Makanlah dengan tangan kananmu." Aku tidak bisa,' 
Jawabnya. Beliau lantas bersabda, “Engkau tidak akan bisa. Ia enggan 
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hanya karena kesombongan. ” Iyas mengatakan, ‘Orang itu pun tidak bisa 
mengangkat tangannya ke mulutnya.' (HR. Muslim 2021, Ahmad 4/45) 
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(3116.) Dari Hafsah Radhiyallahu Anha istri Nabi Shatlallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwa beliau menggunakan tangan kanan beliau untuk makan, 
minum, dan mengenakan pakaian beliau. Sementara tangan kiri beliau 
gunakan untuk yang selain itu. (HR. Abu Dawud 32, Ahmad 6/287) 
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^3117.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Tangan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang kanan digunakan untuk bersuci dan 
makan. Sementara tangan kiri beliau untuk cebok dan pembersihan 
kotoran lainnya.' (HR. Abu Dawud 33, Ahmad 6/265) 



Bab 3 



Makan dari yang Dekat dengan Orang yang Menyantap dan 
Larangan Makan dari bagian atas Makanan di Nampan 
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[3118. j Dari Umar bin Abu Salamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Saat 
kecil aku diasuh oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ketika 
itu tanganku mengambil makanan di mana saja yang ada di nampan. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda kepadaku, “Wahai 
anakku, ucapkanlah bismillah, makanlah dengan tangan kananmu, dan 
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makanlah dari makanan yang ada di dekatmu.” (HR. Al-Bukhari 5376, 
Muslim 2022, At-Tirmidzi 1857, Ibnu Majah 3267, Ahmad 4/26) 
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3119. ) D ar i ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jika seseorang dari kalian menyantap 
makanan, maka janganlah ia menyantap dari bagian atas nampan, akan 
tetapi hendaknya ia menyantap makanan dari bagian bawahnya, karena 
berkah turun dari atasnya. ” (HR. Abu Dawud 3772, Ahmad 1/345) 
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3120. ) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Berkah turun di tengah makanan. Maka, 
makanlah dari kedua sisinya dan jangan makan dari tengahnya." (HR. 
At-Tirmidzi 1805, Ibnu Majah 3277, Ahmad 1/364) 
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(3121.) Dari Abdullah bin Busr Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam disodori senampan makanan. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Makanlah dari sisi-sisinya 
dan biarkan dulu bagian atasnya niscaya ia diberkahi.” (HR. Abu Dawud 
3773, Ibnu Majah 3275, Ahmad 4/188) 


Bab 4 


Larangan Bernapas di dalam Bejana 
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3122.] Dari Abu Qatadah Radhiyallahu, Anhu bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam melarang bernapas di dalam bejana. (HR. Al-Bukhari 
153, Muslim 267,2028, An-Nasa'i 47, At-Tirmidzi 1889, Ahmad 6/295) 
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3123. Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang bernapas di dalam bejana atau 
meniup ke dalamnya.' (HR. Abu Dawud 3728, At-Tirmidzi 1888, Ibnu 
Majah 3429, Ahmad 1/220) 
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3124. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seseorang dari kalian minum, 
maka janganlah ia bernapas di dalam bejana. Jika ia hendak minum 
lagi, hendaknya ia menghindarkan bejana kemudian minum lagi jika ia 
menginginkan. ” (HR. Ibnu Majah 3427) 

^ Bab 5 

Minum dengan Tiga Kali Napas 
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3125.) Dari Tsumamah bin Abdullah, ia berkata, ‘Anas Radhiyallahu 
Anhu bernapas dalam bejana dua atau tiga kali dan menyatakan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bernapas tiga kali. (HR. Al-Bukhari 
5631, At-Tirmidzi 1884, Ibnu Majah 3416, Ahmad 3/119) 
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3126.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasululllah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bernapas tiga kali saat minum n dan beliau bersabda, 
“Yang demikian lebih mengenyangkan, lebih melegakan, dan lebih 
memuaskan." Anas berkata, Aku pun bernapas tiga kali saat minum. ’ 
(HR. Muslim 2028, Abu Dawud 3727, Ahmad 3/118) 
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(3127.) oari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seseorang dari kalian kencing, 
maka janganlah ia menyentuh kemaluannya dengan tangan kanannya, 
jika ke jamban, maka janganlah ia mengusap dengan tangan kanannya, 
dan jika ia minum, janganlah ia minum dengan satu napas." (HR. Abu 
Dawud 31, Ahmad 4/383) 
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Larangan Minum Langsung dari Mulut Kantong Air 
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71 Maksudnya beliau minum dalam tiga tahap dan bernapas di luar bejana tempat 
minuman. 
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(3128.) D ar i Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 


‘Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam melarang minum air dari mulut 
kantong air yang rusak. (HR. Al-Bukhari 5625, Muslim 2023, Abu Dawud 
3720, At-Tirmidzi 1890, Ibnu Majah 3418, Ahmad 3/67) 


J- J* : jVi iii iill #S gS» g£ (m) 
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3129.j Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang minum dari mulut kantong air, 
dan mengendarai jalalah (hewan yang memakan bangkai dan kotoran) 
serta mujatsamah (memasang hewan untuk dipanah sampai mati). (HR. 
Abu Dawud 3719, An-Nasa'i 4448, At-Tirmidzi 1825, Ibnu Majah 3421, 
Ahmad 1/293, riwayat Al-Bukhari 5629 ringkasan) 


o!) pi ^ 


[3130. J Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulul¬ 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang minum dari bagian yang pecah 
dari gelas dan meniup dalam minuman.' (HR. Abu Dawud 3722, Ahmad 
3/80) 
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Pembeli Air bagi Kaum adalah yang Terakhir Gilirannya 
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(3131.) Dari Abdullah bin Abu Aufa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, ‘‘Orang yang memberi minum kaum 
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adalah yang paling terakhir minum di antara mereka.” (HR. Abu Dawud 
3725, Ahmad 4/354 dan dari Abu Qatadah riwayat Ibnu Majah 3434) 
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Jika Orang Sudah Minum Maka yang Berada di Sebelah 
Kanannya Lebih Berhak 


4>l j-i 4 JJI V2VS* :J!i «i* iiil (nrf) 
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(3132.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Kami didatangi 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam di rumah kami ini. Begitu beliau 


minta minum kami pun memerahkan susu domba kami untuk beliau. 
Setelah aku campur dengan air sumur kami ini, aku pun memberikannya 
kepada beliau yang saat itu ada Abu Bakar di sebelah kiri beliau, Umar 
di depan beliau, dan seorang pedalaman di sebelah kanan beliau. Begitu 
beliau selesai minum, Umar berkata; ini Abu Bakar. Orang pedalaman 
itu pun menyerahkan sisa minum beliau namun kemudian beliau 
mengatakan, “Orang-orang di kanan orang-orang di kanan, ingatlah, 
mulailah dengan yang kanan.” Anas menuturkan, ‘Itu sunnah, itu 
sunnah. 'Tiga kali. Dalam riwayat lain, “Yang kanan lantas yang kanan. ” 
(HR. Al-Bukhari 2571, 5619, Muslim 2029, Abu Dawud 3726, At-Tirmidzi 
1893, Ibnu Majah 3425, Ahmad 3/110, 231) 



Perihal Minum Sambil Berdiri 


Si\ St i)M Q>ej ijii' ^ d & (™r) 
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(3133.) Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyalla.hu Anhu bahwa Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melarang minum sambil berdiri. (HR. Muslim 
2025, Ahmad 3/147) 

ii* &\ 4 4^ 6^ 4 & 
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(3134.) Dari Abu Ghathafan Al-Murri bahwa ia mendengar Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu mengatakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda: “Jangan sampai barangsiapa pun dari kalian minum 
sambil berdiri. Barangsiapa yang lupa, hendaknya ia berusaha untuk 
memuntahkan. ” (HR. Muslim 2026, Ahmad 3/147) 


4\ ij% o!: SjZ Al g*3 &A' 4& ® 
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(3135.) Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulul¬ 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangku minum sambil berdiri, dan 
kencing dengan menghadap kiblat.' (HR. Ibnu Majah 321) 

fLj 4 >i $f iii ita g *3 jfe ® 
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(3136.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang minum sambil berdiri. Qatadah berkata, ‘Kami 
tanyakan, ‘Apakah makan juga?'Ia berkata, ‘Itu lebih buruk atau lebih 
parah.' (HR. Muslim 2024, riwayatnya dari Abu Said Al-Khudri 2025) 

£ Al #5 os»£ «Jji gfc (SSE) 

:jLf jli 4*3 4»‘fi? ^ ^ 
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[3137.J D ar i Sya’bi bahwa Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma menyam¬ 
paikan hadits kepadanya, ia berkata, ‘Aku memberi minum kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari air Zamzam lalu beliau 
minum sambil berdiri. 'Ashim berkata, ‘Ikrimah bersumpah bahwa beliau 
saat itu berada di atas unta .' (HR. Al-Bukhari 1637, Muslim 2027) 


c-Aj jp a! b (s?j ^ (ntA) 
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(3138.) £,ar/ Nazzal, ia berkata, 'Ali Radhiyallahu Anhu mendatangi 
pintu Rahabah lantas minum dengan posisi berdiri. Ia pun berkata, ‘Ada 
orang yang tidak suka bila minum sambil berdiri, namun aku benar-benar 
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan sebagaimana yang 
kalian lihat aku melakukannya.' (HR. Al-Bukhari 5615) 



Anjuran Memperbanyak Tangan di Makanan dan Berkumpul 
untuknya serta Turunnya Keberkahan 


•* 

[3139.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Makanan dua orang 
mencukupi tiga orang dan makanan tiga orang mencukupi empat orang. ” 
(HR. Al-Bukhari 5392, Muslim 2058, At-Tirmidzi 1820, Ahmad 2/244) 


jvl: ’S\ «iic. &\ cy?j J\ j 

jj 0&\ S€ :jdij 



dil jjij JVS :ju ili iii\ l fnt-1 
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[3140.J Dari Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Makanlah bersama- 
sama dan jangan terpisah-pisah." (HR. Ibnu Majah 3287) 
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Larangan Minum dan Makan di Bejana Emas dan Perak 

(n t>) 


„ * 


4Ai\ £jj Ijlp ibl f' l 

Allaj (^>>^r USJ aJojS\ 


(3141.) Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha istri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Yang minum dengan bejana perak sesungguhnya ia mengguyurkan api 
Jahanam ke dalam perutnya." (HR. Al-Bukhari 5634, Muslim 2065, Ibnu 
Majah 3413, Ahmad 6/301) 


:jii iilc dii yj'c J s59' J 
<jd-\ J- ^3 *1 p iiii 

j|^l3 ‘£j^***^ ^ajj 

caJsl^I <&j>\ \jI 4 jj Sj,j 


(3142.) £) fln ' Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan tujuh hal kepada kami 
dan melarang kami dari tujuh hal lainnya. Beliau memerintahkan kami 
untuk mengiring jenazah, menjenguk orang sakit, memenuhi undangan, 
menolong orang yang dizhalimi, menepati sumpah, menjawab salam, dan 
mendoakan orang yang bersin. Beliau melarang kami dari penggunaan 
bejana perak, cincin emas, sutera, pakaian mewah untuk membanggakan 
diri, pakaian ibrisim (jenis sutera tertentu), dan istabraq (perpaduan 
sutera biasa dengan ibrisim). (HR. Al-Bukhari 1239, Muslim 2066, At- 
Tirmidzi 2809, Ahmad 4/284) 




s • c 
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(3143.) Dari Ibnu Abi Laila yang menyampaikan bahwa Hudzaifah 
Radhiyallahu Anhu meminta minum lantas seseorang mengambilkan 
minum dalam bejana dari perak. Hudzaifah pun melemparkannya dan 
berkata; aku telah melarangnya. Dia tetap kukuh dengan pendiriannya 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang minum 
menggunakan bejana dari perak dan emas, pemakaian sutera, dan 
pakaian mewah untuk membanggakan diri. Beliau bersabda, “Itu untuk 
mereka di dunia dan untuk kalian di akhirat." (HR. Al-Bukhari 5632, Abu 
Dawud 3723, At-Tirmidzi 1878, Ahmad 5/408, riwayat Ahmad 2067, An- 
Nasa'i 5301, Ibnu Majah 3414 hadits serupa) 
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Makan Sambil Bersandar 

jlc. :jlS aIc &\ Cse'j J\ (nu) 
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(3144.) Dari Abu Juhaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata. ‘Pada saat 
aku bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda kepada 
seseorang yang berada di dekat beliau, “Aku tidak makan saat aku sedang 
bersandar." (HR. Al-Bukhari 5398, Abu Dawud 3769, At-Tirmidzi 1830, 
Ibnu Majah 3262, Ahmad 4/308) 


U : jlS ^ (nto) 
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(3145.) £> ar i Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali tidak pernah terlihat 
makan sambil bersandar, dan tidak ada jejak kaki dua orang di belakang 
beliau.'’ 2 (HR. Abu Dawud 3770, Ibnu Majah 244, Ahmad 2/165) 


72 Tidak ada jejak kaki dua orang di belakang beliau. Yakni tidak ada dua orang yang 
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(3146.) Dari Abdullah bin Busr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 
menghadiahkan daging domba kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlutut sambil 
makan. Seorang Arab Baduwi bertanya, ‘Cara duduk apakah ini?'Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya Allah menjadikanku sebagai hamba yang mulia 
dan tidak menjadikanku sebagai seorang tiran yang sewenang-wenang.” 
(HR. Abu Dawud 3773, Ibnu Majah 3273) 
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Mukmin Makan untuk Satu Lambung 

Allah Ta’ala berfirman, 

“Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang yang berlebih-lebihan. ” (QS. Al-A’raf [7]: 31) 

iii jijLj $ uii*. iii\ 

j jitalj +>-\j jU j, :J\5 fi-3 4* 

..uii 


3147.J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shal¬ 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mukmin makan untuk satu lambung 
sementara kafir makan untuk tujuh lambung.” (HR. Al-Bukhari 5393, 
Muslim 2061, At-Tirmidzi 1818, Ahmad 2/21) 


menapakkan kaki ke tanah di belakang beliau. Maksudnya beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak berjalan kaki di depan orang-orang akan tetapi beliau berjalan kaki 
di tengah mereka semua, atau di belakang mereka karena tawadhu. Lihat 'Auri Al- 
Ma'bud 10/176. 
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3148.j Uari Miqdam bin Ma'di Karib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidaklah manusia mengisi wadah yang lebih buruk daripada perut. 
Cukup bagi manusia beberapa suap kecil yang dapat menegakkan tulang 
punggungnya. Jika memang manusia sangat menginginkan, maka 
sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk minuman, dan sepertiga untuk 
napas.” (HR. At-Tirmidzi 2380, Ibnu Majah 3349, Ahmad 4/132) 
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[3149.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kedatangan tamu seorang kafir. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh agar orang itu diberi hidangan 
susu domba. Setelah susu diperah dan dihidangkan, ia pun meminum 
susu perahan itu. Setelah dihidangkan lagi, ia pun minum lagi. Setelah 
dihidangkan lagi ia pun minum lagi sampai minum susu perahan tujuh 
domba. Pada keesokan harinya, ia masuk Islam. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun menyuruh agar ia diberi hidangan minum perahan 
susu domba kemudian ia meminumnya. Begitu dihidangkan lagi ternyata 
ia tidak menghabiskannya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
bersabda, “Mukmin makan untuk satu lambung sementara orang kafir 
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makan untuk tujuh lambung." (HR. Muslim 2063, Ahmad 2/375, dan dari 
Abu Musa riwayat Ibnu Majah 3258) 



Larangan Rakus dalam Makanan 
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(3150.) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang iqran 73 kecuali bila para sahabatmu 
mengizinkan.' (HR. Abu Dawud 3834, At-Tirmidzi 1814, Ibnu Majah 3331, 


Ahmad 2/44) 
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Makanan Dua Pihak yang Berlomba 
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(3151.J Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menyantap makanan dua pihak 
yang berlomba. 74 (HR. Abu Dawud 3754) 



Menjilati Jari setelah Makan 




73 lqran adalah menggabungkan dua kurma, atau dua anggur, atau semisalnya, untuk 
dimakan sekaligus. Lihat An-Nihayah, Bab Qaf dengan Ra'. 

74 Dua pihak yang berlomba yakni dua pihak yang berhadapan dan bersaing dengan 
upaya masing-masing di mana yang satu berusaha mengalahkan yang lain dalam 
lomba penyembelihan hewan atau makanan (misalnya). Lihat An-Nihayah, Bab Ba' 
dengan Ra'. 
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l 3I52 ‘J Dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyuruh untuk menjilati jari-jari dan nampan tempat 
makanan, dan beliau bersabda, “Kalian tidak tahu di bagian yang mana 
ada berkahnya. ” (HR. Muslim 2033) 


Al Al oi Al 4 UU J jit Jjfc [nor] 
ISI : jlij iilif 3*3 UiliJS j£? iSl 68" aIc. 
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t 3153- ) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam saat menyantap makanan maka beliau 
menjilati tiga jari beliau, dan beliau bersabda, ‘jika suapan seseorang dari 
kalian jatuh hendaknya ia menghilangkan noda (debu dan semisalnya) 
darinya lantas memakannya dan jangan membiarkannya untuk setan.” 
(HR. Muslim 2034, Abu Dawud 3845, At-Tirmidzi 1802,1803, Ibnu Majah 
3279, Ahmad 3/290) 
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3154, J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seseorang dari kalian makan 
hendaknya ia menjilat jari-jarinya; sesungguhnya ia tidak tahu di bagian 
yang mana ada berkahnya. ” (HR. Muslim 2035, At-Tirmidzi 1801, Ahmad 
2/341) 
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3155 J Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian mengusap 
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tangannya sebelum menjilatinya; karena ia tidak tahu di bagian yang 
mana dari makanan itu yang terdapat berkah. (HR. Muslim 2033, Ibnu 
Majah 3270, Ahmad 3/301) 
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Membasuh Tangan dan Mulut setelah Makan 

& Al Cse'j A' Cf 5^3 

(3156.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam minum susu lantas meminta diambilkan air. Beliau pun 
berkumur lantas berkata: “Ada lemaknya." (HR. Al-Bukhari 211, Muslim 
358, Abu Dawud 196, At-Tirmidzi 89, Ahmad 1/329) 
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3157. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 


\ _/ -- J 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang tidur, 
sementara di tangannya ada ghamar 75 dan ia tidak membasuhnya lantas 
terkena sesuatu, maka janganlah ia mencela selain dirinya sendiri.” (HR. 
Abu Dawud 3852, At-Tirmidzi 1860, Ibnu Majah 3297, Ahmad 2/263) 



Bab 18 



Sesuatu yang Diucapkan setelah Makan 
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75 Yakni lemak dan bercak kotor sehabis makan daging. Lihat Tuhfah Al-Ahwadzi 
5/484. 
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(3158«) Dari Abu UmamahRadhiyallahuAn.hu bahwa jika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam selesai dari makan - di saat lain ia mengatakan jika telah 
mengangkat hidangan beliau - maka beliau mengucapkan, “Segala puji 
bagi Allah yang mencukupi kami dan mengenyangkan kami tanpa makfi 
tidak pula makfur." 76 Di saat yang lain beliau mengucapkan, “Segala puji 
bagi Allah Tuhan kami pujian yang tak terhingga, tak terabaikan, dan tak 
ada henti-hentinya bagi Tuhan kami. ” (HR. Al-Bukhari 5459, Abu Dawud 
3849, At-Tirmidzi 3456, Ibnu Majah 3284, Ahmad 5/252) 
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(3159.) Dari Abu Umamah Radhiyalla.hu Anhu, ia berkata, ‘Saat hidangan 
diangkat dari hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maka 
beliau mengucapkan, “Segala puji bagi Allah, pujian tak terhingga, yang 
bagus diberkahi, tak terabaikan dan tak ada henti-hentinya bagi Tuhan 
kami. ” (HR. Al-Bukhari 5458, Abu Dawud 3849, At-Tirmidzi 3456, Ibnu 
Majah 3284) 
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3160«) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh Allah benar-benar ridha 
terhadap hamba bila begitu makan, maka ia memuji Allah atas makanan 
yang disantapnya, atau ia minum, maka ia memuji Allah atas minuman 
yang diminumnya. ” (HR. Muslim 2734, At-Tirmidzi 1816, Ahmad 3/117) 


76 Makfi tidak pula makfur. Tidak makfi yakni tidak terbalik bagi kami. Dari kata kafa'a 
dikatakan kafa'tu al-inaa' yakni aku membalikkan bejana. Ada yang berpendapat 
maksudnya (dari kata kafaa - cukup) bahwa tidak ada yang mencukupi rezeki 
hamba kecuali Allah Ta'ala. Tidak pula makfur yakni kami memuji-Mu atas nikmat 
itu dan tidak mengingkari nikmat-Mu. Lihat Tafsir Gharib ma fi Ash-Shahihain, karya 
Muhammad bin Abu Nashr Al-Azdi Al-Humaidi 1/214. 
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Keutamaan Memberi Makan 

Allah Ta’ala berfirman, 

tfr %& £> 
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“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, 
anak yatim, dan orang yang ditawan, (sambil berkata), “Sesungguhnya 
kami memberi makanan kepadamu hanyalah karena mengharapkan 
keridhaan Allah, kami tidak mengharap balasan dan ucapan terima 
kasih dari kamu. Sungguh, kami takut akan (adzab) Tuhan pada hari 
(ketika) orang-orang berwajah masam penuh kesulitan.” Maka Allah 
melindungi mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan kepada 
mereka keceriaan dan kegembiraan. Dan Dia memberi balasan kepada 
mereka karena kesabarannya (berupa) surga dan (pakaian) sutra. ” (QS. 
Al-Insan [76]: 8-12) 
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[3161.J /j ar / Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma bahwa seseorang 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wahai 
Rasulullah (tuntunan) Islam apa yang baik (bagiku)? Beliau bersabda, 
“Engkau beri makan dan engkau mengucapkan salam kepada orang 
yang engkau kenal dan yang tidak engkau kenal. ” (HR. Al-Bukhari 12, 28, 
Muslim 39, Abu Dawud 5194, An-Nasa'i 5000, Ibnu Majah 3253) 
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C 3162 0 Dari Abu SuraihAl-Adawi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Kedua 
telingaku mendengar dan kedua mataku melihat saat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berbicara, beliau bersabda, “Barangsiapa yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir, hendaknya ia memuliakan tetangganya dan 
barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia 
memuliakan tamunya sebagai hadiah penerimaannya." (HR. Al-Bukhari 
6019, Muslim 48, Ibnu Majah 3672, Ahmad 4/31, dan dari Abu Hurairah 
riwayat Al-Bukhari 6018, Abu Dawud 5154) 
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Doa untuk Orang yang Mengadakan Walimah dan Jamuan 

Makan 
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C 3163 -) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menemui Sa ad bin Ubadah, maka Sa’ad menghampiri 
beliau dengan membawakan roti dan minyak samin, maka beliau pun 
memakannya. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Orang-orang yang puasa berbuka di tempat kalian dan orang-orang baik 
menyantap makanan kalian serta para malaikat mendoakan kalian. ” (HR. 
Abu Dawud 3854, Ahmad 3/118) 
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Keutamaan Memberi Minum untuk Manusia dan Binatang 

Allah Ta’ala berfirman, 




“Dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air..." (QS. Al- 
Anbiya'[21]: 30) 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Maka dia (Musa) memberi minum (ternak) kedua perempuan itu, 
kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa, “Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan (makanan) yang 
Engkau turunkan kepadaku." (QS. Al-Qashash [28]: 24) 
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3164.j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ketika seorang lelaki berjalan 
di lorong jalan ia sangat kehausan lalu mendapati sumur dan turun ke 
dalamnya lantas ia pun minum. Tatkala keluar, ternyata ada seekor anjing 
yang sedang menjulurkan lidahnya menjilati tanah karena kehausan. 
Orang itu berkata, Anjing ini benar-benar kehausan seperti yang aku 
rasakan tadi." Lantas ia pun turun ke sumur dan mengisi sepatu kulitnya 
dengan air, kemudian ia memegangnya dengan mulutnya agar dapat naik. 
Ia pun memberi minum anjing hingga Allah berterima kasih kepadanya 
dan mengampuninya. ” Mereka bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah 
kami juga mendapat pahala bila berbuat baik kepada binatang?'Beliau 
bersabda, “Pada setiap yang berjantung basah (hidup) ada pahalanya." 
(HR. Al-Bukhari 6009, Muslim 2244, Ahmad 2/517) 
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Larangan Memerah Ternak Orang Lain Tanpa Alasan atau Izin 

Allah Ta’ala berfirman, 



f 
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"Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan karena mengingin¬ 
kannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 173) 
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[3165. j DariAbdullah bin UmarRadhiyallahuAnhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan sekali-kali seorang 
pun memerah ternak orang lain kecuali dengan izinnya. Apakah di 
antara kalian ada yang ingin ruang rumahnya dibuat berantakan hingga 
tempat penyimpanannya rusak dan makanannya berpindah tempat. 
Sesungguhnya kantong-kantong susu pada ternak-ternak mereka adalah 
tempat penyimpanan bagi makanan-makanan mereka, maka jangan 
sekali-kali ada seorang pun yang memerah ternak orang lain kecuali 
dengan izinnya." (HR. Al-Bukhari 2435, Muslim 1726, Abu Dawud 2623, 
Ahmad 2/6, Malik j 54, * 6 ) 
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(3166.) D ar i Samurah bin Jundab Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seseorang dari kalian 
mendatangi ternak, bila ada pemiliknya maka hendaknya ia meminta 
izin kepada pemiliknya. Jika diizinkan, maka ia dapat memerah dan 
meminum susunya. Jika tidak ada seorang pun di sekitarnya, hendaknya 
ia mengeluarkan suara panggilan yang keras. Jika ada yang menjawabnya, 
hendaknya ia meminta izin kepadanya. Jika tidak ada seorang pun yang 
menjawabnya, maka ia dapat memerah dan meminum susunya, tapi 
janganlah ia membawa.” (HR. Abu Dawud 2619, At-Tirmidzi 1296) 
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(3167.) Dari Abu Said Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Jika kamu mendatangi penggembala, 
maka panggillah ia tiga kali dengan harapan ia dapat menjawabmu. Jika 
tidak, maka minumlah (susu ternak) tanpa menimbulkan kerusakan. Jika 
kamu mendatangi lahan perkebunan, maka panggillah pemilik kebun tiga 
kali dengan harapan ia menjawabmu. Jika tidak, maka makanlah dengan 
ketentuan tidak menimbulkan kerusakan. ” (HR. Ibnu Majah 2300, Ahmad 
3/85) 
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Keutamaan Menanam Tumbuhan dan Tanaman jika Bisa 
Dikonsumsi darinya 
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( 3 168.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang muslim 
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menanam pohon atau tanaman lantas ada burung, manusia, atau hewan 
yang makan darinya melainkan baginya itu sebagai sedekah. ” (HR. Al- 
Bukhari 2320, Muslim 1553, At-Tirmidzi 1382, Ahmad 3/147) 
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Keutamaan Pohon Kurma dan Buahnya 

Allah Ta’ala berfirman, 

^ 

“Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya (pohon) itu 
akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu ." (QS. Maryam 
[19]: 25) 
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(3169.) Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Ketika kami 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
"Beritahu aku tentang pohon yang mirip - atau seperti - (karakter) orang 
muslim yang tidak berguguran dan berserakan daunnya, tidak, tidak, dan 
tidak (yang lainnya), yang menghasilkan buahnya setiap waktu. ” 77 lbnu 
Umar berkata, Dalam hatiku terbersit bahwa yang dimaksud itu adalah 
pohon kurma, sementara aku lihat Abu Bakar dan Umar tidak berbicara, 

77 Tidak berhenti berbuah dan tidak terlambat berbuah dari waktunya. 
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maka aku sendiri pun merasa berat untuk berbicara. Ketika tidak ada 
seorang pun yang berbicara dari mereka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun lantas bersabda, “Yaitu pohon kurma. ” Begitu kami beranjak 
dari tempat tersebut, aku berkata kepada Umar, ‘Ayah, demi Allah, tadi 
dalam hatiku terbersit bahwa yang dimaksud itu pohon kurma. 'Umar 
bertanya, ‘Lantas kenapa engkau enggan berbicara?'Ibnu Umar berkata, 
‘Aku lihat kalian tidak berbicara, maka aku pun merasa berat untuk 
berbicara atau mengatakan sesuatu. 'Umar pun berkata, ‘Sungguh, bila 
engkau mengatakannya, maka itu lebih aku sukai daripada ini dan itu.' 
(HR. Al-Bukhari 4698, Muslim 2811, At-Tirmidzi 2867) 


iiii AjLj jvS :jvi *ip &\ (sej ^ (rw-1 


' W* Z" 0 ' 0 0 * \ ° \ C 

J Oyv£L> 0 { y^ 

* % i*- - 

[3170.] DariSa’adRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang sarapan pagi setiap hari 
dengan tujuh kurma ajwah, maka ia tidak terkena mudarat pada hari 
itu berupa racun maupun sihir. ” (HR. Al-Bukhari 5445, Muslim 2047, Abu 
Dawud 3876, Ahmad 1/181) 
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(si71.) DariAisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Aisyah, rumah yang di dalamnya 
tidak ada kurma, kelaparanlah penghuninya, wahai Aisyah rumah yang 
di dalamnya tidak ada kurma kelaparanlah penghuninya - atau laparlah 
penghuninya. ” Beliau mengucapkannya dua atau tiga kali. (HR. Muslim 
2046, Abu Dawud 3831, At-Tirmidzi 1815, Ibnu Majah 3327, Ahmad 6/188) 
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(3X72.) D ar i Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada kurma ajwah aliyah ada obat atau sebagai 
penawar racun di saat awal waktunya.” (HR. Muslim 2048, Ahmad 6/77) 
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(3173.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku pergi bersama 
Abdullah bin Abu Thalhah untuk menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tatkala ada bayi yang baru dilahirkan. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengenakan aba'ah dan sedang memberi pakan 
untuk unta beliau. “Apakah engkau membawa kurma?” tanya beliau. 
‘Ya,’ Jawabku. Aku pun memberikan beberapa butir kurma kepada 
beliau. Kemudian beliau memasukkannya ke dalam mulut beliau dan 
mengunyahnya lantas membuka mulut bayi tersebut dan menyuapkannya. 
Bayi itu pun melumat dan mengisapnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Kaum Anshar menyukai kurma.” Beliau memberinya 
nama Abdullah. (HR. Muslim 2144, Abu Dawud 4951, Ahmad 3/287) 
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Memungut Suapan Makanan yang Jatuh 
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[3174. j Dari jabir Radhiyalla.hu Anhu, ia berkata, ‘Aku mendengar Nabi 
ShallallahuAlaihi waSallam bersabda, "Sesungguhnya setan mendatangi 
barangsiapa pun dari kalian terkait apa pun urusannya hingga 
mendatanginya saat ia makan. Oleh karena itu, jika ada suapan yang 
jatuh dari barangsiapa pun di antara kalian, hendaknya ia menghilangkan 
noda (debu dan semisalnya) darinya lantas memakannya dan jangan 
membiarkannya untuk setan. Jika telah selesai makan, hendaknya ia 
menjilati jari-jarinya; sesungguhnya ia tidak tahu di bagian makanannya 
yang mana ada berkahnya.” (HR. Muslim 2033, At-Tirmidzi 1802, Ibnu 
Majah 3279, Ahmad 3/294) 
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(3175.) DariAnas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa seusai Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam menyantap makanan, beliau menjilati tiga 
jari beliau lantas bersabda, “Jika suapan seseorang dari kalian jatuh, 
hendaknya ia menghilangkan noda (debu dan semisalnya) darinya lantas 
memakannya dan jangan membiarkannya untuk setan. ” (HR. Muslim 
2034, Abu Dawud 3845, At-Tirmidzi 1802,1803, Ibnu Majah 3279) 



Makruh Mencela Makanan 
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[3176.j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam sama sekali tidak pernah mencela makanan. 
Jika suka, maka beliau memakannya dan jika tidak suka, maka beliau 
meninggalkannya. 1 (HR. Al-Bukhari 3563,5409, Muslim 2064, Abu Dawud 
3763, At-Tirmidzi 2031, Ibnu Majah 3259) 
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Lalat Jatuh ke Makanan dan Minuman 
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[3177.) Dari Abu Huraiarh Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, ‘‘Jika lalat jatuh di bejana seseorang 
dari kalian, hendaknya ia mencelupkannya secara keseluruhan kemudian 
membuangnya. Sesungguhnya pada satu dari kedua sayapnya terdapat 
obat penawar sementara pada sayap yang lain terdapat penyakit.” (HR. 
Al-Bukhari 5782, Abu Dawud 3844, Ibnu Majah 3505, Ahmad 2/229) 
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[3178. J Dari Abu SaidAl-Khudri Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Jika lalat jatuh di bejana seseorang 
dari kalian, hendaknya ia mencelupkannya." (HR. An-Nasa'i 4273, Ibnu 
Majah 3504, Ahmad 3/24) 
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Tikus dan Serangga Jatuh ke Mentega dan Makanan 
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(3179.) (Jari Maimunah Radhiyallahu Anha bahwa seekor tikus jatuh di 
mentega dan kejadian ini diberitahukan kepada Nabi ShallallahuAlaihi 
wa Sallam. Beliau pun bersabda, Buanglah yang di sekelilingnya dan 
makanlah (yangada).”{HR. Al-Bukhari 235, Abu Dawud 3841, An-Nasa'i 
4260, At-Tirmidzi 1798) 
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(3180.) Dari Zuhri bahwa ia ditanya tentang hewan yang mati di minyak 
dan mentega yang beku maupun yang tidak beku, tikus atau lainnya, 
ia mengatakan; dalam riwayat kami dinyatakan bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam menyuruh terkait tikus yang mati di mentega 
agar bagian mentega yang ada di sekitarnya dibuang kemudian mentega 
yang ada bisa dimakan. Yakni dari hadits Ubaidullah binAbdullah bin 
Utbah bin Mas’ud dari IbnuAbbas dari Maimunah Radhiyallahu Anhum 
dari Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam. (HR. Al-Bukhari 5539) 
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Larangan Makan Daging Hewan Mujatsamah, Khalisah, 
Keledai Ahliah, Jalalah, dan Susunya 
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(3181.) Darilbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang makan hewan jalalah pemakan 
bangkai dan kotoran, dan meminum susunya. ’ (HR. Abu Dawud 3785, At- 
Tirmidzi 1824, Ibnu Majah 3189) 
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3182.) Dari IbnuAbbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam melarang makan daging hewan mujatsamah (yang 
dipasang jadi sasaran panah sampai mati), susu hewan jalalah, dan juga 
melarang minum dari mulut kantong air. (HR. Abu Dawud 3719, At- 
Tirmidzi 1825, Ahmad 1/226) 
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[3183. J Dan Irbadh bin Sariyah RadhiyallahuAnhu bahwa pada peristiwa 
Khaibar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang daging setiap 
hewan buas bertaring, setiap burung bercakar tajam (pemangsa), daging 
keledai ahliah (keledai jinak yang berkeliaran di perkampungan), hewan 
mujatsamah, 76 hewan khalisah , 79 pengawinan hewan yang bunting sampai 
melahirkan kandungannya. (HR. At-Tirmidzi 1474, Ahmad 4/127) 



Minyak Lemak Bangkai 


Allah Ta 'ala berfirman, 



“Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, 
kecuali daging hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging 
babi, karena semua itu kotor, atau hewan yang disembelih bukan atas 
(nama) Allah. Tetapi barangsiapa terpaksa bukan karena menginginkan 


78 Mujatsamah adalah setiap hewan yang dipasang dan dipanah untuk dibunuh hanya 
saja yang sering digunakan burung, kelinci, dan semisalnya yang mudah didapati di 
permukaan tanah. Mujatsamah pada burung serupa dengan unta yang menderum. 

79 Binatang liar yang terpisah dari kawanannya lalu mati sebelum sempat disembelih. 
Lihat An-Nihayah Bab Kha' dengan Lam. 
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dan tidak melebihi (batas darurat) maka sungguh, Tuhanmu Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. ” (QS. Al-An’&m [6]: 145) 
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[3184.j D ar ijabirbinAbdillah RadhiyallahuAnhuma bahwa ia mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada peristiwa Fathu Makkah 
dan saat itu ia juga berada di Mekah, beliau bersabda, "Sesungguhnya 
Allah Azza wa Jalla dan Rasul-Nya mengharamkan penjualan khamer, 
bangkai, babi, dan patung. ” Dikatakan wahai Rasulullah bagaimana 
dengan lemak bangkai yang dapat digunakan untuk bahan pengecatan 
perahu, pelumasan kulit, dan digunakan orang-orang untuk minyak 
lampu. Beliau menegaskan, “Tidak, ia haram." Saat itu juga Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah melaknat orang-orang 
Yahudi. Sesungguhnya saat Allah Azza wa Jalla mengharamkan lemak 
kepada mereka, namun mereka mengemasnya, kemudian menjualnya, 
dan memakan hasil penjualannya." (HR. Muslim 1581, Abu Dawud 3486, 
An-Nasa'i 4267, At-Tirmidzi 1297, Ibnu Majah 2167, Ahmad 3/324, riwayat 
Al-Bukhari 4633 ringkasan) 


Bab 31 

Pengharaman Khamer 

Allah Ta’ala berfirman, 








“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamer dan judi. 



KITAB ADAB MAKAN 
DAN MNUM 





Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat 
bagi manusia... ” (QS. Al-Baqarah [2]: 219) 

Allah Ta’ala berfirman,, 



-r 


“Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati shalat, ketika 
kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu 
ucapkan... ” (QS. An-Nisa'[4]: 43) 


Allah Ta’ala berfirman,, 



“Sesungguhnya minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan 
mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk 
perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu...” (QS. Al- 
Mr idah [5]: 90) 
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(3185,) Dari Jabir bin AbdiUah RadhiyallahuAnhumabahwa ia mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada peristiwa Fathu Mekah dan 
saat itu ia juga berada di Mekah, beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah 
Azza wajalla dan Rasul-Nya mengharamkan penjualan khamer, bangkai, 
babi, dan patung.”( HR. Al-Bukhari 2236, Muslim 1581, Abu Dawud 3486, 
At-Tirmidzi 1297, Ibnu Majah 2167) 
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Pada saat khamer 
diharamkan, aku sedang memberi minum untuk mereka di rumah Abu 
Thalhah. Pada saat itu minuman kami hanya berupa fadhikh 80 . Seseorang 
menemui kami lantas berkata, ‘Khamer telah diharamkan.'Orangyang 
ditugaskan Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam untuk menyampaikan 
pengumuman pun memberikan seruan. Kami katakan, ‘Ini penyeru 
Rasulllah Shallallahu Alaihi wa Sallam.' (HR. Al-Bukhari 2464, Muslim 
1980, Abu Dawud 3673) 
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3137. 1 D ar i Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Pada saat turun ayat yang mengharamkan khamer, Umar berkata, ‘Ya 
Allah, berilah kami penjelasan yang tuntas terkait khamer. 'Kemudian 
turunlah ayat dalam surah Al-Baqarah, “Mereka menanyakan kepadamu 
(Muhammad) tentang khamer dan judi. Katakanlah, "Pada keduanya 
terdapat dosa besar.” Hingga akhir ayat. Umar pun dipanggil lantas 
dibacakan kepadanya. Ia pun mengatakan, ‘Ya Allah, berilah kami 
penjelasan yang tuntas terkait khamer. 'Lalu turunlah ayat yang ada dalam 
surah An-Nisa', “Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati 
shalat, ketika kamu dalam keadaan mabuk.” (QS. An-Nisa’[4]: 43) Saat 


80 Fadhikh adalah minuman yang dibuat dari kurma kering yang dipecah-pecah. Lihat 
An-Nihayah, Bab Fa' dengan Dhad. 




itu jika iqamat shalat sudah dikumandangkan, maka penyeru Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyerukan, 'Perlu diketahui, orang-orang 
mabuk tidak boleh mendekati shalat. 'Umar pun dipanggil dan dibacakan 
kepadanya. Ia mengatakan, 'Ya Allah, berilah kami penjelasan yang 
tuntas terkait khamer. 'Akhirnya turunlah ayat ini, "Tidakkah kamu mau 
berhenti?” Umar berkata, 'Kami berhenti .' (HR. Abu Dawud 3670, An- 
Nasa'i 5555, At-Tirmidzi 3049) 
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(3188.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Khamer diharamkan 
kepada kami dan saat itu kami tidak menemukan yakni di Madinah 
khamer anggur kecuali hanya sedikit, dan kebanyakan khamer kami 
adalah busi 4,1 dan kurma. (HR. Al-Bukhari 5580) 
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3189.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Pada malam 


Isra’disodorkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dua gelas 
minuman; khamer dan susu. Setelah melihat keduanya beliau mengambil 
susu. Jibril Alaihissalam berkata kepada beliau, “Segala puji bagi Allah 
yang menuntunmu kepada fitrah. Seandainya engkau mengambil khamer, 
maka umatmu tersesat." (HR. Al-Bukhari 4709, Muslim 168, An-Nasa'i 
5657, Ahmad 2/282) 
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81 Busr adalah sebutan untuk kurma sebelum matang karena masih segar. Lihat An- 
Nihayah bab ba’ dengan sin. 
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(3190.) Oari Anas Radhiyalla.hu Anhu saat khamer diharamkan aku 
sedang memberi minum untuk mereka di rumah Abu Thalhah. Pada saat 
itu minuman kami hanya berupa fadhikh. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun memerintahkan penyeru beliau untuk mengumumkan, 
“Perlu diketahui khamer sudah diharamkan." Anas mengatakan Abu 
Thalhah berkata kepadaku keluarlah dan tumpahkanlah. Aku pun 
keluar dan menumpahkan khamer hingga mengalir ke lorong-lorong 
jalan Madinah. Di antara mereka ada yang berkata; ada orang-orang 
yang terbunuh sementara khamer berada di dalam perut mereka. Allah 
pun menurunkan, “Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan tentang apa yang mereka makan (dahulu).’’ (QS. 
Al-Ma'idah [5]: 93) (HR. Al-Bukhari 3464, Ahmad 3/189) 
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3191.) uari Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku 


mempunya unta yang sudah tumbuh gigi sebagai bagian yang aku 
dapatkan dari rampasan perang Badar. Pada saat itu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberiku unta dari bagian seperlima. 
Begitu aku hendak hidup bersama sebagai suami istri dengan Fatimah 
binti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam aku berjanji dengan 
seorangsawag (makelar/penjual emas) dari Bani Qainuqa untuk bepergian 
bersamaku. Kami membawa tumbuhan izkhir untuk dijual kepada para 
makelar dengan harapan hasil penjualannya dapat aku gunakan untuk 
biaya walimah pernikahan. Saat aku mengumpulkan barang-barang 
seperti perlengkapan, perangkap, dan tali. Dua untaku ditambatkan di 
samping kamar seorang Anshar sementara aku larut dengan pengumpulan 
barang-barang yang aku kumpulkan. Namun kemudian, ternyata dua 
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untaku telah dipotong punuknya, perutnya dibedah, dan jantungnya 
diambil. Kedua mataku tidak tahan melihat pemandangan itu. Aku 
pun bertanya barangsiapa yang melakukan ini? Mereka mengatakan 
yang melakukannya Hamzah bin Abdul Muthalib, dan ia sedang berada 
di rumah ini untuk menikmati jamuan minum Anshar sambil diiringi 
nyanyian penyanyi dan sahabat-sahabatnya. Dalam lagunya penyanyi 
melantunkan; ketahuilah hai Hamzah ada unta yang montok. Hamzah 
langsung beranjak dari tempatnya dengan membawa pedang lantas 
memotong punuk kedua unta tersebut, membedah perutnya, lantas 
mengambil jantungnya. Ali menuturkan; aku segera bergegas menemui 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang saat itu sedang bersama 
Zaid bin Haritsah. Ali menuturkan; Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengetahui masalah yang aku hadapi dari raut wajahku. “Kenapa 
kamu?” tanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku katakan; ya 
Rasulallah, demi Allah, aku tidak pernah melihat sama sekali yang seperti 
hari ini. Hamzah bertindak sewenang-wenang terhadap dua untaku 
dengan memotong punuknya dan membedah perutnya. Sekarang dia ada 
di rumah yang mengadakan jamuan minum. Ali menuturkan; Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta diambilkan pakaian dan 
mengenakannya kemudian berangkat dengan berjalan kaki. Aku dan Zaid 
bin Haritsah mengikuti beliau hingga begitu sampai di depan pintu rumah 
yang di dalamnya ada Hamzah, beliau meminta izin. Setelah diizinkan 
dan masuk, ternyata beliau mendapati mereka sedang menikmati pesta 
minuman keras. Kecaman pun dilontarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepada Hamzah atas tindakan yang dilakukannya. Kedua mata 
Hamzah memerah dan memandang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mulai dari kedua lutut beliau, kemudian pandangannya naik ke 
pusar beliau, kemudian naik ke wajah beliau. Hamzah berkata; bukankah 
kalian hanyalah budak ayahku. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyadari bahwa ia sedang mabuk berat. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam segera mundur dan berbalik arah. Begitu beliau keluar, kami 
pun keluar bersama beliau. (HR. Al-Bukhari 4003, Muslim 1979, Abu 
Dawud 2986, riwayat Ahmad 1/142 hadits serupa) 


iiil $4-1 &L $ 5' ‘&&A JSl} & © 

0?;_/_}? c ,JX\ iiil jb Zi. 

its ‘ f \jZ jZi 4 \: JUi i.ljiu uilil u!t: jlll K&L 



KITAB ADAB MAKAN 
DAN MNUM 





3192.) D ar i WailAl-Hadhramibahwa Thariqbin SuwaidAl-Ju'fi Radhiyal- 
lahu Anhu bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
khamer. Beliau pun melarangnya atau tidak menyukai pembuatannya. 
Thariq berkata, Aku membuatnya hanya untuk obat.' Beliau menegaskan, 
“Ia bukan obat tapi penyakit.” (HR. Muslim 1984, Abu Dawud 3873, At- 
Tirmidzi 2046, Ibnu Majah 3500, Ahmad 4/311) 
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(3193.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah berzina seorang pelaku 
zina saat ia berzina sementara ia sebagai seorang mukmin, tidaklah 
minum khamer saat ia minum khamer sementara ia sebagai seorang 
mukmin, tidaklah mencuri saat ia mencuri sementara ia sebagai seorang 
mukmin, dan tidaklah melakukan tindak perampasan yang disaksikan 
langsung oleh orang-orang saat ia merampas sementara ia sebagai seorang 
mukmin. ” (HR. Al-Bukhari 2475, Muslim 57, Abu Dawud 4689, Ibnu Majah 
3936, dan Ahmad 2/376) 
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(3194.) Dari Abu Darda Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Orang terkasihku 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berpesan kepadaku, “Jangan minum khamer 
karena ia kunci segala kejahatan. ” (HR. Ibnu Majah 3371) 


Ai Sj^j JA :cJii i£i Ai & (m°) 

y>Juj\ vV/'i ^ ^ J j—j 





ENSIKLOPEDI 

HADITS 




3195.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ditanya tentang minuman olahan dari madu yang disebut 
bite’yang biasa diminum oleh orang-orang Yaman. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap minuman yang memabukkan maka 
hukumnya haram. ” (HR. Al-Bukhari 5586, Muslim 2001, Abu Dawud 3682, 
At-Tirmidzi 1863, Ibnu Majah 3386, Ahmad 6/96) 
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[3196.j Dari Abu Juwairiyah, ia berkata, ‘Aku bertanya kepada Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma tentang badzaq. Ia mengatakan Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menyatakan lebih dulu tentang 
badzacf 2 bahwa yang memabukkan itu haram. Abu Juwairiyah berkata 
minuman itu halal enak. Ia (Ibnu Abbas) mengatakan tidak ada setelah 
halal enak melainkan haram buruk. (HR. Al-Bukhari 5598) 
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[3197.) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Aku tidak 
mengetahuinya (yakni hadits berikut) selain dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah 
khamer dan setiap khamer haram. ” (HR. Muslim 2003, Abu Dawud 3679, 
An-Nasa'i 5598, At-Tirmidzi 1864, Ahmad 2/29) 
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[3198. J Dari Saad Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 


82 Nama khamer Persia yang aslinya disebut badzah dalam bahasa Persia. Lihat An- 
Nihayah bab ba’ dengan dzal. 
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Sallam beliau bersabda, “Aku juga melarang kalian dari yang sedikit bila 
memang yang banyaknya memabukkan.” (HR. An-Nasa'i 5608) 
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(3199.) DariAisyahRadhiyallahuAnha,iaberkata, ‘RasulullahShallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap yang memabukkan haram. Yang 
memabukkan satufaraef 3 darinya, maka setelapak tangan darinya pun 
haram. ” (HR. At-Tirmidzi 1866, Ahmad 6/131) 
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(3200.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Khamer 
diharamkan; yang sedikit maupun yang banyak. Namun, mabuk bisa 
timbul dari minuman apa saja. (HR. An-Nasa'i 5683) 
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3201. j Dari Abu Malik Al-Asy’ari Radhiyallahu Anhu bahwa ia mendengar 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan sampai ada 
orang-orang dari umatku yang minum khamer dengan menamainya 
menggunakan nama lain.” (HR. Abu Dawud 3688, Ibnu Majah 4020, 
Ahmad 5/34 dan dari Abu Umamah Al-Bahili riwayat Ibnu Majah 3384) 



Bab 32 



Hukuman bagi Peminum Khamer 




83 Takaran setara dengan enam belas rati. Lihat An-Nihayah , Bab Fa' dengan Ra'. 
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3202.) £) an ' Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
minum khamerdi dunia kemudian tidak bertobat darinya, maka ia tidak 
mendapatkannya di akhirat." (HR. Al-Bukhari 5575, Muslim 2003, Abu 
Dawud 3679, An-Nasa'i 5671, At-Tirmidzi 1861, Ahmad 2/19, Ibnu Majah 
3373 hadits serupa) 


o* S? ilp c&> p 533 

c->v 'ji, jc. jjjj fit iiii ji jsii juJ jyi s? 

iiii ji ^gSJi JUS jjji 1 JUL ‘jjS!' y? 

flc iill Ji lll jlS ‘fii : jvs :j&y fli- 

1/1 I-m* 1 j* l'' jp 5) ‘f!/* - Jt—-° iX : fl“3 

JU> Uj >4»' Jjij 'i i'JlS 1$-' &j? J? 

.J3I jil ijiejf <jll!l Ji* (3> : jlS 

( 3203 .) o ar i Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa seseorang datang dari 
Jaisyan, Jaisyan bagian dari Yaman, lantas menanyakan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang minuman yang diminum oleh orang- 
orang di negeri mereka yang mereka buat dari biji-bijian (jagung atau 
sorgum). Minuman ini dinamai mizer. “Apakah ia memabukkan?" tanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ya, jawabnya. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Setiap yang memabukkan, adalah 
haram. Sesungguhnya Allah Azza wajalla telah membuat ketetapan bagi 
orang yang minum minuman yang memabukkan, kelak akan Dia beri 
minum thinatul khabal.” Mereka bertanya, wahai Rasulullah apa itu 
thinatul khabal? Beliau menjawab, "Keringat penghuni neraka - atau 
perasan penghuni neraka. ” (HR. Muslim 2002, Ahmad 3/360, dan dari Ibnu 
Abbas riwayat Abu Dawud 3680 sesuai maknanya) 
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[3204.] £)^n /hnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Khamer dikutuk dalam sepuluh 
bentuk, terkait wujudnya, yang memerasnya, yang meminta diperaskan, 
penjualnya, pembelinya, pembawanya, yang minta dibawakan, yang 
makan hasil penjualannya, peminumnya, dan pemberi minumnya.” { HR. 
Ibnu Majah 3380, Ahmad 2/25, Abu Dawud 3674 hadits serupa) 
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3205») Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 


‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
minum khamer, maka Allah tidak menerima shalatnya selama empat 
puluh pagi. Jika ia bertobat, maka Allah menerima tobatnya. ” (HR. At- 
Tirmidzi 1862 hadits panjang, Ahmad 2/35) 
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(3206.) Dari Abu Darda Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak akan masuk surga pecandu khamer. ” 
(HR. Ibnu Majah 3376) 
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[3207.) Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak akan masuk surga 
orang yang angkuh atas pemberiannya, orang yang durhaka, tidak pula 
pecandu khamer. ” (HR. An-Nasa'i 5672, Ahmad 2/164) 
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(3208.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa didatangkan 
seorang yang minum khamer ke hadapan Rasulullah ShallallahuAlaihi wa 
Sallam. Beliau lantas bersabda,, “Pukul dia.”Abu Hurairah menuturkan, 
‘Di antara kami ada yang memukul dengan tangannya, ada yang memukul 
dengan sandalnya, dan ada yang memukul menggunakan pakaiannya. 
Begitu ia beranjak dari tempatnya, di antara mereka ada yang mengatakan, 
‘Allah hinakan dirimu. 'Ternyata Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
justru menegur mereka, “Kalian jangan berkata begitu, kalian jangan 
justru membantu setan (melancarkan godaan) terhadap dirinya.” (HR. 
AI-Bukhari 6777, Abu Dawud 4477, Ahmad 2/300) 
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3209.j Darilbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang dua hal terkait makanan; 
menghadiri hidangan makan yang menyediakan khamer, dan melarang 
orang makan dengan posisi tengkurap. (HR. Abu Dawud 3774, Ibnu Majah 
3370) 

*** 
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HEWAN KURBAN 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“(Ibrahim) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa 
aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!” Dia 
(Isma'il) menjawab, "Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan 
(Allah) kepadamu; Insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk 
orang yang sabar." Maka ketika keduanya telah berserah diri dan dia 
(Ibrahim) membaringkan anaknya atas pelipisnya, (untuk melaksanakan 
perintah Allah). Lalu Kami panggil dia, "Wahai Ibrahim, sungguh, engkau 
telah membenarkan mimpi itu.”Sungguh, demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar- 
benar suatu ujian yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor 
sembelihan yang besar. Dan Kami abadikan untuk Ibrahim (pujian) di 
kalangan orang-orang yang datang kemudian, “Selamat sejahtera bagi 
Ibrahim. ” (QS. Ash-SMff&t [37]: 102-109) 


Allah Ta’ala berfirman, 
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"Maka laksanakanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah (sebagai 
ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah).” (QS. Al-Kautsar [108]: 2) 



Kriteria Ibadah Kurban Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam 
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkurban dua domba bertanduk berwarna putih kehitaman. Saat 
menyembelih beliau membaca basmalah dan bertakbir. Beliau meletakkan 
kaki beliau di atas sisi badan kedua domba. (HR. Al-Bukhari 1551, Muslim 
1966, Abu Dawud 2794, An-Nasai 1587, 4386, At-Tirmidzi 1494, Ibnu 
Majah 3155, Ahmad 3/214) 
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(3211.) Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkurban seekor domba 


bertanduk pejantan yang melihat dengan kehitaman, makan dengan 
kehitaman, dan berjalan dengan kehitaman." 84 (HR. Abu Dawud 2796, 
An-Nasai 4390, At-Tirmidzi 1496, Ibnu Majah 3128) 
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3212.J D ar i j a bir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Aku 


mengikuti shalat Idul Adha bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
tempat shalat. Seusai khutbah, beliau turun dari mimbar beliau, kemudian 


seekor domba didatangkan untuk beliau dan beliau menyembelihnya 
dengan tangan beliau sendiri. Beliau mengucapkan, “Dengan nama Allah, 
dan Allah Mahabesar. Ini atas namaku dan atas nama siapa pun dari 
umatku yang belum berkurban." (HR. At-Tirmidzi 1521, Ahmad 3/356, dan 


84 Melihat dengan kehitaman, makan dengan kehitaman, dan berjalan dengan kehitaman, 
yakni, kaki-kakinya, perutnya, dan yang di sekitar kedua matanya berwarna hitam. 
Lihat ‘Aun Al-Ma'bud 7/349. 
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dari Abu Bakrah riwayat Muslim 1679) 
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(3213.) Dari Aisyah dan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhuma 
bahwa saat hendak berkurban Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membeli dua domba besar gemuk bertanduk berwarna putih kehitaman 
dikebiri. Beliau menyembelih satu dari keduanya atas nama umat beliau 
yang menyatakan syahadat tauhid bagi Allah, dan menyatakan kesaksian 
bahwa beliau telah menyampaikan risalah. Lantas beliau menyembelih 
domba kedua atas nama Muhammad dan atas nama keluarga Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. (HR. Ibnu Majah 3122, Ahmad 6/220) 
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Berkurban atau Kurbannya Diwakilkan 
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(3214.] Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha istri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Siapa saja yang mempunyai sembelihan yang hendak 
disembelihnya, maka begitu sudah terbit hilal bulan Zulhijah hendaknya 
ia tidak memangkas rambutnya dan tidak pula memotong kuku-kukunya 
sedikit pun sampai ia berkurban.” (HR. Muslim 1977, Abu Dawud 2791, 
An-Nasai 4361, At-Tirmidzi 1523, Ibnu Majah 3149, Ahmad 6/289) 
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Kurban yang Sah dan yang Tidak Sah 
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(3215.] DariJabirRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan menyembelih kecuali hewan 
musinnah 85 bila kesulitan, maka kalian dapat menyembelih kambing 
jadza’ah 86 . ” (HR. Muslim 1963, Abu Dawud 2797, Ibnu Majah 3141, Ahmad 
3/312) 
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,3216. j Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membagi beberapa hewan kurban di 
antara sahabat-sahabat beliau. Begitu mendapat jadza'ah aku pun 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku mendapat jadza’ah?'Beliau bersabda, 
“Berkurbanlah dengannya. ” (HR. Al-Bukhari 5547, Muslim 1965, An-Nasai 
4380, Ahmad 4/144) 
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3217. 


Dari Kulaib, ia berkata, 'Kami bersama seorang shahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bernama Mujasyi' Radhiyallahu Anhu 


85 Musinnah adalah hewan yang sudah tumbuh gigi pada usia tiga tahun. 

86 ladzaah adalah kambing yang masih kecil. Lihat ‘Aun Al-Ma'bud 7/354. 
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dari Bani Sulaim. Begitu kambing mengalami kelangkaan, ia menyuruh 
seseorang untuk menyampaikan pengumuman; bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesunguhnya jadza’ah sudah 
memenuhi ketentuan sebagaimana tsaniy 87 memenuhi ketentuan. ” (HR. 
Abu Dawud 2799, Ibnu Majah 3140, Ahmad 6/368) 
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(3218.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda pada hari kurban, "Siapa sajayang 
menyembelih sebelum shalat, hendaknya ia menyembelih lagi. ” Seseorang 
berdiri lantas berkata, ‘Wahai Rasulullah, sekarang adalah hari pada saat 
daging sangat disukai -ia menyebutkan tetangga-tetangganya- sementara 
aku hanya mempunyai jadza’ah, namun lebih bagus daripada dua domba 
berdaging (apakah boleh). Beliau pun memberi keringanan baginya terkait 
hal ini. Namun, aku tidak tahu apakah keringanan ini sampai kepada 
orang lain atau tidak. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
beralih ke tempat dua domba, lantas menyembelihnya. Sementara orang- 
orang menghampiri seekor kambing kecil, lantas mereka membaginya 
-atau ia mengatakan, ‘Memotongnya menjadi beberapa bagian’-. (HR. 
Al-Bukhari 5549, Ahmad 3/117) 
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87 Tsaniy adalah kambing yang masuk usia dua tahun. Lihat 'Aun Al-Ma'bud 7/353. 
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'3219.) l) ar i ubaid bin Fairuz, ia berkata, ‘Aku berkata kepada Al-Bara’ 
bin Azib Radhiyallahu Anhu, ‘Sampaikan kepadaku apa yang tidak 
disukai atau dilarang oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
terkait hewan kurban. Al-Bara’berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, demikian dengan tangan beliau -namun tanganku 
lebih pendek daripada tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam-, 
“Empat yang tidak sah terkait hewan kurban; yang buta sebelah dengan 
kebutaan yang jelas, yang sakit dengan kondisi sakit yang jelas, yang 
pincang dengan kepincangan yang jelas, dan yang cedera dengan kondisi 
parah yang tak dapat dipulihkan. ” Ubaid mengatakan; aku tidak suka bila 
ada kekurangan pada tanduk dan telinga. Bara'pun berkata; yang tidak 
kamu sukai tinggalkan, namun jangan melarangnya bagi barangsiapa 
pun. (HR. An-Nasai 4370, Abu Dawud 2802, At-Tirmidzi 1497, Ibnu Majah 


3144, Ahmad 4/284) 



Bolehnya Berkurban secara Patungan (Kolektif) 
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(3220.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Kami bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu perjalanan. Begitu 
hari raya IdulAdha tiba, kami berkurban bersama dengan satu unta jazuf 8 
untuk sepuluh orang dan satu sapi untuk tujuh orang. (HR. An-Nasai 4392, 
At-Tirmidzi 905, Ibnu Majah 3131) 


88 jazur adalah unta jantan maupun betina. Lihat An-Nihayah, Bab )im dengan Zai. 
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[3221.} DariAtha bin Yasar Radhiyalla.hu Anhu, ia berkata, Aku bertanya 
kepada Abu Ayyub Al-Anshari bagaimana keadaan hewan-hewan kurban 
pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?'Ia berkata, ‘Orang 
berkurban domba untuk dia sendiri dan keluarganya. Mereka pun makan 
sebagian daging kurban dan memberikan sebagian yang lain sampai ke¬ 
mudian orang-orang saling membanggakan diri hingga terjadilah sebagai¬ 
mana yang kamu lihat sendiri. (HR. At-Tirmidzi 1505, Ibnu Majah 3147) 
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Allah Ta 'ala berfirman, 
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"Maka laksanakanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah (sebagai 
ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah). ” (QS. Al-Kautsar [108]: 2) 
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(3222.) DariAbdullah bin Umar RadlliyallahuAnhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembelih atau melakukan pemotongan 
hewan kurban di area tempat shalat. (HR. Al-Bukhari 982, An-Nasai 1588, 
Abu Dawud 2811, dan dari Nafi' bin Umar riwayat IbnuMajah 3161) 
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[3223.] Dari jundab bin Sufyan Al-Bajali Radhiyalla.hu Anhu, ia berkata, 
‘Kami berkurban bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada 
suatu hari, namun ternyata ada orang-orang yang telah menyembelih 
hewan kurban mereka sebelum shalat. Tatkala beranjak, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat mereka telah menyembelih sebelum shalat. 
Beliau pun bersabda, “Siapa saja yang sudah menyembelih sebelum 
shalat hendaknya ia menggantinya dengan menyembelih yang lain, dan 
siapa saja yang belum menyembelih hingga kami menunaikan shalat, 
hendaknya ia menyembelih dengan nama Allah.” (HR. Al-Bukhari 5500, 
Muslim 1960, An-Nasai 4368, Ibnu Majah 3152, Ahmad 4/312) 
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(3224.) £) fln - Al-Bara’ bin Azib Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hal pertama yang kami lakukan 
untuk memulai hari raya ini adalah kami menunaikan shalat kemudian 
pulang lantas memotong hewan kurban. Siapa saja yang melakukan itu 
maka ia telah menunaikan tuntunan kami, dan siapa saja yang sudah 
menyembelih (sebelum itu), maka sesungguhnya itu hanyalah dagingyang 
disajikannya untuk keluarganya dan sama sekali bukan sebagai daging 
kurban. ” Saat itu Abu Burdah bin Niyar sudah menyembelih. Ia berkata, 
‘Aku mempunyai jadza’ah yang lebih bagus dari musinnah.'Beliau pun 
bersabda, “Sembelihlah, namun itu tidak akan memenuhi ketentuan bagi 
barangsiapa pun setelahmu." (HR. Al-Bukhari 955, Muslim 1961, Abu 
Dawud 2800, An-Nasai 4395, Ahmad 4/282) 
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[3225.j Dari Al-Bara’bin Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah kepada kami pada 
hari raya kurban, beliau bersabda, “Jangan sampai ada seorang pun dari 
kalian yang menyembelih hingga ia sempat menunaikan shalat (Idul 
Adha). ” (HR. At-Tirmidzi 1508, Ahmad 4/297) 
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[3226.] Dari Nubaisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallal¬ 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku pernah melarang kalian dari 
(menyimpan) daging kurban (masih ada) lebih dari tiga hari, namun 
(sekarang) makanlah dan simpanlah.” (HR. Abu Dawud 2813, An-Nasai 
4230, Ibnu Majah 3160, Ahmad 5/76) 
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[3227.) Dari Atha bin Yasar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku bertanya 
kepada Abu Ayyub Al-Anshari Radhiyallahu Anhu bagaimana berkurban 
di antara kalian pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?'Ia 
menjawab, ‘Pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, orang 
berkurban domba untuk dirinya dan keluarganya. Mereka pun makan 
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sebagiannya dan membagikan sebagian yang lain kemudian orang-orang 
saling membanggakan diri hingga jadilah sebagaimana yang kamu lihat 
sendiri.' (HR. At-Tirmidzi 1505, Ibnu Majah 3147) 
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3228.J Dari Salman bin AmirAdh-DhabbiRadhiyallahuAnhu, ia berkata, 


‘Aku mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, "Anak 
disertai akikah. ” (HR. Al-Bukhari 5471, Ahmad 4/18) 
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(3229.) i,ari UmmuKurzAl-KabiyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, 'Aku 
mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, "Untuk anak 
laki-laki dua domba setara 89 dan untuk anak perempuan satu domba." (HR. 
Abu Dawud 2834, An-Nasai 4216, Ibnu Majah 3162, Ahmad 6/381) 
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[3230.J Dar/ Yusuf bin Mahak, bahwa mereka menemui Hafsah binti 
Abdurrahman lantas bertanya kepadanya tentang akikah. Hafsah 
memberitahu mereka bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha memberitahukan 
kepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh 
mereka mengadakan akikah dengan dua domba setara untuk anak laki- 

89 Dua domba setara yakni sama atau berdekatan umurnya. Lihat An-Nihayah, Bab Kaf 
dengan Fa '. 
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laki dan untuk anak perempuan satu domba. (HR. At-Tirmidzi 1513, Ibnu 
Majah 3163, Ahmad 6/31) 


j jLj $ <ii h &\ Cs?j o) VJS. & (rrn) 
yj> ilc ^ jj 4*UU»j jf: jil 3 ^ 4 lc- iiii 

•J 45 J&S 

(3231.) jrj^n Samurah bin Jundub Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap anak tergadai dengan 
akikahnya yang disembelih sebagai tebusannya pada hari ketujuhnya 
dan dicukur serta diberi nama.” (HR. Al-Bukhari 5472, Abu Dawud 2838, 
riwayat An-Nasai 4220, At-Tirmidzi 1522, Ibnu Majah 3165, Ahmad 5/7) 

l <iil jjLj 0' aIc &\ ^>3 i%£ & fm^) 

3232.) £) ar i Buraidah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengadakan akikah untuk Al-Hasan dan Al-Husain. 
(HR. An-Nasai 4219, Ahmad 5/355) 
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Nama yang Dianjurkan, Dimakruhkan, dan Diharamkan 

iiij^ij^jiS'H &\ &?J .U' U- (mf) 

.^jj' JUij <ii' SJi :JU5 <Ul' j' 4-i' :j&y 

^3233.) ibnu JJmar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Nama yang paling disukai Allah 
Ta'alaAbdullah dan Abdurrahman. ” (HR. Muslim 2132, Abu Dawud 4949, 
At-Tirmidzi 2833, Ibnu Majah 3728, Ahmad 4/345) 

u fedu j4-5 : jvs ili iii' ^3 (vrn) 

iuct ^3 Ji j^3 u jus jdii j1^3 uujis p-isii d 

:ps.j 4 jil <0)1 j_^3 jus ojcS d' 
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\jz=* Sj 

(3234«) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Seseorang memanggil 
orang lain di Baqi, ‘Wahai Abu Qasim. 'Ternyata yang menoleh kepadanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Orang itu pun berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, aku tidak bermaksud memanggilmu, akan tetapi aku hanya 
memanggil fulan.’Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Berilah nama dengan namaku, namun jangan menggunakan julukan 
dengan julukanku.” (HR. Muslim 2131, Abu Dawud 4965, Ibnu Majah 
3735, Ahmad 2/248, dan dari Abu Hurairah riwayat Al-Bukhari 6188, 
Muslim 2134) 


5 I# 4J.AS 4J : JIS lili C&J gf »>ii]l J- f^o) 

oSiOj : jlii «JA3S ^ 

(3235.) Dari Al-Mughirah bin Syu’bah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Saat aku tiba di Najran mereka bertanya kepadaku, ‘Kalian bisa membaca 
wahai saudara Harun dan Musa sebelum Isa tentang ini itu. 'Saat betemu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam aku menanyakan kepada beliau 
tentang panggilan itu. Beliau bersabda, "Sesungguhny, mereka terbiasa 
menggunakan nama para nabi dan orang-orang shalih sebelum mereka. ” 
(HR. Muslim 2135, At-Tirmidzi 3155) 

jdy liil 5l 4i£ iiil cs?j ^ (rtri) 




- 0 Mi ^ 
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[3236.J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam biasanya mengubah nama (seseorang) yang jelek. (HR. At- 
Tirmidzi 2839) 


: jrfi <;>; 4111 'ot CZ'j ol lic lili Cse'j ! J\ ^ (tcrv 


.Cuij ps.) 4ic lili 4iil jUlili Sy 

(3237.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Zainab semula 
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bernama Barrah (orang baik yang berbakti). Begitu ada yang mengatakan 
kamu menganggap dirimu suci. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun memberinya namaZainab. (HR. Al-Bukhari 6192, Muslim 2141, Ibnu 
Majah 3732) 


Cse) liji Jli o' il£- liil Cse) ^ ^ 5* (hta 


f<*ULl U :Jui Oi liil f jj iic- lili 

.J ULI JiL \i? U :jl 5 iJ41 eil j: : jU oji ^Ll 

.JJj iijjiU ILi dJlj Ui :v4l211 £1JV 5 


3238. 


Dari Said bin Al-Musayyib bahwa kakeknya Hazn Radhiyallahu 
Anhu menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. “Siapa namamu?” 
tanya beliau. Ia menjawab, ‘Namaku Hazn (terjal, sedih).'Beliau lantas 
bersabda, “Bahkan engkau adalah Sahi (landai, mudah).”Ia berkata, ‘Aku 
tidak akan mengubah nama yang diberikan ayahku kepadaku. 'Ibnu Al- 
Musayyib berkata, ‘Ternyata kemudian ia terus mengalami hal-hal yang 
menyedihkan.' (HR. Al-Bukhari 6193, Abu Dawud 4956, Ahmad 5/433) 


jui d&yjj &i $ uji«. 

.a! J? :jju *3 aIIp 4^1 Jl*£> 4&I J jIjj U lili uls^lc- :l 4 ) 

(3239.) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa ada seorang anak 
perempuan Umar bernama Ashiyah (yang durhaka), maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menamainya dengan namajamilah (cantik). 
(HR. Muslim 2139, Abu Dawud 4952, At-Tirmidzi 2838, Ibnu Majah 3733, 
Ahmad 2/18) 


Ht ilii cy?) *i>i 0 ^» cr ^ ‘^ 4 & 

. j45i j» j£> 0 ^ j&y lili Ji ^ill Sljl: 

Joo 1 ALL^J 

^ oM r ^ f 2 
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(3240.) Dari Abu Az-Zubair, bahwa ia mendengar Jabir bin Abdillah 
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Radhiyallahu Anhu mengatakan, ‘Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hendak melarang pemberian nama Ya’la (keluhuran), Barakah, Aflah 
(beruntung), Yasar (kemudahan), Nafi' (berguna), dan semisalnya. Namun 
kemudian beliau mendiamkannya tanpa mengatakan apa pun tentangnya. 
Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat dalam keadaan 
belum sempat melarang itu. Kemudian Umar hendak melarangnya, 
namun akhirnya ia membiarkannya. (HR. Muslim 2138, Abu Dawud 4958, 
At-Tirmidzi 2836, Ibnu Majah 3730, Ahmad 5/10) 


SjA jtS (mp 

** & ✓ 

%£ 'J <dc <us\ 
u!l «'J: pi ’-Syu «iiSvS «jUli 'J} ^ 

Dari Samurah bin Jundub Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 


(3241. 


‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘‘Jangan engkau 
memberi nama anakmu Yasar, Rabah (keuntungan), Najih (sukses), 
tidak pula Aflah; karena tatkala engkau ditanya, ‘Apakah ia (Rabah 
-keuntungan-) ada? Lalu dijawab, ‘Tidak ada. 'Semuanya hanya empat, 
jangan ada tambahan lagi atas diriku.” (HR. Muslim 2136, Abu Dawud 
4958, At-Tirmidzi 2836, Ibnu Majah 3730, Ahmad 5/10) 


M SjA j\i ili &\ &?J yUS-l j* |ff«l 

^ S " > °. t Z " I "t " 
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3242.) D ar i Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 


‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku benar-benar 
akan melarang seseorang diberi nama Rafi’, Barakah dan Yasar." (HR. At- 
Tirmidzi 2835, Ibnu Majah 3729) 


iiii :JtS iifr f\ (f. (mr) 

Ali-I :jd^3 

:te oUli, -.’oKjA Jls 


3243. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Nama paling nista di sisi Allah 
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adalah orang yang bernama MalikulAmlak (Maha Raja). " Sufyan berkata, 
‘Yang lain mengatakan tafsirnya Syahan Syah. ’ (HR. Al-Bukhari 6205,6206, 
Muslim 2143, Abu Dawud 4961, At-Tirmidzi 2837, Ahmad 2/244) 


by \Li :jvs iii iii\ f J\ j. (mi) 
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[3244.) £)«/-/ Abu Jabirah bin Adh-Dhahhak Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, ‘Ayat ini turun terkait kami Bani Salamah, “Dan janganlah saling 
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan 
adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman." (QS. Al-Hujurat 
[49]: 11) Ia berkata, 'Kami kedatangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan tidak ada seorang pun dari kami melainkan memiliki dua 
atau tiga nama. Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyapa, 
"Wahai fulan." Mereka berkata, 'Jangan demikian wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ia marah bila dipanggil dengan nama tersebut. 'Kemudian 
turunlah ayat ini, "Dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar 
yangburuk. ”(QS. Al-Hujurat [49]: 11) (HR. Abu Dawud 4962, At-Tirmidzi 
3268, Ibnu Majah 3741, Ahmad 4/69) 
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j&l JjL j) bj \2 d ib iiii Cse'j -J\i (m») 
dj\ *>\ :tf jlii tfcjl 





ENSIKLOPEDI 

HADITS 



(3 Ijii 1=J\ ji : JlS ,J;- ^=3~ j*Ai y 4 = >4 -i 

Jj-Ij»! U : jlli ‘oi^Jp 4* j 

: jli «bl 1^3 i^yi J,: jli *4$ \ ^ itf Ul ti£ j* 
. Jjij i l^Sj .g>i jjf cili : jli J^L : jli T^f ^ 

(3245.) j j ar i Hani Radhiyallahu Anhu, bahwa saat ia diutus kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau mendengar mereka 
memberinya julukan Abu Hakam. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun memanggilnya dan bersabda kepadanya, “Sesungguhnya Dialah Allah 
Al-Hakam dan hukum merujuk kepada-Nya. Kenapa engkau dijuluki 
Abu Hakam?" Ia menjawab, 'Jika kaumku berselisih terkait sesuatu, 
maka mereka mendatangiku, lalu aku memutuskan perkara hukum di 
antara mereka dan kedua belah pihak menerima keputusanku.' Beliau 
berkata, “Ini sungguh bagus! Apakah engkau memiliki anak?” Ia berkata, 
‘Aku memiliki anak bernama Syuraih, Abdullah, dan Muslim. '“Siapa 
yang tertua di antara mereka?" tanya beliau. ‘Syuraih, 'Jawabnya. Beliau 
pun bersabda, “Kalau begitu engkau Abu Syuraih.” Kemudian beliau 
mendoakannya dan anaknya. (HR. Abu Dawud 4955, An-Nasai 5387) 


4 ^ iiii Ji oJil 0 \0 dii cs?j iisic (nn 


sls* j»l ooli : jli !<jjJLc- aHIIS" 

(3246,) D ar i Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa ia berkata kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ‘Semua istrimu engkau beri julukan kecuali 
akuI'Beliau pun bersabda, “Kalau begitu engkau Ummu Abdillah.” (HR. 
Abu Dawud 4970, Ibnu Majah 3739 dengan lafalnya) 

di SjLj :jti Zs. &\ eUU £ Jj\ ji- fmv) 
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[3247. j D ar i Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah sosok terbaik akhlaknya. Aku 
mempunyai saudara laki-laki panggilannya Abu Umair. Anas mengatakan 
aku menduga ia berkata ia (Abu Umair) sedang disapih. Ia mengatakan; 
saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan melihatnya, beliau pun 
berkata, “Abu Umair, apa yang dilakukan nughair." 90 Ia mengatakan Abu 
Umair bermain dengan burung nughair. (HR. Al-Bukhari 6129, Muslim 
2150, At-Tirmidzi 1989, Ibnu Majah 3720, Ahmad 212) 
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[3248.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Seseorang memanggil 
kawannya di Baqi, ‘Wahai Abui Qasim. 'Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun menoleh kepadanya. Orang itu pun lantas berkata, 
‘Wahai Rasulullah, aku tidak bermaksud memanggilmu, akan tetapi aku 
hanya memanggil f’ulan. 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
bersabda, “Berilah nama (seseorang itu) dengan namaku, namun jangan 
menggunakan julukan (seseorang itu) dengan julukanku.” (HR. Muslim 
2131, Abu Dawud 4965, Ibnu Majah 3735, Ahmad 2/248, dan dari Abu 
Hurairah riwayat Al-Bukhari 6188, Muslim 2134) 



Sembelihan Umat Islam 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Maka makanlah dari apa (daging hewan) yang (ketika disembelih) 
disebut nama Allah.{ QS.A1-An’&m [6]: 118) 


jthi jis: jii iic Jin c??) idUu ^ (mj) 

90 An-Nughair adalah burung kecil seperti burung pipit yang paruhnya merah. Lihat An- 
Nihayah, Bab Nun dengan Chain. 
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(3249.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diperintahkan untuk 
memerangi manusia sampai mereka mengucapkan tiada Tuhan yang 
berhak disembah selain Allah. Jika mereka mengucapkannya, menunaikan 
shalat sebagaimana shalat kami, menghadap kiblat sebagaimana kiblat 
kami, dan makan sembelihan sebagaimana sembelihan kami, maka 
diharamkan bagi kami darah dan harta mereka kecuali sesuai haknya, 
dan perhitungan mereka ada di sisi Allah.” (HR. Al-Bukhari 392, Abu 
Dawud 2641, An-Nasai 3966, At-Tirmidzi 2608) 


(se'j f? asi [^ 9> ) 

4)11 p 'J pL tjb Oy 0) jpu :\jiS 
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(3250.) Dari Aisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha, ia berkata, 
‘Suatu kaum berkata, ‘Wahai Rasulullah, ada kaum yang memberi kami 
dagingyang tidak kami ketahui disebutkan nama Allah padanya, (apakah 
boleh dimakan) atau tidak?'Beliau bersabda, “Sebutlah nama Allah 
oleh kalian dan makanlah." Saat itu mereka masih baru meninggalkan 
kekafiran. (HR. Al-Bukhari 5507, Abu Dawud 2829, An-Nasai 4436, Ibnu 
Majah 3174) 



Bab 44 



Perintah Penyembelihan yang Baik dan Penajaman Pisau 

^ °» 0 -»• * •.£ (r? q> 


S & 0^/1 c£ fe > Si ^ ^ 

\jUJl \SJ3 \jLjJl {M ISJS 


* " 8 T 0 1 ! •* " 



KFTAB ADAB MAKAN 
DAN MNUM 





[3251.J Dari Syaddad bin Aus Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla 
menetapkan ihsan (kebaikan) pada segala sesuatu. Jika kalian membunuh, 
maka lakukanlah dengan sebaik-baiknya, dan jika kalian menyembelih, 
maka lakukanlah dengan sebaik-baiknya, dan barangsiapa pun dari 
kalian hendaknya mempertajam pisaunya dan memberikan kenyamanan 
bagi sembelihannya. ” (HR. Muslim 1955, Abu Dawud 2815, An-Nasai 4412, 
At-Tirmidzi 1409, Ibnu Majah 3170, Ahmad 4/123) 


sli, fip 3 Ali lili Cs?) #1 3 ^ (rw) 

O ^ 

• Ullj Ajjic- <[Iil t 

[3252.] Dari Ka'ab bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang wanita 
menyembelih domba menggunakan batu, maka hal tersebut diberitahukan 
kepada Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam dan beliau memandang hal 
itu tidak masalah. (HR. Al-Bukhari 2304, Ibnu Majah 3182, Ahmad 3/454) 


lili .'«y, gjJ- c j, «.l', ‘y. (r?er) 
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Dar/ Rafi' bin Khadij Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Kami 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu perjalanan, 
kemudian ada unta yang membelot. Seseorang pun memanahnya. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada naluri-naluri liar padanya. ” 
Aku menduga beliau bersabda, "Seperti naluri-naluri hewan liar. Bila ada 
yang tidak dapat kalian kendalikan, maka lakukanlah padanya seperti 
itu. ’’ (HR. Al-Bukhari 2488, Muslim 1968, An-Nasai 4410, At-Tirmidzi 1492, 
Ibnu Majah 3183, Ahmad 3/464) 
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Larangan Menyembelih Menggunakan Kuku dan Gigi, serta 
Kapan Sembelihan Dinyatakan Halal 
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[3254.j Dari p a fl' jyi n Khadij Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 
menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, kami akan menghadapi musuh besok, sementara kami tidak 
mempunyai belati, apakah kami boleh menyembelih menggunakan batu 
api dan sisi tongkat?'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Percepat atau segerakan, bila memang itu dapat menumpahkan darah 
dan disebutkan nama Allah padanya maka makanlah, selama bukan 
berupa gigi atau kuku. Aku akan menyampaikan kepada kalian tentang 
itu. Adapun gigi lantaran ia tulang, sedangkan kuku sebagai belati orang- 
orang Habasyah." (HR. Al-Bukhari 2488, Muslim 1968, Abu Dawud 2821, 
An-Nasai 4404, Ahmad 4/140) 

Bab 46 

Penyembelihan Janin (Hewan Sembelihan) Mengikuti 
Penyembelihan Induknya yang Disembelih 
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13255.J Dari j\fj U said Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Kami bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai janin 
sembelihan. Beliau lantas bersabda, "Makanlah jika kalian mau. Karena 
penyembelihannya adalah penyembelihan induknya. ” (HR. Abu Dawud 
2828, At-Tirmidzi 1476, Ibnu Majah 3199, Ahmad 3/31) 



Penyembelihan Bukan karena Allah Ta’ala adalah Syirik 


Allah Ta’ala berfirman, 


4J& 4i)l 



“Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging hewan) yang (ketika 
disembelih) tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar-benar suatu 
kefasikan... ” (QS. Al-An’&m [6]: 121) 
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(3256. j Dari Abu Thufail Amir bin Watsilah, ia berkata, ‘Aku bersama 
Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu saat ia didatangi seseorang yang 
mengajukan pertanyaan, ‘Adakah rahasia yang disampaikan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadamu?'Abu Thufail menuturkan, 
‘Ali marah dan berkata, ‘Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menyampaikan rahasia apa pun kepadaku yang beliau sembunyikan dari 
orang-orang, hanya saja beliau pernah memberitahukan kepadaku empat 
pernyataan.'Orang itu bertanya, ‘Apa itu wahai Amirul Mukminin?'Ali 
mengatakan, ‘Beliau bersabda, “Allah melaknat orang yang melaknat 





orang tuanya, Allah melaknat orang yang menyembelih bukan karena 
Allah, Allah melaknat orang yang melindungi orang yang merekayasa 
perkara agama, dan Allah melaknat orang yang mengubah patok batas 
tanah.”{ HR. Muslim 1978, An-Nasai 4422, Ahmad 1/108) 
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(3257.) Dari Tsabit bin Adh-Dhahhak Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Seseorang bernazar pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hendak menyembelih unta di Buwanah. Ia menemui Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lantas mengatakan, ‘Aku bernadzar hendak menyembelih 
unta di Buwanah. 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun menanyakan, 
“Apakah di sana ada berhala dari berhala-berhala jahiliah yang 
disembah?” ‘Tidak ada,' Jawab mereka. “Apakah di sana ada perayaan 
yang menjadi bagian dari perayaan-perayaan mereka?" tanya beliau. 
Mereka mengatakan, ‘Tidak ada. 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun bersabda, “Tepati nadzarmu. Sesungguhnya yang tidak boleh ditepati 
itu adalah nazar dalam kedurhakaan kepada Allah dan terkait apa pun 
yang tidak dimiliki oleh manusia.” (HR. Abu Dawud 3313, Ahmad 6/366 
dari Maimunah binti Kardam dari ayahnya) 
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Hewan yang Boleh dan Tidak Boleh untuk Diburu 
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3258. 


Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam melarang setiap binatang buas yang bertaring 
dan setiap burung yang bercakar (untuk memangsa).' (HR. Muslim 1934, 
Abu Dawud 3803, Ibnu Majah 3234, Ahmad 1/332) 

mi' j \jLj 5t Zs. t&s J\ jc. @ 

ji\ 

3259.) Dari Ab u Tsa’labah Al-Khusyani Radhiyallahu Anhu, bahwa 


Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam melarang makan semua hewan 
buas yang bertaring dan daging keledai ahliah (yang berkeliaran di 
perkampungan). (HR. Al-Bukhari 5530, Muslim 1932, An-Nasai 4342, 
Ahmad 4/194) 
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Potongan dari Hewan Hidup adalah Bangkai 
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3260.) jy ar j Abu Waqid Al-Laitsi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Madinah sementara mereka tengah 
memotong punuk unta dan memotong biji pelir kambing. Beliau pun 
bersabda, ‘Yang dipotong dari binatang yang masih hidup, maka potongan 
itu sebagai bangkai." (HR. Abu Dawud 2858, At-Tirmidzi 1480, Ahmad 
5/218 dan dari Ibnu Umar riwayat Ibnu Majah 3216) 
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Hewan Buruan dan yang Tidak Boleh Dimakan 

Allah Ta’ala berfirman, 

sSP Si C i#' {Jj J~1 J jj TiU 

# p \£% 'pz 'Jza \ ya'a j$at i> s&ss Su& 

"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad), "Apakah yang dihalalkan 
bagi mereka?” Katakanlah, “Yang dihalalkan bagimu (adalah makanan) 
yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang pemburu 
yang telah kamu latih untuk berburu, yang kamu latih menurut apa yang 
telah diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah apa yang ditangkapnya 
untukmu, dan sebutlah nama Allah (waktu melepasnya). ” (QS. Al-MiT idah 
[5]: 4) 

d)L :jli «iic. &\ y*?3 (mD 
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[3261. j Dari Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku bertanya 

kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang mi’radh. 91 Beliau 

bersabda, ‘jika mengenai sasaran dengan bagian yang tajamnya maka 

makanlah. Namun jika mengenai sasaran dengan bagian yang tumpul, 

lantas hewan buruan mati, maka jangan kamu makan, karena ia jadi 

bangkai.”Aku katakan, ‘WahaiRasulullah, aku melepaskan anjingku dan 

menyebut nama Allah, namun kemudian aku menemukan ada anjing 

lain yang menyertainya saat berburu sementara anjing lain itu tidak 

disebutkan nama Allah padanya, dan aku tidak tahu mana dari keduanya 

91 Mi'radh adalah panah yang tidak menggunakan bulu tidak pula mata panah, akan 
tetapi diarahkan ke sasaran begitu saja dengan bagian yang tumpul bukan bagian yang 
tajamnya. 
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yang menangkap .' Beliau pun bersabda, “Jangan makan, engkau hanya 
menyebut nama Allah pada anjingmu dan tidak menyebut nama Allah 
pada anjing yang lain. " (HR. Al-Bukhari 2054, An-Nasai 4275, At-Tirmidzi 
1471, Ahmad 4/380) 

jp u; :oJi :jvs ilc &\ J\ p (nv) 
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3262.J Dari Abu Tsa’labah Al-Khusyani Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, kami sebagai pemburu. 'Beliau bersabda, 
“Jika engkau melepas anjingmu dan engkau sebutkan nama Allah 
padanya lantas anjingmu berhasil menangkap buruan untukmu, maka 
makanlah. " ‘Walaupun sampai mematikannya?'tanyaku. "Walaupun 
sampai mematikannya," jawab beliau. Aku berkata, ‘Kami berburu 
menggunakan panah.' Beliau bersabda, “Begitu lesakan busur panahmu 
mendapatkan hasil buruan, maka makanlah." Ia mengatakan, ‘Aku 
berkata, ‘Saat bepergian kami melewati kaum Yahudi, Nasrani, dan 
Majusi, namun kami tidak mendapatkan selain bejana mereka.' Beliau 
bersabda, “Jika kalian tidak mendapatkan yang lain, maka cucilah bejana 
itu dengan air, kemudian makan dan minumlah dengannya." (HR. Al- 
Bukhari 5478, Muslim 1930, Abu Dawud 2852, At-Tirmidzi 1464, Ibnu 
Majah 3207, Ahmad 4/193) 

p jp djL :jll lip iill Cs?j pjU- g? gP (mr) 
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(3263.) Dari Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 




menanyakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
hewan buruan. Beliau bersabda, “Jika engkau melesakkan anak panahmu, 
maka sebutlah nama Allah Azza wa Jalla. Jika kemudian engkau 
mendapati buruan itu sudah mati, maka makanlah, kecuali bila engkau 
mendapatinya dalam kondisi tercebur ke dalam air, sementara engkau 
tidak tahu yang menyebabkan kematiannya, air atau anak panahmu. ” 
(HR. Muslim 1929, An-Nasai 4309, Ahmad 4/379) 


i$£. ilc iiil Cse'j S&5 J\ J. [rm) 
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3264.j Dari Abu Tsa’labah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam terkait orang yang mendapati buruannya tiga hari 
kemudian, maka ia dapat memakannya kecuali bila buruannya sudah 
membusuk. (HR. Muslim 1931, riwayat Abu Dawud 2861, An-Nasai 3414 
tanpa “tiga hari” Ahmad 4/194) 


iii gi\ ^ (m®) 

(3265.) Dari IbnuAbbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Siapa saja yang tinggal di belantara 
(berpindah-pindah) maka ia kasar, siapa saja yang mengikuti buruan, maka 
ia lalai, dan siapa saja yang mengikuti penguasa, maka ia terlena. ” (HR. Abu 
Dawud 2859, An-Nasai 4320, At-Tirmidzi 2256, Ahmad 1/357) 


^ ilfc & &'j Sjo* S} 
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[3266,j £>ari Aba Hurairah Radhiyallahu Anhu , dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam terkait air laut, “Ia suci airnya dan halal hewannya 
(ikan) yang mati.’’ 92 (HR. Abu Dawud 83, An-Nasai 4350, At-Tirmidzi 69, 
Ibnu Majah 3246, Ahmad 2/237) 


92 Halal hewannya yang mati, yakni hewan laut asin jika mati di dalam laut. 
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C 3267 -] Oar/ /rbad/z bin Sariyah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada peristiwa Khaibar melarang semua 
daging binatang buas yang bertaring, semua burung yang bercakar (untuk 
memangsa), daging keledai ahliah (yang berkeliaran di perkampungan), 
binatang mujatsamah (jadi sasaran panah sampai mati), khalisah 
(binatang liar yang terpisah lalu mati sebelum disembelih), dan pengawin¬ 
an hewan yang bunting sampai melahirkan kandungannya. (HR. At- 
Tirmidzi 1474, Ahmad 4/127) 


Alic- 4 Jl)! J jLj cJU* : Jli tpjl». (S^- 3^ (^"M) 
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(3266.) Dari Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ‘Kami adalah kaum yang 
berburu menggunakan anjing-anjing ini.’Beliau bersabda, ‘jika engkau 
melepas anjing-anjingmu yang terlatih dan engkau menyebut nama 
Allah padanya, maka makanlah yang ditangkapnya untukmu meskipun 
buruan tersebut mati kecuali bila anjing itu memakannya. Jika anjingmu 
memakannya, maka engkau jangan ikut memakannya. Aku khawatir, 
bila anjing itu menangkap hanya untuk dirinya sendiri. Demikian juga, 
jika ada anjing-anjing lain yang berbaur dengannya, maka jangan makan 
(buruan yang ditangkap). ” (HR. Al-Bukhari 5475, Muslim 1929, Abu Dawud 
2847, At-Tirmidzi 1465, Ibnu Majah 3208, Ahmad 4/258) 



JZ'fLj b\ :J ^ ii* 
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[3269. J D ar i Said bin Jubair bahwa seorang kerabatAbdullah bin Mughaffal 
Radhiyallahu Anhu berburu dengan katapel. Ia pun melarangnya dan 
berkata, ‘Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang katapel. 93 Beliau 
bersabda, “Itu tidak layak untuk mendapatkan buruan tidak pula 
membuat musuh luka parah, akan tetapi dapat mematahkan gigi dan 
mencederai mata.”{ HR. Al-Bukhari 5479, Muslim 1954, Abu Dawud 5270, 
Ibnu Majah 3226, Ahmad 5/55) 

Jp, U :cJi :jV3 ilfc Al ^ p jfc f^V 7 ) 
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3270.) Dari Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah, kami adalah kaum yang biasa memanah .' Beliau 
bersabda, “Jika engkau memanah dan berhasil menembus (hewan buruan), 
maka makanlah yang dapat engkau tembus." (HR. Muslim 1929, Ibnu 
Majah 3212, riwayat Abu Dawud 2847 hadis serupa, Ahmad 4/380) 

j Pj u; :cJi :jli At Al g) P (tw) 
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[3271. J Dari Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah, aku memanah buruan lalu buruan menghilang dariku 
satu malam. Beliau bersabda, “Jika engkau mendapati panahmu ada 
padanya dan tidak menemukan apa pun yang lain, maka makanlah. ” (HR. 
Ibnu Majah 3213, Ahmad 4/377) 

«5jgi?j' AitS :jli ‘■yjp 


93 Khadzaf: katapel, yakni melesakkan batu kecil atau biji yang keras dengan diletakkan 
di antara dua jari lantas dilemparkan atau menggunakan alat katapel yang terbuat dari 
kayu kemudian digunakan untuk melesakkan batu kecil dengan posisi antara ibu dari 
dan jari telunjuk. Lihat An-Nihayah Bab Kha' dengan Dzal. 
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(3272.) D<m' Muhammad bin ShaifiRadhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 
menyembelih dua kelinci menggunakan batu api, lalu aku membawa 
keduanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau pun 
menyuruhku untuk memakan keduanya. (HR. Ibnu Majah 3175) 
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Air Kencing Unta dan Susunya serta Pengobatan Dengannya 

Allah Ta’ala berfirman, 

''i 




“Maka tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana diciptakan?” 

(QS. Al-Ghasyiyah [88]: 17) 
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(3273.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa beberapa orang dari 
Urainah datang ke Madinah lalu mengalami kendala terkait kondisi cuaca 
Madinah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun mengirim unta-unta 
zakat untuk mereka dan bersabda, “Minumlah air kencing dan susunya. ” 
(HR. Al-Bukhari 233, Muslim 1671, Abu Dawud 4364, At-Tirmidzi 1845, 
2042, Ibnu Majah 3503, Ahmad 2/287) 
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Bejana Kaum Musyrik selain Ahli Kitab 
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[3274. J Dari Abu Tsa’labah Al-Khusyani Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
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‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang periuk-periuk 
kaum Majusi. Beliau bersabda, “Bersihkan dengan dicuci dan gunakan 
untuk memasak.” Beliau juga melarang semua binatang buas dan yang 
bertaring.' (HR. Al-Bukhari 5478, Muslim 1930, At-Tirmidzi 1560, Ibnu 
Majah 3207, Ahmad 4/193) 
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3275.) Dari Abu Tsa’labah Al-Khusyani Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Aku berkata ya Rasulullah kami sebagai pemburu. Beliau bersabda, “Jika 
kamu melepas anjingmu dan kamu sebutkan nama Allah padanya lantas 
anjingmu berhasil menangkap buruan untukmu, maka makanlah.” 
Walaupun sampai mematikannya? tanyaku. “Walaupun sampai 
mematikannya, "jawab beliau. Aku katakan kami berburu menggunakan 
panah. Beliau bersabda, “Begitu lesakan busur panahmu mendapatkan 
hasil buruan, maka makanlah. "Ia mengatakan aku katakan saat bepergian 
kami melewati kaum Yahudi, Nasrani, dan Majusi namun kami tidak 
mendapatkan selain bejana mereka. Beliau bersabda, “Jika kalian tidak 
mendapatkan yang lain, maka cucilah dengan air, kemudian makan dan 
minumlah dengannya. ” (HR. Al-Bukhari 5478, Muslim 1930, Abu Dawud 
2852, At-Tirmidzi 1464, Ibnu Majah 3207, Ahmad 4/193) 
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(3276.) Dari Abu Tsa’labah Al-Khusyani Radhiyallahu Anhu, ia 
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berkata, ‘Aku menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas 
menyampaikan pertanyaan kepada beliau. Aku berkata, Wahai Rasulullah, 
periuk-periuk kaum musyrik kami gunakan untuk memasak?''Beliau 
bersabda, “Jangan masak menggunakan periuk-periuk itu.”Aku berkata, 
'Jika kami membutuhkannya sementara kami tidak mendapatkan yang 
lain sama sekalil'Beliau bersabda, “Cucilah dengan sebaik-baiknya, 
kemudian masaklah dan makanlah. ” (HR. Abu Dawud 3839, Ibnu Majah 
2831, Ahmad 4/195) 
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Memuliakan Wajah Manusia dan Hewan 
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(3277.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, "Jika seseorang dari kalian 
berperang, maka hendaknya ia menghindari wajah. ” (HR. Al-Bukhari 
2559, Muslim 2612, Abu Dawud 4493, Ahmad 2/327) 
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(3278.) Darijabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang pukulan di wajah dan penandaan di wajah.' 
(HR. Muslim 2116, At-Tirmidzi 1710) 

Aiy^u-^c © 


0 ^ > « 


c-jaj jJ < 3! 1*1 : jlii (j jJj a-Jjc- 

(ji- ijL Is j' ^4^3 si- (*^3 

(3279.] Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dilewati seseorang dengan mengendarai keledai yang telah diberi 
tanda di wajahnya. Beliau pun bersabda, "Bukankah sudah disampaikan 
kepada kalian bahwa aku mengutuk orang yang memberi tanda 94 pada 

94 Yakni tanda yang dibuat pada hewan menggunakan besi yang dipanaskan. Lihat An- 
Nihayah Bab Wawu dengan Sin. 
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binatang di wajahnya dan memukulnya di wajahnya.” Beliau pun 
melarangnya. (HR. Muslim 2116, Abu Dawud 2564, At-Tirmidzi 1710) 
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Larangan Mengurung Binatang dan Menyiksanya serta 
Larangan Mutilasi 
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(3280.) Dari Abdullah bin Umar RadhiyallahuAnhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang perempuan disiksa 
karena seekor kucing yang dikurungnya sampai mati. Ia pun masuk neraka 
karenanya. Ia tidak memberi kucing itu makan, tidak pula minum, saat 
mengurungnya tidak pula membiarkannya agar bisa makan serangga- 
serangga di area terbuka. ” (HR. Al-Bukhari 3482, Muslim 2242, Ahmad 
2/424 dari Abu Hurairah) 

UJIp Al :JlS ^ ^ jfi. C^aV) 
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(3281.] Dari Said bin Jubair, ia berkata, ‘Ibnu Umar RadhiyallahuAnhuma 
melewati sejumlah pemuda Quraisy yang memasang burung untuk 
dijadikan sasaran panah mereka. Mereka menetapkan bagian bagi pemilik 
burung setiap kali lesakan anak panah mereka tidak mengenai sasaran. 
Begitu melihat Ibnu Umar, mereka pun membubarkan diri. Ibnu Umar 
berkata, ‘Siapa yang melakukan ini? Allah melaknat orang yang melakukan 
ini. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat orang 
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yang menjadikan sesuatu yang bernyawa sebagai sasaran. ’ (HR. Al-Bukhari 
5515, Muslim 1958, An-Nasai 4441, Ahmad 2/86 dan dari Ibnu Abbas riwayat 
Muslim 1957, At-Tirmidzi 1475, dan Ibnu Majah 3187) 
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'J4t ‘d fa ihn ji jin j*s : jas 


3283. 


[3282. j Dari Hisyam bin Zaid, ia berkata, ‘Aku bersama Anas Radhiyallahu 
Anhu menemui Hakam binAyyub. Begitu melihat sejumlah pemuda atau 
anak-anak remaja memasang ayam menjadi sasaran panah mereka, Anas 
berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang binatang 
dijadikan sasaran sampai mati.' (HR. Al-Bukhari 5513, Muslim 1956, Abu 
Dawud 2816, Ibnu Majah 3186, Ahmad 3/171) 
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Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang sesuatu yang bernyawa dijadikan 
sebagai sasaran. (HR. Muslim 1957, At-Tirmidzi 1475, Ibnu Majah 3187, 
Ahmad 1/274) 

4\ J* : jii ii c iii) cy? 3 J\ ^ [rw| 
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(3284.) Dari Abu Darda Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang makan binatang mujatsamah 
yaitu yang dijadikan sasaran anak panah.' (HR. At-Tirmidzi 1473, Ahmad 
6/445) 
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Mengenakan Pakaian Putih 

Allah Ta 'ala berfirman, 




‘"Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah menyediakan pakaian 
untuk menutupi auratmu... ” (QS. Al-A’rfif [7]: 26) 
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(3285.) D ar i Samurah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, "Kenakan pakaian kalian yang putih. 
Sesungguhnya itu lebih bersih dan lebih bagus serta kafanilah orang 
mati di antara kalian dengannya (kafan putih)." (HR. An-Nasai 5323, At- 
Tirmidzi 2810, Ibnu Majah 3567, Ahmad 5/13) 
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(3286.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata. ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kenakan pakaian kalian yang 
putih. Sesungguhnya itu pakaian kalian yang terbaik, dan kafanilah orang 
mati di antara kalian dengannya (kafan putih). " (HR. Abu Dawud 3878, 
4061, Ahmad 1/247) 








m ?cp\ : jii isii ^ ^ irtAvi 

i-r «i -'d 0 -t * A ', «T - 

t j^Lpuu 1 A3J dJcul <^b jAj ijaol 5^=- 

ji-S 'J) M jc. oU iiil 'J) Sj) 'J : jll jlt ^ U : jvii 

ilil 


[3287.j Dan Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu yang memberitahukan 
kepadanya. Ia berkata, ‘Aku menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang saat itu sedang tidur mengenakan pakaian putih. Tatkala aku 
datang beliau pun terbangun. Beliau bersabda, “Tidaklah seorang hamba 
mengucapkan tiada Tuhan yang berhak disembah dengan benar selain 
Allah, kemudian ia mati dalam kondisi itu melainkan ia masuk surga. ” 
(HR. Al-Bukhari 5827, Ahmad 5/166) 
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Pakaian yang Paling Disukai 
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(3288.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, iaberkata, ‘Pakaianyang 
paling disukai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah mengenakan 
hibarah.’95 (HR. Al-Bukhari 5812, 5813, Muslim 2079, Abu Dawud 4060, 
Ahmad 3/291) 
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Memulai dengan yang Kanan Terkait Semua yang Baik 
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3289.) £>an Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam sangat menyukai tayamun (memulai dengan yang 

95 Hibarah adalah pakaian burdah Yaman terbuat dari katun dan sebagai pakaian paling 
terhormat bagi mereka. Lihat 'Aun Al-Ma'bud 11/74. 
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kanan) saat mengenakan sandal, melangkah saat berjalan kaki, bersuci, 
dan semua kondisi beliau.' (HR. Al-Bukhari 168, Muslim 268, Abu Dawud 
4140, An-Nasai 112, At-Tirmidzi 608, Ibnu Majah 401, Ahmad 6/187) 
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[3290.) Dari Aisyah RadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyukai tayamun. Beliau mengambil dengan tangan 
kanan, memberi dengan tangan kanan, dan juga menyukai tayamun (me¬ 
mulai dengan kanan) terkait semua urusan beliau. (HR. Al-Bukhari 5854, 
Muslim 268, An-Nasai 5059, Ahmad 6/94) 
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[3291.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Apabila 
mengenakan gamis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memulai 
dengan yang kanan. 1 (HR. At-Tirmidzi 1766) 
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3292. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seseorang dari kalian 
memakai sandal, hendaknya ia memulai dengan yang kanan, dan jika 
melepas, hendaknya ia memulai dengan yang kiri. Hendaknya yang kanan 
sebagai yang pertama dikenakan dan yang paling terakhir dilepaskan.” 
(HR. Al-Bukhari 5855, Muslim 2097, Abu Dawud 4139, At-Tirmidzi 1779, 
Ahmad 2/233, riwayat Ibnu Majah 3616 hadis serupa) 
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3293.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam diberi susu yang telah dicampur dengan air, sementara di sebelah 
kanan beliau ada seorang Arab baduwi dan di sebelah kiri beliau ada Abu 
Bakar. Seusai minum, beliau memberikan kepada orang Arab baduwi 
tersebut seraya bersabda, “Yang di kanan lantas yang di kanan berikutnya." 
(HR. Al-Bukhari 2352, Muslim 2029, Abu Dawud 3726, At-Tirmidzi 1893, 
Ibnu Majah 3425, Ahmad 3/110) 
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(3294.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika kalian hendak berwudhu, 
maka mulailah dengan yang kanan kalian. ” (HR. Abu Dawud 4141, Ibnu 
Majah 402, Ahmad 2/354) 
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Doa Mengenakan Pakaian Baru 
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[3295.) Dari Abu SaidAl-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Tatkala 
mengenakan pakaian baru, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyebutkan namanya baik itu berupa gamis maupun sorban, kemudian 
beliau berdoa, “Ya Allah segala puji bagi-Mu, Engkau menganugerahkan 
pakaian kepadaku, aku memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan 
yang terjadi karenanya, dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukannya 
serta keburukan yang terjadi karenanya." (HR. Abu Dawud 4020, At- 
Tirmidzi 1767, Ahmad 3/50) 





ENSIKLOPEDI 

HADITS 






Al j^> Al JAj o' A' gi' cf 5^3 

Jj-A 'A tiljjj :jllS t _jial T >l La^ 3 Jp t^'j : AA 

.IAA «IjA4 j4 i: jli ■ j~A j ‘'j : j'* &A- ^ 

l * o '. » > - 

^0 fl JI 


[3296.) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat Umar mengenakan gamis putih. 
Beliau pun bertanya, “Pakaianmu ini baru dicuci atau baru?" Umar 
menjawab, ‘Tidak (bukan baru), namun pakaian ini baru dicuci.'Beliau 
bersabda, “Kenakan yang baru dan hiduplah dengan terpuji serta matilah 
sebagai syahid. ” (HR. Ibnu Majah 4558, Ahmad 2 / 89) 
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Menghiasi Pakaian Tanpa Berlebihan 
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“Wahai anak cucu Adam (manusia), pakailah pakaianmu yang bagus 
pada setiap (memasuki) masjid. ” (QS. Al-A’rSf [7]: 31) 
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(3297.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa seseorang yang 
rupawan datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lantas ia 
berkata, Wahai Rasulullah, aku ini orang yang menyukai keindahan, dan 
aku mendapatkan anugerah keindahan sebagaimana yang engkau lihat 
hingga aku ingin tidak ada seorang pun yang mengungguliku. 'Barangkali 
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ia mengatakan, ‘Terkait tali sandalku’, atau mengatakan, 'Jepitan 
sandalku. 'Apakah itu termasuk sombongf'Beliau bersabda, “Tidak, 
akan tetapi sombong itu adalah orang yang menolak kebenaran dan 
merendahkan orang lain.” (HR. Abu Dawud 4092, At-Tirmidzi 1999, dan 
dari Ibnu Mas’ud hadis serupa riwayat Muslim 91) 
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(3298.) Dari Anas bin Malik Radhiyalla.hu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenakan cincin dan membuat ukiran di 
atasnya. Beliau bersabda, “Kami telah mengenakan cincin dan membuat 
ukiran padanya, maka jangan ada seorang pun yang membuat ukiran di 
atas ukirannya.”Anas mengatakan sepertinya aku melihat kilatannya di 
tangan beliau. (HR. An-Nasai 5208) 
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Anjuran Mengenakan Pakaian yang Harum dan Menghindari 
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(3299.) p) ar i Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, Aku membuatkan 
burdah hitam untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian 
beliau mengenakannya. Begitu berkeringat saat mengenakannya, beliau 
mencium bau wol sehingga beliau pun melepaskannya. Aku menduga ia 
mengatakan, ‘Beliau menyukai aroma wangi.' (HR. Abu Dawud 4074) 
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Tawadhu dalam Berpakaian 
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[3300.J Dari Abu Burdah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku menemui 
Aisyah Radhiyallahu Anha kemudian ia mengeluarkan kain sarung 
kasar untukku yang dibuat di Yaman, dan secarik pakaian sederhana 
yang disebut pakaian mulabbadah. Aisyah bersumpah kepadaku bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat dengan mengenakan dua 
pakaian tersebut. (HR. Al-Bukhari 3108, Muslim 2080, Abu Dawud 4036, 
At-Tirmidzi 1733, Ibnu Majah 3551) 
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Makruhnya Bersenang-senang dan Hidup Mewah 
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(3301.) Dari Abdullah bin Mughaffal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 


‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang penyisiran rambut 
kecuali dalam waktu yang berkala . 96 (HR. Abu Dawud 4159, At-Tirmidzi 
1756) 
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Cara Berpakaian yang Makruh 
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96 Yakni menyisir rambut dengan skala harian, tidak setiap hari. UhatTuhfahAl-Ahwadzi 
(5/363). 
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3302.J Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang dua cara berpakaian. 
Yaitu cara berpakaian isytimal shamma. Shamma yakni mengenakan 
pakaian di salah satu bahu sehingga salah satu sisi badan terlihat dan 
tak tertutupi pakaian. Adapun cara berpakaian kedua yang dilarang 
adalah ihtiba yaitu dengan menyelubungkan pakaian saat duduk tanpa 
ada bagian sedikit pun dari pakaian yang menutupi langsung bagian 
kemaluannya. (HR. Al-Bukhari 5820, Abu Dawud 3377, An-Nasai 4515, 
Ibnu Majah 3559, Ahmad 3/95) 
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(3303.] Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang cara berpakaian isytimal shamma dan ihtiba 
dengan satu pakaian, serta orang mengangkat salah satu kakinya di atas 
kakinya yang lain sementara ia dalam posisi telentang , 97 (HR. Muslim 
2099, Abu Dawud 4081, At-Tirmidzi 2767) 
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Larangan Menjulurkan Pakaian Melebihi Batas Tertentu 

j jLj jli :jvs iU 41 c iiil jJi j* (rt-t) 

iiUif jl NJ ^ li? 51 :>=; jjf JUS 

** ♦* tf 

97 Jika ia tidak mengenakan celana yang menutupi auratnya. 
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[3304.j Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, "Siapa saja yang menyeret 
pakaiannya (karena menjulur panjang) dengan sikap sombong, maka Allah 
tidak akan memandangnya pada hari kiamat.” Abu Bakar berkata, Salah 
satu sisi dari kedua pakaianku menjulur ke bawah hanya saja aku selalu 
membenahinya. 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, 
"Engkau tidak melakukan itu karena sombong. ” (HR. Al-Bukhari 3665, 
riwayatnya juga 6062 dengan lafal “kamu tidak termasuk mereka” Abu 
Dawud 4085, An-Nasai 5335, At-Tirmidzi 1730, Ibnu Majah 3569, riwayat 
Muslim 2085 ringkasan, Ahmad 3/13 dari Abu Said Al-Khudri) 
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[3305. J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia menyampaikan bahwa 
Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda,"Pada saat seseorang menyeret 
pakaiannya karena sombong, ia pun terbenam. Ia meronta-ronta di dalam 
tanah sampai hari kiamat." (HR. Al-Bukhari 3485, An-Nasai 5326, 5327, 
Ahmad 2/66) 
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(3306.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallal¬ 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pada hari kiamat, Allah tidak akan 
memandang orang yang menyeret pakaiannya karena sombong." (HR. 
Al-Bukhari 5788, Ahmad 2/397) 
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[3307«) Darilbnu UmarRadhiyallahuAnhuma, ia berkata, ‘Aku melewati 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara ada bagian dari 
pakaianku yang menjulur ke bawah. Beliau bersabda, “Wahai Abdullah, 
angkat pakaianmu.”Aku pun mengangkatnya. “Lagi," kata beliau. Aku 
pun mengangkat lagi. Setelah itu aku selalu menjaga cara berpakaian ini. 
Di antara mereka ada yang bertanya, ‘Sampai batas mana?'Ia menjawab, 
‘Pertengahan betis.' (HR. Muslim 2086, Ahmad 2/96) 
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(3308.) Dari Abdurrahman bin Al-Lajlaj, iaberkata, ‘Aku bertanya kepada 
Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu tentang pakaian. Ia berkata, 
‘Engkau bertanya kepada orang yang tepat. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Pakaian muslim sampai pertengahan betis dan 
tidak masalah - atau tidak berdosa - yang sampai antara betis dengan 
kedua mata kaki. Apa pun yang sampai di bawah kedua mata kaki, 
maka tempatnya di neraka. Siapa saja yang menyeret pakaiannya karena 
sombong, maka Allah tidak memandangnya. ” (HR. Abu Dawud 4093, Ibnu 
Majah 3573, Ahmad 3/97 dan dari Hudzaifah riwayat At-Tirmidzi 1783 
sesuai maknanya) 
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[3309.} Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memegang di bawah betisku bagian tengah 
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atau betis beliau, lantas bersabda, “Ini letak (batas) pakaian bawah 
(sarung dan semisalnya). Jika engkau enggan, maka di bawahnya. Jika 
masih enggan, maka di bawahnya lagi. Jika engkau tetap enggan, maka 
tidak layak bagi pakaian bawah sampai di kedua mata kaki.” (HR. At- 
Tirmidzi 1783, Ibnu Majah 3572, Ahmad 5/398) 


jUjj *&>-j : ‘pi- g? 

°y> :cJl 5 N (j^ 

U && :cJi :\p 

y$JLb\ dllle- tiilic-: Jij ^5 - j^ <ir"J 

:jVS cJ :dJi :j\S 55^ 

g\j aIaS" ^ 

jt - Z\yd J>% \S \j idti \¥& 

:dJJ :JlS ‘“dilis- Uoj 5&>5 cii* - %& 

Ui : jvs \^\ i : jlS 4l 


jdisu o'j 5? &i* ojr^- ^3 ^3 ‘13«5 

j-? 5! 

jl^lj iltfjj Jj» ^4? ‘<3^' ii 

5 ^= ^ 513 ‘^4^^ 5? ‘L>b^ 


[3310.) Dari Abu Juray Jabir bin Sulaim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Aku melihat seseorang yang pendapatnya diperhatikan khalayak. 
Tidaklah ia mengatakan sesuatu melainkan diperhatikan oleh mereka. 
Aku bertanya, ‘Siapa orang ini?‘Mereka menjawab, ‘Ini Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. ‘Aku lantas mengucapkan, ‘Alaikassalam ya 
Rasulullah (keselamatan atasmu wahai Rasulullah) - dua kali - Beliau pun 
bersabda, “Jangan ucapkan ‘alaikassalam’, karena ‘alaikassalam'adalah 
penghormatan bagi orang mati. Ucapkan assalamu alaika. Engkau 
utusan Allah?'tanyaku. Beliau bersabda, “Aku utusan Allah yang jika 
engkau mengalami kesulitan, lalu engkau memohon kepada-Nya, maka 


Dia menghilangkan kesulitan, itu darimujika engkau mengalami musibah 
kekeringan, lalu engkau memohon kepada-Nya maka Dia menumbuhkan 
lagi tanaman untukmu, dan jika engkau berada di daerah kosong atau 
belantara dan kendaraanmu hilang, lantas engkau memohon kepada- 
Nya, maka Dia mengembalikannya kepadamu."Ia mengatakan, ‘Aku 
berkata, ‘Sampaikan pesan kepadaku.' Beliau bersabda, *jangan engkau 
mencaci barangsiapa pun." Ia berkata, ‘Setelah itu aku tidak pernah 
mencaci orang merdeka, budak, unta, tidak pula domba. 'Beliau bersabda, 
“Jangan sampai engkau meremehkan kebaikan sedikit pun dan hendaknya 
engkau berbicara dengan saudaramu dengan raut wajah riang kepadanya, 
sesungguhnya itu termasuk kebaikan, dan angkatlah pakaianmu sampai 
setengah betis. Jika engkau enggan, maka sampai kedua mata kaki. Jangan 
sampai engkau menjulurkan pakaian; karena itu termasuk kesombongan 
dan sesungguhnya Allah tidak menyukai kesombongan. ” (HR. Abu Dawud 
4084, Ahmad 5/63) 
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33 u v Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bahwa beliau bersabda, "Ada tiga orang yang pada hari kiamat 
nanti Allah tidak berbicara dengan mereka, tidak memandang mereka, 
tidak pula menyucikan mereka, dan mereka mendapat adzab yang 
pedih." Aku bertanya, ‘Siapa saja mereka wahai Rasulullah? Sungguh 
mereka telah gagal dan merugi. ’ Beliau mengulanginya tiga kali. Aku 
kembali bertanya, Siapa mereka wahai Rasulullah? Sungguh mereka telah 
gagal dan merugi. Beliau bersabda, “Orang yang menjulurkan pakaian, 
orang yang menyombongkan diri dengan pemberian, dan orang yang 
memperlaris dagangannya dengan sumpah dusta - atau durhaka -. ” (HR. 
Muslim 106, Abu Dawud 4087, At-Tirmidzi 1211, Ibnu Majah 2208, Ahmad 
5/158, dan dari Abu Hurairah riwayat Muslim 108) 
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[3312, j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Pakaian yang sampai di bawah kedua 
mata kaki di neraka. ” (HR. Al-Bukhari 5787, An-Nasai 5331, Ahmad 21 461) 
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[3313.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang-orang 
Yahudi dan Nasrani tidak mewarnai (jenggot), maka buatlah diri kalian 
berbeda dengan mereka." 98 (HR. Al-Bukhari 3462, Muslim 2103, Abu 
Dawud 4203, Ibnu Majah 3621, Ahmad 2/240) 
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3314.j Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh kalian akan mengikuti 
tatanan orang-orang sebelum kalian, sejengkal demi sejengkal, sehasta 
demi sehasta, hingga seandainya mereka melalui lubang Dhab (hewan 
sejenis biawak) pun niscaya kalian melaluinya.”Kami bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, (Apakah mereka)Yahudi dan Nasrani?'Beliau bersabda, "Siapa 
lagi." (HR. Al-Bukhari 3456, Muslim 2669, Ahmad 2/511, dan dari Abu 
Hurairah riwayat Ibnu Majah 3994 hadis serupa) 


98 Yakni dengan mengubah warna jenggot putih dan menghindari putih. 
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(3315.' Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Tidak akan terjadi kiamat 
sampai umatku bertindak sebagaimana tindakan generasi-generasi 
sebelum mereka, sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta. ”Maka 
ditanyaka kepada beliau, "Wahai Rasulullah, apakah seperti (orang) Persia 
dan Romawi?'Beliau lantas bersabda, “Siapa lagi orang-orang tersebut 
kalau bukan mereka. ” (HR. Al-Bukhari 7319, Ahmad 2/336) 
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3316. 


Dari Afca Waqid Al-Laitsi Radhiyallahu Anhu, bahwa saat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menuju Hunain beliau melewati 
pohon milik kaum musyrik bernama pohon Dzatu Anwath. Mereka 
menggantungkan senjata-senjata mereka di pohon itu. Orang-orang 
pun berkata, ‘Wahai Rasulullah, buatkan untuk kami Dzatu Anwath 
sebagaimana mereka memiliki Dzatu Anwath. 'Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun bersabda, “Mahasuci Allah! Ini sebagaimana yang 
dikatakan oleh kaum Musa, "Buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) 
sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala). ” Demi yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh kalian akan menuruti tatanan 
orang-orang sebelum kalian ." (HR. At-Tirmidzi 2180, Ahmad 218) 
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3317.) Dari fonu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa saja yang menyerupai 
suatu kaum, maka ia bagian dari mereka. ” (HR. Abu Dawud 4033) 
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Penggantungan dan Penggunaan Lonceng 
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[3318.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Para malaikat tidak menyertai 
rombongan yang di dalamnya ada anjing dan lonceng." (HR. Muslim2113, 
Ahmad 2/311) 
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3319.) Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lonceng adalah seruling (musik) 
setan. ” (HR. Muslim 2114, Abu Dawud 2556, Ahmad 2/366) 
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(3320.) Oarilbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Para malaikat tidak menyertai rombongan 
yang membawa lonceng juljul.” 99 (HR. An-Nasai 5219, Ahmad 2/27) 


99 Juljul adalah lonceng kecil yang digantung di leher hewan ternak dan lainnya. Lihat 
An-Nihayah, Bab )im dengan Lam. 
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Perintah Menghapus Salib, jika tidak Menimbulkan Bahaya 
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(3321.) Dtm' Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, tidaklah beliau membiarkan apa pun yang mengandung 
salib di rumah beliau melainkan beliau musnahkan. 1 (HR. Al-Bukhari 
5952, Abu Dawud 4153, dalam riwayat lain melainkan beliau potong) 
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[3322.] Dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallal¬ 
lahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak akan terjadi kiamat 
sampai putra Maryam turun di antara kalian sebagai hakim yang adil. 
Ia mematahkan salib, membunuh babi, menggugurkan jizyah, dan harta 
melimpah sampai tidak ada seorang pun yang mau menerimanya. ” (HR. 
Al-Bukhari 2476, Abu Dawud 4324) 
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Pakaian Syuhrah (Popularitas untuk Membangg akan Diri) 
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(3323.] Dan Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menunaikan shalat dengan memakai kain khamishah dengan 






motif gambar tertentu} 00 Beliau memandang gambar-gambar itu sekilas. 
Seusai shalat, beliau bersabda, “Bawa khamishahku ini kepada Abu 
Jahm dan bawa kepadaku anbijaniyah 101 milik Abu Jahm; khamishah ini 
melalaikanku dari shalatku." (HR. Al-Bukhari 373, Ibnu Majah 3550) 
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[3324.] DariAbdullah binAmr Radhiyalla.hu Anhuma bahwa ia mengatakan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat aku mengenakan dua pakaian 
berwarna kuning. Beliau pun bertanya, “Apakah ibumu menyuruhmu untuk 
mengenakan ini?”Aku pun balik bertanya, apakah aku harus mencucinya? 
Beliau menegaskan, “Bahkan bakarlah keduanya. ” (HR. Muslim 2077) 
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^3325.) Dari ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa saja yang memakai pakaian 
syuhrah di dunia, maka Allah mengenakan padanya pakaian kenistaan 
pada hari Kiamat. ” (HR. Abu Dawud 4029, Ibnu Majah 3606, lafalnya, 
Ahmad 2/92) 
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Larangan Kaum Lelaki Menyerupai Kaum Wanita dan Kaum 
Wanita Menyerupai Kaum Lelaki 
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100 Yakni pakaian sutera atau wol dengan motif gambar-gambar. Lihat An-Nihayah, Bab 
Kha' dengan Mim. 

101 Anbijaniyah adalah pakaian wol tak ada motif gambar apa pun padanya dan termasuk 
pakaian yang tidak kasar. Lihat ‘Umdah Al-Qari, Bab Idza shalla fi tsaub lahu a'lam. 
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3326 0 Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, bahwa beliau melaknat kaum perempuan yang 
menyerupai laki-laki, dan kaum laki-laki yang menyerupai perempuan. 
(HR. Al-Bukhari 5885, Abu Dawud 4097, At-Tirmidzi 2784, Ibnu Majah 
1904, Ahmad 1/399) 
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(3327. ) Uari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat lelaki yang berlagak seperti 
perempuan dan perempuan yang berlagak seperti lelaki. ’ (HR. Abu Dawud 
4930, Ahmad 1/227) 
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(3328.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat lelaki yang mengenakan pakaian 
perempuan, dan perempuan yang mengenakan pakaian lelaki .' (HR. Abu 
Dawud 4098, Ahmad 2/325) 

b\ iill Cse'j iijUJ j*i : jll t'i£l ii ® 

ja~3 iiii ‘jin sTjj.i 

[3329.] Dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata, ‘Dikatakan kepada Aisyah 
Radhiyallahu Anha, bahwa ada seorang wanita yang memakai sandal. 
Aisyah berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat wanita 
yang menyerupai lelaki. ’ (HR. Abu Dawud 4099) 
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(3330.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa seorang lelaki 
yang berlagak seperti perempuan dihadapkan kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan kedua tangan dan kakinya diwarnai dengan 
pewarna hinna'. “Kenapa ini?" tanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dikatakan, ‘Wahai Rasulullah, ia menyerupai perempuan. Akhirnya 
beliau memerintahkan agar orang itu diasingkan ke Naqi. 102 (HR. Abu 
Dawud 4928) 


*** 
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Larangan Memakai Emas dan Sutera bagi Kaum Lelaki 
Kecuali karena Darurat 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. ” (QS. Al-Hasyr [591:7) 
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(3331.) Dari Abu Musa Al-Asy’ari Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pemakaian sutera dan emas 
diharamkan bagi umatku yang laki-laki dan dihalalkan bagi yang 
perempuan. ” (HR. At-Tirmidzi 1720) 
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102 Naq/adalah daerah yang juga disebut dengan nama Naqi Khadhamat, masuk wilayah 
Muzainah dengan jarak perjalanan dua malam dari Madinah. Lihat ‘Aun Al-Ma'bud 
13/188. 
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3332.) Dari Ali bin AbiThalibRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil sutera dengan tangan kiri beliau 
dan emas dengan tangan kanan, kemudian mengangkat keduanya dengan 
tangan beliau lantas bersabda, “Sesungguhnya ini haram bagi umatku 
yang laki-laki halal bagi yang perempuan.” (HR. Abu Dawud 4057, An- 
Nasai 5147,5144, Ibnu Majah 3595, Ahmad 1/115) 
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(3333.) Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapat hadiah berupa pakaian sutera, 
lantas beliau mengenakannya dan menunaikan shalat dengan tetap 
mengenakannya. Begitu selesai beliau melepasnya dengan keras seperti 
orang yang membencinya, dan bersabda, “Ini tidak layak bagi orang-orang 
yang bertakwa. ” (HR. Al-Bukhari 375, Muslim 2075, An-Nasai 769, Ahmad 
4/149) 
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3334.) Dari Al-Bara'bin Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan tujuh hal kepada kami 
dan melarang kami dari tujuh hal lainnya. Beliau memerintahkan kami 
untuk mengiringi jenazah, menjenguk orang sakit, memenuhi undangan, 
menolong orang yang dizhalimi, menepati sumpah, menjawab salam, 
dan mendoakan orang yang bersin. Sementara beliau melarang kami dari 
penggunaan bejana perak, cincin emas, sutera, pakaian mewah untuk 
membanggakan diri, pakaian ibrisim (jenis sutera tertentu), dan istabraq 
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(perpaduan sutera biasa dengan ibrisim).' (HR. Al-Bukhari 1239, Muslim 
2066, At-Tirmidzi 2809, Ahmad 4/284) 


5?^ & ^ :Jvs tu» 4» oji jfc 


P \pi!\ s y .>' 0 - : $ !>-> ^ 




3335.} Dari Ibnu UmarRadhiyallahuAnhuma, ia berkata, ‘Aku mendengar 
Umar menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Siapa saja yang mengenakan sutera di dunia maka ia tidak mengenakannya 
di akhirat." (HR. At-Tirmidzi 2817, dan dari Anas bin Malik riwayat Al- 
Bukhari 5832, Muslim 2073, Ibnu Majah 3588, Ahmad 3/101, dan dari 
Hudzaifah riwayat Ibnu Majah 3590) 
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[3336.] Dari Abdullah bin Zubair Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 
mendengar Umar bin Al-Khaththab berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian mengenakan sutera; siapa 
saja yang mengenakannya di dunia, maka ia tidak mengenakannya di 
akhirat. ” (HR. Muslim 2069, Ahmad 1/26) 
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[3337.] Dari Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang pemakaian qassi, 103 pemakaian 
muashfar, 104 dan pemakaian cincin emas, serta membaca ayat pada saat 
rukuk. (HR. Muslim 2078, Abu Dawud 4044, An-Nasai 1043, At-Tirmidzi 


103 Qass/ adalah pakaian dari katun bercampur sutera. Lihat Tuhfah Al-Ahwadzi 5/322, 
dan lihat An-Nihayah, Bab Qaf dengan 5/n. 

104 Muashfar adalah pakaian yang diwarnai dengan pewarna alami 'ushfur berwarna 
kuning. Lihat Tuhfah Al-Ahwadzi 5/322. 
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264,1737, Ahmad 1/92) 
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^ 3338. j Dari Abdullah bin Umur Rudhiyulla.hu Anhumu, buhwu Umur 
bin Al-Khaththab melihat pakaian siyara 105 di depan pintu masjid untuk 
dijual. Ia pun berkata, ‘Wahai Rasulullah, Andaikata engkau berkenan 
membeli ini untuk engkau kenakan pada hari Jumat dan untuk menerima 
utusan saat mereka datang kepadamu. 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Yang memakai ini hanyalah orang yang tidak mendapat 
bagian di akhirat. ” (HR. Al-Bukhari 5841, Muslim 2068, Abu Dawud 4040, 
An-Nasai 5299, Ahmad 2/49) 
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(3339?) DariAnasRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memberi keringanan bagi Abdurrahman bin Auf dan 
Zubair bin Awwam terkait pemakaian gamis sutera saat bepergian lantaran 
keduanya mengidap penyakit kulit.' (HR. Al-Bukhari 2919, Muslim 2076, 
Abu Dawud 4056, An-Nasai 5310, At-Tirmidzi 1722, Ibnu Majah 3592, 
Ahmad 3/127) 
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105 Pakaian siyara adalah jenis pakaian burdah bercampur sutera dengan garis-garis 
tampak jelas seperti suyur; jalur-jalur. Lihat An-Nihayah, Bab S/n dengan Ya'. 





(3340.) Dari Arfajah bin As'ad At-Tamimi Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, ‘Hidungku terluka pada peristiwa Kulab pada masa jahiliyah. 
Aku pun membuat hidung dari perak, namun kemudian membuat 
hidungku membusuk. Kemudian Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
menyuruhku untuk membuat hidung dari emas.' (HR. Abu Dawud 4232, 
An-Nasai 5162, At-Tirmidzi 1770, Ahmad 4/342) 
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(3341.) Dari Umar Radhiyallahu Anhu, bahwa ia menyampaikan khutbah 
diJabiyah. Ia berkata, ‘Nabiyullah ShallallahuAlaihi wa Sallam melarang 
sutera kecuali hanya sebatas dua, tiga, atau empat jari.'(HR. Muslim 2069, 
At-Tirmidzi 1721) 
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(3342.) Dari Abu Utsman An-Nahdi, (ia berkata), 'Kami mendapat surat 
dari Umar Radhiyallahu Anhu saat kami bersama Utbah bin Farqad di 
Azerbaijan, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
sutera kecuali segini.'Ia memberi isyarat dengan kedua jarinya yang 
berdekatan dengan ibu jari. Ia berkata, ‘Setahu kami, maksudnya adalah 
untuk tanda.’ (HR. Al-Bukhari 5828, Muslim 2069, Abu Dawud 4042, 
Ahmad 1/50) 
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[3343.) Dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulul¬ 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat cincin emas di tangan seseorang. 
Beliau pun melepas dan membuangnya lantas bersabda, "Di antara kalian 
ada yang sengaja mendatangi bara api lalu menaruhnya di tangannya. ” 
Setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi dikatakan kepada 
orang itu, ‘Ambillah cincinmu dan gunakan untuk keperluan yang 
lain. 'Ia menjawab, ‘Tidak, demi Allah, aku tidak akan mengambilnya 
sampai kapan pun karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
membuangnya. (HR. Muslim 2090) 


liii js, j, iii i&i vjt'j, J\ ^ (rm) 

^ \ 1 «" 0 ^ ^ 'i 1 ^ 


3344. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa beliau melarang pemakaian cincin emas. (HR. 
Al-Bukhari 5864, Muslim 2089, Ahmad 2/468, dan dari Imran bin Hushain 
riwayat At-Tirmidzi 1738, dan dari Ibnu Umar riwayat Ibnu Majah 3643) 
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[3345.J £) flri - /& nM Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenakan cincin dari emas atau perak 
dan menempatkan batu cincinnya di dekat telapak tangan beliau dan 
beliau membuat ukiran padanya bertuliskan ‘Muhammad Rasulullah’. 




Orang-orang pun membuat yang seperti itu. Begitu melihat mereka 
membuatnya, beliau pun membuang cincin itu dan bersabda, “Aku tidak 
akan mengenakannya sampai kapan pun.” Kemudian beliau mengenakan 
cincin dari perak dan orang-orang pun mengenakan cincin perak. (HR. Al- 
Bukhari 5866, Muslim 2091, An-Nasai 5164, Ahmad 2/72) 
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[3346.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam mengenakan cincin dari perak, batu cincinnya dari Habasyah, 
dan ada ukiran padanya ‘Muhammad Rasulullah’. (HR. Al-Bukhari 5866, 
Muslim 2092, Abu Dawud 4214, An-Nasai 5201, Ibnu Majah 3641) 
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[3347.J Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai cincin perak dengan batu cincinnya 
dari Habasyah. Beliau menempatkan batu cincinnya di bagian dalam 
telapak tangan beliau. (HR. Muslim 2094, Abu Dawud 4216, At-Tirmidzi 
1739, Ibnu Majah 3646) 
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Mengenakan Cincin di Jari Kelingking 
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[3348.) Dari Ali Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengenakan cincin di tangan kanan beliau. (HR. An-Nasai 5203, 
At-Tirmidzi 1744, dan dari Abdullah bin Ja’far riwayat Ibnu Majah 3647) 
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[3349. j Dari Anas RadhiyallahuAnhu, ia berkata, 'Cincin Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di sini -ia menunjuk ke jari kelingking dari tangannya 
yang kiri-.' (HR. Muslim 2095) 
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(3350.) Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam melarangku mengenakan cincin di yang sini dan sini 
-yakni jari telunjuk dan jari tengah- ' (HR. Muslim 2095, An-Nasai 5211, 
Ahmad 1/124) 

(rrgj) 
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3351. 

V 


Darilbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menempatkan batu cincin beliau di dekat telapak tangan 
beliau. (HR. Al-Bukhari 5865, Muslim 2091, Abu Dawud 4218, Ibnu Majah 
3645, Ahmad 2/86) 



Memakai Sandal 
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[3352.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seseorang dari kalian 
mengenakan sandal, hendaknya ia memulai dengan yang kanan. 
Jika melepas, hendaknya ia memulai dengan yang kiri. Hendaknya ia 
mengenakan dua-duanya atau melepaskan dua-duanya. ” (HR. Al-Bukhari 
5856, Muslim 2097, Abu Dawud 4139, At-Tirmidzi 1779, Ahmad 2/245) 
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(3353.) Dari Ab u Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah siapa pun dari kalian 
berjalan dengan mengenakan satu sandal. Hendaknya ia mengenakan 
dua-duanya atau melepas dua-duanya." (HR. Al-Bukhari 5855, Muslim 
2097, Abu Dawud 4136, At-Tirmidzi 1774, Ibnu Majah 3617) 
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(3354.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jika tali (jepitan) sandal seseorang dari 
kalian terputus, maka janganlah ia berjalan dengan satu sandal sampai ia 
memperbaikinya. ” (HR. An-Nasai 5370, Ahmad 2/253) 
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Ukuran Panjang Bagian Bawah Pakaian Perempuan 
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[3355.J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa saja yang menyeret 
pakaiannya dengan sombong, maka Allah tidak memandangnya pada 
hari Kiamat." Ummu Salamah bertanya, ‘Bagaimana yang seharusnya 
dilakukan oleh kaum wanita pada bagian bawah pakaian mereka?‘Beliau 
bersabda, “Mereka dapat menjulurkan sejengkal (dari tengah betis)." ‘Kalau 
begitu telapak kaki mereka masih tersingkap, 'kata Ummu Salamah. Beliau 
bersabda, “Mereka dapat menjulurkan sehasta tanpa menambahinya 




lagi. ” (HR. At-Tirmidzi 1731, Ahmad 2/55) 
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3356.) D ar i Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, istri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ia bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam saat beliau menyebutkan tentang pakaian, ‘Bagaimana dengan 
kaum wanita wahai Rasulullah?Beliau bersabda, “Kaum wanita dapat 
menjulurkan sejengkal. ” 'Kalau begitu masih ada bagian yang terlihat, 'kata 
Ummu Salamah menanggapi. Beliau pun bersabda, “Sehasta tanpa 
menambahinya lagi. ” (HR. Abu Dawud 4117, An-Nasai 5339, Ibnu Majah 
3580, Ahmad 2/55, riwayat At-Tirmidzi 1732 hadis serupa) 
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Hijab Perempuan dan Ketertutupannya dari Selain Mahram 
serta Keberadaannya di Rumah Tanpa Keluar Kecuali untuk 

Keperluan 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dada mereka, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami 
mereka... "(QS. An-NOr [24]: 31) 


Allah Ta 'ala berfirman, 




"Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu 
dan istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya 
ke seluruh tubuh mereka. ” (QS. Al-Ahz&b [33]: 59) 
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Allah Ta’ala berfirman, 



“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri 
Nabi), maka mintalah dari belakang tabir." (QS. Al-Ahzab [33]: 53) 


Allah Ta 'ala berfirman, 




Tf 


“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 
dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu.” (QS. Al- 

Ahzab [33]: 33) 


mv 
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3357. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ’Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dua kelompok penghuni neraka 
yang tidak aku lihat; kaum yang membawa cambuk seperti ekor sapi 
mereka menggunakannya untuk memukul manusia. Serta perempuan- 
perempuan yang berpakaian namun telanjang, bergoyang melenggak- 
lenggok, kepala mereka seperti punuk unta 106 yang bergoyang, mereka 
tidak masuk surga, dan tidak mencium aromanya, padahal aromanya 
benar-benar sudah dapat tercium dari jarak perjalanan sekian dan 
sekian. ”(HR. Muslim 2128, Ahmad 2/356) 
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(3358.) DariAisyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 


106 Seperti punuk unta yaitu perempuan-perempuan yang membalutkan kain cadar 
penutup muka di kepala mereka agar membuat kepala mereka tampak besar sebagai 
ciri biduanita. 
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Sallam, beliau bersabda, “Allah tidak menerima shalat perempuan yang 
sudah haid (balig) kecuali mengenakan kerudung. ” (HR. Ibnu Majah 655, 
Abu Dawud 641, At-Tirmidzi 377) 
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(3359.) DariAisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menunaikan shalat Subuh dan perempuan-perempuan 
mukmin turut shalat bersama beliau dengan menutupi diri mereka 
menggunakan pakaian mereka, kemudian mereka pulang ke rumah tanpa 
ada seorang pun yang dapat mengenali mereka. (HR. Al-Bukhari 372, 
Muslim 645) 
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(3360.) 1^,1 Shaflyah binti Syaibah , bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha 
mengatakan saat turun ayat ini, "Dan hendaklah mereka menutupkan 
kain kerudung ke dada mereka, ” mereka mengambil pakaian mereka 
lantas membelahnya dari pinggir lalu menggunakannya sebagai kerudung. 
(HR. Al-Bukhari 4759) 
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(3361.) Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata. ‘Pada saat 
turun ayat, "Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dada 
mereka, ” kaum wanita Anshar keluar seakan-akan di atas kepala mereka 
ada burung gagak; karena bentuk kerudung yang mereka kenakan. (HR. 
Abu Dawud 4101) 
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3362.J Dari Al-Mughirah bin Syu’bah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Aku menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menyampaikan 
kepada beliau bahwa ada seorang perempuan yang ingin aku pinang. 
Beliau lantas bersabda, “Pergi dan lihatlah dia; karena itu akan membuat 
hubungan antara kalian berdua semakin langgeng.” Aku pun menemui 
perempuan Anshar dan meminangnya kepada kedua orang tuanya. Aku 
juga memberitahukan kepada keduanya terkait sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Namun terlihat seakan-akan keduanya tidak menyukai 
hal itu. Ia menuturkan, ‘Ternyata wanita itu mendengar, sementara ia 
berada di dalam kamarnya, lantas wanita itu berkata, ‘Bila memang 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhmu untuk melihat maka 
lihatlah, namun jika tidak maka aku benar-benar memohon kepadamu 
-tampaknya ia memandang ini perkara besar-. Aku pun melihatnya dan 
akhirnya aku menikahinya. Ia menyebutkan bahwa perempuan Anshar 
menerima pinangannya. (HR. Ibnu Majah 1866, Ahmad 4/245) 
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[3363.) Dari Jarir bin Abdillah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
pandangan tiba-tiba. Beliau pun menyuruhku untuk memalingkan 
pandanganku .' (HR. Muslim 2159, Abu Dawud 2148, At-Tirmidzi 2776, 
Ahmad 4/358) 
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(3364.) Dari Usamah bin Zaid dan Said bin Zaid bin Amr bin Nufail 
Radhiyallahu Anhum, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Tidak ada fitnah yang aku tinggalkan setelakku di antara 
umat manusia yang lebih besar mudaratnya bagi kaum laki-laki daripada 
(fitnah) perempuan.” (HR. Al-Bukhari 5096, Muslim 2740, At-Tirmidzi 
2780, Ibnu Majah 3998, Ahmad 5/200) 
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3365. 


Dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Wanita itu aurat, jika ia keluar, maka setan 
memantaunya.” 107 (HR. At-Tirmidzi 1173) 
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( 3366 .) £,ari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha bahwa ia mengatakan 
kaum perempuan pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
seusai mengucapkan salam dari shalat maka mereka beranjak dari tempat. 
Sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan laki-laki yang 
menunaikan shalat bertahan di tempat masya Allah. Begitu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri, maka kaum laki-laki pun berdiri. 
(HR. Al-Bukhari 866, Abu Dawudn 1040, An-Nasai 1332, Ibnu Majah 932) 
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107 Setan memantaunya yakni membuatnya tampak mempesona di mata laki-laki. Ada 
yang berpendapat maksudnya adalah memandangnya untuk menyesatkannya dan 
memanfaatkannya untuk menyesatkan. Lihat Tuhfah Al-Ahwadzi 4/283. 


ENSIKLOPEDI 




HADITS 




.«ulu ljUI tii j) 

3367.) Duri Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaiknya kita membiarkan 
pintu ini untuk kaum perempuan. ” (HR. Abu Dawud 462) 
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(3368.) Dari Abu Malih, ia berkata, ‘Para wanita dari Syam menemui 
Aisyah Radhiyallahu Anha. Aisyah lantas bertanya, ' dari kalangan 
manakah kalian?'Mereka menjawab, ‘Kami penduduk Syam. “Barangkali 
kamu dari Kurah yang kaum perempuannya masuk tempat-tempat 
pemandian?'tanya Aisyah. 'Benar,'Jawab mereka. Aisyah pun berkata, 
‘Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Tidaklah seorang perempuan melepas pakaian-pakaiannya 
bukan di dalam rumahnya melainkan ia telah mengoyak (hubungan) 
antara dia dengan Allah Ta’ala. ” (HR. Abu Dawud 4010, At-Tirmidzi 2803, 
Ibnu Majah 3750, Ahmad 6/362) 


4ll j \jLj eJLU :JVS I Jilj gfc (m*) 

'p . ji :g_ISjil JAU- ^ Syi 'f&j <&■ A) Ja. 

•>il 

(3369.) Dari Abu WaqidAl-Laitsi, dari ayahnya, ia berkata, ‘Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada istri-istri beliau 
pada saat haji Wada’, “Ini, kemudian tetap bertahan." 108 (HR. Abu Dawud 
1722, Ahmad 5/218) 


108 Kemudian tetap bertahan, yakni setelah ibadah haji ini hendaknya kami tetap bertahan 
di rumah kalian dan jangan keluar darinya. 
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(j- 370 j Dar ' Ibnujuraij yang memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
‘Aku diberitahu oleh Atha saat Ibnu Hisyam mencegah kaum wanita 
melakukan thawaf bersama kaum lelaki. Ia berkata, ‘Bagaimana ia 
mencegah mereka sementara istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun melakukan thawaf bersama kaum lelaki?'Aku berkata, Apakah itu 
setelah ada ketentuan hijab atau sebelumnyaVIa menjawab, ‘Ya, aku 
tegaskan umurku jaminannya, aku mengetahuinya setelah ada ketentuan 
hijab. 'Aku bertanya, ‘Bagaimana mereka berbaur dengan kaum lelaki?'Ia 
mengatakan, ‘Mereka tidak berbaur, Aisyah RadhiyallahuAnha melakukan 
tawaf dengan area terbatas yang tidak berbaur langsung dengan kaum 
lelaki. Seorang perempuan berkata, ‘Pergilah wahai Ummul Mukminin 
agar kita dapat menyentuh (Rukun Ka’bah). Aisyah berkata, ‘Pergi saja 
sendiri. 'Namun ia enggan. Mereka pun keluar secara terpisah di malam 
hari lalu thawaf bersama kaum lelaki. Akan tetapi jika hendak masuk 
rumah, maka mereka berdiri hingga kemudian masuk sementara kaum 
laki-laki dikeluarkan. Aku menemui Aisyah bersama Ubaid bin Umar. 
Saat itu Aisyah berdekatan dengan bagian tengah gundukan tanah. "Apa 
hijabnya? tanyaku. Ia berkata, Aisyah berada dalam kubah Turki yang 



memiliki penutup. Tidak ada pembatas antara kami dengannya selain 
itu. Aku melihat ia mengenakan pakaian bermotif bunga mawar.' { HR. 
Al-Bukhari 1618) 
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[3371.J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Utbah bin Abi 
Waqqash berpesan kepada saudaranya, Sa’ad bin Abi Waqqash, bahwa 
putra walidah (budak yang melahirkan anak tuannya) Zam’ah bagian 
dariku maka tahanlah ia.'Aisyah berkata, ‘Pada saatFathu Mekah Sa’ad 
bin Abi Waqqash menangkapnya dan berkata, ‘Putra saudaraku telah 
berpesan kepadaku untuk menahannya. 'Abdu bin Zam’ah berdiri lantas 
berkata, ‘Saudaraku dan putra walidah ayahku dilahirkan dalam asuhan 
keluarganya. 'Akhirnya keduanya menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Sa’ad berkata, 'Wahai Rasulullah, putra saudaraku telah berpesan 
kepadaku untuk menahannya. Sementara Abdu bin Zam’ah mengatakan 
bahwa saudaraku dan putra walidah ayahku lahir dalam asuhan 
keluarganya.'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Ia 
menjadi hakmu wahai Abdu bin Zam’ah.” Kemudian Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Anak menjadi hak yang seranjang (keluarga 
awal yang mengasuh), dan yang membangkang dikenai pembatasan hak 
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Csanksi tertentu)."Kemudian beliau mengatakan kepada Saudah binti 
Zam’ah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Berhijablah darinya." 
Ini lantaran kemiripannya dengan Utbah. Ia pun tidak melihat Saudah 
sampai menghadap Allah. (HR. Al-Bukhari 2053, Muslim 1457, An-Nasai 
3484, Ahmad 6/37) 
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[3372.) Dari Abu Abdillah Salim Sabalan,, ia berkata, ‘Aisyah Radhiyallahu 
Anha kagum pada amanahnya dan Aisyah pun mempekerjakannya, 
ia berkata, Aisyah memperlihatkan kepadaku bagaimana Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu. Aisyah berkumur dan beristintsar 
(membersihkan lubang hidung dengan air yang dihirup Mu disemburkan), 
membasuh wajahnya tiga kali, kemudian membasuh tangannya yang 
kanan tiga kali, tangan kiri tiga kali, meletakkan tangannya di bagian 
depan kepalanya kemudian mengusap rambutnya satu kali usapan sampai 
bagian belakang kepala, kemudian melanjutkan usapan tangannya ke 
kedua telinganya, kemudian melanjutkan usapan pada kedua pipi. 'Salim 
berkata, Aku menemuinya sebagai budak mukatab (proses pemerdekaan 
dengan syarat tertentu) sehingga ia tidak menutup diri dariku. Ia duduk 
di hadapanku dan berbicara denganku sampai pada suatu hari aku 
menemuinya seraya berkata, ‘Mohonkan keberkahan untukku wahai 
Ummul Mukminin. 'Ada apa?'tanya Aisyah. Aku berkata, Allah telah 
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memerdekakanku. 'Aisyah berkata, ‘SemogaAllah memberkahimu. ’Aisyah 
pun menurunkan hijab yang menutupinya dariku. Aku pun tidak lagi 
melihatnya setelah hari itu. (HR. An-Nasai 100) 
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[3373. j Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Aflah saudara 
Abu Qu’ais meminta izin untuk menemuiku setelah ketentuan hijab 
berlaku. Aku berkata, ‘Aku tidak mengizinkannya sampai aku meminta 
izin terlebih dahulu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena 
saudaranya, Abu Qu’ais, bukan yang menyusuiku, akan tetapi yang 
menyusuiku istri Abu Qu’ais. 'Begitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
datang, aku pun berkata kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah, Aflah saudara 
Abu Qu'ais meminta izin namun aku enggan mengizinkannya sebelum 
aku meminta izin kepadamu.'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
bertanya, “Kenapa engkau enggan mengizinkan pamanmu?”Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah, orang itu bukanlah yang menyusuiku, akan tetapi yang 
menyusuiku adalah istri Abu Qu’ais.' Beliau pun bersabda, “Izinkan dia 
karena dia pamanmu. Semoga engkau beruntung.” Urwah berkata, 'Oleh 
karena itu Aisyah berkata, ‘Hendaknya kalian menetapkan kemahraman 
karena susuan sebagaimana kemahraman karena nasab.' (HR. Al-Bukhari 
4796, Muslim 1445, Abu Dawud 2058, At-Tirmidzi 2803, Ibnu Majah 1949, 


Ahmad6/33) 
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Larangan Berkhalwat dengan Perempuan 
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[3374.} Dflr/ Ibnu Umar Radhiyalla.hu Anhuma, ia berkata, ‘Umar 
menyampaikan khutbah kepada kami terkait pungutan. Ia mengatakan; 
wahai umat manusia, aku berdiri di antara kalian seperti saat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di antara kami. Kemudian beliau 
bersabda, “Ketahuilah, tidaklah seorang laki-laki berkhalwat (berduaan) 
dengan seorang perempuan melainkan setan yang ketiganya." (HR. Al- 
Bukhari 2533,2532, Muslim 1341, At-Tirmidzi 2165) 
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(3375.) p) ar i Aisyah Radhiyallahu Anha, Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam menemuiku sementara di dekatku ada seorang lelaki yang berlagak 
perempuan (banci). Kemudian aku mendengar banci itu berkata kepada 
Abdullah bin Abu Umayah, “Wahai Abdullah, bagaimana menurutmu jika 
besok Allah menaklukkan Thaif untuk kalian, engkau harus mendapatkan 
putri Ghailan, ia datang dengan empat dan berbalik ke belakang dengan 
delapan (daya tarik). ’’ Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, 
“Jangan sampai mereka (para banci) menemui kalian (para wanita). ” (HR. 
Al-Bukhari 4324, Muslim 2180, Abu Dawud 4107, Ibnu Majah 1902, dan 
dari Ummu Salamah riwayat Abu Dawud 4929, Ahmad 6/290) 
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3376.) 


Dari Dzakwan, dari pelayan Amr bin Al-Ash, bahwa Amr bin 
Al-Ash Radhiyallahu Anhu mengutusnya kepada Ali untuk meminta izin 
kepadanya agar ia diperkenankan menemui Asma binti Umais. Ia pun 
diizinkan, begitu selesai dari keperluannya pelayan itu pun menanyakan 
kepada Amr bin Al-Ash mengenai hal itu. Ia mengatakan, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kita menemui kaum perempuan 
tanpa izin suami mereka.' (HR. At-Tirmidzi 2779, Ahmad 4/203) 
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Perkara yang Tidak Boleh Dilakukan Perempuan Terkait 
Hiasan dan Pengubahan Bentuk serta Pemalsuan Terhadap 
Orang yang Ingin Melamarnya 
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3377.j Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Allah 


melaknat perempuan-perempuan yang membuat tato, yang meminta 
dibuatkan tato, yang mencabut rambut di wajah, dan yang merenggangkan 
gigi untuk kecantikan, mereka mengubah bentuk yang diciptakan Allah." 
Begitu hal ini sampai kepada seorang perempuan dari BaniAsad bernama 
Ummu Yaqub, ia pun datang (kepada Abdullah bin Mas’ud) dan berkata; 
aku mendapat kabar yang berasal darimu bahwa kamu melaknat ini 
itu. Ia pun berkata; bagaimana aku tidak melaknat orang yang dilaknat 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan yang ada dalam 
Kitab Allah. Perempuan itu berkata; aku telah membaca tulisan dalam 
Kitab namun aku tidak menemukan di dalamnya terkait yang kamu 
katakan. Ia mengatakan; jika kamu benar-benar membacanya niscaya 
kamu menemukannya. Tidakkah kamu membaca, “Apa yang diberikan 
Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu 
maka tinggalkanlah.” (QS. Al-Hasyr [59]: 7) Tentu, jawabnya. Abdullah 
mengatakan; beliau telah melarangnya. Perempuan itu berkata; tapi aku 
lihat keluargamu melakukannya! Abdullah berkata; pergi lalu perhatikan. 
Ia pun pergi dan memperhatikan namun ternyata ia tidak melihat apa 
pun yang diperlukannya. Abdullah bin Mas’ud mengatakan; seandainya ia 
(istriku) melakukan yang seperti itu, niscaya aku tidak akan berhubungan 
intim dengannya. (HR. Al-Bukhari 4886, Muslim 2125, Abu Dawud 4169, 
Ibnu Majah 1989, Ahmad 1/434, riwayat At-Tirmidzi 1782 ringkasan) 
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3378.) Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Allah 


melaknat perempuan-perempuan yang membuat tato, yang meminta 
dibuatkan tato, yang menyambung rambut, 109 yang mencabut rambut di 
wajah.” Kemudian dua lafal bersesuaian, “Dan yang merenggangkan gigi 
untuk kecantik an, mereka merubah bentuk yang diciptakan Allah Azza 

109 Yang menyambung rambut, yakni menyambung rambut dan memanjangkannya baik 
itu untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain. Lihat Tuhfah Al-Ahwadzi 5/268. 
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wa Jalla. ” (HR. Muslim 2125, Abu Dawud 4169, At-Tirmidzi 2782, Ahmad 
2/434) 
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(3379.] Darilbnu UmarRadhiyallahuAnhuma, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi waSallam bersabda, “Allah melaknat perempuan yang menyambung 
rambut dan yang meminta disambungkan rambut, serta yang membuat 
tato dan yang meminta dibuatkan tato.” (HR. Al-Bukhari 5937, Muslim 
2124, An-Nasai 5110, 5114, At-Tirmidzi 1759, 2783, Ibnu Majah 1987, 
Ahmad 2/339) 
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[3380.] Dari Asma' binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Seorang perempuan datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lantas berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku mempunyai anak perempuan yang 
baru menikah, ia sakit campak hingga rambutnya rontok, apakah aku 
boleh menyambungnya?'Beliau bersabda, “Allah melaknat perempuan 
yang menyambung rambut dan yang meminta disambungkan. ” (HR. Al- 
Bukhari 5941, Muslim 2122, Ibnu Majah 1988, Ahmad 6/345) 
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3381.J Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi waSallam melarang perempuan menyambungkan apa 
pun dengan rambut kepalanya.' (HR. Muslim 2126) 
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(3382.) Dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf bahwa ia mendengar 
Muawiyah bin Abu Sufyan RadhiyallahuAnhuma pada saat ia menunaikan 
ibadah haji dan ia berada di mimbar, ia mengambil potongan rambut yang 
dipegang pengawal, ia berkata, Wahai penduduk Madinah, di mana ulama 
kalian? Aku mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi waSallam melarang 
yang seperti ini. Beliau bersabda, “Sesungguhnya bani Israil binasa lantaran 
kaum perempuan mereka melakukan perbuatan ini. ” (HR. Al-Bukhari 5932, 
Muslim 2127, Abu Dawud 4167, Ahmad 4/97, Malik d 51, v 1) 
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3383. 


Dari Abu Said Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, "Minyak wangi yang paling bagus 
adalah misk (kasturi)." (HR. Muslim 2252, At-Tirmidzi 991, riwayat Abu 
Dawud 3158, Ahmad 3/36, An-Nasai 1904) 
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3334 . i DariNafi 1 , iaberkata, ‘Ibnu Umar RadhiyallahuAnhuma apabila 


melakukan istijmar (pengasapan untuk mengharumkan ruangan), maka 
ia menggunakan aluwwah 110 tanpa mutharrah dan dengan kamper yang 
ditaburkannya dengan aluwwah. Kemudian ia mengatakan, ‘Beginilah 


110 Aluwwah adalah batang kayu. Mutharrah adalah bahan untuk membuat berbagai 
macam minyak wangi dan lainnya seperti anbar dan kasturi. Lihat An-Nihayah Bab 
Tha’ dengan Ra\ 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan istijmar.' (HR. 
Muslim 2254, An-Nasai 5135) 
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3385.) Dari Anas bin Malik RadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Nabi Shallal¬ 
lahu Alaihi wa Sallam mempunyai sukkah 111 yang beliau gunakan sebagai 
wewangian.' (HR. Abu Dawud 4162) 
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(3386.) Dari Anas RadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Dijadikan kecintaanku terhadap wanita 
dan minyak wangi, sementara ketenteraman batinku ditetapkan dalam 
shalat ." (HR. An-Nasai 3940, Ahmad 3/199) 
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[3387. j Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa ia tidak menolak minyak 

wangi dan ia menyatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 

tidak menolak minyak wangi. (HR. Al-Bukhari 5929, An-Nasai 5258, At- 

Tirmidzi 2789, Ahmad 3/133) 
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3388.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallal- 


111 Sukkah adalah wadah berisi minyak wangi. Lihat 'Aun Al-Ma'bud 11/147. 
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lahuAlaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Siapa saja yang ditawari minyak 
wangi, maka janganlah ia menolaknya; karena minyak wangi itu ringan 
dibawa harum aromanya. ” (HR. Muslim 2253, Abu Dawud 3172, An-Nasai 
5259, Ahmad 2/320) 



Bab 26 



Minyak Wangi Laki-laki dan Perempuan 

: jls ajLc- (se'j i'Ji'J* J\ ^ (ttm 


*LloJl ^ 

■ < k£J AjjJ U 

[3389.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Minyak wangi laki-laki adalah 
yang tercium jelas aromanya namun tersembunyi warnanya, sedangkan 
minyak wangi perempuan adalah yang tampak jelas warnanya namun 
tersembunyi aromanya." (HR. An-Nasai 5118, At-Tirmidzi 2787, Ahmad 
4/442 dari Imran bin Hushain) 
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3390.j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan bahwa 


ia bertemu dengan seorang wanita dan mencium aroma minyak wangi 
yang semerbak darinya dan ujung pakaiannya berkibar-kibar. Ia pun 
bertanya, ‘Wahai hamba Allah Yang Maha Perkasa, apakah engkau datang 
dari masjid? u Ya, 'Jawabnya. ' dan untuknya engkau memakai minyak 
wangi?'tanya Abu Hurairah. ‘Ya, 'Jawabnya. Abu Hurairah pun berkata, 





‘Aku mendengar orang terkasihku Abui Qasim Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidak akan diterima shalat yang dilakukan seorang 
wanita yang memakai minyak wangi untuk ke masjid ini sampai ia pulang 
lantas mandi sebagaimana mandinya karena junub.” (HR. Abu Dawud 
4174, Ibnu Majah 4002, riwayat An-Nasai 5127 ringkasan) 
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3391. 


Dari Zainab istri Abdiillah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada kami, ‘jika 
seseorang dari kalian pergi ke masjid, maka janganlah ia memakai minyak 
wangi.” (HR. Muslim 443, An-Nasai 5130) 



[3392.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa pun wanita yang memakai 
wewangian, maka jangan sampai ia ikut shalat isya bersama kami. ” (HR. 
Muslim 444, Abu Dawud 4175, An-Nasai 5128, Ahmad 2/304) 



Tuntunan Fitrah 


Allah Ta ’ala berfirman. 



“Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang tobat dan menyukai orang- 
orang yang menyucikan diri." (QS. Al-Baqarah [2]: 222) 

Allah Ta 'ala berfirman, 



“Allah tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan 
kamu. ” (QS. A1-M&'idah [5]: 6) 
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Allah Ta’ala berfirman. 
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“Fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) 
itu. ” (QS. Ar-Rflm [30]: 30) 
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(3393.) D,m Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Fitrah adalah lima -atau lima hal 
bagian dari fitrah- khitan, istihdad (mencukur rambut kemaluan), 
memotong kuku, mencabut rambut ketiak, dan memotong kumis. "(HR. Al- 
Bukhari 5889, Muslim 257, Abu Dawud 4198, An-Nasai 5044, At-Tirmidzi 
2756, Ibnu Majah 292, Ahmad 2/410, Malik j 49, - 3) 
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3394.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Sepuluh hal bagian dari fitrah; memotong 
kumis, melebatkan jenggot, menggosok gigi, membersihkan hidung dengan 
air, memotong kuku, mencuci kotoran di ujung kuku, mencabut rambut 
ketiak, mencukur rambut kemaluan, dan istinja." (HR. Muslim 261, Abu 
Dawud 53, An-Nasai 5040, At-Tirmidzi 2757, Ibnu Majah 293, Ahmad 
6/137) 
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(3395.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam menetapkan jangka waktu bagi kami terkait 
pemotongan kumis, pemotongan kuku, pencukuran rambut kemaluan, 
dan pencabutan rambut ketiak, bahwa kami tidak boleh membiarkan 
lebih dari empat puluh hari. 'Ia mengatakan lagi, ‘Empat puluh malam.' 
(HR. Muslim 258, Abu Dawud 4200, An-Nasai 14, At-Tirmidzi 2759, Ibnu 
Majah 295) 



Khitan 
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(3396.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ibrahim Alaihissalam khitan 


pada usia delapan puluh tahun menggunakan kapak.” (HR. Al-Bukhari 
3356, Muslim 2370, Ahmad 2/418) 
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[3397.j Dari Abu Musa dan Aisyah Radhiyallahu Anhuma, keduanya 
berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika ia 
telah menduduki di antara empat organ tubuh istrinya dan khitan telah 
menyentuh khitan, maka ia wajib mandi (junub)." (HR. Muslim 349, 
Ahmad 2/234, dan dari Abu Hurairah riwayat Al-Bukhari 291, Abu Dawud 
216, dan dari Aisyah riwayat At-Tirmidzi 108, Ibnu Majah 608 dengan lafal 
“jika khitan telah melalui khitan, maka ia wajib mandi” dan An-Nasai 


191) 
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Memperlebat Jenggot Memotong Kumis 
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3398. 


Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Hendaknya kalian berpenampilan 
berbeda dengan kaum musyrik, lebatkan jenggot dan cukurlah kumis." 
Tatkala menunaikan ibadah haji atau umrah Ibnu Umar memegang 
jenggotnya dan memangkas yang lebih dari genggamannya. (HR. Al- 
Bukhari 5892, Muslim 259, Abu Dawud 4199, An-Nasai 15, At-Tirmidzi 
2763) 
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(3399^ ) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Anas berkata, 
‘Kami diberi tenggat waktu terkait pemotongan kumis, pemotongan kuku, 
pencabutan rambut ketiak, dan pencukuran rambut kemaluan tidak 
boleh membiarkan lebih dari empat puluh malam. '(HR. Muslim 258, Abu 
Dawud 4200, At-Tirmidzi 2758, Ibnu Majah 295) 


iSii Jd ^ iiii ^3 ^ CrE) 
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(3400.) [, ar i ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Cukurlah kumis dan lebatkan jenggot.” 
(HR. Al-Bukhari 5893, Muslim 259, Abu Dawud 4199, An-Nasai 15, At- 
Tirmidzi 2763, Ahmad 2/16) 

Jd-iii jjdj jvs :jil Zi. iiii cs? 3 jdjf ^ dj jc (n-\) 
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3401.) Dari Zaid bin Arqam Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa saja yang tidak memangkas 
kumisnya maka ia bukan bagian dari kami. ” (HR. An-Nasai 13, At-Tirmidzi 
2761 lafalnya, Ahmad 4/366) 
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Mengubah Uban dengan selain Warna Hitam 
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(3402.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ubahlah uban dan jangan 
menyerupai Yahudi. ” (HR. Abu Dawud 4203, At-Tirmidzi 1752, Ibnu Majah 
3621, Ahmad 2/261) 

ZSi. £S)i jts il£. &\ cs?j 53)3» J} fn-r) 
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.3403. J Dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani 
tidak mewarnai, maka buatlah diri kalian berbeda dengan mereka." (HR. 
Al-Bukhari 3462, 5899, Muslim 2103, Abu Dawud 4203, An-Nasai 5072, 
Ibnu Majah 3621, Ahmad 2/240) 
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(3404.) Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Abu 
Quhafah dihadapkan pada peristiwa Fathu Mekah dengan kepala dan 
jenggotnya seperti tsaghamah 112 karena putih. Rasulullah Shallallahu 

112 Tsaghamah adalah tanaman yang bunga dan buahnya berwarna putih mirip dengan 
uban. 
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Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Ubahlah ini dengan sesuatu dan 
hindarilah warna hitam." (HR. Muslim 2102, Abu Dawud 4204, An-Nasai 
5076, Ibnu Majah 3624, Ahmad 3/322) 


ftvT) 
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(3405.) Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya yang paling bagus untuk 
mengubah (warna) uban adalah hinna' (inai) dan katam (seperti tanaman 
kacang tumbuh di pegunungan dari Afrika, dulu untuk pewarna).” (HR. 
Abu Dawud 4205, An-Nasai 5082, At-Tirmidzi 1753, Ibnu Majah 3622, 
Ahmad 5/147) 

: jlS 5)t jL ^ 

^ ^1 JUS (iHlrl- jQ*sa~ (iJbjlj 

Al Al j^3 :jlS 

[3406.) Dari ubaid bin Juraij, bahwa ia bertanya kepada Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma, ‘Aku melihatmu mewarnai jenggotmu dengan 
warna kuning menggunakan tanaman wars (tumbuhan pewarna biasa 
tumbuh di Arab, Habasyah, India, dan lainnya). 'Ibnu Umar berkata, 
‘Terkait warna kuning pada jenggotku, karena aku melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mewarnai jenggot beliau dengan warna 
kuning.' (HR. Al-Bukhari 166, Muslim 1187, Abu Dawud 1772, An-Nasai 
5085, Ibnu Majah 3626, Ahmad 2/17, dan dari Zaid bin Aslam dari Ibnu 
Umar, An-Nasai 5085) 
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3407.J Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Madinah dan di antara para shahabat 
beliau yang paling tua adalah Abu Bakar. Ia menutupi (jenggotnya) 
dengan pewarna hinaa' dan katam hingga warnanya sangat kemerahan.' 
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(HR. Al-Bukhari 3919,3920) 
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Kemakruhan Mencabut Uban 
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3408.) Dari Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya Radhiyallahu 
Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang pencabutan 
uban dan beliau bersabda, “Itu adalah cahaya muslim. ” (HR. At-Tirmidzi 
2821, Ibnu Majah 3721, Ahmad 2/206) 
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(3409.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Makruh jika 
orang mencabut rambut putih dari kepalanya dan jenggotnya. 'Ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mewarnai, akan tetapi 
warna putih di bagian bawah bibir beliau, di kedua pelipis, dan di kepala 
itu hanya sedikit uban.' (HR. Muslim 234) 
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Makruh Membiarkan Rambut Kusut 
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[3410.J Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Arihuma, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi kami, lantas beliau melihat 
seseorang dengan rambut yang kusut berantakan. Beliau pun bersabda, 
“Apakah orang ini tidak punya sesuatu untuk merapikan rambutnya." 
(HR. Abu Dawud 4062, An-Nasai 5236) 



Bab 34 



Larangan Qaza’ 
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[3411.] Dari Nafi'pelayan Abdullah, bahwa ia mendengar Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang qaza' (pencukuran sebagian rambut kepala).' 
(HR. Al-Bukhari 5920, Muslim 2120, Abu Dawud 4193, An-Nasai 5229, 
5050, dan dari Zaid bin Aslam riwayat Ibnu Majah 3637) 
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3412.) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang qaza’. Ia berkata, ‘Aku bertanya 
kepada Nafi’, ‘Apa itu qaza’?'Ia menjawab, ‘Pencukuran pada sebagian 
rambut kepala bayi dan membiarkan sebagian yang lain.' (HR. Muslim 
2120, Abu Dawud 4193, Ibnu Majah 3637, Ahmad 2/4) 
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3413.) Dari jjj nu \j mar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam melihat bayi yang telah dicukur sebagian rambutnya 




sementara sebagian yang lainnya dibiarkan. Beliau pun melarang mereka 
dari perbuatan itu dan bersabda, “Cukurlah semuanya atau biarkan 
semuanya." (HR. Muslim 2120, Abu Dawud 4195, An-Nasai 5048, Ahmad 
2 / 88 ) 
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Kesucian Kulit Bangkai jika Disamak 
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3414.j j) ar i Maimunah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam melewati domba yang sudah mati terkapar. “Milik 
barangsiapa ini?” tanya beliau. Mereka menjawab milik Maimunah. 
Beliau pun bersabda, “Tidak masalah bila kulitnya dimanfaatkan." 
Mereka mengatakan domba itu sudah menjadi bangkai. Beliau pun 
bersabda, “Allah Azza wa Jalla hanya mengharamkan memakannya. ” (HR. 
Muslim 363, Ibnu Majah 3610, Ahmad 6/329, dan dari Ibnu Abbas riwayat 
Abu Dawud 4120, An-Nasai 5236) 
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(3415.) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Seekor 
domba mati, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda 
kepada pemiliknya, “Tidakkah kalian mengambil kulitnya kemudian 
menyamaknya lantas memanfaatkannya." (HR. Muslim 363, Abu Dawud 
4120, At-Tirmidzi 1727, Ibnu Majah 3609) 

: jU U41i iill y*3 J>\ cf Skn) 

.'J&, iii y, yli) df :jdij dc llll 




KITAB PAKAIAN 
DAN PERHIASAN 




3416. 


Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kulit apa pun (bangkai atau 
bukan) bila telah disamak, maka ia suci." (HR. Muslim 366, At-Tirmidzi 


1728, Ahmad 1/219) 
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Larangan Beralas dari Kulit Binatang Buas 
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3417. 


Dari Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kami dari mitsarah dan qassi.' 
Jarir mengatakan dari Yazid terkait haditsnya bahwa qassi adalah pakaian 
berlengan yang berasal dari Mesir dan mengandung sutera. Sedangkan 
mitsarah adalah kulit binatang buas. (HR. Al-Bukhari 5838, Abu Dawud 
4131) 

t «Sf iic. 4i)l cy? 3 JJI^i ^ o» (nu) 

Dari Usamah bin Umair Al-Hudzali Radhiyallahu Anhu, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kulit binatang buas. (HR. 
Abu Dawud 4132, An-Nasai 4264, At-Tirmidzi 1771, Ahmad 5/74) 
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3418. 


3419.j Dari Miqdam bin Ma'di Karib Radhiyallahu Anhu bahwa 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang sutera, emas, dan kulit 
harimau. (HR. Abu Dawud 4131, An-Nasai 4253, Ahmad 4/132) 
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[3420.J Dari Mu’awiyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menaiki harimau.’ 113 (HR. Al- 
Bukhari) 


113 Menaiki harimau, yakni kulit harimau dan binatang-binatang buas lainnya. Lihat 'Auri 
Al-Ma'bud 11/126. 
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